1. Lembaran Pertama 
We do not need magic to transform the world. We all 


carry all the power we need in ourselves already J.K 
Rowling 


HOGWARTS 


Hogwarts will always be there to welcome you home 
J-K Rowling 


GRYFFINDOR 


You might belong in Gryffindor, 
Where dwell the brave at heart, 


Their daring, nerve, and chivalry, 
Set Gryffindors apart J.K Rowling 


HUFFLEPUFF 


You might belong in Hufflepuff, 
Where they are just and loyal, 
Those patient Hufflepuffs are true, 
And unafraid of toil. J.K Rowling 


RAVENCLAW 


Or yet in wise old Ravenclaw, if you've a ready mind, 
where those of wit and learning will always find their 
kind. J.K Rowling 


SYLTHERIN 
Or perhaps in Slytherin, 


You'll make your real friends, 
These cunning folks use any means. To achieve their 


ends. J.K. Rowling 


MINISTRY OF MAGIC 


Magic is Might 


Welcome To My Fanfiction 


Harry Potter and The Dark Shadow 
Harry Potter dan Bayangan Kegelapan 


Main Characters 


1. Harry James Potter 


HARRY JAMES POTTER lahir 31 Juli 1980, adalah penyihir 
berdarah-campuran, ibunya Lily Evans adalah kelahiran 
muggle dan ayahnya James Potter adalah penyihir berdarah- 
murni, kedua orang tuanya telah meninggal karena dibunuh 
oleh Lord Voldemort ketika Harry masih bayi. Namun 
Voldemort akhirnya dikalahkan oleh Harry potter sendiri 
ditahun ketujuh. Voldemort tewas, dan mayatnya 
dibaringkan jauh dari para pejuang Hogwarts. Dunia sihir 
kembali aman dan penuh kedamaian seperti sediakala. 
Kemudian Harry menjalani kehidupannya setelah perang 
sihir kedua. Segera setelah kemenangannya, Harry 
bergabung dengan departemen Auror, satuan elit pemburu 
penyihir hitam pada umur 18 tahun di bawah bimbingan 
Kingsley Shacklebolt. Dan Harry menjadi satu-satunya 
Penyihir yang menjadi Auror tanpa melewati Test N.E.W.T di 
Hogwarts. 


2. Ronald Bilius Weasley 


RONALD BILIUS WEASLEY lahir pada 1 Maret 1980. Ron 
adalah putra dari pasangan Arthur Weasley dan Molly 
Weasley, yang merupakan keturunan keluarga penyihir 
berdarah murni. Ron adalah anak keenam dari tujuh 
bersaudara. Ron dibesarkan di The Burrow, dekat desa 


Ottery St. Catchpole di Devon. Dua teman baik Harry Potter 
di Hogwarts dan mereka banyak menghabiskan masa 
bersama di Hogwarts dan memang sukar dipisahkan. 
Setelah kejatuhan Rezim kejayaan Lord Voldermort Ronald 
tidak pernah menyelesaikan pendidikannya di Hogwarts 
seperti layaknya Harry dan langsung mencari kerja. Pertama 
Ronald bekerja di Weasley Wizard Wheezes: Toko Sihir Sakti 
Weasley bersama George Weasley, namun tak berapa lama 
Ronald banting setir menjadi Auror mengikuti Harry. 


3. Hermione Jean Granger 


HERMIONE JEAN GRANGER lahir pada tanggal 19 
September 1979. la adalah penyihir kelahiran muggle. 
Orang tuanya, keduanya bekerja sebagai dokter gigi, putri 
tunggal dari Hector-Dagworth Granger dan istrinya, Mrs 
Granger. Setelah Perang Dunia Sihir ke-2, Hermione kembali 
ke Hogwarts untuk mengikuti ujian N.E.W.T, satu-satunya 
diantara trio Emas (Harry, Ron, Hermione) yang melakukan 
ujian tersebut. Setelah lulus, Hermione Granger bekerja 
sebagai pegawai Kementerian Sihir di Departemen 
Pengaturan dan Pengawasan Makhluk Sihir dan 
memperjuangkan hak-hak peri rumah untuk dibebaskan. 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik 
J.K Rowlings. 


Fanfiction Story by @NailaAfra 


2. Harry Potter Sang Pengkhianat 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


SINAR bulan purnama masuk tanpa celah melalui jendela 
yang terbuka, menerangi sebuah ruangan yang temaram, di 
mana puluhan pena bulu tampak sibuk menulis di atas 
perkamen dengan cepat. Mereka bergerak sendiri dengan 
alunan seirama. Ruangan yang sunyi, hanya terdengar 
suara goresan tajam pena ketika menyentuh perkamen dan 
menyoretkan tulisan-tulisan kecil yang pasti akan 
menyulitkan siapapun yang membacanya nanti. 


Sedangkan yang menyihir puluhan pena bekerja, duduk di 
belakang meja. Seorang gadis dengan rambut lebat, 
walaupun dia sudah menggulungnya dengan rapi, tetap! 
Rambut bandel mencuat dari gelang karetnya, seakan tidak 
mampu lagi menjerat sehingga banyak rambut yang 
mencuat tanpa dia hendaki. Gadis itu terlihat sangat fokus. 
Dia bahkan tidak bergeming ketika salah satu pena bulu 
melakukan kesalahan dengan menumpahkan botol tinta ke 
atas perkamen. Pikirannya, sepenuhnya tertuju pada satu 


artikel koran yang membuatnya menghela nafas puluhan 
kali. 


Daily Prophet benar-benar menjatuhkan bom hari ini. 
Sebuah bom yang membuat bibir gadis itu mengerucut dan 
alisnya tertaut ketika membaca setiap kata yang tertulis di 
Surat Kabar Harian itu. Dia yakin akan menua lebih cepat 
karena keriput yang dia ciptakan sendiri ketika membaca 
artikel Daily Prophet. 


Sebuah Judul dituliskan secara mencolok. Dengan huruf 
kapital yang sungguh menarik rasa penasaran semua 
penyihir untuk tidak membaca beritanya. Memuaskan 
keinginan tahuan mereka walaupun yang tertulis mungkin 
sebuah isu yang dibumbui dengan indahnya. 


"DIA MENGHILANG!" 


"Benarkah Harry Potter memilih meninggalkan Dunia 
Sihir dan hidup sebagai Muggle? Apa dia mulai 
kehilangan kehormatannya sebagai seorang 
penyihir?" 


Tawa hampa terlontar dari bibir gadis itu. Dia tahu betul! 
Seharusnya dia tidak perlu membaca tulisan sampah dari 
Reporter sampah itu. Tapi tetap saja, ini membuatnya 
sangat kesal dan sekaligus marah. Dia menemukan 
namanya di surat kabar itu. Sekaligus foto dirinya dalam 
keadaan kacau. Oh, dia ingat betul! Dia mendapat 
wawancara mendadak ketika dia baru berapparate setelah 
melakukan tugasnya: menangkap penyelundup yang 
memasukkan Naga Fireball Cina yang mengamuk dan 
menghanguskan separoh rambut lebatnya. 


"Dia hanya pergi untuk beristirahat! Rumor yang 
beredar itu hanya kebohongan belaka!" bantah 


Hermione Granger, salah satu pegawai Kementrian 
sihir dan sekaligus sahabat Harry Potter." 


"Namun bantahan yang terlihat tidak tulus dari bibir 
Miss Hermione Jean Granger membuat spekulasi 
yang beredar semakin menyakinkan. Bahwa 
pahlawan Dunia Sihir, Harry Potter! Yang namanya 
selalu kita agungkan ternyata memilih meninggalkan 
Dunia Sihir rumahnya sendiri demi kecintaannya 
yang buta kepada Muggle. Lalu harus kah kita masih 
memanggilnya dengan sebutan pahlawan? Atau 
seorang pengkhianat lebih cocok untuk dirinya?" 


"Dan bagaimana tanggapan Anda tentang berita ini? 
Tergantung dari cara pandangan Anda itu sendiri. 
Sekian, Rita Skeeter melaporkan." 


Gadis itu menyelesaikan membaca artikel dengan tawa 
keras. Tidak lucu sebenarnya. Tapi dia hanya ingin 
melepaskan ribuan mantera kutukan yang tertahan di 
tenggorokannya melalui tawa. Dia berdiri dan membuka 
jendela kantornya lebih lebar lagi. Mempersilahkan angin 
malam masuk dan menggoyahkan pena bulu yang berkerja 
di atas perkamen. Dia sedang meredam emosi ketika pintu 
kantornya perlahan terbuka dan seorang pria menatapnya 
dengan tatapan ' Sudah ku bilang kan? jangan baca artikel 
itu! Salahmu sendiri! 


"Seharusnya kau membiarkan aku menyihirnya jadi kodok, 
Ronald Weasley!" sembur gadis itu penuh amarah kepada 
pria itu. 


Ronald Weasley berjalan masuk dan mendengus tertawa. 
"Akan kubiarkan kau melakukannya lain kali, Hermione 
Granger. Tapi tidak sekarang! Kau akan diangkat menjadi 
Asisten Junior di Departemen Pelaksanaan Hukum Sihir. Jadi 


jaga sikapmu," nasihat Ron, dia mengambil Surat Kabar itu, 
menggumpalnya dan membuang ke perapian. 


"Seharusnya kau tak perlu membacanya! Langsung buang 
ke perapian dan bakar Hermione. Itu yang biasa kulakukan! 
Lebih baik kau membaca The Ouibbler, walaupun aku tidak 
bisa menilai siapa yang paling gila, Luna Lovegood atau Rita 
Skeeter." Ron berpendapat sembari menaikkan salah satu 
alisnya yang merah, warna senada dengan rambutnya. 


Hermione Granger mendelik kepada Ron, dia masih sangat 
kesal. Di bawah sinar bulan purnama, dia terlihat 
menakutkan. 


"Rita Skeeter sudah keterlaluan! Dia membuat berita 
bohong tentang Harry. Aku akan menuntutnya, Oh yeah 
tentu aku akan! Dan kau juga tidak akan bisa mencegatku 
Ron." Hermione meradang, dia bahkan menyela sebelum 
Ron membuka mulut untuk memberikan komentar negatif. 


"Kau tidak bisa menuntut seseorang hanya karena dia 
membuat artikel seperti itu Hermione," kata Ron. Dia duduk 
sembari menyilangkan kedua kaki. Rambut merah Ron 
tampak mencolok di bawah bola-bola cahaya yang 
Hermione buat untuk menerangi kantornya. 


Hermione mendengus, dia berjalan mengitari meja dan 
duduk di depan Ron. Mata gadis itu menatap tajam seakan 
bisa menembus ke belakang kepala Ron. 


"Jangan bilang kau setuju dengan pendapat Rita Skeeter!" 
Hermione membaca raut wajah Ron lalu menunjuknya. "HA! 
Ya kan? Kau setuju dengan kodok yang mengatai Harry 
pengecut!" 


"Aku tidak bisa mengatakan apa yang Rita Skeeter bohong 
Hermione," bela Ronald dengan nada sedikit tinggi. 


"Mengingat fakta Harry benar-benar menghilang. Dia pergi 
bahkan tanpa pamitan pada kita! Pergi dan hanya 
meninggalkan Surat yang isinya, "Aku ingin istirahat. 
Baiklah, itu sedikit pengecut menurutku." Ron berujar 
namun tidak berani menatap mata Hermione. Dia yakin 
gadis itu siap menyihirnya menjadi kodok. 


Mata Hermione menyipit, dia hidungnya kembang-kempis. 
"Kau marah karena dia putus dengan Ginny kan? Kau sangat 
kekanakan Ronald Weasley!" 


Ron tampak tersinggung mendengar perkataan Hermione. 
Dia tertawa tanpa suara. 


"Ginny adikku Hermione! Tentu saja aku marah. Tidak apa- 
apa dia pergi melakukan perjalanan sendirian tanpa kita. 
Tapi putus dengan Ginny?" Mata Ron melotot. "Itu 
keterlaluan! Harry bahkan tidak memberikan satu alasan 
tepat kenapa dia memutuskan Ginny," balas Ron sembari 
mengacungkan jari telunjuknya dengan geram. 


Kepala Hermione mulai berdenyut sakit lagi. Selalu seperti 
ini, mereka berdua akan berakhir dengan pertengkaran 
kalau bersangkut paut dengan Harry. Kepergian Harry yang 
secara tiba-tiba membuat semua orang bingung dan sedih. 
Sudah hampir lima bulan Harry menghilang dari dunia sihir, 
dia pergi tanpa berpamitan pada siapapun dan hanya 
meninggalkan surat kepada Hermione dan Ron. Hanya 
pesan singkat: "Aku ingin istirahat tanpa memberikan 
alasan kenapa dia ingin istirahat dan kemana dia pergi. 
Harry menghilang seperti dia ditelan bumi, sungguh 
meninggalkan teka-teki yang sulit untuk dipecahkan 
bahkan untuk otak Hermione yang bisa dikatakan jenius. 


"Kau masih belum bisa melacak keberadaan Harry?" tanya 
Ron akhirnya, kali ini dengan nada cemas bukan kesal. 


"Semua Kementrian Sihir sudah berusaha melacak 
keberadaan Harry tapi tidak ada yang berhasil, dia 
menghilang tanpa jejak. Bagaimana Harry bisa melakukan 
sesuatu tanpa meninggalkan jejak? bahkan seorang 
penyihir hebatpun pasti akan meninggalkan sela cacat 
ketika melakukan sihir!" jelas Hermione tapi kemudian 
mendongak, mata Hermione tampak kemerahan dan mulai 
berair. "Ron, tidak kah menurutmu. Maksudku, Harry! 
Menurutmu dia baik-baik saja kan? Maksudku, dia tidak..." 
Hermione tidak berani mengucapkan sebuah kata, seakan 
memikirkannya saja sudah membuat hatinya tercabik-cabik 
sakit. 


Ron membaca pikiran Hermione dan menggeleng keras. 


"Tidak! Dia baik-baik saja Hermione, jangan berpikiran yang 
aneh-aneh," kata Ron berusaha menyakinkan. "Dia! Harry 
pastilah ingin istirahat. Kau tau kan? Setelah apa yang dia 
alami. Tentang Pelahap Maut dan Voldemort. Wajar kalau dia 
ingin istirahat. Dia tidak apa-apa." Entah siapa yang Ron 
yang ingin tenangkan oleh ucapannya, Hermione kah 
ataukah dirinya sendiri? 


Hermione mengangguk berusaha menyakinkan diri juga. 
"Benar, Harry butuh istirahat. Dunia Sihir terus 
mengandalkannya, apa mereka pikir Harry tidak lelah? 
Omong kosong dengan Kementerian membutuhkan Harry 
untuk menangkap Pelahap Maut yang masih buron. Mereka 
hanya duduk santai di belakang meja dan menghasilkan 
banyak Galleon, sedangkan Harry bekerja keras," 
perkataannya sangat berapi-api sehingga Ron yakin 
barusan melihat percikan api tersembur dari tongkat sihir 
Hermione. Takut menjadi sasaran pelampiasan amarah gadis 
itu, Ron bergegas berdiri. 


"Baiklah, Aku harus kembali ke Departemen Pemeliharaan 
Sihir sekarang." Ron berpamitan sembari mengacungkan 
jempolnya ke pintu. "Kau tau, anak baru membuat seluruh 
Departemen Penegakan Hukum menjadi banjir karena 
hujan," beritahu dia tertawa hambar dan membuka pintu. 


Ketika Ron menarik ganggang pintu, tiba-tiba ada sekelebat 
cahaya terang berwarna emas masuk ke dalam ruangan 
kantor Hermione. Sinar merah kejinggaan yang menyilaukan 
mata. Kejadiannya begitu cepat, mata Ron bahkan tidak 
bisa menangkap apa yang barusan melintas, hanya 
telinganya yang berdenging sakit karena jeritan kaget 
Hermione. 


"RONALD WEASLEY, ITU APA!" teriak Hermione. 


Ron menoleh, mulutnya terbuka lebar melihat burung api 
legendaris berdiri di atas meja Hermione sedangkan gadis 
itu sekarang bersembunyi di belakang kursi. 


"Demi jenggot Merlin, bukankah itu Phoenix?" tanya Ron 
sembari mengusap mata. Suaranya mencicit antara kagum 
dan takut. Tangan Ron menunjuk dengan gemetar. 
"Hermione, bukan kah Phoenix itu mirip sekali dengan 
Fawkes? Phoenix peliharaan Albus Dumbledore?" 
tambahnya menerka. 


"Aku pikir juga begitu. Fawkes, ku pikir dia menghilang 
setelah Albus Dumbledore meninggal. Apa yang dia lakukan 
disini?" Hermione balas bertanya, dia masih tidak bisa 
mengendalikan wajah terkejutnya. 


Mata Ron jatuh pada kaki Fawkes dan melihat sebuah 
amplop di bawah cakar emasnya. Seingat Ron, ketika dia 
memasuki kantor dia tidak melihat satu amplop pun di atas 
meja Hermione. 


"Hermione, ada surat. Sepertinya dia membawa surat. Kau! 
Cepat ambil surat itu," beritahu Ron menyuruh Hermione 
untuk mengambil amplop itu sedangkan dia sendiri tidak 
beranjak satu senti pun dari tempatnya berpijak: masih di 
depan pintu dengan tangan masih menggenggam 
ganggang pintu. "Cepat! Sebelum dia pergi!" tambahnya 
mendesak. 


Hermione memberanikan diri untuk mendekati Fawkes. 
Berusaha bersikap ramah, dia tersenyum sembari 
menunjukkan gigi depannya yang besar. 


"Kau Fawkes kan? Lama tidak berjumpa, bagaimana 
kabarmu? Kau terlihat lebih besar dari yang terakhir kali aku 
ingat. Dan apa itu Surat untukku? Apa kau membawanya 
untukku?" tanya Hermione dengan manik mata yang 
gemetar. Terlihat jelas dia sangat ketakutan. 


Fawkes menoleh kearah Hermione dengan kepalanya yang 
anggun. Mengedipkan mata sekali seakan mengiyakan 
pertanyaan Hermione, lalu disertai kilatannya cahaya merah 
terang, Fawkes menghilang. 


Ron menangkupkan wajahnya dengan takut di daun pintu 
ketika Hermione menjerit lagi. Dan baru menoleh ketika 
gadis itu menjerit untuk ketiga kali. Ron khawatir Hermione 
akan merusak pita suaranya suatu hari nanti. 


"Apa? Ada apa Hermione? Apa itu? Surat dari siapa? 
Mungkinkah dari Dumbledore? Apa dia masih hidup?" cercal 
Ron yang sekarang sudah berani melangkahkan kaki dari 
depan pintu dan mendekati Hermione yang terdiam ketika 
melihat isi dari amplop itu, sebuah surat dari secakrik kecil 
perkamen. 


"Ada apa Hermione? Kenapa kau diam saja. Surat dari 
siapa?" 


Tidak mendapatkan jawaban, Ron merebut surat itu dari 
tangan Hermione. Di bawah sinar rembulan, matanya 
mengenali tulisan tangan yang menggoresi perkamen. Itu 
tulisan tangan sahabatnya: Harry Potter. 


Harry hanya menuliskan kalimat itu, cuma itu! Biarpun Ron 
sudah membolak-balik perkamen puluhan kali. Memeriksa, 
mungkin saja ada pesan tersembunyi yang disisipkan di 
dalam perkamen ataupun amplop. 


"Ini dari Harry! Bagaimana bisa? Fawkes? Harry? Cuma ini? 
Dia! Wuah!" Sepertinya Ronald Weasley kehabisan kata-kata 
untuk mewakili perasaan saat ini. 


"Syukurlah, Harry tidak apa-apa. Aku pikir dia mati Ron," 
keluh Hermione. Tangannya gemetar ketika menyeka 
pipinya yang basah. Hermione akhirnya menangis lagi. 
Gadis itu sudah banyak menangis dalam tahun ini dan 
membuat Ronald Weasley hampir habis akal untuk 
menghiburnya. 


Ron merengkuh Hermione ke dalam pelukan dan menepuk 
belakang punggungnya pelan. 


"Apa kubilang, tebakan ku benar kan? Si pecundang itu 
baik-baik saja! Harry hanya pergi untuk liburan. Ke Hawaii 
mungkin, melihat para gadis mengenaikan baju bikini 
sembari menjemur kulitnya sampai kecoklatan," canda Ron. 


Hermione tertawa dalam tangis. "Iya pasti begitu. Harry 
pasti sedang menikmati liburannya, Kita pasti tidak bisa 
mengenalinya waktu dia pulang nanti," sahut Hermione dan 
dia melingkarkan kedua lengannya di pinggang Ron, 
memeluk kekasihnya erat untuk mencari ketenangan hati. 


3. Bayangan Kematian 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 
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SUARA langkah kaki terdengar sangat bergaung di sebuah 
ruangan yang temaram, lebih tepatnya di ruang bawah 
tanah di sebuah kastil, di mana dindingnya tersusun dari 
bata-bata hitam yang dingin. Tak ada penerangan, 
pencahayaan hanya mengandalkan dari sinar bulan 
purnama yang masuk dari sela-sela bata yang runtuh dari 
dinding kastil tersebut. Langkah kaki itu semakin mendekat, 
suaranya begitu mencekam sehingga tak ada suara lain 
yang berani untuk menyela. Seakan para hewan bahkan 
angin pun lebih memilih membukam mulut mereka. 


Dia datang! 


Dengan jubah panjang hitam, dia melangkah dengan pasti 
tanpa keraguan. Ujung jubah sihirnya terseret angun, basah 
oleh air yang menggenang di lantai. Dan ketika awan 
tersingkap dari rembulan, terlihatlah pemandangan yang 
menyeramkan, bahwa air yang menggenang di lantai itu 
bukanlah air biasa, melainkan darah! Merahnya bahkan 
terlihat sangat jelas, mengalir di antara sela-sela lantai bata 


kastil. Sedangkan aroma menyengat tercium jelas, bau amis 
darah yang bercampur dengan bau bunga. Perpaduan 
menjijikan, sehingga membuat siapa saja yang berada di 
dalam ruangan akan muntah, seakan paru-paru menolak 
keras dipaksa menghirup udara menjijikan itu. 


Dan apakah bisa dikatakan sebuah keberuntungan, bahwa 
pencahayaan ternyata bukan hanya berasal dari cahaya 
bulan yang masuk dari sela dinding tapi juga dari perapian 
yang berada di tengah ruangan? Perapian yang hampir 
padam namun memberikan efek mencekam ratusan kali. Di 
depan perapian itu terdapat banyak tubuh manusia 
bergelimpangan. Mata mereka menatap kosong, bagian 
tubuh mereka bahkan ada yang terpisah sedangkan darah 
segar masih mengalir dari leher yang teriris. Kebanyakan 
dari mereka sudah merenggang nyawa, namun ada 
beberapa yang masih berjuang, merintih namun tak mampu 
berkata, rasa sakit sudah merenggut suara dari tubuh 
mereka. 


Suara langkah kaki itu akhirnya berhenti. Sinar rembulan 
memperlihatkan sosok yang bersembunyi di balik jubah 
sihir, wajahnya tertutupi oleh tudung hitam, namun 
tangannya yang pucat memegang tongkat sihir yang dia 
ayunkan ke udara, sebuah kursi terbang dan mendarat tepat 
di belakangnya. Dia duduk dan kedua tangan pucatnya 
menangkup seakan sedang mengamati karya seni indah 
yang sesuai dengan selera matanya. 


"My Lord, Tuanku...," 


Terdengar suara rintihan memanggil. Di antara puluhan 
gelimpang mayat, ada satu orang yang berjuang untuk 
bertahan. Seorang pria dengan rambut panjang sebahu. 
Tubuhnya tengkurap di lantai, salah satu kaki dan 
lengannya sudah terpisah dari tubuh. Dia bukanlah manusia 


utuh lagi. Seharusnya kematian sudah merenggut 
nyawanya sekarang dibandingkan dia harus menanggung 
sakit yang menjerat tubuhnya. Tali yang tak terlihat, tajam 
layaknya belati terbentang saling tertaut, tali itulah yang 
memotong-motong tubuh mereka dengan kejam. 


Pria itu menyeret separuh tubuhnya, dia mendongakkan 
kepala. Wajahnya hampir tak dikenali, berlumur darah. 
Tangannya menggapai ke udara pada sosok yang duduk di 
depannya. 


"My Lord..., ampuni Saya!" mohonnya, suara pria itu hampir 
tak terdengar. 


"Kenapa Saya harus?" sosok bertudung hitam akhirnya 
bersuara. Dia seorang pria, suaranya lemah lembut dan 
sangat sopan namun anehnya begitu menyesakkan dada. 
"Kau sepatutnya berterimakasih padaku. Karena dengan 
cara seperti ini dosamu bisa terampuni. Seorang pendosa 
sepertimu pantas untuk mati. Kau harus menebus dosa 
dengan nyawa, agar bisa bertempat di surga. Aku hanya 
membuka jalan untukmu." 


Kemudian sosok bertudung hitam mengangkat tongkat 
sihirnya sekali lagi ke udara, memutarnya cepat kemudian 
ratusan helai mawar putih jatuh dari langit, menghamburi 
puluhan tubuh manusia yang mungkin sudah tak bernyawa 
lagi. Bau amis darah bercampur wangi mawar sungguh 
sangat memuakkan. Namun sosok itu begitu sangat 
menikmati, aroma ini memikat indera penciumannya. 


"Apa kau tau makna mawar putih?" tanya sosok bertuduh 
hitam pada pria yang merangkak di depannya. 


"My Lord..." ucap pria itu masih, mericau, suaranya semakin 
lemah. Seakan separuh nyawa sudah terenggut. 


"Mawar putih melambangkan kesucian dan kemurnian. Itu 
artinya kau dan semua orang yang ada di sini, sedang 
melakukan penebusan dosa. Dengan darah yang kalian 
tumpahkan dan kalian berikan padaku." Sosok bertudung 
hitam mengeluarkan botol kaca kristal di mana ada cairan 
berwarna merah di dalamnya. Darah! Dia menyimpan darah 
dalam botol kristal itu. "Yakinlah, Tuhan mengampuni. 
Layaknya mawar putih ini, kalian akan tumbuh indah di 
taman surga Tuhan." 


"Tolong, saya masih ingin hidup! Saya ingin hidup," mohon 
pria itu masih. 


"APA KAU TIDAK MENGERTI!" Sosok bertudung hitam tiba- 
tiba berteriak. Suaranya bergema, memantul di antara 
dinding dingin kastil. Suara lembut itu sudah tidak ada lagi. 
"AKU SEDANG MENYELAMATKANMU. SEHARUSNYA KAU 
MENGATAKAN BUNUH AKU SEKARANG. KIRIM AKU KE 
SURGA. BUKANNYA TOLONG AKU DAN INGIN HIDUP. KAU 
TIDAK PANTAS UNTUK MENDAPATKAN KESEMPATAN KEDUA." 


Namun, pria itu masih berharap. Dia merangkak sekuat 
tenaga, menyeret tubuhnya walaupun darah terus mengalir 
dari bagian tubuhnya yang terpotong. Dia sampai di depan 
sosok bertudung hitam, kemudian mencengkeram 
pergelangan kakinya dengan tangan gemetar. 


"Ha...rry.." Pria itu berusaha tenaga mengucapkan kata, 
ternyata lehernya sudah teriris itulah yang menyebabkan 
suaranya yang hampir hilang. 


"Siapa?" tanya sosok bertudung hitam dengan dingin. 
"Harry Potter..." 


"Aku tidak bisa mendengarmu. Ucapkan dengan keras!" 


"Ampuni aku," mohon pria itu, tubuhnya bergetar hebat. 
"Ulangi." 
"Harry Potter...Tolong." 


"UCAPKAN DENGAN BENAR!" Hardik sosok bertudung hitam. 
"Ucapkan dengan benar, maka aku akan 
menyelamatkanmu. Aku janji akan mengampunimu. Jadi 
ulangi dan ucapkan dengan benar nama itu." 


"Harry Potter!" Pria itu memaksakan suara, sehingga banyak 
darah mengalir dari lehernya. "Ampuni saya, Harry Potter 
tolong selamatkan saya..." Dia terisak dan mencium sepatu 
sosok bertudung hitam yang bergerigi paku. 


"Sungguh sangat mengharukan. Aku merasa sangat 
tersanjung," ucap sosok bertudung hitam. "Belum pernah 
ada seseorang yang memohon dengan sangat kepadaku 
seperti ini. Kau pasti sudah membunuh banyak orang, ya 
kan? Sehingga kau hanya mengucapkan tolong ketika ajal 
menjemputmu," terkanya lalu diakhiri dengan tawa keras. 
Entah apa yang dia tertawakan. Sepertinya melihat 
perjuangan pria itu untuk hidup adalah adegan terlucu yang 
pernah dia lihat. 


"Bagaimana ini?" Sosok bertudung hitam terdengar sangat 
senang. "Apa aku harus menyelamatkanmu? Kau membuat 
hatiku sangat bergairah." 


"Tolong.... Tolong... Tolong..." pinta pria itu terus menerus. 
Mencengkeram erat pergelangan kaki sosok bertudung 
hitam. 


"Tapi ini membosankan," ucap sosok bertudung kemudian. 
Dia menghentikan tawanya kemudian diam. Membiarkan 
pria itu terus memanggil dan merintih seakan sedang 


menikmati penderitaannya. Setiap detik, setiap rintihan 
menjadi rasa puas bagi sosok bertudung hitam. Sampai 
akhirnya dia merasa bosan. 


"Baiklah, aku akan menghentikan rasa sakitmu." Sosok 
bertudung hitam mengangkat tongkat sihirnya. "Ketika kau 
sampai di surga, sampaikan salamku pada Tuhan. Avada 
Kedavra!" Dan sinar hijau menyilaukan meluncur dari 
tongkat sihirnya, menghantam tepat di belakang punggung 
pria sekarat yang seketika sudah tidak bernyawa lagi. 
Kutukan tak termaafkan itu sama sekali tak terhalaukan. 


Sosok bertudung hitam menghentakkan kakinya dengan 
dingin. Melepaskan cengkeraman tangan pria tak bernyawa 
yang masih berpegangan di kakinya. 


"Menjijikkan!" serunya mendengus sinis. 


Kemudian dia berbalik, menyeret jubah sihirnya dan 
berjalan keluar kastil, meninggalkan puluhan mayat yang 
bersimbah darah. Suara langkah kakinya begitu 
menakutkan, dingin dan mencekam dan sosoknya 
menghilang disertai hilangkan sinar rembulan yang ditutupi 
awan gelap. 


SEPASANG remaja sedang mengasingkan diri mereka dari 
keramaian. Mereka bergandengan tangan dan saling 
merangkul. Tawa senang tak henti terlontar dari bibir 
mereka. 


Sang gadis menuruti tarikan tangan kekasihnya. "Josh, aku 
ragu ini adalah tempat yang tepat untuk berdua. Kita akan 
dalam masalah kalau ketahuan melarikan diri dari sekolah." 


Kekasih hatinya bernama Josh menggelengkan kepala. 
Kedua pipinya dipenuhi bintik-bintik hitam. Dia tersenyum 
penuh makna. 


"Ayolah Marry, jadilah anak yang membangkang sesekali. 
Kau belum tau tempat ini. Kastil ini tak berpenghuni. Aku 
yakin kita bisa menikmati waktu kita bersama," kata Josh 
dan menyentuh bibir Marry kekasihnya. 


Marry mendongakkan kepala, matanya menyipit melihat 
Kastil tua yang terdapat di desanya. Kastil ini sudah tak 
terurus, banyak sulur tumbuh tak terkendali dan banyak 
rumor yang beredar bahwa sang pemilik mati gantung diri 
dan membuat kastil ini menjadi tempat menyeramkan. 


"Aku tetap tidak menyukai ide ini Josh. Apa kau tidak tau 
kalau Kastil ini berhantu?" tanya Marry. Dia menahan tangan 
Josh yang masih menyeretnya. 


Josh mengkekeh. "Kau termakan banyak omongan orang di 
desa Marry. Tak ada yang namanya hantu. Ayo kemari, ruang 
bawah tanahnya adalah tempat yang terbaik." Dia 
menuntun Marry masuk ke sisi kanan Kastil yang 
tersembunyi lalu menuruni tangga. Menuju ruang bawah 
tanah yang dingin. 


Marry memencet hidungnya, ketika angin dari ruang bawah 
tanah berhembus. "Bau apa ini? Busuk! Apa aku tidak 
menciumnya Josh?" 


"Hidungmu bermasalah Marry! Ayo lebih cepat!" desak Josh. 


Namun Marry tiba-tiba berhenti. Dia menarik tangan Josh. 
Bibirnya langsung pucat pasi. Matanya melebar dan 
pupilnya mengecil. Jari telunjuknya menunjuk dengan 
gemetar. "Josh! Lihat itu." 


"Ada apa lagi?" sahut Josh kesal. Dia menoleh pada Marry 
yang diam terpaku. Matanya kosong namun wajahnya 
menyiratkan ketakutan yang luarbiasa. 


Josh mengikuti pandangan Marry, lututnya lemas ketika 
melihat sesuatu yang dilihat Marry, kaki Josh terpeleset dan 
terjatuh beberapa tangga, menyeret Marry bersamanya. 
Mereka terguling dan terhempas di lantai bata hitam kastil 
yang dingin. Kepala Josh terbentur dan membuatnya tak 
sadarkan diri. Sedangkan Marry jatuh menelungkup di 
sampingnya. 


Marry merintih, dia bangun perlahan dan merasakan 
tubuhnya basah. Cairan lengket dan bau amis menempel di 
setiap jengkal kulit tubuhnya. Darah! 


Belum reda rasa syok dengan apa yang dia temukan. Marry 
melihat satu benda yang berada di dekatnya. Tangan 
gemetar Marry mencoba menggapainya. Dia tau rasa 
penasaran ini akan membunuhnya, namun dia tak bisa 
menghentikan nalurinya. Marry menggulirkan benda itu. 
Mata Marry melebar ketakutan. Sebuah potongan kepala 
dengan ekspresi kesakitan balas menatap Marry dengan 
mata kosongnya, memberikan ketakutan ratusan kali lipat. 


"ARRHHHHHHGGG!" 


Jeritan Marry begitu keras menembus dinding kastil yang 
dingin. Jeritan mengerikan yang akan mengabarkan pada 
dunia bahwa kegelapan akan datang lagi. Bahwa kematian 
mengancam nyawa umat manusia tanpa kecuali. Dan di 
dinding kastil, terdapat tulisan dari darah. Merahnya 
mengalahkan hitam bata dan membuat siapa saja yang 
membacanya akan merinding ketakutan. Sebuah tulisan 
yang membentuk kalimat: 


4. Ruang Sidang Wizengamot 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


RATUSAN memo pesawat kertas terbang mengeliling 
Atrium di Kementrian Sihir, Melesat cepat, memasuki 
Elevator untuk menuju di setiap Departemen. Sungguh 
pemandangan yang jarang ditemukan terutama di pagi buta 
di mana seharusnya para Penyihir masih terlena di tempat 
tidur. Perapian-perapian di Atrium pun tak hentinya berpijar, 
menyala terang di setiap kali pegawai Kementerian datang, 
mereka semua tampak tergesa, wajah pagi belum terusir 
dari ekspresi mereka, rambut kusut sedangkan mulut atau 
tangan memegang sarapan pagi sehelai roti dipotong kasar 
serta masing-masing membawa Surat Kabar Daily Prophet di 
sela ketiak mereka. Surat Kabar itu bahkan terbit lebih awal 
dibandingkan jam biasanya. Para Pegawai Surat Kabar Daily 
Prophet pastinya sangat sibuk layaknya Kementrian Sihir, 
mengirimkan ratusan dan mungkin ribuan Surat Kabar ke 
setiap pelosok London. Membuat burung hantu juga ikut 
terpaksa bekerja walaupun baru pulang dari berburu. 


Semua ada alasan! biasanya semua orang akan mengulur 
waktu, bahkan sengaja datang terlambat ke tempat kerja 


lalu mengucapkan berbagai alasan kepada atasan agar 
mereka bisa menikmati lebih lama berkubang di balik 
selimut tebal. Namun tidak hari ini, Tidak! Terutama setelah 
Daily Prophet sampai ke rumah mereka lebih awal. 
Membawa kabar yang membuat bulu kuduk merinding 
ketika membaca Judul Headline yang ditulis dengan huruf 
kapital. 


"EMPAT PULUH TUJUH PELAHAP MAUT DI TEMUKAN 
MATI" 


Belum cukup dengan kengerian setelah membaca Judul 
berita tersebut, mereka juga disuguhkan gambar ruangan 
gelap bawah tanah kastil di mana mayat-mayat manusia 
bergelimpangan bersimbah darah, tubuh mayat tidak utuh, 
termutilasi. Sungguh, gambar yang membuat siapa saja 
yang melihat akan mual dan memuntahkan isi perut 
mereka. Lalu setelah membaca dan melihat apa yang 
terjadi, apakah mereka bisa melanjutkan tidur mereka 
dengan nyenyak? Yang ada mereka lebih memilih berangkat 
Kerja lebih awal dan mencari tau lebih dalam tentang apa 
yang terjadi. 


Ronald Weasley menjadi salah satu dari ratusan pegawai 
yang datang ke Kementerian lebih awal. Muncul keluar dari 
perapian, penampilan Ron yang masih kacau balau. Rambut 
merahnya berantakan dan dia juga salah mengenakan 
jubuh sihir sehingga bagian belakang jubah malah menonjol 
di depan. Ron bahkan lupa mengikat tali sepatu dan 
membuatnya hampir jatuh tersungkur beberapa kali. 


"Bloody hell!" rutuk Ron. Kepalanya spontan menunduk 
waktu puluhan pesawat memo terbang cepat melintas. 


Ron sudah bisa memperkirakan Kementrian Sihir pasti akan 
segempar ini. Terutama setelah beredarnya berita pagi yang 


di bawa Daily Prophet. Subuh tadi, Ron terbangun dengan 
cara tidak mengenakan. Suara dentuman keras membuat 
Ron terjatuh dari tempat tidur. Ron sudah merutuk George 
karena mengira Kakaknya itu mengirimkan Bom waktu lagi 
mengingat Ron sering terlambat pergi bekerja Dan ternyata 
dugaan Ron salah, pelaku yang membuat Ron terbangun 
adalah dua burung hantu yang memaksa masuk dari 
jendela kamar bahkan memecahkan kacanya. Satu burung 
hantu membawa Surat Kabar Daily Prophet sedangkan 
burung hantu lainnya membawa amplop putih dengan 
Stempel Kementrian Sihir, Ketika Ron membukanya, 
ternyata berisikan Surat Resmi atau lebih tepatnya Surat 
Perintah untuk menghadiri pertemuan di Ruang Sidang 
Sepuluh atau yang biasa disebut Ruang Sidang 
Wizengamot. 


"Jangan tutup elevatornya!" pinta Ron putus asa. Dia berlari 
kecil menyebrangi ruangan dan memaksakan diri masuk ke 
dalam elevator yang penuh dan membuatnya berakhir 
terdempet di tembok paling belakang. 


Tidak ada yang bicara. Walaupun elevator dipenuhi puluhan 
orang. Mata mereka hanya terpaku pada Daily Prophet 
sedangkan mulut mereka bergumam tanpa suara. Dan 
ketika elevator berhenti, mereka keluar tanpa mengangkat 
mata dari Surat Kabar, seakan mempercayakan kaki mereka 
untuk menuntun ke tempat kerja. 


Ruang Sidang Wizengamot berada di lantai sepuluh dan Ron 
menebak bahwa dia akan menjadi orang terakhir yang 
keluar dari elevator. Namun kemudian tebakan Ron salah, 
ketika dia menemukan Neville Longbottom berada di posisi 
terdempet yang sama dengannya di sisi kanan elevator. 


"Neville!" panggil Ron. 


Neville mencari asal suara dan baru bisa melihat Ron 
setelah beberapa penyihir bertubuh besar keluar dari 
elevator dan hanya meninggalkan mereka berdua. 


"Apa kau menerima suratnya juga?" tanya Neville. 


Neville mendekati Ron yang sedang menarik napas dalam 
setelah udara yang pengap tadi. Sibuk mengisi paru-paru, 
Ron hanya menganggukkan kepala sebagai jawaban untuk 
pertanyaan Neville. 


Neville mendengus, terlihat kesal. "Apa kau percaya ini? 
Ruang sidang Wizengamot? Sudah lama kita tidak 
mengadakan pertemuan di sana? Apa sih dipikirkan 
Kingsley Shacklebolt?" sambungnya. 


"Jangan tanya padaku! Karena aku juga ingin menanyakan 
hal itu padamu," balas Ron kemudian dia menunjukkan 
Daily Prophet pada Neville. "Mungkinkah ada hubungannya 
dengan ini?" 


Sebelum Ron mendapatkan jawaban, elevator terbuka dan 
berhenti di lantai 10. Untuk mencapai Ruang Sidang 
Wizengamot mereka hanya bisa menggunakan tangga saja. 


"Ayo! Yang lain pasti sudah menunggu kita di sana." Neville 
menarik tangan Ron, mendesaknya! 


Mereka berdua menelusuri lorong yang gelap dan membuka 
salah satu pintu dengan ganggang sedingin es. Suara-suara 
keras menyambut mereka ketika memasuki Ruang Sidang 
Wizengamot. Bangku kayu bertingkat melingkar di Ruang 
Sidang Wizengamot sudah terisi penuh, begitupula dengan 
kursi utama para Petinggi Kementrian Sihir yang terletak di 
tengah ruangan. Mata Neville menangkap sosok yang dia 
kenal: Hermione duduk di salah satu bangku di tingkat 
pertama. Neville menarik Ron dan membawanya kesana. 


"Hermione!" panggil Neville. Dia menaiki tanjakan untuk 
mencapai bangku tingkat pertama, menyela di antara 
penyihir yang mengerutkan kening kesal karena sikutan 
Neville dan Ron. 


Hermione menoleh. Dia berdiri ketika melihat Ron dan 
Neville mendekati. " Kenapa kalian lama sekali?" gerutunya. 


Penampilan Hermione tidak jauh berbeda dengan Ron. 
Mungkin lebih parah karena dia masih memakai sandal tidur 
dan juga Rol-an rambut yang menggantung, sepertinya 
Hermione lupa melepaskan dalam ketergesaannya untuk 
sampai Kementrian Sihir dengan cepat. 


"Elevator penuh! Kami kesulitan untuk datang ke sini," 
jawab Ron lalu duduk di samping kanan Hermione, 
menggeser salah satu penyihir perempuan dari Departemen 
Hukum. "Apa yang sebenarnya terjadi Hermione? Apa yang 
kita lakukan di Ruang Sidang Wizengamot? Apa yang akan 
kita bahas?" cercal Ron penasaran. 


"Sepertinya sidang dimulai," sela Neville, dia duduk di 
sebelah kiri Hermione. 


Dugaan Neville benar, setelah dia berucap seorang pria 
berkulit gelap yang sedari tadi duduk di kursi tengah 
lingkaran akhirnya berdiri dan menaiki podium. Perdana 
Menteri Sihir Kingsley Shacklebolt, membungkam ratusan 
suara hanya dengan mengangkat salah satu tangan. 
Sekarang semua mata berfokus hanya kepada Kingsley 
Shacklebolt. Hening dan membuat tidak ada satu orang pun 
yang berani membuka suara. 


"Sepertinya semua orang sudah berkumpul," kata Kingsley 
Shacklebolt, matanya tertuju pada Ron dan Neville. 
Sepertinya memang benar, Neville dan Ron adalah orang 
terakhir yang ditunggu oleh Perdana Menteri. 


"Kalian semua pastinya sedang menduga-duga, apa yang 
sebenarnya kita lakukan di Ruang Sidang Wizengamot? Di 
ruang sidang yang sudah lama tidak kita gunakan selama 
bertahun-tahun." Mata Kingsley mengedar pada para 
penyihir yang duduk melingkarinya. "Seperti kalian ketahui 
dari berita Daily Prophet pagi ini, Saya harus menyampaikan 
dengan sangat menyesal kepada kalian bahwa berita yang 
beredar adalah benar!" 


Semua yang mendengarkan perkataan Kingsley terlihat 
syok. Mungkin banyak diantara mereka yang masih 
berharap Daily Prophet melakukan kesalahan dalam 
menyampaikan berita, seperti yang dilakukan Daily Prophet 
beberapa bulan lalu yang memberitakan Dementor 
menyerang salah satu desa, namun ternyata hanyalah kabut 
asap produk Toko Mainan Sihir Sakti Weasley. Pernyataan 
langsung dari Perdana Menteri menghempaskan harapan 
mereka, tersadar bahwa ini nyata dan bukanlah mimpi 
buruk dalam tidur. 


"Kemaren pagi, Muggle remaja menemukan puluhan mayat 
yang telah termutilasi di sebuah Kastil di Desa Pluckley, 
totalnya empat puluh tujuh mayat dan identitas mereka 
adalah Pelahap Maut yang ternyata masih menjadi buronan 
Kementrian Sihir. Mereka ditemukan mati secara 
mengenaskan dalam satu ruangan," beritahu Kingsley 
walaupun suaranya tenang dan dalam. Namun ekspresinya 
sangat bertolak belakang. 


Kingsley mengayunkan tongkat sihir dan dari ujung 
tongkatnya bayangan asap membentuk gambar-gambar 
bergerak ke udara. Gambar itu memperlihatkan wajah 47 
pelahap maut yang terbunuh, menunjukkan Kastil tempat 
pembunuhan, kondisi mayat Pelahap Maut yang termutilasi, 
helaian mawar putih yang berserakan di lantai sampai 
sebuah pesan yang tertulis di dinding yang menggunakan 


darah. Semua orang terlihat mengerutkan kening seakan 
siap untuk memuntahkan isi perut mereka. Sungguh 
gambar yang menjijikkan untuk dilihat. 


"Tidak ada penjelasan. Para Auror menyelidiki tempat 
kejadian tadi malam sama sekali tidak menemukan petunjuk 
apapun. Seakan mereka hanya berkumpul lalu mati disana, 
seakan yang membunuh mereka bukanlah seorang 
manusia," tambah Kingsley. Matanya menjurus pada pesan 
yang tertulis di tembok tempat kejadian. Kalimat 'Sang 
Pendosa' sungguh menarik perhatiannya. 


Hening lama. 


Kingsley kemudian menguasai diri. "Dan kenapa saya 
mengumpulkan kalian disini adalah karena daya berpikir 
saya membutuh pendapat dan juga saran dari orang-orang 
seperti kalian. Terutama pada kalian yang pernah ikut andil 
bagian dalam Perang Sihir Kedua." Mata Kingsley sekarang 
mendongak dan menatap pada Ron, Hermione dan Neville 
yang duduk di tingkat paling atas. "Pada kalian yang 
mungkin saja berpengalaman tentang ini," tambahnya lagi. 


"Apa Voldermort bangkit kembali?" tanya seorang pria tiba- 
tiba menyela. Suaranya bergetar ketakutan. Dia Abbot Jones 
Kepala Bagian Pengawasan Sihir Terlarang. Dia terdengar 
kaku ketika mengucapkan nama 'Voldermort', seakan 
lidahnya harus dipaksa mengucapkan nama itu. 


"Ya kan? Pangeran Kegelapan bangkit kembali dan dia 
sekarang sedang melakukan pembalasan dendam!" tambah 
Abbot Jones lagi memandang lurus pada Kingsley, manik 
matanya bergetar. "Perdana Menteri, tolong jawab saya. 
Apakah benar bahwa Pangeran Kegelapan sekali lagi 
melakukan teror menakutkan di Dunia Sihir?" 


"Vo.. Voldermort... dia masih hidup, ya kan?" 


5. Kemarahan Hermione 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 
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"VOLDERMORT, dia masih hidup ya kan?" 


Pertanyaan Abbot Jones seperti hunusan pedang tajam bagi 
semua penyihir yang hadir di Ruang Sidang Wizengamot, 
bergidik dan terlihat tidak nyaman duduk di bangku 
mereka. Beberapa di antara mereka bahkan menutup kedua 
telinga dan memejamkan mata, seakan tidak mau 
mendengar ataupun melihat kebenaran yang akan 
dibeberkan. 


Sebelum Kingsley Shacklebolt menjawab, Dean Thomas 
yang sekarang menjabat sebagai anggota Auror angkat 
suara. Dia menggelengkan kepala keras. 


"Tidak mungkin, Harry Potter sudah melenyapkan 
Voldermort. Kami melihatnya di depan mata kami sendiri. 
Saya yakin kali ini bukanlah Voldemort," bantah Dean 
penuh keyakinan. 


Namun setelah mendengar bantahan dari Dean, mereka 
bukannya mendapatkan kelegaan tapi malah semakin 


bingung. Tetap saja! Musuh yang mereka hadapi adalah 
penyihir yang sama keji dengan Voldermort: melakukan 
pembunuhan dan terlihat sangat menikmati. Mau tak mau 
mereka dihadapkan untuk menerima fakta bahwa ada 
seseorang yang sama kejamnya dengan Voldermort, 
mengancam Dunia Sihir sekali lagi. 


"Lalu siapa pelakunya? Siapa yang membunuh 47 Pelahap 
Maut itu?" tanya Abbot balik, dia memilin jari-jemarinya. 
"Walaupun mereka Pelahap Maut, membunuh dengan cara 
kejam seperti itu sangatlah..." Dia tidak bisa menyelesaikan 
perkataannya. 


"Mereka pantas untuk mati." Suara yang lain menyahut. Ron 
melihat saudaranya, Percy Weasley berdiri dengan percaya 
diri. Ron yakin kepercayaan diri Percy didapatkan karena dia 
baru saja naik jabatan menjadi Staff Pendukung di 
Kementerian Sihir. 


"Mereka adalah para Pelahap Maut yang masih buron. 
Bukankah ini juga termasuk berita baik, karena pekerjaan 
para Auror menjadi terkurangi?" Percy meminta pendapat 
semua orang. Seakan mengira semua orang setuju dengan 
ucapannya. Dan mungkin berharap, ada yang bertepuk 
tangan meriah untuk dirinya. 


Ronald Weasley mendengus. "Aku berharap dia bukanlah 
Kakakku. Perkataannya sama sekali tidak dimasuk akal," 
gumamnya dengan ekspresi jijik. Kedua tangannya 
mengepal. 


Hermione tiba-tiba berdiri. Gadis itu terlihat berang, 
wajahnya memerah. "Berita baik? Perlu diingat kembali, 
Kementerian Sihir berubah setelah Perang Dunia Sihir 
kedua!" Hermione memandang satu persatu Para Petinggi 
Kementrian. "Peraturan hukum yang baru untuk 


penangkapan pengikut Voldemort: bukan dibunuh, tapi 
ditangkap lalu diadili. Kita menekankan untuk memberikan 
mereka kesempatan kedua. Dan semua orang berhak 
mendapat kesempatan kedua, walaupun mereka adalah 
Pelahap Maut," katanya tegas dan tampak berapi-api. 
Seperti yang diharapkan dari seseorang yang menjunjung 
tinggi Hak Asasi. Namun Ron hanya menyayangkan 
Hermione yang masih mengenakan sandal tidurnya. 


Kingsley mengangguk. "Saya sangat setuju denganmu Miss 
Granger. Kesempatan kedua! Hukum Sihir tidak berpihak 
pada siapapun. Dan meskipun mereka Pelahap Maut, mati 
dengan cara mengenaskan seperti itu sungguh tidak bisa 
kita toleransi." Akhirnya dia menanggapi dengan nada 
penuh kekecewaan. 


"Lalu apa yang kita lakukan di sini?" tanya Godfrey Lewis, 
dia dari Departemen Pengawasan Satwa Gaib. "Tak ada 
petunjuk yang ditemukan! Sama sekali tidak ada. Dan satu 
orang yang paling kita andalkan juga menghilang hampir 
satu tahun." Sekarang dia menatap Hermione, penuh 
kecurigaan yang mendalam. "Harry Potter, benarkah dia 
memilih menjadi seorang Muggle? Benarkah dia melarikan 
diri padahal Dunia Sihir masih belum stabil?" 


Kali ini Neville berdiri. Dia menggigit bibir bawahnya seakan 
berusaha menelan semua mantra yang ingin dia luncurkan 
ke Godfrey. 


"Tarik semua ucapanmu Godfrey! Sebelum aku 
menghilangkan lidahmu. Bukankah sudah jelas, di Surat 
Pemberitahuan Harry tinggalkan, bahwa dia ingin istirahat?" 
Suara lantang Neville terdengar bergaung di Ruang Sidang 
Wizengamot. "Tujuh tahun berlalu setelah Perang Sihir 
Kedua. Apa kau tidak melihat kemajuan yang terjadi? Lalu 
diandalkan?" Neville tertawa hampa kemudian menunjuk 


Godfrey geram. "APA KAU MENGHARAPKAN HARRY POTTER 
MENANGGUNG SEMUA BEBAN? OMONG KOSONG GODFREY, 
KAU HANYA DUDUK DI BELAKANG MEJA DAN TIDAK TAU APA- 
APA!" Akhirnya Neville lepas kendali. Dia berteriak sangat 
keras dan membuat Hermione kaget dan mengelus dada. 


Godfrey Lewis langsung terdiam setelah dipojokkan oleh 
kemarahan Neville Longbottom yang mengerikan, semua 
orang tidak berani angkat bicara. Ron berharap setelah 
pembelaan Neville, semua pembahasan tentang Harry yang 
menghilang akan berakhir — namun satu orang 
mengindahkannya. Satu orang yang ingin sekali Ronald 
Weasley ubah menjadi sendok teh. 


"Tapi tetap saja, menghilang selama hampir satu tahun 
tanpa kabar, padahal dia adalah Pegawai Kementerian Sihir 
dan sekaligus Kepala Auror, itu sama sekali tidak 
bertanggung jawab," kata Percy datar seakan dia sedang 
membaca pidato umum Kemerdekaan Peri Budak. "Menjaga 
stabilitas Dunia Sihir adalah tugas kita dan Harry Potter 
sepertinya melupakan tugas pentingnya itu." 


"Kau bicara seakan kau seorang Auror, padahal kau tidak 
tau bagaimana rasanya menjadi Auror," celutuk seorang 
wanita di tengah perdebatan. Hestia Jones Anggota Senior 
Orde Of Phoniex dan sekarang menjabat sebagai Kepala 
Auror sementara. 


"Dulu Harry mempertaruhkan nyawanya bertempur dengan 
Voldermort. Lalu kemudian dia menumpahkan darahnya lagi 
selama 7 tahun menjadi Auror. Dia lebih banyak 
menumpahkan darahnya dibandingkan penyihir lain. Lebih 
banyak dari yang kau lakukan Percy," kata Hestia Jones 
sembari memandang hina pada Percy. "Jadi jangan 
pertanyakan soal tanggung jawab di sini, karena Harry 
memikul banyak hal untuk Dunia Sihir. Terlalu banyak malah 


untuk seorang penyihir muda berumur 24 tahun!" serunya 
sama lantangnya dengan Neville. 


Kepergian Harry Potter selalu menjadi isu sensitif ketika 
disinggungkan kepada para Auror, loyalitas mereka yang 
tinggi terhadap Harry membuat mereka langsung angkat 
bicara dan membela meskipun lawan debatnya adalah 
Petinggi Kementrian Sihir sekalipun. 


"Itulah kenapa aku berhenti menjadi Auror setelah Harry 
pergi," gumam Ron namun suaranya masih terdengar oleh 
semua orang. "Aku lelah dengan keluhan para Petinggi 
Kementrian yang menuntut lebih, tanpa memperdulikan 
nyawa yang aku pertaruhkan di lapangan. Aku tidak 
meminta pundi-pundi Galleon, aku hanya berharap mereka 
berhenti ikut campur itu saja!" Ron bersandar dan 
menyilangkan kaki sembari memandangi kuku jemarinya 
yang kotor. 


Kingsley menangkap maksud Ron dan tersenyum ramah. 
"Saya paham betul dengan ucapanmu Ron. Saya pastikan 
nanti para Petinggi Kementrian." Matanya menjurus ke 
beberapa Penyihir yang duduk di belakangnya lalu ke Percy 
Weasley. "Untuk menjaga sikap dan tutur bicara mereka 
sehingga tidak membuat para Penyihir yang bekerja di 
lapangan tersinggung ataupun marah." 


"Aku tidak sabar menunggunya," sahut Ron bergumam 
pelan, tapi masih! Bisa terdengar oleh semua orang. 


Kingsley lalu menghela nafas berat. "Sekarang kita tau 
permasalahan utamanya. Kenapa Kementrian Sihir begitu 
goyah dan kehilangan kepercayaan setelah Harry pergi. Itu 
karena kita terlalu mengandalkan Harry Potter untuk 
menyelesaikan semua masalah, bahkan untuk masalah 
internal sekalipun. Kita terlalu dimanjakan oleh Harry 


sehingga lupa kalau kita harus menanggung masalah 
sendiri bukannya bergantung padanya." Dia tampak 
menyesali, karena di bawah kepimpinannya dia membuat 
Kementrian Sihir lalai dan bertingkah manja dengan 
bersembunyi di belakang punggung Harry Potter. "Dan 
sekarang kita tidak tau keberadaan Harry. Kita tidak bisa 
merengek dan meminta pertolongannya lagi. Terakhir yang 
aku dengar dari Hermione, Harry hanya mengirim memo 
singkat kepadanya dan mengatakan kalau dia dalam 
keadaan baik. Dan dalam situasi seperti ini. Tidak ada 
pilihan, kita harus bersatu, saling bahu-membantu untuk 
menemukan siapa dalang dibalik terbunuhnya 47 Pelahap 
Maut, berat mungkin! Tapi tidak salahnya untuk mencoba," 
tambah Kingsley masih dengan suara berat, mencoba 
menenangkan sekaligus membesarkan hati semua orang. 


"Tapi bukan kah ini aneh Pak Menteri?" tiba-tiba Adrian 
Pucey Dari Departemen Pelaksanaan Hukum Sihir angkat 
bicara. Rambut hitamnya mengkilap disisir licin ke 
belakang. Ron, Hermione Dan Neville mengenalnya. Dia 
berasal dari Asrama Slytherin, satu tahun di atas mereka. 
"Harry Potter menghilang lalu 47 pelahap maut yang masih 
menjadi buronan mati di satu tempat." Kata-katanya yang 
menggantung membuat orang mulai berspekulasi. Suara 
gumamam mereka seperti lebah yang berdengung. 


"Apa yang sebenarnya ingin kau katakan Pucey?" sembur 
Ron, wajahnya merah karena emosi. "Apa kau ingin 
mengatakan Harry yang melakukannnya? APA ITU INGIN 
KAU KATAKAN?!" hardiknya dengan suara keras namun 
Adrian Pucey tampak tidak terganggu dengan kemarahan 
Ron. 


"Aku hanya menyampaikan pendapatku Weasley. Tidakkah 
Harry menjadi bertingkah sangat aneh? Kau menyadarinya 
juga kan? Hilang tanpa sebab dan kau sebagai sahabatnya 


saja tidak tau apa yang dia pikirkan, bagaimana kau yakin 
kalau Harry bukanlah pelakunya?" Perkataan Pucey 
menambah gumamam keras dari orang-orang di Ruang 
Sidang. Mereka saling berbisik dan bicara satu sama lain. 


"BRENGSEK KAU PUCEY!" Ron mengangkat tongkat sihir 
namun Hermione segera mencegatnya. 


"Hentikan Ron! Tolong kendalikan emosimu," pinta 
Hermione maju ke depan dan menghalangi Ron untuk tidak 
menyerang Adrian Pucey. Walaupun gadis itu seperti 
layaknya Ron siap melancarkan kutukan kepada Pucey 
setiap saat namun dia memilih menahan diri. 


"Aku tak tau apa yang kau pikirkan Pucey! Mengatakan 
Harry Potter adalah pelakunya? Apa kau sudah gila?" Lalu 
Hermione menatap kembali pada semua orang, menaikkan 
nada suaranya. 


"Tolong ingat! Orangtua Harry Potter dibunuh oleh 
Voldemort dan banyak orang yang dikasihinya dibunuh oleh 
pelahap maut. Tapi!" Hermione menekan setia kata dengan 
keras. "Tapi, selama menjabat menjadi kepala Auror, Harry 
lah mengubah kebijakan membunuh para Pelahap Maut di 
tempat menjadi tangkap di tempat. Dan Harry jua lah yang 
membuat kebijakan memberikan kesempatan kedua untuk 
para mantan Pelahap Maut untuk melanjutkan hidup. 
Bahkan memberikan mereka pekerjaan, itu karena stigma 
negatif yang melekat pada diri mereka begitu kuat, 
sehingga Dunia Sihir mengucilkan mereka. Lalu apa 
bedanya kita sekarang dengan mereka perbuat di masa 
lalu? Kita tanpa sadar telah melakukan diskriminasi seperti 
yang pernah dilakukan Voldermort dulu." 


Semua orang terdiam. Bahkan Adrian Pucey. Lalu suara 
Hermione seperti tercekat. Ron yakin, tangis Hermione bisa 


meledak kapan saja. 


"Dan aku masih ingat perkataan bodoh Harry ketika dia 
berhasil membuat kebijakan itu, dia berkata: Semua orang 
sama Hermione, semua orang juga pernah melakukan 
kesalahan. Kita tidak boleh membuang mereka, merangkul 
mereka itu adalah jalan yang terbaik, bukankah itu makna 
sebenarnya dari Dunia Sihir?" 


Dan perkiraan Ron ternyata benar. Gadis itu tidak bisa 
menahan tangisannya lagi. Hermione menangis dalam 
kemarahannya. 


"Setelah semua itu? Apa kau dan kalian semua masih 
berpikir bahwa Harry Potter adalah pelakunya?" tambah 
Hermione dengan suara keras, walaupun sesekali diselangi 
isak tangis. 


Tidak ada yang berani membalas perkataan Hermione, 
bahkan Percy sekalipun. Untung dia membungkam 
mulutnya jika tidak Ron akan melancarkan kutukan kulit 
bersisik kalau Kakaknya itu menyela lagi. Tangisan 
Hermione membuat suasana di Ruang Sidang menjadi 
canggung. Bahkan Neville tidak tau bagaimana 
menghentikan tangisan Hermione, dia hanya bisa 
mengayunkan tongkat sihir, mengeluarkan tisu banyak dan 
menyodorkan kepada Hermione. 


"Sepertinya inilah yang diinginkan oleh sang pelaku. 
Memecah belah kita dan saling mencurigai satu sama lain." 
Kingsley memecah keheningan dan berkata bijak. Dia 
menatap Hermione dan tersenyum lembut. "Kami tau Harry 
Potter lakukan Hermione. Aku juga bersamanya dalam masa- 
masa sulit. Jadi jangan khawatir aku sangat 
mempercayainya. Dan  MrPucey," Dia mengalihkan 
pandangan pada Adrian Pucey. "Tolong jaga bicaramu. 


Pendapatmu yang berlebihan bisa membuat spekulasi yang 
salah, terutama tentang Pahlawan Dunia Sihir Harry Potter," 
tegurnya. 


Kingsley Shacklebolt menarik nafas dalam, sangat luar biasa 
dia bisa tenang di tengah keributan yang terjadi. 


"Dan saya putuskan dan perintahkan mulai hari ini dari 
semua Departemen bekerja sama menemukan petunjuk 
tentang pelaku pembunuhan 47 pelahap maut. Saya akan 
membentuk Tim dari setiap Departemen untuk menyelidiki 
kasus ini." Lalu dia menoleh pada Neville. "Dan untuk Devisi 
Auror, saya mengharapkan Mr. Longbottom untuk menjadi 
ketuanya, mengawasi dan memberi perlindungan untuk 
mantan Pelahap Maut yang mungkin akan menjadi sasaran 
pelaku berikutnya," tambahnya meminta dan Neville 
mengangguk mengiyakan. 


Kemudian Kingsley tersenyum. "Hari ini mungkin akan 
sangat panjang. Saya himbau, jangan terpecah belah tetap 
bersatu dan tetap berpikiran jernih dalam situasi apapun. 
Sidang hari ini saya tutup." Kingsley Shacklebolt mengakhiri 
pidatonya dengan turun dari podium. Lalu seperti biasa 
dengungan keras terdengar lagi: semua orang bicara satu 
sama lain. 


Ronald Weasley menatap Hermione yang matanya masih 
tertuju pada Pucey. 


"Kau akan melelehkannya dengan tatapanmu Hermione," 
canda Ron membuat Hermione mengalihkan pandangan 
bengisnya ke Ron. "Benar! Tatapan bengis itu hanya 
untukku jangan untuk orang lain," tambah Ron 
menggodanya. 


"Astaga, kenapa aku harus ada di antara kalian!" keluh 
Neville menjauh dan berjalan ke pintu keluar. 


"Kau mau kemana?" teriak Ron. 


Neville menoleh. "Markas besar Auror. Sepertinya itu bukan 
urusanmu Weasley mengingat kau memilih berhenti 
menjadi Auror!" sindirnya tapi membuat Ron tertawa. 


Hermione juga berjalan menuju pintu keluar dan membuat 
Ron kebingungan. 


"Dan kau juga mau kemana Hermione?" tanya Ron lagi. 


Gadis itu menoleh. "Mencari petunjuk keberadaan Harry. 
Sepertinya itu bukan urusanmu Weasley. Mengingat kau 
selalu mengatai Harry pecundang setelah dia putus dengan 
Ginny," sindir Hermione juga. 


Ronald Weasley mendengus tidak percaya. Menatap 
Hermione dan Neville yang pergi meninggalkannya sendiri. 
"Kenapa sekarang malah aku yang disalahkan?" gumamnya 
kesal. Perhatian Ron teralihkan ketika Percy melintas di 
depannya. 


"Dan kau! Percy Weasley," panggil Ron membuat Percy: 
kakaknya berhenti. Dia menoleh dan menatap Ron lelah. 
"Aku akan mengadukan apa yang kau katakan hari ini 
tentang Harry pada Mom, kupastikan kau tidak bisa pulang 
ke rumah," ancamnya setengah berteriak. 


Percy mengangkat sebelah alisnya. 


"Ron, apa kau lupa? Aku tidak tinggal lagi di The Burrow. 
Aku punya rumah sendiri," balas Percy membuat mulut Ron 
terbuka lebar. Sepertinya baru ingat, Percy tidak tinggal 
bersama mereka lagi. Percy menggelengkan kepala. "Kupikir 
setelah dewasa kau semakin pintar. Tapi ternyata kau masih 
bodoh seperti dulu," ejek Percy berjalan berlalu dan 
mengacuhkan teriakan Ron yang menyuruhnya kembali. 


6. Ulangtahun Mr. Weasley - Part 1 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


PAGI di The Burrow, sinar matahari memancar terang di 
rumah keluarga Weasley yang memiliki lima lantai. Tak ada 
yang berubah dengan The Burrow, hampir sama seakan 
waktu hanya berhenti di tempat itu. Mungkin sang pemilik: 
Arthur Weasley dan Molly Weasley ingin menjaga semua 
kenangan di setiap sudut rumahnya yang kumuh. Mereka 
sebenarnya bisa pindah ke tempat yang lebih baik, apalagi 
setelah mengalami begitu banyak kenangan pahit di masa 
lalu yang menimpa keluarga mereka, namun pasangan 
Weasley menolak dan lebih memilih membangun kembali 
The Burrow yang sempat hancur karena serangan para 
Pelahap Maut dulu. 


Dan seakan berulang kembali. Pagi cerah datang di The 
Burrow seakan tidak menyimpan luka, meskipun sebuah jam 
di ruang keluarga memberikan jawaban pasti. Jam yang 
tidak lazim yang merupakan wujud kecemasan Molly 
Weasley terhadap keadaan anggota keluarga. Jam ini 
bukannya menunjukkan waktu, tiap-tiap jarum jam justru 
bertuliskan nama anggota keluarga Weasley dan 


menunjukkan keadaan dan tempat masing-masing mereka 
berada. Dan sekarang semua anggota keluarga 
menunjukkan jarum jam aman , terkecuali untuk satu orang 
yaitu Fred Weasley: jarum jamnya menghilang seiring 
kepergiannya 7 tahun yang lalu. 


Keheningan pagi yang hanya diisi oleh kesibukan Molly 
Weasley di dapur. Tongkat sihir Molly mengayun anggun 
sedangkan peralatan dapur menari di atas kompor dan 
meja. Pisau tajam memotong cepat sayuran-sayuran 
menjadi tipis di talenan lalu menceburkan diri ke dalam 
wajan, di mana api kompor menyala dengan keras. Mata 
Molly mengawasi cermat setiap pergerakan alat 
memasaknya, Molly harus memastikan setiap makanan yang 
dia buat hari ini terasa sangat lezat. 


The Borrow terlihat sepi dan kamar-kamar banyak kosong. 
Anak-anak Weasley mulai mandiri dan mempunyai tempat 
tinggal sendiri. Anak tertua mereka, William Weasley tinggal 
bersama istrinya Fluer Delacour di Shell Cottage: Bill (Nama 
kecil William) sekarang tidak perlu bekerja di Mesir, 
beberapa tahun lalu dia mendapatkan rekomendasi untuk 
bekerja di Bank Gringotts London, walaupun di London tidak 
banyak kutukan yang harus dipunahkan dibandingkan 
ketika Bill bekerja di Mesir. Anak kedua Weasley; Charlie 
Weasley masih tinggal dan bekerja di Romania: saat ini 
Charlie pastilah sangat sibuk terutama dengan para naga 
yang sebentar lagi menghadapi musim kawin. Anak ketiga, 
Percy Weasley pindah awal tahun lalu, ke rumah kecil dekat 
Kementrian Sihir. Percy beralasan dia ingin jadi Pegawai 
Kementrian Sihir yang teladan dan tidak ingin terlambat 
satu detikpun. Walaupun Arthur tahu betul Percy hanya 
tidak ingin berangkat dari tempat yang sama, 
menggunakan bubuk floo dan juga perapian yang sama 
dengan Ron. Sedangkan saudara kembar Fred: George 
Weasley tinggal di Toko lelucon Sihir Sakti Weasley yang 


bertempat di Diagon Alley 93. Karena penjualan produk 
yang sangat meningkat dalam tahun ini, George memilih 
sering tinggal di loteng toko dibandingkan pulang ke rumah. 
Dan satu-satunya anak perempuan di keluarga Weasley: 
Ginny weasley sekarang bermain Ouidditch sebagai Chaser 
untuk Holyhead Harpies. Karena sekarang musim 
pertandingan Ouidditch, Ginny harus menjalani pelatihan 
ketat dan memilih tinggal di asrama club. Sekarang hanya 
tinggal satu anak Weasley yang menempati kamar di Burrow 
yaitu anak kelima: Ronald Weasley. Dia masih tertidur di 
kamar, tampak pulas dan dengkurannya terdengar sampai 
ke lantai satu. 


Molly bangun lebih awal daripada biasanya. Dia 
membersihkan rumah kemudian memasak banyak 
makanan, Molly dengan senang hati melakukannya karena 
hari ini adalah hari istimewa yaitu hari Ulangtahun Arthur 
Weasley. Hari yang sangat istimewa di mana seluruh 
anggota keluarga Weasley akan berkumpul merayakannya. 
Karena itulah suasana hati Molly terlihat baik, dia tidak 
hentinya bersenandung sembari mengawasi masakan 
sembari membayangkan wajah bahagia anak-anak Weasley 
ketika melihat makanan yang Molly sajikan nanti. 


Pintunya rumah The Burrow diketuk dan Hermione Granger 
masuk. 


"Selamat pagi, Mrs Weasley!" sapa Hermione tersenyum, 
mendekati Molly dan memeluknya. 


"Selamat pagi juga sayang. Aku tidak tau kau akan datang 
lebih awal dari yang aku kira." Molly memberikan ciuman 
singkat di pipi gadis itu. 


Hermione meletakkan sebuah kotak biru besar berpita 
merah di atas meja, lalu melepaskan mantel berpergian dan 


mengaitkan tas di gantungan kayu tua Keluarga Weasley. 


"Ini cake ulangtahun Mr. Weasley. Saya membelinya di Toko 
Kue Peri Rumah, toko itu sangat terkenal bahkan dikalangan 
para penyihir. Oh, tentu saja terkenal karena peri rumah 
sudah terbiasa memasak makanan enak, terutama Winky. 
Anda ingat peri Rumah yang pernah bekerja di dapur 
Hogwarts kan? Saya berhasil membujuknya untuk 
mendirikan toko kue bersama peri rumah lainnya. Sangat 
sukses! Bisa dibilang mereka lebih kaya dibandingkan Saya. 
Tapi Anda tau, Peri Rumah tidak serakah seperti goblin, 
mereka menyumbang lebih dari separuh penghasilan 
mereka untuk Yayasan Amal Dobby." Hermione memulai hari 
dengan membahas peri rumah lagi. Dia pasti sangat 
berbangga diri karena sudah berhasil membuat undang- 
undang pembebasan peri rumah, sehingga lupa dia sudah 
menceritakan kisah tentang winky dan juga yayasan amal 
Dobby Yayasan untuk menampung para Peri Rumah yang 
dan mengalami trauma batin kepada Molly untuk kesekian 
kali. 


"Pasti rasanya enak." Dan Molly pun memberikan jawaban 
yang sama untuk kesekian kalinya juga. Dia membuka kotak 
biru itu dan melihat Cake cream dengan hiasan Wajah 
Arthtur Weasley diatasnya. Molly tersenyum. "Kau baik 
sekali Hermione, Arthur akan senang melihat Cake ini." 


Hermione menggulung lengan sweaternya. "Dan kenapa 
saya datang lebih awal? Itu karena saya ingin 
membantumu. Pastilah Anda sangat repot mengingat hari 
ini adalah hari istimewa." Gadis itu mengeluarkan tongkat 
sihir dan berjalan menuju kompor dapur. "Baiklah, saya 
harus mulai darimana?" 


Molly bergegas menghampiri. "Oh tidak! Kau jangan 
membantuku memasak hari ini sayang." Dia menahan 


tongkat sihir Hermione sebelum gadis itu melontarkan 
mantra. "Kau nanti bisa mengacaukan semuanya." 


Walaupun Hermione bisa dikatakan penyihir paling jenius 
dan mendapatkan nilai Oustanding (Istimewa) di ujian 
NEWT, tapi tetap! Mantra memasak adalah salah 
kelemahan Hermione Granger. Gadis itu bahkan pernah 
membuat semua masakan terasa asin ketika membantu 
Molly memasak untuk acara malam natal. Entah apa yang 
Hermione masukan karena gula pun tidak bisa menawarkan 
rasa asinnya. 


"Saya sudah lebih mahir Mrs. Weasley, percayalah! Saya 
sudah banyak berlatih," jawab Hermione menyakinkannya. 
Namun Molly menggeleng tampak bersikeras. 


"Tidak! Maaf kau tidak boleh membantuku memasak hari ini 
sayang, mungkin lain kali. Lebih baik kau membangunkan 
Ron dan menyuruhnya menyiap meja dan bangku. Kita akan 
makan bersama di luar," perintah Molly dengan nada riang 
sembari menepuk pelan pantat Hermione. 


Gadis itu tidak punya pilihan selain menurunkan tongkat 
sihir dan menuruti keinginan Molly Weasley. Dia berjalan 
dan menaiki menuju tangga. 


"Dimana Mr. Weasley? Saya tidak melihatnya," tanya 
Hermione, dia menghilang dari pandangan tapi Molly bisa 
mendengar langkah kakinya di tangga. 


"Di gudang, seperti biasa! Dia sedang merenovasi Mobil 
terbang lagi, tidak pernah jera dia! Aku berharap dia tidak 
meledakkannya seperti bulan lalu," jawab Molly sedangkan 
Hermione tertawa kecil menanggapi. 


Namun perkataan Molly menjadi kenyataan. Suara 
dentuman keras tiba-tiba terdengar dan Molly melihat asap 


mengepul dari gudang. Molly bergegas membuka pintu 
dapur. 


"ARTHUR WEASLEY! APA KAU MELEDAKKANNYA LAGI?" 
teriak Molly nyaring. 


Seorang pria dengan rambut merah tipis dan mulai rontok 
keluar dari gudang. Jelaga hitam mewarnai wajah dan dia 
terbatuk-batuk. Dia melambai pada istrinya. 


"Aku baik-baik saja sayang," jawab Arthur. 


Mulut Molly mengerucut. "Bukan itu yang kutanyakan! 
Mobilnya! Apa Kau meledakkan mobilnya lagi? Berupa 
Galleon yang harus kita habiskan untuk menyokong hobi 
anehmu itu," gerutu Molly menakutkan. Suara teriakannya 
bahkan terdengar sampai ke lantai atas The Borrow. 


"Aku bisa memperbaikinya, tenang saja sayang!" Arthur 
tersenyum walaupun terlihat ragu. 


Perdebatan mereka mewarnai pagi di The Borrow. Hermione 
tersenyum kecil, melalui kaca jendela dia melihat Molly 
berjalan cepat mendekati Arthur suaminya. Sepertinya 
perdebatan panjang akan dimulai lagi. Langkah Hermione 
sampai di kamar Ron yang tidak terkunci. Dia melihat 
seorang pria terjatuh dari tempat tidur dengan kepala 
mendarat di lantai terlebih dulu. Ronald Weasley berusaha 
bangun, dia mengangkap tatapan Hermione yang seakan 
berkata: 'Apa benar kau adalah kekasihku? Aku pasti 
sudah gila!' 


Ronald menggosok kepalanya yang terbentur ubin lantai. 
"Jangan menatapku seperti itu Hermione! Kau menatapku 
seperti sedang melihat Crookshanks yang membuang 
kotoran di bukan tempatnya." Dia berdiri dengan linglung, 
rambut merahnya pun masih berantakan. "Apa yang terjadi. 


Suara dentuman apa itu?" tambah Ron bertanya, setengah 
sadar sembari menguap lebar. 


"Ayahmu meledakkan mobil lagi," beritahu Hermione. 


"Lagi? Dad akhirnya memecahkan rekor, ini mobilnya yang 
ke-54. Apa perlu aku memberikan Dad plakat penghargaan 
sebagai penghancur mobil Ford Anglia di kado 
ulangtahunnya?" Ron menguap lebar lagi. Menoleh ke 
jendela dan melihat kedua orangtuanya yang sedang 
berdebat hebat di halaman bawah. Kemudian Ron 
mengalihkan pandangannya ke Hermione Dan tersenyum. 


"Selamat pagi sayang! Berikan aku ciuman.” Ronald 
merentangkan kedua lengan dan memoncongkan mulutnya. 


Namun Hermione menghindar, meraih bantal kemudian 
memukul tubuh Ron berkali-kali. "Aku... Tidak... Percaya... 
Kau... Masih... Bisa... Tidur... Setenang... Ini!" Setiap pukulan 
mewakili perkataannya. Hermione sungguh terlihat sangat 
berang. 


Ron langsung meringkuk di tempat tidur berusaha 
melindungi wajahnya dari hantaman bantal Hermione. 


"Ouch! sakit Hermione. Apa salahku? Kenapa kau 
memukuliku seperti ini." Ronald Weasley akhirnya 
mengajukan protes setelah hampir lima menit gadis itu 
menjadikannya bantalan tinju. "Aku baru saja bangun! Apa 
kau tidak bisa menjelaskan apa yang membuatmu kesal 
sebelum menghukumku? Ini tidak adil." 


Hermione bernafas dengan cepat kemudian melempar 
bantal ke lantai, membuka jendela dan menghirup udara 
pagi, berusaha meredam emosinya. Cukup teriakan Molly 
dan Arthur saja yang mewarnai kesunyian di The Borrow, 
Hermione tidak mau menambah dengan keributan lainnya. 


"Hermione, apa salahku?" 


Hermione berbalik. Matanya membelalak menakutkan. "Apa 
salahmu? Ronald Weasley, sahabatmu hilang selama hampir 
satu tahun! Dan kau masih bisa tidur nyenyak?" Hermione 
menghardiknya. 


Ron mendengus setelah mendengar alasan di balik 
kemarahan Hermione. Dia bangun, mengambil baju kaos 
dari lemari dan mengganti baju piyamanya. 


"Dia baik-baik saja! Dua bulan lalu, Harry mengirimi kita 
surat kan? Dan terlebih lagi sangat luar biasa Fawkes 
bersamanya. Kupikir dia dalam keadaan sangat baik," sahut 
Ron. Dia tampak kesulitan memakai T-shirtnya. Bahkan 
memaksakan kepalanya keluar di lubang lengan. 


Hermione menghela nafas berat, dia berkacak pinggang. 


"Pikirkan yang orang-orang pikirkan tentangnya. Mereka 
mulai berpikir Harry adalah pelaku pembunuhan 47 pelahap 
maut!" 


"Harry tidak peduli dengan pikiran orang lain terhadap 
dirinya. Dia lebih memikirkan apa yang kita pikirkan 
tentangnya," balas Ron sangat bijak. Kali ini Ron berhasil 
mengeluarkan kepalanya di lubang yang tepat. Dia 
tersenyum lega, tapi senyumnya memudar ketika melihat 
ekspresi sedih Hermione. 


"Hei, gadis bodohku. Kita pasti bisa menemukannya. Harry 
tidak akan mungkin pergi begitu saja." Ron berjalan 
mendekati Hermione dan menangkup kedua pipinya. "Si 
pecundang itu mengirim memo untuk kita, kan? Itu berati 
dia tidak akan meninggalkan keluarganya. Karena kita 
adalah rumah untuk dia kembali. Mom bahkan tidak pernah 
menutup pintu belakang, karena dia yakin suatu hari nanti 


Harry akan kembali ke rumah ini. Masa kita kalah dengan 
kepercayaan diri Ibuku?" Ronald meyakinkan Hermione 
dengan suara selembut. 


"Apa kau yakin?" tanya Hermione dengan suara seperti 
ingin menangis. Ronald mencium bibirnya singkat. 


"Seyakin rasa cintaku untukmu!" seru Ron menggoda dan 
mau tak mau membuat Hermione tersenyum. 


Hermione mendorong tubuh Ron. 


"Sudahlah! Ibumu menyuruhmu segera turun ke bawah. Kita 
harus menyiapkan meja dan bangku di halaman karena kita 
akan makan di luar hari ini," beritahu Hermione berjalan 
keluar sedangkan Ron tersenyum melihat kekasihnya yang 
tersipu malu. 


Satu jam kemudian Arthur dan Molly Weasley memilih 
berdamai. Mereka menduga Molly sengaja mengalah karena 
hari ini adalah hari ulangtahun suaminya. Suasana hati 
Molly yang semula sangat baik sekarang menjadi buruk, 
Hermione dan Ron bahkan tidak berani mengajaknya bicara. 
Takut menjadi pelampiasan kemarahan Molly. Hermione dan 
Ron memilih pergi ke halaman dan menata bangku dan 
meja. 


Tidak ada yang berubah dari halaman The Burrow. Sepatu 
bot Wellington dan sebuah tanda yg bertuliskan "The 
Burrow" masih ada. Bahkan Gnome atau gnome kebun 
tetap menyebalkan seperti dulu. Ronald mengumpat 
beberapa kali, mengutuk para gnome yang menganggu 
konsentrasi ketika dia sedang menyusun bangku. Membuat 
bangku yang terbang membentur meja dengan keras dan 
salah satu kakinya patah. 


"Apa sudah selesai?" tanya Arthur menghampiri mereka. Dia 
memasang senyum lebar melihat meja panjang dan bangku 
sudah tertata rapi. Hermione membuat banyak rangkaian 
balon terbang berwarna, seakan mereka sedang merayakan 
ulangtahun untuk anak kecil berumur 5 tahun. 


"Apa Dad meledakkannya lagi?" tanya Ron dengan tatapan 
lelah. "Gara-gara Dad, aku tidak berani bicara dengan Mom 
sekarang." Ronald menyalahkan Ayahnya yang tertawa. 


"Jangan khawatir, suasana hati ibumu akan membaik 
setelah semua orang datang," hibur Arthur menepuk 
pundak Ron. "Karena hari ini ulangtahunku, ibumu pasti 
akan menahan diri." 


Hermione hanya bisa tersenyum lemah mendengar 
perkataan Arthur. 


"Apa kalian butuh bantuanku?" seru seorang tiba-tiba 
datang. Dia ber-Apparete dan berjalan cepat menyeberangi 
halaman. Charlie Weasley datang, kulitnya terlihat sangat 
gelap dibandingkan terakhir kali mereka lihat. Mereka 
menduga Charlie banyak menghabiskan waktunya di luar 
ruangan, atau di bawah semburan api para naga. 


Arthur, Ron dan Hermione menyunggingkan senyuman lebar 
menyambut kepulangannya. 


"Charlie Putraku!" teriak Arthur lalu memeluk erat anak 
keduanya yang tidak dia lihat selama beberapa bulan. 


"Selamat Ulangtahun Dad! Aku sangat merindukanmu," 
ucap Charlie dan mengangkat tubuh Ayahnya. Mereka 
berdua terlihat sangat senang bertemu kembali. 


Ron dan Hermione mendekati. 


"Dan kemari kau, adik kecilku!" Charlie menaik kerah Ron 
dan juga memeluknya. "Kenapa kau terlihat semakin tua? 
Ini bukan karena stres bekerja di Kementrian kan? Jangan 
bilang Percy menggagas lagi tentang Undang-undang 
Pantat Kuali," tambahnya berkomentar dan mengundang 
tawa Arthur. 


Dan terakhir Charlie memeluk Hermione dan mencium 
pipinya. "Dan apa kabar calon adik ipar? Ku tanya sekali lagi 
apa kau benaran menyukai Ron? Kau akan menyesal ketika 
menikah dengannya," canda Charlie membuat Ron 
menendang pantatnya dengan kesal. 


"Aku hanya bercanda Ron!" Lalu Charlie memandang 
berkeliling. Matanya sekarang mengarah ke dalam rumah. 
"Apa baru aku saja yang datang? Mana yang lain Dad?" 


"Mereka sebentar lagi datang, kau temui saja dulu ibumu. 
Suasana hatinya akan membaik setelah melihat wajahmu," 
saran Arthur mendorong punggung Charlie yang curiga. 


"Ada apa? Apa Dad melakukan kesalahan lagi?" 


"Dad baru saja meledakan Mobil untuk ke-54 kalinya," 
beritahu Ron. Charlie tertawa dan menunjuk Ayahnya 
dengan girang. 


"Oohhh... Dad, kau dalam masalah besar!" Charlie mengikik 
tertawa. "Apa Mom tidak mengutukmu?" tanyanya 
penasaran. 


Arthur tertawa. "Hampir! Tapi karena hari ini ulangtahunku, 
jadi dia mengurungkan niatnya. Ayo cepat sana, temui 
ibumu!" serunya pada Charlie yang geleng-geleng kepala. 


Kemudian Charlie memasuki dapur, mengagetkan Molly 
dengan memeluknya dari belakang. Arthur, Ron dan 


Hermione bisa mendengar jeritan bahagia Molly Weasley 
ketika melihat putra keduanya. Dari pintu dapur yang 
terbuka mereka melihat Charlie terus menghujani pipi Molly 
dengan ciuman dan tidak lupa melontarkan candaan yang 
membuat Molly tertawa. 


"Hari ini, Ibumu pasti akan banyak tersenyum," celutuk 
Arthur. Kemudian dia kembali menoleh kepada Ron dan 
Hermione. "Lanjutkan pekerjaan kalian, aku akan membantu 
Molly di dapur," serunya dan meninggalkan mereka. 


Punggung Arthur yang mulai membungkuk menandakan 
bahwa dia semakin menua. Entah kenapa memperlihatkan 
perasaan Arthur yang sebenarnya. Walaupun Arthur 
tersenyum dan tertawa, tetap! Dia tidak bisa 
menyembunyikan kesedihannya. 


7. Ulangtahun Mr. Weasley - Part 2 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


HERMIONE dan Ron hampir selesai menata meja, bangku, 
dekorasi pesta, serta menyajikan makanan di atas meja 
ketika matahari berada di tengah langit. Meskipun matahari 
bersinar, tetap tidak bisa mengusir cuaca dingin di musim 
dingin. Salju terkadang masih turun dan sungai pun masih 
membeku. Untuk menjaga semua orang tetap hangat, 
Hermione membangun Gazebo yang terbuat dari kaca 
transparan, sehingga mata mereka masih termanjakan oleh 
bulir-bulir salju yang jatuh perlahan di halaman. Dan ketika 
Hermione sibuk mendekorasi, maka Ron sibuk berkutat 
dengan para jembalang. Makhluk bertubuh kecil dengan 
kepala botak seperti kentang, tidak hentinya menganggu 
Ron dan mencoba masuk ke dalam Gazebo. 


"Pergi sana makhluk jelek!" kata Ron. "Aku tidak habis pikir 
bagaimana bisa mereka berkembang biak sebanyak ini. 
Ouchh! Dia mengigitku Hermione!" Ron mengadu ketika 
salah satu jembalang marah dan menggigit kaki Ron. 


"Aku sedang sibuk Ron! Kau sangat mahir menangani 
Pelahap Maut, apa kau juga tidak bisa menangani 
jembalang?" sahut Hermione ketus. Teriakan Ron membuat 
konsentrasi Hermione buyar dan membuatnya meletuskan 
banyak balon. 


"Jembalang sialan!" Ron menendang Jembalang keras keluar 
Gazebo ketika Bill sekeluarga datang. Jembalang itu 
mendarat tepat di depan Victoire, membuat cucu pertama 
keluarga Weasley berteriak kegirangan. 


"Jembalang! Jembalang! Uncle Ron menendang Jembalang, 
Jembalang nakal kemari kau!" pekik Victoire dan sekarang 
berlarian di salju mengejar jembalang yang sepertinya lebih 
takut kepada Victoire dibandingkan Ron. 


"Kau harus mengatur emosimu Ron!" tegur Bill: Kakak 
tertuanya. Dia menggandeng Isterinya Fluer Delacour 
masuk ke dalam Gazebo. "Atau kau tidak akan bisa menikah 
nanti." 


Ron hanya menanggapi dengan tawa datar. Memberikan 
pelukan singkat pada Bill dan juga Fluer. Lalu Ron menunjuk 
Victoire: keponakan perempuannya yang berumur 6 tahun. 
"Victoire akan membunuh semua jembalang, kalau kau 
tidak hentikan sekarang." 


Fluer mencium pipi Hermione. "Biarkan saja, di Shell 
Cottage Victoire jarang melihat jembalang." Dia terlihat 
senang melihat Victoire berlarian di halaman The Burrow 
yang bersalju. Perpaduan yang indah, antara kecantikan 
Victoire dengan salju. 


Hari ini gadis kecil itu mengenakan rok tutu pink dan sepatu 
bot merah tua. Kecantikan Victoire diluar kewajaran 
mengingat dia keturunan berdarah murni penyihir dengan 
setengah Veela. 


"Siapa yang datang?" pekik Arthur. Di belakangnya Charlie 
dan Molly yang berjalan mengikuti. 


"Granpa!" teriak Victoire. Sekarang beralih berlari menuju 
Arthur dan melompat ke dalam pelukan Kakeknya. "Selamat 
ulangtahun Granpa." Victoire berbicara dengan logat yang 
aneh antara Inggris dan Prancis. 


"Terimakasih Sayang." Arthur mencium kedua pipi Victoire. 
"Apa kau merindukan Grandpa?" Dia menggendong Victoire 
masuk ke dalam Gazebo dan duduk di salah satu bangku. 


Sedangkan Molly, Charlie, Bill dan Fleur saling berpelukan. 
Melepas rindu kemudian ikut masuk ke dalam Gazebo juga. 
Molly tidak hentinya tertawa senang. Mengacuhkan salah 
satu putranya: Ron yang masih berjuang mengusir para 
jembalang. 


"Tentu saja, aku merindukan Grandpa," sahut Victoire 
namun matanya memandang berkeliling. Seakan sedang 
mencari seseorang. "Tapi Teddy Lupin mana?" 


Oh tentu saja Victoire akan mencari Edward Teddy Putra dari 
mendiang Remus Lupin dan Nymphadora Tonks mengingat 
mereka selalu bertemu di Malam Natal dan acara Keluarga. 
Kemampuan Metamorphmagus Tonks yang menurun pada 
Ted membuatnya bisa mengubah wujud fisiknya sesuka hati, 
sungguh menarik perhatian Victoire yang selalu bertepuk 
tangan ketika Ted melakukan hal konyol dengan mengubah 
bentuk hidungnya. 


Arthur memasang ekspresi bersalahnya. "Oh sayang. Teddy 
tidak bisa hadir hari ini. Dia ikut berlibur ke swedia bersama 
Neneknya! Kau bisa bertemu dengannya musim panas 
nanti, Ted akan menginap di The Burrow," jelasnya dan 
Arthur bisa menangkap wajah kekecewaan Victoire. Gadis 


kecil itu melompat turun dari pangkuan Arthur dan duduk 
bersama Fluer. 


Kemudian tak berapa lama George datang, dia memeluk 
seluruh anggota keluarga dan membuat kaget Molly dengan 
rambut panjang yang tidak dipotong. 


"Biarkan Mom memotong rambutmu. Kupikir kau adalah Bill. 
Bagaimana bisa rambutmu menjadi tidak terurus seperti 
ini?" gerutu Molly, tangannya mulai mengelus tongkat sihir 
dengan sayang. 


George menghindar dari jangkuan Molly secepat mungkin. 
"Mom! Aku menyukainya, Angelina bahkan bilang wajahku 
terlihat sangat tampan," ucapnya melakukan pembelaan 
dengan menyebut nama kekasihnya. Dia meletakkan Kado 
di depan Arthur, mencium pipi Victoire lalu duduk di 
samping Charlie. "Angelina tidak bisa datang Dad, karena 
Puddlemere ada pertandingan Ouidditch besok. Pelatih Klub 
Puddlemere sangat kesal karena mereka ada di klasemen 
kedua." 


Arthur mengembangkan senyum lebar. "Oh pasti saja kesal 
karena Holyhead memimpin skor klasemen sementara. Apa 
ini dari Angelina?" Dia bertanya dan membuka kado yang 
berisikan ticket Ouidditch. Arthur terlihat sangat senang 
dengan kado itu. 


"Yep, dari Angelina! Rasanya sulit" George mulai 
mencurahkan keluhan pada anggota keluarganya. "Punya 
Kekasih dan Adik yang bermain di Klub Quidditch yang 
berbeda. Aku tidak bisa membahas Puddlemere di depan 
Ginny dan juga tidak bisa membahas Holyhead ketika 
bersama Angelina. Tentu saja mereka juga menanyai apa 
klub favorit ku!" 


"Lalu kau jawab apa?" tanya Charlie tampak penasaran 
sembari berpangku dagu. "Pacar dan Adikmu sangat 
menakutkan kau tau itu kan?" 


George meraih botol butterber dan membuka tutup dengan 
giginya. "Aku bilang, aku tidak menyukai Quidditch lagi 
setelah Percy jatuh dari sapu terbang dan harus 
menumbuhkan tulang ekornya kembali karena mencoba 
bermain Quidditch di musim panas beberapa tahun lalu." 
Jawaban George disambut gelak tawa. Dia adalah 
Moodmaker yang membuat suasana menjadi semakin ceria. 


Orang yang dibahas, akhirnya datang. Ginny Weasley 
langsung melompat ke Arthur dan memeluknya. George 
dengan sigap menyimpan kado Angelina, dia tidak mau 
memicu peperangan antar penggemar Klub Quidditch hari 
ini. 


"Aku sangat merindukanmu Dad!" Ginny menghujani Arthur 
dengan banyak ciuman. Dia merangkul leher Arthur dan 
duduk di pangkuanny. "Tidak mungkin! Apa Dad yakin 
sedang merayakan ulangtahun ke-64? Dad masih terlihat 
berumur 24 tahun buatku," godanya. 


"Halo, Adik kecil! Kau hebat di pertandingan kemaren," seru 
Bill dari ujung meja dan Charlie mengangguk mengiyakan. 


"Terimakasih kalian sudah mau datang menonton. Perlu 
latihan ekstra keras! kalian tidak tau perjuanganku," sahut 
Ginny melepas pelukannya ke Arthur kemudian memeluk 
Molly. 


"Aku juga merindukanmu Mom!" 


Tapi Molly malah memukul punggung Ginny keras. 


"Ouch Mom! Sakit," pekik Ginny mengelus punggungnya. 
Kepalan tangan Molly yang tebal selalu terasa perih ketika 
dia memukul seseorang. Ron tidak perlu penasaran seperti 
apa sakitnya. Karena dia mendapatkan pukulan itu setiap 
pagi ketika Molly membangunkannya untuk berangkat 
kerja. 


"Gadis nakal. Pulanglah setiap tiga hari sekali. Apa kau tidak 
punya rumah? Apa susahnya ber-disapparate? Dan lihat 
penampilanmu. Menghitam! Kau tidak jauh beda dengan 
Charlie," omel Molly melihat Ginny yang kulitnya mulai 
kehitaman. 


"Latihan ketat di Klub Mom, saking lelahnya aku bahkan 
tidak punya tenaga lagi untuk ber-disapparate. Lagipula ini 
musim pertandingan jadi sulit untuk pulang ke rumah." 
Ginny memberikan alasan, namun dia memeluk Molly dari 
belakang. "Tapi aku tetap menjadi putrimu yang cantik kan? 
Karena kulit gelapku ini, Artikel di Daily Prophet bahkan 
membahas tentang kecantikanku karena kulitku yang 
terbakar sinar matahari. Mereka bilang aku seksi." Dia 
membisikkan kata 'seksi' di telinga Molly dan kabur secepat 
mungkin ketika Molly berbalik hendak melayangkan 
pukulan lagi. 


"Ada apa dengan kalian?" Molly berkacak pinggang dan 
menatap anak-anak Weasley dengan tatapan kesal. "Setelah 
memilih keluar dari rumah, kalian seperti orang tidak 
terurus. Bill dan George, kalian jangan pulang sebelum Mom 
memotong rambut kalian. Charlie dan Ginny! Mom 
penasaran berapa lama kalian berjemur di bawah matahari? 
Mom mungkin bisa memaklumi Charlie, karena dia 
menghitam akibat semburan api naga. Tapi kau gadis 
nakal!" Molly mencoba meraih Ginny yang segera 
bersembunyi di belakang punggung George. "London 
sekarang musim dingin! Darimana kau mendapatkan kulit 


gelapmu itu," gerutu Molly panjang lebar mengomentari 
penampilan Bill, Charlie, George dan Ginny. Sungguh pilih 
kasih menurut Ron. Karena Molly tidak berkomentar ketika 
melihat rambut Ron yang separoh hilang gara-gara 
serangan Imp makhluk yang mempunyai tanduk kecil diatas 
kepala dan bersayap kelelawar yang lepas di Kementrian 
Sihir kemarin. Gara-gara anak baru yang seharusnya 
membawa makhluk sitaan itu ke Departemen Pengawasan 
Satwa Gaib tapi malah membawa ke Departemen mereka. 


Percy datang di waktu yang tepat, disaat Molly 
mengomentari semua anak Weasley tidak terawat, dia harus 
menerima bahwa Percy adalah yang terbaik! Percy merawat 
dirinya dengan cara luarbiasa, sehingga tidak ada satu 
bagian tubuh yang harus Molly komentari. Percy 
mengenakan mantel ungu kehitaman yang disetrika licin, 
sepatu mengkilap dan selalu mendongakkan kepala seakan 
ada kotoran di bawah hidungnya. Bahkan untuk menambah 
kewibawaan sebagai Staff Pendukung Kementrian di bawah 
Kingsley, dia menyisir rambut merahnya ke belakang. Entah 
kenapa penampilan baru Percy mengingatkan Ron pada 
Draco Malfoy. 


"Halo Mom!" Percy menyapa Molly dengan pelukan 
canggung lalu menjabat tangan Arthur secara formal. "Dan 
selamat ulangtahun Dad." Dia persis sedang menyambut 
petinggi dari luar negeri yang berkunjung ke Kementerian 
Sihir. 


"Hei Percy! Berapa banyak minyak rambut yang kau 
habiskan untuk melicinkan rambutmu?" celutuk George dan 
disambut tawa yang lain. George tidak ingin melewatkan 
satu kesempatan pun untuk menggoda Percy. 


Namun Percy mengacuhkan ledekan George dan memilih 
duduk di samping Bill dan melakukan pembahasan 


membosankan tentang cuaca yang selalu berubah sampai 
tentang bunga Galleon yang tidak meningkat di Bank 
Gringotts. Bill dalam penyiksaan yang sangat, dia hanya 
meladeni narasi panjang Percy dengan anggukan dan 
berkata 'Iya benar dan 'Aku setuju." 


Tengah hari di The Burrow akhirnya seluruh anggota 
keluarga Weasley berkumpul di dalam Gazebo yang hangat. 
Salju turun lagi, lebih lebat dan membuat halaman The 
Burrow menjadi terang putih dan menyilaukan mata. 
Masakan buatan Molly tersaji di atas meja. Kentang tumbuk, 
spaghetti, sosis panggang, steak untuk Bill yang sekarang 
setengah manusia serigala dan banyak makanan lainnya 
yang memberati meja panjang yang mereka gunakan. 


"Jadi, apa Kementerian sudah menemukan petunjuk tentang 
siapa pelaku pembunuhan 47 Pelahap Maut Hermione?" 
tanya Bill sembari memotong Steak daging setengah 
matangnya. 


"Belum, sudah beberapa bulan tapi Kementerian hanya 
menemukan kebuntuan padahal setiap divisi Dari 
Departemen dibentuk untuk membantu penyelidikan Para 
Auror," jawab Hermione menyendokkan kentang tumbuk 
lebih banyak ke atas piring. 


"Mereka buronan kan? Pelahap Maut yang masih diburu oleh 
Kementerian?" tanya George menaruh perhatiannya pada 
Hermione. 


"Iya, mereka yang masih menjadi buronan!" Hermione 
menghela nafas. "Tapi kami tidak pernah menyangka akan 
menemukan mereka dalam keadaan mati mengenaskan 
seperti itu," ucapnya penuh sesal. 


"Lalu, apa ada korban lagi selain 47 Pelahap Maut itu? Aku 
yakin Kementerian pastinya ingin menutupi kasus ini. 


Mengingat tekanan dari masyarakat sihir sangat tinggi 
untuk menangkap pelaku. Akan memalukan kalau mereka 
tidak mempunyai petunjuk sama sekali!" seru Ginny lalu dia 
bergidik. "Semua orang ketakutan. Bahkan para pemain 
Ouidditch tidak bisa fokus bermain di bawah teror ini. 
Pertandingan kami bahkan sepi pengunjung. Orang 
sekarang lebih memilih berada di rumah, tidak melakukan 
perjalanan kecuali terpaksa sampai pelaku tertangkap." 


"Tidak bisa disangkal," sela Ron dan menegak Butterbeer. 
Matanya menatap kosong pada salju yang menumpuk di 
salah satu pohon. "Ini seperti masa kegelapan dulu, luka 
mereka belum sembuh dari perang dunia sihir kedua, baru 
tujuh tahun berlalu dan kita diuji lagi dengan kejadian ini. 
Tentu saja semua orang waspada sekarang." Ron kemudian 
melakukan sama seperti Hermione yaitu menghela nafas 
dalam. 


"Siapa target pelaku ini sebenarnya? Sang Pendosa!" Fluer 
menyela sembari menyuapi Victoire kentang tumbuk. "Apa 
dia hanya menargetkan Para Pelahap Maut saja?" 


Ron menggeleng. "Kami tidak tau. Yang pasti Kementerian 
melakukan pengawasan khusus untuk para mantan Pelahap 
Maut karena menurut Kementerian keamanan mereka lebih 
rawan." Dia menyandarkan kepalanya di bahu Hermione 
yang duduk di sampingnya. "Keputusan yang tepat 
menurutku." 


"Keputusan yang tepat?" Percy angkat bicara. "Menurutku 
itu keputusan salah! Mengingat apa yang telah mereka 
lakukan dulu, menurutku mereka tidak pantas untuk 
mendapatkan perlindungan," ucapnya dingin. Seakan 
keputusan yang dibuat Kementrian telah merugikan dirinya 
secara finansial. 


Hermione menggenggam garpu erat seakan siap 
melemparkan ke wajah Percy. "Tapi mereka adalah mantan! 
Mereka menjalani hidup seperti kita kebanyakan. Mereka 
menyesali dan melakukan kegiatan amal untuk menebus 
dosa mereka," bela Hermione dengan suara meninggi. 


"Tak ada gunanya kau berdebat dengan Percy, Hermione. 
Simpan tenagamu. Dia seperti zombie hidup. Percy tidak 
punya hati." Ron mengatai Percy sembari menguap lebar. 
Tampak mengantuk namun masih berusaha menenangkan 
kekasihnya. 


"Tapi bagaimana bisa? Sungguh ini pertanyaan besar! Cara 
mereka mati sungguh mengenaskan sekali." Charlie ikut 
nimbrung. Kabar pembunuhan 47 Pelahap Maut pastinya 
juga ikut serta mengguncang Kementerian Sihir Rumania 
juga. Tubuh gembal Charlie mencodong ke depan. "Apa ini 
ada hubungannya dengan Voldemort? Banyak rumor yang 
mengatakan Voldemort bangkit lagi." 


Charlie meminta pendapat yang lain, tapi tertahan ketika 
Molly datang dan membawa cake ulangtahun. Dia 
meletakkan cake di atas meja, di depan Arthur. 


"Jangan bicarakan hal itu sekarang! Hari ini adalah hari 
ulangtahun Ayahmu, jangan merusaknya dengan kabar 
yang mengerikan," tegur Molly yang sepertinya tidak berani 
membahas tentang tragedi 47 pelahap maut yang masih 
menjadi berita hangat di dunia sihir. 


Ketika Molly mengetahui berita itu dari Daily Prophet. Molly 
langsung ber-disapparate dan mendatangi satu persatu 
anaknya untuk memastikan mereka dalam keadaan aman, 
kecuali ke tempat Charlie, Molly terpaksa menyuruh burung 
hantu Ron: Pig untuk menghantarkan surat yang berisi 
kekhawatirannya ke Rumania. Molly baru tenang ketika 


Arthur membuatkannya susu coklat dan mengucapkan kata 
penghiburan selama berjam-jam. Ron bahkan setelah sidang 
di Wizengamot langsung pulang dan ikut menenangkan 
Ibunya. Molly tidak membiarkan Arthur dan juga Ron untuk 
keluar dari The Burrow hari itu. 


Molly menyalakan lilin yang berbentuk angka 64 dengan 
tongkat sihir, kemudian merangkul leher suaminya dengan 
penuh cinta. 


"Selamat ulangtahun Sayang." Molly mencium pipi Arthur. 
"Ucapkan permohonan, sebelum kau meniup lilinnya." 


Semua orang sekarang menatap Arthur yang tampak 
bersemangat setelah melihat lilin dinyalakan. Tersenyum 
lebar tampak polos, dia bahkan memakai celemek berenda 
dan topi ulangtahun buatan Hermione, persis seperti anak 
kecil yang sedang merayakan ulangtahunnya. Arthur 
memejamkan matanya sejenak, membuka mata lalu meniup 
lilin yang kemudian diiringi tepuk tangan meriah dari 
anggota Keluarga Weasley dan Hermione. 


"Selamat ulangtahun Dad!" kata Bill dan Charlie secara 
bersamaan. 


"Semoga Dad tahun ini berhasil merenovasi mobil terbang." 
George mendoakan keinginan Arthur yang terbesar. 


"Sehat selalu Dad." Ginny memberikan ciuman jarak jauh. 


"Semoga Dad tidak bikin masalah dan membuat aku dan 
Kementrian kesusahan, aku harus menjaga nama baikku," 
celutuk Percy dan membuat Ron melemparkan pandangan 
bengis kearahnya. 


"Kuharap Dad, tetap terus bereksperimen dengan mantra 
anehnya. Kalau perlu masuk berita Daily Prophet sehingga 


Percy dipecat dari jabatannya. Oh, aku tidak sabar melihat 
Mobil terbang itu lagi," sindir Ron matanya tidak lepas dari 
Percy. Namun Percy tidak balas menatap Ron, seakan 
saudaranya itu tidak layak dilihat ataupun mendapat 
perhatiannya. 


"Tapi ngomong-ngomong kenapa ada dua kursi berlebihan 
di sini? Sebelumnya tidak ada," tanya Hermione tiba-tiba 
dan menunjuk dua bangku kosong di samping kanan. 


Mulut Arthur sibuk mengunyah cake Ulangtahunnya. Namun 
dia tersenyum dan menunjuk dengan garpu. 


"Itu bangku Fred dan Harry. Aku menambahkannya tadi," 
jawab Arthur dan seketika semua orang terdiam, menjadi 
muram seperti layaknya musim dingin yang tak kunjung 
memperlihatkan akhirnya. 
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"ITU bangku Fred dan Harry. Aku menambahkannya tadi," 
jawab Arthur. Seketika semua orang terdiam dan menjadi 
muram 


Suasana yang sebelumnya ceria seketika menjadi suram 
ketika dua nama itu disebut. Membuat kecanggungan yang 
sangat terasa untuk semua orang yang ada di dalam 
Gazebo. Victoire mendongak. 


"Mommy, di mana Uncle Harry? Aku merindukannya," 
celutuk gadis kecil itu. Dia menarik tangan Fluer yang 
melempar pandangan bingung kepada suaminya: Bill. 


"Kenapa Mommy diam? Uncle Harry tidak pernah mengajak 
aku dan Ted liburan lagi. Apa Uncle Harry melupakan kami?" 
Victoire tampak cemberut dan sedih. Rambut pirangnya 
menutup kedua pipi yang merona merah. "Teddy bahkan 
bilang, kalau Uncle Harry tidak mencintainya lagi." 


"Siapa yang bilang begitu sayang?" tanya Bill akhirnya 
bicara. Dia mengangkat Victoire dan memangkunya. "Siapa 


yang bilang Uncle Harry tidak mencintai kalian lagi?" 


"Ted yang bilang: katanya Uncle Harry sudah tidak 
mengunjunginya selama satu tahun. Dia bilang, "Uncle 
Harry sudah tidak peduli denganku'. Apa itu benar?" 


Entah apa yang dibicarakan Teddy dan Victoire, mereka 
seperti anak dengan pemikiran dewasa. Pertanyaan yang 
mereka lontarkan bahkan membuat orang dewasa seperti 
mereka kesulitan untuk menjawabnya. 


"Itu tidak benar. Uncle Harry sangat mencintai kalian. Hanya 
saja Uncle Harry sangat sibuk dengan pekerjaannya di luar 
negeri," jawab Bill menghibur Victoire. Mencium kening 
putrinya dan tersenyum. "Nanti, ketika Uncle Harry pulang. 
Dia pasti akan menemui kalian lagi. Terakhir Daddy 
mendapat surat dari Uncle Harry, dia bilang akan mengajak 
kalian ke wahana bermain muggle setelah pulang nanti." 


Bohong! Semua orang disana bisa menebak yang diucapkan 
Bill adalah kebohongan. Harry tidak mengirimkan surat 
sama sekali kepadanya. Mungkin, itu adalah satu cara Bill 
untuk menenangkan hati Victoire yang sedih karena 
merindukan Harry. Mengingat Victoire selalu menghabiskan 
akhir bulan bersama Ted dan Harry. Harry selalu mengajak 
dua anak kecil itu ke dunia Muggle, mengajak mereka 
menonton Film atau menaiki kincir raksasa: London Eyes. 
Bahkan terpengaruh Film Animasi Muggle; Shrek , Victoire 
selalu menganggap dirinya adalah Princess Fiona. 


Wajah Victoire berbinar. "Benarkah, apa akhir bulan nanti 
Uncle Harry akan mengajak kami jalan-jalan?" 


Bill hanya memberikan senyuman sebagai jawaban. Terlihat 
jelas dia tidak ingin membuat sebuah janji yang tidak bisa 
ditepati. Akan sangat mengecewakan kalau Bill berkata 'Iya' 
tapi kenyataannya nanti Harry belum pulang saat itu. Bill 


kemudian meraih cake ulangtahun dan menyodorkannya 
pada Victoire berharap putrinya itu tidak menyinggung 
nama Harry lagi. Namun itu salah! Salah satu diantara 
mereka sudah terlanjur syok. Seorang gadis berambut 
merah yang dari tadi tak henti tertawa sekarang terdiam 
seribu bahasa: Ginny Weasley menegak Butterbeer dengan 
cepat. 


"Er, Ginny apa kau baik-baik saja?" tanya Charlie dengan 
takut. Syukurlah Charlie yang bertanya, kalau George, Percy 
atau Ron yang menanyakan hal itu sudah pasti Ginny akan 
melontarkan kutukan kepakan kekelawar kepada mereka. 


Ginny memberikan senyuman singkat. "Yeah, aku baik-baik 
saja." 


Bohong lagi! Semua orang tahu Ginny tidak baik-baik saja. 
Dia tidak bisa menyembunyikan airmata yang menggenang 
dengan mendongak seakan tertarik pada salju-salju yang 
turun dari langit. Luka Ginny pastilah belum sembuh. Tentu 
saja, karena Harry mengakhiri hubungan percintaan mereka 
dan pergi begitu saja, disaat mereka sudah memutuskan 
menikah di awal tahun depan. Semua orang bingung 
apakah mengucapkan penghiburan adalah tepat atau 
sebaiknya diam. Kalaupun mengucapkan penghiburan, 
kalimat apa yang bisa semua orang berikan? Apa kalimat 
'DASAR HARRY PECUNDANG, BRENGSEK, BERMATA 
KERANJANG! ' adalah benar? Mungkin yang ada mereka 
akan dimantrai Hermione dengan kutukan lebih mengerikan 
lagi. 


Ron tidak lupa, ketika di suatu malam setahun lalu Ginny 
pulang ke the Burrow dengan menangis. Dia bahkan belum 
melepas seragam Holyheadnya. Dia menangis dan 
menelungkup di tempat tidur. Hanya Molly yang berani dan 
mendekati Ron dan Arthur di depan pintu, seakan tahu 


batasan aman mereka lalu Molly bertanya apa yang terjadi 
kepadanya. Dengan segukkan keras, Ginny 
memberitahukan kalau Harry datang ke Klubnya dan 
meminta Ginny untuk mengakhiri hubungan Cinta yang 
mereka rajut selama bertahun-tahun. 


"Dia bilang! Harry bilang. Dia tidak mempunyai waktu untuk 
mencintai aku lagi Mom!" isak Ginny kala itu, tubuhnya 
gemetar di dalam pelukan Molly. "Dan waktu aku tanya 
alasannya kenapa? Harry cuma diam! Dia sama sekali tidak 
memberikan aku alasan. Sebuah alasan yang tepat agar aku 
bisa membencinya!" 


Hati Ron sangat panas saat itu. Beraninya Harry! Menyakiti 
perasaan Ginny, walaupun dia adalah sahabatnya, tapi Ron 
tidak mentoleransi keputusan sepihaknya itu. Bagaimana 
bisa! Mereka sudah berencana menikah, lalu Harry 
membatalkannya dengan alasan tidak jelas. Ron langsung 
berapparate ke Rumah Harry di Old Hanwell namun rumah 
itu kosong. Yang ada Ron hanya menemukan sepucuk surat 
yang berisikan kalau Harry ingin istirahat. Ronald 
menganggap Harry cuma beralasan dan bersembunyi di 
suatu tempat, mungkin di Grimmauld Place No.12 Rumah 
Sirius Black mengurung diri karena bersalah karena 
memutuskan Ginny. Namun kedatangan Ron ke rumah itu 
hanya disambut oleh lolongan mengerikan Walburga Black: 
Ibu Sirius Black. Andai Kreacher masih hidup mungkin dia 
juga menggerutui Ron karena datang dengan berteriak 
memanggil nama Harry, namun sayangnya Peri Rumah itu 
sudah meninggal beberapa tahun lalu. Rumah Sirius Black 
kosong, Harry tidak pernah menempati walaupun dia 
mewarisinya. Sekarang Ron hanya bisa memendam amarah 
sampai saat ini. Tidak tau harus menyalurkan kemana, 
mengingat orang yang ingin dia pukul wajahnya saja sudah 
menghilang selama satu tahun. 


Mungkin itu pula yang dirasakan Ginny. Gadis itu marah, 
kesal, terluka namun dilain pihak dia juga merindukan serta 
mengkhawatirkan Harry, Sebulan pertama adalah 
perjuangan buat Ginny untuk kembali ke aktifitas normal 
setelah dia mengurung diri dalam kamar. Apalagi dengan 
terpaan Artikel Daily Prophet yang mengabarkan dia dan 
Harry Potter sudah putus, membuat sang penulis artikel 
Romilda Vane, si penggagum Harry sejak mereka bersekolah 
di Hogwarts menyambut senang kabar ini dan berkata dia 
sudah menduga jauh hari bahwa Harry akan memutusi 
Ginny karena menganggap Ginny terlalu posesif. Mencoba 
tidak peduli dengan tanggapan Dunia Sihir tentang 
kandasnya hubungan percintaannya dengan Harry. Ginny 
memutuskan lebih fokus kepada Quidditch yang pada 
akhirnya membawa Holyhead menjadi juara Liga Quidditch 
musim lalu. Mungkin ini cara Ginny untuk melupakan Harry 
dengan sibuk bermain Quidditch sampai tenaganya habis 
sehingga tidak mempunyai waktu lagi untuk memikirkan 
lelaki itu. Tapi tetap saja! Ketika seseorang menyebut nama 
Harry, jantung Ginny berdetak kencang. Dia sangat 
merindukannya bahkan rela terluka lagi oleh ucapan Harry 
asalkan Ginny bisa melihat dan memeluk Harry. 


Bukankah sangat menyakitkan ketika kita tidak bisa 
bertemu dengan orang yang dicintai padahal dia masih 
hidup? Padahal dia berada di bawah langit dan berpijak di 
bumi yang sama? Harry bersikap sangat kejam pada 
mereka, Harry seperti menempatkan dirinya, layaknya Fred 
yang sangat mereka rindukan namun tidak bisa mereka 
temui lagi. 


"Aku akan mengambil pencuci mulut," ucap Molly tiba-tiba. 
Dia meninggalkan Gazebo dengan cepat dan berjalan susah 
payah menuju dapur melalui salju yang menebal di jalan 
setapak. Alasan yang sangat dibuat-buat, karena Molly bisa 
saja mengayunkan tongkat sihir dan memunculkan pencuci 


mulut di atas meja. Mata merah Molly sudah tertangkap 
basah oleh semua orang dan mereka bisa menduga kalau 
sekarang Molly sedang menumpahkan tangisannya 
sendirian di dapur. 


Dua nama itu, Fred dan Harry menjadi sangat tabu akhir- 
akhir ini. Walaupun keluarga Weasly sudah ikhlas melepas 
kepergian Fred 7 tahun yang lalu. Namun kerinduan mereka 
tentang tingkah nakal dan konyolnya masih membekas di 
ingatan mereka. George menjadi pelampiasan Molly dan 
seluruh anggota lainnya ketika mereka merindukan Fred. 
Mereka akan datang tiba-tiba ke toko Sihir Sakti Weasley 
kemudian memeluk George sembari menangis. George tidak 
memprotesi sikap mereka, karena dirinya saja masih belum 
menerima kembarannya: Fred Weasley meninggal dunia. 
Selalu bersama setiap hari dan tiba-tiba seseorang itu 
menghilang serasa kau kehilangan organ tubuhmu yang 
sangat penting. 


Sungguh, Arthur Weasley benar-benar menjatuhkan bom 
daya ledakan hebat hari ini. Membuat semua terkesima dan 
akhirnya menanggalkan topeng Aku baik-baik saja yang 
mereka kenakan selama ini 


"Ayolah, hari ini adalah hari ulangtahun Dad. Jangan 
membicarakan orang yang tidak ada bersama kita," kata 
Percy dingin namun perkataannya ada benarnya juga. 


Setelah mendengar ucapan Percy, Keluarga Weasley dan 
Hermione mencoba bersikap seperti biasa lagi. Mereka 
saling bersulang: membenturkan gelas Butterbeer dan 
memakan lebih banyak makanan lagi. Melontarkan candaan 
dan bahkan menanggapi Kisah Percy yang melakukan 
perjalanan dinas bersama Kingsley. Kisah yang sangat 
membosankan dan membuat kepala Charlie terantuk 
beberapa kali karena mengantuk. 


"Dimana Ibu kalian? Makanan akan dingin kalo dia tidak 
memakannya segera. Aku akan memanggil ibu kalian dulu." 
Arthur berdiri dan berjalan menyeberangi halaman menuju 
dapur. 


Arthur membuka pintu belakang. 
"Molly..." Panggil Arthur dengan suara lembut. 


Arthur menemukan Molly berdiri di depan jendela, 
membelakanginya. Mungkin Molly tidak mendengar 
kedatangan Arthur, karena Molly membuka daun jendela 
lebar dan membiarkan angin musim dingin masuk. Entah 
berapa dia berdiri di situ. Entah berapa lama, dia menangis 
sendirian di tengah salju yang turun. Tangisannya sungguh 
memilukan hati Arthur. 


Arthur berjalan mendekati Molly dan mengelus pundaknya. 
Molly kaget dan segera menyeka airmatanya namun sulit 
karena terus berlinang tanpa dia minta. 


"Maafkan aku Arthur! Sungguh aku minta maaf. Seharusnya 
aku tidak boleh menangis di hari ulangtahunmu," kata Molly 
segukkan, dia membersit ingus keras di celemeknya. "Tapi 
aku merindukan Fred. Sungguh sangat merindukannya. 
Biasanya, Fred di hari Ulangtahunmu akan membuat ulah 
dan membuat kita marah tapi..." Molly tidak sanggup 
melanjutkan perkataannya dan hanya menangis. 


Arthur memeluk Molly dan mengusap lembut punggung 
Isterinya mencoba menenangkan dalam diam karena tidak 
satu kata penghiburan yang mampu untuk diucapkan ketika 
menyangkut kepergian Fred. 


Molly mendongak. Matanya sembab. "Dan Aku juga 
merindukan Harry," tambahnya dengan suara semakin tidak 
jelas. "Harry di mana Arthur? Apa dia baik-baik saja? Apa 


kau tidak bisa menemukannya? Kenapa dia tidak memberi 
kita kabar sama sekali. Aku tidak mau Harry pergi seperti 
Fred." Tangis Molly semakin menjadi-jadi. 


Arthur mempererat pelukannya. "Stttt, jangan berpikir 
tidak-tidak Molly. Kita akan menemukannya, kita pasti 
menemukan Harry," jawab Arthur menenangkannya. "Aku 
janji akan membawa pulang Harry. Lihat saja," tambahnya 
dengan penuh keyakinan. 


Cukup lama Arthur menenangkan Molly sampai Victoire 
masuk dan menatap mereka berdua. Gadis kecil itu tampak 
terlihat bingung. 


"Grandma? Kenapa Grandma menangis?" tanya Victiore 
polos. Molly lekas menyeka airmata, memasang 
senyumannya lalu mendekati Victoire. 


"Tidak sayang. Grandma tidak menangis! Ayo kita keluar, 
Grandma sudah membuatkan eskrim coklat kesukaanmu," 
ajak Molly dan menggandeng tangan Victiore keluar. 
Meninggalkan Arthur sendirian. 


Sekarang tinggal Arthur di dapur yang sepi. Dia 
memandang keluar jendela kepada kelangit musim dingin 
yang kelabu. Menghela nafasnya beberapa kali seakan 
menguatkan hatinya untuk kembali ke pesta. Cukup lama, 
sampai akhirnya dia memutuskan untuk segera menyusul 
Molly sebelum yang lain khawatir. 


Arthur berbalik. Tapi langkahnya terhenti ketika melihat 
kilatan merah terang masuki rumah. Dengan linglung Arthur 
berputar di tempat, mencari asal kilatan yang menghilang 
dengan cepat. Lalu mata Arthur jatuh pada kotak besar 
yang tiba-tiba muncul di atas meja dapur. Arthur berjalan 
mendekati dengan ragu serta waspada. Lalu dia melihat 


kartu ucapan di atas kotak berwarna merah itu. Arthur 
membuka dan membacanya. 


Senyum terukir di bibir Arthur. Dengan hati riang, dia 
mengambil kotak besar itu membuka penutupnya. Dia 
menemukan perkakas pertukangan muggle di dalamnya. 
Arthur tertawa keras. Dia melangkahkan kaki keluar dapur 
menuju Gazebo, sungguh dia tidak sabar menunjukkan 
kado yang dia dapatkan kepada yang lain. Saking 
senangnya Arthur tidak sadar menjatuhkan kartu ucapan 
yang dia baca tadi. 


Tulisan miring dan rapi terlihat di kartu ucapan itu. Tulisan 
yang familiar yang membuat senyum Arthur akhirnya 
merekah lebar di hari ulangtahunnya. 


9. Hutan Bintang Barat 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


JAUH di pedalaman dari biru laut, di sebuah hutan di mana 
sinar matahari tertutupi bukan oleh awan tapi oleh lebat 
pepohonan: ranting-ranting menggapai langit seakan 
meraih angkasa. Hijau mendominasi, hijau yang tiada 
habisnya! Begitu sunyi di tempat ini, hanya terdengar suara 
burung bersahutan, gemerisik dedaunan yang bersentuhan 
dan gemericik air mengalir dari sungai jernih yang 
memantulkan langit biru. Sesuatu magis terjadi hutan ini. 
Ketika mata manusia yang penuh keserakahan mencoba 
masuk ke jantung hutan, seakan berharap menemukan 
sesuatu yang berharga namun yang mereka temukan 
kemudian hanyalah kegelapan. Teriakan mereka terdengar 
setiap hari, ketika manusia berhadapan dengan Makhluk 
gelap menakutkan yang mereka sebut dengan 'HANTU!'. 
Sungguh lucu, menyaksikan para manusia itu lari tunggang 
langgang, mencoba menyelamatkan diri, dan ketika 
selamat, mereka menceritakan pengalaman menakutkan di 
hutan kepada orang di desa. Menyebarkannya dari mulut ke 
mulut sehingga pada akhirnya hutan ini menjadi terlarang 
untuk dikunjungi. Padahal mereka tidak tahu, hantu yang 


mereka sebut adalah cerminan diri mereka sendiri. Hutan itu 
menunjukkan apa yang ada dalam hati manusia. 


Namun seseorang menemukan sisi berbeda dari hutan ini. 
Di matanya semua tampak berkilauan, seakan bintang 
memilih bersinar di tempat ini dibandingkan di angkasa. 
Hijau setiap helai daun memancarkan cahaya dan bunga- 
bunga pun seperti terkristalisasi oleh berlian. Dan lantunan 
senandung indah tiada henti terdengar, nyanyian merdu 
para penghuni hutan yang diberi nama dengan Hutan 
Bintang Barat . Tak pernah ada satu buku pun di Dunia 
Sihir yang menceritakan Hutan Bintang Barat . Tak ada peta, 
tak ada petunjuk, seakan para penyihirpun tak pernah 
menemukannya. Mungkin, memang tidak diperbolehkan 
menemukannya. Hanya orang terpilih yang dikehendaki 
Sang Penjaga Hutan Bintang Barat yang bisa menemukan 
tempat indah ini. Tempat indah, di mana semua makhluk 
magis berkumpul bebas tanpa terganggu oleh dunia luar. 


Sang Penjaga Hutan datang, dia melangkah anggun dengan 
kaki telanjang. Terlihat ringan, seakan telapak kaki tidak 
menyentuh tanah, seakan angin membawanya dan berjalan 
di udara. Sedangkan gaun putih panjangnya terseret di 
rerumputan basah. Dia sosok perempuan cantik yang 
menarik perhatian semua penghuni Hutan Bintang Barat. 
Kulitnya berpedar berkilauan, matanya hijau seterang 
dedaunan, rambutnya putih panjang selembut awan, 
sedangkan kedua daun telinganya terlihat runcing. 


Sang Penjaga Hutan mendekati seorang pria yang duduk di 
tepian sungai. Mata pria itu menatap kosong, padahal para 
penghuni sungai: duyung-duyung cantik mencoba 
menggoda. Biasanya para duyung terlihat menakutkan 
dengan wajah menyeramkan dan bertaring. Namun di 
tempat ini, di Hutan ini, para duyung menunjukkan pesona 
berbeda, mereka berparas cantik dengan sirip berwarna 


hijau berkilauan. Mereka mengepakkan sirip kuat dan 
mendekati pria itu, memunculkan paras cantik mereka di 
permukaan sungai lalu menyanyikan lagu, sepertinya 
mencoba menarik perhatian pria itu lagi. Namun gagal, 
karena pria itu sepertinya lebih tertarik pada daun-daun 
yang berjatuhan dari pepohonan. Sungguh menyakiti hati 
para duyung yang akhirnya menyerah dan memilih 
berenang lebih dalam ke sungai. 


"Apa kau merasa masih sangat lelah?" tanya Sang Penjaga 
Hutan kepada pria yang duduk di tepian sungai. 


Pria itu mendongak dan matanya memejam sejenak karena 
sosok yang berdiri di depannya berpendar tak biasa. Seakan 
sosok itu terbuat dari berlian yang bercahaya. 


"Sebentar lagi. Setelah ini aku akan pergi," jawab pria itu 
dan memalingkan wajah pada kunang-kunang yang 
sekarang berterbangan di permukaan sungai. Andai 
matanya tidak jeli, mungkin dia mengira itu hanya kunang- 
kunang biasa. Namun ketika salah satu dari mereka hinggap 
di tangannya. Nampaklah tubuh kecil layaknya manusia. 
Mereka bersayapkan kupu-kupu dan dia mengenalnya 
sebagai Peri Penabur Benih Bunga. Yang dulu dia ketahui 
sebagai legenda belaka namun ternyata memang ada. 


"Mr. Harry Potter..." panggil Sang Penjaga Hutan lagi, dia 
menjulurkan tangan sedangkan jari jemarinya yang lentik 
menyentuh pipi pria itu. 


"Izadora, aku mengalami jalan buntu," ucap pria itu pada 
akhirnya. Dia mendongak, matanya hijau menatap pada 
Sang Penjaga Hutan. Raut sedih Harry Potter terlihat begitu 
jelas. "Aku mulai kehabisan waktu. Aku tidak yakin bisa 
menyelesaikannya." 


Izadora sosok perempuan cantik Penjaga Hutan Bintang 
Barat duduk di samping Harry. Tubuh Izadora seperti bunga, 
menguarkan bau wangi musim semi. Salju tidak mungkin 
bisa mencapai ke tempat ini. Tidak! Selama Izadora hidup, 
selamanya Hutan Bintang Barat hanyalah musim semi tak 
berujung. 


"Apa yang ingin kau coba katakan Mr. Harry Potter?" 


"Ini salahku. Semua salahku. Seharusnya aku menyadarinya 
lebih awal sehingga kejadian ini tak pernah terjadi." Harry 
menundukkan kepala. "Aku sangat kejam Izadora, aku 
sudah membunuh anak itu." 


Izadora menatap Harry tanpa berkedip. "Kau tau kenapa aku 
memanggilmu ke sini, Mr. Harry Potter? Pernahkah kau 
bertanya, Kenapa aku; Izadora yang hidup berabad-abad tak 
pernah mempersilahkan orang masuk ke dalam hutan, tapi 
malah memanggilmu untuk datang kemari?" tanyanya 
dengan suara merdu. 


Harry menyunggingkan senyuman sinis. "Itu karena kalian 
membutuhkanku untuk menyelamatkan dunia kalian." Lalu 
Harry menggeleng keras. "Tapi kau salah memanggil 
seseorang Izadora. Aku tak sehebat yang kau pikirkan. 
Apalagi dengan kondisiku yang seperti ini. Menolong diriku 
sendiri tidak becus apalagi menolong kalian." Harry terlihat 
sangat putus asa. 


Siulan panjang terdengar. Harry mendongak dan dari arah 
langit biru, matanya menangkap sesuatu yang merah dan 
berapi menungkik turun. Fawkes Sang Burung Phoenix Api 
mengepakkan sayapnya dengan anggun lalu turun tepat di 
samping Harry. Dia mematukkan paruhnya dengan sayang 
ke jari jemari Harry, seakan meminta Harry untuk membelai 
kepalanya. 


"Kau salah menilai dirimu sendiri Mr. Harry Potter. Aku sudah 
mendengar banyak tentangmu. Pohon-pohon berbisik 
begitupula dengan angin. Mereka menyampaikan padaku, 
menceritakan banyak hal tentang dirimu yang hebat." 
Izadora menyakinkan Harry. 


"Berati pepohonan dan angin itu berbohong kepadamu, 
Izadora." Harry tersenyum geli, mungkin karena mendengar 
kepolosan Izadora yang menyakini kehebatannya dari suara 
pohon. "Aku tidak mampu menyelamatkan kalian. Tidak, 
dengan diriku yang seperti ini. Aku hanya berpikir untuk 
menyelamatkan satu orang itu saja." Mata Harry kembali 
menatap hampa aliran sungai. Seakan mencoba 
menjernihkan pikirannya. 


Izadora tersenyum. "Menyelamatkan orang itu sama saja 
menyelamatkan kami. Apa kau tau itu, Mr. Harry Potter?" Dia 
tertawa anggun namun kemudian mata hijau terang Izadora 
berubah hitam. Seakan sedang menerawang jauh. "Aku 
melihatnya, jauh tak terjangkau. Terselimuti kegelapan, 
sendirian dan penuh kebencian. Dia mencoba 
nembangkitkan yang tak seharusnya dia bangkitkan: Sang 
Raja Kegelapan yang sudah tertidur lama di dalam Samudra. 
Raja Kegelapan membenci semuanya, Mr. Harry Potter. Dia 
membenci manusia, membenci penyihir dan juga makhluk 
gaib seperti kami. Dia membenci Tuhan, karena terlalu 
mencintai kita..." 


"Kuharap kau bisa menolong kami, itu bukan karena kami 
menganggap kau hebat, tapi " sambung Izadora dan 
menyentuh dada Harry. "Karena kami menganggap hati 
murnimu bisa menyelamatkan kami. Kau adalah putih. Kau 
adalah terang. Kau adalah cahaya dalam kegelapan. Hatimu 
yang tak pernah goyah, pastilah menjadi lawan 
terberatnya." 


Harry mendengus, tangan Harry akhirnya membelai kepala 
Fawkes. "Hati yang murni? Apa kau lupa karena hatiku, aku 
sudah membuat seseorang terbunuh? Aku tidak bisa 
menyelamatkannya. Aku selalu saja tertinggal satu langkah 
di belakang dan selalu seperti itu..." 


"Terkadang karena terang sesuatu yang gelap pun tak 
mampu terlihat dan begitupula sebaliknya. Dia sudah 
dikuasai oleh bayangan kegelapan, Mr Harry Potter. Hanya 
orang sepertimu yang mampu menyadarkannya," jelas 
Izadora masih dengan suara lembut. 


"Kau mengatakan itu terus, berulang-ulang seakan aku 
begitu hebat." Harry berucap dengan kesal. 


"Kau hebat Mr. Harry Potter, hanya saja kau tidak 
menyadarinya. Aku sudah hidup ribuan tahun, mengawasi 
setiap hati manusia yang dipenuhi keserakahan, dengki dan 
benci namun hatimu? Sangatlah berbeda." Manik mata 
Izadora yang semula hitam sekarang menjadi hijau lagi. 
Hijau layaknya dedaunan yang mengitari mereka. 


"Bagaimana aku bisa mengalahkannya, Izadora?" Harry 
menghela nafas panjang. Menundukkan kepala sekali lagi, 
terlihat sangat berputus asa. "Kau berkata, Raja Kegelapan 
begitu hebat, dia bahkan hidup ribuan tahun jauh lama 
darimu. Dia tidak bisa dibunuh sebelumnya dan hanya di 
kurung dalam samudra terdalam. Aku hanya seorang 
manusia biasa, seorang penyihir biasa. Kau yang lebih 
hebat. Kenapa tidak kau saja yang melakukannya?" tanya 
Harry bingung. 


Izadora menggelengkan kepala keras. "Aku tidak bisa keluar 
dari Hutan Bintang Barat. Kalau aku melakukannya, aku 
akan berubah seperti mereka juga." Tubuh Izadora bergidik 
dan matanya membelalak mengerikan. "Aku takut akan 


terbuai oleh bisikan keserakahan. Aku tidak mau! Aku tidak 
ingin menjadi salah satu dari mereka." 


Izadora berdiri dan berjalan mendekati kuda putih dengan 
tanduk mencuat di kepalanya: Unicorn makhluk gaib yang 
dianggap suci oleh Dunia Sihir, Para Unicorn itu 
menundukkan kepala ketika Izadora membelai surai mereka. 


"Aku memanggilmu kesini, agar kau bisa mencegat dia 
membangkitkan Raja Kegelapan. Karena kita tidak tau apa 
yang Raja Kegelapan tawarkan kepadanya, aku takut Raja 
Kegelapan hanya memanfaatkan anak itu karena saat ini 
hatinya dipenuhi kebencian." Izadora menyandarkan 
kepalanya dengan nyaman di surai Unicorn. Perpaduan 
indah yang membuat Izadora terlihat sangat cantik. 


"Semua risau Mr. Harry potter. Para Unicorn ini bahkan 
berkata, semua makhluk ketakutan karena kegelapan mulai 
menelan terang. Dan apabila itu benar terjadi semua akan 
punah dan mati, semua yang hijau akan menjadi gersang 
dan berapi. Tidak ada lagi langit biru, yang ada hanyalah 
langit ditutupi kelabu. Masa kegelapan menakutkan, dimana 
semua makhluk yang ada di bumi ini akan berdoa agar 
nyawa mereka diambil secepatnya," kata Izadora dengan 
sedih. Dia meneteskan airmata. Airmata itu jatuh ke 
rerumputan dan langsung berubah menjadi benih bunga. 


Harry bangkit berdiri, ketika salah satu anak unicorn 
mengaiskan kepalanya di pundak Harry. Ini jarak terdekat 
Harry dengan makhluk indah ini. Seakan menyentuh berlian 
yang indah menenangkan hati. 


"Aku berdoa kepada langit, kau bisa menghentikannya, Mr. 
Harry Potter. Aku tau aku sangat egois, membuat kau 
menanggung beban berat sekali lagi. Tapi" Izadora menoleh 
kepada Harry tatapannya membuat siapa saja akan 


terhanyut ke suatu tempat di dunianya yang hijau. "Tapi 
hanya kau yang bisa." 


Izadora menghela nafas. "Dan apa kau tau, bagaimana tidak 
sabarannya para kakakku? Dia terus memintaku agar kau 
menemui mereka. Tapi aku menolak permintaan mereka," 
tambah Izadora memberitahu. 


"Kenapa?" 


Harry sangat penasaran. Izadora selalu mengungkit tentang 
saudara-saudaranya sejak awal mereka bertemu hampir 
satu setahun yang lalu dan mengatakan bahwa Izadora 
bukan satu-satunya makhluk magis terkuat di bumi ini. 
Izadora berkata, dia mempunyai saudara yang lebih 
menakutkan dibandingkan Harry pikirkan. Harry sungguh 
penasaran bagaimana saudara Izadora terlihat? Dengan 
penampilan Izadora yang cantik, sulit membayangkan 
mereka adalah makhluk yang mengerikan. 


"Aku tidak ingin menceritakannya karena aku berharap kau 
tidak pernah bertemu dengan mereka. Aku berdoa kau bisa 
menyelesaikan masalah ini sebelum mereka turun tangan. 
Aku sudah merasakan Utara, Timur dan Selatan terus 
mengguncangkan genderang kemarahan mereka." Mata 
Izadora mendongak ke langit dengan mata terpejam. Harrry 
melihat kedua daun telinga runcing Izadora bergerak, 
seakan menangkap suara-suara yang tak terdengar oleh 
Harry. 


"Tapi aku mulai kehabisan waktu Izadora, kau tau itu. Tak 
masalah bagiku. Tapi itu menjadi masalah untuk semua 
yang tertinggal. Aku bahkan siap pergi kapan saja. Tapi, aku 
harus menyelamatkan satu orang ini. Salahku yang 
membuat dia berada dalam kegelapan," sesal Harry sembari 


memeluk leher Unicorn yang lembut. Wangi rerumputan 
hijau langsung tercium jelas. 


"Itulah kenapa aku mengirim Fawkes kepadamu dan 
menuntunmu kepada Sir Flamel. Mungkin dia bisa 
memberikanmu sedikit waktu." Izadora sekarang berjalan 
kearah Harry kemudian menyentuh dadanya lagi. Seakan 
merasakan cara jantung Harry berdetak. 


"Si Tua Flamel, dia penyihir gila apa kau tau itu? Dia 
membuatku seperti kelinci percobaan!" Entah kenapa Harry 
menceritakan hal ini kepada Izadora. Namun sepertinya 
harus!Mengingat Izadoralah yang mengirim Fawkes lalu 
mengantarnya ke tempat Flamel. "Darimana kau kenal 
dengan orang tua itu, Izadora?" tanya Harry. Ini salah satu 
pertanyaan yang ingin dia tanyakan. 


"Sir Flamel selalu berkeliaran di sekitar hutan ini. Mencari 
tumbuhan magis atau mungkin bangkai makhluk gaib lain 
untuk ramuannya. Pengemis yang aneh," jawab izadora 
masih menyentuh dada Harry. 


"Kau tidak membiarkannya masuk ke dalam Hutan Bintang 
Barat? Padahal kita meminta bantuannya?" Harry 
tercengang mendengar Izadora mengatai Flamel dengan 
sebutan pengemis. 


Mata Izadora berkelit, seakan dia tersinggung dengan 
ucapan Harry. Dia mundur dan mengibaskan rambut 
putihnya. " Kubilang hanya orang tertentu yang boleh masuk 
ke dalam Hutan Bintang Barat, Mr. Harry Potter! Bukannya 
aku sudah bilang kalau aku bisa melihat jauh ke dalam hati 
manusia? Sir. Flamel, dengan hatinya seperti itu tidak akan 
pernah menemukan tempat ini." Izadora terdengar sangat 
sangsi namun dilain pihak terdengar sangat senang. 


Mungkin dia merasa lega tidak perlu bertatap muka dengan 
Flamel yang penggerutu. 


Izadora sekarang menyentuh pipi Harry. "Maafkan aku, Mr. 
Harry Potter. Andai aku bisa menyembuhkanmu..." 


"Kenapa kau harus meminta maaf?" Harry menyela. Dia 
tidak suka seseorang merasa bersalah akan dirinya. 


"Aku malah meminta bantuanmu untuk menolong kami 
disaat kau terluka seperti ini. Kami hanya menjadi beban 
untukmu." Izadora menggelengkan kepala dengan sedih. 


"Lagi, kau mengucapkan kata yang sama Izadora." Harry 
mengingatkan. Dia hapal betul setiap kalimat Izadora ketika 
sedang meratapi kondisi Harry. Sang Penjaga Hutan Bintang 
Barat itu akan menangis dan mengubah ladang rerumputan 
ini dipenuhi bunga-bunga. 


"Bahkan kalau aku menyerahkan keabadianku, tidak akan 
pernah cukup untuk menyembuhkanmu." Izadora terlihat 
sangat kecewa. 


"Sudah hentikan bicaramu, aku harus pergi. Sepertinya aku 
sudah cukup beristirahat dan lagipula aku tidak mau 
mendengar ratapanmu lagi." Harry menghirup udara dalam 
untuk mengisi paru-parunya. 


Izadora menyentuh dada Harry lagi. "Kau akan selalu 
memiliki kekuatan kami, Mr Harry Potter. Akan selalu 
mendengar suara kami. Hanya itu yang bisa kami berikan." 


Lalu Izadora mendaratkan bibirnya di pipi Harry. "Semoga 
Bintang Barat selalu menerangimu." Kemudian menutup 
kedua mata Harry dengan telapak tangannya. 


Harry melihat begitu banyak bintang, bersinar bukan di 
langit malam namun di biru langit. Di mana biru bertemu 
dengan hijaunya rerumputan. Di mana angin berhembus 
bebas di antara pepohonan. 


Berikan Vote kalau suka 
Share cerita ini kalau menurut kamu layak dibaca 
Terimakasih 


10. Sang Ahli Ramuan - Part 1 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


"Potter..." 
"POTTER!" 
"HARRY POTTER!" 


Seseorang memanggil dengan teriakan keras. Suara yang 
sangat nyaring dan membuat Harry terpaksa membuka 
pelupuk mata yang berat, meskipun otak menyuruhnya 
untuk tidur lebih lama, meskipun tubuh memberontak! Tapi 
dia tidak bisa mengacuhkan suara berisik yang terus 
menyebut namanya. Mau tak mau, Harry harus bangun dan 
menghentikan orang itu berteriak sebelum memecahkan 
gendang telinganya. 


"Anda sangat berisik Mr. Flamel." Harry berucap dengan 
suara lemah ketika membuka mata. 


Sebenarnya Harry ingin, ketika bangun dari tidur melihat 
seseorang yang enak untuk dipandang mata. Tapi tidak 
untuk selama setahun ini. Selalu, seorang yang sama 


menyapa, pria tua dengan wajah penuh guratan keriput, 
rambut kusut beruban, ekspresi cemberut serta mulut yang 
tidak hentinya menggerutu. Sungguh, pria tua ini 
penggambaran yang tepat untuk Kreacher versi manusia. 
Harry bahkan berandai, jika saja Peri Rumahnya itu masih 
hidup, Harry yakin Mr. Flamel dan Kracher akan menjadi 
perpaduan yang luarbiasa. Mungkin mereka bisa menjadi 
teman baik dan menghabiskan waktu sore dengan 
meminum teh. 


"Akhirnya kau bangun! Kau sengaja kan? Tidur lama supaya 
aku berteriak membangunkanmu? Aku sudah tua Potter. 
Namamu bahkan lebih sering kusebut dibandingkan nama 
ibuku! Aku tidak percaya ini, seharusnya kau yang 
merawatku bukannya aku yang merawatmu! Anak muda 
zaman sekarang sama sekali tidak tahu sopan santun." 


Menggerutu, menggerutu, dan terus menggerutu. 
Sepertinya keahlian utama pria tua itu adalah menggerutu. 
Walaupun dia terus mengeluh pita suaranya akan rusak 
karena mengomeli Harry, tapi tetap! Dia tidak bisa menahan 
diri untuk tidak menggurui Harry. Seakan dia tidak bisa 
berumur panjang kalau tidak menggerutui Harry satu jam 
saja. 


"Kepala saya sangat sakit, Mr. Flamel. Apa Anda tidak bisa 
bicara dengan pelan? Suara anda, bisa menganggu 
tetangga muggle kita," keluh Harry memijat pelipis dan 
memejamkan mata sejenak. Kepalanya bertambah pusing 
melihat pria tua yang Harry panggil dengan Mr. Flamel itu 
menggerutu. 


"Kita? Ini RUMAHKU! bukan RUMAHMU," ralat Flamel. Lalu 
tangan kurusnya mencengkeram kedua bahu Harry. "Ayo 
bangun! Bangun sekarang atau kau bisa mati." Dengan 
tarikan kuat, Flamel mampu membuat Harry duduk di 


tempat tidur. Membuat Harry mengerling bingung dan 
bertanya dalam hati dari mana asal semua kekuatannya itu? 


Flamel menyandarkan Harry ditepian tempat tidur. Melihat 
Harry yang masih linglung. Dia menjentikkan jari di depan 
mata Harry. "Potter fokus! beritahu aku berapa jumlah jariku 
sekarang?" tambahnya bertanya dan menunjukan beberapa 
jemari. 


"Saya tidak bisa melihat dengan jelas," jawab Harry 
mengerutkan kening. 


"APA? Bagaimana bisa? Aku yakin pasti ada yang salah 
dengan otakmu." Flamel langsung menggerayapi kepala 
Harry, seakan berharap menemukan lubang menganga yang 
menyebabkan Harry linglung dan tidak bisa menghitung 
jumlah jemarinya. 


Harry berkelit. "Bukan begitu Mr. Flamel. Saya tidak bisa 
melihat dengan jelas karena saya tidak mengenakan 
kacamata. Kepala saya baik-baik saja," ucapnya dan meraih 
kacamata dengan susah payah dari atas meja yang terletak 
disamping tempat tidur. 


Tubuh Harry terasa sangat sakit, dia merasa seperti baru 
terjatuh dari sapu terbang dari ketinggian sepuluh meter. 
Merasa tak sanggup duduk tegap, Harry memilih rebahan 
kembali. Sedangkan penglihatannya yang tadi kabur 
sekarang mulai terlihat jelas. Dia menatap langit-langit 
kamar yang dipenuhi sarang laba-laba. Sungguh ini adalah 
rumah tua yang cocok untuk Flamel yang tidak peduli akan 
kebersihan. Namun Harry sedikit bersyukur karena Flamel 
membiarkan jendela-jendela tinggi masih ada di kamar ini, 
sehingga sinar matahari bisa masuk dengan leluasa ketika 
Flamel menarik gordennya. 


"Sepertinya kau belum sepenuhnya sadar. Ayo lekas minum 
ramuan ini!" perintah Flamel dan menyodorkan piala 
kepada Harry. 


Harry yang masih linglung menatap bingung pada Flamel. 
Penampilan pria tua itu sangat eksentrik, dia mengenakan 
piyama tidur polkadot, sandal berbeda warna dan memakai 
banyak cincin. Bahkan jumlah cincin itu lebih banyak 
dibandingkan jumlah jari-jemarinya. 


"Apa yang terjadi Mr. Flamel?" tanya Harry dan dia 
menyadari suaranya parau." Kenapa saya ada di sini?" 


Flamel mendengus. "Aku menemukanmu pingsan di depan 
rumah. Untung ayammu itu membawamu secepat mungkin 
kepadaku. Kalau tidak kau sudah mati," jelasnya. Dan otak 
Harry harus berpikir keras ketika mendengar kata 'Ayam'. 
Lalu Harry sadari kemudian, yang dimaksud Flamel adalah 
Fawkes: Phoenix Api. Hah! Harry tidak mau membayangkan 
wajah Dumbledore sekarang. Betapa pilunya hati 
Dumbledore kalau mengetahui ada penyihir yang mengatai 
Phoenix kesayangannya dengan sebutan ayam. 


Tangan keriput Flamel memegang piala dengan gemetar, 
seakan piala itu berkilo-kilo gram beratnya. Dia melotot. 


"Cepat ambil bodoh dan lekas diminum." Flamel menghardik 
Harry dan segera menyodorkan piala ke mulut Harry. 


Flamel memaksa Harry meminum ramuan yang berwarna 
hijau lumut yang terkadang meletup dan mengeluarkan bau 
busuk yang menyengat. Si Tua Flamel mendongakkan 
kepala Harry dan memaksa Harry meminum ramuan itu 
sampai habis, walaupun kedua tangan Harry menggapai ke 
udara, seakan memberitahu kalau dia ingin muntah namun 
Flamel mengacuhkannya. Dia mengantup rahang Harry, 


memastikan Harry benar-benar menegak ramuannya yang 
berharga. 


"Apa setiap ramuan yang Anda buat selalu pahit seperti 
ini?" protes Harry ketika Flamel menarik piala. Dia menepuk- 
nepuk dada dan merasakan ramuan tadi mengalir dari 
tenggorokan lalu ke lambung. "Tolong, masukan beberapa 
sendok gula di dalamnya, Mr. Flamel." 


"Kau pikir kita sedang acara minum teh!" sahut Flamel ketus 
lalu dia duduk di samping tempat tidur Harry. "Apa yang 
terjadi?" Flamel mulai mengintrogasi seperti biasa. Pelupuk 
matanya mengendur menandakan pria tua berumur 100 
tahun lebih ini tidur tidak nyenyak selama berhari-hari. 


"Saya tidak ingat," jawab Harry dan menangkap ekspresi 
Flamel yang tidak percaya. "Benaran, saya sama sekali tidak 
ingat. Saya sedang menyelidiki sesuatu di Desa Pluckley 
tentang pembunuhan Pelahap Maut itu lalu setelah itu saya 
tidak ingat." 


Flamel mendengus keras. Dia mengayunkan tongkat sihir 
dan memunculkan nampan makanan ke pangkuan Harry. 
Makanan yang luarbiasa spesial, roti panggang gosong 
dengan segelas susu yang terlanjur dingin, benar-benar 
mengingatkan Harry pada sarapan buatan Kracher. 


"Makanlah! Kau pingsan selama 3 hari. Kau sangat kurus, 
aku bahkan bisa melemparmu keluar jendela," sindir Flamel 
sembari menatap penampilan Harry. 


"Anda benar-benar sangat hebat dalam memasak, saya 
tidak akan pernah melupakan makanan terlezat ini," ledek 
Harry menunjukkan roti gosong namun tetap dia makan. 


"Apa begitu cara bicaramu pada orang yang merawat dan 
menampungmu selama satu tahun?" Flamel mengepalkan 


tangan dan ingin memukul kepala Harry namun Harry 
menghindar dengan cepat. 


Ah! Ini adalah momen yang paling Harry sukai yaitu ketika 
melihat Flamel kesal dan melontarkan umpatan yang lebih 
menakutkan daripada mantra terlarang. Harry mengikik 
tertawa dan meminum susu dinginnya. "Saya yakin anda 
akan berumur panjang Mr. Flamel, karena tidak satu 
malaikat mautpun yang mau membawa anda ke alam baka. 
Tidak! Kecuali mereka harus mendengar umpatan 
mengerikan anda." 


Flamel mendengus. 


"Setelah selesai makan itu cepat turun ke bawah! Kau harus 
meminum beberapa ramuan lagi," suruh Flamel, dia berjalan 
ke pintu. Ujung piyama tidurnya terseret di lantai 
sedangkan punggungnya terlihat membungkuk. 


"Kupikir tadi yang terakhir." Harry menanggapi kecewa. 
"Kalo begitu jangan lupa masukkan beberapa sendok gula 
Mr. Flamel," bujuk Harry setengah memohon. Flamel hanya 
mendengus kasar, mengatai Harry 'CEREWET' kemudian 
membanting pintu. 


Sunyi kemudian. Harry menghabiskan sarapan paginya 
yang terlambat dalam diam. Perutnya yang sangat lapar 
bahkan tidak memprotes rasa masakan Flamel yang tidak 
enak. Harry hanya berpikir untuk memulihkan tenaga 
secepat mungkin, karena banyak pekerjaan yang harus 
dilakukan. Dia benar-benar berkejaran dengan waktu. 


"Tiga hari..." kata Harry pelan dan menatap keluar jendela. 
Di mana salju turun lagi, lebih lebat dibandingkan terakhir 
Harry lihat. 


Dan sepertinya Harry tidak kaget ketika mendengar dia 
tertidur selama tiga hari. Dia bahkan pernah tertidur selama 
satu minggu. Kehilangan kesadaran secara tiba-tiba bukan 
hal baru buat Harry. Dia mulai terbiasa ketika terbangun 
ternyata hari sudah terlewati tanpa dia menjalani. 


Harry menyelesaikan sarapannya, meletakkan nampan di 
samping tempat tidur, berjalan ke jendela dan 
membukanya. Angin dingin langsung menerpa setiap 
jengkal tubuhnya. Namun dingin ini seperti membantu 
Harry untuk menyadarkannya kembali. Dia memandang 
pegunungan Desa Holington yang memutih karena salju, 
tampak indah sebenarnya namun Harry berharap musim 
dingin segera berakhir sehingga dia bisa melihat hijaunya 
pepohonan sekali lagi. Dia berharap waktu memberikan 
kesempatan untuknya melihat musim semi tahun ini. 
Melihat penduduk desa sibuk menanam kembali ladang 
gandum dan melihat domba-domba berlarian di rerumputan 
hijau. Desa Holington yang sudah Harry tinggali selama satu 
tahun, entah kenapa membuat Harry menjadi sangat betah. 


Siulan keras menarik perhatian Harry, dia memandang ke 
langit kelabu dan melihat Fawkes terbang berputar, seakan 
menikmati salju-salju yang turun. Harry tersenyum kecil, 
pastilah Fawkes tidak merasa kedinginan mengingat dia 
tercipta oleh api. Tiba-tiba suara Hermione memenuhi 
pikirannya. Ketika dia kelas dua di Hogwarts dan Hermione 
menjelaskan penuh semangat tentang asal usul Burung 
Phoenix kepadanya. 


"Apa kau tau? Phoenix memiliki usia panjang sekitar 500 
tahun bahkan ada yang mengatakan selama 1461 tahun, 
Harry! Setelah hidup selama itu, Phonies membakar dirinya 
sendiri lalu dari abunya muncullah burung Phoenix muda." 
Hermione menjelaskan dengan sekali helaan nafas. 


"Jadi, dia terlahir dari abu kalo begitu Hermione! Bukannya 
dari Api," koreksi Ron kala itu dan membuat Hermione kesal. 


Harry hanya bisa tertawa mengingat masa kecilnya dulu. 
Gara-gara Ron meragukan pemaparan Hermione tentang 
Phoenix. Gadis itu bahkan sengaja meminjam banyak buku 
dari perpustakaan membuat Madam Irma Pince: penjaga 
perpustakaan Hogwarts mengomel karena Hermione 
mencoba masuk Area Terlarang demi membuktikan kepada 
Ron bahwa apa yang dia katakan tentang asal usul Phoenix 
adalah benar. 


"Kemarilah Fawkes." Harry bergumam pelan. 


Fawkes yang terbang puluhan meter di langit seakan 
mendengar suara Harry lalu  menungkik turun, 
mengepakkan sayapnya dengan anggun, dia mendarat di 
tepian jendela, menatap Harry kemudian mengeluskan 
kepalanya penuh sayang di pipi Harry. 


"Apa menyenangkan terbang di antara salju? Kau sama 
sekali tidak kedinginan." Harry mengelus kepala Fawkes 
lembut. "Dan apa kau tau? Hari ini tanggal 6 Februari. Mr. 
Weasley berulangtahun hari ini." Fawkes mematukkan 
paruhnya di jemari Harry seakan dia mengerti apa Harry 
bicarakan. 


Harry memandang kotak biru di atas meja. Sebuah hadiah 
yang sudah Harry siapkan jauh hari. 


"Fawkes, apa aku bisa meminta bantuan? Tolong kau 
antarkan hadiah itu untuk Mr. Weasley? Aku tidak bisa pergi 
ke The Burrow," pinta Harry. 


Fawkes mengedipkan mata sepertinya mengiyakan 
permintaan Harry. Dalam hitungan detik Fawkes pergi, 
dalam cahaya merah keemasan disertai hilangnya kotak 


biru di atas meja. Harry tersenyum, dia yakin Fawkes pasti 
mengantarkan hadiah itu dengan baik ke Mr. Weasley. 


"POTTER! CEPAT TURUN KE BAWAH KU BILANG." Flamel 
berteriak dengan lantang memanggil namanya. Harry 
menggelengkan kepala, dia menutup jendela kemudian 
menuruti panggilan si Tua Flamel sebelum dia benar-benar 
merusak pita suaranya. 


11. Sang Ahli Ramuan - Part 2 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 
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"POTTER! Apa kau tidak mendengarku?" teriak Flamel lagi. 


"Saya mendengarnya Mr. Flamel! Tunggu sebentar," sahut 
Harry. 


Pria tua itu memang tidak sabaran, entah kenapa seperti 
pencampuran antara Kracher dan Bibi Petunia. Dia seperti 
diawasi oleh kedua orang itu. Takut Flamel akan berteriak 
lagi dan akan membuatnya batuk berat seperti minggu lalu. 
Harry berganti pakaian dengan bergegas dan turun ke 
bawah. 


Tidak ada yang istimewa dari rumah Flamel. Mungkin akan 
terlihat istimewa bagi penyihir pencinta muggle seperti 
Arthur Weasley karena Flamel memiliki semua barang 
elektronik muggle seperti televisi kuno, pendingin makanan 
bahkan telpon rumah. Sungguh tidak menunjukkan 
identitas Flamel sebagai penyihir melainkan rumah yang 
ditinggali seorang Kakek Tua pemalas dan penggerutu. 
Namun ada keunikan yang tidak bisa diketahui oleh para 


muggle, bahwa rumah ini bukannya memiliki dua lantai 
melainkan tiga. Lantai dasar adalah ruang tamu dan tempat 
bersantai, sedangkan lantai tiga adalah kamar tidur. Lantai 
dua atau tengah menjadi misteri dan hanya bisa ditemukan 
oleh manusia yang mempunyai darah penyihir. Walaupun 
pencuri masuk pun, mereka tidak akan pernah menemukan 
lantai dua dari rumah Flamel. 


Harry menuruni tangga ke lantai dua. Ruangan ini sangat 
berbeda dengan lantai tiga dan satu, entah kenapa 
mengingatkan Harry pada kelas Ramuan di Hogwarts; meja 
panjang yang di penuhi buku-buku tebal, peralatan 
membuat ramuan, bahan-bahan ramuan Bezoar, 
Acromantula Venom, Telur Ashwinder, Empedu Armadillo 
dan banyak lagi yang hanya Harry temukan di Hogwarts 
serta kuali-kuali mengepul di bawah api panas dan 
mengeluarkan asap berwarna-warni. Sungguh sulit 
menemukan Flamel diantara kabut asap yang memenuhi 
ruangan ini. 


Harry memandang berkeliling, jemarinya menyentuh meja 
lalu menggelengkan kepala. Debu tebal memenuhi setiap 
tempat, sepertinya Harry harus turun tangan lagi untuk 
membersihkan rumah Flamel, mungkin mencuri waktu 
ketika Flamel pergi ke Bar menonton pacuan kuda bersama 
penduduk desa, karena Pria Tua itu paling tidak suka ketika 
barang-barangnya disentuh orang lain. 


Langkah Harry tiba-tiba terhenti. Matanya menatap satu 
benda yang mencurigakan yang mengambang di sebuah 
akuarium. Harry merinding dan jantungnya seperti jatuh 
pada tempatnya. Dia bergegas mendekati Flamel dan 
menunjuk ke arah akuarium. 


"Mr. Flamel, itu ekor putri duyung dari Hutan Bintang Barat 
kan?" tanya Harry tajam pada Flamel yang sekarang 


berkutat memeras biji hitam yang setiap dipencet akan 
mengeluarkan tangisan keras. 


"Iya, lalu kenapa?" sahut Flamel tidak mengangkat mata, 
sangat fokus dengan kuali dan ramuan, sedangkan peluh 
keringat menetes dari keningnya. 


"Jangan bilang Anda membunuh Putri duyung? Itu terlarang 
Mr. Flamel! Apa Izadora tau ini?" 


Harry rasanya ingin memuntahkan semua ramuan yang dia 
minum pagi tadi. "Membunuh makhluk gaib dan suci seperti 
Unicorn dan putri duyung, itu sangatlah..." Harry kehabisan 
kata-kata untuk mengutarakan kekesalan serta 
kekecewaannya. Namun Flamel mendongak dan menatap 
Harry dengan hina. 


"Apa nyawamu lebih berharga, sehingga aku mampu 
membunuh putri duyung atau Unicorn?" Flamel membalas 
dengan ucapan dingin. "Menyelamatkan tubuh kurusmu itu 
tidak sepadan buatku untuk melakukan perbuatan keji," 
sindirnya masih. 


Flamel sekarang memencet biji seukuran kacang polong 
namun memiliki banyak bulu hitam. Biji itu mengeluarkan 
banyak cairan nanah, sungguh aneh dengan ukurannya 
yang kecil tapi bisa memenuhi satu piala. Harry enggan 
bertanya biji apa itu sebenarnya. Lebih baik seperti itu, jika 
tidak Harry tidak akan sanggup meminum ramuan buatan 
Flamel. 


"Kau! Jangan pernah menyamakan aku dengan kakek 
buyutku: Nicholas Flamel," tuding Flamel sembari menunjuk 
Harry dengan pisau. "Orang itu melakukan berbagai cara 
untuk bertahan hidup, seperti pengecut yang takut mati lalu 
membuat batu bertuah yang hampir direbut Voldemort! 
Bodoh sangatlah bodoh! Tapi untunglah dia mati sekarang, 


si tua bangka itu." Bibir Flamel mengerucut dan 
menggerutu. Mengatai Nicholas Flamel Tua Bangka padahal 
penampilannya sendiri sangat mencerminkannya. 


Harry mengangkat bahunya. "Apa anda segitu bencinya 
menjadi garis keturunan Sir Nicholas Flamel? Dia Alkemis 
terhebat yang aku kenal." 


"Aku membencinya! Itulah kenapa aku melarikan diri dari 
rumah. Mereka terlalu terobsesi untuk memperpanjang 
umur. Ha! Pasti mereka sangat menderita karena aku: satu- 
satunya keturunan mereka menghilang dan memilih hidup 
sendiri." Flamel mengikik tertawa tampak puas. Hidup 
pelariannya menjadi muggle tidak diketahui sampai 
sekarang oleh dunia sihir. Mereka mengira Guenie Flamel: 
garis keturunan terakhir Nicholas Flamel sudah meninggal. 
Padahal dia masih hidup sehat dan menjadi seorang ahli 
ramuan. Dia bahkan bisa bertahan hidup ketika masa 
kegelapan: Rezim Voldermort menguasai Dunia Sihir. 


"Itu cara pembalasan dendam yang keji Mr. Flamel," tegur 
Harry. "Tidakkah Anda berpikir untuk menikah dan 
berkeluarga?" 


Flamel mendelik. "Menikah? TIDAK! aku akan membawa 
marga 'Flamel' ini sampai mati. Kalau kau jadi aku, kau pasti 
akan melakukan hal yang sama. Kau tidak akan mau melihat 
anakmu jadi bahan eksperimen agar umur mereka 
panjang!" 


Harry mencoba mengerti Pria tua itu, walaupun sulit! 
mengingat Flamel sungguh sangat eksentrik. Dia punya 
pemikirannya sendiri, prinsip sendiri yang tidak bisa 
diganggu gugat. Harry menghela nafas panjang. 


"Tapi tetap saja Mr. Flamel, itu ekor Putri Duyung. 
Bagaimana anda mendapatkannya? Itu hanya ada di hutan 


Izadora. Tidaklah mungkin Anda bisa masuk kesana karena 
Izadora bilang hati Anda " Harry berhenti berkata. 
Terlambat! Ucapannya sudah membuat Flamel tersinggung. 


"Apa kalian tidak keterlaluan? Kapan si Peri pelit untuk 
mengizinkan aku masuk ke dalam hutan? Kau dan Izadora 
tidak memberikan kompensasi apapun untuk merawatmu! 
Kalian membiarkan aku mengais tumbuhan seperti 
pengemis!" gerutu Flamel sembari memotong kecil bola 
mata lagi, Harry enggan bertanya bola mata apa itu lalu dia 
menceburkannya ke dalam kuali. 


"Izadora bilang hutannya selalu terbuka untuk Anda, Mr. 
Flamel. Kuncinya hanya ada di hati Anda." 


"Apa kau ingin mengatakan hatiku bermasalah? Dasar anak 
kurang ajar!" umpat Flamel lalu dia menunjuk Akuarium 
dengan sendok Kuali. "Itu ekor putri duyung yang mati. Aku 
sangat beruntung menemukannya di hutan! Mungkin 
Izadora yang memberikannya padaku. Ekor itu memiliki 
banyak khasiat, terutama lukamu," jawab Flamel pada 
akhirnya membuat Harry merasa lega. Dia takut Flamel 
melakukan hal yang mengerikan karena Izadora selalu 
berkata Flamel memiliki hati serakah. 


"Kau harusnya berterimakasih pada Edward," tambah Flamel 
menunjuk burung hantu tua berwarna putih kusam yang 
sekarang bertengger di atas lemari menyembunyikan 
kepala. Orang yang melihat akan mengira itu burung hantu 
tidak memiliki kepala. "Edward mengelilingi hutan beberapa 
hari untuk menemukannya dan lihatlah apa yang terjadi? 
dia sekarang tidak bisa mengangkat kepalanya, burung 
hantu tua! Kuharap dia lekas mati." 


Harry merasa bersalah, dia sudah menunduh Flamel dengan 
tuduhan kejam. Padahal pria tua ini mempunyai harga diri 


tinggi dan taat pada peraturan. Pernahkah, kalian melihat 
seorang penyihir membayar pajak rumah untuk 
Pemerintahan Muggle? Yep! Mr. Flamel melakukannya. Dia 
warganegara yang baik! Bahkan di setiap sore, Flamel akan 
berkumpul dengan penduduk desa dan menonton pacuan 
kuda di salah satu Bar. Sulit mengatakan dia adalah seorang 
Ahli Ramuan dan Cucu dari Pencipta Batu Bertuah Nicholas 
Flamel. 


"Maafkan saya. Saya pikir anda melakukan sihir hitam yang 
menakutkan." Harry duduk di depan Flamel yang masih 
menggerutu. 


"Kau tak akan pernah percaya padaku. Sudahlah! Sekarang 
minum ini. Flamel selesai dengan pekerjaannya. Dia 
menyodorkan 3 piala yang berisi 3 ramuan berbeda, 
berwarna kuning terang, coklat gelap dan satunya jernih 
tanpa warna. Dia menangkap ekspresi Harry yang enggan. 
"Minum! atau kau pingsan lagi dan tidur beberapa hari," 
hardiknya dan membuat Harry terpaksa meminum ketiga 
ramuan itu. 


Ramuan pertama berwarna kuning terang, rasanya pahit 
bercampur asam. Ramuan kedua terasa kelat di lidah dan 
membuat bibirnya mati rasa. Harry hampir 
memuntahkannya namun tangan keriput Flamel mendorong 
piala itu ke mulut Harry, memaksa Harry untuk 
menghabiskannya. Setelah itu, Flamel menyodorkan piala 
terakhir yang berisi ramuan berwarna jernih. 


"Apa ini? rasanya seperti air." Harry bingung. Dia 
menghabiskan ramuan itu dengan cepat karena sama sekali 
tidak menyiksa lidahnya. 


Flamel mematikan semua api kompor kuali dan terkekeh. 
"Memang itu air bodoh!" beritahunya dan membuat Harry 


tidak bisa berkata. Mengurungkan niat untuk membalas 
perkataan Flamel, Harry merapikan buku-buku yang 
berserakan di lantai dengan tongkat sihir. 


"Sudah kubilang jangan mengunakan kekuatan sihirmu 
secara berlebihan," nasihat Flamel. 


Namun Harry tidak menyahut. Dia mengayunkan 
tongkatnya lagi dan membuka jendela, membiarkan angin 
segar masuk ke dalam ruangan yang pengap. 


"Bekas luka itu, menggerogoti jantungmu," tambah Flamel. 


Harry mengayunkan tongkatnya dengan hentakan kuat dan 
mengangkat banyak debu dari karpet, membuat debu-debu 
itu berputar lalu terbang keluar jendela. 


"Ramuan yang aku buat hanya mengulur waktumu!" 


Harry memindahkan Edward ke bawah jendela, agar Burung 
Hantu Tua itu mendapatkan udara segar musim dingin. 
Harry juga mengancungkan tongkat sihirnya pada Edward, 
mengeringkan bulu-bulunya yang lembab karena terlalu 
lama berdiam diri dalam ruangan. 


"POTTER! Kau mendengarkan perkataanku atau tidak? Aku 
bilang kalau kau menggunakan kekuatanmu secara 
berlebihan. Kau akan " 


"Mati," sahut Harry pada akhirnya. Dia berbalik dan 
menatap Flamel dengan lelah. "Anda sudah mengatakan itu 
kepada saya ratusan kali, Mr. Flamel. Saya tau itu." 


"Kalau sudah tau kenapa kau tetap melakukannya? Kau 
pingsan berati kau melakukan mantra kuat yang tidak bisa 
ditopang oleh tubuh kurusmu itu!" omel Flamel sembari 


menunjuk Harry dengan tongkat berjalannya. Lebih 
tepatnya menunjuk kearah dada Harry: ke jantungnya. 


Harry kemudian merasakan perih seperti sabetan pedang. Di 
dada sebelah kirinya ada ruam hitam yang menggerogoti 
tubuh Harry. Setiap saat ruam itu akan menghentikan 
jantung Harry untuk berdetak, layaknya bom waktu yang 
siap meledak kapan saja. Luka kutukan ini dia dapatkan 
setelah pertempuran terakhirnya dengan Voldemort dan 
semakin parah seiring berjalannya waktu. 


Harry pernah melihat luka seperti ini sebelumnya. Luka 
yang pernah dialami oleh Albus Dumbledore, walaupun 
waktu itu Dumbledore juga berjuang untuk bertahan hidup 
tapi nyatanya tak ada obat untuk menyembuhkan luka 
kutukan. Pada akhirnya, Harry mengerti kenapa Dumbledore 
menyembunyikan rasa sakitnya. Dan tanpa Harry sadari, 
Harry mengikuti jejak Dumbledore juga. 


Seperti pengecut memilih menghilang dari Dunia Sihir, dia 
meninggalkan semua orang yang dia cintai dan juga 
rumahnya. Entah kenapa, Harry tidak sanggup mengatakan 
kebenaran kepada mereka. Sungguh, Harry belum siap 
untuk menjelaskan tentang kondisinya yang sekarat. Belum 
siap menerima tangisan ataupun kesedihan dari wajah 
mereka. Dan lagipula ada tugas penting yang harus Harry 
kerjakan sendiri tanpa harus melibatkan orang-orang ke 
dalam bahaya. 


"Anda tau kenapa Izadora mengirim Saya kepada Anda, Mr. 
Flamel?" tanya Harry balik. 


"Karena Izadora berpikir aku bisa menyelamatkanmu," 
jawab Flamel penuh percaya diri. 


Harry mengedikkan kepala. "Mungkin. Tapi Saya tau betul 
luka bekas kutukan dan pertempuran tidak akan bisa 


diobati." Harry menatap keluar jendela di mana angin 
menerpa wajahnya dengan lembut. "Saya pernah 
mengalami mati dan itu bukanlah hal yang buruk." Tiba-tiba 
saja Harry teringat dengan perkataan Dumbledore di dalam 
mimpinya, 'Jangan kasiani orang mati Harry, tapi kasianilah 
orang yang masih hidup. Ucapan Dumbledore waktu itu 
masih teriang di otak Harry sampai sekarang. 


"Saya hanya ingin mengulur waktu," ucap Harry berbalik. 


Flamel melihat Harry tersenyum dengan lembut. Mata 
hijaunya menyiratkan kehangatan yang mendalam. 


"Beberapa hari atau mungkin beberapa minggu hanya 
untuk memastikan Dunia Sihir aman untuk ditinggali untuk 
orang-orang yang saya sayangi," jelas Harry sedangkan bibir 
Flamel mengerucut lagi. 


"Dunia sihir, dunia sihir! Apa kau harus menopang dunia 
sihir dia pundak kurusmu itu?" Flamel berjalan menuju ke 
lemari Dan mengeluarkan mantel tua berpergiannya. 
"Hanya kau mengalahkan Voldemort bukan berati 
kewajibanmu untuk selalu menyelamatkan dunia sihir. Kau 
terlalu sombong!" Sekarang dia mengambil topi usang dan 
memakainya. Kemudian berjalan membungkuk dengan 
tongkat berjalannya. 


"Dan kenapa kau datang padaku kalo kau tidak percaya 
padaku, HA? Aku bisa meyembuhkanmu bodoh! Lihat saja, 
aku akan membuatmu panjang umur dan hidup 100 tahun." 
Flamel menunjuk Harry geram dengan tongkat berjalan. 
Perlu waktu lama dia mencapai daun tangga, terutama dia 
harus berjalan sembari menggerutu. 


Harry hanya bisa tertawa mendengar gerutuan panjang 
Flamel. 


"Anda mau kemana Mr. Flamel? Tolong jangan sampai 
tersesat lagi," tanya Harry khawatir. Pria tua itu acap kali 
tersesat di dalam hutan waktu mencari bahan untuk 
ramuannya. Pernah satu hari dia tidak pulang dan Harry 
terpaksa mencari dan menjemputnya dari hutan. 


"Kau tak perlu tau! Lebih baik kau ke supermarket sekarang. 
Bahan makananku habis untuk memberimu makan," seru 
Flamel mencapai lantai satu sambil menggerutu. "Dan 
jangan menghancurkan Mobil Pick-up ku lagi! Kau mahir 
menaiki sapu terbang tapi tidak bisa menyetir Mobil dengan 
baik. Benar-benar bodoh!" Dan menutup pintu rumah 
dengan hentakan keras. 


"Sapu dan mobil itu berbeda Mr. Flamel," sahut Harry keras. 


"AKU TAU ITU BODOH!" Flamel berteriak dari arah halaman 
rumah. Dia menunjuk Harry yang memunculkan sosoknya di 
jendela. 


"KAU JANGAN BANYAK PROTES LAGI DAN CEPAT PERGI KE 
SUPERMARKET." Sungguh teriakan yang sangat keras, orang 
akan meragukan kalau pria itu berumur 100 tahun lebih. 


Harry menggelengkan kepala sembari tersenyum geli. Dia 
memperhatikan Flamel yang berjalan dengan hati-hati di 
jalan yang licin. Menyempatkan diri berhenti sejenak hanya 
untuk mengomeli Erick anak tetangga muggle mereka yang 
berusia 6 tahun karena sudah melempari Flamel dengan 
bola salju yang menghantam tepat di wajahnya. 


12. Desa Holington 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


TANGAN Harry sibuk memasukkan barang-barang 
belanjaan ke dalam kantong kertas kotak susu, satu lusin 
telur, sayur kalengan, daging ham, roti, kentang dan banyak 
lainnya dengan tergesa. Dia berusaha menjaga 
keseimbangan, antara mengunyah Sandwich dan 
memfokuskan mata pada televisi di belakang meja kasir. 
Salah satu saluran menayangkan berita tentang cuaca 
ekstrim di sekitar London, kabut gelap yang tak ada 
hubungannya dengan pemanasan global dan juga banyak 
hewan ternak mati secara mendadak Yorkshire Dale. 


"Totalnya 42 Pounds, James," beritahu Ace, penjaga kasir 
supermarket yang Harry kunjungi. Pria kurus dan berhidung 
bengkok itu menatap Harry bingung ketika Harry 
meletakkan koin emas ke atas meja. 


Ace mengikik tertawa. "Kau memang pandai bercanda, 
James. Apa koin ini emas sungguhan?" 


"Hah?" Harry mengalihkan mata dari televisi kepada Ace 
yang sekarang menggigit koin pemberiannya. Astaga! 
Karena tidak konsentrasi dia malah memberikan uang 
penyihir Galleon pada Muggle. Harry tertawa datar. "Itu koin 
mainan, Suvenir! Kau boleh menyimpannya Ace. Dan ini 
uangnya," tambah Harry mengeluarkan lembaran uang 
kertas muggle. 


"Koin ini mungkin bisa membawa keberuntungan!" Ace 
menyimpan Galleon itu dalam saku celana. "Ngomong- 
ngomong aku tidak melihatmu beberapa hari, pergi ke suatu 
tempat?" tanya Ace membantu Harry memasukkan barang 
belanjaannya. 


"Yeah, aku ada urusan di ibukota. Cuma beberapa hari," 
jawab Harry. 


"Kau mestinya pegawai pemerintahan yang diandalkan, 
mereka tidak memberikanmu cuti istirahat secara maksimal. 
Tiap kali kau harus pergi ke London ketika mereka 
membutuhkan bantuanmu. Jangan lupakan uang lemburmu 
James, kau pantas mendapatkannya!" timpal Ace, lalu 
kemudian dia membungkuk ke depan. "Sore ini, Aku, Bard 
dan Spake akan memancing di sungai. Mumpung masih 
beku, kita bisa membuat lubang dan mengincar ikan 
candlefish, apa kau mau bergabung?" tawar Ace penuh 
semangat. 


Harry menghabiskan sisa roti sandwichnya. "Kita lihat saja 
nanti, kalau si tua Flamel tidak cerewet aku akan menyusul 
kalian ke sungai. Aku harus pergi sekarang," pamitnya 
menepuk pundak Ace lalu mengangkat kantong belanjaan. 


"Kau harus datang James! Seminggu lagi mungkin sungai 
akan mencair, kau tidak tau kapan lagi kau bisa memancing 
candlefish," ucap Ace setengah berteriak ketika Harry 


mencapai daun pintu. Harry memberikan senyuman entah 
kenapa perkataan Ace sangat mencerminkan dirinya 
sekarang: yang tidak tau apa bisa bertemu dengan musim 
dingin tahun depan. 


Lonceng berdenting ketika Harry membuka pintu. Angin 
dingin menerpa wajahnya, Ah! Kalau saja stock makanan 
Flamel tidak habis dia tidak akan turun ke alun-alun kota, 
diam di rumah dan menghangatkan diri di depan perapian 
sepertinya lebih baik daripada berada di tengah cuaca 
dingin yang ekstrem. Harry melangkah dengan hati-hati di 
trotoar yang licin dan berpapasan dengan pria tua bungkuk 
yang berjalan menggunakan bertongkat. 


"Kakekmu sepertinya sebentar lagi akan roboh James, dia 
sudah meminum tiga gelas beer ukuran besar!" beritahu 
pria tua itu. 


Harry menghela nafas. "Apa yang terjadi Mr. Jones?" 
tanyanya balik pada Pria tua yang merupakan teman 
muggle Flamel. "Jangan bilang Mr. Flamel kalah taruhan 
lagi? Apa Thunder: kuda jagoannya kalah?" 


Mr. Jones membenarkan mantelnya. "Kau pikir apa lagi? 
Thunder sudah tua tapi Flamel tetap mempertaruhkan 
uangnya demi kuda bodoh itu. Aku pikir, tidak seru lagi 
setelah Flamel memarahiku hanya karena aku 
memenangkan taruhan," gerutu Jones membuka pintu kedai 
kopi. "Dia bahkan mengataiku penyihir! Kurang ajar," umpat 
Mr. Jones sebelum masuk ke dalam. 


Harry menggelengkan kepala. Sepertinya dia harus 
menjemput Flamel di Bar Spoky sebelum kakek tua itu lepas 
kendali dan mengeluarkan tongkat sihir. Harry menyeberang 
jalan menuju Pick-up berwarna hitam yang terparkir di 
depan toko bunga. Membuka pintu mobilnya dan 


memasukkan barang belanjaan. Mengabaikan keinginannya 
untuk pulang ke rumah dan menghangatkan tubuh di depan 
perapian. Harry malah menutup pintu mobil kembali dan 
berjalan cepat ke sebuah Bar yang terletak di pusat desa 
Holington. Satu-satunya Bar yang menjadi pusat 
berkumpulnya para penduduk desa. 


Dan benar saja, ketika Harry memasuki Bar. Tempat itu 
sudah dipenuhi oleh penduduk desa yang sedang 
melakukan taruhan karena hari ini ada pacuan kuda musim 
dingin di Televisi. Musik Jazz yang disetel oleh Madam Rose 
pemilik Bar Spoky kalah bersaing dengan ingar bingar yang 
ada di dalam Bar, mereka berkumpul dan tertawa lalu 
bersulang: membenturkan gelas beer mereka. Sungguh, 
sepertinya mereka sangat menikmati musim dingin tahun 
ini. Mata Harry mencari di antara kerumunan dan 
menemukan satu orang yang dia cari: Mr. Flamel memukul- 
mukul Televisi dengan tongkat berjalannya. 


"Televisi bodoh! Seharusnya Thunder yang menang. Kau 
pasti memihak si licik Jones itu kan? Aku akan mengubahmu 
menjadi belatung!" Flamel berteriak keras lalu mencopot 
ujung tongkat berjalannya di mana dia menyimpan tongkat 
sihir. 


Harry bergegas menghampiri. "Mr. Flamel! Oh astaga. 
Kenapa Anda jadi seperti ini?" Harry menyimpan kembali 
tongkat sihir Flamel. "Ayo kita pulang. Sebelum Anda 
mengacaukan semuanya." Dan menuntun Flamel, 
sedangkan tangannya yang lain meraih mantel bepergian 
Flamel. 


"OH!" Flamel menunjuk Harry dengan girang. "Lihat 
semuanya siapa yang datang?" Dia memanggil semua 
orang. Sekarang mata tertuju pada Flamel dan Harry. 
"Cucuku yang paling menawan! Dia bekerja di 


pemerintahan, bagian TOP SECRET! menangkap banyak 
penjahat. Kalian seharusnya berterimakasih padanya, 
karena dialah kalian bisa tidur nyenyak." Flamel di bawah 
pengaruh alkohol. Dia bicara melantur! Harry ingin sekali 
melancarkan mantra Langlock kepadanya. Tapi sangat sulit 
dengan kondisinya saat ini, mengingat Flamel terus 
bergayut di tubuhnya. 


"HARRY " 


"James!" koreksi Harry cepat berbisik di telinga Flamel. 
Jangan sampai Flamel membongkar identitasnya di sini. 
Harry takut penyihir yang sedang mencari keberadaannya 
akan datang ke Desa Holington. Usahanya untuk mengubah 
nama menjadi James Evans gabungan nama Ayah dan nama 
keluarga Ibunya membuat kacamatanya transpran, 
menutupi bekas luka di keningnya serta mengubah warna 
mata menjadi biru akan menjadi sia-sia hanya ocehan 
pemabuk tua Flamel. 


"AKU LUPA! JAMES EVANS! dia bukan cucuku sebenarnya 
tapi dia adalah kerabat jauhku, ya kan James?" tanya Flamel 
mengikik tertawa. Lalu dia berdiri tegap. "Dia memiliki 
segalanya tapi cuma satu yang tidak dia punya. Yaitu James 
tidak mepunyai kekasih..." Dia lagi mengakak tertawa. 


Semua orang di dalam Bar pun ikut tertawa melihat tingkah 
polah Flamel yang konyol. Harry merasakan wajahnya 
memanas, Flamel benar-benar membuat Harry malu. 


"Hei James! Apa kau mau kujodohkan dengan putriku: 
Medin? Dia bekerja di Perpustakaan Britania, ku yakin dia 
akan menyukaimu," celetuk salah pria yang duduk di pojok. 
Namanya Travell, dia pemilik peternakan domba terbesar di 
Desa Holington. 


"Bagaimana tipemu ha? Jangan pilih-pilih! Bagaimana 
dengan Madam Rose?" goda Wade, pria berjenggot tebal 
mencoba menjodohkan Harry dengan pemilik Bar Spoky, 
Madam Rose yang janda. 


Madam Rose tertawa keras, dia membersihkan gelas dengan 
celemek di belakang meja. Walaupun dia janda. 
Penampilannya yang seksi membuat banyak lelaki terpikat, 
rambut hitam ikal panjang dan lipstik merah tebal. Madam 
Rose, menuangkan Beer ke gelas salah satu pelanggan, 
terlalu membungkuk dan membuat belahan dadanya 
terlihat jelas. Itu adalah pemandangan indah yang diincar 
para lelaki Desa Holington untuk berkunjung kesini. 


"Aku siap menerima lamaranmu James!" sahut Madam Rose 
dan memberikan kedipan mata kepada Harry. 


"Bagaimana kalau kau denganku saja Rose?" Kali ini Flamel 
yang menyahut. Dia tersenyum genit pada Madam Rose. 
Astaga, sepertinya Flamel lupa baru beberapa jam yang lalu 
dia berkata dengan tegas bahwa dia tidak akan! TIDAK 
PERNAH, berkencan atau menikah. Orang tua ini, mulutnya 
tidak bisa dipercaya. 


"Anda lebih cocok menjadi Kakek saya Mr. Flamel. Kecuali 
kau mempunyai banyak uang, tentu saja saya akan 
mencoba mempertimbangkannya!" jawab Rose dan 
disambut gelak tawa semua orang dalam Bar. 


Flamel langsung menyambar lengan Harry. "James! Ambil 
uangmu di Bank Gringgots sekarang. Ambil semua 
galleonmu disana. Bantu aku menikahi Madam Rose." 


"Astaga, Anda benar-benar mabuk! Ayo kita cepat pulang 
Mr. Flamel. Cepat pakai mantel Anda!" suruh Harry putus 
asa. Kalau begini terus, dia yakin Flamel akan mengatakan 
bahwa Harry adalah penyihir. 


"Perlu bantuan?" seorang gadis datang. Dia menangkap 
Flamel tepat waktu sebelum orang tua itu jatuh tersungkur 
ke depan. Gadis berkulit putih pucat dengan rambut pirang: 
Sarah Morris tersenyum lebar kepada Harry. 


Harry mengeluh penuh syukur. "Dengan senang hati, tolong 
bantu aku membawa Mr. Flamel keluar dari Bar. Kakek Tua 
ini tidak bisa diam." 


Sarah mengalungkan lengan Mr. Flamel di bahunya dan 
tertawa. "Sejak kapan Mr. Flamel bisa diam James?" 


Harry menatap Madam Rose. "Berapa banyak yang Mr. 
Flamel minum Madam Rose? Biar saya yang membayarnya." 
Dia mendekati meja kasir. 


"Tidak, tidak sayang! Hari ini gratis, Mr. Jones sudah 
membayar semua orang karena dia menang taruhan. Dan 
tunggu sebentar" Madam Rose berjalan ke belakang dapur 
lalu membawa kotak dan dia berikan pada Harry. "Ini Pie 
buah, aku khusus membuatkannya untukmu.” Lalu 
mengelus pipi Harry lalu menjalar ke bibirnya. 


"Oh," Harry menyambutnya dengan canggung terutama 
ketika para lelaki di dalam Bar bersorak menggodanya. 
Sepertinya Harry harus cepat keluar dari Bar ini. 
"Terimakasih banyak Madam Rose, saya akan memakannya 
nanti. Ayo semua!" Dia melambaikan tangan pada semua 
orang. "Saya pulang dulu, Mr. Flamel benar-benar mabuk 
berat." ucapnya menunjuk Flamel yang sekarang 
menyanyikan lagu kebangsaan Inggris. 


"Ayo Sarah!" seru Harry membantu Flamel keluar dari Bar 
juga. Dia merasa semua orang dalam Bar masih 
membicarakannya. 


Sarah tertawa keras sepanjang perjalanan menuju mobil 
pick-upnya. "Mereka tidak akan membiarkanmu hidup 
tenang sebelum kau benar-benar menikah James, apalagi 
Madam Rose sepertinya menaruh hati padamu," ucapnya. 
Namun Harry hanya menanggapi dengan gelengan kepala. 


Mereka sampai ke mobil pickup, Harry bergegas membuka 
pintu belakang mobil dan memasukkan Flamel ke kursi 
belakang. Kakek Tua itu beringsut masuk dan langsung 
rebahan di atas jok kursi sembari memeluk kedua lututnya. 
Harry menghela nafas keras. Dia hampir mendapatkan 
masalah gara-gara orang ini. Kesal, Harry membanting pintu 
sampai kepala Flamel terantuk. 


"Apa kau mau ku antar pulang juga Sarah?" Harry 
menawarkan. "Walaupun aku tidak pandai menyetir, tapi 
aku pastikan mengantarmu dengan selamat sampai ke 
rumah," tambahnya dan masuk ke dalam mobil juga. 


Sarah tersenyum, lalu duduk di kursi di samping Harry. 
"Sebenarnya akan lebih baik kalau aku yang menyetir. 
Jalanannya sangat licin." Dia khawatir namun membiarkan 
Harry tetap menyalakan mobil dan menyetir. 


Mobil Pickup Harry melaju pelan di jalan Desa Holington 
yang memiliki banyak tanjakan dan turunan, mengingat 
Desa Holington terletak di perbukitan. 


"Aku tidak melihatmu beberapa hari James, kemana kau?" 
tanya Sarah. 


"Ada pekerjaan." Harry menjawab singkat karena dia harus 
berkonsentrasi dalam menyetir. Sungguh, mengendalikan 
mobil itu lebih sulit dibandingkan mengendalikan sapu 
terbang. 


"Aku penasaran apa pekerjaanmu. Mr. Flamel bilang kepada 
penduduk desa kalau kau bekerja di pemerintahan. Bahkan 
ada rumor yang beredar mengatakan kau adalah agen 
rahasia, mungkin itulah kenapa para gadis sangat 
menyukaimu," beritahu Sarah dan mau tak mau 
mengundang tawa Harry. 


"Ada-ada saja, aku cuma pegawai pemerintahan biasa! Tak 
ada yang spesial Sarah." Harry menyakinkan. "Orang biasa 
seperti kalian yang menghabiskan cuti istirahat dengan 
menjaga kerabatnya yang sudah tua!" tambahnya 
menyinggung Flamel yang langsung mericau tidak jelas 
dalam tidur. 


"Sudah satu tahun kan? Apa kau menyukai desa Holington? 
Di bandingkan di London. Mana yang kau sukai?" Sarah 
menanyakan hal itu. 


Harry tiba-tiba teringat banyak hal yang dia tinggalkan di 
London, rumahnya, sahabatnya dan kekasihnya. Apa itu bisa 
dibandingkan dengan  persembunyiannya di desa 
Holington? 


"James?" 


"Oh! Disini menyenangkan. Orang-orang Holington baik dan 
saking baiknya, mereka ingin menjodohkan aku dengan 
putri mereka," jawab Harry dan Sarah tertawa gQeli. "Itu 
semua gara-gara Mr. Flamel yang membuat sayembara 
untuk menikahkanku disini. Banyak orangtua menawarkan 
putri mereka untuk dinikahi." 


"Dan kau." Harry menoleh pada Sarah. "Apa tidak niatan 
untuk berkerja selain di Holington?" 


Sarah menatap keluar jendela ketika semua ladang-ladang 
gandum masih ditutupi gundukan salju. Beberapa domba 


sepertinya lepas dari kandang, menantang angin dingin, 
mereka malah tampak senang berada di bawah hujan salju 
yang lebat. 


"Entahlah, aku menyukai Holington. Sehingga aku tidak 
memikirkan pekerjaan lain selain menanam gandum dan 
mengembalakan ternakku." Sarah sekarang menatap Harry, 
memberikan senyumannya khas yang terkadang membuat 
Harry canggung. "Apa kau bisa memasukkan gadis 
pedesaan seperti aku ke dalam kategori wanita yang ingin 
kau nikahi?" candanya membuat Harry tersenyum. 


"Aku akan menanyai Mr. Flamel dan orangtuamu dulu. Apa 
dia akan merestui pernikahan kita atau tidak," balas Harry 
bercanda membuat Sarah langsung mengalihkan wajahnya 
dengan malu. 


Mobil pick-up Harry berbelok ke kanan dan memasuki jalan 
menuju sebuah ladang di mana di depan jalan ada papan 
nama kayu yang bertuliskan Morris Yard sebagai petunjuk. 
Harry memasuki peternakan dan ladang gandum milik 
keluarga Sarah Morris. Di kejauhan Harry melihat rumah 
khas pedesaan dengan cerobong asap yang mengepul dan 
ada sosok pria berdiri di atas atap, sepertinya berusaha 
menurunkan tumpukan salju yang membebani rumahnya. 


"Sore Mr. Morris!" sapa Harry ketika Mobil Pickup berhenti 
tepat di depan rumah. 


Mr. Moris menunduk dan melambaikan tangan. Pria paruh 
baya itu suka mengenakan celana kotak-kotak; 
mengingatkan Harry pria skotlandia terutama dengan 
kumisnya yang tebal dan terbagi sama rata di setiap sisi. 


"Sore James! Kemana kau beberapa hari? Sarah sibuk 
mencarimu," beritahu Mr. Moris langsung tidak peduli 
padahal putrinya yang masih duduk di samping Harry. 


"Dad!" tegur Sarah melempar takut pada Harry. Namun Mr. 
Moris tidak peduli. Dia duduk berjongkok di atap dan 
menunjuk kursi belakang pickup Harry. 


"Ada ada dengan Kakekmu?" tanya Mr. Moris dengan 
cengiran. "Dia mabuk berat lagi sepertinya." 


Harry mengedikan kepala. "Biasa, kalah taruhan dengan Mr. 
Jones. Dia tidak terima karena Thunder tidak memenangkan 
pacuan kuda." 


"Kalau begitu bawa dia pulang, sebelum dia muntah dalam 
mobil!" suruh Mr. Moris. "Dan sekalian bawa Sarah pulang 
kerumahmu, supaya dia bisa melihatmu sepuasnya," goda 
Mr. Moris lagi dan membuat Sarah malu. 


"Aku harus keluar, sebelum Dad bicara yang aneh-aneh lagi. 
Sampai jumpa James." Sarah bergegas melepaskan safety 
belt namun kesulitan, sehingga Harry turun tangan untuk 
menolongnya. Sarah seperti menahan nafas ketika wajah 
Harry terlalu dekat dengannya. 


"Sayang! Rubian cepatlah datang kemari." Mr. Morris tiba- 
tiba berteriak memanggil Isterinya dari dalam rumah. 
"Sarah berciuman dengan James di dalam mobil!" pekiknya. 


"Oh Astaga Dad!" keluh Sarah secepat mungkin keluar dari 
mobil ketika safety belt terlepas darinya. Wajahnya 
memerah padahal udara sangatlah dingin, dia mendongak 
pada Ayahnya yang tertawa geli. "Berhentilah bersikap 
seperti anak kecil. Dad membuatku malu." Dan bergegas 
masuk ke dalam rumah tanpa menoleh ke arah Harry sama 
sekali. Dia berpapasan dengan Mrs. Morris yang datang 
tergesa. 


"Di mana? Loh, kau mau kemana Sarah? Katanya kau 
berciuman dengan James?" tanya wanita bertubuh tinggi 


dengan rambut pirang yang sama dengan Sarah. 


Sarah melempar pandangan ke Ibunya seakan berkata 
Jangan kau juga Mom! , malas menjawab dan memilih 
masuk ke dalam kamar. Mrs. Morris mendongak pada 
suaminya. 


"Rod, apa kau menggoda putrimu lagi?" tanya Rubian 
berkacak pinggang terlihat kesal. "Wajahnya sangat merah!" 


"Aku hanya menggodanya sedikit. Bukankah sangat jelas 
kalau Sarah menyukai James?" bela Rod. "Aku hanya 
membantu menyampaikan perasaan Sarah pada James." 
Dan membuat Rubian menggelengkan kepala. 


"Halo sayang. Apa kau mau ikut makan malam bersama 
kami? Aku membuat kalkun panggang hari ini,” tawar 
Rubian dan mendekati Harry yang masih di dalam mobil tapi 
Rubian menangkap sosok Flamel yang mabuk. "Oh 
sepertinya kau tidak bisa. Kau harus menyelamatkan mobil 
pick-upmu sebelum dimuntahi pria tua itu," tambahnya 
membaca pikiran Harry. 


"Mungkin lain kali, Mrs. Morris. Padahal saya sangat 
menyukai masakan anda," kata Harry menyesali. 


Rubian mencium pipi Harry sebelum Harry pergi. "Oh jangan 
khawatir, aku akan menyuruh Ace untuk mengantarkan 
sebagian daging panggang ke rumahmu." Menghibur Harry 
dan akan menyuruh putra sulungnya mengantar makanan 
kepada Harry. 


Harry memutar balik mobil pickupnya. "Ace? Sepertinya dia 
tidak pulang ke rumah dengan cepat Mrs. Morris. Aku 
bertemu dengannya di supermarket, dia bilang akan 
memancing ikan candlefish di sungai bersama Bard dan 
Spike," ceritanya dan membuat Rubian cemburut. 


"Anak itu tidak pernah bisa diatur, dia pergi memancing lagi 
Rod!" Dia mengadu pada suaminya. Mengomel panjang 
lebar. 


"Kalau begitu sampai jumpa lagi Mrs. Morris dan Anda juga 
hati-hati Mr. Morris!" Harry pamit dan melambaikan tangan. 
Menyelusuri jalan peternakan Morris yang tertutupi salju 
tebal. Satu hari lainnya untuk Harry sebagai muggle. Dan 
jujur! Sepertinya dia harus mengakui semua perkataan 
Reporter Gila Dialy Prophet 'Rita Skeeter bahwa dirinya, 
Harry Potter memang menyukai hidupnya sebagai Muggle. 


13. Bank Sihir Malfoy 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


NEVILLE Longbottom menginjakkan kakinya di sebuah 
ruangan dengan pualam yang tinggi. Di sekitarnya: kanan 
dan kiri ada meja panjang, di mana ada timbangan emas 
serta alat berbentuk bandul yang mengeluarkan suara 
ketika berayun. Di belakang meja, puluhan penyihir 
mengenakan seragam yang sama; jubah hijau zambrud, topi 
kerucut dengan hiasan bulu burung hantu dan di bagian 
dada jubah mereka disematkan sebuah logo berbentuk 
'BM'. Mereka memasang senyuman lebar, menunjukkan 
deretan gigi putih kepada pelanggan yang datang. Sungguh 
tempat yang berkelas, bisa dapat dilihat dari lantai marmer 
yang memantulkan jelas wajah para pengunjung. 


Dibandingkan dua rekan kerja Neville: Sean Finnick dan 
Robert Swan yang menunjukkan ekspresi ketertarikan, 
Neville Longbottom malah menunjukkan ekspresi 
sebaliknya. Bisa dikatakan tempat ini masuk ke dalam 
daftar yang tidak ingin Neville kunjungi di Diagon Alley, 
mungkin dia akan memilih untuk mengunjungi Knockturn 
Alley dibandingkan tempat ini. 


"Apa sehabis ini kita akan infeksi ke Knockturn Alley, 
Neville?" tanya Sean yang di belakang punggung. 


"Tidak! Kementrian sudah mengutus tim Dean untuk pergi 
kesana. Kalian " Neville menunjuk Sean dan Robert: Auror 
pemula di bawah bimbingannya. "Akan melakukan 
penjagaan di tempat ini, dan juga di rumahnya. Tapi itu 
juga, kalau dia setuju menerima perlindungan dari 
Kementrian." 


Seorang penyihir berwajah tampan menyambut kedatangan 
Neville, Sean serta Robert. Seperti biasa menunjukkan 
senyum lebar yang tak wajar. 


"Selamat datang di Bank Malfoy, Kami akan selalu menjaga 
Galleon anda untuk tetap bersih dan aman di Banker kami 
yang sudah mendapat Sertifikat terbaik dari Bank Dunia 
Sihir, Kami juga menyajikan layanan simpan-pinjam, 
menawarkan bunga yang meningkat di setiap bulan dan 
penjagaan istimewa untuk artefek berharga Anda. Jangan 
khawatir! Semua kekayaan Anda dijaga oleh penyihir 
dengan kemampuan luarbiasa dan terakreditasi. Jadi, 
layanan manakah yang menarik hati Anda? Kami siap 
membantu." Penjelasan panjang lebar tanpa jeda dari 
pemuda itu mengawali percakapan mereka. 


Neville menggaruk tengkuk lehernya yang tidak gatal. Harta 
kekayaan? Artefak? Untuk membeli rumah saja dia belum 
bisa! Sungguh perkataan pemuda ini merusak suasana hati 
Neville. 


"Aku ingin bertemu dengan atasanmu sekarang. Kalau dia 
tidak mau bertemu, bilang saja, 'Neville Longbottom' dari 
devisi Auror Kementrian Sihir ingin bertemu dengannya." 
Neville meminta langsung tanpa bertele-tele. 


Senyum lebar luntur dari wajah pemuda tampan itu. 
Matanya menjalar ke dada kiri Neville, Sean dan Robert di 
mana pin berlogo huruf 'M' tersemat. Sekarang pemuda itu 
menunjuk ekspresi serius dan sedikit gugup. 


"Tunggu sebentar. Saya akan memanggilkan Tuan Malfoy." 
Pemuda itu berbalik dan berjalan dengan cepat menuju 
sebuah ruangan yang berada paling ujung koridor. Di mana 
pintu besar berbingkai emas dengan pinggirannya 
bertuliskan "Bank Sihir Malfoy" beserta logo mereka 'BM' 
yang merupakan singkatan dari Bank Malfoy. 


Sudah jelas dari nama saja semua orang bisa tau bahwa 
Bank ini dikelola oleh Malfoy. Hampir sama dengan Bank 
Gringgots sebenarnya, tentang sistem keamanan dan lain- 
lan! Namun yang menjadi perbedaan adalah Malfoy 
membuka banyak lapangan pekerjaan. Alih-alih 
menggunakan jasa Goblin, Bank Malfoy menerima penyihir 
lulusan terbaik Hogwarts untuk menjadi akuntan, apapun 
latarbelakang mereka asalkan mereka punya integritas 
tinggi, Bank Malfoy siap menerima mereka. Stigma negatif 
Keluarga Malfoy yang dulu dicap sebagai Pelahap Maut 
sekarang mulai memudar dengan prinsip kerja yang Bank 
Malfoy terapkan, tentu menarik simpati Dunia Sihir karena 
Bank Malfoy menunjuk sikap toleransi yang kuat. Tahun ini 
menjadi puncak kesuksesan Bank Mafloy, apalagi setelah 
isu yang menerpa Bank Gringgots beberapa bulan lalu 
Sejumlah petinggi goblin berkhianat dan melarikan banyak 
Galleon dari Banker penyimpanan membuat para penyihir 
memikirkan Bank Malfoy sebagai opsi kedua untuk 
menyimpan harta kekayaan mereka. 


"Neville Longbottom," seseorang menyebut namanya 
dengan alunan datar. 


Neville menoleh dan melihat pria berambut pirang licin 
menghampiri. Draco Malfoy! Tidak ada yang berubah dari 
dirinya, selalu menunjukkan kepercayaan tinggi dan 
bersikap dia adalah pemilik dari Dunia Sihir. Orang kedua 
yang tidak ingin dia lihat setelah Profesor Snape: walaupun 
Snape sudah meninggal dan menjadi Pahlawan Dunia Sihir, 
tapi tetap! Snape mengajar Ramuan di Hogwarts ketika 
Neville bersekolah dulu sangatlah menakutkan. 


"Draco," sapa Neville juga dingin. 


Draco Malfoy memasang senyum yang aneh, dia menatap 
Sean dan Robert. "Selamat Datang di Bank" 


Neville menghela nafas. "Pegawaimu sudah mengucapkan 
itu tadi. Beberapa kali bahkan! Di depan pintu masuk, di 
tempat pemeriksaan dan juga di sini. Empat kali! Jangan 
membuat kalimat itu jadi mantra aneh yang melekat di 
otakku," gerutunya kesal. 


Sudut bibir kanan Malfoy tertarik dan sekarang membentuk 
senyumam sinis. "Ku yakin kedatanganmu kesini bukanlah 
untuk menabung Neville, mengingat kau tidak memiliki 
cukup banyak Galleon." Meledek Neville seperti biasa. 


Neville memutar bola matanya. Seakan mencoba menahan 
diri dan juga emosi. 


"Langsung saja! Baca ini," suruh Neville dan memberikan 
Amplop berstempelkan Kementerian kepada Malfloy. 


Malfoy mengedikan kepala, membuka dengan amplop 
dengan anggun lalu membacanya dengan singkat, mungkin 
hanya beberapa detik seakan dia tau isi dari surat itu. Wajah 
Malfoy tidak menunjuk satu ekspresipun. Datar! 


"Sangat disayangkan sekali Neville, aku menolak 
perlindungan yang ditawarkan Kementerian kepadaku dan 
juga terhadap keluargaku. Aku pikir aku masih bisa menjaga 
diri dengan baik," kata Malfoy dan menyerahkan amplop itu 
kepada pegawai tampan yang berdiri di belakangnya. 


"Kau tidak bisa menolak Draco! Ini perintah." Neville 
bersikap tegas. 


"Tapi Neville, kau bilang mereka bisa menolak kalau mereka 
" Sean tiba-tiba berbisik di telinga Neville seakan 
mengingatkan perkataan Neville sebelumnya. Namun Sean 
tidak bisa menyelesaikan ucapannya ketika Neville 
menyikutnya keras. 


Malfoy menangkap apa yang terjadi dan tersenyum sinis. 
"Sepertinya terjadi kesalahanpahaman. Apa para Auror 
seperti ini? Berbeda pendapat satu sama lain?" 


"Kami tidak butuh pengamat dari mantan Pelahap Maut 
sepertimu Malfoy," sahut Robert keras. 


Kalimat 'Pelahap Maut' bergaung di waktu yang tidak 
tepat, ketika semua orang diam dan tidak ada suara. 
Sehingga kalimat 'Pelahap Maut bergaung mengerikan di 
Pualam Bank Malfoy. Para penyihir menoleh ke arah mereka, 
saling bicara dan entah kenapa beberapa dari mereka ada 
yang meninggalkan Bank Malfoy. Seakan mereka memasuki 
daerah yang menjijikkan untuk dikunjungi. 


"Robert!" tegur Neville keras. 


Namun Malfoy tidak terganggu dengan kalimat itu, dia 
malah memperlebar senyumannya. 


"Tidak apa-apa Neville. Sepertinya memang ini adalah 
hukuman untuk kami para mantan pelahap maut, meskipun 


kami menumpahkan darah sekalipun dengan menuliskan 
sumpah di perkamen tidak akan membuat semua orang 
percaya kalau kami sudah tidak peduli lagi dengan dunia 
kegelapan." Malfoy menatap tanpa berkedip pada Robert. 
"Anda pastinya mempunyai dendam dengan para Pelahap 
Maut, setelah yang terjadi bisa dimaklumi," jawab Malfoy 
dengan tenang. Walaupun pemuda di belakangnya berdiri 
tidak nyaman. 


"Kembali ke topik!" Neville menyela, dia seperti ingin 
menyelesaikan masalah dengan cepat dan pergi dari tempat 
ini. "Seperti yang ada di surat pemberitahuan itu. Kau dan 
keluargamu akan mendapatkan penjagaan dari beberapa 
Auror. Jangka waktu tidak bisa dipastikan dan sepertinya 
aku tak perlu jelaskan alasannya karena ku yakin kau sudah 
tau tentang beritanya! Apa semua sudah jelas?" 


"Penjagaan?" ulang Malfoy. "Apakah ini penjagaan untuk 
melindungi kami atau mencegat kami untuk melakukan 
kejahatan?" Ucapan yang dingin sebenarnya, walaupun 
masih tersenyum. 


Neville mengerutkan kening. "Apa kau tau Draco?" Dia maju 
selangkah ke depan, membuat Sean dan Robert 
bertukarpandangan. "Kau selalu mengatakan 'stigma 
negatif yang melekat pada diri kalian. Padahal kalian, para 
mantan pelahap maut juga melabeli kami dengan stigma 
itu." 


"Kalian selalu berpikir, kami para Auror hanya bekerja untuk 
membunuh kalian," sambung Neville menyunggingkan 
senyuman. "Aturan sudah berubah Draco. Terimakasihlah 
pada Harry, karena kalian bisa hidup nyaman di Dunia 
Sihir," tambahnya menyindir. 


Senyum di wajah Malfoy akhirnya luntur ketika mendengar 
nama Harry Potter disebutkan. 


"Kenapa aku harus berterimakasih padanya?" 


"Dia sudah menyelamatkan hidupmu! Dua kali kalau 
dihitung dengan sekarang," sembur Neville penuh amarah. 
Sean tidak bisa kaget ketika melihat semburan api keluar 
dari tongkatnya. "Jadi, jangan bersikap seolah kau tidak tau 
apa-apa." 


Malfoy mendengus dan mengangkat bahu. "Aku hargai 
usaha kalian untuk memberikan kesempatan kedua. Tapi 
Masyarakat sihir akan sakit hati ketika tau para Auror lebih 
memilih melindungi mantan Pelahap Maut, dibandingkan 
mereka di waktu kritis seperti ini. Akan lebih baik kalian 
mengerahkan tenaga untuk menangkap pelaku daripada 
menjaga kami," saran Malfoy. 


Neville menarik nafas dalam dan memejamkan matanya 
sejenak. Seakan sedang menenangkan diri. Dia bahkan 
menyebut nama-nama tumbuhan di kelas Herbiologi. 
Sebuah kebiasaan Neville untuk mengalihkan pikiran. 
Merasa sudah tenang, Neville melangkah mundur. Dia 
memasang wajah datar. 


"Kami tau apa yang harus kami lakukan Draco. Walaupun 
kau mengajukan protes tentang penjagaan ini." Neville 
mengedikkan kepala dan memaksakan diri untuk 
tersenyum. "Kami akan tetap melakukannya. Kami akan 
membuntuti kalian, seperti ekor yang tak pernah lepas dari 
pantat. Anggap saja itu hadiah dari kementrian atas 
dedikasi Bank Malfoy yang sudah memberikan lapangan 
pekerjaan pada Para penyihir. Kami pamit, selamat siang." 
Neville berbalik, memberikan isyarat kepada Sean dan 


Robert untuk mengikutinya. Dia ingin keluar dan melihat 
salju untuk mendinginkan kepala. 


"Di mana Harry sekarang?" 


Langkah Neville berhenti dan menoleh pada Malfoy yang 
sekarang menunjukkan ekspresi yang sulit Neville artikan. 
Apakah itu sebuah suka cita atau sebaliknya. 


"Maaf?" tanya Neville ingin Malfoy mengulang 
pertanyaannya. 


"Di mana Harry sekarang. Sudah satu tahun dia menghilang. 
Kemana Harry sebenarnya? Dan apa dia baik-baik saja?" 
Malfoy menjawab tanpa ragu. 


Neville diam. Mencoba membaca raut wajah Malfoy saat ini. 
Sangat lucu ketika telinganya menangkap nada khawatir 
yang tersirat dari ucapan Malfoy. Gila! Pasti Neville mengira 
dirinya sudah gila akibat terlalu bekerja keras. 


"Aku pikir itu bukan urusanmu Draco. Selamat siang dan 
semoga harimu menyenangkan." Neville mengakhiri 
percakapan mereka. Melangkah cepat menuju jalan keluar 
Bank Sihir Malfoy diikuti Sean dan Robert yang masih 
bertukarpandangan dengan bingung. 


14. Lacrimosa 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


[ Playing Music: Lacrimosa by Wolfgang Amadeus Mozart 


SEHARUSNYA salju yang memutih mendominasi warna di 
sebuah perbukitan terpencil, seharusnya dingin menguasai 
udara dan seharusnya suara angin yang berhembus menjadi 
melodi ketika matahari terbenam. Namun tidak disini! Tidak 
di bukit ini! Salju telah mencair, rerumputan hijau telah 
menghilang yang ada hanyalah gersang. Pepohonan yang 
seharusnya membeku, sekarang menjadi arang, hangus 
sampai ke akar dan hanya menyisakan debu. 


Merah senja sekarang bersaing dengan api yang berkobar. 
Api besar yang membentuk sebuah lingkaran. Tubuh akan 
merinding ketika mengetahui apa yang ada di dalam 
lingkaran api tersebut. Para Raksasa! Para Troll, puluhan Troll 
berusaha meloloskan diri dari kukungan api, namun setiap 
kali mereka mencoba, pecutan api menyambar mereka. 
Teriakan dan erangan kesakitan memenuhi semua suara. 
Seakan mereka berharap agar diambil nyawa dibandingkan 


disiksa di bawah api merah yang menyala. Di bawah api 
abadi yang mungkin tak bisa di guyur air ataupun hujan. 


Lagi, ada seseorang yang sangat menikmati pemandangan 
ini. Pria bertudung hitam, duduk di atas batu besar, 
mengumamkan lagu sembari menghirup wangi setangkai 
bunga mawar putih yang dipegang. Dia tampak tidak 
menunjukkan belas kasih, meskipun beberapa Troll meraung 
seakan meminta ampunan. Tidak peduli, bahkan ketika para 
Raksasa menjerit kesakitan. 


"Ah, teriakan kalian merusak suasana hati," ucapnya. 
Matanya berpupil merah darah menajam menunjukkan 
kekesalan. "Aku tidak bisa bernyanyi dengan tenang. 
Ayolah, mari kita menikmati senja dengan hati bahagia." Dia 
mengayunkan tongkat sihir kepada puluhan Troll yang 
meronta kesakitan. Dan tiba-tiba hening. Mulut para Troll itu 
seperti dijahit. Bibir mereka dibungkam dengan paksa. 
Walaupun mereka ingin berteriak melepaskan penderitaan 
namun sulit dengan jeratan menyakitkan di bibir mereka. 


"Nah, kalau sunyi seperti ini baru bagus." Dia tampak 
berpuas diri, kemudian mendongak pada langit merah 
senja, warna senada dengan warna bukit yang dia singgahi 
sekarang. Tak ada hijau, hanya gersang dan merah darah 
yang gagal meresap ke dalam tanah. 


"Apa perlu aku putarkan sebuah lagu?" tawarnya dan dia 
menangkupkan kedua tangan dan menunjukkan ekspresi 
seakan sedang menyaksikan semua pertunjukan seni yang 
menakjubkan mata. "Aku tiba-tiba saja ingin mendengarkan 
lagu itu. Sangat cocok kalau kita mendengarkannya 
sekarang." Lagi, dia mengayunkan tongkat sihir dan dalam 
sekejap terdengar alunan musik, sangat jelas seakan 
mereka berapa di dalam Teater Orkestra. Nyanyian paduan 
suara yang memenuhi udara senja. 


"Lacrimosa karya Wolfgang Amadeus Mozart, kalian pasti 
akan suka mendengar ini," ucapnya pada Para Troll yang 
sekarang berlutut memohon kepadanya. "Aku sangat 
menyukai simponi ini." Dia memandang langit merah tanpa 
awan. Salju tak bisa mencapai daerah ini. 


Jari-jemarinya mengetuk di bebatuan seakan mengikuti 
alunan melodi. Dia menghembuskan nafas keluar dan 
memejamkan mata, seakan menghayati lagu itu sepenuh 
hati. 


"Apa kalian tau, lagu ini merupakan karya terakhir Mozart, 
sebelum dia meninggal. Karya musik yang selalu 
diasosiasikan dengan rasa sedih dan kematian. Lagu ini 
mendoakan jiwa-jiwa yang meninggal," beritahunya datar. 
"Aku percaya waktu membuat lagu ini, Mozart tau dirinya 
akan mati, aku juga percaya Mozart memohon pada Tuhan 
untuk tidak hanya mengampuni dirinya saja tapi juga dosa- 
dosa umat manusia." 


Pria bertudung hitam membuka mata, tersenyum dan 
menatap Para Troll. "itulah kenapa aku ingin kalian 
mendengarkan lagu ini sekarang. Itu agar dosa-dosa kalian 
juga terampuni. Oh, jangan menatapku seperti itu." Dia 
sedikit tersinggung ketika salah satu Troll yang bertubuh 
paling besar Pemimpin dari kawanan Troll memberikan 
tatapan beringas. "Apa kau marah? Tidak! Tidak! Jangan 
luapkan kemarahanmu kepadaku." 


Dia bangkit berdiri dan berjalan mengitari lingkaran api 
yang mengukung para Raksasa Troll. Tangannya yang 
memegang tongkat mengayun-ayun mengikuti irama karya 
Mozart sedangkan matahari mulai terbenam dan 
mempersilahkan bulan purnama untuk menampakkan diri. 


"Aku hanya melakukan apa yang harus kulakukan. Aku 
sedang menyelamatkan kalian," katanya sembari 
mengangguk menyakinkan. "Kalian memiliki banyak dosa. 
Coba ingat kembali?" Tapi dia menjentikkan jari. "Ah! Aku 
lupa, kalian bodoh kan? Tapi paling tidak coba ingat, 
semampu kalian, berapa banyak nyawa manusia yang telah 
kalian bunuh?" 


Penyihir bertudung hitam, menghirup aroma mawar putih 
lagi. Seakan dia menjadi pecandu oleh wangi bunga 
tersebut. 


"Tidak bisa menjawab kan?" tanyanya. Sungguh, bagaimana 
para Troll bisa bersuara sedangkan mulut mereka 
dibungkam oleh jahitan yang menyakitkan. Mata merahnya 
berkilat, membuat mawar putih itu seakan berubah warna 
menjadi merah. 


"Kalian suka rela bergabung dengan pangeran kegelapan 
dan menganggapnya sebagai Tuan, lalu kalian melakukan 
pembunuhan secara brutal bahkan memakan bangkai 
manusia yang telah kalian habisi." Dia mengangkat kedua 
bahu dan menyeringai. "Aku memang tidak mengharapkan 
lebih dari kalian, karena kalian adalah raksasa idiot dengan 
otak yang kecil!" Kemudian dia mengikik tertawa padahal 
tidak ada satupun yang pantas untuk ditertawakan. 


Pria bertudung hitam menghela nafas dalam. "Lalu 
pangeran kegelapan mati tapi kalian malah melarikan diri 
dan kabur ke gunung. Sungguh, apa kalian tidak merasa 
bersalah sama sekali?" Dia bertanya dengan nada heran. 


"Aku saja merasa kasihan dengan pangeran kegelapan. Dia 
seharusnya bersama dengan para pengikutnya di alam 
baka. Kalian seharusnya mati bersamanya." Pria bertudung 
hitam sekarang berjongkok dan menatap salah satu Troll 


yang terkapar, sudah tidak mampu lagi menahan sakit dan 
seakan meminta agar kematian menjemputnya sekarang. 
"Apa kau ingin bertemu dengannya? Tuan kalian?" 
Menawarkan seperti menawarkan permen manis kepada 
anak kecil. 


Troll itu menggangguk dengan sangat. Mungkin kematian 
cepat lebih baik daripada disiksa dengan kejam seperti ini. 
Ini lebih mengerikan dari kematian itu sendiri. 


"Membosankan!" 


Pria bertudung hitam mendengus kesal. Dia bangkit berdiri 
dan memperhatikan para puluhan Troll yang sekarat. 
Ekspresi mereka menyiratkan kesakitan teramat dalam, 
bahkan lutut tak sanggup lagi menopang tubuh besar 
mereka dan akhirnya mereka cuma bisa saling merangkak di 
tanah gersang yang panas. 


"Mari kita akhiri!" Melempar mawar putih ke dalam 
lingkaran. Lalu sudut bibirnya tertarik dan membentuk 
senyuman menakut. "Tapi jangan harap, aku mengirim 
kalian ke alam baka dengan cara yang menyenangkan." 


Dia mengancungkan tongkatnya ke atas. Api yang 
mengeliling para Troll berkobar lebih terang. Lebih panas 
dan membumbung tinggi ke langit. Semakin membara, 
menyatu menjadi satu dan berubah menjadi pusaran api. 
Membakar para Troll hidup-hidup. Mereka tidak bisa 
menjerit! Bagaimana bisa? Mulut mereka sudah dijahit. 
Mereka hanya bisa meronta-ronta di dalam api yang mulai 
melahap tubuh raksasa mereka. Tidak ada suara, tidak ada 
jerit kesakitan, yang ada hanya alunan musik Mozart: 
Reguiem sebagai pengantar kematian mereka. 


"Dan sebagai penghormatan terakhir." 


Pria bertudung hitam mengacungkan tongkat sihir lagi ke 
udara dan memunculkan banyak helaian bunga mawar 
putih yang berjatuhan di sekitar api yang membakar 
menyala. 


"Semoga jiwa kalian tenang, wahai pendosa." 


Menatap sejenak pada Troll merenggang nyawa. Dia 
akhirnya berbalik kemudian menuliskan sebuah pesan di 
dinding goa menggunakan darah para Troll yang mengalir di 
tanah pesan yang sama yang ditulis ketika dia membunuh 
para pelahap maut di desa Pluckley. Senyum terukir di bibir 
ketika dia menorehkan huruf terakhir. Merasa berpuas diri 
karena menyelesaikan tugasnya dengan baik. 


"Sudah cukup!" 


Seseorang tiba-tiba datang membuat Pria bertudung itu 
berdiri tegap dan senyumannya semakin lebar. Dia 
mengenali suara itu. Sungguh, sangat mengenalinya. Dia 
segera berbalik dan menunjukkan ekspresi penuh rasa 
bahagia, menyambut kedatangan orang yang paling dia 
kagumi sepanjang hidupnya. 


"Tidak mungkin? Akhirnya kau menemukanku," ucap Pria 
bertudung hitam menyeringai. "Harry Potter. Aku sudah 
menunggumu sejak lama." 


Harry Potter mengayunkan tongkatnya, sekali tebas ke 
udara. Angin tiba-tiba berhembus kencang, awan gelap 
berpusar di atas dan membentuk lingkaran raksasa. Petir 
menyambar dan seketika hujan turun dengan lebatnya, 
membasahi bukit yang panas akibat kobaran api. 
Mematikan pusaran api yang membakar tubuh para raksasa. 
Uap mengedar di udara, asap pekat ketika air bertemu api, 
mengaburkan pandangan. 


"Apa yang telah kau lakukan?" tanya Harry ketika seluruh 
api padam dan matanya menangkap bangkai para raksasa 
yang hangus. Tubuh mereka kaku, hitam pekat tanpa 
bernyawa. "Kau membunuh mereka juga?" 


"Kenapa Harry, apa kau tidak menyukainya? Aku melakukan 
apa yang harus kita lakukan!" seru Pria bertudung penuh 
semangat. Matanya tanpa berkedip kepada Harry, seakan 
dia sangat memujanya. "Mereka tidak pantas untuk 
mendapatkan pengampunan, setelah apa yang mereka 
lakukan. Kau seharusnya mengerti aku." 


"BAGAIMANA BISA AKU MENGERTI!" teriak Harry keras. 
Suaranya bergema di bukit itu. Matahari telah terbenam dan 
hanya menyisakan semburatnya yang pudar. "Sudah cukup. 
Aku mohon hentikan. Lepaskan dia! Jangan dengarkan 
suaranya. Kau bisa mengendalikan dirimu sendiri," pinta 
Harry. 


Pria bertudung mengangkat bahu. "Melepaskannya? Oh 
tidak Harry! Aku tidak akan melakukannya, aku sudah 
membuat perjanjian dengannya. Dia memberikan kekuatan 
dan aku akan memberikannya kebebasan." Dia tidak 
menunjukkan ekspresi sama sekali. Kecuali satu, dia terlihat 
bahagia atas semua perbuatannya. 


Harry menghela nafas. "Apa yang telah aku lakukan 
padamu? Seharusnya aku tidak  mengacuhkanmu. 
Seharusnya aku mencari dan menolongmu saat itu. Maafkan 
aku," sesalnya begitu dalam. 


Senyum di wajah pria bertudung langsung luntur. Akhirnya 
dia menunjukkan ekspresi amarahnya. Matanya memerah 
darah. 


"Jangan minta maaf. JANGAN MINTA MAAF PADAKU!" teriak 
pria bertudung lantang. "Jangan bersikap kau merasa 


bersalah Harry! Dan jangan pernah memberikan aku tatapan 
itu lagi. Aku tidak butuh rasa kasihanmu." 


"Lalu apa yang harus aku lakukan untuk menghentikanmu?" 
tanya Harry berputus asa. 


Pria bertudung mengangkat bahunya lagi. Dia 
menyunggingkan senyuman. Merasa sangat senang melihat 
Harry sedih, sangat senang melihat keputusan-asaan yang 
tersirat dari suaranya. 


"Tak ada! Tidak ada yang bisa kau lakukan untuk 
menghentikanku." 


Diam lama... 


Lalu kemudian Harry menaikkan tongkat sihirnya dan 
mengacungkan kepada Pria bertudung. Asap kabut 
menyelimuti mereka. Di bawah sinar bulan purnama, di 
mana mata merah bertemu dengan mata hijau. Di mana api 
bertemu dengan hijaunya dedaunan. 


"Kalau begitu, bagaimana kalau kita mati bersama?" kata 
Harry menawarkan, tidak ada rasa takut sedikitpun dari 
suaranya. Yang ada rasa penyesalan dan keinginan untuk 
mengakhiri semua. Bahkan demi menyelamatkan orang ini 
dari kegelapan, Harry tidak peduli walaupun kematian 
adalah pilihan terakhirnya. 


15. Penyergapan Auror 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


HARRY menaikkan tongkat sihirnya, mengacungkan kepada 
Pria bertudung. Kabut pekat menyelimuti mereka. Di bawah 
sinar bulan purnama di mana mata merah bertemu dengan 
mata hijau. 


"Kalau begitu, bagaimana kalau kita mati bersama?" kata 
Harry menawarkan. 


"Bisakah kau membunuhku?" tanya Pria bertudung balik. 
Dia sangat tertarik dengan tawaran Harry. 


"Aku bisa mencoba!" 


Harry memecutkan tongkat sihirnya. Sulur-sulur dan akar 
tanaman langsung hidup dan merambat. Bergerak cepat, 
membongkah tanah, terbang lalu melilit kedua kaki Pria 
bertudung hitam dengan erat. Harry mengayunkan tongkat 
lagi, ranting-ranting pohon memanjang menjadi tali 
tambang yang juga menjerat kedua tangannya. Tubuh Pria 
bertudung sudah terkekang oleh sulur akar tanaman dan 
juga ranting pepohonan. 


"Apa cuma ini? Jangan bilang kau tidak punya nyali untuk 
membunuhku Harry. Tidak mungkin hanya sampai sini 
kemampuanmu?" Pria bertudung meremehkan. Dia tidak 
menunjukkan kepanikan sedikit pun, malah terlihat sangat 
tenang dan menikmati. 


Harry tidak mengacuhkan ucapan Pria bertudung dan 
berjalan maju sembari mengacungkan tongkat sihir dengan 
mantap. Matanya yang hijau terang, terlihat menyala di 
gelap malam. 


"Perjanjian apa yang telah kau buat dengan Raja 
Kegelapan?" tanya Harry. "Apa yang dia minta? Dan apa 
yang kau tawarkan?" 


Pria bertudung tertawa. "Aku sudah memberitahumu tadi. 
Bahwa dia menawarkan aku kekuatan dan aku menawarkan 
dia kebebasan. Harry..." Sekarang dia tertawa lepas. "Dia, 
Raja Kegelapan sangat menyukaiku. Dia bilang aku adalah 
inang terbaik yang pernah dia temukan." 


H Kau..." 


Harry hampir kehabisan kata-kata untuk diucapkan. Hatinya 
terasa sakit melihat orang yang dia kenal dulu, orang yang 
sangat baik tiba-tiba berubah menjadi orang yang berhati 
dingin dan kejam. Orang ini, sudah tenggelam dalam 
bayangan kegelapan yang pekat. 


"Kau apa? Kenapa kau tiba-tiba diam?" Pria bertudung 
menatap Harry dengan tajam. Dari matanya, Harry bisa 
melihat ambisi dan emosi yang sulit untuk dibendung. "Aku 
sedang melakukan pekerjaanku Harry. Mengubah dunia dan 
menghukum para dosa." 


"Kau bukan Tuhan!" sela Harry. 


"IYA AKU! AKULAH TUHAN KARENA SELAMA INI TUHAN 
TIDAK ADA WAKTU AKU HAMPIR MATI. DIA TIDAK ADA WAKTU 
ORANG-ORANG KU SAYANGI MATI. TUHAN MALAH 
MEMBIARKAN VOLDERMORT BANGKIT DAN MEMBUNUH 
BANYAK ORANG!" teriak Pria bertudung sangat keras. 
Suaranya bergema di bukit yang sudah menggelap ditelan 
malam. 


Dingin turun dengan cepat. Kabut menyelimuti sedangkan 
para kelelawar terbang dari hutan ketika mendengar 
teriakan Pria bertudung. Suasana yang begitu mencekam. 
Harry memejamkan mata sejenak. Rasa sakit di jantung 
kembali terasa. Menusuk-nusuk dengan kejam disetiap kali 
jantungnya berdetak. Tubuhnya tidak cukup kuat untuk 
menampung kekuatan yang diberikan Peri Hutan Barat 
Izadora dimana yang hijau; akar, pepohonan serta 
dedaunan akan mendengarkan perintah dan tunduk atas 
keinginan Harry. 


"Aku mohon untuk terakhir kali. Hentikan semua ini," Harry 
meminta. Dia mulai kehabisan waktu. "Kau tidak tau apa 
yang Raja Kegelapan inginkan. Kau tidak pernah tau, apa 
yang akan dia lakukan pada Dunia Sihir. Dia hanya akan 
membunuh seluruh umat manusia. Dan disaat itu terjadi, 
ketika Raja Kegelapan bangkit! Tidak penting lagi tentang 
siapa yang baik dan buruk, semua sama dan mereka akan 
mati," tambahnya berusaha menyadarkan. 


"Siapa yang peduli?" 
"Apa?" 


"Siapa yang peduli? Karena tidak ada lagi yang bisa aku 
lindungi di dunia ini. Aku sendirian sekarang. Ah " Pria 
bertudung tiba-tiba menatap Harry dengan pandangan 
penuh kasih sayang. "Aku lupa aku masih mempunyaimu: 


Harry Potter. Kau adalah orang sangat kukagumi. Aku masih 
berharap kau bergabung denganku. Kita bisa bersenang- 
senang bersama." Dia menawarkan dan menunjukkan 
ketertarikan yang sangat kepada Harry. Matanya tidak 
berkedip setiap kali menyebut nama Harry. 


"Sepertinya dendam dan kebencian sudah mengubahmu, 
dengar." Harry maju selangkah, dia tidak menurunkan 
tongkat sihirnya, dia harus tetap waspada meskipun jeratan 
akar dan ranting masih mengekang tubuh Pria bertudung. 
Harry tidak boleh melewatkan kesempatan ini karena Harry 
tidak tahu kapan bisa melacak keberadaannya lagi. "Dulu 
kau tidak seperti ini. Kau adalah orang yang baik. Aku tidak 
lupa bagaimana kau selalu mengikuti saudaramu setiap 
hari, saudaramu..." 


"JANGAN SEBUT NAMANYA!" 


Percikan api keluar dari tubuh pria bertudung. Mulai 
membakar sulur-sulur akar pepohonan yang menjerat 
tubuhnya. Dia terlihat terselimuti oleh api. 


"Jangan pernah kau mencoba menyebut namanya. Aku 
membencinya. Aku sangat membencinya karena dia 
memilih dunia sihir dibandingkan aku!" 


Tanah yang Pria bertudung pijaki sekarang menguarkan 
asap pekat. Tanah disekitar mereka sekarang menjadi api 
membara layaknya lava segar gunung berapi. Memancarkan 
gelombang yang sangat panas. 


"Dia berkorban demi banyak orang. Dia mengorbankan 
nyawanya " 


"Siapa yang meminta?" Pria bertudung memotong 
perkataan. Harry. "Siapa yang memintanya rela mati untuk 
Dunia Sihir dan sekarang lihat apa yang dia dapatkan? 


Namanya bahkan tidak diingat dalam sejarah. Hanya 
namamu! Hanya kau! Menyedihkan." Dia sekarang meludah 
ke tanah, seakan tidak sudi untuk menyebut nama orang 
yang paling dia benci. 


Harry menggeleng. 


"Ini bukan kau! Raja kegelapan pastinya sudah menguasai 
hatimu. Dengar, kau bisa melawannya. Kau jangan larut 
dalam tipu dayanya," nasihat Harry. Dia melangkahkan 
kakinya lagi untuk mendekat. Walaupun panas api yang 
menguar dari tubuh Pria Bertudung sangat menyengat kulit. 


Sulur-sulur dan akar tanaman mulai terkikis api. Hijaunya 
dedaunan sekarang menjadi abu yang bertebrangan di 
udara, dibawa angin yang berhembus dengan kencang. 
Harry merasa sangat ragu untuk melancarkan serangan. 
Mengeluarkan mantra kuat memang akan mengakhiri 
segalanya tapi separuh hati Harry menginginkan orang ini 
tetap hidup. Dia tidak pantas untuk mati, anak ini hanyalah 
korban dari bujuk rayu Raja Kegelapan dan juga dirinya. 


"Terlambat!" 


"Belum terlambat. Aku bisa menyelamatkanmu," sergah 
Harry. "Aku akan menyelamatkanmu tapi sebelum itu, kau 
harus membiarkan aku untuk menyelamatkanmu. Itu salah 
satu cara agar aku bisa melepaskan Raja Kegelapan dari 
jiwamu." Sekarang Harry berhadapan dengan Pria 
Bertudung. Hanya dua langkah yang membatasi. Harry tidak 
peduli ketika kedua kakinya menginjak tanah panas yang 
berapi. Dia harus menyelamatkan anak ini, apapun yang 
terjadi. 


"Aku peduli padamu," tambah Harry. Dia melihat Pria 
bertudung itu tidak menunjukkan tanda-tanda akan 
menyerangnya. "Aku sangat peduli padamu. Kalau aku tidak 


peduli, buat apa aku mengejarmu sampai ke sini. Tidak 
mungkin, aku mati-matian menyadarkanmu seperti ini." 


"Tapi dulu kau meninggalkanku. Kau tidak mengacuhkanku 
waktu aku meminta tolong padamu. Kau tidak 
mengacuhkan surat-surat yang aku kirimkan untukmu," 
sembur pria bertudung. 


"Salahku!" Harry langsung meminta maaf. "Salahku. Aku 
terlalu sibuk dengan banyak hal sehingga aku 
melupakanmu. Dan aku sungguh minta maaf! Aku ingin kita 
memulai semuanya dari awal. Bagaimana? Apa kau setuju?" 
Harry mencoba membujuknya. Lalu mengulurkan tangan 
kirinya kepada pria bertudung. 


"Berikan tongkat sihirmu...," pinta Harry lembut. "Lalu mari 
kita pulang. Aku janji aku akan melindungimu. Aku akan 
memperbaiki semuanya." 


Pria bertudung itu terlihat goyah ketika mendengar bujukan 
Harry. Tangannya yang memegang tongkat sihir terlihat 
mengendur. Harry yakin, Raja Kegelapan tidak sepenuhnya 
menguasai diri orang itu. Masih ada kesempatan! batin 
Harry penuh keyakinan. 


Namun tiba-tiba api berkobar sangat pijar, membentuk 
lingkaran Halo di angkasa dan membentuk kubah. Suara 
ledakan menyusul kemudian, terdengar sangat bergema 
dan nyaring di bukit ini. Harry menoleh dan melihat Pria 
bertudung itu sudah melepaskan jeratan sulurnya. Dia ber- 
disapparate secara tiba-tiba dan muncul di depan Harry. Dia 
mengacungkan tongkat sihirnya, tapi bukan 
mengarahkannya kepada Harry, melainkan pada puluhan 
Penyihir yang tiba-tiba datang dan melancarkan mantra 
serangan secara bersamaan. Kubah api tadi adalah perisai 
yang melindunginya dan juga Harry. 


"Serahkan diri kalian! Atau kami akan melancarkan 
serangan lagi. Turunkan tongkat sihir kalian," perintah 
seseorang. Suaranya sangat familiar di telinga Harry. 


Mata Harry mencoba menangkap puluhan sosok yang 
mengepung dia dan pria bertudung dari segala arah. 
Mengacungkan tongkat sihir mereka tanpa rasa takut sama 
sekali. Kabut pekat yang menyelimuti menyesat 
pandangannya. 


"BERANINYA KALIAN!" teriak Pria bertudung dengan geram. 
Kemarahannya dapat terlihat dari pepohonan yang terkena 
pancaran halo apinya yang sekarang menjadi arang. Tidak 
ada hijau hanya hitam dengan api menggeluti hingga 
dedaunan menjadi debu. "BERANINYA KALIAN MENYERANG 
ORANG YANG AKU KAGUMI!" 


"Sekali lagi turunkan tongkat sihirmu!" sahut pria salah satu 
penyihir yang mengepung mereka. Suaranya sungguh tidak 
asing untuk Harry. "Kami tidak segan untuk membunuhmu 
di tempat. Kau sudah melakukan hal yang sangat keji yang 
tak termaafkan. Dan kalau pun kau nantinya masih hidup, 
kami pastikan kau akan membusuk di penjara Azkaban." Dia 
juga memberikan peringatan keras. 


Pria bertudung menatap mereka dengan bengis. "Apa kalian 
mengancamku? BANGSAT! BERANINYA KALIAN DATANG 
KESINI DAN MENYERANG PANUTANKU? TIDAK ADA YANG 
BOLEH MENYAKITINYA. AKU TIDAK AKAN MEMAAFKAN 
KALIAN!" Dia meraung penuh amarah. 


"Panutan? sepertinya kau tidak sendirian melakukan 
pembunuhan ini." Pria yang sama berkata lagi, dia masih 
memegang erat tongkat sihirnya. 


Otak Harry berkerja cepat ketika mendengar suara itu. Harry 
mengenalnya! 


"Neville?" gumam Harry. 


Jantung Harry semakin menyiksa ketika kabut tersingkirkan 
oleh angin. Harry akhirnya bisa melihat dengan jelas siapa 
yang menyerang mereka. Di bawah sinar rembulan 
sempurna. Harry melihat penyihir berjubah hitam, 
bertudung dan memakai topeng burung hantu berwarna 
emas untuk menyembunyikan identitas mereka, sedangkan 
Pin menyala terang berlogo 'M' tersemat di dada mereka. 
Jantung Harry seperti dihentikan ditempat. Mereka adalah 
Pasukan Elit Auror dari Kementrian Sihir, pasukan elit yang 
dikhususkan untuk melaksanakan misi dengan Level 1 yang 
berbahaya. Dan salah satu dari mereka adalah teman dekat 
Harry: Neville Longbottom. 


Pria bertudung menatap para Auror penuh amarah. Matanya 
memerah seperti darah, seperti siap membakar apapun 
yang menghalangi sedangkan kubah api masih melindungi. 
Harry sangat takut pada nasib para Auror sekarang. Tidak 
ada yang bisa menghentikan orang ini. Mereka dalam 
bahaya. Mereka bisa mati. Neville Longbottom bisa mati. 
Tubuh Harry seketika merinding membayangkan Augusta: 
nenek Neville menangis meringkuk di atas jenazah cucunya. 


"Hentikan!" 


Harry tiba-tiba menyela. Namun suaranya tak terdengar, 
sakit yang dia rasakan hampir merenggut lebih dari separuh 
kekuatannya. Sangat luarbiasa dia masih berdiri dan tidak 
goyah sama sekali. Walaupun sekarang, semua terlihat 
menari-nari di mata Harry, Dia siap kehilangan 
kesadarannya kapan saja. 


"Kami tidak ragu sekarang. Pada hitungan ketiga, kalau kau 
tidak menurunkan tongkat sihirmu. Kami akan 
menyerangmu," ancam Neville dan puluhan Auror 


menegakkan tubuh mereka. Mengacungkan tongkat sihir. 
Siap untuk meluncurkan mantera. "Satu... Dua..." Neville 
menghitung. 


Pria bertudung mengacungkan tongkat sihir, Mulutnya 
membuka, bibirnya membentuk sebuah mantera kutukan 
yang membuat bulu kuduk Harry merinding. Mantera yang 
akan menghantarkan orang-orang yang Harry kenal 
menjemput kematian. 


"AVADA KEDAVRA." 


Sinar hijau meluncur dari tongkat sihir Pria bertudung. 
Bukan hanya satu sinar namun puluhan sinar yang 
menjurus ke segala arah. Harry tanpa ragu, tanpa 
memperdulikan tubuhnya akan tercabik. Harry mengangkat 
tongkat sihir, mengacungkan keatas dan membuat kubah 
air yang sangat tebal, kubah api Pria bertudung langsung 
padam oleh kubuh air ciptaan Harry. Kubah air itu sekarang 
menjadi bola raksasa yang mengurung Harry dan Pria 
bertudung di dalamnya. Warna air yang mulanya biru 
sekarang berubah menjadi hijau mengisap kutukan tak 
termaafkan, menetralisir kutukan itu dengan cepat sehingga 
menimbulkan gelombang kuat yang menghantam tubuh 
para Auror hingga mereka terjatuh ke tanah. 


"APA ITU?" 
"SERANG MEREKA!" 
"LANCARKAN MANTRA!" 


"MEREKA AKAN BERDISAPPARATE! HENTIKAN, JANGAN 
BIARKAN MEREKA MELARIKAN DIRI." 


Harry mendengar suara teriakan para Auror di luar bola air 
yang dia buat dan melihat mereka mengangkat tongkat sihir 


dan meluncurkan mantra-mantra serangan lagi. Sebelum 
diantara mereka terluka. Harry mencengkram lengan Pria 
bertudung dengan cepat lalu membawanya berdisapparate 
bersama: membawanya menjauh dari semua orang. Bola air 
raksasa yang Harry ciptakan pecah, meninggalkan percikan 
air yang membasahi tanah membara. Dan diantara kabut 
yang tercipta oleh api dan air. Harry tak sengaja bertatapan 
dengan seseorang yang dia kenal, topeng Aurornya 
terlepas: Neville Longbottom menjatuhkan tongkat sihir 
ketika melihat mata hijau Harry. 


16. Ketakutan Neville Longbottom 
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TUBUH Neville Longbottom terhempas sangat keras ke 
tanah ketika gelombang air berbentuk lingkaran memancar 
keluar dari bola air raksasa berwarna hijau. Sekujur 
tubuhnya terasa sakit, telinga pun berdenging dan matanya 
tak bisa menangkap langit malam karena asap yang pekat. 
Pikiran Neville kosong dan dia hanya mengisi paru-parunya 
dengan menghirup udara secepat mungkin, sungguh 
hempasan tadi membuat Neville sesak napas. 


"APA ITU?" 
"SERANG MEREKA!" 
"LANCARKAN MANTRA!" 


"MEREKA AKAN BERDISAPPARATE! HENTIKAN, JANGAN 
BIARKAN MEREKA MELARIKAN DIRI." 


Neville berusaha mengembalikan kesadaran ketika 
mendengar teriakan dari rekan Auror. Dia bangun secara 
perlahan, topengnya terjatuh ke tanah, retak karena 


hempasan yang kuat tadi. Kedua kaki Neville gemetar hebat 
ketika dia berdiri tegap, sedangkan dengingan menyakitkan 
masih menyerang indera pendengaran. Mata Neville 
menatap bola air raksasa yang bersinar di tengah kabut 
yang tebal, dia menyipitkan mata dan melihat dua pria 
bertudung hitam berada di dalamnya. Gelombang air yang 
bergejolak di permukaan Bola Raksasa membuat Neville 
kesulitan mengenali wajah mereka. Namun perlahan ketika 
kabut mulai mereda Neville melihat satu pria bertudung 
hitam dengan warna pupil merah darah, menyala terang 
seperti layaknya api, sulit menangkap wajahnya 
keseluruhan! Mata Neville beralih pada pria satunya lagi. 
Pria itu juga bertudung, dia menurunkan tongkat sihir, 
mencengkeram lengan pria bermata api lalu membawanya 
berdisapparate. Sebelum orang itu menghilang. Neville 
melihat sesuatu yang sangat familiar. Orang itu... 


Bermata hijau. 


Tangan Neville terasa lemas. Dia berharap matanya salah 
mengenali. Berharap kabut mengecoh pandangannya. Tapi 
ini terlalu nyata! Neville baru saja melihat orang yang dia 
kenali. Orang yang sangat Neville kagumi. Orang yang 
selama ini menjadi panutan bagi dirinya. Kedua pria itu 
berdisapparate, menghilang dan Bola air raksasa pecah. 
Memercikkan air ke angkasa lalu menjadi hujan. Membasahi 
bukit yang panas membara dan membuat kabut menjadi 
pekat sekali lagi. Tubuh Neville sekarang basah kuyup. 


"Brengsek mereka kabur!" 
"Apa kalian baik-baik saja? Apa ada yang terluka?" 
"Lumos!" 


Dan para Auror menyalakan cahaya dari tongkat sihir 
mereka, namun Neville tidak melakukannya. Dia terdiam 


ditempat. Sungguh, Neville merasa dirinya tidak berguna. 
Karena seharusnya! Sebagai Kapten dari Pasukan elit, dia 
segera menanyakan kondisi bawahannya, bertanya apa 
mereka baik-baik saja, terluka atau bahkan memarahi 
mereka karena tidak becus dalam bertugas. Namun tubuh 
Neville membeku dan tidak bisa bergerak. 


"Neville, apa kau tidak apa-apa?" tanya Robert. Dia 
menghampiri Neville dengan segera. Namun Neville tidak 
langsung menjawab pertanyaan Robert. "Neville? NEVILLE!" 
Dia memegang pundaknya seraya berteriak untuk 
menyadarkan Neville. 


"Apa?" Neville menoleh dengan linglung. 


"Ada apa denganmu? Kubilang apa kau tidak apa-apa?" 
ulang Robert. Matanya menalar pada punggung tangan 
Neville. "Tanganmu berdarah dan sepertinya luka itu cukup 
dalam." 


Neville berusaha mengumpulkan kembali kesadarannya. 
"Aku tidak apa-apa. Bagaimana yang lain? Apa mereka 
terluka?" tanyanya balik dan mengabaikan darah segar 
yang menetes dari sela jemari. 


"Ada yang beberapa yang terluka dan Dong patah tulang 
rusuk. Sepertinya kita harus membawanya ke Rumah Sakit 
St Mungo." Robert terlihat bingung. Penampilannya sangat 
berantakan, jubahnya sobek di bagian dada. "Apa yang 
harus kita lakukan Neville?" 


"Tidak ada. Mereka sudah melarikan diri. Tidak ada gunanya 
kita mencari sekarang, itu sama saja mencari jarum dalam 
jerami," ucap Neville. Dia mendekati Dong yang terlentang 
di tanah dan merintih kesakitan. "Lebih baik kita membawa 
orang-orang yang terluka ke ST Mungo." Dia duduk berlutut 
dan menyentuh rusuk Dong dan membuat Dong merintih 


lebih keras. "Dan aku yakin bukan cuma tulang rusuk Dong 
saja yang patah, sepertinya tulang punggungnya juga." 


"Albert, Joy dan Sean," panggil Neville tegas dan tiga 
penyihir bergegas mendekat. "Kalian bawa rekan kalian 
yang terluka sekarang." Neville memerintahkan dan 
langsung dilaksanakan oleh tiga penyihir itu. Mereka 
membopong beberapa Rekan Auror lalu berdisapparate. 


Mata Neville menoleh pada beberapa Auror yang tidak 
terluka. 


"Dan kalian yang tersisa, kembalilah Kementerian Sihir dan 
sampaikan laporan langsung kepada Perdana Menteri. 
Semuanya! Terkecuali Robert dan Emma, kalian berdua 
tetap di sini." 


Mata Neville sekarang mengarah pada jasad Para Raksasa 
yang mati secara mengenaskan, tubuh kaku mereka 
menghitam, sedangkan tangan menjulur ke atas seakan 
meminta pertolongan. 


"Aku butuh beberapa Auror tetap di sini. Aku yakin, 
wartawan akan datang ke tempat ini sebentar lagi. Berita 
selalu beredar dengan cepat. Jangan khawatir, petugas 
Kementrian Sihir juga akan sampai di sini nanti," kata 
Neville. 


Semua orang, terkecuali Robert dan Emma berdisapparate. 
Mereka pergi ke Kementerian Sihir. Neville yakin mereka 
akan membuat laporan yang sangat panjang untuk 
disampaikan pada Hestia Jones: pimpinan Devisi Auror. 
Paling tidak Hestia Jones bisa mempersiapkan diri untuk 
menjawab puluhan pertanyaan para Wartawan yang 
mungkin juga memenuhi Kementerian Sihir sebentar lagi. 


Sekarang hanya tinggal Neville, Robert dan Emma di bukit 
Lanvia yang mencekam. 


"Aku harus pergi ke suatu tempat," beritahu Neville kepada 
Robert dan Emma. 


"Anda mau kemana?" tanya Emma penasaran. 


"Aku harus bertemu dengan seseorang. Kalian harus tetap 
waspada. Kalau ada sesuatu yang mencurigakan. Aku 
sarankan kalian jangan melawan. Langsung pergi dari sini 
dan berdisapparate." Mata Neville kembali menatap miris 
para Troll yang mati. "Dan dari apa yang terjadi hari ini kita 
tahu bahwa mereka adalah penyihir yang hebat. Sulit 
ditandingi kalau melawan sendirian." 


Kemudian Neville terbungkam. Dia tidak bisa menemukan 
sebuah kata untuk mewakilkan perasaannya. Ketakutan, 
marah, sedih, duka dan terkhianati? Sungguh, Neville tidak 
bisa menemukan satu kata yang tepat. Sebelum otaknya 
menyesatkan, Neville butuh seseorang untuk menenangkan 
hati, butuh seseorang yang mengatakan: 'Tidak mungkin 
Neville, TIDAK! Yang kau lihat pastilah bukan dia! 
Kau gila!'. Yah Neville ingin dikatakan gila agar semua 
yang Neville lihat barusan hanya mimpi buruk dan tidak 
nyata. 


"Aku pergi." 


Neville pamit dan langsung berdisapparate. Meninggalkan 
Robert dan Emma di Bukit Lanvia yang sekarang menjadi 
saksi bisu terhadap pembantai puluhan Raksasa Troll. 
Sebelum Neville menghilang sepenuhnya kedalam pusaran. 
Matanya menangkap tulisan di batu goa: SANG PENDOSA 
MENEBUS NYAWA UNTUK KE SURGA. Sungguh, tulisan 
yang terbuat dari darah itu membuat perut Neville mual dan 
serasa ingin muntah. 


PERUMAHAN Old Hanwell: Perkomplekan tempat tinggal 
para muggle yang asri dan nyaman. Di tengah musim dingin 
seperti ini. Penghuni Old Hanwell lebih memilih tinggal di 
dalam rumah, menghangatkan diri di depan perapian, tidur 
di kasur yang empuk dan bersembunyi di balik selimut 
listrik yang hangat. Jalan-jalan di perkomplekan Old Hanwell 
sunyi. Pasti semua orang sudah larut ke dalam mimpi, tak 
ada kehidupan hanya seekor kucing yang mengais makanan 
di tong sampah di sebuah rumah kosong-satu-satunya 
rumah di Old Hanwell yang lampu penerangannya mati- 
kucing itu melompat kaget dan mendesis ketika melihat 
seseorang tiba-tiba muncul di depannya. 


"Hhusshhh." Neville menghentikan kucing bodoh itu 
bersuara dan memburunya pergi. Dia memandang 
berkeliling sejenak. Memastikan tidak ada keberadaan 
muggle. Neville mengacungkan tongkat sihir dan membuat 
pintu rumah bernomor 21 terbuka. 


Gelap. Tak ada cahaya. 


"Lumos!" Neville segera masuk. Dia menjajaki rumah biasa 
tersebut. Tidak ada yang istimewa. Hanya rumah untuk 
muggle pada umumnya. 


"Harry?" panggil Neville, dia memasuki ruang tamu. 
Matanya berusaha mencari di gelapnya rumah itu. "HARRY 
POTTER!" Neville berteriak keras. 


Orang yang Neville cari! Harry Potter tidak ada. Apa yang 
Neville harapkan? Harry sudah menghilang selama satu 
tahun? Apa dia mengharapkan Harry muncul dan 
memarahinya karena dengan lancang masuk ke dalam 
rumah tanpa permisi? Oh benar! Itulah yang sangat Neville 
inginkan sekarang. Sehingga ketakutan yang dia rasakan 
tidak pernah terjadi. Neville beralih menuju lantai dua. Dia 


menanjaki tangga dan menemukan kamar Harry. Tanpa ragu 
Neville memutar kenopi pintu dan masuk. 


Kamar Harry sangat sederhana. Terlalu sederhana untuk 
pahlawan Dunia sihir yang pernah berkontribusi besar 
dalam perang dunia sihir kedua. Orang yang menaklukan 
Voldermort tinggal di rumah sederhana tanpa banyak 
memiliki barang sedikitpun. Seluruh Dunia Sihir pasti akan 
terheran-heran melihatnya. Jari-jemari Neville menyentuh 
sebuah meja dan menemukan tumpukan debu. Ini sebuah 
pertanda! Kalau rumah ini, kamar ini tidak ditempati sejak 
lama. Neville mengerang frustasi. Dia tidak tahu harus 
mencari Harry kemana lagi. Dia duduk sejenak di kasur yang 
menimbulkan suara derit. Berusaha menenangkan syaraf 
otaknya. 


"Apa aku harus pergi ke Grimmauld Place No.12?" Neville 
bergumam pada diri sendiri sedangkan keringat dingin terus 
keluar dari tubuhnya. 


"Oh kau tidak perlu repot-repot kesana. Harry tidak pernah 
menginjakkan kakinya ke Grimmauld Place No.12 selama 
hampir empat tahun!" Sebuah seorang pria menyela 
membuat Neville terlonjak kaget. 


Neville mencari arah suara, mengacungkan tongkat sihirnya 
yang menyala pada satu bingkai lukisan di dekat pintu. 
Neville mengenalnya. Pria berambut panjang lurus sebahu 
dengan kumis terbelah sangat rapi balas menatap sinis. Pria 
itu adalah Phineas Nigellus Black; Salah satu Kepala Sekolah 
Sihir Hogwarts dan juga kakek buyut dari Sirius Black. 


"Darimana Anda tau?" tanya Neville langsung. 


Phineas Nigellus Black mengerutkan kening. Tampak 
tersinggung dengan sikap Neville. "Sungguh tidak sopan. 
Dengar nak! Aku adalah-" 


"Saya tau anda siapa. Anda adalah Profesor Black. Kepala 
Sihir Hogwarts atau anda ingin lebih mendetil lagi? Phineas 
Nigellus Black, menjabat Kepala Sekolah Hogwarts pada 
tahun 1847 sampai 1926. Anda dari Sylterin dan anda 
dikatakan sebagai salah satu kepala sekolah Hogwarts yang 
paling tidak populer." Neville menyela dengan tidak hormat. 
Dia tau dia salah, sangat salah. Tapi, dengan apa yang 
Neville alami, dia tidak bisa untuk bersikap sabar apalagi 
sopan. 


"Kubilang dia tidak mengunjungi Grimmauld Place dan kau 
bertanya kenapa aku tau? Itu karena lukisan aku ada di sana 
Bodoh! Aku black! Ingat?" bentak Phineas. "Terakhir kali aku 
mendengar Walburga berteriak mengumpat adalah empat 
tahun lalu ketika Harry menjemput paksa si peri budak. 
Krecher melarikan diri dan menyusup ke Grimmauld Place, 
dia ingin mati di bawah lukisan Walburga. Di detik-detik 
terakhir, peri budak itu bicara pada lukisan Walburga yang 
terus melolong. Dia ingin dijadikan kepalanya dijadikan 
pajangan-" 


"Tunggu!" Neville memotong lagi. "Sejak kapan lukisan 
Anda di sini?" 


"Sejak Harry pindah ke sini. Kenapa?" tanya Phineas 
kembali. 


"Kapan anda terakhir kali melihatnya?" Neville sungguh 
butuh petunjuk. 


"Harry tidak bisa ditemukan. Berapa kali aku harus berkata 
pada semua orang-" 


"KATAKAN SAJA!" Neville tiba-tiba berteriak. "Tolong jawab 
saja pertanyaan saya. Sungguh saya meminta tolong 
kepada anda Profesor. Saya salah satu murid Hogwarts dan 
itu berati murid anda juga profesor." 


Hati Phineas terlihat luluh. Dia berdeham dan berucap 
dengan sikap penuh wibawa. "Di Grimmauld Place aku 
melihat Harry empat tahun yang lalu dan di Hogwarts aku 
melihatnya akhir tahun lalu. Dia mengunjungi Hogwarts dan 
berbicara sebentar dengan Minerva di kantor." 


"Apa yang mereka bahas?" 


"Apa yang mereka bahas? Oh aku tidak terlalu menyimak!" 
jawab Phineas tapi kemudian dia menangkap delikan tajam 
Neville. "Aku hanya mendengar Harry bertanya tentang-" 
Dia memutar bola mata ke atas seakan mencoba mengingat. 
"Tentang Merlin?" 


"Merlin? Penyihir Merlin? Yang benar saja!" 


"Oh Jangan memaksaku nak! Aku sudah mati dan aku bukan 
manusia yang mempunyai memori. Kau lancang sekali! 
Sungguh-" Phineas menunjuk Neville dengan berang. 
Kumisnya bergetar menunjukkan kemarahan yang luarbiasa. 


"Maafkan saya profesor. Saya hilang kendali. Dan kapan 
anda terakhir kali melihat Harry di rumah ini?" Neville 
Longbottom berusaha menurunkan intonasi suaranya lagi. 
Kalau Phineas merajuk, dia akan menghilang dan sulit 
mencarinya lagi. "Saya mohon, tolong anda ingat baik-baik." 


Phineas mendengus. Lalu dia bersandar dipinggiran bingkai 
dan mengetuk dagunya. "Terakhir kali? Terakhir kali aku 
melihatnya dia mengobrak-abrik lemari itu!" Dia menunjuk 
pada lemari coklat di pojok. "Waktu kutanya pada Harry apa 
yang sedang dia cari. Harry tidak menjawab, selalu seperti 
itu!" 


"Anda melihatnya apa?" Neville berusaha membuat Phineas 
tetap fokus pada ceritanya. 


"Yang kuliat waktu itu adalah surat! Banyak surat..." 
beritahu Phineas. "Nampaknya surat tapi masih tersegel 
rapi. Kau tau sendiri, bagaimana Harry? Dia terlalu sibuk 
dengan pekerjaannya, tidak punya waktu bahkan untuk 
membersihkan lukisan ini! Krecher yang bodoh selalu 
menumpuk surat di suatu tempat, mengira para penggemar 
yang mengirimi. Harry pastilah menyadari kemudian bahwa 
surat-surat itu sangatlah penting karena Harry 
membawanya dan menghilang bersama." Phineas 
mengangkat kedua bahu. "Itu saja nak, tidak ada yang 
kutahu dan harus ku ceritakan padamu lagi." Dia kemudian 
menguap lebar. 


"Terimakasih banyak profesor dan Saya meralat perkataan 
saya," kata Neville. 


"Tentang apa?" Phineas bertanya. 


"Tentang anda tidak populer. Bagi saya tidak butuh 
seseorang menjadi populer tapi yang terpenting adalah 
menjadi berguna bahkan setelah seseorang itu telah tiada. 
Anda menunjukkan kehebatan anda sebagai penyihir 
hebat," puji Neville tulus. 


"Jangan membuatku merasa tidak nyaman. Aku harus pergi, 
kembali ke Hogwarts." Phineas menunjuk ke sisi kanan 
dengan canggung lalu menghilang. 


Setelah kepergian Phineas. Neville berjalan ke meja kerja 
Harry, merobek kertas dan menuliskan sesuatu dengan 
cepat. 


Neville mengayunkan tongkatnya dan mengubah kertas- 
kertas itu menjadi tiga pesawat kertas. Neville bergegas 
membuka jendela. Mengacungkan tongkatnya kuat dan 
membuat pesawat kertas itu hidup, melesat terbang dengan 


cepat. Neville menatap pesawat kertas itu sejenak kemudian 
berdisapparate dari Old Hanwell. 


17. Luna Lovegood Tak Pernah Salah 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


"APA yang terjadi? Kenapa Neville menyuruh kita kesini?" 
Hermione langsung memberikan pertanyaan kepada Ron, 
tepat setelah berapparate di tengah kabut subuh bahkan 
sebelum fajar menyingsing cakrawala. Dia menjejaki Bukit 
belakang The Burrow. 


Ron berdiri gemetar di tengah cuaca dingin. Meskipun 
seharusnya mereka sudah memasuki musim semi dan 
seharusnya es di permukaan sungai sudah mencair, tapi 
tahun ini sepertinya musim semi akan terlambat datang. 
Ron menutup jubahnya lebih rapat tapi sayangnya Ron lupa 
mengenakan sepatu bot, dia hanya mengenakan sandal 
tidur dan kakinya mulai mati rasa. 


"Aku tidak tau! Aku tiba-tiba mendapatkan surat dari Neville 
yang memintaku untuk datang ke sini. Ke belakang bukit 
The Burrow, di bawah pohon ini. Tempat Errol si burung 
hantu dikuburkan. Sepertinya terjadi sesuatu yang darurat," 
jawab Ron kesal. 


Bagaimana Ron tidak kesal, Neville mengirim surat dengan 
Cara yang aneh. Pesawat kertas masuk ke dalam kamar, 
memecahkan kaca jendela lalu berteriak di telinga Ron 
untuk membangunkannya. Ron hampir menuduh George 
lagi. Dia pikir George mengirimkan Alarm Bom terlalu pagi 
membangunkannya untuk berangkat kerja. 


Hermione berada dalam jangkauan pandangan Ron. 
Penampilan gadis itu hampir sama seperti yang dia lihat 
ketika mereka menghadiri pertemuan di ruang sidang 
Wizengamot. Pastinya Hermione langsung bangun dari 
tempat tidur, lupa melepas Roll-an rambut dan langsung 
berdisapparate. Ron ingin sekali melepas Roll-an itu, tapi dia 
urung dilakukan karena Ron yakin suasana hati Hermione 
sedang buruk. 


"Kenapa kau tidak menyalakan api? Apa kau mau mati 
kedinginan di sini?" omel Hermione. Tebakan Ron benarkan? 
Baru beberapa detik bertemu Hermione, dia langsung 
menggerutu. "Incendio!" Dia menghasilkan semburan api 
dan membakar sebatang pohon yang mati di tanah. 
Sekarang udara terasa hangat. 


"Aku pikir Neville memintaku datang kesini secara khusus. 
Ternyata tidak, ada kalian." Suara bernada melamun 
membuat Ron dan Hermione menoleh. Seorang gadis 
berjalan mendekat dan menatap mereka tanpa berkedip. 
Dia mengenakan banyak mantel berbulu dan membuatnya 
terlihat sedang dilahap oleh mantelnya sendiri. 


"Luna Lovegood?" kata Hermione. "Apa Neville mengirimkan 
surat kepadamu juga?" Terlihat kaget dengan kedatangan 
Luna. 


Luna mengedikkan kepala dan menunjukkan pesawat kertas 
berwarna kuning. "Beberapa menit yang lalu. Aku pikir 


Crubus membangunku, kau tau mereka sangat marah akhir- 
akhir ini?" Dia memulai ocehan yang tidak masuk akal. Di 
pagi buta bahkan sebelum Ron sadar sepenuhnya dari tidur. 


"Crubus apa itu?" tanya Ron dan dia mendapat delikan 
mengerikan dari Hermione. Benar, seharusnya Ron tidak 
bertanya. Namun pertanyaan itu sudah terlontar dan 
membuat Luna Lovegood semakin bersemangat. 


"Bukan ITU tapi IA!" Luna mengoreksi. 


"la? Manusia?" tanya Ron lagi dan kali ini dia mendapatkan 
cubitan sembunyi-sembunyi dari Hermione di pinggangnya. 


"Setengah manusia, setengah makluk gaib tapi dia sering 
menunjukkan diri sebagai sosok pria berjas dan bertopi 
tinggi. Dia bertugas untuk menuai tunas disetiap 
pepohanan di awal musim semi. Tapi sayangnya..." Luna 
menggeleng dan menatap sungai yang masih membeku. 
"Musim dingin kali ini akan lebih panjang. Crubus selalu 
menggerutu di belakang rumahku. Di tengah malam dan 
berpindah-pindah di setiap bukit," jelasnya. 


Yakinlah Hermione adalah orang di dunia ini yang paling 
tidak mempercayai ucapan Luna. Dia bahkan memilih 
membaca Daily Prophet dibandingkan The Ouibbler, 
walaupun Hermione menemukan Artikel jelek tentang 
dirinya dan mengumpat, itu lebih mending daripada harus 
membaca artikel The Ouibbler yang membuat kerutan 
Hermione bertambah di setiap kali dia mencoba memahami. 
The Ouibbler membuat Hermione semakin cepat tua. 


"Oh!" Ron menanggapi, ekspresinya menunjukkan 
penyesalan karena sudah bertanya. "Er, kenapa Neville 
belum datang?" Dia berusaha menghentikan Luna yang 
seperti ingin terus membahas Si Kubis yang hanya ada 
dalam otak Luna. 


"Dia datang!" Hermione memberitahu dan menunjuk satu 
pria yang baru saja berapparate. Neville melangkah dengan 
cepat menuju mereka. 


"Neville, apa kau sudah gila? Mengirim bom surat di pagi 
buta? Kau hampir membangun Mom dan Dad. Kenapa kau 
melakukan itu? Menyuruh kami datang ke sini? Ada apa 
sebenarnya? Padahal kita bisa bertemu di Kementerian Sihir 
hari ini. KENAPA! Tunggu Kenapa dengan wajahmu?" 
Gerutuan Ron berubah menjadi pertanyaan khawatir ketika 
melihat penampilan Neville yang sangat kacau. 


"Untunglah kalian sudah disini," keluh Neville. Dia bernapas 
dengan cepat. 


"Ada apa denganmu? Kau terlihat mengerikan," beritahu 
Hermione. Matanya menatap Neville dari atas sampai ke 
bawah lalu pada darah yang menetes dari punggung tangan 
Neville. "Kau terluka Neville. Apa kau tau itu?" Dan 
menyambar tangan Neville. 


"Benarkah? Ini tidak penting sekarang Hermione." Neville 
menarik kembali tangannya namun Hermione menahannya. 


"Kau bisa terkena infeksi! Aku bisa menyembuhkannya. Aku 
membawa salep penutup luka," kata Hermione dan merogoh 
tas selempangnya. Dia membuka kaleng kecil: di dalam ada 
salep berwarna lumut yang lengket. Hermione mengoleskan 
banyak ke punggung tangan Neville. "Aku selalu 
membawanya setiap hari. Kebiasaanku! Kau tau, karena 
kekasihku dan sahabatku dulunya adalah seorang Auror!" 
Dia menyindir Ron dan seorang lagi yang saat ini tidak ada 
bersama mereka. 


"Apa kau baru selesai melakukan tugas? Dari penampilanmu 
" Ron memperhatikan jubah pasukan elit yang dikenakan 
Neville dan juga topeng burung hantu emas yang retak di 


balik jubah. "Ini misi Level satu kan? Misi yang paling 
berbahaya. Apa yang terjadi? Apa kalian sedang 
menangkap pelaku pembunuhan 47 pelahap maut?" 


Neville menghela napas, menatap luka di punggung 
tangannya yang sekarang perlahan menutup. 


"Sekarang tidak hanya 47 pelahap maut tapi juga ditambah 
28 Raksasa Troll." 


"Apa?" pekik Ron, Hermione dan Luna secara bersamaan. 


"Aku baru saja melakukan penyergapan dari Bukit Lanvia. 
Seorang muggle melaporkan pada polisi bahwa ada 
kebakaran hutan, ini sangat membingungkan sedangkan 
saat ini masih musim salju. Musim dingin!" Neville memulai 
cerita. Tangannya gemetar ketika dia memijat keningnya. 
"Kementrian sihir menanggapi lalu mengirim beberapa 
petugas dari Departemen penyalahgunaan sihir, Kementrian 
mengira ada penyihir bodoh yang mungkin saja sedang 
berkemah tapi tidak bisa mengendalikan sihirnya dan 
membuat kebakaran hutan. Tapi!" Neville seperti kehabisan 
tenaga. Dia berjalan ke batu terdekat dan duduk sedangkan 
Ron, Hermione dan Luna mendekati. 


"Tapi apa?" desak Hermione. 


"Tapi ternyata itu bukan penyihir bodoh!" Neville menutup 
wajah dengan kedua telapak tangan. Suaranya menjadi 
terendam dan tak jelas. "Mengerikan, petugas menemukan 
sesuatu yang mengerikan. Mereka tidak berani mendekat ke 
Bukit Lanvia dan langsung kembali Kementrian. Mereka 
memberikan laporan tentang apa yang terjadi. Kingsley! 
Lalu Kingsley " Neville tertahan. Dia bernafas cepat lagi. 


"Ku pikir kau harus menenangkan diri dulu Neville. Kau 
seperti akan pingsan," ucap Luna memberitahu. Dia 


mengangkat tongkat sihir dan memunculkan piala dari 
udara, di dalamnya ada cairan yang aromanya sangat 
wangi. "Itu Calming draught Ramuan Penenang aku selalu 
meminumnya sebelum tidur. Kau tau, akhir-akhir ini aku 
sering bermimpi buruk. Minumlah Neville itu akan 
membantu," suruh Luna. 


Hermione ingin memeriksa ramuan itu layak diminum atau 
tidak. Tapi terlambat, karena Neville sudah meneguknya 
sampai habis. Mereka bertiga menunggu reaksi dari ramuan 
tersebut, Hermione bahkan sudah mengeluarkan tongkat 
sihir seakan siap beraksi kalau Neville menunjukkan gelagat 
yang aneh dan Hermione siap meluncurkan mantra 
pemuntah. Namun ternyata ramuan Luna berefek baik. 
Tangan Neville yang tadi gemetar sekarang tidak lagi dan 
dia bisa bernapas dengan normal. 


"Terimakasih Luna." Neville menyodorkan piala itu kembali 
pada Luna. "Aku akan berpikir untuk membuat atau 
membeli ramuan itu mulai hari ini." 


"Sama-sama." Luna menghilangkan piala dan sekarang 
menatap Neville tanpa berkedip. "Aku yakin kau bisa 
bercerita apa yang terjadi kepada kami sekarang. Kau 
terlihat baik." 


"Oh yeah. Sampai di mana tadi?" Neville walaupun sudah 
menegak ramuan penenang dia masih terlihat linglung. 


"Kingsley!" Ron mengingatkan. 


"Yeah! Kingsley, Perdana Menteri lalu mengutus Auror," 
sambung Neville, matanya menatap api unggun yang 
dibuat Hermione. "Bukan Auror biasa, namun mengirim 
pasukan elit Auror untuk memeriksa apa yang terjadi pada 
bukit Lanvia. Kingsley pastinya merasa ada yang salah. 
Nalurinya tajam. Pastinya... Dengan begitu banyak hal yang 


janggal, kenapa api berkobar di musim salju? Kenapa di 
sana terjadi kebakaran hutan padahal pepohonan 
membeku. Malam, kami berapparate ke bukit Lanvia waktu 
malam hari. Dan " Neville terhenti sejenak. Mulutnya 
membuka lalu menutup lagi seakan ragu untuk 
menyelesaikan ceritanya. 


"Dan apa Neville?" Hermione mendesak lagi. Dia sungguh 
tidak sabaran. 


Neville mendongak dan balas menatap Hermione. "Dan kami 
menemukan para raksasa, puluhan raksasa dibakar secara 
hidup-hidup." 


Fajar akhirnya menyingsing. Dari balik bukit, matahari 
dengan malu-malu menampakkan sinarnya. Sinar jingga 
dari mentari perlahan menerangi dan menjalar di tanah 
beku yang mereka pijak. Indah sebenarnya, membuat 
embun-embun es menjadi berkilau keemasan. Namun, 
suasana pagi yang indah ini ternyata bahkan tidak bisa 
meredam keterkejutan dan rasa takut dari Ron, Hermione 
dan Luna ketika mendengar perkataan Neville. Mimpi buruk! 
Itulah yang mereka rasakan sekarang. 


"Pelakunya di sana!" sambung Neville. "Waktu kami 
berapparate mereka masih di sana. Tak mau membuang 
kesempatan kami langsung melancarkan mantra pembius, 
berharap menangkap mereka hidup-hidup tapi mereka 
terlalu kuat dan menangkis serangan kami." Mata Neville 
membelalak, seperti sedang melihat kembali kengerian di 
bukit Lanvia. "Kami sudah memperingati agar mereka 
menyerahkan diri. Melepaskan tongkat sihir karena kami 
tidak ragu untuk menyerang. Namun." Neville menggeleng 
keras. "Sebelum kami melancarkan serangan. Salah satu 
mereka membuat bola air raksasa. Gelombang air itu 
menghantam semua Auror, banyak yang terluka tapi 


syukurlah tidak ada yang gugur dalam bertugas. Tapi 
sayangnya. Aku tidak bisa menangkap mereka. Sebelum 
para Auror merapatkan barisan lagi. Mereka berdisapparate! 
Mereka " 


"Mereka? tunggu!" Ron menyela. Dia berdiri dengan gelisah. 
Dia mendengarkan cerita Neville dalam diam daritadi. Tapi 
kata 'Mereka' yang terus Neville lontarkan sungguh menarik 
rasa penasaran Ron. "Apa maksudnya dengan mereka? Apa 
pelaku dari teror ini bukan satu orang? Tapi lebih?" 


Neville Longbottom mengepal kedua tangannya seakan 
berusaha menahan gemetar yang menyerangnya lagi. 
Ramuan Penenang sepertinya tidak cukup manjur untuk 
Neville. Tidak mungkin, setelah apa yang dia lihat dan 
alami. 


"Itulah kenapa aku meminta kalian kesini." Suara Neville 
terlihat putus asa. "Setelah dari Bukit Lanvia. Aku langsung 
berdisapparate! Pergi kerumahnya, ke rumah Ayah 
baptisnya lalu mencari di tempat-tempat yang sering dia 
kunjungi tapi tetap aku tidak bisa menemukannya. Aku 
tidak menemukan keberadaannya. AKU TIDAK BISA! BENAR- 
BENAR TIDAK BISA." Neville lepas kendali dan memukul- 
mukulkan tinjunya ke batu. Berusaha menyalurkan emosi 
yang terpendam dan membuat tangannya berdarah lagi. 
"AKU TIDAK BECUS! SAMA SEKALI TIDAK BERGUNA." 


"Ya Tuhan, Neville," pekik Hermione takut. 


Bukan hanya Hermione saja yang takut namun Luna juga, 
gadis itu langsung berdiri bahkan mengeluarkan tongkat 
sihirnya. Ron bertindak cepat, dia mencengkeram kerah 
jubah Neville dan menariknya berdiri. Mencoba 
menyadarkan Neville. Menghentikan pria itu untuk 
menyakiti dirinya sendiri. 


"HEI, HEI, HEI! NEVILLE LONGBOTTOM HENTIKAN!" hardik 
Ron keras. Suaranya bergema di bukit yang sekarang terang 
karena pagi sudah datang. Ron sekarang bisa melihat jelas 
Wajah Neville. Bisa melihat ekspresinya dan juga 
airmatanya. Ron sangat heran kenapa Neville terlihat sangat 
terpuruk dan sedih. Neville adalah salah satu orang paling 
tegar yang pernah Ron temui. 


"Ron, itu dia!" beritahu Neville dengan suara tercekat. 
Neville menangis. "Harry! Harry ada di bukit Lanvia saat itu. 
Dan dia melarikan diri bersama pria bertudung hitam 
bermata merah. Aku melihatnya. Aku melihat Harry, Ron." 
Neville tiba-tiba terjatuh lemas di tanah. Cengkeraman 
tangan Ron mengendur ketika mendengar nama Harry 
disebutkan. "Tolong katakan kalau aku sudah gila. Tolong 
panggil aku gila! Ron? Hermione?" 


Neville sekarang menatap Hermione yang sekarang 
terduduk di batu. Kakinya seakan tidak mampu untuk 
berdiri. Gadis itu terdiam namun bibirnya terus bergerak. 
Seakan ingin mengucapkan kata-kata namun terlalu sulit 
seperti ada yang memantrai bibirnya menjadi beku. Hal 
yang sama terjadi pada Ron, mata pria itu kosong, menatap 
pada satu tempat, pada api unggun yang masih berkobar 
dan berderik. Mulutnya seperti terbungkam. 


"Kau gila!" 


Luna Lovegood menuruti permohonan Neville dan 
mengucapkan kalimat itu dengan lugas. 


"Neville Longbottom, wku pikir kau memang sudah gila," 
tambah Luna penuh keyakinan. Walaupun tidak dimasuk 
akal namun kalimat itu sungguh bisa menenangkan hati 
Neville. Sungguh bisa membuat Neville bernapas dengan 
lega lagi. 


"Bukan hanya kau. Tapi kau juga Ron!" Luna juga 
menyerang Ronald Weasley. "Dan aku minta maaf 
mengatakan ini juga. Bahwa kau juga sama Hermione. 
Kalian bertiga, sungguh benar-benar kehilangan kewarasan 
kalian." Lalu Luna mengayunkan tongkat. Tiga piala berisi 
ramuan penenang muncul di depan Ron, Hermione dan 
Neville. 


"Minumlah, kita harus berpikir jernih sebelum kita 
menyusun strategi. Aku hanya memastikan padamu Neville, 
walaupun lubuk hatimu pun mengatakan hal yang sama." 
Luna menepuk pundak Neville, menariknya lalu 
mendudukkan di batu dan menyerahkan piala berisi 
ramuan. "Bahwa Harry bukanlah pembunuh! Dan kita 
berempat paling tau hal itu. Tolong jangan lupa dan ragukan 
Harry. Itulah kenapa kubilang saat ini kau sudah gila." 


Dan Luna memberikan  seuntai senyuman yang 
menenangkan, merengkuh Neville ke dalam pelukannya. 
Bagi Neville, dia lebih hangat dibandingkan sinar mentari di 
akhir musim dingin. Luna! Memang tidak pernah 
mengecewakan dan kau tidak bisa menemukan kata 'salah' 
di dalam kamus hidup Luna Lovegood. 


18. Badai Salju 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


SEBUAH pusaran angin berputar di atas sungai yang 
membeku. Dua orang penyihir berapparate bersama di 
tengah badai salju, diantara angin yang berhembus dan 
suara-suara mengerikan dari makhluk penghuni hutan. 
Kedua orang itu terjatuh dan duduk bersimpuh saling 
berhadapan, sedangkan kedua telapak tangan mereka 
menyentuh es kejam yang membeku di permukaan sungai. 


"APA YANG KAU LAKUKAN?" erang Pria bertudung geram. 
Suaranya hampir nyaring layaknya angin badai. 


"Kau akan membunuh mereka! Aku tidak akan membiarkan 
kau melakukan hal itu," jawab Harry dengan napas 
tersenggal. Keringat dingin membasahi seluruh tubuh Harry 
dan jantungnya berdetak lambat sangat menyakitkan. Harry 
kehabisan udara. Luka kutukan ini membekukan jantung 
Harry kapan saja dan membuatnya berhenti berdetak. "Kau 


sudah terlalu jauh melangkah ke dalam kegelapan. 
Hentikan! Jangan lakukan ini lagi." 


"Apa kau tidak melihatnya tadi? Apa yang ingin mereka 
lakukan? Mereka mencoba membunuhmu." Pria bertudung 
bangkit berdiri. Diantara pekatnya malam badai salju, mata 
merahnya seperti cahaya menakutkan. "BERANINYA MEREKA 
MENCOBA MEMBUNUHMU!" Teriakannya saling beradu 
dengan angin yang bertiup kencang. 


Harry juga berdiri, memaksakan tubuhnya agar berdiri tegap 
walaupun semua organ dalam dirinya berteriak 
memberontak, meminta untuk beristirahat namun Harry 
tidak mengacuhkannya, saat ini! Anak ini adalah hal yang 
terpenting, tugas terakhir yang harus Harry selesaikan 
sebelum waktunya berhenti. Harry mencengkeram 
pergelangan tangan Pria bertudung. 


"Hentikan! Mari kita hentikan ini. Aku tidak bisa 
membiarkanmu hancur dalam kebencian. Kalau kau masih 
peduli padaku! Mari kita hentikan ini semua," bujuk Harry 
dengan memohon. Harry merasakan pandangannya mulai 
mengabur. 


Pria bertudung menepis cengkeraman Harry. Dia tersenyum 
sinis. 


"Tidak! Aku tidak akan berhenti sampai aku menyelesaikan 
tugasku dan membuat Raja Kegelapan bangkit. Dan apa 
yang kau bilang tadi Harry? Aku peduli padamu?" Dia 
tertawa keras. Hanya sebuah tawa tanpa rasa bahagia sama 
sekali. Lalu dia menatap Harry dengan penuh kebencian. 
"Jangan terlalu percaya diri, Harry. Aku menyelamatkanmu 
bukan karena aku peduli padamu. Tapi " 


Pria bertudung berdisapparate lalu muncul di belakang 
punggung Harry secara tiba-tiba. Tubuh Harry terasa 


membeku, ketika merasakan tusukan tumpul di 
punggungnya. Tongkat sihir! Pria bertudung mendekati 
Harry dan berbisik di telinganya. "Tapi aku ingin menyisakan 
yang terbaik untuk diakhir. ALARTE ASCENDARE!" 


Tubuh Harry terpental ke udara lalu terhempas dengan 
sangat keras di permukaan sungai yang membeku. Harry 
merasakan sakit disekujur tubuh, dia merasa tubuhnya telah 
tercabik-cabik. Harry mencoba bangun namun terlalu sulit. 
Tenaga Harry terkuras habis ketika dia menyelamatkan para 
Auror dengan menyerap puluhan kutukan tak termaafkan. 
Harry berbaring terlentang, mata hijaunya menatap langit 
malam yang kelam tanpa bintang, salju berhenti turun 
sejenak dan anginpun bersembunyi: meninggalkan 
kesunyian yang menghantam kedua gendang telinga. Suara 
langkah kaki berjalan mendekati. Sosok Pria bertudung 
menunduk, menatap Harry dengan pandangan kasihan. Dia 
berjongkok di samping Harry kemudian mengelus pipi Harry 
dengan jari-jemari yang putih pucat. 


"Kau tidak bisa menghentikanku. Tolong pastikan sampai 
Raja Kegelapan bangkit kau tetap hidup. Kau harus melihat 
orang-orang yang kau sayangi mati dan itu adalah hukuman 
terberat yang harus kau terima!" 


Harry tidak punya kekuatan lagi, bahkan untuk berkata 
sekedar membujuk atau menyadarkannya. Memaksakan diri, 
tangan Harry meraih ujung jubah Pria Bertudung dan 
menariknya. 


"Jangan... Suara Harry terdengar lirih. Sungguh, dia 
memaksakan bibirnya untuk berucap. 


Namun Pria Bertudung menyentakkan tangan Harry, 
menyeringai bahagia menyaksikan Harry yang tak berdaya, 


seperti penghiburan tersendiri buat dirinya. Mata merah 
darah menatap tajam kepada Harry. 


"Sampai saat itu tiba kau harus tetap hidup Harry! Jangan 
mati," kata Pria Bertudung lembut. "Sampai aku puas 
melihatmu menderita baru setelah itu aku akan mengambil 
nyawamu." Dia berdiri tegap ketika awan-awan menyingkir 
dari bulan purnama. Cahaya menyinari dan menampakkan 
wajah yang sangat Harry kenal. 


Di mata Harry orang ini tetap sama, walaupun matanya 
memerah. Dia masihlah orang yang sama! Harry tidak lupa 
pada seorang anak yang polos. Dengan malu-malu 
bersembunyi di belakang pilar Hogwarts, menunggu Harry 
lewat hanya sekedar untuk bertegur sapa. Harry ingat betul 
senyum bahagia yang dia tunjukkan ketika Harry membalas 
menyapa. Dia kemudian berlari, mencari Kakaknya seakan 
tidak sabar untuk pamer. Dia adalah anak kecil yang periang 
dan polos. Namun itu dulu! Sebelum kegelapan 
menelannya. Sebelum kebencian menyelimuti hati serta 
jiwanya. Apa yang harus Harry lakukan agar mengembalikan 
anak itu seperti dulu? Adakah cara agar Harry bisa menebus 
dosa yang dia lakukan terhadap anak ini? Harry ingin sekali 
melihat senyum itu sekali lagi. Hanya sekali sebelum waktu 
berhenti. 


"Tidak ada kata perpisahan untuk kita. Aku pastikan kita 
akan bertemu lagi. Sampai jumpa Harry Potter." 


Kemudian Pria Bertudung berdisapparate, meninggalkan 
Harry ditempat yang sunyi. Tidak ada yang bisa Harry 
lakukan, dia hanya berbaring terlentang menatap langit 
malam. Merasakan tubuhnya yang mati rasa, seakan kebas 
sudah mengambil alih semua bahkan udara di paru- 
parunya. Bulan purnama semakin mengecil dan dunia 
terlihat semakin gelap. Apakah cahaya juga direnggut dari 


matanya? Kenapa hanya ada bayang-bayang kegelapan 
yang menari mengitari. 


Siulan panjang, lengkingan keras terdengar disunyinya 
malam. Sesuatu berbentuk api terbang melintas di angkasa, 
mengepakkan sayapnya lalu menungkik turun. Fawkes! 
Burung Phoenix itu datang menghampiri Harry, mendarat 
tepat di sampingnya. Mata Fawkes yang besar menatap 
Harry penuh kasih sayang, dia mencoba menyadarkan Harry 
dengan mengelus pipinya. 


Sebenarnya Harry ingin menyerah. Ingin berhenti karena 
begitu lelah. Dan berpikir pasti ada seseorang akan berani 
melawan! Penyihir lain yang mempunyai kekuatan hebat 
yang akan menghentikan anak itu, Harry tidak perlu 
mencemaskannya karena di dunia ini ada jutaan penyihir. 
Namun ketika Harry bertatapan dengan mata Fawkes, tiba- 
tiba saja dia teringat pada Albus Dumbledore, bahwa pria 
tua itu disaat terakhirnya! Dia tetap memastikan orang yang 
dia kasihi selamat dari kegelapan. Albus Dumbledore 
berhasil menyelamatkan jiwa Draco Malfoy waktu itu. Harry 
sangat malu berpikir untuk menyerah. 


Dengan menggunakan tenaga yang tersisa, Harry 
mengangkat satu tangannya, memeluk Fawkes dan berkata. 
"Bawa aku pulang Fawkes." 


Phoenix itu mengedipkan mata, membuka lebar kedua 
sayap merahnya, memeluk tubuh Harry kemudian 
menghilang bersamaan dengan percikan api. 


"BAIKLAH Dad! Aku bilang aku akan sampai di desa 
Holington sebentar lagi." Sarah menjaga keseimbangan 
antara menyetir mobil pick-up dan juga menelpon Rod yang 
daritadi terus mengkhawatirkannya. 


"Apa kau mampir di suatu tempat? Makanya kau pulang 
terlambat?" tuding Rod. Suaranya terputus-putus. Jaringan 
telepon pastilah terganggu karena badai salju yang tiba-tiba 
datang tanpa diperkirakan. 


"Kalau Dad khawatir, lalu kenapa Dad menyuruhku ke desa 
sebelah untuk membeli bibit di tengah badai salju? Dad 
seharusnya menyuruh Ace!" ucap Sarah kesal. 


"Ace bekerja! Kalau aku yang pergi Ibumu lebih khawatir. 
Kau tau, Ibumu selalu berpikir aku ke desa sebelah untuk 
menggoda madam Marry, sangat pencemburu ibumu itu," 
ungkit Rod. 


Sarah tidak ingin mendengar nama Marry lagi. Oh, jangan 
pernah menyebutkan nama itu di depan ibunya juga! Yang 
ada Ibunya akan mengamuk, mendatangi Marry dan 
melabrak Marry. Hanya kesalahan kecil dari Rod yang 
memberikan bunga ketika Marry ulangtahun namun 
dibumbui begitu hebat oleh penduduk desa seakan Rod 
sedang melakukan perselingkuhan yang kejam. 


"Itulah kenapa Dad waktu itu memberikan bunga pada 
Madam Marry? Dad bahkan tidak pernah memberikan bunga 
pada Mom!" Sarah menyalahkan. Dia mengumpat ketika ban 
mobil melindas batu dan membuat mobilnya berguncang. 


"Aku memberikan bunga untuk Ibumu. Bunga Bank!" Rod 
tertawa terbahak-bahak. Sungguh, menyebalkan 
mendengar suara tawa Rod di saat Sarah berjuang melewati 
badai salju. 


"Sudahlah. Aku tidak ingin berdebat. Aku tidak bisa melihat 
dengan jelas sekarang. Sampai jumpa di rumah!" Sarah 
mengakhiri telepon sebelum Rod melontarkan leluconnya 


yang garing. 


Sarah Morris berdecak dan melempar ponsel ke Dashboard. 
Seharusnya dia tidak menuruti permintaan Rod untuk pergi 
membeli bibit tanaman di pelelangan. Lihat apa yang terjadi 
padanya sekarang? Dia terjebak di tengah badai salju! 
Wiper berkerja cepat mencoba membersihkan salju-salju 
yang menempel di kaca depan mobil. Sulit untuk melihat 
dengan jelas walaupun lampu depan mobil berusaha 
membantu. Sarah sekarang hanya bisa mengandalkan 
naluri untuk membawanya ke Desa Holington secepat dan 
seaman mungkin. 


Putih! Sarah tidak menemukan sesuatu yang indah untuk 
dipandang, hanya ada tumpukan salju dan jejeran pohon 
pinus yang membeku. Seketika Sarah berharap musim 
dingin ini cepat berakhir dan dia bisa melihat warna hijau 
yang dia sukai. Padang rumput, bukit dan juga dedaunan. 
Mungkin duduk di bawah pohon menikmati matahari musim 
semi. Segelas beer dan sandwitch! James pasti akan suka, 
batin Sarah. Entah kenapa pikirannya meracau kepada pria 
itu. 


"Ah, kapan salju ini berhenti turun? Ini sudah memasuki 
bulan Maret!" gerutu Sarah menyipitkan mata, mencoba 
fokus membawa mobil. 


Namun Sarah harus menginjak rem tiba-tiba. Mobilnya 
berhenti mendadak dan membuat tubuh Sarah terhempas 
ke setir. Sarah mengernyit kesakitan namun yang membuat 
Sarah syok saat ini bukanlah dia menghentikan mobilnya 
mendadak tapi ketika lampu mobil menyoroti satu sosok 
pria yang tergeletak di tengah jalan. Dia terbaring 
menelungkup di atas tumpukan salju, di tengah udara yang 
dingin. 


Sarah segera membuka pintu mobil, deru angin nan dingin 
segera menyambut. Dia melangkah dengan susah payah, 


salju tebal membenamkan sepatu Sarah ketika dia berusaha 
dengan cepat menggapai pria yang tergeletak di jalan. 
Ketakutan Sarah semakin bertambah ketika dia mengenali 
rambut hitam berantakan pria itu. 


"Tidak mungkin!" seru Sarah. 


Dia mempercepat langkahnya dan kemudian bersimpuh di 
depan pria itu. Rasa takut, cemas mendera hatinya 
sedangkan tangan Sarah gemetar ketika menyentuh 
punggung pria itu yang sekarang dipenuhi salju. 
Menguatkan diri, Sarah membalik tubuhnya... 


"Ya Tuhan, James!" pekik Sarah dengan ketakutan. Dia 
menemukan Harry dalam keadaan tidak sadarkan diri. 


"Apa yang terjadi padamu! James? Ayo bangun!" Sarah 
berteriak, mencoba menyadarkan Harry dengan 
mengguncang tubuhnya. "Astaga, tubuhmu sedingin es." 
Tangan Sarah menyentuh pipi Harry. 


Sarah melepas syal wolnya dan segera mengalungkan 
disekeliling leher Harry, Kemudian gadis itu menatap 
bingung pada sekitar. Di jalan ini, tidak ada satu rumah pun 
yang terlihat, hanya ada pepohonan dan sangat sulit 
menemukan mobil yang lewat terutama di tengah badai 
salju seperti ini. Hanya ada satu pilihan, yaitu membawa 
Harry ke Rumah Sakit Holington secepatnya. 


"Tinggal beberapa Kilometer lagi. Jangan panik Sarah," ucap 
Sarah pada diri sendiri menguatkan hati walaupun kedua 
tangannya gemetar ketakutan. 


Sarah berjalan kembali ke mobil dan membuka pintu di 
sebelah kursi pengemudi. Lalu kembali lagi ke Harry, Sarah 
tidak memperdulikan sepatunya yang terlepas karena 
terbenam salju, dia biarkan kaki telanjangnya menjajaki 


buliran-buliran es. Sarah mengelilingkan kedua lengannya 
di dada Harry. 


"Ayo James! Kita harus ke Rumah Sakit. Aku akan 
membawamu kesana." Sarah mengerahkan seluruh 
tenaganya untuk menyeret tubuh Harry. Walaupun harus 
terjatuh kali-kali. "Tidak apa-apa. Semua akan baik-baik 
saja," tambahnya. Entah perkataan itu dia tujukan kepada 
Harry atau pada dirinya sendiri. 


Sarah berhasil mendudukkan Harry di dalam mobil. Sarah 
segera mengaitkan safety belt, menaikan pemanas agar 
tubuh dingin Harry bisa menjadi hangat. Sarah menyentuh 
pipi James lagi. Hatinya terasa sakit ketika melihat keadaan 
James seperti ini. Sarah merasa sangat takut. 


"James? Apa kau mendengarku? Ayo bangunlah," panggil 
Sarah. Suaranya tercekat penuh rasa khawatir. Namun Harry 
tidak menyahuti, dia sepenuhnya diam. Sarah tidak berani 
menyentuh dada Harry, dia takut! Bagaimana Sarah tidak 
mendengar suara detak jantung James? Bagaimana kalau 
ternyata James sudah? Sarah menggelengkan kepala keras. 


"Tidak boleh! Aku tidak akan membiarkannya mati," kata 
Sarah tegar. 


Sarah menutup pintu mobil, menginjak gas dan melajukan 
mobilnya dengan cepat menuju Desa Holington. Hanya 
tinggal beberapa Kilometer lagi, hanya beberapa puluh 
menit, itulah yang terus Sarah ulang dalam otaknya. Dia 
menyakinkan diri bahwa Harry bisa diselamatkan walaupun 
pria itu nampak tidak bernapas sama sekali. 


Wajah Harry pucat pasi, tubuhnya sedingin es meskipun 
Sarah sudah menaikan suhu pemanas tapi tetap Harry tidak 
menunjukkan kalau dia baik-baik saja. Pria itu membuat 


Sarah ingin menangis. Atau memang sudah menangis, 
airmata sudah terlanjur membasahi pipi Sarah. 


"Kita akan sampai sebentar lagi James. Tolong bertahanlah." 
Sarah melihat palang pintu masuk ke Desa Holington. 
Dengan bingung Sarah mengambil Ponsel dan menelpon 
Rod. 


"Dad! Aku menuju ke rumah sakit sekarang." 


"Ada apa? Apa kau mengalami kecelakaan?" tanya Rod 
panik. 


"Bukan aku Dad! Tapi James." Sarah terisak dan suaranya 
gemetar. "Aku menemukan James di jalan Dad! Di tengah 
badai salju. Dia tidak sadarkan diri dan tubuhnya sedingin 
es," jelasnya. 


"James? Ya Tuhan!" Rod pastilah kaget seperti Sarah. Dia 
terdiam untuk sesaat. 


"Dad, aku takut! James tidak bergerak sama sekali. Aku 
takut." Tangis Sarah akhirnya pecah. "Bagaimana terjadi 
sesuatu yang buruk padanya? Bagaimana kalau..." Sarah 
tidak bisa melanjutkan perkataannya, memikirkan hal itu 
saja sudah membuat sarah tidak bisa bernafas. 


"James baik-baik saja Sarah! Kau tenanglah. Sekarang kau 
ada di mana? Biar Dad ke sana menemuimu," tanya Rod dan 
Sarah mendengar suara Ibunya yang bertanya ' ada apa”. 


"Aku di Desa Holington. Sekarang Aku sudah sampai di 
rumah sakit. Dad, tolong beritahu Mr. Flamel tentang James. 
Aku akan menelpon Dad lagi." Sarah menutup telpon dan 
segera menepikan mobil di halaman rumah sakit. 


Sarah membuka mobil dan berlari cepat ke meja 
Resepsionis. Maria: seorang perawat wanita berkulit hitam 
dan sekaligus tetangganya, memberikan senyuman ramah 
ketika melihat kedatangan Sarah. 


"Halo sayang, apa yang membuatmu datang Astaga apa 
yang terjadi padamu?" Maria kaget dan keluar dari meja 
Resepsionis untuk melihat jelas keadaan Sarah. Gadis itu 
datang dengan keadaan kacau tanpa mengenakan alas kaki 
sama sekali. "Sayang, kedua kakimu berdarah! Sini biar aku 
obati." 


"Jangan pedulikan aku. Aku tidak apa-apa!" Sarah menepis 
tangan Maria yang ingin membawa Sarah ke ruang 
pengobatan. "Tolong aku Maria! Tolong James," pintanya 
dengan suara gemetar dan dia pun tidak bisa berhenti 
menangis. 


"Ada apa dengan James?" tanya Maria juga takut. 


"Aku, aku! Aku menemukan James pingsan di jalan. Aku 
tidak tau berapa lama James berada di tengah badai salju! 
Tubuhnya sedingin es Maria. Dia tidak bergerak sama 
sekali," 

beritahu Sarah dengan isak tangisnya. 


"Di mana James sekarang?" tanya Maria lagi. 


"Di dalam mobil. Dia ada di dalam mobil. Aku tidak berani 
memastikan. Aku bahkan tidak berani menyentuh dadanya. 
Ya Tuhan Maria. Dia pucat pasi. Apa dia meninggal? Aku 
harus melihatnya. Seharusnya aku tidak meninggalkannya 
di dalam mobil. Aku harus melihat James." Sarah berbalik 
dan ingin kembali ke mobil, telapak kakinya yang berdarah 
meninggalkan bekas di lantai. Namun Maria segera menarik 
Sarah dan merengkuhnya ke dalam pelukan. "Tenanglah 
Sarah. Tidak apa-apa. James tidak apa-apa." 


Gadis itu memberontak. "Lepaskan Maria! Aku perlu 
memastikan apa James baik-baik saja!" 


"Katie! Edward! Jim!" Maria berteriak memanggil tiga 
perawat di dalam usahanya menenangkan Sarah. "Ambil 
Brankar, di dalam mobil Sarah ada James. Sarah 
menemukan James pingsan di jalan di tengah badai. Kalian 
bawa James ke IGD dan hubungi Dokter Bob segera," 
perintahnya. 


Katie, Edward dan Jim tanpa kata langsung menuruti 
perintah Maria. Mereka menuju mobil Sarah, membuka pintu 
dan mengeluarkan Harry. Mereka membaringkan Harry ke 
atas Brankar lalu mendorong Brankar dengan cepat menuju 
ruang IGD. Maria membalik tubuh Sarah, menelungkupkan 
wajah Sarah ke dadanya ketika Brankar yang membawa 
Harry melewati mereka. 


"Tidak apa-apa Sarah! James akan baik-baik saja, dia akan 
baik-baik saja," kata Maria untuk kesekian kali, mencoba 
menghentikan tangis Sarah yang histeris. 


19. Keluarga Dursley 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


PRIVET DRIVE! 


MENDENGAR namanya saja sudah membuat Ron 
mengingat kenangan yang tersimpan dalam memori. 
Terutama bagi Ron yang hanya meninggalkan kesan negatif 
pada salah satu penghuni perkomplekan perumahan 
muggle ini. Masih segar diingatan Ron waktu memasuki 
tahun kedua di Hogwarts, dia bersama Fred dan George 
membawa mobil terbang Arthur Ford Angalia untuk 
menjemput paksa Harry. Mereka meruntuhkan terali besi 
yang di pasang di depan jendela kamar Harry. Dan Ron tidak 
bisa melupakan momen paling penting, memasuki tahun ke 
empatnya di Hogwarts, ketika dia bersama Arthur dan tidak 
pernah ketinggalan Fred serta George, menjemput Harry 
lebih awal dari jadwal seharusnya untuk mengajak Harry 
menonton Pertandingan Final Ouidditch. Bahkan bersama 
Dad! Mereka membuat kekacauan, Fred dan George dengan 
sengaja menjatuhkan permen yang berisi mantera 
pembesar yang membuat Dudley sepupu Harry 
memakannya dan membuat lidah Dudley membesar seperti 


ular piton. Sungguh, Ron beserta keluarganya tidak 
memberikan kesan positif sama sekali pada Keluarga 
Dursley. 


Ron menoleh dengan ragu kepada Hermione yang berdiri di 
sampingnya. Kening gadis itu mengerut, sepertinya dia 
memiliki pemikiran yang sama dengannya. Walaupun 
Hermione tidak pernah bertemu secara langsung dengan 
Keluarga Dursley, tapi menjadi sahabat Harry selama lebih 
dari 10 tahun, gadis itu sepertinya bisa membayangkan 
bagaimana Harry diperlakukan secara tidak baik oleh 
Keluarga Dursley. 


"Kau kesini untuk membalas dendam atau mencari 
informasi?" tegur Ron melihat percikan api dari tongkat sihir 
di balik saku baju Hermione. "Apa kau tidak bisa 
menunjukkan sedikit senyuman Hermione? Kau seperti 
sedang ingin membunuh seseorang." 


"Ini ide buruk Ron!" Hermione berucap pada akhirnya. 


"Aku juga berpikir begitu, bukannya aku sudah bilang 
padamu daritadi?disepanjang perjalanan kita di Godric 
Hollow? Kubilang rumah ini adalah tempat yang paling tidak 
mungkin dikunjungi Harry,” Ron terlihat kesal karena 
Hermione tidak mendengarkan sarannya. "Bayangkan saja 
di Godric Hollow kita tidak menemukan petunjuk apapun, 
padahal tempat itu adalah tempat orangtuanya! Kita 
bahkan mengunjungi makam orangtua Harry di hari 
ulangtahunnya dua tahun lalu! Tapi kemudian, kau 
menyarankan untuk datang ke sini? Ayolah Hermione, apa 
yang akan kita dapatkan? Aku tidak mau dilempari pot dan 
guci lagi," gerutu Ron sembari berkacak pinggang. 


Hermione menghela napas dan melipat lengan di depan 
dada. 


"Karena kita tidak boleh melewatkan satu tempat pun yang 
berkaitan dengan Harry, walaupun tempat itu adalah 
tempat yang Harry tidak sukai. Kita harus tetap mencoba 
meskipun kita bisa menduga seperti apa hasilnya nanti." 
Hermione balik menatap Ron. "Paling tidak kita sudah 
mempunyai beberapa petunjuk penting. Bahwa sebelum 
Harry menghilang dia menyempatkan diri pergi ke Hogwarts 
dan sebelum Harry meninggalkan Old Hanwell, dia 
membawa banyak surat untuk dibawa bersamanya. 
Walaupun kita tidak tahu isi dari surat itu." 


"Merlin! Jangan lupakan hal itu juga," tambah Ron. Dia 
mengelus dagu, kebiasaan baru ketika dia sedang berpikir. 
"Kenapa Harry menanyakan tentang penyihir Merlin pada 
McGonagall? Kenapa dia tidak bertanya padamu saja? Ini 
sangat aneh." 


"Itulah yang akan kita cari tau nanti. Setelah dari Private 
Drive, kita akan mengunjungi Hogwarts. Pasti ada sesuatu." 
Hermione mengerutkan kening lagi. "Karena dari Agenda 
Kerja Harry yang aku temukan. Di tanggal itu, Harry tidak 
menuliskan Hogwarts dan berati itu adalah kunjungan 
pribadi bukan kunjungan kerja. Pasti ada sesuatu sehingga 
Harry mencari tau tentang Merlin sendiri," kata Hermione 
menjabarkan pemikirannya. 


Walaupun Hermione dan Ron sudah mengulang-ulang 
diskusi ini puluhan kali semenjak pertemuan rahasia mereka 
dengan Neville dua hari yang lalu. Namun dengan 
membahas ini terus menerus, sedikit memberikan 
ketenangan batin dibandingkan hanya diam dan 
membiarkan otak mereka memikirkan hal-hal yang 
menakutkan. 


"Dan apa kau pikir Luna bisa melaksanakan tugasnya 
dengan baik? Kau tau, dia dengan si Crubus yang tak 


hentinya dia bahas di The Ouibbler. Bisakah dia melakukan 
sebuah penggiringan opini ke publik?" Ron mengutarakan 
kekhawatirannya. Terutama setelah mendengar Neville 
meminta bantuan Luna untuk melakukan misi yang tidak 
terduga. 


Hermione mengerutkan keningnya lagi. "Aku lebih kaget 
ketika tau orang yang akan jadi bintang The Ouibbler 
adalah orang yang dengan sukarela untuk melakukannya. 
Aku masih ragu! Mereka bahkan tidak pernah bertegur sapa. 
Terutama orang ini pernah membuat Luna menderita!" 


Ron menangkap ekspresi ketidaksukaan Hermione. "Kau 
masih membencinya?" 


"Apa ada keharusan aku menyukainya. Aku masih punya 
hak untuk tidak menyukai seseorang kan? Itu bukan karena 
aku Rasis!" Hermione menambahkan ketika Ron menaikkan 
alisnya. "Ini hanya karena pengalaman burukku waktu 
bersekolah dulu. Aku masih tidak lupa." Dia menghela napas 
dan menggosokkan alas sepatu di reremputan yang baru 
tumbuh setelah salju berhenti turun kemaren. 


"Luka memang butuh waktu untuk sembuh, mau apalagi," 
sahut Ron bijak. Hermione mendongak dan memberikan 
senyuman kecil. 


"Kau senang mendapatkan kekasih pengertian sepertiku 
kan?" tambah Ron menggoda Hermione dan menangkupkan 
wajah gadis itu. "Kau sangat cantik kalau lagi marah, tolong 
berikan aku ciuman." 


Hermione mendorong tubuh Ron. "Astaga Ron! Apa yang 
kau" 


"Apa yang kalian lakukan di depan rumahku?" 


Seseorang menyambung perkataan Hermione. Suara pria 
dengan suara berat dan membuat Hermione dan Ron 
langsung menjaga jarak kemudian berbalik. Vernon dan 
Petunia Dursley baru saja keluar dari mobil disaat Ron 
hampir mencium Hermione. Yep! Ron bisa menambah 
momen tadi ke dalam daftar kenangan negatif yang tidak 
ingin keluarga Dursley ingat tentang dirinya. 


"Rumput-rumputku!" Vernon memekik sembari menunjuk 
dengan jari telunjuknya yang gemuk. "Angkat kaki kalian 
dari situ. Apa kalian tidak bisa membaca papan penanda? 
Tunggu! Aku sepertinya pernah melihatmu " 


Vernon kemudian berjalan mendekat sedangkan Petunia 
mengikuti dari belakang punggungnya dengan was-was. 
Ekspresi mereka seperti baru saja memergoki perampok 
yang ingin mengambil harta berharga di rumah mereka. 


"Er, bagaimana saya memulai ini?" Ron melempar 
pandangan bingung. Dia menunjuk dasi pita Vernon. "Anda 
sama sekali tidak berubah. Tetap sama seperti yang terakhir 
kali saya ingat, kecuali rambut uban itu serta banyak 
kerutan di" Telunjuk Ron melingkari wajah bulat Vernon. 


Namun Hermione segera memberikan sodokan keras di 
pinggang Ron. Mencoba menghentikan Ron untuk 
mengoceh tidak jelas yang bisa berakibat fatal dengan 
diusirnya mereka dari Privet Drive sebelum mendapatkan 
informasi tentang Harry. 


"Saya Hermione Granger dan ini Ronald Weasley. Kami 
adalah teman Harry Potter. Senang bisa bertemu dengan 
Anda." Hermione memperkenalkan diri secara formal. 
Sangat formal seakan menyambut pejabat dari Kementerian 
dari luar negeri. 


Ketika mendengar nama Harry disebut. Wajah Vernon dan 
Petunia menunjukkan bahwa mereka sama sekali tidak 
senang bertemu dengan mereka. Terutama kepada Ron! 
Sepasang suami istri itu pastilah tidak lupa pada anak yang 
dulu pernah beberapa kali datang dan mengacaukan rumah 
indah mereka. 


"Aku mengenali kau! beastly kan? Rambut merah, banyak 
saudara." Vernon menunjuk Ron dengan ketus. "Apa yang 
kalian lakukan di sini? Tak pernah mengira bahwa temannya 
Harry Potter akan melakukan kunjungan ke rumahku," 
gerutu Vernon dan membuat kumisnya bergetar. 


"Akan lebih baik kalau kita berbicara di dalam rumah Mr. 
Dursley. Ada banyak hal yang ingin kami tanyakan." 
Hermione mengutarakan maksud kedatangannya dan 
menawarkan masuk ke dalam rumah seakan Hermione 
adalah sang pemiliknya. 


Vernon mendelik mengerikan. "Aku berhak menolak 
siapapun untuk masuk ke dalam rumahku terutama pada 
orang yang pernah membuat kekacauan." 


Petunia menarik tangan Vernon. 


"Hati-hati sayang! Ingat mereka penyihir," Petunia 
memberikan peringatan. 


Kata-kata yang Petunia ucapkan membuat percikan api 
sekali lagi di tongkat sihir Hermione. Ron yakin 
ketidaksukaan Hermione terhadap Keluarga Dursley 
semakin bertambah hari ini. Jangan pernah mengungkit 
sesuatu yang berbau RASIS kepada Hermione atau kau akan 
melihatnya mengamuk. 


Ron mengambil tindakan lebih dulu. 


"Kami hanya minta waktu kalian sepuluh menit saja atau 
mungkin lima menit?" Ron membujuk dengan sopan. "Ada 
hal yang ingin kami tanyakan tentang Harry. Kami tidak bisa 
melewatkan tempat ini. Karena anda" Ron menatap Petunia. 
"Bibi kandung Harry dan juga Saudari Ibunya. Kalian adalah 
keluarga Harry, jadi kami tidak bisa pergi dari sini sebelum 
mendapatkan apa yang ingin kami dengar." 


"Kau! Apa kau tidak mendengar peringatanku? Petunia 
telepon polisi sekarang. Mereka harus dikasih pelajaran." 
Vernon merogoh ponsel dari saku baju. Namun Petunia tidak 
menghiraukan perkataan Vernon. Dia berjalan dengan wajah 
terangkat melewati Ron dan Hermione lalu membuka pintu 
rumahnya 


"Lima menit." Petunia mengingatkan. 


Ron tersenyum lega. "Terimakasih banyak Mrs. Dursley." Dia 
menarik tangan Hermione dan memasuki rumah. Meskipun 
Vernon menggerutu di halaman dan terus mengatakan: Ini 
sudah gila , Penyihir ada di rumahku dan Mereka menginjak 
rumputku yang berharga. Padahal baru bertunas hari ini! 


VERNON menurunkan gorden jendela seakan takut ada 
tetangga yang menyusup dan mencuri dengar. Tingkahnya 
mencurigakan seperti sedang menyembunyikan seorang 
buronan yang kabur dari penjara. Berjalan bolak-balik dari 
satu jendela ke jendela lainnya, dia bersikap sangat 
waspada. Namun Petunia terlihat sebaliknya. Wanita itu 
terlihat tenang, menyilangkan kedua kaki, bersedekap dan 
menatap Hermione dan Ron yang sekarang duduk di sofa 
berbulu. 


Ron menaruh minat pada foto keluarga Dursley yang di 
pajang di dinding. Ron melihat Dudley; sepupu Harry yang 


bertubuh besar berdiri diapit kedua orangtuanya: 
tersenyum lebar sembari memamerkan topi dan baju toga. 


"Apa pekerjaan Dudley sekarang?” tanya Ron tampak 
tertarik, mungkin setelah melihat baju Toga Dudley kenakan 
yang mirip jubah pesta penyihir. 


Vernon berdeham, membenarkan dasi kupu-kupunya dan 
membusungkan dada. "Dudley sekarang bekerja di 
pemerintahan. Anak itu mempunyai otak cerdas, 
mengenakan jas serta dasi. Patut dibanggakan karena 
gajinya sangat memuaskan." 


"Akhirnya Dudley mendapatkan hidup normal seperti yang 
anda harapkan," celutuk Ron sebenarnya untuk menyindir 
bukan untuk memuji. 


Ron ingat, Harry pernah bercerita kepadanya kalau Keluarga 
Dursley adalah penganut Keluarga Normal yang artinya 
mereka tidak suka sesuatu yang tidak normal. Namun 
aturan Normal yang pasangan Dursley rencanakan sejak 
dulu harus kandas ketika Harry datang ke depan pintu 
rumah mereka. Harry membawa dunianya yang tidak normal 
ke bawah atap rumah Keluarga Dursley. 


"Jadi apa yang ingin kalian tanyakan. Waktu terus berjalan." 
Petunia langsung bertanya. Dia bahkan tidak menyeduhkan 
teh untuk Ron dan Hermione. 


"Kapan terakhir kali anda bertemu Harry?" tanya Hermione 
langsung mungkin dia juga tidak berharap adanya jamuan 
teh. 


Petunia mengerutkan kening. "Natal tahun lalu, Harry kesini 
untuk berkunjung sebentar untuk mengucapkan Selamat 
Natal, setelah dia tidak pernah datang lagi," beritahunya. 


"Dia selalu datang tanpa diundang. Untung tamu kami 
sudah pulang disetiap kali dia berkunjung. Coba bayangkan 
kalau dia bertemu dengan tamu-tamu penting kami?" 
Vernon menggerutu kesal karena Harry selalu mengunjungi 
Privet Drive di Malam Natal di setiap tahunnya. 


"Apa yang terjadi? Kenapa kalian menanyakan tentang 
Harry kepada kami?" Petunia memotong gerutuan 
suaminya. Wajah Vernon memerah karena marah namun dia 
tidak bisa meluapkannya. 


Ron menangkupkan kedua tangannya. Dia membungkuk ke 
depan. "Harry menghilang selama satu tahun, terhitung 
sejak bulan Maret ini. Dunia Sihir tidak bisa 
menemukannya." 


"Jangan menyebutkan kata-kata itu dengan keras!" seru 
Vernon dan dia memberikan Stttttttt yang panjang. 
Kepalanya melongok keluar jendela seakan berharap 
menemukan salah satu tetangga di bawah jendela sedang 
menguping pembicaraan mereka. "Kau bisa membuat nama 
keluarga kami tercemar. Kau bisa membuat Dudley 
kehilangan pekerjaannya." 


"Lanjutkan!" Petunia bersuara dengan keras. Dia tidak 
memperdulikan keluh kesah suaminya. "Harry menghilang, 
apa maksudnya itu? Bukankah dia sekarang berada di dunia 
kalian?Bersama kalian? Bagaimana bisa kalian kehilangan 
Harry?" 


Ron duduk dengan tidak nyaman. Entah kenapa dia merasa 
sedang disalahkan karena tidak becus menjaga seorang 
anak kecil yang berharga? Dia menyikut Hermione meminta 
pertolongan. 


"Baguslah kalau dia menghilang! Tak ada yang mencari " 


Vernon seperti sedang berusaha masuk ke dalam 
percakapan. Namun dia selalu dilempar keluar. Hermione 
memotong perkataan Vernon. 


"Kami juga tidak tau, Mrs Dursley. Harry tiba-tiba saja 
berhenti dari pekerjaannya sebagai Auror." Hermione 
menangkap kerutan di kening yang menandakan Petunia 
tidak mengerti. "Di dunia anda, pekerjaan itu seperti polisi 
menangkap para kriminal yang melakukan kejahatan dan " 


"Ya aku tau! Lanjutkan." Petunia tidak sabaran. Dia 
mengibaskan tangannya. 


"Iya, dia berhenti! Harry berhenti dari pekerjaannya dan 
menghilang. Dia hanya meninggalkan surat kepada kami 
dan memberitahukan bahwa dia ingin istirahat. Setelah itu 
sampai saat ini kami tidak bisa menemukan Harry, sungguh 
kami tidak tau dimana Harry sekarang," jelas Hermione. Dia 
menghela napas lega seakan senang bisa menyelesaikan 
ucapannya tanpa disela Vernon. 


Petunia terdiam. Kedua matanya menatap ke bawah, pada 
karpet rumahnya yang bercorak harimau. 


"Apa sama sekali tidak bisa ditemukan? Bukankah kalian 
adalah penyihir? Dengan tongkat sihir dan juga mantera, 
kalian dengan mudahnya melakukan sesuatu. Apa mencari 
Harry sangat sulit buat kalian?" cetus Petunia dingin. 


"Petunia," tegur Vernon. Dia terlihat syok ketika mendengar 
isterinya mengucapkan kata-kata terlarang di bawah atap 
rumah mereka. 


"Kami juga manusia biasa Mrs Dursley, bukanlah Tuhan. 
Kami juga memiliki batasan seperti kalian. Kita sama. Darah 
kita berwarna merah dan tulang kita berwarna putih. 
Mungkin yang sedikit membedakan adalah kami dianugerah 


kekuatan sedangkan kalian dianugerahi kecerdasan," kata 
Hermione dan Ron menoleh kepadanya, entah kenapa Ron 
tidak bisa untuk tidak tersenyum. 


Petunia diam. Hening yang sangat mencanggungkan. 


"Kalau begitu." Hermione bangkit berdiri. "Karena tidak ada 
yang lagi yang harus disampaikan, kami permisi dulu," 
beritahunya dan Ron juga segera mengikuti. 


"Maaf kami sudah menganggu waktu kalian," tambah 
Hermione sembari memberikan anggukan singkat. Dia dan 
Ron berjalan menuju pintu keluar. 


"Apa Harry sakit?" 


Langkah Hermione terhenti begitupula dengan Ron, mereka 
menoleh kembali kepada Petunia yang sekarang berdiri. 
Wajah Petunia menunjukkan ekspresi yang tidak ingin 
Hermione lihat: ekspresi cemas. 


"Apa maksud Anda?" 


"Harry mengirimi kami banyak uang ke Rekerning tabungan 
kami satu tahun lalu setelah dia berkunjung ke Privet Drive," 
beritahu Petunia. 


"Petunia!" Vernon berdesis. Dia berjalan ke belakang 
isterinya. "Itu uang kita, pesangon kita karena sudah 
membesarkannya sejak kecil. Jadi itu hal yang wajar." Dia 
mencoba berbisik tapi gagal karena Hermione dan Ron 
mendengarnya dengan sangat jelas. 


"Harry mengirimkan uang?" Ron terlihat bingung. 


"Aku ingin mengembalikan uang itu," kata Petunia. 


"APA KAU SUDAH GILA!" Vernon kehilangan kendali dan 
berteriak. "MINGGU DEPAN AKU AKAN BERTEMU DENGAN 
MR JOHN, AKU AKAN BERINVESTASI DI PERUSAHAANNYA 
DENGAN UANG ITU." Vernon menghentakkan-hentakan kaki 
seperti anak kecil yang marah karena mainannya diambil 
dengan paksa. 


Namun Petunia, Ron dan Hermione tidak peduli, seakan 
Vernon tak terlihat. 


"Aku ingin mengembalikannya pada Harry tapi dia tidak 
pernah kesini lagi. Kau " Petunia menunjuk Hermione. Dia 
mengambil kertas dari samping meja dan juga pena. 
"Tuliskan nomor rekerningmu. Aku akan mengirimkannya. 
Kau pastinya punya." Lalu Petunia melempar pandangan 
kepada Ron. "Maaf kalau membuatmu tersinggung. Tapi 
kudengar dari Harry kalau teman perempuannya 
mempunyai orangtua biasa seperti kami." 


Hermione menatap kertas yang disodorkan kepadanya. Ron 
menyentuh pundak Hermione, dia yakin gadis itu akan 
menumpahkan airmatanya lagi. Seperti dua hari yang lalu 
dimana dia menghabiskan waktu berjam-jam menangis di 
bawah pohon setelah mendengarkan cerita Neville 


"Anda simpan saja uang itu." Ron mengambil alih. Dia 
mendorong pelan tangan Petunia. "Harry mempunyai alasan 
tersendiri kenapa dia mengirimkan uang itu kepada anda." 
Dia melihat Vernon sangat senang karena uang yang akan 
dia investasikan tidak jadi diambil. "Itu bukan uang 
pesangon atau ganti rugi. Saya yakin Harry tidak pernah 
berpikir seperti itu. Mungkin malah sebaliknya, dia 
mengirimkan uang kepada anda karena anda adalah 
keluarganya." 


Petunia terdiam. Ron mendengar isak tangis yang tertahan. 
Pasti Hermione sedang berusaha keras menahan 
airmatanya. 


"Bukankah itulah yang sering dilakukan seorang anak? 
Ketika mendapatkan pekerjaan dan mendapatkan gaji, 
orang pertama yang mereka berikan uang adalah 
orangtuanya," tambah Ron dan dia memberikan senyuman 
hangat kepada Petunia bahkan pada Vernon. 


"Aku " Suara Petunia tiba-tiba gemetar. "Di malam Natal 
ketika Harry berkunjung. Ketika dia ingin membantuku 
membuang sampah ke halaman belakang. Aku tidak 
sengaja melihat Harry." Petunia terhenti sejenak dan dia 
menunjukkan ekspresi khawatir yang teramat dalam. 
Ekspresi yang hanya Ron dapatkan ketika Molly menunggu 
di depan pintu rumah ketika Ron pulang terlambat ketika 
sedang bertugas. "Aku melihatnya muntah darah. Harry 
menyembunyikan dariku. Tapi itu darah. Aku melihatnya 
dengan mata kepalaku sendiri," beritahunya. 


Hermione mendongak. Airmata akhirnya lolos dan berlinang 
di pipinya. Petunia menjabat tangan Hermione. 
Mengenggamnya erat. 


"Harry tidak apa-apa kan? Dia baik-baik saja kan?" tanya 
Petunia dengan suara gemetar. Namun Hermione tidak 
mampu menjawab. 


"Kalian adalah penyihir! Kalian bisa menemukan Harry, kan? 
Kalau begitu temukan dia sekarang," desak Petunia. Vernon 
mencoba menenangkan Petunia, memegang bahu Petunia 
tapi Petunia menepisnya. "Suruh anak nakal itu datang 
kesini karena aku tidak membutuhkan uangnya! Kalau dia 
ingin memberikanku uang. Lakukan dengan cara yang 
benar. Seperti yang dilakukan anak kepada orangtuanya. 


Harry seharusnya memberikan uang itu langsung kepadaku. 
Lalu aku bisa mengucapkan maaf dan juga terimakasih ." 
Petunia akhirnya menangis. 


Dua wanita itu sekarang menangis bersama, Hermione 
menangis dalam diam, Petunia dengan kata-kata. 
Sedangkan dua pria yang berada di ruangan sama! Hanya 
bisa bertukarpandangan. Ron dan Vernon seakan mengatai 
satu sama lain dan berkata: Kita pria tidak berguna. Kita 
membiarkan wanita kita menangis. 


"Bawa Harry padaku sekarang. Bawa anak nakal itu padaku. 
Apa begini caranya memperlakukan Bibi yang sudah 
merawatnya selama 16 tahun? Bawa Harry sekarang," raung 
Petunia. Tangisnya begitu memilukan sehingga Vernon 
membuka gorden untuk menatap langit, hanya sekedar 
mengalihkan matanya dari Petunia. 


20. Muggle Yang Cerdik 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


SALJU mencair begitu cepat dan sinar hangat mentari di 
musim semi akhirnya menyapa. Meskipun terlambat tapi 
musim semi kali ini memberikan hadiah indah untuk semua 
orang yang sabar menunggu: rerumputan hijau tumbuh 
menjalari perbukitan serta ladang, bunga-bunga mulai 
menuai tunas sedangkan pepohonan yang gundul mulai 
menumbuhkan daun hijaunya. Cuaca hangat yang 
memberikan kenyamanan sehingga semua orang bisa 
menanggalkan baju tebal mereka. 


Dari kaca jendela yang dibiarkan terbuka, sinar mentari 
menyusup masuk ke dalam sebuah kamar, dimana Sarah 
duduk termenung, menatap Harry yang terbaring tidak 
sadarkan diri selama tiga hari. Sarah tetap setia menunggu 
dengan waktu yang silih berganti, menanti saat Harry 
membuka mata. Dan selama tiga hari, Sarah banyak 
menghabiskan waktu di Rumah Sakit, terkadang Sarah 
sampai lupa waktu sehingga Flamel harus turun tangan 
untuk mengusirnya atau Ace menjemputnya dengan paksa. 
Kalau tidak diusir atau dipaksa pulang, Sarah mungkin tidak 


akan meninggalkan sisi Harry sedetik pun. Sarah ingin 
memastikan bisa melihat mata indah Harry lagi. Melihat 
senyum Harry dan mendengar suara tawanya. 


Sarah juga tidak bisa berhenti menyalahkan diri sendiri. 
Andai saja waktu itu dia lebih cepat menyetir mobil, lebih 
cepat untuk sampai ke Rumah Sakit. Keadaan Harry 
mungkin tidak seperti ini, dimana hidupnya seperti 
bergantung pada selang Oksigen serta jarum-jarum yang 
menusuk kejam kulitnya. Dan Sarah sangat membenci 
keberadaan Monitor ICU disamping tempat tidur Harry. 
Monitor itu selalu memberikan ketakutan Sarah disetiap 
saat, pernah Monitor itu berbunyi sangat keras dan 
beberapa perawat masuk, mengusir Sarah untuk menangani 
kondisi Harry yang sempat kritis. Sarah merasa Tuhan bisa 
mengambil Harry kapan saja dan itu membuatnya sangat 
takut. 


Mungkin hanya rangkaian bunga Semoga Cepat Sembuh 
yang bisa menghibur hati Sarah. Bunga-bunga itu 
memenuhi sisi kamar perawatan, Harry sepertinya sudah 
merebut hati penduduk Desa Holington, mereka silih datang 
berganti dan memberikan doa untuk kesembuhan Harry. 
Baru genap satu tahun Harry tinggal di Desa Holington 
namun Harry sudah membuat semua orang jatuh cinta 
kepadanya. 


Sama seperti Sarah, penduduk desa juga menanyakan hal 
yang sama. Apa yang terjadi pada James? , Kapan dia 
bangun? atau Sakit apa sebenarnya James? . Sungguh, 
Sarah juga ingin tau. Namun para Dokter pun bingung 
dengan kondisi Harry. 


Sarah menghela napas, menunduk sedang kedua tangan 
mencengkeram kepalanya. Sarah merasa berada dalam 
mimpi buruk ketika Dokter Bob memberitahukan hasil 


pemeriksaan kesehatan Harry beberapa hari yang lalu. 
Sungguh hasil yang mengejutkan semua orang. 


Ini sangat aneh! Bob bersuara di hadapan Sarah, Rod, 
Rubian, Ace dan Flamel di kantor kerjanya. Hasil 
Pemeriksaan James, dia tempelkan di dinding untuk 
diperlihatkan pada mereka. Kondisi James diluarbatas 
kewajaran. Belum pernah aku menemukan kasus seperti ini. 
Bob tercengang. 


Apa maksudnya itu, Bob? tanya Rod bingung. Biar dia 
melihat hasil medical Check-up secara langsung, tetap dia 
tidak mengerti. 


Bob menggelengkan kepala, kemudian menghela napas 
berat. Aku tidak percaya dengan semua ini, bagaimana bisa 
James? Dia menggantungkan perkataannya. 


Apa Anda tidak bisa langsung bicara ke intinya saja? tolong 
jangan berputar-putar. Kami butuh penjelasan tentang apa 
yang terjadi pada James, pinta Ace mendesak. 


Maaf, tapi aku benar-benar terkejut. Selama menjadi Dokter 
hampir 25 tahun, baru kali aku menemukan kasus seperti 
ini. Dan aku juga mengirimkan Hasil Pemeriksaan Kesehatan 
James ke London, ke temanku yang merupakan seorang 


Dokter di Royal National Orthopedic dan dia juga tidak 
mempercayainya. Perkataan Bob malah semakin membuat 
semua orang merasa takut. 


Bob menangkup kedua tangannya. Dia memberikan 
ekspresi serius pada semua orang. 


Begini dari hasil pemeriksaan, aku menemukan semua 
organ di tubuh James telah rusak. Semuanya! bahkan 
jantung James. Kasus ini sebenarnya hanya bisa ditemukan 
ketika seorang dokter melakukan autopsi pada Jenazah 
yang jatuh dari tempat tertinggi atau ditabrak sesuatu 
dengan sangat keras, jelas Bob akhirnya. 


Tapi James masih hidup! Dia bukan Jenazah, sahut Rubian 
terdengar sakit hati. 


Itulah kenapa aku bilang ini adalah kasus yang aneh Rubian. 
Mungkin satu-satunya di dunia. James seperti mengindap 
penyakit yang sangat langka, balas Bob dengan suara lelah, 
pastinya dia menghabiskan banyak malam untuk mencari 
tahu tentang penyakit Harry. 


Semua organ tubuh James mengalami luka, seperti sel 
kanker! Tapi ini lebih ganas karena sel-sel ini membelah 
begitu cepat dan menggerogoti tubuh James. Dan 
sepertinya James juga menanggung sakit ini sudah cukup 
lama. Mr. Flamel Sekarang Bob menatap pria tua yang 
sedari tidak mengucapkan satu patah katapun. James 
adalah kerabat anda kan? Apakah James pernah berbicara 
kepada anda bahwa dia sedang sakit? Apa James 
memberitahukan hal ini kepada anda? 


Semua orang menatap Flamel yang sekarang tampak 
gelisah. Dia mengelus tongkat berjalannya dengan tangan 
yang dipenuhi guratan keriput, Flamel sedang berpikir 
keras. Kemudian Flamel menggelengkan kepala. 


James tidak pernah cerita! Flamel akhirnya menjawab. Dia 
tidak pernah menceritakan hal ini padaku sama sekali. 


Bob tersenyum sedih. Itu berati James menanggung rasa 
sakit seorang diri dan menyembunyikan dari semua orang. 
Aku tidak pernah tau Dia menatap kembali pada hasil 
pemeriksaan Harry. Setiap kali aku bertemu James, dia 
selalu menunjukkan kalau dia baik-baik saja. Aku kehabisan 
kata-kata. 


Lalu, apa yang akan terjadi pada James? tanya Rod dengan 
gelisah. Dia tidak hentinya menyeka keringat dari 
keningnya. Bob, apa ada pengobatan medis yang bisa 
dilakukan? Kanker saja bisa diobati. Maksudku, James pasti 
bisa juga, luka di organnya pasti bisa disembuhkan, ya kan? 
Rod bertanya penasaran namun dilain hati dia terlihat 
sangat takut mendengar jawaban dari Bob. 


Bob terdiam sejenak. 


Aku tidak tau Rod. Dan Bob menangkap wajah terpukul dari 
semua orang. Tapi aku akan berusaha sebisa mungkin untuk 
menyembuhkan James. Aku akan mencoba menemukan 
obatnya. Walaupun kalau nantinya James Bob 
menggantungkan perkataannya sekali lagi. Dia kemudian 
memilih diam dan membiarkan semua orang untuk menarik 
kesimpulan dengan pikirannya masing-masing. 


Apa kau tidak lelah sayang? 


Maria datang dan menyadarkan Sarah dari lamunannya. Dia 
menyentuh bahu Sarah. 


Aku tidak apa-apa. Aku tidak lelah sama sekali. Sarah duduk 
tegap. Dia memperhatikan Maria yang sibuk menyuntikan 
sesuatu di selang infuse Harry. Maria, apa ada kemajuan 
tentang kesehatan James? Apa Bob memberitahukan 
sesuatu padamu? 


Maria memberikan senyuman kecil. Belum sayang. Kau 
harus sabar, kita lihat saja apakah pengobatan yang Dokter 
Bob berikan memberikan reaksi yang baik. Kita harus 
banyak berdoa dan kau Maria menunjuk Sarah. Juga perlu 
istirahat, aku melihat lingkaran hitam di bawah matamu. 
Sarah kau harus pulang dan tidur. Lagipula aku melihat Mr. 
Flamel tadi di koridor, mungkin sebentar lagi dia akan 


Aku sudah datang! seru Flamel. Dia berjalan sangat pelan 
dibantu tongkat berjalannya. Flamel segera menunjuk 
Sarah. Kau pulang! biar aku yang menjaga anak bodoh ini, 
tambahnya memerintah. 


Tidak apa-apa, Mr. Flamel. Aku bisa menjaga James dan 
lagipula Sarah menawarkan diri tapi Flamel mengetuk kursi 
yang Sarah duduki, memberikan isyarat agar Sarah cepat 
berdiri. 


Pulang! Dan cepat menyingkir dari kursi itu, sampai kapan 
kau membiarkan orang tua sepertiku berdiri lama di sini? 
Berjalan saja saja aku sudah susah! bentak Flamel marah. 
Dia mulai menggerutu lagi. 


Sarah segera berdiri dan mempersilahkan Flamel duduk. 


Apa James tidak punya keluarga, Mr. Flamel? Maria menyela 
sembari membenarkan selimut Harry. 


Flamel mendengus. Kedua orangtuanya sudah mati, 
jawabnya singkat. Sebuah pernyataan yang menarik simpati 
sebenarnya tapi Flamel tidak menunjukkan simpati sama 
sekali. Kalian jangan mengasianinya. Dia akan besar kepala 
nanti! tambah Flamel memberikan komentar. 


Dan kenapa kau masih ada di sini? Aku bilang pulang! 
hardik Flamel pada Sarah. Istirahatlah di rumah. Rod 
mengkhawatirkanmu. Jangan membuat orang tua sepertiku 
untuk menjagamu kalau kau pingsan. Anak muda zaman 
sekarang cuma bisa merepotkan. Dia mengusir Sarah 
dengan tongkat berjalan. 


Maria menggelengkan kepala. Anda juga jangan terlalu 
banyak marah Mr. Flamel. Tekanan darah Anda Dia 
memberikan peringatan. 


Aku tau, aku tau. Pokoknya tinggalkan aku sendiri. Kalian 
berdua pergi saja sana! bentak Flamel lagi. 


Maria menggelengkan kepala, dia memberikan isyarat 
kepada Sarah untuk menuruti keinginan Flamel. 


Baiklah kalau begitu, kalau James sadar tolong beritahu 
saya Mr. Flamel, pinta Sarah dan Flamel hanya diam. Sarah 
tidak punya pilihan selain meninggalkan kamar rawat dan 
pulang. 


Kau membuatku repot! 


Flamel berujar pada Harry setelah setelah Maria dan Sarah 
meninggalkan kamar perawatan. Meninggalkannya sendiri 


bersama Harry. Dengan tertatih dan tangan gemetar karena 
faktor tua, Flamel mengeluarkan botol-botol kecil dari saku 
mantel. Botol itu berisi ramuan yang baru saja dia buat, 
warnanya selalu berubah disetiap detik dan memancarkan 
warna pelangi yang terang. 


Aku sebenarnya ingin menculikmu! Tapi aku tidak cukup 
kuat untuk berdisapparate. Minum ini anak bodoh dan 
cepatlah sadar! Hmm, paling tidak, saat diam kau tampak 
tidak mengeluhkan ramuanku yang pahit. Tambahkan 
beberapa sendok gula Mr. Flamel , kau pikir ini teh! Flamel 
menggerutu dan membuka rahang Harry dengan paksa, 
menuangkan cairan dari botol itu ke dalam mulut Harry. 


Dan apa yang kau harapkan dari penyihir tua sepertiku 
Harry! Membuat kuburanmu saja mungkin aku tak kuat lagi. 
Seharusnya kau menguburkanku bukannya aku yang 
menguburkanmu. Sama sekali tidak sopan. Flamel terus 
menggerutu, dia berdecak kesal ketika penutup kayu dari 
botol kecilnya sulit di buka. Lihat ini, membuka botol saja 
aku tidak kuat lagi. Aku seperti muggle sekarang. Kau! 
Cepatlah bangun dan setelah itu pergi dari desa Holington. 
Lancarkan mantera pelupa pada semua orang karena 
mereka mulai curiga. 


Flamel masih berbicara pada Harry yang masih tertidur. Dia 
berhasil membuka botol ramuannya lalu menuangkan lagi 
ke dalam mulut Harry. 


Hanya tunggu waktu saja sampai Kementerian Sihir tau 
tentang keberadaanmu di sini. Mereka akan menjemputmu 
paksa, mengingat kau adalah orang penting di Dunia Sihir! 


Kementerian Sihir? 


Sebuah suara menyela. Membuat Flamel kaget dan berbalik. 
Seorang gadis berambut pirang menatapnya dengan curiga. 


Flamel tidak menduga gadis ini akan kembali. 


Penyihir? Apa maksud dari perkataan anda? Sarah berjalan 
mendekati Flamel. 


Apa yang kau lakukan di sini?BBukannya aku sudah 
menyuruhmu untuk pulang. 


Dan Harry? Apa James bukanlah nama sebenarnya? Dan apa 
yang anda pegang itu? Sarah menunjuk botol kecil yang 
ada dalam genggaman Flamel. Dia mencercoki dengan 
pertanyaan tajam. Kenapa anda meminumkan itu pada 
James? Siapa anda, Mr. Flamel? Dan siapa sebenarnya 
James? 


Flamel kebingungan, dia menatap Harry seakan ingin 
meminta bantuan namun pria itu masih tertidur. Flamel juga 
tidak cukup kuat untuk melontarkan mantra pelupa, dia 
terlalu tua. Dia! Flamel benar-benar tertangkap basah oleh 
seorang muggle yang sangat cerdik. 


21. Tekad Kuat Sarah Morris 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


JADI penyihir itu benar ada? Sarah akhirnya menanggapi 
penjelasan Flamel. Sangat sederhana dan bahkan tidak 
menunjukkan ekspresi terkejutan. Padahal Flamel 
menceritakan semua! Semuanya tentang dunia sihir, 
identitas dirinya sebagai ahli ramuan sampai Identitas Harry 
yang merupakan penyihir terpenting di dunia sihir. 


Sarah mendengar penjelasan Flamel tanpa menyela sama 
sekali. Hanya menoleh kepada Harry beberapa kali ketika 
Harry menggerakkan tangannya. Gadis itu menaruh 
harapan Harry membuka matanya namun harapan Sarah 
harus terhempaskan lagi ketika Harry tetap tertidur. Sarah 
mendengarkan kembali perkataan Flamel, sampai Flamel 
menjelaskan di akhir cerita bahwa Harry menghilang dari 
dunia sihir karena dia mempunyai tugas penting yang harus 
dilakukan yaitu menghentikan seorang penyihir yang 
melakukan teror serta pembunuhan keji. Flamel juga 
menjelaskan kenapa Harry menderita sakit yang tidak bisa 
dijelaskan secara medis dan membuat para Dokter muggle 
tercengang. 


Iya memang ada, jawab Flamel mengangkat kedua alisnya. 
Mungkin dia berharap Sarah berteriak dan melemparinya 
dengan pot bunga yang di atas meja. Namun ekspektasi 
Flamel terlalu tinggi. Kau tidak takut? 


Sarah menegakkan kepala. Kenapa saya harus takut. Saya 
mungkin bakalan takut kalau yang membuat ukiran di 
ladang gandum adalah benar-benar Alien. Untung ternyata 
para penyihir. 


Itu ulah penyihir yang jahil. Pengangguran yang tidak 
punya pekerjaan sama sekali, gerutu Flamel. Itu membuat 
para Muggle berpikir bahwa kiamat sebentar lagi akan 
datang. 


Dan James bukan nama aslinya? Kalau begitu James 
berbohong pada kami? Sarah terdengar kecewa. 


James tidak berbohong! Namanya memang Harry James 
Potter! Dia hanya mengambil nama keluarga ibunya: Evans. 
Itu James lakukan agar identitasnya tidak dilacak oleh 
Kementerian sihir. Dan James juga tidak bohong soal 
pekerjaannya. Memang dia pegawai pemerintahan. James 
hanya menutupi fakta bahwa dia seorang penyihir, bela 
Flamel. Dia tidak percaya akan membela pemuda yang 
selalu mengeluhkan ramuannya yang tidak enak. Membela 
Harry di depan Muggle yang tidak tahu apa-apa. Sungguh 
Flamel menganggap ini pekerjaan yang sangat mulia. 


Sarah tampak menerima alasan tentang James. Dia menatap 
keluar jendela dimana matahari sudah naik dan berada di 
tengah langit, memberikan cuaca yang terasa lebih hangat. 
Dia ingin sekali keluar, ke ladang dan mengajak James 
duduk di bawah pohon menikmati waktu sore di Desa 
Holington. Menghabiskan hari sampai matahari tenggelam. 


Dan sakit James, apa tidak bisa disembuhkan? Mata Sarah 
masih menatap keluar. Seakan tidak berani melihat secara 
langsung ekspresi Flamel ketika menyampaikan kebenaran 
yang menyakiti ulu hati Sarah. Benarkah, seperti yang anda 
bilang. Bahwa James hanya mengulur waktu? 


Benar! Tapi tenang saja. Aku tidak membiarkannya mati 
dengan tenang, sahut Flamel tegas dan membuat Sarah 
menoleh kepadanya. Aku masih belum menyerah! Anak itu 
Flamel menunjuk Harry dengan tongkat berjalannya. 
Berhutang untuk memakamkanku. Harus dia yang 
menguburkanku dan menanggung semua biaya 
pemakaman. 


Perkataan ketus Flamel namun penuh percaya diri membuat 
Sarah sedikit tenang. Dia tersenyum kecil, tapi kemudian 
dia terlihat gelisah lagi. 


Muggle? Apa itu sebutan untuk kami? Non penyihir dan 
tidak mempunyai kekuatan sihir? Sarah menanyakan lagi. 


Ya kalian adalah Muggle! 


Nama yang unik. Tapi ini bukan soal kasta kan? Atau derajat 
status? Tiba-tiba Sarah menanyakan hal yang sensitif 
seperti itu kepada Flamel. Apa status Penyihir lebih tinggi 
dibandingkan Muggle? 


Flamel tersedak dahaknya sendiri. Kaget karena Sarah 
menanyakan hal itu, karena di Dunia Sihir masalah Muggle 
dan penyihir terkadang masih menjadi persoalan yang 
masih sulit untuk diselesaikan. Ada sebagian penyihir yang 
menganggap derajat mereka lebih tinggi daripada Muggle. 
Bahkan di dalam dunia sihir sendiri, sesama penyihir pun 
saling bentrok dan menganggap penyihir darah murni 
memiliki derajat yang tinggi dibandingkan penyihir 


berdarah campuran atau penyihir yang terlahir dari keluarga 
muggle. 


Kenapa kau menanyakan hal itu? Flamel memilih balik 
bertanya. 


Sarah duduk dengan gelisah. Dia menatap Harry penuh 
makna namun Flamel mengerti arti dari tatapan gadis itu. 
Flamel mendengus. 


Jangan khawatir, banyak juga penyihir yang menikah 
dengan Muggle. Bahkan mereka mempunyai anak. 
Beberapa anak mereka terlahir muggle dan ada yang 
menjadi penyihir. Flamel memberikan komentar yang 
membuat pipi Sarah merona merah karena malu. 


Bu... Bukan itu maksud saya. Anda salah mengartikan 
pertanyaan saya, elak Sarah melambaikan tangan. 


Flamel mengikik. Aku tau sejak dulu. Sejak kedatangan 
James kau jatuh hati kepadanya. Anak ini bukan hanya di 
dunia sihir tapi di desa Holington juga menarik perhatian 
wanita. Padahal dia tidak terlalu tampan, apa yang kau suka 
darinya? tanya Flamel penasaran. 


Jangan bicara yang tidak-tidak Mr. Flamel. Aku bilang bukan 
seperti itu. Sarah masih mengelak. Lalu dia bangkit berdiri 
dan berjalan ke sisi tempat tidur James. 


Tapi Mr. Flamel Sarah menyentuh rambut Harry, lalu jari 
jemarinya menyentuh pipi Harry. Kalau Dunia Sihir ada, 
kalau penyihir ada, kenapa para muggle seperti kami tidak 
mengetahuinya. Seperti yang anda bilang, bahwa sekarang 
dunia terancam bahaya, kenapa Televisi serta berita tidak 
menyiarkannya? 


Itu karena Kementerian Sihir menyembunyikan semua ini 
dari Muggle. Mereka akan menutupinya rapat-rapat dan 
membuat para Muggle hilang ingatan dengan melancarkan 
mantra pelupa kepada mereka, jelas Flamel. Dia bangkit 
berdiri, berjalan tertatih dengan tongkat berjalan menuju 
sisi Harry juga. Hanya Perdana Menteri Muggle yang 
mengetahui keberadaan dunia sihir, Kemudian Flamel 
menangkap tatapan marah Sarah kepadanya. 


Ada apa? Kenapa kau melihatku seperti itu? Flamel merasa 
risih. 


Jadi anda akan melancarkan mantera pelupa kepada kami? 
Kepada warga Holington? Apa anda akan membuat saya 
lupa tentang James? Suara Sarah meninggi sehingga Flamel 
terpaksa memukul lengan Sarah dengan tongkat 
berjalannya. 


Jangan keras-keras. Apa kau ingin membocorkan semua ini 
pada orang-orang! hardik Flamel. 


Anda tadi bilang penyihir akan melancarkan mantra pelupa 
jika para muggle mengetahui tentang mereka. Dan sekarang 
saya mengetahui James dan anda adalah penyihir yang 
tinggal di desa Holington. Apa anda tega melakukan itu 
pada saya? Sarah memperlihatkan wajah terlukanya. Dia 
bahkan menunjuk wajah Flamel tanpa sopan sama sekali. 


Aku ingin melakukannya tapi aku tidak bisa! Aku sudah tua 
dan tidak cukup kuat untuk melancarkan mantera. Mungkin 
James atau kementerian nanti 


Anda tidak boleh melakukannya! seru Sarah berapi-api. Dia 
mengepalkan kedua tangannya. Anda harus mengecualikan 
saya dari daftar jika kalian ingin membuat lupa warga desa 
Holington. Oh kupikir anda tidak akan melakukannya. Sarah 
tiba-tiba mengubah nada bicaranya. Dia melipat lengan di 


depan dada dan nampak percaya diri. Anda tidak mungkin 
bisa. 


Flamel mengerutkan keningnya. Walaupun keningnya sudah 
banyak kerutan. Apa maksudmu? Apa karena aku tua jadi 
aku tidak bisa melancarkan mantra? Kau sudah melewati 
batas nona muda. 


Tidak, anda tidak bisa melakukannya karena anda sudah 
menyukai desa Holington. Oh bukan, anda malah takut 
dilupakan oleh kami. Karena desa ini adalah tempat tinggal 
anda, rumah anda. Mr. Flamel anda tidak mempunyai 
keluarga dan sudah tinggal di sini bahkan semenjak saya 
belum lahir. Anda bukannya tidak bisa melainkan tidak mau 
melakukannya, ya kan? tebak Sarah. Dan tebakannya itu 
sangat tepat karena Flamel langsung terbungkam. Namun 
perkataan Sarah juga melukai harga diri Flamel. 


Tapi aku bisa mengadu kepada kementrian sihir! Oh ya 
mereka bisa melakukannya dengan baik, balas Flamel 
mengancam. 


Sarah mendengus tertawa meremehkan. Benarkah? Saya 
yakin pasti bisa. Tapi itu sangatlah merepotkan! Anda 
tinggal disini lebih dari 30 tahun. Nama anda, foto anda dan 
tentang anda sudah turun menurun dari generasi kami. 
Kalau anda membuat kami lupa ingatan. Anda juga harus 
melenyapkan dokumen tentang anda dan juga foto-foto 
anda di album foto kami. Ckckck... Kementerian sihir pasti 
akan dibuat pusing. Sarah menggelengkan kepala dan 
menaruh prihatin. 


Lalu Sarah menunjukkan wajah seriusnya. Dan soal james! 
Saya tidak akan pernah melupakannya. Sarah mengetuk 
kepala sendirinya. Saya mempunyai ingatan yang kuat. Jadi 
akan sia-sia membuat saya lupa. 


Apa kau sedang mengancam nona! Flamel memberang. 
Mereka saling adu mulut di depan Harry yang masih tidur. 
Sejak kapan kau bicara tidak sopan padaku. Aku sudah 
membesarkanmu dengan baik. Aku selalu membantu 
orangtuamu. Aku bahkan pernah menolong Ace ketika dia 
tercebur di sungai es. Aku 


Kalau begitu jangan membuat saya lupa Mr. Flamel, kata 
Sarah dengan nada memohon. Matanya seketika memerah. 
Jangan membuat saya lupa tentang anda dan James. 
Biarkan saya tau tentang kalian. Dia kemudian menjabat 
tangan Flamel erat. Sangat dingin, tangan Sarah dingin. 
Pastilah gadis itu terkejut dengan kebenaran yang 
diketahuinya namun Sarah menutupi ketakutannya dengan 
baik. 


Saya tidak ingin lupa! Saya tidak peduli kalian penyihir, 
saya tidak peduli bahwa di luar sana begitu banyak hal 
mengerikan. Karena yang paling saya takutkan adalah 
bahwa anda dan James menghilang dari ingatan saya. Sarah 
menatap Harry sekali lagi. "Bahwa menyadari ada ruang 
kosong di hati saya tapi saya tidak mengetahui apa yang 
mengisi tempat itu sebelumnya, sungguh Mr. Flamel itu 
lebih menakutkan dibandingkan lupa itu sendiri, ungkap 
Sarah dia kembali menatap Flamel. Gadis itu terlihat sedih. 


Flamel menghentakkan tangan Sarah. Dia berdeham keras, 
menarik bangku dan duduk di samping Harry. Dia lagi, 
mengeluarkan banyak botol dari saku mantelnya. 
Tangannya yang tua gemetar ketika mencoba membuka 
penutup gabus. 


Kenapa kau diam! hardik Flamel pada Sarah. Apa kau tidak 
membantuku? Bantu aku membuka mulut James, kau ingin 
melihat dia bangun kan? tambahnya memerintah. 


Sarah bingung. Namun menuruti perintah Flamel dan 
membantu pria tua itu memasukkan ramuan berwarna 
merah darah ke dalam mulut Harrry. 


Kau akan menjadi asistenku! seru Flamel setelah sekian 
lama mereka diam. Kalau kau tidak ingin ingatanmu 
dihapus. Jadilah asistenku dan mengantarku kemana saja. 
Apa kau mendengarnya? tanya Flamel mendongak dan 
melihat senyuman lebar tercetak di wajah Sarah. 


Kalau James bangun, aku akan mencoba membujuknya. Dan 
sampai James belum bangun, kau harus bersikap baik 
padaku. Mengerti? tanya Flamel lagi dengan nada 
memerintah. 


Dengan senang hati Mr. Flamel, jawab Sarah tanpa keraguan 
sama sekali dan menghela napas lega. Saya akan mencoba 
menjadi asisten yang baik! Asalkan anda tidak menyuruh 
saya untuk memandikan anda, tambahnya bercanda dan 
membuat Flamel mendengus tertawa. 


Berikan Vote kalau suka 
Share cerita ini kalau menurut kamu layak dibaca 
Terimakasih 


22. Wawancara Gila 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


SUARA langkah dengan sepatu hak tinggi terdengar sangat 
jelas di sebuah Aula besar dimana pilar-pilarnya menjulang 
tinggi. Kedatangan seorang gadis yang berpakaian sangat 
eksentrik menarik perhatian semua orang yang ada di 
dalam Aula, mata mereka mengikuti dari gadis itu memasuki 
ruangan hingga berhenti dan berputar di tempat. Orang- 
orang merasa dia adalah Bunga Berjalan , itu bukan istilah 
untuk menunjukkan seseorang cantik. Tapi memang gadis 
itu membawa banyak bunga di setiap jengkal pakaiannya. 
Bahkan rambutnya apa mereka bisa menyebutnya dengan 
rambut? Mengingat mereka tidak bisa menemukan satu 
helaipun ditumbuhi banyak bunga Dandelion. Membuat 
beberapa orang yang alergi serbuk bunga harus menderita 
karena tidak bisa berhenti bersin. Sungguh penampilan 
gadis ini mencengangkan begitu banyak mata. 


Seorang pemuda bergegas menghampiri. Selamat datang di 
Bank Sihir Malfoy, ada yang saya bisa bantu? tanyanya 


dengan nada sopan. Walaupun bibirnya bergetar menahan 
tawa. 


Katakan pada Draco Malfoy. Luna Lovegood datang untuk 
mewawancara. Saya adalah Redaksi Majalah The Ouibbler. 
Luna Lovegood mengembangkan senyum lebar selebar 
pandangan matanya kepada pemuda itu. 


Oh, apa anda sudah membuat janji sebelumnya? Pemuda itu 
tampak meragukan terutama setelah mendengar kata 
majalah The Ouibbler pastinya dia ingin menyelamatkan 
image Tuannya dari majalah yang setiap hari membahas 
sesuatu hal yang aneh. Tuan Malfoy sangat sibuk 


Katakan saja Luna Lovegood datang. Luna menyela. Dia 
mengedarkan pandangan pada pekerja di balik meja yang 
sibuk melayani pelanggan. Mereka menghitung kepingan- 
kepingan Galleon dengan sangat cepat. Aku penasaran, 
kenapa kalian tidak mempekerjakan Poopy, mereka bekerja 
sangat cepat. Terutama karena sangat jeli melihat sesuatu 
yang berwarna emas. Luna mericau lagi, perkataan yang 
mungkin hanya dimengerti oleh Luna itu sendiri. 


Poop? Kotoran? Pemuda itu terjebak untuk bertanya. 
Walaupun dalam hati menyesali kenapa menjadi penasaran. 


Poopy adalah makluk pengumpul kotoran. Mereka sangat 
suka mengumpulkan kotoran manusia untuk dijadikan lantai 
rumah mereka, jelas Luna penuh antusias. Lalu dia 
menunjuk pada seluruh pegawai Bank Malfoy. Kalau kau 
tertarik, aku bisa memanggil beberapa Poopy untuk 
membantu kalian. Mereka tidak perlu dibayar, kalian hanya 
cukup mengizinkan mereka untuk mengambil kotoran di 
rumah kalian. 


Mulut Pemuda itu terbuka lebar. Wajahnya menunjukkan 
antara jijik, cemas serta ketakutan. Mungkin dia sedang 


menyesali bahkan untuk bertahun-tahun berikutnya karena 
sudah bertanya tentang Poopy. Mengingat bahwa 
kotoranmu sendiri dijadikan alas rumah untuk makluk yang 
tidak kamu ketahui dan dilihat. 


Kau baru bisa melihat mereka kalau kau mengalami 
sembelit selama 7 tujuh hari. Luna mendekati pemuda itu 
dan berbisik di telinga. Dari yang kulihat, Poopy sekarang 
berdiri di belakangmu. Kau pastinya belum buang air besar 
selama beberapa hari kan? tebak Luna entah kenapa 
membuat Pemuda itu sangat kaget, sepertinya tebakan 
Luna tepat karena dia langsung berbalik ketakutan. 


Namun bukan Poopy atau si pengepul kotoran yang pemuda 
itu lihat melainkan Draco Malfoy yang menatapnya dengan 
tatapan dingin. 


Kupikir sudah cukup pembahasan tentang Poopy atau 
apapun itu, tegur Draco dan membuat pemuda itu segera 
meminta maaf dan menunduk sangat malu. Luna? tambah 
Draco Malfoy menyapa dengan canggung. 


Oh, senang bisa bertemu denganmu, Draco. Luna 
mengulurkan tangan untuk menjabat tangan Draco. Lama 
tidak berjumpa. Terakhir kita saling bicara ketika di ruang 
bawah tanah di rumah mu kan? Dan terakhir aku melihatmu 
ketika kau pergi bersama orangtuamu di tengah perang di 
Hogwarts. Apa aku benar? Kita tidak pernah bertemu lagi 
setelah itu kan? 


Sungguh, ucapan Luna yang santai membuat semua orang 
mendengarnya menjadi tidak nyaman. Bahkan Draco 
mengedikkan kepalanya sedikit. 


Iya itu benar. Draco berusaha mengatur suara setenang 
mungkin. Dia melempar pandangan pada pemuda di 
sampingnya. Chase, bawa minuman hangat untuk Miss. 


Lovegood lalu antarkan ke kantorku, perintahnya dan 
pemuda tampan bernama Chase mengangguk dan pergi. 


Draco mengayunkan tangannya dengan canggung. Er, 
sebaiknya kita akan lebih nyaman kalau melakukan 
wawancara di kantorku. Sedikit lebih tenang di sana, ajak 
Draco. Tentu saja itu menyelamatkan mereka dari bisikan 
serta tawa terendam para pelanggan Malfoy Bank yang 
melihat penampilan Luna. 


Oh dengan senang hati. Aku daritadi khawatir kau tidak 
mengajakku ke kantormu yang istimewa. Luna mengikuti 
langkah Draco 


Mereka menuju sebuah ruangan yang berada di paling 
ujung koridor, di mana pinggiran pintu terbentuk oleh emas 
dan diukir dengan indah. Lantai marmer yang Luna pijaki 
terlihat mengkilap sehingga Luna bisa melihat dirinya 
sendiri di lantai tersebut. Sedangkan langit-langitnya dihiasi 
untaian lampu yang menarik hati. Emas berkilau dan 
berpijar, sungguh ini adalah surga bagi para penyihir yang 
sangat menyukai Galleon. Draco membuka pintu kantornya. 
Ruangan itu lebih sederhana dibandingkan Luna kira. Luna 
kira Kantor Malfoy akan dipenuhi benda-benda berkilau 
pula, namun ternyata tidak. Kantor Malfoy sangat normal, 
tidak ada hiasan mencolok dan dindingnya hanya dihiasi 
dua lukisan, penghuninya pria tua berjubah lusuh yang 
terus menguap dan wanita gendut yang mengingatkan Luna 
pada Fat Lady lukisan penjaga Asrama Gryffindor, namun 
wanita ini lebih menyeramkan karena dia terus merengut, 
mungkin terganggu oleh penampilan Luna yang satu- 
satunya yang tidak normal di kantor ini. 


Kau pastinya sudah mendapatkan penjelasan dari Neville 
kan? tanya Luna ketika dia duduk di depan meja Malfoy dan 
teh hangat yang diantar Chase sudah ada di atas meja. 


Iya, sungguh aku terkejut ketika Neville mengunjungiku 
secara tiba-tiba! sahut Malfoy berusaha mengatur ekspresi 
wajahnya setenang mungkin. 


Mata Luna Lovegood menatapnya tajam dari balik gelas. 
Benarkah kau terkejut? Malah kami yang terkejut ketika 
mendengar kau mau dengan suka rela untuk diwawancarai. 


Draco berdeham. Dia sungguh tidak nyaman di dekat Luna, 
di bawah tatapan gadis itu seakan dia bisa menembus ke 
dalam otakmu. Lagipula dia dan Luna tidak pernah, SAMA 
SEKALI tidak pernah dekat. Yang ada Draco pernah 
melakukan sesuatu yang jahat kepadanya. Draco tidak lupa 
bagaimana keluarganya dulu, pernah mengurung Luna di 
ruang bawah tanah rumahnya. Memperlakukan Luna 
dengan sangat tidak baik. Jadi meskipun saat ini Luna tidak 
menunjukkan bahwa dia sakit hati atau mendendam tapi 
sikap Luna yang ramah sungguh membuat Draco tidak 
nyaman dan sekaligus malu. 


Hanya satu yang Draco sesalkan saat ini adalah kenapa 
harus Majalah The Ouibbler yang mewawancarainya? 
Walaupun Draco Malfoy sudah mengetahui alasannya 
kenapa, yaitu Daily Prophet tidak akan memuat satu 
artikelpun tentang kebaikan mantan pelahap maut. Tidak! 
Mereka tidak mau membuat penjualan koran mereka 
menurun dratis hanya dengan memajang wajah yang 
pernah meneror ataupun membunuh keluarga mereka. Daily 
prophet sangat suka mengabarkan penderitaan yang harus 
di tanggung mantan pelahap maut atau kematian mantan 
pelahap maut yang bunuh diri karena dikucilkan. 


Draco Malfoy tau ini sudah gila. Ini tidak normal. Dia tidak 
pernah mengangka dirinya mau dan suka rela melakukan 
tugas ini. Sungguh, Draco merasa dirinya sudah kehilangan 
akal sehatnya. Namun, dia harus melakukannya demi... 


Bahkan mengucapkan demi kedamaian Dunia Sihir 
membuat Draco merasa sangat malu. Dia bingung kenapa 
dia ikut ambil pusing dengan masalah ini. Dia bisa saja 
menolak dan membiarkan orang mati, karena itu sama 
sekali bukan urusannya. Namun! Hati nurani Draco malah 
berkata sebaliknya. 


Beberapa malam yang lalu. 


Tidak ada yang mengikutimu kan? Bahkan para Auror 
penjagamu? tanya Neville dia memeriksa sekitar dengan 
mata tajamnya ketika Draco datang. 


Kabut malam menyelimuti di bukit belakang Malfoy Minor. 
Kabut pekat yang membuat pandangan menjadi sulit serta 
menghalangi. Sedangkan rembulan tertutupi lagi oleh awan 
kelabu. Suasana berkabut dan gelap membuat Draco sulit 
untuk melihat jelas ekspresi Neville sekarang. 


Ada apa? Kenapa kau mengirim surat rahasia dan 
menyuruhku datang kemari? tanya Draco langsung. Dia 
berada di ruang kerja ketika pesawat kertas terbang yang 
dikirim Neville masuk melalui jendelanya yang terbuka. Dan 
apa apa dengan Auror. Bukannya kau menyuruhku jangan 
berkeliaran tanpa mereka? Dia menambahkan 
menyinggung. 


Ini situasinya berbeda Draco. Ini hanya kau dan aku, sahut 
Neville sedikit jengkel dia seperti termakan nasihatnya 
sendiri. 


Neville tampak ragu sejenak. 


Ada apa? Kenapa kau melihatku seperti itu. Dengar Neville 
kalau kau ingin bertemu denganku hanya karena kau 
merindukanku, itu adalah sesuatu yang tidak mungkin. 
Mengingat aku berada dalam daftar orang yang tidak kau 
sukai, kata Draco sangat penasaran karena Neville meminta 
bertemu secara rahasia. Hubungan kita tidak sedekat itu, 
bahkan untuk saling mencurahkan kesedihan satu sama 
lain. 


Neville mendengus dan menggeleng kepala. 


Aku pikir aku sudah gila. Lupakan saja Malfoy! Neville 
memanggil Draco dengan nama belakang lagi yang 
menandakan kalau sedang marah. Kau bisa kembali ke 
rumahmu sekarang. Neville mengibas tangannya untuk 
menyuruh Draco pergi. 


Draco melipat kedua lengan di depan dada. Kau tidak 
berubah Neville, harga dirimu sangat tinggi. Kau kesini 
untuk meminta bantuanku kan? Apa susahnya mengatakan 
kata tolong? ucapnya sembari menyunggingkan senyuman 
sinis. 


Karena orang yang kuminta tolong adalah orang yang 
terakhir yang ingin aku minta bantuannya, balas Neville 
menggerutukkan gigi. 


Baiklah, itu berati aku memang yang terakhir dan kau tidak 
menampik fakta kalau aku adalah pilihan terakhirmu. Selain 
aku, kau tidak bisa meminta bantuan orang lain, ya kan? 
Draco menerka. Lagi, dengan bicaranya yang angkuh dan 
selalu membuat Neville muak. 


Neville diam. Mulutnya seperti enggan untuk berujar kata 
Tolong terutama kepada seorang Malfoy. Oh maafkan, ini 
bukan karena Rasis atau karena Draco adalah mantan 
pelahap maut. Tapi karena Neville memang sudah tidak 
menyukainya semenjak mereka bersekolah di Hogwarts. 
Draco Malfoy dengan sikap arogan dan sombongnya, benar- 
benar masih melekat di memori Neville Longbottom. 


Kalau begitu, aku yang meminta tolong. Draco tiba-tiba 
mengucapkan kata yang tidak pernah Neville dengar 
sebelumnya dari mulut pria itu. Tolong ceritakan apa yang 
sebenarnya yang ingin kau ceritakan dan yang kau minta 
padaku. Tolong, jelaskan kenapa kau memintaku datang ke 
sini. Di larut malam yang bisa saja membahayakan 
nyawaku. Tidak ada nada sinis atau ledekan sama sekali. 


Neville berdeham tidak nyaman. Dia mengggaruk tengguk 
lehernya yang tidak gatal. Dan semakin tidak nyaman ketika 
bulan tersingkap dari awan dan menerangi. Neville bisa 
melihat wajah Draco yang serius tanpa kepalsuan sama 
sekali. 


Lalu tanpa Neville hendaki walaupun egonya menghalangi 
Neville menceritakan apa yang baru saja menimpanya di 
bukit Lanvia pada Draco Malfoy. Semuanya! Bahkan tentang 
Harry Potter. Neville merasa sudah gila kenapa dia 


menceritakan ini pada Draco Malfoy yang sering melakukan 
kejahatan di masa dulu. Mungkin saja dia berkhianat 
dengan membocorkan semuanya kepada Dunia Sihir. 
Mungkin saja Draco Malfoy bisa menusuknya dari belakang 
seperti yang Draco lakukan dulu ketika mereka di Hogwarts. 
Dan mungkin saja Draco akan bergabung dengan pelaku 
kemudian menghancurkan dunia sihir sekali lagi. 


Draco mendengarkan semua penjelasan dan cerita Neville 
tanpa menyela sama sekali. Sampai Neville menghela napas 
yang menandakan bahwa dia sudah selesai dengan 
ceritanya. Dia sudah selesai dengan permintaan tolongnya. 


Draco menatap Neville dengan kerutan di keningnya. Lama 
mereka saling bertatapan di bawah sinar rembulan. Neville 
bahkan sudah memegang tongkat sihirnya seakan siap 
meluncurkan mantra pelupa kalau Malfoy berkata akan 
membocorkan apa yang dia katakan pada Dunia Sihir. 


Kau... Tidak berpikir bahwa Harry adalah pelakunya kan? 
Draco akhirnya bersuara namun dia menatap dingin Neville. 
Dari cara bicaramu. Kau seakan sedang meragukan Harry 
Potter. Yang benar saja Neville. Kau lebih mengenal Harry 
dibandingkan aku? Sekarang Draco meledek Neville. 


Aku tidak butuh pendapatmu Draco. Sekarang aku hanya 
ingin mendapatkan jawaban darimu apa kau mau 
melakukannya atau tidak? 


Sebelum aku menjawab, aku ingin tau kenapa kau percaya 
kepadaku? Aku Draco maju selangkah, sudut bibirnya 
membentuk senyuman licik. Bisa menyerang balik kalian. 
Kau mengenalku kan? Aku orang jahat Neville Longbottom. 


Karena Harry, jawab Neville langsung dan membuat senyum 
di bibir Malfoy luntur. Karena Harry mengatakan padaku 


bahwa kau adalah orang yang baik. Kupikir itu alasan yang 
cukup untuk percaya padamu. 


Luna Lovegood meletakkan cangkir teh dengan hati-hati di 
tatakan piring dan tersenyum. Dia mengeluarkan pena bulu 
serta banyak perkamen dari tas. 


Apa kau siap Draco? tanya Luna dan memasang kacamata 
yang berbingkai bunga Dandelion juga. 


Draco merasa tidak nyaman ketika Luna juga mengeluarkan 
alat fotonya. 


Siap untuk apa? tanya Draco, matanya berkejap ketika 
mendapat kilau cahaya terang dari alat foto Lovegood yang 
bergerak sendiri, terbang kesana kemari mengambil foto 


dirinya dan juga foto ruangan. Membuat kedua orang dalam 
lukisannya pun menggerutu. 


Siap untuk menjadi terkenal. Luna tersenyum sangat lebar 
selebar delikan mata Luna saat ini. Aku akan memastikan 
semua orang di Dunia Sihir mengenalmu. Mungkin setenar 
nama Harry Potter. 


Senang mendengarnya, jawab Draco singkat dan 
memaksakan diri untuk tersenyum ketika alat foto Luna 
mengambil gambarnya lagi. 


Luna menuliskan judul di atas perkamennya. 


Draco Malfoy, Pria setampan Crubus. Kau harus 
jatuh hati padanya. Dia tak sejahat yang kau kira. 
Oh tidak, mungkin dia memang pria jahat karena dia 
sudah mencuri hatimu! 


Draco menyesal sudah mengintip apa yang Luna tuliskan. 
Menyesal sudah menyetujui dengan sukarela permintaan 
tolong Neville. Sekarang dia akan menjadi bintang Majalah 
The Ouibbler, dia tidak mau membayangkan artikel tentang 
dirinya bersebelahan tentang penjelasan Poopy si pengepul 
Kotoran Manusia. 


Oh, aku belum bilang padamu. Luna mendongak dan 
tersenyum ramah kepada Malfoy. The Ouibbler akan 
membahas artikel tentangmu setiap hari tanpa batasan 
waktu. Kuharap kau tidak keberatan harus berbagi tempat 
dengan Poopy di sampul majalah The Guibbler minggu ini. 


Draco tidak punya kata untuk membantah yang Draco bisa 
lakukan hanya menganggukkan kepala dan bersikap 
setenang mungkin walaupun wajahnya nanti harus 
berdampingan dengan Makluk aneh di sampul The Quibbler. 


23. Kembali Ke Hogwarts 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


"JANGAN memicu perdebatan bahkan sebelum kita 
menginjakkan kaki di Hogwarts Hermione, aku dalam 
kondisi yang tidak baik." Ron memberikan peringatan tepat 
ketika mereka berdua baru saja berapparate di depan pintu 
gerbang masuk Hogwarts. 


Sinar mentari hangat musim semi menyambut mereka. 
Beberapa burung dari hutan langsung terbang ketika 
mendengar suara keras dari Ron. Sungguh, mengacaukan 
ketenangan para penghuni hutan di pinggiran Hogwarts. 


Hermione bergegas mengejar Ron. Wajahnya memerah 
tampak berapi-api. 


"Hah! Kau tau Ron? Kau adalah pria yang tidak mempunyai 
pendirian!" Hermione mengatai Ron dengan nada keras 
pula. "Ini soal Ginny. Aku bilang Ginny juga berhak tau. Apa 
kau tidak mengacuhkan ucapanku? Aku sudah membahas 
ini beberapa kali padamu." 


Hermione menarik lengan siku Ron. 


"Ronald Weasley. Ginny perlu tau tentang Harry. Dan 
sepertinya Neville tidak keberatan jika Ginny juga 
mengetahui apa yang kita kerjakan saat ini!" seru gadis itu 
menegaskan. Namun Ron menyentakkan cengkereman 
Hermione. 


Ron tidak menghiraukan Hermione dan malah mengangkat 
tongkat sihir. Wajah  mengerut. Seakan sedang 
berkonsentrasi namun gagal karena Hermione terus 
mencercokinya. 


"Demi Tuhan Hermione, bagaimana aku bisa memikirkan 
sesuatu yang bahagia kalau kau terus menggerutu seperti 
itu? Patronus! Aku perlu membuat Patronus. Agar si tua Filch 
itu membukakan gerbang untuk kita." Ron mengerang 
frustasi. Rasanya sangat sulit memikirkan sesuatu yang 
bahagia di tengah kekacauan saat ini. 


"Aku tidak akan berhenti sampai kita menyetujui hal ini." 
Hermione tetap keras kepala. "Bukannya dulu kau sangat 
bersikukuh mencari tahu tentang Harry dan ketika kau 
mendapatkan sedikit informasi saja tentang Harry kau tak 
sabar memberitahu Ginny. Tapi kenapa sekarang kau 
bersikap sebaliknya? Kau juga melarangku untuk 
memberitahu Ginny tentang informasi penting ini?" 
Hermione lagi menarik siku Ron. 


Dan Ron lagi menyentakkan tangan Hermione. "Ini berbeda 
Hermione. Tunggu, kau mengacaukan pikiranku padahal aku 
perlu membuat patronus." Dia berdecak kesal lalu dia 
menatap Hermione. "Bisa kau tersenyum sedikit?" 


"Kenapa?" 


"Apa kau bisa melakukannya saja tanpa bertanya?" hardik 
Ron marah. 


Hermione mau tak mau menyunggingkan senyuman dengan 
terpaksa. Menunjukkan gigi depannya yang besar kepada 
Ron. Pria itu mengangguk, lalu mengangkat tongkatnya ke 
udara dan berucap 'Expecto patronum'. Setelah Ron 
mengucapkan mantera itu sebuah cahaya yang lebih terang 
dari sinar mentari meluncur dari tongkatnya, Patronus Ron 
yang berbentuk Jack Russell Terrier-anjing-terbang menuju 
kastil Hogwarts. 


"Aku tidak percaya kau memanfaatkan aku disaat seperti 
ini!" Hermione terlihat kesal. Dia bahkan menghentakkan 
kaki. 


"Aku perlu memikirkan sesuatu yang menyenangkan untuk 
membuat Patronus," bela Ron menyimpan kembali tongkat 
di balik jubah. "Kau tau bagaimana kacaunya otakku akhir- 
akhir ini." 


Hermione mendengus. "Kalau pikiranmu kacau, berati kau 
perlu meluruskan satu masalah yaitu soal Ginny, kubilang 
dia berhak untuk tau," kata Hermione masih ingin terus 
berdebat. 


"Berhak tau apa?" Ron menghela napas lelah. "Apa kau 
menyuruhku untuk bilang pada Ginny kalau Neville melihat 
Harry di bukit Lanvia bersama pelaku pembantai pelahap 
maut dan Troll?" Ron kemudian mengerang frustasi. "Demi 
Tuhan Hermione, itu bisa membunuh Ginny. Aku tidak mau 
membunuh adikku dengan praduga yang tidak jelas. Kau 
tidak tau bagaimana terpuruknya Ginny ketika Harry 
memutuskannya." 


"Ginny bukan lah gadis yang lemah!" Hermione tidak kalah 
keras bersuara. "Ginny pasti akan tau pada akhirnya Ron, 
karena dia cerdas. Lihat saja, hanya tinggal tunggu waktu 


sampai Ginny mengetahuinya dan menyerangmu." Dia 
menunjuk Ron geram. 


"Kalau begitu aku dengan senang hati menunggunya. Akan 
lebih baik seperti itu," balas Ron menantang. "Lebih baik dia 
mengetahuinya sendiri daripada mengetahuinya dari 
mulutku. Dan ketika Ginny menyerangku, kuharap aku 
sudah mempunyai alasan untuk menjawab pertanyaannya." 


"Ron..." Hermione berkata dengan memelas. 


"Hermione," ucap Ron pula dengan nada memohon. "Tolong 
pikirkan perasaanku. Aku punya dua tanggung jawab di sini. 
Pertama aku harus mencari sahabat kita yang hilang, 
memastikan dengan mata kepalaku sendiri kalau dia 
bukanlah pembunuhan dan kedua aku harus menjaga satu- 
satunya adik perempuanku. Kau mungkin bisa melihat 
Ginny tegar, tapi itu hanya tampak dari luar Hermione, 
sebenarnya Ginny memiliki hati yang rapuh. Jadi, aku 
mohon sekali ini saja tolong maklumi sikap aku." 


Hermione menatap Ron tajam. Dia bernapas cepat. Mulutnya 
membuka lalu menutup lagi antara ingin melanjutkan 
perdebatan atau mengakhirinya. Sampai pada akhirnya 
Hermione benar-benar harus berhenti berdebat karena 
Argus Filch datang dan menggerutu. 


"Aku tidak punya waktu untuk menonton kalian seharian 
bertengkar. Kalian ingin masuk atau tidak?" hardik Flich 
sedangkan kucing tuanya: Mrs. Norris juga mendesis marah 
pada Hermione dan Ron. "Aku punya banyak lukisan yang 
harus ku bersihkan. Peeves sialan tidak hentinya 
menembakkan peluru tinta ke lukisan yang berharga." 


Ron melempar pandangan pada Hermione dan memberi 
isyarat 'Mari jangan bahas itu sekarang' lalu menarik tangan 
gadis itu memasuki gerbang pintu Hogwarts yang dijaga 


babi bersayap. Mereka kemudian mengikuti Flich menuju 
Hogwarts. Sisa pertengkaran masih terasa karena Ron dan 
Hermione tidak banyak bicara dalam perjalanan menuju 
Horgwarts. Walaupun pemandangan hutan pada musim 
semi begitu indah, tetap tidak bisa meredam emosi 
Hermione yang ingin sekali mengalahkan Ron dalam 
perdebatannya. 


"Kupikir kita bisa berpisah di sini." Flich berkata ketika 
mereka memasuki halaman Hogwarts: di undakan yang 
sangat Hermione dan Ron sangat kenal. "Aku tidak punya 
waktu untuk jadi pemandu wisata kalian." Flich berbalik dan 
meninggalkan mereka sedangkan kucing tuanya mengikuti. 


Mata Ron dan Hermione menatap rumah Jahe yang mereka 
kenal. Sepertinya penghuninya tidak ada. Terlihat dari 
cerobong yang tidak mengeluarkan asap sedangkan pintu 
dan jendela tertutup rapat. Hermione menunjukkan ekspresi 
khawatir lagi. 


"Aku merindukan Hagrid. Apa dia kesulitan melakukan tugas 
dari Kementrian? Mendekati dan membujuk para Raksasa 
agar masuk ke Zona perlindungan." Hermione akhirnya 
bicara. Mengkhawatirkan Hagrid mencairkan suasana yang 
sempat panas setelah perdebatan. 


Ron memasukkan kedua tangan ke dalam saku. "Kementrian 
memilih orang yang tepat. Mengingat Hagrid adalah 
setengah raksasa. Dia tidak cukup bodoh dan bisa menjaga 
diri." 


"Lalu Grumpy bagaimana?" 


"Dia bersama Hagrid tentu saja. Tidak mungkin Hagrid 
meninggalkan Grumpy di hutan. Para Centaurus tidak akan 
suka. Grumpy sangat berguna, dia pelacak hebat karena 


Grumpy keturunan Troll asli. Terakhir aku dengar mereka 
sedang melintas pegunungan timur inggris," beritahu Ron. 


Mereka menatap rumah Jahe itu sejenak seperti berharap 
Hagrid muncul dari balik hutan, memanggul babi hutan 
dengan Fang tua mengikuti. Dia pasti akan memberikan 
senyuman lebar ketika melihat mereka. Mengajak masuk ke 
dalam rumah dan menyajikan kue sekeras batu. Sungguh, 
situasi mencekam yang melanda Dunia Sihir membuat 
mereka menjadi tercerai berai. 


"Ayo, sebaiknya kita bertemu dengan McGonagall. Dia pasti 
sudah menunggu kita." Ron mengajak Hermione dan 
melanjutkan langkah mereka. 


Akhir pekan di Hogwarts. Hari bebas untuk murid Hogwarts 
dari kelas belajar. Mereka menikmati awal musim semi 
dengan duduk di luar, di halaman hijau rerumputan yang 
baru saja bertunas. Membawa makanan mereka, berkumpul, 
atau sendirian hanya sekedar untuk menghilangkan penat 
mereka setelah belajar keras. Melihat mereka, 
membangkitkan kenangan pada memori Ron dan juga 
Hermione, masa-masa di mana mereka masih bersekolah di 
Hogwarts dan selalu terlibat masalah di setiap tahunnya. 


"Apa kau merindukan Hogwarts?" 


Hermione tersenyum kecil karena mata Ron menatap 
beberapa murid yang melewatinya. Mereka bertiga dan 
entah kenapa mengingatkan Ron pada dirinya, Hermione 
dan Harry. 


"Aku merindukan suasananya. Tapi belajar? Aku sangat 
bersyukur sudah melewatinya. Aku dan belajar tidak pernah 
cocok," jawab Ron. 


Mereka sekarang memasuki Kastil. Tidak ada yang berubah, 
semua tetap sama. Tangga yang berjalan dan berubah di 
setiap waktu tetap ada untuk menyesatkan para murid. 
Lukisan-lukisan juga masih tertempel di dinding dengan 
penghuni-penghuninya yang tidak pernah menua. Ron dan 
Hermione mengenang kembali masa sekolah ketika 
mengambil jalan menuju kantor Kepala Sekolah Hogwarts. 
Mereka berdua juga berpapasan dengan Peeves yang 
sedang mengejar beberapa murid yang berlari ketakutan, 
hantu itu melempari mereka dengan peluru tinta. Peeves 
sangat ramah! dia mengenali Ron dan menyempatkan diri 
untuk menyapanya dengan menuangkan banyak tinta di 
rambut merah Ron. 


"Apa tidak ada yang bisa dilakukan untuk mendepak Peeves 
keluar dari Hogwarts?" gerutu Ron kesal. Hermione 
membantunya, membersihkan tinta yang merubah rambut 
merah Ron menjadi hitam. Namun Hermione tampak 
kesulitan, tinta itu sulit untuk dihilangkan. 


"Apa kau tidak bisa menghilangkannya?" Ron tidak sabaran. 
Sedangkan mereka sudah di depan patung Hippogrif: 
penjaga Kantor Kepala Sekolah. 


"Aku sedang mencoba Ron. Apa kau tidak bisa diam 
sebentar! Aku bisa saja menghilangkan alismu," sahut 
Hermione juga ikut kesal 


Suara dehaman membuat Ron dan Hermione menoleh. 
Mereka melihat kepala Sekolah Hogwarts; Minerva 
McGonagall menatap mereka dengan penuh arti. Andai 
mereka masih murid Hogwarts, McGonagall akan segera 
berucap '50 Poin diambil dari Gryffindor, karena bermesraan 
di tempat umum'. Namun karena Hermione dan Ron adalah 
Alumni, McGonagall tidak punya pilihan selain berdeham 
dan memberikan delikan tajam. 


"Ah, selamat sore profesor McGonagall," sapa Hermione 
menjaga jarak dari Ron lalu menjabat tangan McGonagall. 
"Maaf menganggu sore akhir pekan Anda." 


McGonagall mengangkat alis. "Aku tak pernah tau 
rambutmu sekarang berwarna hitam Ronald Weasley," 
sapanya juga kepada Ron dengan canggung. 


"Ah ini gara-gara Peeves! Dia menumpahkan tinta ke rambut 
saya dan saya minta tolong bantuan Hermione tapi dia juga 
kesulitan menghilangkannya," cerita Ron. 


Wajah McGonagall seperti tidak menunjukkan 'Maaf aku 
tidak bisa bersimpati' dan hanya mengedikkan kepala, 
memberikan isyarat kepada Ron dan Hermione untuk 
mengikuti McGonagall masuk ke dalam kantor Kepala 
Sekolah. Lagi, ketika masuk ke ruangan itu, mengingatkan 
Ron dan Hermione pada masa lalu, seperti waktu telah 
berhenti di Hogwarts karena semua tetaplah sama. Lukisan- 
lukisan kepala sekolah berjejer di dinding di belakang meja 
kerja dan lukisan favorit mereka: profesor dengan kacamata 
setengah bulan Albus Dumbledore mengembangkan 
senyum lebar ketika melihat Ron dan Hermione. 


"Aku penasaran, apa yang ingin kalian tanyakan kepadaku 
Ron, Hermione?" tanya McGonagall langsung. Dia duduk di 
belakang mejanya. Sibuk seperti biasa. Menggoreskan pena 
di atas perkamen tapi tidak menatap langsung kepada 
mereka. 


"Er, hanya beberapa pertanyaan profesor. Tentang Harry 
Potter." Hermione memulai bicara dan membuat McGonagall 
mendongakkan kepala. 


"Ada apa dengan Harry Potter?" McGonagall balik bertanya. 
"Bukankah dia sedang mengambil liburan, itu yang aku 


baca dari keteranganmu di Daily Prophet!" Nada bicaranya 
seakan sedang menyalahkan Ron dan Hermione. 


Mereka seperti berhadapan dengan Petunia lagi. Seakan 
mereka tidak becus menjaga satu orang yang sangat 
berharga sehingga menghilang dari lindungan mereka. 


Ron menggaruk dagunya dengan gelisah. "Yah dia sedang 
liburan. Pastinya, Harry sangat menyukai liburannya sampai 
lupa untuk bekerja lagi." Ron coba menyakinkan namun 
McGonagall malah mendengus. 


"Kau sama sekali tidak pandai untuk berbohong Ron, sejak 
dulu! Aku sudah tau keberadaan Harry tidak bisa 
ditemukan. Dia benar-benar menghilang dari dunia sihir 
kan?" McGonagall menyerang mereka. 


Hermione tau tidak ada gunanya untuk berbohong sekarang 
terutama pada McGonagall yang mempunyai nalar yang 


tinggi. 
"Dari mana Anda tau?" 


McGonagall menunjuk lukisan Albus Dumbledore. "Albus 
yang memberitahuku, dia menyimak percakapan Kingsley 
Perdana Menteri dengan beberapa Auror. Mereka masih 
mencari Harry sampai sekarang. Jadi apa kau bisa 
menyampaikan tujuanmu datang ke Hogwarts sekarang?" 


Hermione memilin kedua jemarinya. "Profesor, benarkan 
satu tahun yang lalu Harry mengunjungi Hogwarts? Saya 
tau dari lukisan Phineas yang ada di rumah Harry. Phineas 
berkata dia melihat Harry berbicara dengan Anda di kantor 
ini." Ketika nama Phineas disebut, kepala Sekolah dari 
asrama Syleterin itu duduk tidak nyaman di kursinya. 


McGonagall melepas pena bulu dan sekarang menatap 
Hermione dan Ron. "Setahun yang lalu? Iya Harry kesini. 
Waktu kutanya, kenapa dia datang ke Hogwarts secara tiba- 
tiba, Harry menjawab hanya karena merindukan Hogwarts 
dan Hagrid. Itu saja." 


"Apa sesuatu yang lain?" Ron juga memancing 
pembicaraan. "Sesuatu yang lain. Phineas bilang..." 


"Tolong jangan libatkan aku nak! Aku tidak berurusan 
dengan orang-orang hidup." Phineas menyela seakan takut 
disalahkan sedangkan semua lukisan kepala sekolah 
menatap Phineas. 


Kening McGonagall berkerut lagi. "Entah karena cuma basa- 
basi atau memang ingin tau. Harry bertanya tentang 
penyihir Merlin." 


Ron dan Hermione bertukarpandangan penuh makna. 


"Apa yang dia tanyakan?" Hermione bertanya bahkan 
sebelum McGonagall menarik napas. 


"Dia bertanya apa aku tau Merlin dan kisah tentang Merlin." 


"Lalu bagaimana Anda menjelaskannya?" Ron juga 
bertanya. 


McGonagall mengangkat bahu. "Semua orang sudah tau 
tentang Merlin kan? Aku hanya menceritakan yang pada 
umumnya sudah di ceritakan banyak orang dari generasi ke 
generasi. Kau-" Dia menunjuk Hermione. "Pastinya juga tau. 
Siapakah Merlin itu? Dan ceritakan yang kau tau." Dia 
seperti menguji ingatan Hermione Granger 


"Merlin adalah penyihir legendaris yang hidup pada Abad 
Pertengahan. Penyihir yang menjadi penasihat utama untuk 


Raja Pertama Inggris King Arthur. Dia disortir ke Rumah 
Slytherin dan dikatakan dia diajar langsung oleh Salazar 
Slytherin sendiri. Dia mendirikan Orde Merlin, sebuah 
organisasi yang mempromosikan hak-hak Muggle, 
menciptakan aturan yang melarang penggunaan sihir pada 
mereka. Merlin juga merupakan pengguna ahli mantra. 
Keahliannya yang luar biasa membuatnya mendapatkan 
julukan Prince of Enchanters. Setelah itu cerita tentang 
Merlin menjadi simpang siur. Ada yang bilang Merlin 
ditawan dan mati di tangan Lady of the Lake namun ada 
yang bilang bahwa Merlin jatuh cinta dan hidup bersamanya 
dengan bahagia," jelas Hermione panjang lebar, Ron masih 
kagum pada ingatan Hermione yang kuat. Sedangkan Ron 
sudah banyak melupakan pelajaran di Hogwarts terutama 
tentang sejarah. 


Hermione menghela napas. "Bagi para Muggles ini hanya 
fiksi belaka. Tapi biarpun penyihir Merlin ada Di dunia sihir, 
namun cerita Merlin termasuk legenda karena tidak ada 
yang mengetahui secara pasti bagaimana Kehidupan Merlin 
dan bagaimana dia mati," lanjut Hermione. 


McGonagall membentuk senyuman kecil seakan ingin 
memberikan 100 poin untuk Gryffindor karena ingatan 
Hermione yang kuat. "Itulah yang aku katakan pada Harry. 
Aku juga tidak tau kenapa dia menanyakan hal itu. Kupikir 
karena dia terlahir dikalangan Muggle Harry menjadi ingin 
tau kemudian." 


"Tidak ada yang lain profesor?" Ron tampak tidak puas. Buat 
apa dia berapparate jauh-jauh ke Hogwarts hanya 
mendengarkan kisah dari penyihir Merlin. 


"Tidak ada, setelah itu Harry pergi. Sebelum matahari 
terbenam, dia meminta izin untuk berkeliling Hogwarts," 
kata McGonagall lagi. "Lalu aku mengizinkannya, aku tau 


Harry pulang malam setelah menyapa Hagrid. Tidak ada 
yang spesial dari kunjungan Harry." 


Ron menghela napas. Dia tampak kecewa. Begitupula 
dengan Hermione. Mereka datang ke Hogwarts untuk 
mendapatkan petunjuk yang penting. Namun, ini bukanlah 
petunjuk. Mungkin memang benar Harry melakukan 
kunjungan biasa ke Hogwarts karena memang merindukan 
masa sekolahnya. 


Tapi! 


Hermione menggigit bibir bawahnya keras sembari berpikir. 
Kenapa Harry menanyakan tentang Merlin? Itu menjadi 
pertanyaan besar. Sungguh aneh, karena kalau dia sekedar 
ingin tau. Harry bisa bertanya kepada Hermione dan tidak 
perlu jauh-jauh pergi ke Hogwarts. 


"Pasti ada sesuatu," gumam Hermione. 
"Iya?" McGonagall menanggapi. 


"Tidak apa-apa Profesor. Maaf sudah mengganggu waktu 
sore Anda. Kami pamit, tapi kalau Anda mengizinkan, kami 
juga ingin berkeliling Hogwarts," pinta Hermione. 


"Lakukan apa yang kau mau. Kalian bisa pulang malam. 
Biasanya di malam hari pintu gerbang akan dijaga oleh 
beberapa Auror mengingat situasi Dunia Sihir sekarang 
sedang tidak kondusif. Senang bertemu kalian. Aku harus!" 
McGonagall menunjuk pada berkas-berkas yang ada di 
mejanya. "Harus menyelesaikan pekerjaan ku." 


"Selamat sore Profesor,” Ron pamit dan begitupula 
Hermione. 


"Selamat sore. Maaf tidak bisa menghantar kalian," jawab 
McGonagall dan kembali menorehkan pena bulu ke atas 
perkamen. 


Ketika sampai di luar kantor kepala sekolah. Hermione 
tampak lebih diam. Dia berjalan di koridor dan berhenti di 
salah satu jendela yang menghadap menara utara di mana 
burung-burung hantu bersarang. Matahari mulai turun dari 
angkasa menandakan senja akan datang. 


"Ron, kalau kau jadi Harry apa yang akan kau lakukan untuk 
mendapatkan informasi yang sulit didapatkan?" tanya 
Hermione tiba-tiba. Matanya tampak kosong. 


Ron merasakan angin sore berhembus. Menyegarkan karena 
musim semi terasa lebih hangat di bandingkan tahun lalu. 


"Kalau aku, mungkin akan menyerah, terutama kalau 
mendengar itu adalah legenda. Buat apa aku membuang 
waktuku demi sesuatu yang tidak jelas-" Ron berhenti 
berucap karena Hermione mendelik marah kepadanya. 


"Baiklah! Perpustakaan mungkin?" Ron menambahkan 
dengan ragu. Tapi kemudian dia menggelengkan kepala. 
"Tidak! Perpustakaan itu kau. Bukan Harry. Kalau Harry 
pastilah dia akan mencari-" Mulut Ron tiba-tiba berhenti dan 
matanya membelalak. 


"Kalau kau menjadi Harry. Maka carilah yang mati." 
Hermione menyambung perkataan Ron. "Itu dia Ron! Seperti 
dilakukan Harry dulu, ketika dia hendak menghancurkan 
Horcrux, mahkota Rowena Ravenclaw? Dia bertanya pada 
Helena Ravenclaw. Harry mencari para hantu." Hermione 
tiba-tiba berbalik dan melangkahkan kakinya setengah 
berlari. Dia menaiki tangga menara yang berputar dengan 
cepat. 


"Mati? Hantu? Para hantu?" Ron mengikuti dengan napas 
tersenggal sedangkan otaknya juga bekerja keras. "Tunggu 
Hermione, apa kau ingin menanyai Sir Cadogan? Mengingat 
dia dulu dikatakan bersahabat dengan Merlin." 


"Aku punya firasat bahwa orang ini adalah orang yang 
paling tepat untuk memberitahu kita informasi tentang 
Merlin." 


Ron mengerutkan kening. "Tunggu, apa ada hantu di 
Hogwarts selain Sir Cadogan yang hidup di adab 
pertengahan?" 


Hermione menyunggingkan senyuman. Mereka sampai di 
menara utara Hogwarts. Di mana-mana burung hantu 
bersarang tampak terganggu oleh kedatangan mereka. Dari 
menara ini, matahari terbenam terlihat sangat jelas dari 
jendela bata yang besar yang menghadap ke hutan. 


"Itu berati kau bukan penjelajah sebenarnya Ron. Kau, tidak 
menghabiskan waktumu dengan benar di Hogwarts." 
Hermione berkata. 


Dan ketika matahari mulai terbenam, separuh tertelan 
hutan. Tiba-tiba muncul sosok di depan jendela. Mulai dari 
kaki hingga atas kepala, tubuhnya di baluti baju zirah yang 
terbuat dari besi. Sedangkan tangannya memegang 
pedang. Dia memandang pada matahari terbenam. Pada 
hutan utara. 


"Kalian pasti akan menanyakan Tuan Merlin kepadaku." 


Hantu itu berkata setelah keheningan yang mencekam. Ron 
merinding karena dia belum pernah melihat hantu ini 
sebelumnya. Seorang ksatria dengan pedang berlumuran 
darah. Hantu itu berbalik, wajahnya rusak seperti habis 
terhantam oleh benda tumpul. Namun matanya yang biru 


terang menunjukkan bahwa dia adalah manusia yang 
tampan di masa dulu. 


"Aku sedang menunggu Tuan Merlin datang. Apa kau 
sedang menunggunya juga?" tanyanya dan mengacungkan 
pedang ke leher Ron. 


24. Melarikan Diri Dari Kematian 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


RON menelan ludahnya yang terlanjur kering. Seharusnya, 
sebagai seorang penyihir hidup di dunia yang dipenuhi hal 
yang magis dan gaib adalah sesuatu yang wajar bertemu 
hantu. Namun, hantu ini sangatlah berbeda. Dia 
memberikan aura menakutkan, menyerap udara hangat 
musim semi dan mengubahnya menjadi udara dingin. Ron 
juga merasakan uap hangat menguar dari mulutnya. Hantu 
ini membuat bulu kuduknya berdiri untuk pertama kali. 


Apa kalian menunggu Tuan Merlin juga? tanya hantu itu 
dengan suara berat. Acungan pedang ke leher Ron tidak 
menurun sama sekali. 


Hermione sepertinya merasakan hal yang sama, dia 
menggosokkan kedua telapak tangannya yang mendingin. 


Tidak, kami tidak menunggu Tuan Merlin, tapi kami sengaja 
datang ke sini untuk mengetahui lebih dalam mengenai 
beliau. Tapi sebelumnya, izinkan kami memperkenalkan diri. 
Saya Hermione Granger dan dia Ronald Weasley. Hermione 


menarik Ron maju ke depan. Sungguh, kami minta maaf 
karena telah menganggu waktu Anda, Sir? Hermione 
sengaja menggantungkan kata Sir . Dia ingin mengetahui 
nama hantu Ksatria berbaju zirah itu. 


Acungan pedang turun, dia menatap Ron dan Hermione 
secara bergantian. Seakan memastikan mereka bukanlah 
musuh yang akan menyerangnya setiap saat. 


Sir Theodore! Ksatria berbaju zirah mengenalkan diri, 
menyimpan dan mengaitkan pedang di pinggang. Apa 
kalian tahu? Saya hanya mempunyai batasan waktu 15 
menit sebelum matahari tenggelam. Setelah itu kalian 
hanya bisa menemukan saya ketika bulan muncul secara 
sempurna. Sungguh, dari caranya bicara pun penuh 
kewibawaan. 


Ron kembali bersembunyi di belakang punggung Hermione. 
Dia merasa tidak sanggup berbicara dengan Theodore yang 
memberikan aura menakutkan. Hermione menyikut 
pinggang Ron tapi dia tidak mempunyai waktu untuk 
menggerutu, mengingat dia hanya mempunyai waktu 15 
menit untuk mencari informasi. 


Darimana kalian tau tentang saya? tanya Theodore 
penasaran. 


Er, saya pernah melihat Anda sir. Ketika saya hendak 
mengirim surat dari menara ini. Hanya sekilas dan saya 
menyadari bahwa ada hantu Hermione tertahan. Dia 
mengangkat mata dengan takut. 


Saya memang hantu. Kalian tak perlu takut menyinggung 
perasaan saya karena saya memang seorang pengecut yang 
takut mati. Theodore mengatai dirinya sendiri. Entah dia 
marah atau tidak yang pasti udara menjadi sangat dingin. 


Jangan memicu kemarahannya Hermione, bisik Ron di 
belakang telinga Hermione dan membuat Hermione 
menyikutnya lagi. 


Ternyata bukan hanya dia, tapi Anda juga menyadari 
keberadaan saya. Theodore tersenyum. 


Ron dan Hermione berharap Theodore jangan tersenyum 
karena membuat luka yang menjijikan di wajahnya menjadi 
terbuka lebar, sehingga Ron siap memuntahkan isi perutnya 
saat ini. 


Dia? celutuk Hermione bingung. Pasti ada orang lain selain 
kami yang mendatangi Anda, ya kan? tambah Hermione 
menerka. 


Seorang pemuda, satu tahun yang lalu mungkin. Pemuda 
berkacamata dan saya mengenalnya. Saya, dari menara ini 
melihat begitu banyak hal. Melihat hidup dan mati serta 
pertempuran. Sir Harry Potter datang kepada saya. Suatu 
kehormatan bertemu dengannya. Suatu kehormatan dia 
mengetahui keberadaan saya, cerita Theodore sembari 
menyentuh dada seperti sedang mengekspresikan rasa 
kekaguman. 


Ketika mendengar nama Harry. Ron maju ke depan. Rasa 
takutnya seketika menghilang ketika Theodore 
menyinggung tentang Harry. 


Anda bertemu dengannya? Harry Potter? Kalau begitu bisa 
Anda ceritakan apa yang Harry inginkan dari Anda? Ron 
menanyakan langsung. Hermione menginjak kaki Ron 
merasa pria itu terlalu lancang dan tidak sopan. Namun Ron 
tidak peduli. Apa? Bukankah Sir Theodore bilang bahwa dia 
mempunyai waktu 15 menit? Sekarang waktu berjalan dan 
kita hanya mempunyai waktu kurang dari itu. Aku butuh 
penjelasan Hermione. Ron mengucapkan dengan tegas. 


Kalian pastinya orang terdekat Sir Harry Potter. Saya melihat 
dari menara ini 


Bisa Anda menjawab pertanyaan saya saja? Apa yang ingin 
Harry ketahui dari Anda. Maaf kalau saya bersikap tidak 
sopan. Ron memotong perkataan Theodore. Terlihat tidak 
sabar. 


Theodore terdiam. Menatap Ron kemudian menganggukkan 
kepala. Sungguh berani, sangatlah wajar mengingat Anda 
adalah teman Sir Harry Potter! Dia berkata seakan sedang 
menganggumi Ron. Sir Harry Potter datang menemui saya 
karena ingin mengetahui tentang Raja Kegelapan. 


Angin berhembus masuk dengan kencang secara tiba-tiba 
ketika Theodore menyebut nama itu, membuat Hermione 
segera mencengkeram lengan Ron. Tangannya gemetar, Ron 
bisa merasakan gadis itu takut. Hening dan sepi ini sangat 
tidak wajar. Ketika burung-burung hantu pergi dan 
meninggalkan kosong menara utara, seakan keberadaan 
Theodore menjadi alasan semua yang hidup menyingkir 
untuk sementara waktu. Tidak sanggup dengan udara 
dingin, tidak tahan dengan suasana yang mencekam, di 
mana bahkan sinar matahari terbenam enggan sepenuhnya 
menyinari. 


Raja Kegelapan apa maksud Anda? tanya Ron langsung. Dia 
gelisah menatap matahari yang mulai membenamkan diri di 
balik hutan. 


Raja Kegelapan adalah penyihir kuat yang dikurung oleh 
Tuan Merlin sendiri di samudera terdalam. Penguasa sihir 
kegelapan dan mencintai darah serta kematian. Tudor 
adalah musuh terbesar Tuan Merlin yang masih hidup 
hingga saat ini, jelas Theodore dan membuat Hermione dan 


Ron merinding.  Cengkeraman Hermione semakin 
menyakitkan di lengan Ron. 


Lalu kenapa Harry mencari tau tentang Tudor? Raja 
Kegelapan? Dan bagaimana kami tau ini benar! Mungkin 
saja itu hanya legenda. Layaknya cerita Tuan Merlin 
kebanyakan, sergah Ron. Sungguh dia butuh kepastian. 


Mata biru Theodore membelalak. Dia seperti mengingat 
masa kelam yang terjadi pada abad pertengahan. Karena 
saya ada di sana saat itu. Saya berada di sana saat Tuan 
Merlin dan King Arthur menaklukkan Tudor lalu 
mengurungnya ke dalam samudera. Tudor ingin menguasai 
dunia. Tidak! Dia ingin menghancurkan dunia. Membenci 
segala hal. Apapun yang hidup akan dia jadikan mati oleh 
api abadi. Suara Theodore yang berat memberikan efek 
magis seakan Ron dan Hermione juga terseret dalam lorong 
waktu. 


Sepengetahuan saya musuh terbesar Merlin adalah Morgan 
le fay. Tudor? Sama sekali tidak pernah saya mendengarnya, 
apalagi membacanya di dalam buku. Hermione menyangkal. 


Kau tidak pernah tau bagaimana dunia ini berjalan. Seperti 
layaknya kau tidak pernah bagaimana dunia ini tercipta. 
Tidak semua harus tertulis di dalam buku. Goresan pena 
tidak mewakili semua darah yang tertumpah di bumi ini. 
Perkataan Theodore semakin memberikan kebingungan 
untuk Ron dan Hermione. Tapi saya bisa pastikan pada 
kalian, bahwa iya, Tudor memang benar-benar ada. 
Walaupun otakmu bekerja keras mencari tahu bagaimana 
atau darimana , kau tidak akan pernah mampu mencari 
jawabannya. Theodore melangkah maju. Baju Zirahnya 
mengeluarkan derit menakutkan. 


Mereka terdiam. Kegelapan mulai menyelimuti menara utara 
Hogwarts. Matahari mulai sepenuhnya tenggelam. Mereka 
hampir kehabisan waktu. Mereka berkejaran dengan malam 
yang sebentar lagi menjemput. Tidak ada kata lain kali. 
Harus hari ini, itu lah yang dipikirkan oleh Ronald Weasley. 


Ketika Tudor dikurung di dalamnya samudera, dia berjanji 
akan kembali lagi dan menghancurkan dunia. Theodore 
melanjutkan berkata. Tudor membenci Tuan Merlin dan 
dunia ini. Begitu banyak darah Ksatria tumpah pada perang 
abad pertengahan. Di mana penyihir dan makhluk gaib 
bersatu melawan kegelapan. Tudor putra kegelapan 
menebar ketakutan dengan api abadinya. Membakar semua 
yang hijau, tanah menjadi gersang dan airpun mengering. 
Theodore menggelengkan kepala dan mengangkat 
pedangnya yang berlumuran darah. Setelah pertempuran 
selama 7 hari dalam kegelapan. King Arthur berhasil 
mengalahkan Tudor dan Tuan Merlin mengurungkannya di 
17 kedalaman samudera. 


Hermione semakin meringsutkan tubuhnya ke samping Ron. 
Tangannya masih gemetar dan napas gadis itu berhembus 
dengan cepat. 


Lalu apa hubungannya Harry dengan ini? Berkebalikan 
dengan Hermione, Ron malah terlihat sangat tenang. Dia 
mampu mengendalikan diri, keingintahuan membuatnya 
lupa akan ketakutan. Saya masih tidak mengerti. 


Karena Sir Harry Potter seperti layaknya saya merasakan 
bayangan kegelapan telah datang. Sir Harry Potter merasa 
Raja Kegelapan akan bangkit lagi. Sir Harry Potter 
mengetahui bahwa Raja Kegelapan telah mendapatkan 
inang yang sempurna yang bisa dia tempati sebelum dia 
terbebas dari kurungannya, beritahu Theodore menjawab 
dengan tenang. Mereka berdua: Ron serta Theodore seperti 


sedang membahas kabar cuaca untuk esok hari. Sangat 
menakutkan sebenarnya ketika melihat manusia yang 
bernapas berbicara dengan hantu yang dulunya seorang 
manusia. Masih di bawah langit sama, namun mereka 
berada di dunia yang berbeda. 


Inang? Maksudnya Raja Kegelapan tidak bisa bangkit tanpa 
adanya inang? Apa dia membutuhkan raga manusia? Ron 
sangat bisa diandalkan. Ketika Hermione terlalu takut untuk 
berkata, Ron selalu mengambil alih. Hermione mau tidak 
mau menatap Ron dengan kagum walaupun saat ini mereka 
berada di suasana yang mencekam. 


Raja Kegelapan hanya bisa bangkit ketika inangnya 
melakukan perjanjian yang dikutuk oleh langit, sampai 
inang itu belum berhasil menyelesaikan perjanjian itu. Raja 
Kegelapan masih terkurung di samudera, sahut Theodore. 


Perjanjian apa itu? 


Saya tidak tau. Hanya Raja Kegelapan dan inangnya yang 
tau. 


Inang Raja Kegelapan? Apa maksudnya itu? Ron merasakan 
bulu kuduknya merinding lagi. Mengingat adakah manusia 
yang rela memberikan jiwa dan raganya pada Raja 
Kegelapan. Sungguh tidak di masuk akal! 


Ribuan tahun berlalu... Theodore berbalik, badannya 
sekarang menatap matahari yang menyinari langit menjadi 
merah darah. Dari ujung ufuk mereka melihat para 
kekelawar terbang keluar dari hutan. Ribuan tahun Raja 
Kegelapan menunggu inang yang tepat. Mungkin, sekarang 
lah waktunya. Di mana Raja Kegelapan menemukan jiwa 
mati yang benci pada yang hidup. 


Saya masih tidak mengerti? Bisakah Anda menjelaskannya 
dengan jelas? Ron terlihat gelisah. Matahari! Matahari akan 
terbenam sebentar lagi. Dan dia tidak akan bertemu 
Theodore lagi. Kecuali di beberapa bulan kedepan. 


Inang Raja Kegelapan adalah manusia yang tidak takut mati 
namun tidak ingin hidup pula. Dia membenci semuanya. 
Bahkan dirinya sendiri. Dia mengutuk langit dan bumi 
tempat dia berpijak. Sungguh, itu adalah inang yang 
ditunggu oleh Raja Kegelapan. Theodore berbalik dan mata 
birunya bersinar terang di gelapnya malam. Raja Kegelapan 
akan bangkit lagi setelah inang berhasil melaksanakan 
misinya. Ketika Raja Kegelapan bangkit maka dunia akan 
terselimuti kegelapan! Dan Falak akan membakar habis 
semua yang hijau di bumi ini. Pedang Theodore gemetar 
seakan ketika mendengar nama Falak disebut pedang itu 
bereaksi penuh murka. 


Falak? Ron mengerutkan kening dalam. Apalagi ini? Begitu 
banyak hal yang harus diterima oleh otaknya. Hal 
mengerikan apalagi sehingga membuat mata Theodore 
bergetar ketakutan. 


Ular Raksasa dari kegelapan. Kesayangan Tudor, jawab 
Theodore. Dia kemudian menoleh pada matahari senja. 
Sedangkan bulan sudah muncul di tengah langit malam. 
Waktu saya mulai habis. Saya harus pergi. Dia 
memberitahukan. 


Bagaimana cara menaklukan Raja Kegelapan? 


Saya tidak tahu, hanya Tuan Merlin dan King Arthur yang 
tahu. 


Di mana samudera tempat Raja Kegelapan dikurung? 


Hanya Tuan Merlin yang tau. 


Di mana Merlin kalau begitu? Ron sungguh berpacu dengan 
waktu dan melontarkan pertanyaan dengan cepat sebelum 
Theodore menghilang. 


Di Hutan Bintang Utara. 
Di mana itu? 
Hanya Tuan Merlin yang tau. 


Ron tampak kesal! Theodore tidak memberikan jawaban 
yang Ron inginkan. Dia hanya menambahkan kebingungan 
di otak Ron. 


Dan apa yang Anda katakan ini benar? Raja kegelapan dan 
perang tujuh malam? Kenapa tidak satu orangpun yang 
memberikan saksi dan yang menorehkannya ke dalam 
sejarah? Ron menaikan nada suaranya. Masih meragu atau 
lebih tepatnya menyangkal. 


Itu masa yang paling gelap. Sama halnya ketika Voldemort 
menguasai dunia sihir. Theodore mengangkat alisnya dan 
tersenyum. Apa kalian pikir aku tidak tau. Sudah kubilang 
aku di sini ribuan tahun, menyaksikan bagaimana cahaya 
dan gelap datang silih berganti. 


Ron diam. Begitupula dengan Hermione. Gadis itu lebih 
banyak diam daripada melontarkan perkataan. Sangat tidak 
biasa. 


Sebelum Tuan Merlin menghilang ke Hutan Bintang Utara. 
Tuan Merlin menggunakan sisa kekuatannya yang terakhir 
untuk menghidupkan kembali yang hijau dan memberikan 
cahaya lagi kepada langit. Ketakutan setelah Tudor mencoba 
menghancurkan dunia membuat semua orang seperti 
kehilangan jiwa mereka dan terlarut dalam kegelapan. 
Akhirnya Tuan Merlin memutuskan menghapus ingatan 


semua umat manusia tentang Perang Zaman Pertengahan, 
sehingga tak ada satupun orang yang tau. Tidak ada yang 
ingat dan mereka bisa melanjutkan hidup lagi, beritahu 
Theodore dengan suaranya yang berat. Tangan kirinya mulai 
menghilang yang memberi tanda Theodore akan lenyap dari 
hadapan Ron dan Hermione. 


Lalu kenapa, Anda masih mengingatnya? tanya Ron 
penasaran. 


Karena saya mati sebelum Merlin menghapus ingatan saya. 
Tak ada yang bisa menghapus ingatan orang yang telah 
mati, kata Theodore dengan nada menyesal. Kedua kakinya 
sekarang juga menghilang. Hanya tinggal separuh tubuh 
Theodore yang berbicara. 


Ron memandang Theodore lama. Tinggal beberapa menit 
sebelum Theodore meninggalkan mereka. Sebelum 
Theodore lenyap bersama senja digelapnya malam. 


Lalu kenapa Anda masih di sini? Ribuan tahun menunggu 
Merlin? Dan kenapa nama Anda tidak tercatat dalam 
sejarah? Ron mengajukan pertanyaan terakhir yang terlintas 
di otaknya. Theodore sepertinya adalah Ksatria penting, 
mungkin memiliki posisi terpenting, dapat dilihat dari baju 
Zirahnya yang berkilau serta pedangnya yang berukir 
indah. Theodore pastilah Kstaria yang paling kuat pada 
zamannya. 


Karena saya adalah seorang pengkhianat, jawab Theodore 
memilih bersembunyi. Saya terbunuh oleh pedang saya 
sendiri, terbunuh oleh Pedang yang saya gunakan untuk 
bersumpah melindungi King Arthur dan Tuan Merlin. 
Theodore berbalik lagi, matanya menatap ke utara hutan. 
Dan saya sudah berada di sini ribuan tahun. Menunggu 


gerbang Hutan Utara terbuka. Memohon ampunan Tuan 
Merlin sehingga saya bisa pergi dari dunia ini dengan 
tenang. 


Ron dan Hermione terdiam. Sekarang tubuh Theodore 
seperti kabut yang transparan. Dia mengabur seperti asap 
yang dibawa terbang oleh angin malam. 


Saya adalah salah satu dari Ksatria yang dipilih secara 
hormat oleh Tuan Merlin namun saya mengkhianatinya. 
Saya melangkah keluar dari medan pertempuran untuk 
menyelamatkan diri. Saya sudah kehilangan kehormatan 
saya sebagai seorang Ksatria. Theodore berbalik dan 
menatap Ron dan Hermione untuk terakhir kali. Ini hukuman 
saya. Ini adalah risiko yang harus ditanggung oleh orang 
yang takut akan kematian. Sir Theodore tidak pernah kalian 
temukan jasadnya, tidak pernah kalian temukan namanya 
dalam sejarah. Itu adalah hukuman saya. Suaranya 
terdengar lirih dan penuh penyesalan. 


Anda berhak untuk mendapatkan pengampunan, ucap Ron 
kemudian. Selalu ada kesempatan kedua untuk bertobat. 
Saya yakin, meskipun nama Anda tidak pernah tercatat 
dalam sejarah. Meskipun jasad Anda tidak pernah 
ditemukan. Saya pastikan ingatan saya mengingat diri 
Anda, Sir Theodore. 


Ucapan Ron membuat senyuman di wajah Theodore yang 
mengerikan. Dia tertawa untuk pertama kalinya. 


Seperti yang diharapkan dari teman Sir Harry Potter. Karena 
dia pun mengatakan hal yang sama kepada saya. Theodore 
membungkuk hormat kepada Ron lalu menegakkan 
tubuhnya kembali. Sampaikan salam saya untuk Sir Harry 
Potter, Dan katakan maaf karena saya tidak bisa 
membantunya untuk menghentikan kegelapan menguasai 


dunia. Sampai jumpa, mungkin selamat tinggal adalah kata 
yang tepat! Tuan Ronald Weasley. Dan Theodore juga 
membungkuk hormat kepada Hermione. Nona Hermione 
Granger. 


Lalu setelah mengucapkan kata perpisahan. Theodore 
benar-benar menghilang bersama matahari yang terbenam. 
Meninggalkan Hermione dan Ron dalam kegelapan yang 
menyelimuti menara utara Hogwarts. Udara dingin telah 
menghilang tergantikan udara musim semi yang hangat. 
Namun, ketakutan yang Ron dan Hermione rasakan semakin 
mencekam setelah mendengar semua perkataan Theodore. 
Ron menatap Hermione yang hampir menumpahkan 
airmatanya lagi. Wajah gadis itu pucat dan rambutnya lebih 
berantakan. Rambut-rambut kecil mencuat dari sanggulnya. 


Bagaimana ini Ron? tanya Hermione dengan suara gemetar. 
Apa yang harus kita lakukan? 


Ron menghela napas berat. Dia tidak mempunyai jawaban 
atau kata penghiburan. Yang bisa dia lakukan adalah 
merangkul Hermione turun dari menara utara dan 
membawanya ke tempat terang di mana bayangan 
kegelapan tidak menyentuh mereka. 


25. Skandal Cinta Holyhead Harpies 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


LANGIT musim semi yang hangat adalah waktu yang 
sangat cocok untuk pemain Quidditch untuk berlatih. 
Angkasa yang luas tanpa terganggu angin kencang bersalju 
membuat para pemain Ouidditch bisa melajukan sapu 
terbangnya dengan bebas. Stadion Quidditch Holyhead 
Harpies hari ini sibuk, lusa akan ada pertandingan sengit 
dengan musuh bebuyutan mereka: Puddlemere untuk 
menentukan siapa pimpinan Klasemen sebelum 
pertandingan penyisihan. Tidak salah pelatih Holyhead 
Harpies; Grissham Miller menyuruh para pemain berlatih 
keras di angkasa untuk berjam-jam. Wanita bertubuh 
gempal, berkulit gelap dengan rambut pendek itu tidak 
peduli dengan situasi yang mencekam di Dunia Sihir, tidak 
peduli bahwa tribun Stadionnya tidak akan penuh, mungkin 
malah kosong karena para penyihir sekarang memilih 
tinggal di dalam rumah di bandingkan keluar. Para penyihir 
tidak akan menginjakkan kaki mereka selain tempat kerja 
dan rumah. Kalaupun harus berpergian, mereka akan pergi 
secara berkelompak. Semua itu dilakukan atas perintah 
Perdana Menteri yang memberikan pidato secara langsung 


dari Radio Sihir. Mengatakan agar mereka tetap waspada 
dan menjaga diri serta menjauhi tempat yang sunyi. Namun 
peringatan waspada Perdana Menteri Kingsley tidak berlaku 
untuk Grissham Miller yang lebih mementingkan 
kemenangan Holy Harpies dibandingkan nyawa pemain 
Ouidditchnya. 


Pelatih! Sampai kapan Anda membuat kami terbang? 
Selangkangan saya sudah hampir patah!" teriak Garley Cox: 
Seeker Holyhead. Kepalanya menunduk menghindari 
Bludger yang hampir menghantamnya. "Anda bisa 
membuat saya masuk Rumah Sakit St. Mungo's! Dan tidak 
bisa bermain lusa. 


Anda benar-benar gila pelatih! seru Gavina Bell: Chaser 
Holyhead, wajahnya lebam karena hantaman Bludger. Anda 
akan bertanggungjawab kalau wajah saya rusak. Saya harus 
menikah bulan depan 


Saya menyukainya Pelatih! Mari kita habiskan lebih banyak 
waktu untuk terbang lagi, sahut satu pria yang mendapat 
delikan marah dari semua team. Oliver Wood: Asisten 
Pelatih baru Holyhead. Dia terus berbisik ke telinga 
Grissham, sangat bersemangat, bahkan terus meniupkan 
peluitnya. Oliver memberikan senyuman lebar serta kedipan 
ketika Ginny Weasley; Chaser Holyhead, terbang melintasi 
di atas kepalanya. Kau cantik hari ini Ginny, tambah Oliver 
menunjuk Ginny yang tidak acuh. 


Pelatih! Saya akan mengajukan surat pengunduran diri, 
kalau Anda tidak mengambil alih peluit dan mengizinkan 
kami istirahat! ancam Gallin Lewis: Beater sekaligus Kapten 
Holyhead Harpies. 


Setelah mendengar ancaman serta keluhan. Grissham Miller 
tidak punya pilihan selain meniup peluitnya. Menghentikan 


latihan mereka yang sudah berlangsung lima jam. Tanpa 
disuruh, para pemain Holyhead langsung mendaratkan kaki 
mereka di lapangan berumput, tidak menyapa Grissham, 
hanya menggerutu dan menuju ruang ganti Holyhead. 
Ginny Weasley juga melakukan hal yang sama, turun dari 
sapu dan melepas gelang karet yang menggulung rambut 
panjangnya. Keringat membasahi wajah dan sekujur 
tubuhnya. Dia melangkah dengan cepat, ketika Oliver Wood 
mendarat dan segera mengimbangi langkahnya. 


Ginny, apa kau bebas malam ini? tanya Oliver. Dia 
tersenyum lebar sekali lagi. Aku mendapatkan tiket konser 
the Hobgoblins! Pria itu menunjukkan dua tiket dari band 
musik Penyihir yang terkenal. 


Ginny memandangnya sekilas. Pada Oliver Wood dan juga 
tiket itu. Pemuda ini tidak berubah sama sekali. Pemuda 29 
tahun ini hampir sama dengan pemuda yang Ginny pertama 
kali lihat ketika di lapangan Ouidditch Hogwarts. Berteriak 
dan memerintah penuh semangat kepada anak buahnya. 
Terutama dia sangat keras kepada Harry Potter. Kepindahan 
Oliver Wood dari Club sebelumnya: Puddlemere United 
untuk menjadi asisten pelatih membawa Skandal besar. 
Terutama setelah wawancara terakhirnya dengan Daily 
Prophet! Oliver memberitahukan pada Dunia Sihir salah satu 
alasan kepindahannya ke Holyhead adalah untuk mengejar 
Cinta Pertamanya yaitu Ginny Weasley. Ginny tidak 
melupakan satu baris katapun yang diliris Artikel Daily 
prophet tentang Oliver Wood dan Cinta Tak Sampainya itu. 
Dan yang paling bersemangat adalah Romilda Vane! 
Reporter magang Daily Prophet itu sungguh menulis dengan 
sepenuh hati. Dia sangat mendukung bahkan membuat klub 
penggemar untuk menjodohkan Ginny dan Oliver. Sungguh, 
tidak satupun orang di Daily Prophet yang waras. 


Selama ini, saya selalu memperhatikannya. Ginny 
Weasley sudah merebut hati saya. 


Penuturan Oliver Wood ketika saya 
mewawancarainya di ruang tunggu Holyhead. Waktu 
itu mata Oliver berkaca-kaca dan Ekspresinya 
menunjukkan cinta yang mendalam pada Ginny 
Weasley. Ketika saya bertanya apakah: Oliver Wood 
pernah menyatakan rasa cinta sebelumnya kepada 
Ginny Weasley dan fakta mengejutkan terucap dari 
bibir seksi Oliver Wood. Membuat semua orang yang 
sekarang lagi jatuh cinta bisa merasakannya. 


Saya memendam rasa untuk sekian lama. Ketika tau, 
Ginny Weasley mencintai Harry Potter saya memilih 
mengalah. Saya tidak pernah sebanding dengan 
Pahlawan Dunia Sihir Harry Potter, Melihatnya 
bahagia, melihat Ginny bahagia bersama orang yang 
dia cintai itu adalah kebahagian terbesarku juga 


Sungguh! Ginny Weasley harus menimbangkan dan 
membuka hatinya untuk Oliver Wood. Terutama 
setelah putus dengan Harry Potter, dia seharusnya 
melanjutkan hidup dan mulai berkencan dengan 
seseorang yang tepat. Dan saya! Romilda Vane, 
malah menganggap Oliver adalah yang terbaik yang 
bisa Ginny dapatkan untuk menjadi pasangan hidup. 
Dan di akhir wawancara saya bertanya lagi. Sampai 
kapan dia akan terus mencintai Ginny Weasley. 
Oliver pun berkata. 


Selama Unicorn masih bersurai putih dan selama 
Goblin mencintai Emas. Seperti itulah cinta saya yang 
tidak bisa diukur oleh waktu 


Gila! Oliver Wood benar-benar gila. Dia bukan hanya 
membuat Angelina Jones murka tapi juga Suporter berat 
Puddlemere memberang. Sekarang Oliver Wood adalah Ikon 
pengkhianat namun juga bintang baru di Holyhead. Dan 
hari ini! Ginny merasakan kerjapan dari alat foto lagi. 
Reporter Daily Prophet pastilah mencoba mengabadikan 
momen kebersamaan mereka. Membuat artikel yang 
dibumbui dengan hebat seakan Ginny Weasley dan Oliver 
Wood benar-benar sedang berkencan. Ginny tak perlu siapa 
dalang menyebar gosip murahan itu, Romilda Vane si 
Penggemar No.1 Harry Potter. 


Maaf Oliver, aku sangat lelah hari ini. Aku ingin istirahat, 
tolak Ginny ketika mereka sampai di ruang ganti. Dia duduk 
di bangku. Menghempaskan sapu dan melepaskan 
sepatunya. 


Kalau besok bagaimana? Oliver tetap bersikukuh. Dia duduk 
di samping Ginny. 


Aku sibuk! Besok aku harus mengunjungi keponakanku 
Victoire. Ginny berbohong, mungkin tidak! Besok dia akan 
benar-benar menyempatkan diri untuk mengunjungi Fleur 
dan Victore di Shell Cottage sehingga dia tidak berbohong 
sama sekali. 


Oliver tak patah arang walaupun mendapatkan penolakan. 
Kalau begitu, minggu depan aku bolehkan berkunjung ke 
The Burrow? Aku ingin sekali bertemu dengan Ron dan juga 
orangtuamu. Wajah Oliver memerah ketika menyebut 
kalimat Orangtua . 


Ginny merasa jengah. 


Oliver, kupikir kita tidak berada dalam hubungan mendalam 
sehingga aku bisa mempersilahkanmu berkunjung ke rumah 
orangtuaku. Maaf kalau aku bersikap tidak sopan. Tapi 


mengingat rumor yang kau ucapkan di Daily Prophet. Kau 
hanya akan menambah kekacauan! ucap Ginny dengan 
nada dingin. 


Rumor? Oliver terlihat tersinggung. Ginny! Itu sebuah 
pernyataan. Aku memang menyukaimu. Kau adalah salah 
satu alasan aku pindah ke Holyhead. Aku bahkan banting 
setir menjadi Asisten Pelatih demi kau. Aku memang 
mencintaimu! Suara Oliver yang keras menarik perhatian 
semua orang yang ada di ruang ganti Holyhead. Mereka 
mulai bergumam lagi. 


Aku tidak mau mendengar kau mengatakan itu lagi! Ginny 
bangkit berdiri. Dengan kaki telanjang dia berjalan 
menyelusuri koridor. Membiarkan kakinya menyentuh lantai 
batu stadion yang hangat. 


Oliver mengejar Ginny dan menarik pergelangan 
tangannya. 


Hei Ginny, apa kau pikir aku main-main dengan 
perasaanku? Harus berapa kali aku mengatakan padamu, 
kalau aku mencintaimu. Oliver sangat lugas dan tidak 
peduli ketika orang-orang mendengar penuturannya. 


Aku hanya menganggapmu sebatas teman kerja Oliver, 
tidak lebih! Ginny menyentakkan tangan Oliver dan 
memasuki ruang istiharat Holyhead. Dia mengambil botol 
butterbeer di atas meja dan meminumnya dengan cepat. 


Oliver menatap Ginny. Kau masih tidak bisa melupakannya? 
Apa kau masih sangat menyukainya? 


Siapa yang kau maksud! 


Satu tangan Ginny sibuk memegang botol butterbeer dan 
satu tangan lainnya sibuk memilah-milah koran di atas 


meja. Foto Daily prophet sangat gelap akhir-akhir ini. Foto 
pembantaian Troll di bukit Lanvia, kabut yang gelap yang 
menyelimuti london ketika malam hari dan peringatan 
Waspada dari Perdana Menteri Sihir Kingsley. 


Harry Potter tentu saja yang ku maksud, siapa lagi selama 
ini? ucap Oliver lelah. 


Namun, Ginny hanya terpaku seperkian detik ketika 
mendengar nama Harry lalu melempar koran lagi, tidak ada 
satupun yang menarik minatnya. Sampai tangan Ginny 
meraih satu majalah yang sungguh membuatnya 
tercengang. Bahkan lebih mencengangkan dibandingkan 
ketika dia mendengar Oliver menyatakan cinta secara 
terang-terangan di waktu pertandingan melawan Caerphilly 
beberapa hari yang lalu. Mata Ginny menangkap satu sosok 
wajah yang sangat dia kenal menghiasi sebuah majalah 
yang tidak wajar. Ini sebuah keajaiban dunia, mengingat 
mereka seperti air dan minyak yang tidak bisa disatukan. 


Ginny, apa kau tidak mendengar ucapanku? Oliver terlihat 
terluka, karena Ginny lebih tertarik pada majalah yang 
sekarang dia baca. Ada kerutan di kening Ginny Weasley 
yang menandakan dia sedang berpikir keras. 


Oliver, kata Ginny setelah sekian lama diam. 
Oliver sangat bahagia ketika Ginny menyebut namanya. 


Beritahu pelatih Grissham, aku harus pulang sekarang. 
Ginny tiba-tiba menyodorkan butterbeernya yang tidak 
habis ketangan Oliver. Aku punya urusan penting yang 
harus kuselesaikan. 


Tapi kenapa? Oliver terlihat bingung. Dan bagaimana 
dengan tiket konser ini? Dia menunjukkan dua tiket konser 
the Hobgoblins. 


Ginny melepas seragam Holyhead Jubah hijau tua dengan 
cakar keemasan di bagian dada di balik jubahnya, Ginny 
hanya mengenakan tanktop hitam dan celana jeans pendek 
sepaha, yang memperlihatkan kulitnya yang mulus. Oliver 
mengedipkan matanya beberapa kali ketika Ginny 
mendekat dan mengambil tiket itu dari tangan Oliver. 


Terimakasih! Aku akan memberikan ini pada George agar dia 
bisa mengajak Angelina ke konser. Aku harus pergi! 


Ginny menepuk bahu Oliver, Membawa majalah dalam 
genggamannya dan berlari keluar stadion dengan kaki 
telanjang sedangkan rambut merah panjangnya tampak 
menari-menari. Oliver memperhatikannya lama sampai 
Ginny ber-disapparate dan hanya meninggalkan wangi 
bunga yang khas dari rambut panjang Ginny. 


Kau tidak boleh menyerah Oliver! Tidak boleh menyerah! 
Oliver menepuk pipinya keras berusaha menyemangati 
dirinya sendiri. 


26. Serpihan Kaca 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


LUNA bersenandung riang. Dia membuka jendela kantornya 
dan membiarkan angin menyejukkan masuk kantor The 
Ouibbler yang sekarang mendapatkan petak pertama kali di 
Diagon Alley. Sebuah toko kecil yang terletak jauh dari jalan 
utama, masuk ke dalam gang dan di apit oleh toko penjual 
pernak-pernik dan benang rajut jubah. Sebenarnya toko ini 
tidak layak pakai mengingat tongkat kayu pilar penyangga 
mulai dimakan rayap dan langit-langitnya rapuh karena 
basah. Tapi ini sebuah kemajuan besar, The Ouibbler 
akhirnya membuka kantor Di Diagon Alley. 


Penjualan The Ouibbler semakin meningkat Ma am, setelah 
Anda memilih menerbitkan tiga kali dalam seminggu, para 
pembaca sangat ketagihan, terutama untuk bintang baru 
kita, beritahu Janet Green, karyawan baru dan mungkin 
karyawan pertama The Ouibbler, Sungguh dari 
penampilannya yang mengenakan jubah motif bunga-bunga 
mencerminkan dia sangat cocok menjadi asisten Luna 
Lovegood. 


Luna mengembangkan senyuman lebar. Alat mesin cetak 
koran tidak berhenti berfungsi, terus membuat The Ouibbler 
yang sekarang terbit setiap hari senin, rabu dan jumat. 
Sebuah kemajuan pesat dan patut dibanggakan. Akhirnya 
The Ouibbler bisa bersaing dengan The Daily Prophet. 


Senang mendengarnya, Janet. Besok pastikan burung hantu 
mengantarkan The Ouibbler dengan tepat ke pelanggan 
kita. Bintang The Ouibbler sangat bersinar akhir-akhir ini. 
Luna berpaling dan mengangguk penuh semangat. 
Sepertinya pria jahat jadi trend terbaru di kalangan wanita. 
Penjualan The Ouibbler dengan bintang baru kita ternyata 
bisa menyaingi dengan penjualan majalah tentang Harry 
Potter. 


Luna mengambil sampul majalah The Ouibbler yang akan 
disebarkan besok. Judul utama The Ouibbler edisi hari jumat 
besok sangat menarik. 


15 Tipe Ideal Draco Malfoy. Apakah Anda salah satu 
dari di antara yang memiliki kriteria tersebut? 


Apa Anda akan mengunjungi Tuan Draco Malfoy lagi, Ma 
am? tanya Janet. Dia mengayunkan tongkat sihir dan 
membuat The Ouibbler yang sudah tercetak di tumpuk rapi 
di sisi ruangan mereka yang sempit. Sama sekali tidak ada 
ruang gerak. Ruangan kecil dengan ukuran lebar 6 meter 
dan panjang 10 meter hanya cukup untuk mesin cetak 
koran, satu meja dan dua kursi dan sisinya hanyalah 
tumpukkan majalah The Ouibbler. Sungguh setiap orang 
yang berkunjung akan merasa sesak napas karenanya. 


Pastinya! jawab Luna bersemangat. Dia mengambil topi 
dengan tema rumput liar. Luna sengaja menyihir rumput 
agar tumbuh di topinya. Malah aku ingin pergi ke Bank 
Malfoy sekarang. Kita harus menemukan tema yang bagus 


untuk Senin depan. Dia juga mengambil mantelnya yang 
juga berumput. 


Bagaimana penampilanku? Luna meminta pendapat pada 
orang yang salah. 


Sungguh, Anda sangat cantik Ma am! Janet memuji dengan 
mata yang berbinar. 


Luna terlihat senang. Dia berjalan dengan hati-hati diantara 
mesin cetak yang bekerja cepat dan tumpukan majalah 
menuju pintu. 


Kalau ada yang mencariku. Bilang tunggu aku sebentar. Aku 
pergi ke Bank Malfoy untuk melakukan wawancara. Kau bisa 
menyeduhkannya teh merah hadiah dari Poopy untuk tamu 


Sepertinya kau tidak perlu menyeduhkan teh, Luna! 
Seseorang menyela dan dia berdiri di depan pintu tepat 
ketika Luna hendak keluar. 


Oh Ginny, apa yang kau sedang mengunjungi kantor baruku 
di Diagon Alley? Padahal aku belum menceritakannya pada 
kalian. Bagaimana kau tau? Luna terlihat girang dengan 
kedatangan Ginny Weasley. Dia menatap penampilan Ginny 
yang hanya mengenakan tanktop, celana jeans pendek dan 
tanpa mengenakan sepatu sama sekali. Sepertinya ini bisa 
kita masukkan kedalam artikel Fashion kita Janet. Musim 
panas di musim semi. Ginny Luna mencengkeram lengan 
Ginny. Apa kau mau menjadi modelku? tambahnya bertanya 
sedangkan Janet sudah mengeluarkan alat foto dengan 
penuh semangat. 


Aku datang ke sini karena ini! Ginny menunjukkan majalah 
The OGuibbler kepada Luna dengan foto Draco Malfoy. Apa 
bisa kita bicara sebentar? Luna menangkap keberadaan 
Janet. Berdua saja Luna, tambahnya meminta. 


Luna menangkap ekspresi yang aneh dari wajah Ginny, lalu 
dia menoleh pada Janet Green. Apa kau bisa menggantikan 
aku pergi ke Bank Malfoy, Janet? Gantikan aku untuk 
mewawancarai Draco dan sampaikan permintaan maafku 
karena aku tidak bisa datang kesana, ucapnya penuh sesal. 


Janet mengangguk. Dia tidak banyak bicara, dia mengambil 
alat Reporternya lalu menyelinap di antara Luna Lovegood 
dan Ginny Weasley. Setelah memastikan Janet menyelusuri 
gang kecil dan menghilang di belokan. Ginny masuk ke 
dalam kantor The Ouibbler. 


Aku masih tidak tau, bagaimana kau menemukan tempatku 
ini, Ginny? tanya Luna dan tangannya mengayunkan 
tongkat. Menyeduh teh ke dalam gelas. Sendok bergerak 
sendiri untuk mengambil gula dari toples. Sungguh kau 
selalu mengejutkanku. 


Ginny mengambil satu majalah yang tercetak, lagi! Dengan 
wajah bintang The Guibbler Draco Malfoy . 


Aku ke rumahmu, tapi Ayahmu bilang kau sudah 
mempunyai kantor di Diagon Alley. Dia memberikanku 
alamat dan aku datang kemari. 


Kau sampai datang ke rumahku? Luna terdengar sedikit 
kaget. Dia menyelesaikan menyeduh teh dan meletakkan di 
atas meja. Pasti kau mempunyai urusan yang sangat 
mendesak. 


Tentu saja. Aku ingin tau alasanmu kenapa kau 
mewawancarai Draco Malfoy. Aku tidak ingin berbasa-basi 
Luna. Aku ingin penjelasan langsung darimu, kata Ginny 
lugas dan menghela napas berat seakan menunjukkan 
ekspresi terluka karena Luna mengkhianatinya dengan 
menjadikan Draco Malfoy idola baru Dunia Sihir. 


Apa maksudmu? Apa ini masalah siapa yang paling banyak 
merebut hati para wanita? Kau jangan khawatir Ginny. Luna 
menepuk pundak Ginny dan menenangkan. Harry Potter 
tetaplah nomor satu. 


Bukan itu maksudku Luna! seru Ginny keras. Kau sama 
sekali tidak pernah bertegur sapa dengan Draco, lalu kau 
tiba-tiba melakukan wawancara dengan Draco dan 
menjadinya Bintang Utama Sampul depan The Ouibbler. Dia 
meraih satu majalah dan menunjukkannya kepada Luna. Ini 
sama sekali aneh Luna, mengingat Draco juga tidak 
menyukaimu. Mengingat Draco pernah melakukan hal yang 
kejam kepadamu. Kalian menjadi akrab satu sama lain? Itu 
tidaklah mungkin. 


Luna terdiam. Dia menatap Ginny dengan tatapannya yang 
bisa membaca pikiran orang. Dia mengangguk perlahan. 


Sepertinya kau tidak tahu. 


Tau apa? tanya Ginny dengan lelah. Seharian dia ber- 
apparate dan ber-disapparate, mencari tahu apa yang 
sebenarnya terjadi. Dia sangat lelah dengan semua ini. 
Dengar Luna, kalau kau tidak mau menjelaskannya. Aku 
bisa mendatangi Draco, tapi aku memilih mendatangi kau 
terlebih dahulu. Mengingat kau adalah temanku dan aku 
lebih mempercayai kau dibandingkan Draco Malfoy. 


Kalau begitu kau seharusnya tidak boleh mempercayai 
siapapun, sahut Luna sembari meminum teh yang 
seharusnya disajikan untuk Ginny. Itu adalah sebuah misi 
dari Neville Longbottom. 


Apa? 


Luna meneguk tehnya sampai habis. Lalu dia menunjuk 
pada kursi yang ada di depannya. Akan lebih baik kalau kita 


bicara sambil duduk. Kalau kau emosi terus, aku yakin 
rambut merahmu akan terbakar. Aku akan menceritakan 
semuanya. Tapi dengan satu syarat. Kau harus duduk manis 
di depanku, pintanya dengan sopan dan mau tak mau Ginny 
menuruti. Duduk di kursi dan menunggu Luna 
menyeduhkan teh merahnya lagi. 


RON membuka pintu kamarnya dan langsung 
menghempaskan tubuh di kasur yang empuk. Matanya 
menatap jendela kamar yang terbuka, memperlihatkan 
bulan purnama yang bersinar terang di malam hari. Indah 
sebenarnya, namun itu tidak cukup mengusir kegusaran 
yang dia rasakan. Baru saja Ron mengalami kengerian yang 
luar biasa, ketakutan yang mencekam setelah mendengar 
penjelasan dari hantu Sir Theodore yang berkata bahwa 
Raja Kegelapan: penyihir hitam yang sama hebatnya 
dengan Voldermort akan bangkit dari kurungannya di 
Samudra terdalam. Ron sungguh tidak ingin mempercayai 
ini, tapi jika dia menghubungkan dengan kejadian yang 
terjadi di Dunia Sihir, maka ini seperti benang merah yang 
saling terhubung satu sama lain. Terlebih lagi, Harry Potter 
juga menanyakan hal yang sama tentang Raja Kegelapan 
pada Sir Theodore. Yang sudah pasti memastikan, bahwa 
memang iya! Dunia sihir akan berada dalam kehancuran 
sekali lagi. 


Ron mengusap wajahnya. Rasa takut akan kehilangan 
anggota keluarga membuatnya tidak bisa berpikir jernih. 
Hal gila yang terlintas di pikiran Ron ketika sampai di rumah 
ketika melihat Molly menunggunya pulang di depan pintu 
dengan wajah cemas yaitu memborong seluruh anggota 
keluarga pergi menjauh dari Dunia Sihir, kemana saja 
asalkan keluarganya tetap utuh tanpa harus kehilangan 
lagi. Ron akui, keluarga adalah kelemahan terbesarnya saat 
ini. Setelah kehilangan Fred! Ron merasa setiap hari ada 
yang kurang. Ron tidak menyesali, karena dia tau Fred 


meninggal secara terhormat, meninggal dengan memegang 
tongkatnya erat demi dunia sihir. Namun, harga yang harus 
dibayar adalah nyawa. Mungkin mudah bagi yang 
meninggalkan, tapi yang ditinggalkan seperti menjalani hari 
dengan potongan yang hilang. 


Dan Ron merasa sangat marah besar pada Harry saat ini. 
Ingin sekali dia memukul wajah Harry, memaksanya untuk 
menjelaskan apa yang terjadi. Apa yang sedang Harry 
lakukan? Kenapa Harry memilih menghilang? Kenapa Harry 
bersama pelaku di bukit Lanvia? Kenapa! KENAPA HARRY 
MELAKUKANNYA SEORANG DIRI TANPA MENGAJAKNYA? 
Namun Ron tidak punya cara untuk menemukan Harry, yang 
pada akhirnya Ron hanya bisa menyalurkan rasa kekesalan 
dengan berbaring terlentang menatap langit-langit kamar. 


DI MANA RON?! Sebuah teriakan terdengar sampai ke lantai 
atas The Burrow. Teriakan keras dari Ginny Weasley. DI MANA 
DIA SEKARANG MUM? 


Ginny apa yang terjadi? Kenapa penampilanmu seperti itu? 
Kau bahkan tidak mengenakan sepatu. Suara kaget dari 
Molly juga terdengar. 


DI MANA RON! DIA PASTI ADA DI KAMAR KAN? teriak Ginny 
masih. Dan suara langkah kaki terdengar menaiki tangga 
dengan cepat, menghentak dan membuat lantai rumah The 
Burrow bergetar. 


ARTHUR! Arthur, ada yang salah dengan Ginny. Coba kau 
hentikan dia! Molly panik dan memanggil suaminya. Lebih 
banyak suara langkah kaki sekarang di tangga. 


Ginny sayang, kau kenapa? Kenapa kau terlihat sangat 
marah? Arthur terdengar menenangkan Ginny juga. 


Lalu pintu kamar Ron dihempas terbuka. Ginny menatap 
Ron dengan bengis. Rambut merah panjangnya berantakan, 
kedua kakinya kotor dan dia hanya mengenakan tanktop 
dan jeans pendek di malam yang dingin. Ron duduk tegap 
dan balas menatap Ginny. 


Beraninya kau, kata Ginny matanya mendelik mengerikan. 
BERANINYA KAU MENYEMBUNYIKAN INI DARIKU! Ginny 
melempar majalah The Ouibbler dan tepat mengenai wajah 
Ron. Gadis itu mengangkat tongkat sihir dan sebuah 
kutukan meluncur dari tongkatnya. 


Namun Ron menangkis dengan cepat, kutukan itu 
memantul dan menghantam cermin hingga pecah, serpihan 
kaca berserakan di lantai. Molly memekik kaget sedangkan 
Arthur segera berdiri menengahi di antara Ron dan Ginny. 
Dia melentangkan kedua lengannya. 


Astaga Ginny! Apa yang kau lakukan? pekik Molly mengelus 
dada. 


Ron berdiri, pipinya tergores dan berdarah karena ujung 
tajam dari majalah The Ouibbler. Dia memungut majalah itu, 
di mana foto Draco Malfoy balas menatapnya. 


Kau sudah tau rupanya, sahut Ron tenang. Lalu melempar 
majalah itu ke atas tempat tidur. 


KENAPA KAU MENYEMBUNYIKANNYA DARIKU? APA HAK MU 
MELARANG YANG LAIN MEMBERITAHU AKU! erang Ginny 
dan dia mengacungkan tongkat sihirnya lagi. 


Hak ku? Emosi Ron juga ikut terpancing. Api kecil tersembur 
dari tongkat sihirnya. Apa kau sekarang menanyakan apa 
hakku? HAK AKU ADALAH MENJAGA KELUARGAKU TETAP 
UTUH! HAK AKU ADALAH MENJAGA KAU, SEPERTI YANG 
DIAMANATKAN FRED PADAKU. HAK KU SEBAGAI ANGGOTA 


KELUARGA ADALAH MEMASTIKAN KALIAN SELAMAT TANPA 
HARUS KEHILANGAN LAGI. Ron balas berteriak. Lebih keras 
dibandingkan teriakan Ginny. AKU TIDAK MAU KEHILANGAN 
ANGGOTA KELUARGA LAGI. AKU TIDAK MAU KALIAN 
BERNASIB SAMA SEPERTI FRED! OMONG KOSONG DENGAN 
KEBERANIAN, OMONG KOSONG DENGAN KEHORMATAN. 
KETIKA KEHILANGAN KAU HANYA MENDAPATKAN LUKA! ITU 
SEKARANG HAK KU GINNY, KARENA AKU ADALAH KAKAKMU 
DAN KAU ADALAH ADIKKU. Ron bahkan menunjuk wajah 
Ginny. 


Molly terlihat akan menangis kapan saja. Dia memandang 
takut kepada Ginny dan Ron. Sedangkan Arthur terlihat 
bingung. Dia berada di antara dua tongkat yang saling 
mengacung. 


Aku berhak ikut andil dalam misi ini! Aku juga ikut 
bertempur di perang Hogwarts. Aku bukan gadis lemah Ron, 
bela Ginny. 


Misi? Misi apa? tanya Arthur bingung. Apa kau sedang 
melakukan misi yang berbahaya Ron? Jawab aku! desak 
Arthur sekarang terlihat cemas. Namun Ron tidak 
menjawab, dia mengambil mantel berpergiannya. 


Kau tidak boleh ikut misi ini Ginny. Kau dengar! Aku 
melarangmu. Ron juga memasang sepatunya kembali. 


Sayang, kau mau pergi kemana? Bisa kau jelaskan dulu 
padaku? Molly sekarang menangis. Dia bergegas 
menghampiri Ron dan mencengkeram lengan Ron erat. 
Dengan siapa kau pergi? Apa perlu aku ikut denganmu? 


Aku cuma sebentar Mum, jangan khawatir. Ginny bisa 
menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi kepada kalian. 
Ron melepaskan pelan cengkeraman tangan Molly. 


Aku bukan anak kecil lagi Ron! Aku bisa menjaga diriku 
sendiri. Aku sudah dewasa, hardik Ginny keras. 


Lalu Ron mendekati Ginny. Dia terlihat sangat marah. Apa 
ini yang dinamakan dewasa? Melarikan diri dari masalah 
dan tinggal di Asrama Ouidditch selama satu tahun? 
Bertindak sesuka hati dan membuat orang disekitarmu 
khawatir? Ginny, jika kau dewasa maka berhentilah egois 
dan bersikap hanya kau yang terluka. Kalau kau dewasa, 
maka tugasmu lah sekarang untuk pulang ke Rumah! 
Tinggal di The Burrow dan menjaga Mum dan Dad selama 
Dunia Sihir dalam keadaan kacau. Ron menunjuk Molly dan 
Arthur. Mereka sudah tua, Ginny! Tugas kita melindungi 
mereka. Bukan sebaliknya. 


Ginny bernapas dengan cepat. Sedangkan airmata amarah 
membasahi wajah cantiknya. Aku tidak pernah berpikir apa 
kalian benar-benar peduli padaku. Kalian hanya ingin 
membuatku menjauh saja, ya kan? 


Ron mendengkus. Yah. Kami ingin kau menjauh. Harry dan 
juga aku! Aku ingin kau menjauh dan kau tau kenapa? Ron 
mengambil tongkat Ginny yang mengacung kearahnya lalu 
melempar ke sisi ruangan. Membuat Molly semakin keras 
menangis dan Arthur akhirnya memilih menenangkan Molly. 
ITU KARENA KAMI PEDULI PADAMU! KARENA KALAU KAU 
TERLUKA, YANG MENANGGUNG SAKIT BERKALI-KALI LIPAT 
ITU ADALAH KAMI. 


Ginny menatap tongkat sihirnya yang sekarang tergeletak 
di lantai. Matanya mengabur penuh akan airmata. 


Jadi kalau kau menyayangiku Ginny. Tiba-tiba suara Ron 
terdengar sangat menyedihkan. Jika kau menyayangi Harry 
juga. Maka kau akan melakukan apa yang kami minta. Ron 
menyeka wajah. Tanpa dia sadari airmata juga mengalir di 


pipinya. Seharusnya kau mengerti, tapi ternyata tidak! Kau 
membuat aku sangat kecewa. 


Ron berpaling dari Ginny. Keluar kamar dan menuruni 
tangga dengan cepat. Molly bergegas mengejar Ron sembari 
menangis dan menarik pergelangan tangan putranya. 


Aku akan pulang Mum, hanya sebentar saja. Ron 
memberikan ciuman di pipi Molly, menenangkan hati ibunya 
yang gelisah. Pastikan Ginny menginap hari ini dan dia 
menjelaskan apa yang sebenarnya terjadi kepada kalian. 
Langkah Ron mencapai halaman the Burrow. 


Tapi kau mau pergi kemana? tanya Molly dengan segukkan. 
Dia berusaha menahan tangis. 


Ron memberikan senyuman. Ketempat Neville. Aku akan 
mengirimi Mum surat kalau terlambat pulang. Dia 
melambaikan tangan. Masuk ke dalam Mum. Harinya sangat 
dingin. Nanti kalau aku pulang, tolong buatkan aku 
makanan yang enak. Oke? 


Ron bersikap seperti biasa untuk mencoba menenangkan 
Molly. Sebelum pergi, dia memastikan sejenak Ibunya tidak 
menangis lagi. Lalu setelah itu Ron berdisapparate dan 
meninggalkan The Burrow bersama kekacauan di dalamnya. 


27. Perjanjian Terkutuk 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


HARRY mendapati dirinya duduk di bawah pohon hijau 
yang rindang. Matanya menatap dedaunan yang berkilau. 
Dia terdampar di sini lagi, di hutan Bintang Barat dengan 
segala keindahan di dalamnya. Semua tampak berkilau 
seperti berlian, bahkan langit birunya membuat Harry 
terkadang merasa ini nyata atau tidak nyata, hanya 
halusinasi yang ada di dalam otaknya. 


Apa kau masih merasa lelah Harry Potter? Izadora duduk di 
sampingnya dan menatap dengan iris mata hijau terang 
seperti dedaunan. 


Kau selalu menanyakan hal itu, setiap kali jiwaku terdampar 
di hutan ini. Apa sudah kebiasaanmu? Harry terdengar 
jengkel. Tentu saja! Dia harus bertemu dengan para duyung 
yang selalu menebar senyum menggoda kepadanya. 


Ketika kau setuju melakukan perjanjian. Jiwamu dan jiwaku 
terikat di Hutan Barat. Aku tidak cukup kuat membawa 
ragamu kesini. Kakak laki-lakiku yang bisa. Pann! Dia bisa 


memindahkan seseorang bahkan tidak perlu izin dari sang 
pemilik raga. Izadora terlihat enggan membahas tentang 
kakak laki-lakinya yang bernama Pann itu. Tapi di tempat 
ini, kau bisa memulihkan jiwamu Harry Potter. Aku lihat Dia 
meletakkan telapak tangannya di dada Harry. Jantungmu 
sudah hampir membeku. 


Sudah kubilang aku kehabisan waktu. Izadora, aku harus 
cepat bangun dan menghentikan anak itu. Sepertinya aku 
tau perjanjian apa yang dia lakukan dengan Raja Kegelapan. 
Melihat siapa yang menjadi targetnya selama ini. Harry 
berkata dengan gelisah. 


Dulu, ketika Raja Kegelapan mencoba menguasai dunia! 
Izadora memeluk kedua lutut terlihat sangat takut. Dia 
membunuh banyak makhluk hidup di muka bumi ini. Raja 
Kegelapan bahkan membujukku serta kakakku untuk 
bergabung dengannya. Aku tidak bisa, aku terlalu mencintai 
makhluk ini. Pada keindahan ini. Pada warna hijau ini. 
Bahkan ketika Tuan Merlin berhasil mengurungnya, aku 
masih merasakan kegelapan masih tetap hidup! Dia 
gemetar. 


Apa ada cara untuk menaklukannya Izadora? Apa kau ikut 
bertempur waktu itu? Ketika perang abad pertengahan? 
Ketika Merlin dan Arthur melawan Raja kegelapan dengan 
pasukannya? Harry bertanya pada peri cantik penjaga 
Hutan Barat. 


Mata Izadora seperti berkobar, seakan mengingat kembali 
masa kelam yang tidak ingin dia lihat lagi. Aku berada di 
barisan Merlin waktu itu bersama keempat saudaraku. 
Hingga detik terakhir, ketika Arthur dan Merlin menaklukan 
Raja Kegelapan, kami masih berdiri tegak bersama penyihir 
dan makluk gaib. Namun ketika Merlin mencoba mengurung 
Tudor di Samudra. Jiwa kami tergoda oleh bujuk rayu Tudor. 


Jiwa kami terpanggil dan membantu Tudor untuk lepas 
kembali dari kurungannya. Merlin sangat marah, lalu 
mengirim kami secara terpisah ke empat penjuru: Barat, 
timur, Selatan dan Utara. Kami dihukum menjaga hutan ini 
sampai dunia dihanguskan. Kami hidup abadi. Ketika semua 
silih berganti mati meninggalkan dunia. Kami dan Tudor 
tetap hidup. Dia semakin mempererat pelukannya di lutut. 


Jadi jangan memaksaku keluar dari hutan barat, Harry 
Potter. Izadora menatap Harry. Jiwaku lemah, aku takut 
bergabung dengan Tudor dan harus menggunakan tanganku 
untuk membunuhmu! Jangan biarkan hatiku yang suci 
terkotori lagi oleh darah, pintanya dengan nada memohon. 


Harry menyandarkan kepala di batang Pohon yang lembab. 
Lalu aku harus bagaimana Izadora? Bagaimana bisa aku 
menghentikan anak itu? Terlihat sangat berputus-asa. 


Lakukan apa saja Harry Potter. Ketika dia berhasil melakukan 
misinya dan membangkitkan Tudor. Maka semua berakhir. 
Dunia akan hancur. Tudor adalah mimpi terburuk untuk 
semua makhluk hidup di muka bumi ini, kata Izadora masih 
gemetar ketakutan. 


Harry menghela napas. Dari pengamatanku. Dia hanya 
menargetkan para penyihir dan mahkluk kegelapan yang 
terlibat pada perang sihir dunia kedua. Dia meninggalkan 
jejak darah ketika selesai melakukan pembantaian. Sang 
pendosa, dia menuliskan itu, beritahunya. 


Mata Izadora membulat. Darah? Pendosa? Harry Potter 
sepertinya aku tau apa misi anak itu. Dia bangkit berdiri dan 
berjalan ke sebuah cawan yang ada di tengah hutan. Cawan 
itu berisi air yang jernih. Harry bangkit berdiri dan 
mengikuti Izadora. 


Dulu, ketika Merlin sudah tiada. Ada seorang anak yatim 
piatu yang melakukan perjanjian terkutuk. Izadora 
menuangkan air ke dalam cawan. Cawan ini entah kenapa 
mengingatkan Harry pada Pensieve yang ada di kantor 
Dumbledore dulu. Langit dan bumi bergemuruh saat itu. 
Ratusan tahun yang lalu, namanya masih kuingat sampai 
sekarang. Kaltha Tandi, gadis berumur 15 tahun yang 
membunuh semua penduduk desa di mana dia besarkan. 
Dia membunuh warga desa karena menjadikannya budak 
dan memperkosa ibu serta kakaknya lalu membunuh 
Ayahnya. Ketika musim kering datang dan penduduk desa 
tidak bisa menuai padi, mereka mengorbankan keluarga 
Kaltha kepada Dewa agar hujan turun. Penduduk 
menjadikan mereka tumbal. 


Cawan yang berisi air itu sekarang membentuk gambar- 
gambar yang menakutkan. Memperlihatkan keluarga Kaltha 
diterjunkan ke dalam lubang sumur dalam keadaan hidup. 
Kaltha memberontak menyaksikan keluarganya mati namun 
warga desa mengurung Kaltha ke dalam gubuk. 


Kaltha dibiarkan hidup karena parasnya yang cantik, 
tambah Izadora. Kepala desa ingin menikahinya. Lalu pada 
malam ketika Kaltha dibawa ke rumah Kepala Desa. Di 
malam ketika Kaltha akan menyerahkan kehormatannya. 
Kaltha membunuh Kepala desa dengan keris! Lalu 
membunuh satu-persatu warga desa dengan kejam. 


Sekarang air di dalam cawan membentuk sosok perempuan 
berambut hitam menggenggam keris, di mana latar 
belakangnya adalah mayat-mayat yang bergelimpangan 
bersimbah darah di tanah. Sungguh, sesuatu yang tidak 
ingin Harry lihat, bahkan di saat dia sedang bermimpi. 


Kaltha menghabisi semua orang dengan cara yang sama 
seperti dilakukan anak itu. Menyiksa para korban sebelum 


mengirim mereka pada kematian. Izadora mengayunkan 
jemarinya di permukaan air dalam cawan sehingga 
membentuk gambaran lagi. Dan ketika selesai membunuh, 
dia menuliskan pesan dengan darah para korban! 
Pesannya... 


Sebuah gambar terbentuk dengan jelas. Tulisan di tanah di 
mana darah membasahi, tulisan yang sulit dimengerti. Harry 
mencurigai Kaltha bukan dari dari Britania. Izadora 
menangkap wajah bingung Harry. 


Sanskerta yang artinya para pendosa layak untuk mati. 
Dewa kegelapan menghukum kalian. 


Kening Harry mengerut. Pesan hampir sama Izadora, cara 
mereka melakukan pembantaian juga sama. Mereka 
memandang orang jahat sebagai pendosa, sahut Harry dia 
bernapas dengan cepat. 


Izadora menatap Harry dengan ketakutan. Kaltha Tandi 
mencoba membangunkan Ksatria kegelapan. Kaltha 
membawa botol kendi yang berisi darah dari korban yang 
dia bunuh ke gunung berapi menuju pintu kegelapan. 
Sekarang cawan itu membentuk gambar gunung yang 
mengeluarkan lava pijar, sedangkan Kaltha berdiri di tepian 
gunung membawa kendi dari tanah liat. Ksatria kegelapan 
adalah abdi setia Raja kegelapan. Mereka penyihir yang 
berkhianat pada dunia sihir dan memilih pada keabadian 
dengan cara membunuh. 


Lalu apa yang terjadi? Apa Kaltha berhasil membangkitkan 
Ksatria kegelapan? tanya Harry. Tiba-tiba tubuhnya 
mendingin tanpa sebab. Sedangkan seisi hutan menjadi 
hening seakan bisa merasakan rasa takut yang dialami 
Izadora. 


Jemari Izadora meriakkan air dalam cawan lagi. Dan 
memperlihatkan sosok yang tiba-tiba muncul di belakang 
Kaltha dan menusuk punggungnya dengan pedang panjang. 


Khunsa membunuh Kaltha sebelum dia berhasil 
menuangkan darah itu ke pintu kegelapan. Khunsa 
mengorbankan diri dengan meminum darah itu, membuat 
langit menghukum Khunsa dan terkurung di inti terdalam 
bumi. 


Khunsa? Harry bingung lagi. Semua informasi yang datang 
tiba-tiba. Tentang semua makhluk gaib yang Harry pikir tak 
pernah ada. Sekarang bermunculan satu-persatu ke dalam 
otaknya. Memaksa Harry menerima kenyataan bahwa dunia 
sangatlah gelap. 


Peri penjaga hutan timur, Khunsa adalah kakakku Harry 
Potter, beritahu Izadora membuat Harry tercengang. Khunsa 
sekarang tidak bisa menjaga hutannya lagi, dia terpaksa 
hidup dalam inti bumi yang panas, di bawah gunung berapi 
karena darah terkutuk yang dia minum. Dia menggelengkan 
kepalanya dengan sedih. 


Jadi darah adalah salah satu perjanjiannya? Dan Kaltha, dari 
mana dia tau tentang ksatria kegelapan? Dia hanya manusia 
biasa kan? Muggle? Harry mencoba memaksakan otaknya 
berpikir. 


Ketika jiwa manusia diambang batas kebencian tertinggi. 
Ketika dia ingin menghancurkan semua yang menyakiti. 
Ksatria kegelapan selalu menemukan mereka. Kaltha 
mungkin tanpa sadar memanggil Ksatria kegelapan ketika 
dia ingin membunuh semua orang. Izadora membuat riak 
lagi dan air itu membentuk tiga penyihir dengan tubuh 
tinggi menjulang, kuku jari mereka panjang dan runcing, 
wajah buruk rupa sedangkan mata mereka merah darah. 


Bael, penyihir tamak yang haus akan kekuasaan. Telunjuk 
Izadora mengarah pada satu sosok yang berdiri paling kiri. 
Dia seperti pria tua namun wajahnya mengeringai 
menakutkan sedangkan lalat-lalat mengitari. 


Belphegor, penyihir yang membujuk manusia pada 
kegelapan yang pada akhirnya berujung ke perpecahan 
sampai timbulnya peperangan sehingga menyebabkan 
kematian masal umat manusia. Telunjuk Izadora menunjuk 
kepada sosok pria mengerikan yang berjenggot dan 
menyeringai dengan gigi-gigi runcingnya. 


Dan terakhir. Izadora menunjuk satu sosok yang berdiri di 
tengah. Pantas kah Harry menyebutnya manusia? Wajahnya 
serta tubuhnya memerah seperti layaknya darah. Abaddon, 
penyihir pembawa kematian! Membuat jiwa-jiwa tersesat 
dan dia adalah raja dari musibah. 


Izadora... 


Harry tidak menemukan kata untuk diucapkan. Jantungnya 
merasa sangat sakit. Dia tidak bisa membayangkan dunia 
akan segelap apa kalau mereka bangkit. Raja kegelapan 
dengan Ksatrianya? Mereka akan membunuh semua yang 
Harry cintai di dunia ini. Harry merasa pusing, kakinya 
lemas dan langsung terduduk di rerumputan. Seakan 
jiwanya tersedot ke dalam cawan berair yang Izadora 
perlihatkan kepadanya. 


Bagaimana ini Izadora? Apa yang harus aku lakukan? Harry 
berucap dengan putus asa. Bagaimana bisa aku 
menghentikan anak ini? 


Kau bisa menghentikannya, Harry Potter. Khunsa berkata, 
untuk membuat perjanjian terkutuk membutuhkan 66 jiwa 
yang dibunuh dengan keji. Anak itu, sudah membunuh 


berapa banyak Harry Potter? Izadora berlutut di hadapan 
Harry dan menyentuh wajahnya. 


Otak Harry bekerja keras. Berusaha mengingat dan 
berusaha menghitung. Pembantaian pertama adalah 47 
penyihir di desa Puckley dan pembantai kedua, para raksasa 
Troll. Jumlahnya.... 


15 Raksasa! 


47 penyihir dan 15 troll. Jumlah pembunuhan yang 
dilakukan anak itu 62 Izadora. Itu berati... Keringat dingin 
membasahi tubuh Harry. 


Itu berati dia harus melakukan 4 pembantaian keji lagi 
Izadora. Masih ada waktu. Harry mencengkeram kedua 
lengan Izadora. Aku masih punya kesempatan untuk 
menghentikan anak itu. Jadi bawa aku kembali. Cepat 
sadarkan aku! Aku butuh kembali ke ragaku sekarang, 
desaknya dan berdiri dengan kaki yang goyah. 


Tapi kau masih belum sembuh betul. Jika aku 
membangunkanmu saat ini. Aku ragu tubuhmu 


AKU TIDAK PEDULI! hardik Harry keras. Bangunkan aku 
sekarang. Tolong aku Izadora, tambahnya dengan memohon. 


Izadora tidak punya pilihan selain menuruti permintaannya, 
dia menyentuh dada Harry. Sekali lagi, Harry merasa 
terdampar di sebuah ladang rerumputan di mana langit biru 
bersinar, di mana bulan berdampingan dengan matahari. 
Setelah itu gelap menyelimuti. 


28. Pengakuan Hati 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


HARRY membuka mata dan yang pertama kali dia lihat 
adalah seorang gadis berambut pirang menelungkup di sisi 
tempat tidur. Harry mengenali wajah gadis itu, mengenali 
wangi dari rambutnya. Dia mengangkat tangan yang berat 
dan menyentuh kepala gadis itu yang langsung tersentak 
kaget. Sarah Morris menoleh lalu senyum terukir di bibirnya. 


"James? Kau bangun? Tunggu, aku akan memanggil dokter 
untukmu!" Sarah Morris bergegas keluar dan Harry 
mendengar dia berteriak memanggil Maria dan Bob. 


Harry merasakan sekujur tubuhnya sakit. Merasakan ada 
yang mengganjal mulut dan tenggorokannya, membuat 
Harry tidak bisa bersuara. Matanya menerawang tempat 
yang serba putih dan pada sebuah monitor dengan kurva 
naik-turun serta berbunyi di setiap kali jantungnya 
berdetak. Harry menyadari kemudian bahwa dia berada di 
Rumah Sakit. Harry mendengar suara derap langkah kaki 
yang bergegas. Dua wajah yang dia kenal menghampiri. 
Maria: perawat Rumah Sakit Holington yang merupakan 


tetangganya dan Bob, pria yang sering dia temui ketika di 
supermarket, Bob adalah Dokter yang paling diandalkan di 
Rumah sakit Holington. Dan satu wajah lagi yang sangat 
familiar di mata Harry: Flamel mendorong Bob minggir dan 
segera mengguncang tubuhnya walaupun mendapatkan 
protes keras dari Bob. 


"James apa kau mendengarku? Apa kau melihatku anak 
nakal!" Teriakan Flamel membuat kepala Harry semakin 
pusing. Dan Harry melihat Pria tua itu mendorong tubuh Bob 
lagi dan mencoba melepas semua alat penunjang hidup 
yang ada di tubuhnya. 


RUBIAN, Rod dan Ace memberikan tatapan yang tidak bisa 
diartikan. Mereka mengerutkan kening, terlihat sedang 
berpikir keras, hal wajar kalau mereka bersikap seperti itu. 
Mengingat mereka dihadapkan pada sebuah keajaiban yang 
tidak bisa diterima dengan akal sehat. Mereka sudah 
menyiapkan hati ketika Bob mengatakan bahwa Harry tidak 
mungkin sadar dari koma. Mereka sudah menyiapkan batin 
untuk kehilangan Harry kapan saja, Rubian bahkan sudah 
menangisi nasib Harry yang menyedihkan karena harus 
meninggal muda. Ace sudah menyiapkan pemakaman di 
belakang bukit Holington jika setiap saat Bob menelpon dan 
memberikan kabar duka sedangkan Rod sudah memberikan 
hiburan serta pelukan hangat kepada penduduk desa 
Holington yang mengunjungi Harry agar ikhlas untuk 
melepaskannya jika dia pergi. Dan sekarang, ketiga orang 
itu tidak bisa mengucapkan satu patah katapun, hanya 
menatap heran juga kagum pada Harry yang sekarang 
duduk di tempat tidur sembari menghabiskan bubur pinus 
dengan cepat. 


"Tuhan memberkatimu, Nak!" ucap Rod akhirnya membuat 
Harry tersedak hebat ketika mendengarnya. 


"Kau tidak apa-apa James?" Sarah khawatir dan mengambil 
segelas air putih. Menyodorkan kepada Harry. "Pelan-pelan 
saja makannya. Kau baru saja bangun." Dia juga mengelus 


punggungnya. 


"Ini benar-benar mukjizat. Sebuah keajaiban kau masih 
hidup. Kau harus lebih sering ke gereja setelah ini, kau 
harus berterimakasih pada Tuhan." Ace menganjurkan dan 
dia duduk di samping Harry. 


Harry menyeka bibirnya. "Berhenti menatapku seperti itu 
Ace, kau melihatku seperti mayat hidup," tegurnya dengan 
suara serak lalu dia menyendokkan bubur pinus lagi. Namun 
sayang, dia sudah menghabiskannya. 


"Oh, aku akan mengambilkannya untukmu. Aku 
membuatnya banyak hanya untukmu sayang." Rubian 
dengan cekatan mengambil mangkuk Harry dan mengisinya 
ulang. 


"Terimakasih banyak Mrs. Morris, sungguh saya merasa 
sangat lapar," kata Harry mengeluh sekaligus 
berterimakasih. 


Satu tawa keras membuat semua orang menoleh. Flamel 
duduk di sofa dia menyunggingkan senyuman lebar dan 
tampak berpuas diri. "HA! Apa kubilang Sarah. James 
bangun, kan? Itu semua berkat ramuan yang kuberikan." 
Pria tua itu tidak bisa mengontrol diri. 


"Ramuan?" 


Ace, Rod dan Rubian bertanya secara bersamaan. 
Sedangkan Sarah langsung mendelikkan mata. 


"Maksud Mr. Flamel adalah obat Mum. Mr Flamel 
membawakan obat dari Dokter pribadi James dari London." 


Sarah terpaksa mengarang kebohongan dan dia 
mendapatkan tatapan mendalam dari Harry. "Betulkan 
James, kau mempunyai dokter pribadi yang selalu 
memantau kesehatanmu, kan? Dokter Frank Lampard, ya 
kan?" 


Harry menoleh pada Flamel yang mengangkat kedua bahu, 
seakan berkata, 'Hei jangan salahkan aku' lalu kepada 
Sarah yang menganggukkan kepala pelan. Harry menyadari 
bahwa Sarah sudah mengetahui segalanya tentang diri 
Harry. 


"Yeah, Dr. Lampard. Dia adalah Dokter Pribadi saya di 
London," jawab Harry mengiyakan kebohongan dari Sarah 
dan juga Flamel. 


"Jadi Anda memberikan obat tanpa sepengetahuan saya?" 
Dokter Bob datang, dia membawa file folder sedangkan 
wajahnya menunjukkan ekspresi marah, kecewa dan tidak 
percaya. "Mr. Flamel, memberikan obat tanpa izin dokter itu 
melanggar S.O.P! Bagaimana kalau terjadi sesuatu pada 
James? Seharusnya Anda memberikan obat itu terlebih dulu 
kepada saya. Anda bisa membunuhnya!" 


"Tapi dia kan tidak mati! James masih hidup dan malah 
sudah menghabiskan tiga mangkuk bubur pinus." Flamel 
membela diri. Keras kepala. 


Bob mengerang frustasi. Mungkin tau diri bahwa melawan 
pria tua yang keras kepala hanya akan membuatmu stres 
saja. Bob menoleh pada Harry dan berusaha mengabaikan 
gerutuan Flamel yang terus mengatainya Dokter yang tidak 
becus. 


"Tolong berikan aku nomor telpon dokter pribadimu James! 
Mr. Flamel tidak memberitahuku kalau kau mempunyai 
dokter yang menangani penyakitmu di London. Dia 


membuatku seperti orang bodoh." Bob terlihat sangat 
tersinggung dan terluka. "Dokter Frank Lampard? Aku 
sepertinya pernah mendengar nama itu," tambahnya 
dengan nada sedikit penasaran. 


Harry bingung. Dia menggigit bibir bawahnya. Dia memilih 
menatap Sarah dibandingkan Flamel untuk meminta 
bantuan, mengarang cerita apa saja agar terdengar sangat 
wajar. Sarah seperti mengerti ekspresi panik Harry. 


"James tadi cerita pada saya. Dokter Frank Lampard adalah 
Dokter hebat, dia seorang Ilmuwan sekaligus peneliti. James 
salah satu subjek penelitiannya, karena seperti Anda 
katakan." Sarah mengangguk penuh keyakinan. "Penyakit 
James sangat langka. Itulah kenapa Dokter Lampard 
menangani James. Dan sekarang Dokter Lampard sedang 
melakukan perjalanan keluar negeri, ke Afrika karena dia 
baru saja menemukan vaksin untuk virus ebola. Anda 
pastinya tau Dokter Lampard, kan?" 


Sungguh, Harry sangat memuji kepandaian Sarah dalam 
berbohong. Sekaligus aktingnya, karena sangat 
menyakinkan. 


"Yeah, yeah! Akhirnya aku ingat. Aku tau dia. Dia seorang 
dokter yang hebat. Aku ingin sekali bertemu dengannya. 
Orang penting Dokter Lampard. Sungguh, sulit bertemu 
walaupun hanya sebentar." Bob mengiyakan dan membuat 
Harry tercengang. "Dokter Frank Lampard, sudah 
mendapatkan banyak Nobel. Aku berharap kau bisa sembuh 
di bawah perawatannya James." 


"Dia benaran ada?" celutuk Harry tercengang namun Sarah 
langsung memberikan delikan. "Maksud saya, dia benaran 
ada di Afrika?" 


"Yeah, dia ke Afrika," sahut Bob alih-alih Sarah. "Yang pasti 
berikan aku nomor telponnya James. Agar aku bisa 
melaporkan kesehatanmu kepadanya," tambahnya 
meminta. 


"Tentu saja. Saya akan memberikan nomor telpon Dokter 
Lampard kepada Anda," kata Harry sembari memikirkan 
dengan penuh penyesalan karena harus memanupulasi 
pikiran Bob nanti, Harry akan membuat Bob sudah 
melakukan telpon dan kerjasama dengan Dokter Lampard. 


Bob mengangguk, dia menyerahkan file folder kepada Harry. 
"Itu hasil pemeriksaanmu yang terakhir." Dia sekarang 
memperlihatkan ekspresi cemas. "Meskipun kondisimu 
sekarang sudah stabil. Tapi, organmu masih tetap rusak. Ini 
peringatan James, kau bisa kapan saja kehilangan 
kesadaran seperti yang terjadi padamu." 


"Saya sudah tau itu Dokter Bob. Tapi tenang saja. Dokter 
Lampard adalah dokter yang handal. Itulah kenapa saya 
sering bolak-balik dari Holington ke London," sahut Harry 
menenangkan. 


"Syukurlah, lain kali beritahu tentang kesehatanmu pada 
kami. Kau tidak tau bagaimana paniknya Sarah ketika 
menemukanmu pingsan di tengah badai salju," cerita Bob 
menunjuk Sarah yang sekarang menundukkan kepala. "Kau 
harus berterimakasih kepada Sarah karena membawamu 
dengan cepat ke Rumah sakit. Dia tidak hentinya menangis 
dan menjagamu di sini selama kau tidak sadarkan diri." 


"Benarkah?" Harry berujar dan menatap kepada Sarah yang 
sekarang memilih menyibukkan diri dengan merapikan sisi 
tempat tidur. 


Maria memunculkan kepalanya dari daun pintu. "Dokter 
Bob, pasien gawat darurat," beritahunya. 


Bob mengambil hasil pemeriksaan Harry. "Aku ambil ini lagi 
dan kuserahkan kepada Dokter Lampard nanti. Tolong, 
pastikan kau menelpon Dokter Lampard untuk 
menghubungiku agar kami bisa mendiskusikan tentang 
penyakitmu. Aku harus pergi!" Dia berjalan tergesa, 
setengah berlari mengikuti Maria menuju ruang ICU. 


Setelah Bob pergi Rod menepuk pundak Harry. 


"Baiklah kalau begitu, aku harus memberitahu warga desa 
Holington sekarang. Mereka saat ini di gereja 
mendoakanmu! Pastinya mereka akan kaget mendengar kau 
sudah sadar dari koma." Rod mengambil mantel dan topi 
bepergian. Dia memberikan kecupan di pipi Sarah dan 
kepada isterinya: Rubian. 


"Ace jangan lupa antar Ibumu dan langsung kembali bekerja 
ke supermarket," tambah Rod juga kepada pemuda 
berhidung bengkok. 


"Dad, apa aku tidak bisa libur satu hari saja. Supermarket itu 
milikku!" protes Ace. 


"Ralat! Masih milikku. Aku baru memberikannya padamu 
kalau kau sudah bekerja di kasir selama 5 tahun. Baiklah 
aku harus pergi sekarang. Tidak sabar menyampaikan kabar 
gembira ini." Rod mengembangkan senyum lebar dan keluar 
dari kamar inap Harry. 


Rubian mencium pipi Harry. "Dan sepertinya aku harus 
pulang sayang. Nanti aku akan menjengukmu lagi. Ayo Ace, 
kau dengar perkataan Ayahmu kan! Kau harus membuka 
supermarket hari in." Dan Rubian menarik Ace dengan 
paksa. 


"Terimakasih banyak Mrs. Morris dan sampai jumpa lagi 
Ace," kata Harry dan Ace hanya memberikan jempol kepada 


Harry kemudian menuruti tarikan Rubian di pergelangan 
tangannya. 


Sekarang tinggal Sarah dan Flamel di kamar. Sarah berhenti 
merapikan tempat tidur Harry dan sekarang duduk di 
sampingnya. 


"Apa setelah ini kau akan melancarkan mantra agar aku 
lupa semuanya? Agar aku lupa tentang kau?" tanya Sarah 
langsung. 


"Kau sudah tau siapa aku sebenarnya?" 


Sarah mengangguk. "Semuanya! Aku sudah tau semuanya. 
Tidak ada satupun yang tidak aku ketahui tentangmu. Mr 
Flamel sudah bercerita banyak. Aku sudah seperti penyihir 
sekarang, aku seperti merasa tinggal di dunia yang sama 
denganmu." Dia menundukkan kepala. Wajahnya terlihat 
berkilau tertimpa sinar mentari musim semi. 


"Kau jangan menghapus ingatan Sarah!" protes Flamel. Dia 
berdiri dengan susah payah dengan tongkat berjalan. "Dia 
sekarang asistenku." 


"Asisten?" Harry mengerutkan kening. 


"Iya, apa aku tidak boleh mempunyai asisten? Aku sudah 
tua Potter! Bagaimana aku bisa berapparate? Aku hanya 
bisa menggunakan alat transportasi muggle! Dan aku 
membutuhkan Sarah, jadi kau jangan pernah mencoba 
menghapus ingatan gadis ini. Dia sangat berguna dan 
cekatan. Kau lihat sendiri bagaimana dia menolongmu tadi," 
kata Flamel seperti sedang mempromosikan seseorang yang 
handal bekerja ke perusahaan. 


"Tapi Sarah, duniaku..." 


"Berbahaya!" Sarah menyambung perkataan Harry. "Aku 
sudah tau itu tapi aku tidak peduli James. Dan tidakkah kau 
merasa lelah berpura-pura? Paling tidak, ada satu orang di 
desa Holington yang bisa kau jadikan tempat sandaran." Dia 
memberikan senyuman yang hangat. "Aku orang yang kuat 
James. Aku gadis tangguh. Kau bisa meminjam bahuku 
ketika kau lelah walaupun aku cuma seorang muggle yang 
tidak berguna." 


"Aku seorang penyihir Sarah!" Harry memperingati. 


"Apa itu sesuatu yang hebat? kau sangat sombong," sahut 
Sarah cepat. 


"Aku bisa membuatmu dalam bahaya." 

"Semua orang berada dalam bahaya setiap waktu!" 
"Kondisi kesehatanku sangat buruk." 

"Mr. Flamel berjanji akan menyembuhkanmu." 
"Aku bisa mati kapan saja!" 


Sarah mendongak dan Harry bisa melihat airmata yang 
menggenang di pelupuk mata gadis itu. 


"Sama James. Aku bisa mati kapan saja," jawab Sarah dan 
kedua tangannya mengepal seperti menguatkan diri. "Jadi 
jangan mendorong aku pergi. Biarkan aku ada di 
sampingmu. Apapun yang terjadi. Bahkan suatu hari jika 
kau harus pergi. Biarkan aku tetap ingat tentangmu, biarkan 
aku mengenangmu," pintanya dengan nada memohon. 


Flamel berdeham keras. Lalu dia bergumam tidak jelas 
seperti berkata ingin mencari udara segar dan 
meninggalkan Harry dan Sarah seorang diri. 


"Kenapa kau melakukan ini?" tanya Harry setelah sekian 
lama diam. 


"Apa kau bodoh? Apa kau tidak bisa melihatnya dengan 
jelas?" Sarah balik bertanya. Namun Harry hanya diam, 
matanya tidak bisa teralih dari senyuman Sarah yang 
hangat, dia layaknya musim semi yang selalu Harry tunggu 
kedatangannya. 


"Aku menyukaimu James." 


Sarah mengutarakan perasaannya kepada Harry. Gadis itu 
memberikan senyum bahagia, seakan bersyukur pada Tuhan 
bisa bertemu Harry dan jatuh cinta kepadanya. 


"Aku tidak bisa membalas rasa sukamu," jawab Harry 
langsung. 


"Tidak apa-apa, asalkan kau memperbolehkan aku ada di 
sampingmu dan juga menyukaimu. Itu sudah cukup 
bagiku." Sarah bangkit berdiri dan menggenggam tangan 
Harry erat. "Suatu kehormatan buat Sarah Morris untuk 
jatuh cinta kepada James Evans. Sungguh, aku tidak 
menyesalinya sama sekali." 


29. The Leaky Cauldron 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


HARRY berapparate di sebuah gang kecil, di pinggiran kota 
London. Hatinya sedikit lega ketika menapaki jalanan 
London, semua terlihat masih normal yang menandakan 
bahwa Pria Bertudung belum menyelesaikan misi untuk 
membangkitkan Raja Kegelapan. Sekarang otak Harry 
kacau, dia harus memikirkan siapa gerangan target dari Pria 
bertudung selanjutnya yang dia yakini akan menjadi 
pembantaian yang terakhir. Harry memasuki The Leaky 
Cauldron, Bar dan tempat penginapan penyihir itu tampak 
sepi walaupun hari ini adalah akhir pekan. Pastinya begitu, 
mengingat situasi Dunia Sihir yang dalam status waspada 
dan pelaku teror masih belum tertangkap. Situasi ini 
mengingatkan Harry ketika Dunia Sihir dikuasai oleh 
Voldermort, Bar ini menjadi sepi pengunjung, Harry hanya 
melihat beberapa penyihir pria duduk di depan meja bar, 
saling berdiskusi tentang kepindahan mereka ke Swedia 
pekan ini, menghindari situasi menakutkan yang terjadi di 
Britania. 


Harry memilih duduk di dekat jendela. Tempat yang nyaman 
di mana dia bisa melihat jalanan kota London di sore hari 
dan juga memperhatikan para muggle yang pulang bekerja. 
Wajah mereka sangat berkebalikkan dengan ekspresi para 
penyihir yang ada di The Leaky Cauldron: cemas, takut dan 
waspada sedangkan para muggle terlihat tidak acuh dan 
menikmati hari. 


Apa kau ingin memesan sesuatu? 


Harry mengenal suara ini. Hannah Abbot dia teman satu 
angkatannya ketika bersekolah di Hogwarts. Dia dari Asrama 
Hufflepuff dan sekarang pemilik dari The Leaky Cauldron. 
Tapi! Kenapa Harry harus menundukkan kepala ketika 
bertemu dengan Hannah? Bukankah dia sudah meminum 
ramuan Polijus buatan Flamel dan menyamarkan wajahnya 
menjadi Ace? Ini adalah naluriah Harry yang terkadang 
membuatnya bertingkah aneh. 


Butterbeer, jawab Harry mendongakkan kepala dengan 
percaya diri. 


Cuma itu? tanya Hannah memastikan. Aku bisa 
memberikanmu Pie apel? 


Itu juga boleh. Dan apa aku boleh meminta satu hal? Harry 
mencegat Hannah kembali ke meja bar. Bisa kau bawakan 
semua koran kepadaku dari semua penerbitan? Aku ingin 
membacanya, pintanya lagi. 


Hannah memberikan senyuman. Terlihat tidak keberatan. 
Tentu saja. Oh ya, apa kau orang baru di sini? Aku tidak 
pernah melihat wajahmu sebelumnya. Dia menatap Harry 
dengan kerutan di kening. 


Yah, aku selama ini tinggal di Harry berpikir sangat keras. 
Berbohong sama sekali bukan keahliannya. Rumania! Saya 


selama ini tinggal di Rumania dan sekarang sedang liburan 
di Inggris. 


Tapi kau memiliki aksen Inggris yang kental, sahut Hannah. 


Itu memang karena aku orang Inggris. Hanya saja aku 
bekerja di Rumania. Harry mengangguk menyakinkannya. 


Hannah menghela napas. Kau memilih waktu yang salah 
untuk liburan kalau begitu. Apa kau tidak tau Dunia Sihir 
dalam waspada? Semua orang sekarang lebih memilih 
tinggal di dalam rumah. Kau lihat Bar ku? Hampir tidak ada 
orang. Sebaiknya kau jangan berpergian sendirian. Baiklah 
aku segera mengambil pesananmu. 


Hannah berjalan cepat kembali ke meja Bar dan mengambil 
satu botol Butterbeer dan sepotong kue pie, dia letakkan di 
atas nampan lalu menerbangkannya ke meja Harry. Hannah 
tidak lupa mengantarkan banyak koran serta majalah ke 
mejanya juga. 


Apa ada lagi yang kau butuhkan? tanya Hannah dari balik 
meja bar sembari membersihkan gelas dengan lap. 


Harry mengangkat butterbeer. Trims, ini sangatlah cukup, 
jawabnya dan Hannah memberikannya senyuman ramah 
lagi. 


Sekarang Harry membalik halaman semua koran di atas 
meja. Semua berita sama! Sangat gelap dengan foto-foto 
yang gelap. Koran-koran itu membuat banyak artikel 
tentang keluhan para penyihir, tips penyelamatan diri dan 
juga banyak kritikan kepada Kementrian Sihir yang lamban 
dalam menangkap pelaku penebar teror. Harry tidak 
menemukan satu petunjuk apapun dari koran ini. Dia hanya 
memiliki satu petunjuk penting, bahwa anak itu hanya 
mengincar pelahap maut. Tapi! Ada ratusan mantan pelahap 


maut di Britania! Sungguh, sangat melelahkan kalau dia 
harus memantau mereka satu persatu. Harry menegak 
butterbeer sampai setengah ketika tangannya menemukan 
sesuatu yang menarik perhatian. Majalah The Ouibbler! 
Harry meletakkan butterbeer di atas meja dan fokus melihat 
sampul dari majalah Luna Lovegood itu. 


Draco Malfoy? Harry berkata tidak percaya. Dia 
mengedipkan mata beberapa kali, takut sampul ini hanya 
mengecoh. Namun ini benar-benar foto Draco Malfoy. 


Draco Malfoy dan Luna? Sejak kapan? Harry sungguh tidak 
percaya. Mereka adalah perpaduan yang tidak mungkin di 
dunia ini. Mengingat Draco tidak menyukai segala keanehan 
yang ada di diri Luna. Sungguh tidak mungkin Draco 
mempersilahkan Luna mewawancarainya? Apa yang Luna 
dan Draco pikirkan? 


Ketika Harry berkutat dengan ketidakpercayaan yang baru 
saja menghantam otaknya, bel di atas pintu The Leaky 
Cauldron berdenting. Seorang pria masuk, dia menghampiri 
Hannah dan langsung mencium bibir gadis itu. Dan itu 
adalah ketidakpercayaan Harry yang kedua; Neville 
Longbottom mencium Hannah Abbot. 


Pelangganmu sangat sepi. Hannah, ucap Neville dan 
memeluk Hannah dari belakang. 


Tidak apa-apa, aku punya tiga pelanggan di sini, Jack dan 
Deon. Hannah menunjuk dua pria yang duduk di depan bar 
lalu menunjuk kepada Harry. Dan satu turis dari Rumania. 


Harry segera berpaling ketika Neville melihat kearahnya. 
Harry segera pura-pura sibuk membaca Majalah The 
Ouibbler, dia menangkap mata curiga Neville. Mungkin, saat 
ini Harry menyadari dirinya aneh karena terlihat sangat 
tertarik membaca artikel Draco Malfoy yang berjudul 


Ketahuilah aku lebih dalam. Kau akan jatuh cinta! . 
Yang benar saja! Mereka pasti mengira Harry penggemar 
berat Draco Malfoy. 


Sebaiknya setelah mereka pergi, kau menutup Bar, Hannah. 
Lagipula tidak ada yang menginap, kan? Lebih baik pulang 
ke rumah terutama di situasi seperti ini, saran Neville dia 
mengambil butterbeer dari lemari dan membukanya sendiri. 


Baiklah sayang. Hannah setuju dan memberikan ciuman di 
pipi Neville. 


Sejak kapan mereka berkencan? gumam Harry penasaran 
memperhatikan Neville dan Hannah secara sembunyi- 
sembunyi. Di Hogwarts mereka tidak terlalu dekat. 


Oh, apa yang kupikirkan? Tidak terlalu dekat? Lalu apa ini? 
tambah Harry bergumam sendiri dan meletakkan majalah 
The Ouibbler di atas meja dengan hentakan keras. Di mana 
Harry menemukan foto Luna yang sedang menggandeng 
lengan Draco Malfoy dengan mesra. Mereka berfoto di depan 
Bank Malfoy sembari memamerkan senyum mereka. 
Sungguh, orang akan mengira Draco dan Luna adalah 
sahabat karib. Sebaiknya, mulai dari sekarang, aku tidak 
menilai sesuatu lebih cepat! 


Kau bekerja di Rumania? Kudengar dari Hannah kau sedang 
liburan di sini. 


Harry mendongak dan baru sadar ketika Neville menarik 
kursi dan duduk di depannya. Kecerobohan pertama yang 
Harry lakukan hari ini yaitu menarik perhatian Neville 
Longbottom. Harry menutup majalah The Guibbler dengan 
cepat. 


Yeah, aku sedang liburan. Seperti yang dikatakan oleh gadis 
itu, apa dia... Harry mencoba mencari informasi. 


Neville nyengir. Kekasihku. 


Yeah, kekasihmu bilang aku salah memilih waktu untuk 
berlibur. Katanya Britania dalam status waspada, pelaku 
belum tertangkap. Harry menjawab dengan sangat kikuk. 


Apa kau menyukai The Ouibbler? Neville menunjuk pada 
majalah yang Harry tanpa sadar, dia peluk ke dada. Kau 
terlihat seperti penggemar dari orang itu, tambahnya 
mengangguk kepada foto Draco Malfoy. 


Harry tidak punya alasan selain berbohong! Walaupun 
lidahnya ingin sekali memberontak. 


Yeah, aku menganggumi orang ini. Draco, sudah membuat 
banyak dedikasi untuk dunia sihir, Membuat yayasan, 
beasiswa dan tentu saja Bank Sihir Malfoy, pria keren. Harry 
menganggukkan kepala untuk menambah keyakinan. 
Walaupun Neville memberikan tatapan aneh kepadanya. 


Siapa nama lengkapmu? Neville membungkuk ke depan. 
Apa aku boleh tau di mana kau tinggal selama di Britania? 
Dan ah! Maaf, kalau aku lancang. Neville mengeluarkan 
kartu identitasnya ke atas meja. Aku Auror dari Kementrian 
Sihir Inggris. Kau tidak keberatan, kan? Kalau aku 
menanyakan beberapa hal. Karena kau turis yang harus 
kami jaga, tambahnya. Walaupun Harry yakin bukan itu 
alasan Neville. 


Harry terdiam. Bagaimana Auror menginterogasi Auror? 
Sungguh mengejutkan, terutama ketika anak buahmu 
sendiri menginterogasi dirimu. Harry menarik napas dalam 
dan mencoba tenang. 


Oh, sama sekali tidak keberatan, jawab Harry dan 
mengambil kartu identitas Auror milik Neville. Sangat 
menenangkan ketika bertemu Auror di tempat ini. Kau akan 


merasa aman. Namaku Ace Morris, aku tinggal di Durham, di 
rumah kerabat jauhku. Harry mengarang cerita sebisa 
mungkin. Dalam hati berharap Neville tidak menanyakan 
lebih jauh terutama untuk alamat lengkapnya. 


Berapa lama kau tinggal di Britania? Dan kapan kau pulang? 
Apa kau sendirian atau bersama orang lain ketika pergi 
liburan ke sini? 


Neville Longbottom seperti benar-benar sedang 
menginterogasi Harry. Sungguh, membuat Harry heran 
kenapa Neville begitu sangat tertarik kepadanya. Apa 
karena dia membaca majalah The Ouibbler? Karena Draco 
Malfoy? Yang benar saja! Neville tidak mungkin 
mencurigainya karena... 


Tunggu! tiba-tiba Harry menyela dan membuat Neville 
duduk tegap. 


Harry menyadari satu hal. Kenapa dia sangat bodoh! Apa dia 
lupa? Bahwa Draco Malfoy dulu adalah pelahap maut juga? 
Harry menatap majalah The Ouibbler pada foto Draco 
Malfoy. Lalu kenapa Draco Malfoy melakukan ini? Ketika 
Pelahap Maut sekarang bersembunyi dan menyelamatkan 
diri. Dia! Draco Malfoy satu-satunya yang berani 
memperlihatkan wajahnya? Dia tampil di majalah secara 
terang-terangan dan menarik perhatian seluruh dunia sihir. 


Tidak mungkin, gumam Harry lagi. Otaknya bekerja dengan 
cepat. Dia takut intuisinya salah. Dia berharap dugaannya 
tidak benar sama sekali. 


Apa kau tidak apa-apa? tanya Neville dengan suara keras 
dan menyadarkan Harry yang sedang berpikir. 


Harry mendongak dan melihat Neville Longbottom sudah 
berdiri, Harry juga menangkap tangan kanan Neville masuk 


ke dalam saku: dia sedang memegang tongkat sihir. Nevile 
mungkin sedang mencurigai Harry saat ini karena 
tingkahnya yang aneh. 


Ace, kan? Apa kau tidak beratan ikut aku sebentar? Aku bisa 
mengajakmu ke Bar yang lebih oke. Neville mengajak Harry, 
dia mengedikan kepala memberikan isyarat untuk keluar 
dari The Leaky Cauldron. 


Harry berusaha bersikap tenang. 


Maaf, sepertinya aku tidak bisa. Aku harus pergi ke suatu 
tempat. Aku cuma hanya beberapa hari di Britania sebelum 
kembali ke Rumania, jawab Harry bangkit berdiri. Namun 
Neville mencegat langkah Harry. 


Tidak akan lama Ace. Cuma sebentar aku ingin 
memperlihatkan padamu 


Neville Longbottom! Seseorang menyela secara tiba-tiba, 
masuk ke The Leaky Cauldron dan langsung menghampiri 
Neville. Aku perlu bicara denganmu sekarang! 


Ada apa denganmu Ron? Neville terlihat kaget dengan 
penampilan Ron yang berantakan. Kau terlihat... 


Kita butuh bicara sekarang! Aku tau apa yang sebenarnya 
terjadi. Aku tau apa yang sedang mengancam dunia sihir. 
Dan sepertinya aku tau apa yang Harry rencanakan 
sekarang. Ayo, kita juga harus berbicara dengan Draco, kata 
Ron Weasley dengan cepat dan menarik kerah belakang 
jubah Neville 


Tunggu! Apa kau tidak bisa bicara dengan pelan? Lagipula 
ada yang harus aku interogasi saat ini. Orang ini Neville 
menunjuk ke arah meja namun dia terlihat bingung. 


Kau kenapa? Ron juga ikut bingung ketika melihat Neville 
mencari di sekitar Bar. Kau sedang mencari apa? Dia 
membentak ketika melihat Neville berputar di tempat. 


Apa kau tidak melihat ada orang di sini? Pemuda dengan 
hidung bengkok? Aku berbicara dengannya tadi! Di meja ini. 
Neville menunjuk meja di dekat jendela. 


Ron menghela napas. Ketika aku datang, aku melihatmu 
seorang diri. Ayolah Neville jangan membuang waktu lagi! 
Nanti saja kau urus itu. Dia menarik lengan Neville dengan 
kuat. Sekarang kita harus bertemu Draco, mungkin dengan 
lainnya juga! 


Neville tidak punya pilihan selain menuruti tarikan Ron yang 
membawanya ke Diagon Alley. Kepala Neville masih mencari 
Harry di The Leaky Cauldron. Walaupun tanpa Neville dan 
juga Ron sadari, Harry mengikuti mereka dari belakang. 
Harry memakai jubah gaib, membuatnya tidak terlihat 
meskipun mereka sangatlah dekat. 


30. Target Terakhir 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


SUARA rintihan dan jerit kesakitan terdengar di sebuah 
ruangan yang gelap di mana ada dua sosok pria dengan 
tubuh berlumuran darah terbaring di lantai, mata mereka 
kosong menatap langit-langit, sedangkan wajah mereka 
menyiratkan kengerian, seakan mereka mati karena 
bertemu dengan sesuatu yang tidak mereka ingin lihat di 
dunia ini. Lantai marmer hitam sekarang basah, bukan 
karena air yang tertumpah namun melainkan dari darah 
yang merembes dari tubuh dua pria itu, tubuh mereka 
terpisah menjadi dua bagian. Dan di depan dua pria yang 
sudah tidak bernyawa lagi, ada tiga sosok orang yang 
tampak tidak berdaya. Tubuh mereka terjerat, diikat oleh tali 
yang tak terlihat dan membuat tubuh mereka menempel di 
tembok bata yang dingin. Kedua lengan mereka terlentang 
sedangkan sekujur tubuh mereka dipenuhi sabetan luka 
yang terus mengeluarkan darah. 


Dan di depan tiga sosok itu ada seorang pria duduk di kursi 
sedang memperhatikan mereka. Dia membalik halaman 
sebuah majalah. Tangannya yang berlumuran darah 


menyentuh foto seorang pemuda yang menghiasi halaman 
depan majalah tersebut lalu memberikan tanda silang dari 
darah yang melekat di jemarinya. 


"Sungguh, sangat lucu! Bagaimana pendosa sepertimu 
menjadi terkenal karena kedermawanan? Jangan 
membuatku tertawa," ucap pria bertudung dengan dingin. 


Dia bangkit berdiri dan menatap tiga orang yang terikat di 
dinding, merintih kesakitan sedangkan mulut mereka sudah 
terjahit oleh benang tajam yang menembus bibir mereka. 


"Setelah yang kalian lakukan dulu? Merenggut banyak 
nyawa! Apa kalian berpikir dengan menjadi penyihir baik 
dapat membasuh darah yang menempel di tangan kalian? 
Tidak bisa semudah itu. Karena sangat tidak adil, mereka 
yang kalian bunuh tidak bisa hidup lagi sedangkan kalian 
bisa melanjutkan hidup dengan tenang. Tidak! Bukan 
seperti ini cara kalian menebus dosa." Pria bertudung 
berjalan ke depan. Suara langkah kakinya terdengar 
bergaung di aula yang gelap. Hanya sinar rembulan 
menerangi, mencoba menyelinap masuk dari jendela besar. 
Dia mendekati seorang wanita yang berdiri paling ujung. 
Wanita itu menangis, menggeleng ketakutan ketika Pria 
bertudung menghampiri. 


"Anda pantas untuk mati!" kata Pria bertudung menyeringai 
dengan mata merah darah. Dia tidak menunjukkan belas 
kasih sama sekali meskipun wanita itu meronta memohon 
ampunan. 


Lalu Pria bertudung berjalan ke samping lagi, pada seorang 
pria berambut pirang: wajahnya sudah termakan usia dan 
guratan keriput menghiasi namun guratan-guratan keriput 
itu sudah tidak jelas lagi, tertutupi rembesan darah yang 
mengalir dari pelipisnya yang sobek. 


"Anda juga layak mati." Pria bertudung menunjuk pria 
berambut pirang juga. Dia seperti sedang mengabsen 
mangsanya satu persatu. 


Dan mata pria bertudung beralih pada satu pemuda yang 
berdiri paling ujung. Pemuda itu memberikan tatapan dingin 
kepadanya. 


"Kenapa kau melihatku seperti itu? Apa kau tidak suka 
melihat orangtuamu kuperlakukan seperti ini? Tenang saja." 
Pria bertudung berjalan kearah pemuda itu, mengangkat 
tangan dan mencengkeram dagunya. "Karena kau akan mati 
terlebih dulu. Oh yah! Orangtuamu harus melihat putra 
mereka yang berharga perlahan-lahan mati." 


Mendengar perkataan pria bertudung, kedua orang di 
samping pemuda itu semakin berontak. Mereka mencoba 
melepaskan diri dari jeratan yang tak terlihat. Tampak putus 
asa, tampak memohon tanpa suara. 


"Kenapa kau tidak takut? Hei!" Pria bertudung menepuk pipi 
pemuda itu keras. "Takutlah! Apa kau tidak takut aku akan 
merenggut nyawamu? Aku akan menyiksamu. Kenapa kau 
tidak bersuara sedikitpun?” Dia terdengar sangat 
tersinggung. 


Namun pemuda itu malah menajamkan mata. Dia membalas 
tatapan pria bertudung tanpa berkedip sama sekali. Dan 
meskipun bibir sudah terjahit. Meskipun darah sudah 
membasahi sekujur wajah dan tubuh. Pemuda itu 
menyunggingkan senyuman kemudian tertawa tanpa 
mengeluarkan suara dari bibirnya. Pemuda itu tidak gentar 
sama sekali, meskipun dia hadapkan pada kematiannya 
sendiri. 


"Tertawa? Apa kau sedang tertawa? BERANINYA!" raung Pria 
bertudung mundur dan mengacungkan tongkat sihir ke 


dada pemuda itu dengan geram. Matanya berkilat seperti 
api yang berkobar. "JANGAN TERTAWA! APA KAU INGIN 
KUBUNUH SEKARANG?" Dia memberikan ancaman namun 
pemuda itu tetap terus tertawa. 


Pria bertudung langsung mencekik leher pemuda itu dan 
berbisik di telinganya. "Sudah kubilang jangan tertawa, 
karena itu akan mempercepat ajalmu." Dia menyeringai lagi. 
"Draco Malfoy, aku akan mengirimmu ke alam baka segera." 


"APA? Kau tidak sedang bercanda kan, Ron? Ini benar 
tidak..." 


Neville kehabisan kata-kata ketika mendengar penjelasan 
panjang dari Ron tentang Sir Theodore, Merlin dan Raja 
Kegelapan. Kakinya beberapa kali tersandung, sulit berjalan 
dengan benar saat ini ketika kau mendengar ada sesuatu 
yang gelap seperti Voldermort akan bangkit dan 
menghancurkan dunia. Tubuh Neville gemetar yang tidak 
ada hubungannya dengan kondisi jalanan Diagon Alley 
yang sepi. Toko-toko banyak tutup dan kalaupun ada yang 
buka, mata pemilik toko tampak waspada di setiap kali ada 
penyihir berjalan melewati. 


"Ron, apakah ini yang dicari Harry? Apakah ini alasan Harry 
menghilang? Tapi kenapa Harry waktu itu ada di bukit 
Lanvia? Kenapa dia ada di tempat pembantaian para 
Raksasa Troll?" tanya Neville lagi. Dia masih belum 
menemukan potongan yang melengkapi puzzle misterinya. 
"Dan orang yang bersama Harry, apakah itu inang yang 
dikatakan akan membangkitkan Raja Kegelapan? Inang 
yang melakukan misi dengan melakukan pembantaian keji? 
Harry pastilah paling tahu tentang ini. Harry seharusnya 
menjelaskannya kepada kita!" keluh Neville dengan wajah 
ketakutan. Dia terus menggosok tengkuk lehernya yang 
berkeringat dingin. 


"Itu yang ingin kuketahui dari Harry! Tapi si bodoh itu." Ron 
mengepalkan tinjunya. "Menghilang! Aku dan Hermione 
tidak bisa menemukannya sama sekali. Ini gila. Siapa 
sebenarnya orang yang bersama Harry? Kalau benar, semua 
yang terjadi saat ini ada hubungannya dengan Raja 
Kegelapan." Ron memberikan tatapan penuh arti kepada 
Neville. "Semua akan hancur Neville. Dunia Sihir akan 
hancur sekali lagi." 


Neville menggelengkan kepala. Tiba-tiba saja dia merasa 
mual. Semua informasi yang dia dengar dari Ron. Semua 
kenyataan yang harus dia terima. Seperti mendorong 
Neville ke tebing tinggi, seakan memaksanya untuk terjun 
dan tenggelam kedalam lautan pekat. Di mana dia tidak 
bisa menemukan jalan keluar sama sekali. 


"Lalu, apa yang harus kita lakukan? Apa aku harus 
melaporkan ini pada Kingsley? Sepertinya ini adalah waktu 
yang tepat memberitahu Perdana Menteri," saran Neville. 
Dia dengan susah payah mengimbangi langkah cepat Ron. 
"Kita butuh bantuan Ron! Kita tidak bisa melakukan misi ini 
sendirian. Kita bisa membahayakan diri kita sendiri dan 
orang yang di sekitar kita." 


"Aku juga sepakat denganmu!" Ron menganggukkan 
kepala. "Tapi sebelum mendatangi Perdana Menteri kita 
harus menghentikan seseorang terlebih dahulu," kata Ron 
menarik Neville yang terus tertinggal beberapa langkah. 
"Kita harus membawa Draco Malfoy ke tempat yang aman. 
Kita sudah melibatkannya terlalu banyak. Ayo cepat 
Neville," tambahnya mendesak. 


Neville menyeka keringat dingin dari kening. "Kau benar, 
Draco pasti terancam. Kita lebih baik memberikan dia 
peringatan. Akan lebih baik kalau Draco beserta 
keluarganya pergi dari Inggris sementara waktu. Dan 


setelah dari Bank Malfoy, kita akan pergi ke Kantor The 
Ouibbler, kita harus menghentikan Luna mencetak 
majalah," tambah Neville dan Ron hanya memberikan 
jawaban dengan mengangguk. 


Mereka berbelok di salah satu jalan utama. Ke sebuah 
gedung yang tinggi dengan pintu depan berukiran emas. 
Bank Sihir Malfoy tetap buka bahkan disaat situasi 
mencekam di Dunia Sihir. Satu-satunya tempat di Diagon 
Alley yang terlihat sedikit ramai dibandingkan toko lain. 
Mengingat banyak penyihir yang mengambil Galleon atau 
sekedar meminjam untuk bertahan hidup selama masa 
kegelapan. Ron masuk ke Bank Malfoy, lagi menyeret Neville 
yang masih terlihat linglung. Ketika mendekati kantor 
Malfoy Ron disambut oleh Pemuda tampan yang merupakan 
asisten Draco Malfoy: Chase Yellow. Pemuda itu memberikan 
senyuman ramah seperti biasa. Dan sebelum Chase 
mengucapkan kalimat andalannya untuk mempromosikan 
Bank Sihir Malfoy. Ron mengangkat telapak tangan. 


"Aku sudah tau apa yang ingin kau katakan. Kami kesini 
bukan untuk menabung tapi kami ingin bertemu dengan 
bosmu. Beritahu bosmu, Ronald Weasley dan Neville 
Longbottom mencarinya," kata Ron cepat sedangkan 
napasnya tampak menggebu. 


Chase masih tersenyum ramah, walaupun mendapatkan 
sikap tidak sopan dari Ron. "Tuan Draco Malfoy tidak masuk 
kerja hari ini, sir. Dia mengirimkan surat bahwa dia tidak 
dalam keadaan sehat untuk mengawasi Bank," beritahunya. 


"APA?" Ron dan Neville berucap secara bersamaan. 


Neville menggeleng. "Tidak mungkin, Draco adalah maniak 
kerja. Dia bahkan membuka Bank Sihir Malfoy di akhir 
pekan juga. Tidak mungkin hanya karena sakit dia tidak 


masuk kerja. Kau berbohong padaku. Panggil Draco 
sekarang!" Neville tidak sabaran dan mencoba mendorong 
minggir Chase yang menghalanginya untuk masuk ke 
kantor pribadi Draco. 


"Saya tidak bohong sir, Tuan Draco Malfoy tidak masuk hari 
ini. Apa perlu saya menunjukkan surat yang dia kirimkan 
kepada saya?" Chase mengambil sepucuk surat dari balik 
mantel hijaunya. Dia memberikan surat itu kepada Neville 
yang segera membukanya. 


"Aku sakit" 


Sungguh surat pemberitahuan yang sangat pendek. Ron 
mengambil surat Draco dari tangan Neville dengan 
mengerutkan kening. Dia menggigit bibir bawahnya 
kemudian meraba kertas itu dengan jemarinya. Ron 
mengenali ini. Sangat mengenali kertas ini! Ya, tidak salah 
lagi ini adalah salah satu produk Sihir Sakti Weasley. Alarm 
Bom, kertas ini adalah salah satu bahan yang digunakan 
Fred untuk membuat Alarm Bom yang sering dikirim Fred di 
setiap pagi untuk membangunkannya. Perbedaanya adalah, 
Alarm Bom yang Ron dapatkan selalu berbentuk pesawat 
kertas tapi ini hanya sepucuk kertas di dalam amplop. Tapi 
bahannya tetaplah sama! Tidak salah lagi, batin Ron dan 
tanpa ragu dia mengeluarkan tongkat sihir. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" Neville terlihat bingung. 


Ron tidak menjawab, dia melempar surat itu ke udara, lalu 
dari tongkat sihirnya keluarlah api biru, Ron mengacungkan 
api ke atas dan membakar surat Draco. Api menyala dan 
membesar di udara, menarik perhatian para penyihir yang 
ada di Bank Malfoy. Dan ketika api biru membakar habis 
kertas, maka terbentuklah serpihan abu yang bertebrangan 
di udara. Abu-abu itu seperti pusaran angin sejenak dan 


kemudian membentuk sosok wajah raksasa yang Ron dan 
Neville kenali. Sosok itu membuka mulutnya dan berkata 
dengan suara lantang. 


"DIA DATANG!" 


Draco Malfoy dalam bentuk sosok abu mengucapkan suara 
yang bergema di aula besar Bank Malfoy, terdengar sangat 
menakutkan. Para penyihir dan pegawai Bank Malfoy 
menjerit, mereka langsung berhamburan keluar, panik, 
melarikan diri dan ber-disapparate secepat mungkin. 
Sedangkan Chase yang tadi membungkuk di lantai sembari 
menutup kedua telinga sekarang melarikan diri melalui 
pintu darurat. 


Neville melampar pandangan ngeri kepada Ron. Seperti 
memahami situasi yang sedang mereka hadapi sekarang: 
Draco Malfoy di ambang kematian. 


"Kita harus ke Malfoy Manor secepatnya!" Ron berlari 
menuju pintu keluar. Dia tidak akan bisa berapparate di 
dalam ruangan sedangkan Neville berlari mengikutinya. 
"Bukankah ada Auror penjaga di sana, Neville? Apa mereka 
tidak mengirimkan pesan sama sekali?" tambah Ron dan 
hatinya saat ini mengutuk lorong Bank Malfoy yang sangat 
panjang. 


"Sean dan Robert!" Neville tampak berpikir keras. "Tapi 
mereka tidak mengirimkan apapun padaku. Sialan! Semoga 
saja mereka tidak apa-apa," kata Neville dengan wajah 
pucat pasi. Sekarang tubuhnya menjadi gemetar tidak 
terkendali 


Mereka sampai di pintu keluar. Dan sebelum berdisapparate. 
Neville mengangkat tongkat sihirnya ke udara. Langit sudah 
gelap, malam telah datang, bulan bertengger di tengah 
angkasa dan kabut pun sudah menyelimuti di setiap seluk 


beluk lorong Diagon Alley. Dari ujung tongkat sihir Neville 
yang terangkat, keluarlah pesawat kertas bercahaya terang 
dan langsung melesat ke angkasa. 


"Aku mengirim sinyal bahaya kepada Hestia Jones," beritahu 
Neville ketika menangkap wajah bertanya Ron. "Hestia akan 
tau kita akan pergi kemana dan mengirimkan bantuan Auror 
secepatnya." 


Ron mengangguk lalu dia mencengkeram lengan Neville. 
"Apa kau siap?" Suaranya terdengar goyah. 


Neville menelan salivanya yang kering. Wajahnya memucat 
tapi dia tidak menunjukkan keraguan sedikitpun. Dia balas 
mencengkeram lengan Ron. 


"Ayo kita pergi!" 


Dan disertai suara Dar yang keras. Ron dan Neville 
berdisapparate bersama. Mereka menghilang dari Diagon 
Alley yang berkabut menuju Malfoy Manor. 


31. Dalam Pusaran Angin 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


KABUT tebal menyambut kedatangan Ron dan Neville 
ketika mereka berapparate tepat di depan gerbang Malfoy 
Manor. Hening yang mencekam langsung mendera indera 
pendengaran. Semua makhluk hutan seakan enggan 
bersua, takut dan memilih membungkam mulut mereka, 
bahkan angin pun tidak berani menghembuskan sepoi 
sehingga malam terasa pengap dan panas. Ron bernapas 
dalam, menghirup udara untuk paru-parunya yang sesak 
sedangkan jantungnya berdetak cepat seiring derasnya 
keringat yang membasahi wajah serta tubuh. Ron tidak 
sendirian, Neville juga merasakan hal yang sama, dia terus 
menyeka keringat yang menetes dari dagu ke lehernya. 


"Kau siap?" tanya Neville. Dia mempererat genggaman di 
tongkat sihir. 


Tak perlu kata, Ron menganggukkan kepala dan melakukan 
hal yang sama: mengacungkan tongkat sihir ke depan. Ron 
mendorong gerbang yang telah sedikit terbuka lalu 
melintasi halaman Malfoy Manor yang berkabut. Neville 


berjalan di samping tampak waspada. Sepi dan sunyi ini 
seperti sebuah pertanda bahwa marabahaya mengancam di 
depan mata. 


"Aku tidak melihat keberadaan Sean dan Robert. 
Seharusnya mereka menjaga di depan gerbang. Sialan! Apa 
yang terjadi pada mereka, Ron?" Neville sebisa mungkin 
bicara dengan pelan. Dia masih mengacungkan tongkat 
dengan sigap. 


"Aku tidak tau! Aku berharap Hestia segera mengirimkan 
bala bantuan. Sebelum semuanya terlambat." Ron berhenti 
di teras Malfoy Manor. 


Langkah Ron tertahan ketika melihat pintu depan yang 
separuh terbuka, ganggang pintu yang berbentuk ular 
basah dan meneteskan cairan ke lantai. Neville menyentuh 
cairan itu dengan jemari. Pupil mata Neville bergetar dan 
menoleh kepada Ron. 


"Darah Ron. Ini darah," beritahu Neville. 


Kedua lutut Ron seketika menjadi lemas tapi dia tidak 
mempunyai waktu untuk menduga, daripada meratapi, Ron 
meneguhkan hati, mempererat pegangannya di tongkat 
sihir, dia masuk ke dalam rumah. Neville juga mengikuti, 
menajamkan mata, mengedarkan pandangan pada rumah 
besar gelap tanpa pencahayaan. Hanya jendela-jendela 
yang berjejer di sepanjang koridor membantu 
peneranganan, mempersilahkan sinar bulan purnama masuk 
bersilang-silang dan membuat mata menjadi silau ketika 
menembusnya. Kaki Ron tiba-tiba terpeleset, dia langsung 
berpegangan pada pundak Neville. Ron mengangkat kaki 
dan matanya membelalak. Ron menginjak sesuatu yang 
tidak ingin dia lihat bahkan di dalam mimpi. Ron gemetar 
tak terkendali, ketika cahaya bulan masuk melalui gorden 


yang tersingkap oleh angin malam. Sebuah potongan 
tangan berlumuran darah menyambut kedatangan Ron dan 
Neville. 


"Demi Tuhan!" Neville memekik. 


Neville mundur dengan cepat dan menghantam tembok. 
Tubuh Neville gemetar, terutama ketika manik matanya 
melihat cincin yang melingkar di jari tangan terpotong itu. 
Cincin bermatakan burung hantu emas. Itu adalah lambang 
kebanggaan para Auror. 


"Itu milik Sean!" Neville memberitahukan. Dia menatap Ron 
dengan pucat pasi. 


Ron mengepalkan kedua tangan. Dia menoleh ke pintu, 
sekarang dia mempunyai dua pilihan, terus melanjutkan 
dengan resiko kematian menghadangnya atau memilih 
pergi dengan resiko Draco Malfoy mati. Ron memejamkan 
mata, menenangkan diri dengan menghirup udara sebanyak 
mungkin. 


"Neville." Ron memanggil. 
Neville membalas tatapan Ron. 


"Kau pergi, aku yang akan masuk ke dalam. Kau pergilah 
dan beritahu pada Perdana Menteri dan Hestia Jones agar 
mengirimkan pasukan secepat mungkin." Ron 
mencengkeram bahu Neville. "Selagi ada kesempatan, aku 
akan mengulur waktu. Aku akan mencoba menahan orang 
itu agar tidak melarikan diri." 


Neville menyentakkan tangan Ron dan mendengus. 


"Apa kau gila? Kita akan hadapi bersama, kalau kita berdua 
melakukannya, kita akan mengulur waktu lebih banyak. 


Berhenti bersikap pahlawan dan berani. Kau sama 
pengecutnya seperti aku," sembur Neville dan dia 
mengangkat tongkatnya lagi. Wajah Neville yang tadi 
ketakutan sekarang lebih tegar. "Dan satulah yang harus 
kau ingat, aku tidak berencana untuk mati hari ini. Banyak 
yang menunggu aku pulang. Terutama kekasihku." 


"Kau punya kekasih?" Ron tercengang. 


"Hannah Abbot, The Leaky Cauldron," beritahu Neville lalu 
menangkap tatapan tak percaya Ron. "Sudahlah, ini bukan 
waktu yang tepat untuk membahasnya. Yang terpenting 
adalah kau juga harus tetap bertahan hidup Ron. Apa kau 
mendengarnya? Jangan lakukan hal yang konyol." Neville 
seperti mendesak Ron untuk membuat perjanjian. 


Ron memberikan senyum kecil. 


"Tentu saja. Mom pasti sedang menungguku di depan pintu 
dapur sekarang. Mari kita selesaikan ini lalu pulang." 


Ron menepuk pundak Neville dan mengedikkan kepala ke 
arah pintu menuju ruang utama. 


"Kita akan masuk ke tempat itu. Siapkan tongkatmu 
sekarang Neville. Tetap waspada." Ron memberikan nasihat. 


Ron memimpin sedangkan Neville mengikuti, melindungi 
dari belakang. Sinar rembulan yang menyilap dari sela pintu 
memberikan nuansa horor, membuat bulu kuduk merinding. 
Rumah itu gelap seakan tidak berpenghuni sama sekali. Ron 
mendorong pintu yang mengeluarkan suara derit dan ketika 
pintu terbuka lebar, Ron disambut oleh dua mayat yang 
tergeletak di lantai. Tubuh mereka terpotong menjadi dua. 


"Oh tidak!" Neville berbisik dengan suara gemetar. "Itu Sean 
dan Robert." 


Jantung Ron seperti ditikam, disaat yang sama dia merasa 
ada yang meremas paru-parunya juga. Sean dan Robert? 
Mereka adalah junior Ron, mereka baru dua tahun menjadi 
Auror. Mereka terlalu muda untuk mengalami kematian yang 
tragis. Dada Ron terasa terbakar, dipenuhi amarah terutama 
melihat kondisi tubuh Sean dan Robert yang tidak 
manusiawi. Sungguh, Ron ingin berteriak dan meronta, tapi 
Ron tidak melakukannya, dia malah mengacungkan tongkat 
lebih erat, mengangkat wajah tegak dan berjalan tanpa 
ragu. Ron berpikir akan meratapi kematian Sean dan Robert 
nanti, setelah dia menyelesaikan tugas penting yaitu 
menangkap pelaku yang membuat mereka mati dengan 
cara mengenaskan. 


Suara rintihan kesakitan membuai pendengaran Ron dan 
Neville. Mereka langsung mengikuti arah suara dan benar 
saja, di ujung ruangan besar ini, Ron dan Neville melihat 
tiga orang terjerat, menempel di tembok dengan kedua 
lengan terlentang. Mata Ron jatuh pada pemuda berambut 
pirang yang sedang berjuang bertahan hidup ketika satu 
sosok bertudung hitam mencekik lehernya. 


"LEPASKAN DIA!" 


Sebelum Ron berteriak. Neville lebih dulu bersuara. Pria itu 
maju tanpa takut sama sekali. Dia mengacungkan tongkat 
sihir kepada Pria bertudung. 


"LEPASKAN DIA SEKARANG! ATAU AKU AKAN 
MEMBUNUHMU." 


Pria bertudung akhirnya menyadari keberadaan orang lain 
selain dirinya. Dia menoleh dan mata merahnya menatap 
Ron dan Neville dengan tajam. Menunjukkan kemarahan 
karena Neville dan Ron dengan lancang menganggu 


kesenangannya. Dia melepaskan cengkereman di leher 
Draco Malfoy yang langsung tersedak mencari udara. 


"Lihat siapa yang datang! Apa mereka temanmu Draco?" 
tanya pria bertudung berbalik. Sepatunya yang bertaji 
mengeluarkan suara denting yang menakutkan. 


"Jatuhkan tongkat sihirmu sekarang atau kami akan 
membunuhmu di tempat!" ancam Neville lagi. Suaranya 
tanpa goyah sama sekali. "Sudah cukup yang kau lakukan! 
Sudah cukup teror yang kau tebarkan. Sebaiknya kau 
menyerahkan diri karena sebentar lagi pasukan auror akan 
kesini menangkapmu!" 


Pria bertudung tiba-tiba tertawa. Tawanya bergema di aula 
Malfoy Manor. Dia mengayunkan tangan dan membuat tiga 
orang yang terjerat di temboh merintih kesakitan. Seakan 
ada pisau tak terlihat mengiris-iris kulit mereka. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Ron. Matanya membulat 
dengan cemas. Dia melihat tubuh Narcissa Malfoy meronta 
hebat. Begitupula dengan Lucius Malfoy, kedua matanya 
mengalirkan darah. Sedangkan Draco Malfoy terus 
membenturkan kepala ke tembok. 


"Hentikan! Kubilang hentikan, BANGSAT" Ron tidak bisa 
menahan diri lagi dan melancarkan serangan. "EVERTE 
STATUM!" Sinar biru keluar dari tongkat sihir Ron. Namun 
ditangkis pria bertudung dengan cepat. 


Neville mengambil kesempatan. Dia mengayunkan tongkat 
dan berteriak. "INCARCEROUS!" 


Dari tongkat sihir Neville keluar rantai besi panjang yang 
langsung membelit tubuh Pria bertudung. Neville 
mengerutkan kening, berusaha menahan cengkeremannya 


sedangkan tongkat sihirnya bergetar hebat oleh rantai besi 
yang mulai memanas tanpa sebab. 


"Kalian sungguh merepotkan. Dasar lalat!" Pria bertudung 
membalikkan serangan Ron. 


Ron menghindar, serangan pria bertudung itu 
menghancurkan sebuah patung besar menjadi partikel 
debu. Sekarang pandangan Ron dan Neville menjadi 
terbatas. Mereka berada di tengah gelap malam dan 
pekatnya debu yang berhamburan. 


"Ron, kau tidak apa-apa?" Neville berteriak panik, melihat 
Ron jatuh terguling di lantai. "Sialan! PROTEGO 
HORRIBILIS." 


Neville mengayunkan tongkatnya lagi. Melepaskan jeratan 
besinya dan membuat perisai untuk melindungi Ron ketika 
Pria bertudung melancarkan kutukan dengan sinar merah 
kepada Ron. Perisai Neville dan kutukan pria bertudung 
membuat sebuah momento. Seakan mereka terisap kedalam 
pusaran kecepatan lamban lalu setelah itu melontarkan 
mereka dengan hempasan yang kuat dan cepat. Semua 
seketika menjadi sunyi. Kedua telinga Ron berdenging dan 
mengeluarkan darah. Sekarang lebih banyak serpihan- 
serpihan yang berjatuhan. Entah itu dari langit aula, 
barang-barang yang hancur atau dari kaca jendela yang 
pecah. Serpihan-serpihan itu sungguh menyakiti telapak 
tangan Ron yang mencoba bangkit bangun. 


"Neville?" 
Ron memanggil. Dia berdiri dengan kaki yang goyah. 


"Neville? NEVILLE LONGBOTTOM!" teriak Ron. 


Napas Ron berhembus cepat. Rasa takut kehilangan 
menyerang Ron lagi. Dia tidak akan sanggup melihat mayat 
Neville. Tidak akan sanggup melihat mata temannya itu 
kosong. Ron mencari di antara asap yang memenuhi 
ruangan. Berputar di tempat dengan tongkat yang masih 
mengacung tegap. Dan Ron terus berpikir, harus 
menyelamatkan Neville Longbottom apapun yang terjadi. 


"Apa kau mencariku?" 


Sebuah suara berbisik di telinga Ron. Suara yang seperti 
belati dan membuat jantung Ron berhenti. Ron berbalik, 
mata merah menatapnya. Dan sebelum Ron bisa 
melancarkan kutukan. Lehernya tercekik dengan kuat, 
bahkan kedua kaki Ron tidak bisa menapaki lantai. Angin 
berhembus kencang, menyapu asap dan kabut dari 
ruangan. Dalam hidup dan mati, Ron melihat wajah Pria 
bertudung yang menyeringai. Wajah itu! Ron merasa pernah 
melihatnya. Ron merasa pernah bertemu dengannya. 


"LEPASKAN DIA!" 


Ron mendengar suara Neville yang berteriak, dari sudut 
mata Ron yang mengabur dia menemukan Neville yang 
meringkuk di lantai. Pelipis Neville sobek dan mengeluarkan 
banyak darah. Neville bangkit berdiri dan melancarkan 
serangan dengan sisa tenaganya. Namun Pria Bertudung, 
dengan sekali lambaian tangan membuat tubuh Neville 
melayang, sekarang tubuh Neville berputar cepat 
mengambang di udara. Pria bertudung menggerakkan jari 
dan mengarahkan Neville ke sebuah tombak dari patung 
yang masih berdiri. 


Ron menggelengkan kepala. Mereka semua akan mati! 
Narcissa yang terus meronta, Lucius yang terus 
mengeluarkan darah dan Draco yang tidak bisa berhenti 


membenturkan kepala ke tembok. Sedangkan dirinya? Ron 
juga akan mati dalam cengkereman Pria Bertudung. 


"Hen... ti... kan!" Ron mengangkat kedua tangan mencoba 
melepas cengkeraman Pria bertudung itu. Namun tenaga 
Ron tidak cukup kuat. 


"Sayang sekali! Padahal dulu aku menyukaimu Ron." Pria 
bertudung berkata dengan nada menyesal. "Tapi karena kau 
sudah ikut campur dan merusak kesenanganku. Aku 
terpaksa mengambil nyawamu. Jangan khawatir, kau dan 
Neville akan pergi bersama. Kau tidak akan kesepian. Oh ya, 
sebelum mati, apa ada kata-kata terakhir yang ingin 
diucapkan?" Pria bertudung mendekatkan wajah. 


Namun Ron mendengus. 
"Bang... sat!" 


Pria bertudung menyeringai. "Kalau begitu selamat tinggal. 
Ronald Weasley." Dan dia mencekik leher Ron sangat kuat. 


Ron merasa tubuhnya tak berdaya. Merasa sesak dan mulai 
kehilangan kesadaran, dia bahkan berpikir bahwa hari ini 
adalah kematiannya. Ron sangat menyesal, membayangkan 
Molly menyambut kedatangan Ron dalam bentuk jenazah. 
Dia tidak ingin melihat airmata di wajah Molly. Tidak ingin 
Molly menangis lagi karena kehilangan anaknya. 


"FLIPENDO!" 


Tiba-tiba kilatan petir datang. Mementalkan tubuh pria 
bertudung, sehingga menghilang tertelan asap kabut pekat. 
Cengkereman di leher Ron terlepas, Ron terjatuh di lantai, 
dengan terbatuk-batuk, dia dengan cepat mengisi paru-paru 
yang sekarat oksigen. Diantara kebingungan yang terjadi, 
Ron melihat sosok yang bergerak cepat. Seakan dia tidak 


berjalan melainkan terbang. Sosok itu menghilang dan 
muncul begitu sangat cepatnya. 


"ARRESTO MOMENTUM." 


Sebuah suara terdengar lagi. Ron menoleh kepada Neville: 
tubuhnya terjatuh dari ketinggian dengan lambat. Lalu 
tubuh Neville menghilang seakan dibawa seseorang dan 
tiba-tiba saja terjatuh di samping Ron. Neville tersenggal, 
napasnya pun sangat cepat. Dan tiba-tiba kilatan cahaya, 
angin kencang, debu-debu, serpihan benda dan serta 
serpihan kaca terangkat bertebrangan. Ron dan tidak bisa 
melihat jelas. Dia bahkan tidak bisa berdiri diantara 
hembusan angin yang kuat. 


"FINITE INCANTEM!" 


Sebuah mantra terdengar lagi. Ron memacingkan mata dan 
melihat cahaya terang menghujam tubuh Narcissa, Lucius 
Dan Draco. Tubuh ketiga orang itu, yang tadinya meronta di 
bawah kutukan sekarang menjadi tenang, jeratan yang tak 
terlihat yang mengikat tubuh mereka terlepas, tubuh 
mereka terangkat dan di lempar kearah Ron dan Neville. Ron 
menangkap Narcissa dan Neville dengan sigap menangkap 
Draco. Mereka bertiga berlumuran darah, namun masih 
hidup. 


"Ron apa yang terjadi?" Neville berteriak bingung, bertanya 
kepada Ron. Ada luka sabetan di pipi Neville, darah segar 
terus mengalir. 


"Aku tidak tau!" jawab Ron juga berteriak. 


Sulit bagi Ron untuk mencari tahu, bahkan untuk berdiri! 
Mereka berlima berada di pusaran angin yang 
menerbangkan banyak barang dan serpihan kaca. Mereka 
berada di dalam pusaran angin yang entah kenapa seperti 


sedang melindungi. Pusaran angin ini menjadi sebuah 
perisai. Kilatan merah mencoba menembus pusaran angin 
namun terbelokkan dan meledakkan langit-langit rumah. 
Ron dan Neville sekarang bisa melihat langit malam. Di 
antara pusaran angin, di antara serpihan debu-debu yang 
beterbangan. Ron melihat Pria bertudung muncul dari balik 
kabut, matanya memerah tampak penuh amarah. Dia 
mengangkat tongkat sihirnya. 


"AVADA KEDAVRA!" teriak Pria Bertudung. 


Mantra itu menuju pusaran angin di mana ada Ron, Neville, 
Narcissa, Lucius dan Draco berada. Kutukan kematian itu 
meluncur lebih terang, lebih hijau, lebih menyilaukan. 
Belum pernah, Ron melihat kutukan tak termaafkan 
termodifikasi sedemikian kuatnya, sehingga menggetarkan 
tanah dimana dia berpijak. 


Lalu seseorang tiba-tiba muncul di depan pusaran angin. 
Dia berdiri menantang kutukan tak termaafkan tanpa rasa 
takut sama sekali dan mengacungkan tongkat sihir. Dia 
mengucapkan mantra yang membuat luncuran sinar hijau 
itu melambat. Orang ini, entah siapakah dia! Dia seakan 
bisa mengendalikan waktu. Dia berpaling, angin 
menerbangkan tudung jubahnya. Dan diantara desiran 
angin yang bertiup dan debu yang bertebrangan. Ron 
mengenali wajah itu. Di bawah sinar bulan yang terang. Ron 
mengenali mata hijau itu. 


"Harry?" 


Ron mencoba berdiri tegak. Dia sekuat tenaga menegakkan 
tubuh dan mendekati. Tapi Harry mengacungkan 
tongkatnya kepada Ron. Kepada pusaran angin yang 
melindungi Ron, Neville, Narcissa, Lucius dan Draco. 


"AMITTO TUTUS!" 


Dan cahaya lebih terang berwarna emas menelan pusaran 
angin. Semua menjadi kedap suara. Ron berteriak 
memanggil nama Harry ketika melihat Harry berlari kearah 
Pria Bertudung yang mencoba melarikan diri dengan 
berdisapparate dan sebelum Pria Bertudung hilang, Harry 
mencengkeram lengannya dan kemudian mereka 
menghilang bersama. Ron jatuh terjungkal ketika kutukan 
tak termaafkan menghantam pusaran angin, dan sebelum 
mantra kutukan itu masuk, tiba-tiba mereka semua tersedot 
ke dalam lubang gelap, pengap tanpa udara. 


Beberapa detik kemudian, sebelum paru-paru mereka mati 
kehabisan oksigen. Mereka muncul di tempat lain, tempat 
yang berbeda! Di sebuah jalan raya di mana mobil-mobil 
segera menghindar dan memberikan klakson keras. 
Kemunculan mereka membuat kecelakaan kecil dan 
kemacetan parah. Ron menyadari, mereka tidak berada di 
Malfoy Manor lagi. 


"Harry!" Ron berucap kemudian dengan napas tersenggal. 
Dia jatuh berlutut di aspal yang basah dengan tubuh 
gemetar tak terkendali. 


32. Gerbang Neraka 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


DUA tubuh terpental menjauh ketika berapparate di sebuah 
tempat yang panas membara. Harry merasa tubuhnya 
terhempas dengan keras di tanah. Dia berusaha bangun 
sembari memulihkan sel-sel dari memori ingatannya. Harry 
mengedarkan mata berkeliling, menyadari dia tidak berada 
di London lagi. Dia berada di sebuah tanah gersang tanpa 
pepohonan dengan langit cerah tanpa awan. Bulan terlihat 
membesar dibandingkan terakhir kali Harry lihat dan ada 
yang membuat tanah gersang ini menyala yaitu sebuah 
lubang besar yang menganga di permukaan tanah. Harry 
mengenalinya, itu adalah lubang neraka dimana lava 
menyala dengan pijar sedangkan api memercik tiada henti. 
Apa yang mereka lakukan di tempat ini? Harry membatin 
bingung. Dia bangkit berdiri dan melihat sosok pria 
bertudung berjalan lubang neraka itu. 


Berhenti! Harry berteriak namun tidak digubris. Pria 
bertudung terus melanjutkan langkah tanpa ragu. 


DENNIS CREVEY! Aku bilang berhenti. Harry akhirnya 
menyebut nama pria bertudung itu. Sebuah nama yang 
menghentikan pria bertudung melangkahkan kaki, 
membuatnya berbalik menatap Harry dengan bengis. 


JANGAN SEBUT NAMA ITU. 


Itu memang namamu! balas Harry berteriak. Dennis, apa 
kau lupa siapa dirimu sebenarnya? Apa perlu aku 
membantumu mengingatnya kembali? Dia juga melangkah 
maju tanpa ragu dan melihat orang itu membelakangi 
lubang neraka, sehingga bayangannya seperti terbuat oleh 
api. Kau adalah Dennis Crevey. Kau adalah adik dari Colin 
Crevey. Kau Gryffindor. Kau pemberani dan sekaligus orang 
yang penyayang. Kakakmu, Colin juga mencintaimu. Kau 
adalah seorang penyihir yang mencintai semua orang. 


Semua jati diri yang dihadapkan kepada pria bertudung 
membuatnya meringis. Seakan dia jijik mendengar 
namanya. Seakan dia ingin muntah ketika mengingat masa 
lalu menjadi Dennis Crevey. 


Itu dulu sembur Dennis. Itu dulu! Sebelum aku menyadari 
aku mencintai orang-orang yang tidak memperdulikan 
diriku. Dennis menurunkan tudung kepala dan 
memperlihatkan wajah mudanya. Wajah Dennis masih 
terukir disana namun kegelapan sudah menelan banyak 
sehingga remaja yang seharusnya berumur 20 tahunan 
sekarang menjadi tua terlalu cepat. Pupil matanya yang 
dulu berwarna coklat sekarang merah seperti darah. Aku 
sudah melupakan semuanya Harry. Inilah diriku yang baru. 
Tanpa disakiti tanpa ditinggalkan. Aku tidak perlu peduli 
pada apapun lagi. 


Harry menghela napas. Tapi Dennis, aku tidak 
meninggalkanmu. 


KAU MENINGGALKANKU! teriak Dennis sangat keras. Tanpa 
halangan dari bukit ataupun pepohonan, suara teriakan 
Dennis terdengar ke penjuru langit. Kemana perginya wajah 
Dennis yang Harry kenal, yang ramah dan polos? Sudah 
tidak ada lagi! Tergantikan wajah pucat yang penuh 
dendam. Dennis menunjuk Harry dengan geram. Kau 
mengabaikan aku! Berapa puluh surat aku kirimkan 
padamu. Meminta pertolongan ketika aku sendirian dalam 
penderitaan. Kau tidak mengacuhkanku Harry. Jika kau 
peduli, kau akan mencariku sebelum Raja Kegelapan 
menemukanku. 


Hati yang putus asa, dendam, kebencian, amarah, tidak 
mencintai dan ingin membunuh semua orang, sungguh Raja 
Kegelapan menemukan inangnya yang sempurna di tubuh 
Dennis Crevey. Harry ingat perkataan Izadora, bahwa 
kegelapan selalu bisa menemukan jiwa yang lemah asalkan 
orang itu mengutuk langit dan bumi tempat berpijak 
dengan sepenuh hati. Harry merasakan sakit yang tak ada 
hubungannya dengan luka di jantungnya. Harry merasa 
kecewa pada diri sendiri. Kenapa dia tidak datang terlebih 
dahulu, menyelamatkan jiwa anak itu. 


Kalian meninggalkanku Harry. Bahkan kakak kandungku 
sendiri: Colin malah pergi ke Hogwarts dan bertempur di 
sana. Bukannya mati menyelamatkan keluarganya, Colin 
malah mati demi dunia sihir yang tidak mengacuhkan kami. 
Dennis menggeleng. Dan dia menunjukkan sisi manusianya. 
Mengerutkan kening, menunjukkan luka yang di dalam 
memori yang tidak bisa dihapus begitu saja. Meskipun dia 
ingin. Kedua orangtuaku pun meninggalkan ku Harry. 
Mereka pergi. Tidak kembali. Tanpa jejak. Pastilah mereka 
menyadari betapa menakutkannya mempunyai putra 
seorang penyihir. 


Mereka diculik Dennis! Harry menyela. Mereka diculik oleh 
para pelahap maut. Sampai sekarang aku berusaha untuk 
mencari keberadaan mereka. Kau jangan mengambil 
kesimpulan dengan semudah itu. Mereka pastilah juga 
sangat ingin bertemu denganmu. Harry tidak percaya. 
Bagaimana bisa Dennis membenci kedua orangtuanya yang 
diculik karena melindungi Dennis? 


Dennis memberikan senyuman sinis. Mungkin sebagai 
alasan Harry. Bisa saja itu sebagai cara agar mereka bisa 
melarikan diri. Membebaskan hidup mereka karena 
mempunyai putra seperti diriku. 


Harry terdiam. Tiba-tiba saja dia teringat pada kedua 
orangtuanya. Teringat pada pengorbanan Lily yang memilih 
mati demi melindunginya. Dan juga kepada Ayahnya: James 
Potter yang menghadang Voldermort untuk memberi 
kesempatan kepada Lily dan Harry untuk melarikan diri. 
Walaupun usaha sia-sia. Mereka tetap mati di hadapan 
Harry. 


Mereka tidak sedikitpun memikirkanku Harry! KALAU 
MEREKA MASIH HIDUP SEHARUSNYA MEREKA KEMBALI! TAPI 
KALAU MEREKA MATI? Dennis seperti merobek 
tenggorokannya sendiri ketika berteriak. Maka mereka 
egois! Mereka mati tanpa memperdulikan diriku. Sama 
halnya dengan Colin: Kakakku satu-satunya. Dennis 
mengepalkan kedua tangan. Mungkin berharap tangannya 
itu sedang mencekik leher Colin. Apa hebatnya mati di 
medan pertempuran, tapi tidak bisa menyelamatkan 
keluargamu? Colin lebih memilih mati demi kau, 
dibandingkan berjuang hidup untuk kembali padaku! 


Dennis... Harry sungguh tidak punya kata. Tidak punya 
sanggahan saat ini. Semua salah Harry. Salahnya lah 
membuat Dennis tertelan kegelapan seperti ini. 


Aku sendirian Harry. Aku hampir mati Harry. Kau juga tidak 
mengacuhkan surat-suratku. Kau tidak pernah datang sama 
sekali menjemputku, di gubuk tua yang jauh dari kota. Aku 
hampir mati kelaparan, tidak ada penyihir yang menolong 
dan para muggle hanya melirikku tanpa belas kasih. Aku... 
Dennis menunjuk dirinya sendiri. Tidak diacuhkan oleh 
dunia ini bahkan oleh Tuhan. 


Dennis Tangan Harry menjangkau. Ingin rasanya memeluk 
Dennis, merangkulnya untuk mengambil semua kebencian 
yang dia rasakan. Aku minta maaf. Aku benar tidak tau. 
Krecher, peri rumahku menyembunyikan semua surat, itu 
kebiasaannya. Aku baru tau kemudian setelah Kreacher 
meninggal. Aku baru tau tentang suratmu! Dan aku benar 
ketempatmu. Ke persembunyianmu. Tapi aku terlambat. Aku 
tidak menyalahkan siapa-siapa. Harry menghela napas 
berat. Aku lah yang salah. Seharusnya aku mencari 
keberadaanmu. Aku terlalu sibuk sehingga aku melupakan 
satu orang yang penting dalam hidupku. 


Harry sungguh menyesali. Tak pernah mengira, bahwa 
Krecher mempunyai kebiasaan menyimpan surat-suratnya 
ke dalam lemari. Harry selalu memilah surat di kantor. Surat 
yang tanpa nama pengirim, tidak Harry baca langsung tapi 
akan dia bawa pulang kerumah, namun Kreacher yang 
menderita Demensia karena usia, menganggap surat-surat 
yang menumpuk di meja kerja Harry adalah barang 
berharga dan menimbunnya di lemari. Harry juga tidak 
jengah, tidak curiga dan menganggap biasa, menganggap 
itu hanya surat yang tidak penting dari para penyihir yang 
mengangguminya. Namun ketidakpedulian Harry. Sikap 
mengabaikannya, membuat semua hancur! Ketika Krecher 
mati, peri rumah itu memeluk satu surat dari Dennis. Tubuh 
Harry merinding ketika membaca surat itu. Ditulis dengan 
darah. 


Harry waktu itu bergegas mencari di penjuru rumah dan 
alangkah terkejut dirinya ketika menemukan surat yang 
Dennis kirimkan. Surat permintaan tolong, surat keputus- 
asaan dari remaja yang sendirian di dunia ini, di mana 
semua orang meninggalkannya. Harry secepat mungkin 
mencari Dennis dari alamat yang Dennis berikan di dalam 
suratnya namun terlambat, di gubuk tua itu Harry hanya 
menemukan kegelapan, kesedihan dan kebencian. Hati 
Harry tersakiti melihat gubuk yang Dennis tinggali, sungguh 
tidak manusiawi, remah-remah roti berserakan di lantai. Bau 
busuk tercium dari penjuru ruangan dan begitu dingin, 
matahari bahkan enggan menyinari gubuk tua Dennis. Dan 
mata Harry menangkap sebuah pesan di dinding. Awal dari 
semua! Awal dari teror yang terjadi. Awal dari kebencian dan 
kegelapan yang menyelimuti dunia sihir. 


Harry terlambat! Kegelapan sudah membujuk Dennis 
terlebih dahulu. Kegelapan sudah menculik jiwa dan raga 
Dennis sebelum Harry menyelamatkan anak itu. 


Kau selalu seperti itu Harry. Dennis menyeringai. Aku tidak 
menyalahkanmu sepenuhnya, bukankah kubilang kau 
adalah kesukaanku! Dennis kemudian mengeluarkan botol 
kecil, berwarna merah terang. Dan lagipula aku sudah 
menyelesaikan tugasku! Dia mengangguk penuh bahagia. 
Mata Dennis membelalak takjup dengan usahanya. 


Harry mengerutkan kening. Kau belum menyelesaikannya! 


Bagaimana kau tau Harry? Dennis menggelengkan kepala. 
Kau belum pernah bertemu dengan Raja Kegelapan. Kau 
belum bertemu dengan penyihir menakjubkan itu. Dennis 
berkata seakan dia sangat memujanya. 


Raja Kegelapan! Dengan bayangan kegelapannya merasuki 
tubuhku lalu membawaku ketepi jurang, dimana samudera 


berpusar tanpa henti. Dimana dia terkurung selama ribuan 
tahun. Dia selama ini menanti keberadaanku. Selama ini dia 
mencari jiwa sepertiku. Dia! Dennis menepuk dada penuh 
rasa bangga. Mengatakan akan membuatku kuat dan 
mewujudkan apa yang aku inginkan. Kami! Aku dan Raja 
Kegelapan mempunyai keinginan yang sama. Bibir Dennis 
tertarik dan membentuk senyuman mengerikan. Kami ingin 
menghancurkan dunia! 


Dennis menyambung dengan berjalan di sekitar lubang 
neraka. Tidak takut bahwa bisa saja jatuh kedalamnya. Dan 
kau juga harus tau Harry, dia lah yang memberikan aku 
kekuatan, sehingga aku bisa sehebat ini. Dia mengangkat 
tongkat sihir dan keluar bola api yang memancar. 


Tapi! Harry merasa suaranya parau. Semua fakta yang 
menakutkan ini membuat dadanya sesak. Tapi kau menjual 
jiwamu padanya dengan sukarela? Dennis apa yang telah 
kau lakukan? Kenapa kau membiarkan Raja Kegelapan 
menguasai jiwamu? 


Aku sudah bilang padamu Harry? Aku tidak peduli pada 
diriku lagi. Aku tidak peduli harus mati kalau bisa 
membunuh semua orang yang ada di dunia ini. Karena aku! 
Dennis mematikan api dengan sekali tebasan. Juga 
membenci diri aku sendiri. 


Harry berharap Dennis Crevey tidak mengucapkan kalimat 
kejam itu. Dia sangat merindukan anak kecil yang polos, 
yang selalu kagum pada keajaiban dan kebaikan di dunia 
ini. Sekarang Harry dihadapkan pada orang yang sama 
namun dengan jiwa yang berbeda. 


Tapi tetap saja kau tidak menyelesaikan tugasmu. Kamu 
gagal! Dennis, aku akan menghentikanmu sekarang! Aku 
akan mengeluarkan kegelapan dari jiwamu. Harry 


menegakkan tongkat sihirnya. Ini adalah kesempatan 
terakhir sebelum Dennis melarikan diri lagi. 


Kata siapa aku gagal? Dennis tertawa geli. 


Aku tau! Untuk membangkitkan raja kegelapan kau harus 
membunuh dengan menyiksa 66 orang kau anggap 
berdosa. Dennis! Apa kau tidak menghitungnya dengan 
jelas. Kau tidak berhasil membunuh keluarga Malfoy dan itu 
berati kau tidak menyelesaikan empat tugasmu yang 
terakhir. Harry berucap dan melangkah maju. Panas yang 
membara menyambut tubuh Harry ketika mendekati lubang 
neraka. 


Siapa bilang aku harus membunuh Harry? Dennis balik 
bertanya. Aku hanya perlu darah mereka. Dennis 
menunjukkan botol merah yang akhirnya mengungkapkan 
jatinya dirinya. Botol itu ternyata berisi darah para korban 
yang Dennis bantai. Setelah menyiksa, aku boleh 
membiarkan mereka hidup. Tapi kematian hadiah bonus 
buat mereka. Jadi! Untuk Malfoy aku sudah menyelesaikan 
tugasku. Dia menjentikkan jarinya ke botol kaca. Darah 
mereka sudah dalam genggamanku. 


Harry merasa udara diambil dari paru-parunya. Ketakutan 
menyelimuti tubuh Harry, bahkan dia berkeringat dingin 
tanpa sebab. Fakta ini! Kebenaran ini lagi-lagi membodohi 
Harry. 


Tapi! Harry berusaha bersikap tenang. Kau masih belum 
menyelesaikannya. Kau tidak bisa melengkapi 66 darah 
pendosa itu. 


Dennis tiba-tiba tertawa keras. Dia berjalan mundur, ke 
kawah api, dimana pijar lava mengepul dan asap merah 
menerangi gelap. Dennis membuka tutup botol dan 
menegak darah pembantaian para pendosa tanpa ragu, 


seakan dia meminum yang begitu lezat sehingga Dennis 
menyeka bibir tampak ketagihan. Dennis membuang botol 
itu ke kawah lalu dia menatap Harry penuh makna. 


Satu pendosa lagi? Kau lupa siapa satu pendosa yang harus 
berkorban nyawanya? Dennis bertanya dan dia 
menelentangkan kedua lengan. 


Harry terdiam. Otaknya bekerja cepat. 


Tidak! Jangan Dennis! TIDAK! Harry berlari ke arah Dennis, 
dia harus menjangkau anak itu. Harus! 


Terlambat Harry! Aku adalah pendosa terakhir yang harus 
mengorbankan nyawa. Dennis menyeringai dan tanpa ragu 
dia menjatuhkan tubuhnya ke dalam lubang neraka. 


Harry mengayunkan tongkat sihir namun asap hitam 
menyelimuti seperti topan, mantera Harry terpantul 
keudara. Dia kehilangan Dennis. Anak itu! Tubuh anak itu 
ditelan oleh api abadi, oleh panasnya lava yang tidak henti 
menyembur. 


Angin semakin kencang. Harry terpental kebelakang. Dia 
jatuh mengelinding di tanah. Pasir tanpa air ini, begitu 
menyakiti tubuh Harry, dan dia merasakan bumi 
berguncang. Tanah yang dia pijaki meretakkan diri dan 
mengeluarkan asap memerah. Semua terlihat menyilaukan 
mata dimana merah mendominasi langit malam. Napas 
Harry berhembus cepat ketika asap merah keluar dan 
membumbung tinggi ke angkasa. Berputar cepat dan 
melempari semua yang hidup dengan api. Membakar semua 
yang bertatapan dengan pusaran itu. 


Dan! 


Di dalam topan api itu. Harry melihat orang yang dia kenal 
tapi tidak bisa dia jangkau lagi: Dennis Crevey dengan kulit 
memerah mengenakan baju jirah. Dia memberikan seringai 
mengerikan di mana deretan giginya menjadi meruncing 
dan terus meneteskan darah. Kakinya yang telanjang 
namun dipenuhi paku melangkah dengan anggun, setiap 
jejaknya membakar pasir-pasir menjadi lava. Jantung Harry 
serasa berhenti. Dennis Crevey, dia berhasil membangkitkan 
Raja Kegelapan. 


Senang bertemu denganmu Harry Potter! Suara yang keluar 
dari bibir Dennis begitu parau dan menggetar bumi. Seakan 
duniapun menolak keberadaannya. Dennis banyak bercerita 
tentangmu. Aku sepertinya harus memperkenalkan diri. Aku 
Tudor! Raja kegelapan. Dia menyeringai. Matanya memerah 
layaknya darah. 


Harry akhirnya melihat manusia yang paling dibenci dan 
dikutuk oleh langit dan bumi. Merlin mengorbankan diri 
untuk mengurung penyihir ini dan sekarang Harry berada 
dalam mimpi terburuk. Kegelapan itu datang kembali. Tudor 
terbang dan menuju Harry. 


Dennis mengatakan jangan membunuhmu! Tapi sayang 
sekali. Sepertinya aku tidak bisa menepati janji. Aku tidak 
bisa menahan diri untuk tidak merenggut nyawamu. Tangan 
Tudor yang bercakar menjulur kepada Harry. 


Ketika bertatapan dengan mata Tudor yang merah tubuh 
Harry tidak bisa bergerak. Dia seperti di bawah mantera 
pengikat, bahkan dia tidak bisa mengucapkan satu mantera 
pelindungpun. Api itu mendekati. Api membara yang tidak 
pernah padam! Begitu menyilaukan sehingga Harry 
terpaksa menutup mata. Membiarkan tubuhnya terhempas, 
ataupun nyawanya terenggut. Harry gagal untuk 


menyelamat Dennis! Gagal untuk menyelamatkan dunia 
sihir. 


Sampai kapan kau akan membungkuk dan memejamkan 
mata Po? 


Sebuah suara menyela. Suara yang unik karena mengingat 
Harry pada suara hewan. 


Aku tidak bisa meladenimu seharian disini. Aku memiliki 
banyak tamu yang harus aku layani. 


Harry memberanikan diri membuka mata dan kemudian 
terkejut. Harry bertatapan dengan makluk yang 
keberadaannya tidak dijelaskan di dalam buku sihir 
manapun. Makluk apa ini! Dia bertanduk dan juga berbulu. 
Dia memiliki tubuh manusia tapi dia juga memiliki empat 
kaki. Dan wajahnya? Dia adalah kambing! 


Selamat datang di rumahku. Aku Pann! Penjaga Hutan 
Selatan. Dia tertawa. Mengembik seperti kambing 


Harry mengedarkan mata. Dia tidak berada di kawah api lagi 
tapi di sebuah hutan. Namun sungguh Hutan Selatan tidak 
seindah Hutan Barat. Di sini Harry mencium bau ketamakan 
hati manusia. Begitu tajam sehingga Harry harus 
mengerutkan kening. 


33. Pann Penjaga Hutan Selatan 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


SELAMAT datang di Hutan Selatan! Kau bisa memanggilku 
dengan sebutan Pann! Kau pastinya sudah bertemu adikku, 
Izadora kan? Wajah kami tidak jauh berbeda. 


Apa kau sedang bercanda denganku sekarang?! Harry 
ingin sekali melontarkan kata-kata itu. Orang ini! Tidak, 
apakah dia pantas disebut dengan orang? Makluk gaib 
adalah julukan yang paling tepat. Dia manusia kambing! 
Berkepala kambing dan bertanduk kambing. Baunya pun 
menyengat seperti kambing. 


Dimana ini? Harry bangkit berdiri dan berputar di tempat. 
Matanya tersambutkan oleh warna hijau hutan lagi. Namun, 
hutan ini bertolak belakang dengan hutan barat. Di sini 
udara lembab, sungainya berwarna cokelat dan kabut 
menyelimuti. Seharusnya aku berada di kawah berapi. Apa 
yang telah kau lakukan? 


Pann mengedikkan kepala, dia menjentikkan jari dan 
mengikik seperti kambing. Akhirnya aku bisa melakukan 


apa yang sejak lama ingin aku lakukan Po! Mengirimmu ke 
hutanku. Dengan klik dari jariku aku memindahkanmu dari 
kawah berapi ke sini. Aku Pann yang hebat. Pann sangat 
bersemangat dan dia berlari mengitari Harry. 


Po? Siapa? Harry bingung. 


Pann mengikik lalu menyodorkan kepalan tinju kepada 
Harry tapi Harry tidak mengerti sama sekali. 


Yang benar saja? Salam tinju? kau tidak tau, Po? Ayolah kau 
tinggal di zaman apa? Aku hidup ribuan tahun lebih lama 
darimu. Hei, aku bahkan mengidolakan Madonna sampai 
sekarang. Dia adalah ratuku. 


Aku tanya siapa Po? Harry mengulang. Dia gelisah. Kalau dia 
tidak kembali ke kawah sekarang. Semua akan berada 
dalam bahaya. 


Tangan Pann menunjuk ke Harry. 


Kau lah Po! Harry PO tter, bukankah itu panggilan imut? Kau 
adalah Po dan aku adalah Pann. Kita bisa menjadi patner 
yang baik. Pann menunduk, kepala besarnya sejajar dengan 
Harry. Mata kambing Pann membuat Harry seperti masuk 
kedalam pusaran aneh. Izadora menyuruhku untuk tidak 
menganggumu. Tapi aku sekarang tidak peduli, karena 
seperti perkiraanku kau gagal dalam misi. 


Aku gagal? Aku tidak mungkin gagal kalau saja kau tidak 
membawaku kesini. Aku harus menghentikan Tudor 
sekarang. Kembalikan aku sekarang. Harry mendesak, 
tubuhnya gemetar membayangkan Raja Kegelapan 
melakukan aksinya. Membunuh banyak manusia, 
menghancurkan dunia. Dan! Ular raksasa itu, Raja 
Kegelapan pasti juga akan membangkitkan Falak dari tidur 


panjang, begitupula dengan ketiga abdinya; Kstaria 
Kegelapan. 


Pann menggeleng. Dia melipat lengan di depan dada. Tidak, 
aku tidak bisa mengembalikanmu. Dia berbalik dan berjalan 
menyelusuri sungai lumpur. Makluk menjijikan 
menunjukkan kehadirannya pada Harry. Yang berenang di 
sungai sekarang bukanlah duyung melainkan makluk 
berbentuk manusia namun dengan akar-akar menonjol di 
sekujur tubuh. Memiliki banyak tangan dan memakan 
sesuatu yang membuat Harry mual. Gigi taring mereka 
menggerogoti daging sampai ke tulang. 


Kenapa kau membawaku kesini? Harry sangat marah. 


Karena kau bisa mati Po! Aku menyelamatkan nyawamu. 
Kau tidak bisa mengalahkan Tudor dengan kekuatan itu 
sekarang. 


Pann berhenti. Mereka berhenti di sebuah pesta yang tiba- 
tiba muncul ketika kabut tersingkap. Suara musik keras 
terdengar, memekikkan telinga padahal sebelumnya hanya 
sunyi menemani, sedangkan di pesta itu puluhan manusia, 
laki-laki serta wanita menari dengan semangat. Mereka 
terlihat mabuk, mereka terus minum dan makan dengan 
rakusnya. Pann memperhatikan Manusia-manusia itu 
dengan gelisah. 


Kenapa mereka tidak bersemangat? Pann melirik Harry. Pasti 
karena ada energi positif disini. Aku tidak ingin mereka 
pulang. Dia berkeluh kesal, namun Pann kemudian 
menyunggingkan senyuman licik. Tidak, tidak aku biarkan 
mereka pulang. Pann menjentikkan jari dan para wanita 
cantik dan lelaki tampan muncul dari dalam sungai. Mereka 
masuk ke dalam pesta dan bergabung menari untuk 
menambah kemeriahan. Agar manusia itu terbujuk lagi ke 


dalam suasana pesta yang tiada henti. Pann merasa puas 
lalu mengayunkan tangan, seperti gorden, dia menutup 
pesta dengan kabut, sehingga sunyi lagi yang terdengar. 


Harry mengerjapkan mata. Begitu banyak hal yang diluar 
nalar yang harus Harry terima. Sungguh, akal sehatnya 
tidak bisa berpikir jernih. Harry menunjuk kabut. 


Apa itu? Apa mereka manusia? Harry bertanya dan 
memperlihatkan ekspresi amarah dan juga jijik. 


Yep! Mereka manusia. Oh jangan menunjukkan ekspresi 
murkamu padaku. Itu adalah pilihan mereka sendiri Po! 
Mereka yang memilih menyesatkan raga dan jiwa mereka di 
sini. Di hutan selatan. Derap langkah kaki Pann membawa 
Harry kesebuah pohon besar, di mana ada kursi singgasana 
yang terbuat dari akar-akar menempel di batang pohon itu. 
Ketika Pann datang ada makhluk yang belum pernah Harry 
temui. Wanita berlumpur dengan rambut panjang menjuntai 
sampai ketanah menyambut. Wajah mereka, seperti 
layaknya Pann terlihat perwujudan kambing. Mereka 
menundukkan kepala ketika Pann datang, mengitari dan 
mulai bersenandung. 


Tapi mereka manusia! Harry mengingatkan. Dia mendorong 
minggir wanita berlumpur ketika menyentuh pipinya. Bau 
mereka sangat busuk. Apa kau membunuh manusia? Lalu 
apa bedanya kau dengan Tudor? sembur Harry. 


Pann duduk di kursi singgasana. Mengambil seruling lalu 
memainkannya. Membuat wanita-wanita perwujudan 
setengah kambing dan manusia menari anggun. 
Memercikkan banyak lumpur ke udara. 


Dunia ini bukan tentang hitam dan putih Po! Pann angkat 
suara setelah Harry memberikannya tatapan bengis dan 
terpaksa membuat Pann berhenti meniup seruling. Po, apa 


kau tau perbedaan hutan Barat Izadora dan hutan selatan 
milikku? Dia bertanya. Harry diam dan itu memberikan 
jawaban bahwa Harry tidak mengetahuinya. 


Hutan Izadora hanya bisa ditemukan oleh hati yang murni 
dan tidak akan menampakkan diri pada manusia yang 
memiliki hati yang busuk, membenci dan tamak. Pann 
menyeringai dan menundukkan kepala kambingnya lagi. 
Sedangkan hutanku adalah kebalikkannya, siapa saja yang 
memiliki jiwa ambius, busuk dan tamak akan tersesat di 
hutan ini. Tapi! Hutan ini tidak akan pernah bisa ditemukan 
oleh Pann menunjuk ke dada Harry, Seorang manusia 
sepertimu. Lihat, dengan kedatanganmu saja, manusia- 
manusia itu mulai tersadar dari jiwa ambisi mereka. Kau 
membawa pengaruh yang buruk Po! 


Penjelasan Pann malah membuat Harry semakin marah. 
Biarpun jiwa mereka jahat, penuh ambisi dan tamak. Tapi 
terkurung dalam hutan selatan? Menari terus-menerus 
seperti terhipnotis, sungguh tidak dimasuk akal. Itu sangat 
kejam. Pann seperti membaca ekspresi marah Harry. 


Aku selalu membebaskan mereka Po. Aku tidak memaksa 
mereka tinggal disini. Walaupun aku memberi mereka 
kesenangan dengan makanan lezat, minuman, wanita 
cantik dan lelaki tampan. Mereka bisa keluar dari hutan ini 
kapan saja, jelas Pann mengayunkan tangan dan wanita 
berlumpur datang membawa cawan berisi buah-buahan 
segar. Mereka memiliki pilihan, bebas dengan jiwa yang 
baru atau mati dengan jiwa ambisi jahat. Lagipula itu salah 
mereka kenapa melakukan perjalanan ke hutanku. Padahal 
sudah diperingatkan oleh para muggle bahwa hutan milikku 
berbahaya. Mereka, terlalu penasaran. Mengira akan 
menemukan emas atau berlian di tempat ini. Pann 
mengunyah buah-buahan. Sungguh, dia seperti kambing 
yang memutar rahangnya ketika makan. 


Selama ribuan tahun. Tingkat keberhasilan mereka keluar 
dari hutan ini mencapai 25%, cukup tinggi bukan? Pann 
berkata seakan dia bagian marketing dari penjualan barang. 
Dan hanya 75% dari mereka yang memilih tinggal, mati dan 
menjadi bangkai! Dia menunjuk kearah sungai. Perut Harry 
serasa bergejolak, jadi itu yang dimakan makluk air tadi, 
bangkai manusia yang tidak berhasil lolos dari hutan 
selatan?. Dan diantara orang yang berhasil Tangan Pann 
menunjuk Harry lagi. Kau menjadi salah satunya. 


Harry membuka mulut, ingin memprotes dan mendesak 
Pann untuk mengeluarkan Manusia-manusia itu. Tapi lagi! 
Pann seperti membaca pikiran Harry, wajah Pann tiba-tiba 
memerah, kabut menjadi gelap dan langit menjadi mulai 
mendung, seakan ada badai yang akan datang. Bayangan 
Pann terlihat mengerikan di pohon besar. 


Ini rumahku Harry Potter. Ini aturanku. Tidak ada yang boleh 
mengaturnya. Termasuk kau! Suara Pann mengelegar 
layaknya petir. Tapi sedetik kemudian Pann terlihat tenang, 
kabut hilang dan langit menjadi cerah lagi. Kau tidak takut 
sama sekali, padahal aku bisa membunuhmu. Pann tertawa, 
mengambik seperti kambing. 


Kalau kau ingin membunuhku, kau bisa melakukannya dari 
tadi. Sebelum kau Harry sekarang teringat pada tugas 
pentingnya: tentang Tudor. Gara-gara bersimpati pada 
manusia yang tersesat di Hutan Selatan, dia melupakan 
dunia sihir yang mungkin sekarang hancur oleh Tudor. 
Kembalikan aku sekarang! Sialan... Aku tidak punya waktu 
untuk mendengarkan ocehanmu. Tudor mulai bergerak! Apa 
kau tau itu? 


Aku tau! 


Lalu kenapa kau diam? hardik Harry marah. Kau punya 
kekuatan hebat. Kenapa kau tidak keluar dari 
persembunyian busukmu ini dan menghentikan Tudor? 
Napas Harry berhembus sangat cepat. Sungguh, dia ingin 
melarikan diri dari tempat ini. Kembali ke dunianya 
sekarang. 


Sudah kubilang tidak bisa! Bukannya Izadora sudah 
menjelaskan padamu Po! Kami tidak bisa meninggalkan 
raga kami dari hutan. Pann memberikan tatapan itu lagi. 
Tatapan yang bisa membuat Harry terhipnotis. Kalau aku 
keluar,  saudara-saudariku keluar, kami bukannya 
membantumu, tapi malah akan membunuhmu. Kami pasti 
akan terbujuk rayu Tudor dan berpihak padanya. Dunia akan 
hancur dengan cepat jika kami berada di barisannya Po. 


Dan benar saja. Pann memberikan Harry pemandangan 
dimana dunia menjadi gersang dan berapi. Harry berada 
dimana tidak ada satupun tumbuhan hijau yang hidup 
sedangkan manusia merangkak di tanah dengan tubuh 
berlumuran darah. Mereka merangkak menuju Tudor dengan 
empat sosok berdiri di belakang Tudor, Harry mengenali dua 
diantara mereka, Izadora, tapi itu bukan Izadora yang Harry 
kenal. Peri itu bukan peri baik hati lagi, melainkan peri 
dengan tatapan bengis dan satunya lagi Pann: si kambing 
yang memecutkan api dari cambuk di tangannya. Abu-abu 
bertebrangan mengitari. Udara beracun dan langit tanpa 
matahari. Sungguh, ini bukan dunia yang ingin Harry 
tinggali. Pann membawa Harry kembali ke Hutan Selatan. 
Napas Harry tersenggal dan dadanya sesak lagi. 


Aku cuma bisa menolongmu dengan memberikan kekuatan, 
seperti yang Izadora lakukan. Kau sekarang majikan dari 
semua makluk gaib yang berpijak di bumi ini. Pann 
menyentuh dada Harry yang seketika memanas. 


Apa yang kau lakukan? Harry merasakan ada sesuatu yang 
hidup di dalam tubuhnya. 


Tapi sayangnya! Pann memberikan ekspresi kecewa. Tubuh 
lemahmu tidak cukup kuat untuk menampung semua 
kekuatan kami. Kau akan mati sebentar lagi kan, Po? Pann 
menghela napas. Padahal aku mulai menyukaimu. 
Sepertinya kau adalah favorit Tuhan. Dia ingin 
mengambilmu lebih cepat. Pann seperti menunjukkan sisi 
lembutnya, mengayunkan tangan dan salah satu wanita 
berlumpur datang membawakan selendang untuk menyeka 
airmata Pann. 


Harry mendengkus. Aku tidak butuh simpatimu. Yang aku 
perlukan adalah kembali ke duniaku sekarang. Aku harus 
menyelamatkan banyak orang. Menghentikan Tudor karena 
kalian tidak ingin ikut campur dan memilih bersembunyi 
dengan nyaman. Harry memandang Pann rendah. Bilang 
saja kau takut mati. Dia menambahkan dengan nada 
mengejek. 


Pann terdiam lalu meledak dalam tawa dengan suara 
kambingnya. 


Aku menyukaimu Po! Sangat menyukaimu. Ahh, kau adalah 
perantara yang sempurna buat kami. Dia bertepuk tangan 
dan menghentakkan keempat kakinya ke tanah. Pantas 
Izadora menyukaimu. Aku yakin Aurora akan mencintaimu. 
Aku yakin Aurora akan memintamu tinggal di hutannya. 


Aurora? Harry bahkan tidak punya waktu untuk bertanya 
siapa Aurora yang Pann sebut namanya. Harry kehabisan 
waktu. Dia membuang waktu dengan mendengar omong 
kosong dari kambing licik seperti Pann. 


Bawa... Aku... Kembali... Sekarang... Harry menggerutukkan 
gigi, menahan amarah yang ingin meledak. Dia menahan 


bibirnya untuk tidak merapalkan mantera kutukan kepada 
Pann. 


Kubilang ku tak bisa! Kau tak bisa kembali kesana Po, sahut 
Pann lagi. Berapa kali ku bilang, kalau aku mengirimmu 
kesana kau akan mati. Pann berdiri dan menuju sungai. Dia 
menceburkan diri kedalam lumpur dan makluk akar datang 
dan membersihkan tubuh berbulunya. Harry menatap Pann 
tidak percaya. Bagaimana bisa Pann mandi di saat dunia 
akan hancur? Yep! Garuk disitu. Kalian sangat pintar, 
tambah Pann memuji kepada makluk-makluk akar. 


Aku akan mengirimmu kembali ke dunia manusia jika kau 
sudah memiliki senjata untuk melawan Raja kegelapan! 
beritahu Pann kemudian dan kali ini Harry menaruh minat 
sepenuhnya kepada Pann. Walaupun melihat Pann mandi 
sungguh mengusik penglihatannya. Kau harus pergi ke 
Hutan Utara. Menemui adik yang cantik Aurora. Dia adalah 
sang penyimpan pusaka! Pedang Alixar pastilah tersimpan 
baik disana. Pann mengembik lagi. 


Pedang Alixar? Harry mengerutkan kening. Bingung karena 
pertama kali ini dia mendengarnya. Mencoba mengingat 
kembali pelajaran dalam sejarah, tapi tidak satupun buku 
yang menyungging tentang Pedang Alixar. 


Pedang Alixar, satu-satunya yang bisa mengalahkan Tudor. 
Mungkin kau akan direpotkan Aurora tapi pastikan kau 
membujuk Aurora agar memberikan pedang itu kepadamu. 
Pann keluar dari sungai dan menggoyangkan tubuhnya 
seperti kuda, mengibaskan cipratan air kemana-mana. Aku 
akan menggunakan kekuatanku, mengirimmu kau ke hutan 
Utara. Saranku cuma satu. Pann menunjuk wajah Harry. 


Jangan berikan  senyumanmu pada Aurora. Pann 
mengangkat jarinya. Kalau kau sudah mendapatkan pedang 


Alixar, kau bisa memanggil namaku, lalu aku bisa mengirim 
kau kembali. Kau siap Po? Kupikir tak kan pernah siap 
karena kau akan bertemu dengan Aurora untuk pertama 
kali. 


Pann menyengir lebar dan belum sempat Harry bertanya 
lebih lanjut. Pann menjentikkan jari dan membuat Harry 
berada dalam pusaran gelap. Tubuh Harry seperti tersedot 
ke dalam pusaran angin. Langit kelabu yang terakhir Harry 
lihat, sekarang berubah menjadi malam. Harry tidak berada 
di hutan selatan lagi namun dia berpijak di atas laut yang 
membeku sedangkan langit berkilau sangat indah, dipenuhi 
aurora warna warni yang menyilaukan mata. 


Aku membenci ini, ucap Harry kemudian. Dia mempunyai 
perasaan bahwa harinya bakalan panjang. 


34. Aurora Penjaga Hutan Utara 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


MEMILIKI firasat buruk itulah yang Harry rasakan ketika 
menginjakkan kaki di tempat berantah dimana langit malam 
berhiaskan Aurora. Tubuh Harry seketika menggigil 
kedinginan, baru saja dia merasakan hutan basah dan 
pengap milik Pann, sekarang suhu tubuh Harry menurun 
dratis karena cuaca yang sangat dingin, bahkan napasnya 
pun mulai beruap. Harry ingin sekali mengutuk Pann, 
terutama dengan cara berpikir Pann mengirim Harry kesini 
dan juga penjelasannya yang tidak mendetil. Pedang Alixar? 
Yang benar saja! Apa Harry sedang dikerjai sedangkan dunia 
sihir sedang dalam bahaya? 


Aku harus pergi dari sini. Aku benci tempat ini. 


Harry memutuskan kemudian dan bersiap untuk memanggil 
Fawkes untuk membantunya kembali. Namun urung Harry 
lakukan karena kemudian dia melihat udara di sekitar 
membentuk pusaran angin yang berkilauan. Aurora di langit 
turun mengitari tubuh Harry, berpusar dengan anggun. 
Harry juga mendengar nyanyian merdu dari suara 


perempuan, tempat yang tadinya sunyi sekarang dipenuhi 
paduan suara yang Harry biasa dengar di gereja. Pusaran 
Aurora sekarang membentuk sebuah pintu yang bercahaya, 
berwarna putih dengan pinggiran dihiasi Bahasa Rune Kuno, 
Harry sebelumnya! Tidak terlalu mengerti tentang simbol- 
simbol itu tapi semenjak dia bertemu dengan Izadora dan 
juga Pann, Harry bisa membacanya. Rune Kuno membentuk 
tulisan: Yang Mencintai Yang Paling Dicari, Yang Menbenci 
Yang Paling Dihindari . Harry mengucapkan kalimat itu 
dalam gumaman dan ketika selesai, pintu itu terbuka... 


Mata Harry tercengang, pintu itu berdiri di tengah udara 
kosong. Harry melangkah maju dan menegok kebelakang 
pintu namun dia tidak menemukan apapun selain langit 
malam di tengah lautan yang membeku, sungguh 
pemandangan yang kontras dengan apa yang Harry lihat di 
dalam pintu yang terbuka. Hijau menyambut pemandangan 
Harry, memikat hati dan juga memikat indera pendengaran 
karena lagu itu tidak henti dinyanyikan. Harry sebenarnya 
ragu, dia merasa hutan yang di dalam! Hutan utara ini! 
Lebih menakutkan dibandingkan Hutan Barat dan selatan, 
semua terlihat tidak wajar, dari kilau langit birunya, hijau 
daunnya bahkan nyanyian-nyanyian itu. Namun Harry harus 
menyelesaikan tugasnya dengan cepat dan membawa 
pedang Alixar. 


Dari tempat dingin di atas lautan membeku, Harry 
melangkah masuk ke dalam pintu dimana kedua kakinya 
menginjak reremputan hijau yang basah. Ketika seluruh 
tubuh Harry masuk kedalam hutan utara, pintu yang 
membawa Harry menghilang. Sekarang Harry berada di 
sebuah hutan dengan cuaca yang hangat, cuaca musim 
semi dengan wangi bunga-bunga yang menyengat. Harry 
juga mendengar gemericik air, menoleh dan melihat sungai 
dengan arus yang tenang, sungai itu terlalu jernih sehingga 
Harry bisa melihat dasarnya yaitu batu-batu permata dan 


juga emas. Harry mengikuti arus sungai dan kakinya 
menapak di atas rumput yang ditumbuhi bunga-bunga. 
Mata Harry sangat sakit, ternyata berada di Hutan Pann dan 
melihat manusia lumpur lebih mending dibandingkan 
tempat ini. Oh ya benar! Terutama setelah Harry 
mengetahui siapa yang melantunkan lagu-lagu itu, yaitu 
para perempuan cantik yang duduk di atas batu di sekitaran 
sungai. 


Mereka berparas cantik, bertubuh ramping, rambut panjang 
hitam dan telinga runcing. Mereka hampir mirip dengan 
perpaduan Elf dan Veela. Tubuh perempuan-perempuan itu 
dibalut gaun sutra berwarna-warni dengan hiasan banyak 
bunga di kepala. Ketika Harry mendekat, para perempuan 
mengikik tertawa, mereka menciprati Harry dengan air, 
melambaikan selendang dan bernyanyi lebih keras seakan 
ingin mengajak Harry untuk bermain bersama. Namun, 
Harry tidak mengacuhkan panggilan mereka. Harry tetap 
melangkah, mencari penjaga hutan utara yang Harry yakini 
pastilah sangat mencolok dibandingkan makluk-makluk 
yang ada di hutan ini. 


Harry melihat pohon paling besar di tengah lapang yang 
berada di ujung sungai. Pohon itu! Hijaunya yang paling 
terang. Wanginya pun sangat menajam, Harry memutuskan 
untuk pergi ke sana. Jarak tempat itu tidak jauh sebenarnya, 
dia mungkin sampai dalam hitungan menit tapi Harry selalu 
tertahan oleh para perempuan sungai yang menghalangi 
langkah Harry, mereka cekikikan dan juga membelai 
tubuhnya. Harry harus menepiskan wajah mereka ketika 
mereka mencoba mencium bibirnya. 


Astaga, tidak ada yang waras ditempat ini! gerutu Harry 
kesal. Tangannya sibuk mengusir lalat-lalat yang mengitari 
kepala. Harry sadari kemudian itu bukan lalat melainkan 
peri bunga. Makluk gaib yang Luna Lovegood selalu bahas 


kepadanya, ternyata makluk ini benar-benar ada. Sepertinya 
Harry harus mengakui bahwa semua omong kosong yang 
Luna Lovegood katakan itu benar. 


Lihat siapa yang berkunjung ke hutanku! pekik seorang 
perempuan dengan senang. Mata Harry mengarah pada 
sosok perempuan cantik yang duduk di batu dekat pohon 
besar. Pastilah, dia adalah peri penjaga hutan utara, 
terutama dengan tiara emas yang bertahta kepalanya. Harry 
Potter, selamat datang di hutan utara. Aku sudah lama 
menunggumu. Sangat lama, kenapa kau baru datang? 
Padahal aku ingin bertemu denganmu. Tapi kenapa kau 
datang tiba-tiba sebelum memberitahuku? Aku bahkan 
belum merapikan rambutku. Pastilah aku sangat jelek di 
matamu. Oh bagaimana ini! 


Harry tidak bisa menemukan kata, atau memang tidak 
mempunyai kesempatan untuk menjawab. Peri ini! Sangat 
cerewet dan sangat berbeda dengan Izadora yang anggun. 


Er... Harry bingung harus memulai darimana. Dia terkesima 
sejenak dan hampir melupakan tugas utama untuk 
mengambil Pedang Alixar. 


Aku Aurora! Peri itu datang ke hadapan Harry, kedua kaki 
telanjangnya berjalan di atas air untuk menghampiri Harry. 
Aurora, mengulurkan tangannya. Aku penjaga hutan utara. 


Harry menjabat tangan Aurora tapi Aurora tidak 
melepaskannya. Harry menatap Aurora bingung yang 
mendelikkan mata, seakan Harry tidak mempunyai sopan 
santun dalam memperlakukan wanita. Harry entah kenapa 
mengerti dari tatapan Aurora. Harry enggan, tapi akhirnya 
tetap melakukannya kalau tidak demi pedang Alixar, Harry 
bersumpah demi Kreacher tidak melakukannya mencium 
punggung tangan Aurora yang memekik bahagia. 


Kemarilah Harry, duduk bersamaku, ajak Aurora tapi 
kemudian dia mendelik menakutkan. Rambut hitamnya 
terbang dan matanya memerah. Kalian pergi dari sini. Dia 
milikku. Pergi dan ambilkan aku sari madu. Aku ingin mandi 
dengan madu hari ini, tambahnya dengan memerintah pada 
para perempuan sungai yang sedari tadi mengikuti Harry. 
Mereka mengeluh kecewa tapi menuruti Aurora dan kembali 
lagi ke sungai. 


Aku kesini untuk mengambil pedang Alixar, Tudor bangkit 
dari tidur panjangnya dan dunia dalam bahaya. Aku butuh 
pedang itu segera. Aku yakin Tudor pasti sedang Harry 
langsung mengungkap tujuan kedatangannya kepada 
Aurora. 


Apel, sayang? Aurora menyela perkataan Harry dan 
menawarkan nampan berisi banyak buah-buahan. Rasanya 
sangat lezat, mengingat hanya tumbuh di hutan utara. Dia 
seperti tidak perduli dengan ekspresi kesal Harry. 


Tidak terimakasih, dengar Aurora. Aku 


Kenapa pria selalu seperti itu? Kenapa kalian datang 
kepadaku tanpa menghargai aku sama sekali. Apa kalian 
hanya memikirkan diri kalian sendiri? Padahal aku juga 
punya perasaan. Lebih dari seratus tahun aku tidak 
mendapatkan kunjungan. Aurora tiba-tiba bersedih, dia 
menyeka pipi padahal Harry yakin tidak ada airmata sama 
sekali. Dia, Aurora! Pantas untuk menjadi pemain drama. 
Paling tidak kau harus memujiku terlebih dulu. Sangat tidak 
sopan. 


Aku harus memuji apa? tanya Harry lugas. Dia benar-benar 
muak terjebak di tengah hutan utara. Di mana Aurora 
merengek dan para perempuan penghuni sungai terus 


bernyanyi memanggil nama Harry. Aurora ini bukan waktu 
yang tepat. Aku kesini hanya untuk mengambil pedang. 


Aku menyukaimu Harry, seru Aurora tiba-tiba, dia 
mengedipkan bulu matanya yang lentik. Aurora mendekat 
dan menyentuh dada Harry. Terutama apa yang ada dalam 
dirimu. Sangat memikat. Aku ingin memilikinya. 


Harry mundur dengan cepat. Dia tidak memperhatikan 
langkah karena tergesa menghindar ketika Aurora hendak 
mencium bibirnya. Harry terjatuh kebelakang ketika kakinya 
berbenturan dengan gundukan tanah yang ditumbuhi 
banyak bunga. 


Aurora! Harry berujar marah. Dia bangun ketika melihat peri 
itu mengikik melihat Harry yang kesal. Apa ini sangat lucu 
buatmu? Sepertinya kau sangat mahir menggoda pria. Apa 
itu yang kau lakukan? Memancing para pria terjebak dalam 
hutanmu? tuding Harry setelah dia melihat Pann yang 
memancing para manusia berhati licik terjebak di hutan 
selatan. 


Aurora mengibaskan rambut panjang hitamnya. Dia duduk 
di batu sembari menyilangkan kaki. Tubuhnya yang ramping 
hanya dibalut sutra tipis, sehingga Harry berusaha keras 
hanya melihat wajah Aurora. 


Jangan samakan aku dengan Pann, kakakku yang bodoh. 
Hutanku berbeda Harry, aku hanya mendapatkan sedikit 
kunjungan dalam ribuan tahun. Izadora sangat beruntung, 
karena masih banyak manusia yang berhati baik tapi Aurora 
mengibaskan tangan tampak kesal. Aturan hukum hutan ini, 
membuatku kesepian. Apa kau tidak melihat peri sungai 
bahagia melihatmu datang? Dia menunjuk pada perempuan 
yang daritadi menyanyi. Mereka, merindukan para lelaki. 


Harry mengibaskan rumput-rumput yang melekat di celana. 
Sulur bunga itu sangat menganggu. Apa aturan hukum 
hutan ini? tanyanya penasaran juga. 


Bukannya kau sudah membacanya di depan pintu? Aurora 
bertanya balik. 


Harry mengerutkan kening dan mencoba mengingat. Yang 
Mencintai Yang Paling dicari, Yang Membenci Yang Paling 
dihindari? Apa aku benar? Apa maksudnya itu? 


Itu artinya... Jari telunjuk Aurora mengarah ke dada Harry. 
Hanya orang yang memiliki cinta mendalam, tulus serta suci 
yang bisa menemukan hutan utara. Kau adalah Aurora 
menghitung dengan jari. Mengingat pengunjung yang 
pernah datang. Tamuku yang keempat. 


Keempat? Hanya empat orang? Harry tercengang. 


Aurora mengibaskan tangan lagi dan dua peri datang 
membawakan ceret bertahtakan berlian dan permata, 
mereka melakukan tugas memberikan minyak dengan 
wangi yang terlalu menyengat di rambut hitam panjang 
Aurora dan menyisirnya. Iya cuma empat, dua orang 
diantara mereka ada disini. 


Harry menolehkan kepala ke samping dan kanan-kiri. Apa 
yang Harry harapkan? Apa dia berharap bertemu dengan 
manusia selain dirinya? Tingkah polos Harry membuat 
Aurora cekikan lagi. Mereka ada di belakangmu sayang. Di 
gundukan yang ditumbuhi bunga. Aurora menambahkan 
dan menunjukkan gundukan tanah yang membuat Harry 
terjatuh sebelumnya. 


Mereka? Harry kehabisan kata. Menatap sejenak pada dua 
gundukan yang akhirnya Harry sadari adalah sebuah 
makam. Sudah mati? 


Ribuan tahun yang lalu, mereka memilih mati di sini. 
Bersamaku, Lady of lake... Aurora terlihat menyombongkan 
diri. 


Siapa? 


Di kiri itu adalah Merlin dan kanan adalah Arthur. Ouch! 
Kalian mencabut helai rambutku yang berharga! Aurora 
bersikap dua berbalikan: pada Harry dia bersuara sangat 
lembut dan pada peri sungai dia melengking marah. 
Lakukan dengan benar dan jangan menatap Harry. Dia 
milikku apa kalian tau itu, tambah Aurora mengancam. 


Apa kau bilang tadi? 
Kau adalah milikku, ucap Aurora penuh sayang. 


Harry menggeleng. Bukan! Maksudku adalah... Harry 
menunjuk pada makam yang ada dibelakangnya. Apa ini 
makam penyihir Merlin dan King Arthur? Apa itu yang kau 
maksud? 


Yep, itu mereka. Aku memiliki jiwa dan raga mereka disini. 
Walaupun mereka sudah tidak ada di dunia ini. Aurora 
berucap sedih kemudian. Dia menatap penuh cinta pada 
dua makam itu. 


Akhirnya pertanyaan Harry dan juga pertanyaan seluruh 
penyihir akhirnya terjawabkan. Alasan kenapa semua orang 
tidak bisa menemukan makam Merlin dan Arthur ternyata 
adalah mereka menghabiskan sisa hidup mereka di hutan 
utara, mereka mati di sini! Sekarang, Harry penasaran pada 
satu hal. Kalau Merlin, Arthur dan Harry adalah pertama, 
kedua dan terakhir. Lalu siapa yang ketiga? Harry kembali 
menatap Aurora yang seakan mengerti dari ekspresi Harry. 


Ah, aku malas sekali menyebut namanya. Hatinya, tidak 
bisa aku miliki. Bagaimana bisa? Dia melukai harga diriku 
sebagai peri tercantik di alam semesta, gerutu Aurora dan 
menepuk dada seakan orang yang ketiga itu sudah 
melakukan perbuatan keji dan kejam. Aku sangat tidak 
berati di depannya. 


Aurora, apa maksudmu? 


Aurora mengedikan kepala dan cemberut. Orang itu 
sepertinya tidak menyukai wanita. Aku tahu itu semenjak 
dia menjejakkan kakinya di hutanku. Aku berharap tidak 
bertemu dengannya tapi karena dia juga mempunyai cinta 
murni akhirnya hutan ini harus terbuka untuknya. 


Bisa kau menyebut namanya? Daritadi kau cuma bilang 'dia' 
dan 'dia'! Apa sulit menyebutkan nama orang itu? Tenaga 
Harry rasanya terkuras habis meladeni segala keluhan 
Aurora. Belum pernah Harry bertemu peri yang cerewet dan 
banyak bicara. 


Bibir Aurora bergetar. Pasti Aurora sangat tidak menyukai 
orang itu tapi karena Harry menatap dan menunggu. 
Akhirnya Aurora terpaksa membuka mulut. Albus 
Dumbledore. Aurora mengucapkan dengan cepat lalu 
menggelengkan kepala. 


Harry kaget. Albus Dumbledore? Dia pernah ke hutan utara 
juga? 


Jangan sebut namanya! desis Aurora. Dia memandang 
berkeliling. Aku tidak ingin mendengar namanya. Berani 
sekali kau menyebut namanya di hutan utaraku... 


Harry berpikir dengan cepat, otaknya berusaha mencerna 
apa yang dikatakan oleh Aurora. Dumble maksudku dia! 
Harry meralat karena melihat Aurora murka dan rambut 


hitam mengambang menakutkan. Dia pernah kesini 
sebelumnya juga? Apa yang dia cari? Tunggu! Tidak 
menyukai wanita? Kau bicara yang tidak mendasar. 


Aku cuma menduga! Karena dia tidak melihat kearahku 
sama sekali. Jadi kupikir dia yah... Aurora mendengkus dan 
mengibaskan tangan. Lupakan. Itu cuma masa lalu, kenapa 
kita membahas orang yang sudah mati? Yang penting aku 
memiliki kau di sini. Aurora menganggap remeh Dumbledore 
dan menganggap Harry adalah bagian terpenting dalam 
hidupnya. Jadi, Pann pastinya menginginkan sesuatu dari 
tempatku kan? Karena hutanku adalah tempat yang paling 
tepat untuk menyembunyikan benda berharga. Lalu, Tudor? 
Dia bangkit lagi? Aku sudah menduganya jauh hari tapi 
mereka tidak percaya sama sekali. 


Harry bersyukur akhirnya Aurora mau diajak berdiskusi 
tentang pembahasan mereka yang utama yaitu kebangkitan 
Tudor. Pedang Alixar, Pann berkata aku butuh pedang itu 
untuk mengalahkan Tudor, ucap Harry. 


Tentu saja kau membutuhkannya. Kau tidak tau dengan 
pedang itu Arthur menaklukan Tudor? Butuh 7 hari untuk 
menempa Pedang Alixar, dengan keringat serta darah dari 
saudara dan saudariku. Aurora menyetujui perkataan Harry. 
Para peri selesai merawat rambut Aurora dan sekarang 
mengoles cairan berkilauan ke lengan Aurora dan juga 
kakinya. 


Kalau kau tau itu maka serahkan pedang itu. Aku 
membutuhkannya sekarang. Aku harus kembali sebelum 
banyak korban yang berjatuhan. Harry mendesak dan 
menjulurkan tangannya. 


Aurora mengikik, dia tertawa dengan anggun. Tidak 
semudah itu sayang. Apa kau tau, hutanku ini adalah 


tempat penyimpanan yang paling kuat. Dan harga yang 
harus dibayarpun haruslah juga sepantasnya. Aurora 
bangkit berdiri dan berjalan di atas air. Merlin datang ke 
tempatku, dia menyimpan tongkat sihirnya di sini. Lalu 
Arthur datang kepadaku, dia menyimpan Pedang Alixar di 
sini dan juga pria tidak sopan santun itu. 


Apa yang disimpan Dumb 


Harry ingin bertanya lebih lanjut tentang Dumbledore. 
Namun Aurora mendelik dan dia terpaksa menyimpan rasa 
penasaran itu di dalam hati. Dan rasa takut menghampiri 
Harry kemudian, membatin apakah Aurora menyimpan 
barang milik orang lain dengan sukarela? Itu tidak mungkin! 
Pasti ada imbalan yang peri itu dapatkan. Harry menatap 
Aurora dengan curiga, berpikir dalam hati terutama setelah 
melihat makam Merlin dan Arthur. 


Aurora lagi! Seperti membaca ekspresi Harry dan mengikik 
tertawa. Sudah kubilang, aku bukan Pann. Aku tidak 
mengambil kematian seseorang. Mereka Aurora menunjuk 
Arthur dan Merlin. Memilih datang kesini dan mati, aku tidak 
pernah memaksa mereka untuk menemaniku. 


Lalu kau meminta apa pada mereka. Sebagai imbalan untuk 
menjaga benda berharga milik mereka? sembur Harry 
langsung. Dia tidak peduli bahwa yang berdiri di depannya 
adalah salah satu makhluk gaib terkuat yang hidup selama 
ribuan tahun. 


Sederhana, ucap Aurora dan jemarinya yang lentik 
menyentuh dada Harry. Aku hanya meminta cinta dari 
mereka. Hanya dengan cinta tempat ini bisa bercahaya dan 
berkilau seperti ini. Aurora melambaikan tangan. Lalu bola- 
bola cahaya dengan ukuran besar datang. Ada tiga bola 
yang yang terbang mengambang di atas air. Kau lihat? Itu 


adalah cinta milik tiga orang itu. Putih milik Merlin, Merah 
milik Arthur, Biru milik pria tidak sopan santun itu! Aurora 
menghela napas. Dan aku yakin milikmu berwarna hijau, 
warna yang sama dengan matamu. Suara Aurora yang 
mulanya kesal ketika mengingat Dumbledore berubah 
lemah lembut ketika menatap mata Harry. 


Aku datang kesini bukan untuk menyimpan apapun. Aku 
hanya meminjam dan akan mengembalikannya nanti jika 
semuanya sudah selesai. Harry berusaha mencari celah. Dia 
tidak mau kalau perasaan cintanya diambil dan dikurung 
dalam bola-bola itu. Harry tidak tau efek samping jika Harry 
menyerahkan cintanya. Karena Harry tau, kekuatan cinta 
adalah kekuatan terbesar yang pernah menyelamatkan 
dirinya dari kematian, ketika Lily melindungi Harry dari 
serangan Voldermort. Jadi aku tidak perlu menyerahkan 
apapun padamu kan? Karena aku tidak memintamu untuk 
menyimpan barang berhargaku. 


Bibir kanan Aurora tertarik. Dia terlihat licik sekarang. 
Terlihat sangat mirip dengan Pann. Apa kau pikir bisa 
semudah itu? Maka aturannya juga sama Harry. Kau 
meminjam benda berhargaku. Maka aku juga akan 
meminjam cintamu. Kita akan saling mengembalikan jika 
semua selesai. 


Kalau aku tidak mau? tantang Harry. 


Aku tidak peduli. Aurora berjalan kembali ke batu, 
melentang kedua lengan agar bisa diolesi oleh banyak 
cairan berkilau. Kau bisa pergi dari sini, pintu selalu terbuka 
untukmu. 


Kau tidak peduli dunia hancur? Kau juga akan mati? Harry 
menatap tidak percaya. 


Kalau begitu aku akan mati dengan tenang di hutan 
indahku. Lagipula, hidup ribuan tahun itu membosankan. 
Aku ingin sekali menyeberang dan kembali keasalku, jawab 
Aurora santai. 


Serahkan saja hatimu Po! Apa susahnya? Sebuah suara 
menyela dalam pikiran Harry. Suara Pann! Bagaimana bisa? 
Harry kaget bukan kepalang dan hampir terjatuh. Kau tau, 
dia adalah paling sulit dibujuk diantara kami berlima. Kalau 
suasana hatinya sudah buruk. Kau tidak akan pernah lagi 
bisa masuk ke hutan utara. 


Harry membatin dan mencoba berkomunikasi dengan Pann. 
Dia meminta cinta! Apa yang terjadi padaku kalau aku 
menyerahkan cintaku pada Aurora? 


Kau tidak akan mati! Kita butuh pedang Alixar, hardik Pann 
dengan suara keras yang hanya Harry saja yang 
mendengarnya. 


Harry menghela napas. Bingung, andai kata ada Hermione 
bersamanya. Harry yakin dia tidak akan sebimbang ini 
dalam mengambil keputusan. 


Jadwalku sangat ketat sayang. Setelah ini aku harus mandi 
madu. Aku menunggu... Aurora berkata dengan suara 
lembutnya. Tentu saja tidak lupa dengan seringai liciknya 
itu. 


Baiklah... Aku akan meminjamkan cintaku juga. Jadi berikan 
aku pedang Alixar, kata Harry akhirnya memutuskan 
dengan berat hati. 


Aurora bertepuk tangan senang. Dia tersenyum sangat lebar 
dan kemudian menghampiri Harry, Aku tau kau akan 
melakukannya sayang. Jangan khawatir, cintamu akan aman 
bersamaku. 


Apa yang terjadi kalau aku menyerahkan cintaku? tanya 
Harry datar. 


Aku tidak serakah. Aku tidak mengambil sepenuhnya 
cintamu. Aku akan hanya mengambil sedikit untuk diriku, 
kalau aku mengambil seluruhnya? Harry kau hanya akan 
menjadi manusia tanpa perasaan. Dan kebencian akan 
menyelimuti hatimu. Aurora menyentuh bibir Harry. Dia 
sedang berpikir keras. Hmmm, cinta apa yang harus 
kuambil? Bagaimana kalau ini? 


Aurora berbisik di telinga Harry. Bagaimana kalau aku 
mengambil cinta yang ibumu berikan kepadamu Harry? 
Cinta itu sangat kuat dan aku ingin memilikinya! 


Tubuh Harry bergidik. Cinta ibunya? Cinta Lily? Cinta ibunya 
adalah salah satu alasan terkuat Harry agar dia bertahan 
hidup. Alasan kuat Harry untuk mengulur waktu dan berdoa 
kepada Tuhan agar dia mempunyai waktu lebih. Karena Lily 
ingin Harry berumur panjang dan karena permintaan ibunya 
lah Harry melawan rasa sakitnya. 


Bukannya itu ide yang bagus sayang? tanya Aurora dengan 
suara menggoda. Kau tidak akan peduli pada dirimu sendiri. 
Kau tidak mencintai dirimu dan pada akhirnya membuatmu 
berkorban untuk manusia dan juga pada dunia. Kau akan 
mati buat mereka, karena cintamu untuk dirimu sudah 
kuambil. Bagaimana apa kau setuju? 


Harry diam. Mati demi orang lain bukankah itu yang Harry 
pikirkan ketika Tudor bangkit? Ketika dia mengetahui Dennis 
jiwanya terjebak dalam kegelapan? Bukannya dia sudah 
menyerah untuk hidup ketika mengetahui umurnya tidak 
panjang? Tapi kenapa Harry sekarang merasa meragu? 
Terutama ketika dia memejamkan mata sekarang, Harry 


teringat wajah Lily yang memohon agar Harry untuk tetap 
hidup. 


Maafkan aku Mum, sesal Harry dalam hati. Kemudian Harry 
membuka mata dan balas menatap Aurora tanpa keraguan 
lagi. Baiklah, aku akan menyerahkannya. 
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BAIKLAH, aku akan menyerahkannya. Harry menyetujui 
kesepakatan diantara dirinya dan Aurora. Harry tidak 
mempunyai pilihan karena dia harus membawa Pedang 
Alixar untuk melawan Tudor. 


Aurora menyunggingkan senyuman lebar. Dia mengelus pipi 
Harry dengan jemari lentiknya. Apalagi yang harus 
ditunggu? Mari kita lakukan? Ini tidak akan sakit sayang. 
Aurora mendekat. Dia menangkupkan wajah Harry. Bibir 
Aurora mendekat, tapi tidak menyentuh bibir Harry. 


Harry merasakan sensasi yang sangat aneh. Dadanya terasa 
panas, disaat itupula Harry merasa sangat mual. Dia seperti 
ingin memuntahkan sesuatu. Harry bisa melihat jelas pupil 
mata Aurora yang hitam terang, bisa melihat lengkung 
wajahnya yang cantik. Ketika Harry merasa tidak bisa 
bernapas lagi, sesuatu bercahaya keluar dari mulut Harry, 
bola cahaya berwarna hijau! Harry mengetahui itu adalah 
benda yang sangat diinginkan Aurora. Harry langsung 
terjatuh terduduk di rerumputan, dia bernapas dengan 


cepat dan berkeringat dingin. Kedua tangannya gemetar. 
Aurora berhasil mengambil satu-satunya alasan Harry untuk 
bertahan hidup. 


Aku memilikinya! Cahaya cintamu yang berwarna hijau 
terang. Ini akan menambah keindahan hutanku, ucap 
Aurora senang. Dia melambaikan tangannya dan bola hijau 
itu terbang dan mengambang di atas sungai bersama ketiga 
bola lainnya. 


Harry berdiri dengan kaki gemetar. Matanya melirik 
gundukan makam Merlin dan Arthur, dalam hati dia ingin 
sekali bertanya, cinta apa yang mereka tawarkan kepada 
Aurora? Apa mereka juga melakukan hal yang sama seperti 
yang Harry lakukan? Namun, Harry tidak mempunyai untuk 
itu, sudah lama dia pergi dari dunia sihir dan Harry yakin 
Tudor tidak tinggal diam, dia yakin Tudor akan melakukan 
aksinya. 


Sekarang penuhi janjimu, tagih Harry tegas. Pedang! 
Berikan pedang itu padaku sekarang. Tangan Harry 
menjulur. 


Aurora mengedipkan mata. Kau sangat tidak sabaran. 


Aurora berbalik dan berjalan kembali kesungai. Dia berdiri 
diam sejenak di atas permukaan air dan kemudian tubuhnya 
tenggelam ke dalam air secara anggun. Harry melihat 
rambut hitam Aurora mengambang di permukaan air 
dengan cukup sangat menakutkan. Beberapa saat 
kemudian, Aurora memunculkan tubuhnya, walaupun baru 
saja tenggelam di dalam air, tapi tubuhnya tidak basah 
sama sekali, dia seperti terbuat dari kaca. Aurora membawa 
sesuatu yang dibalut kain sutra merah, berjalan ke arah 
Harry dan memberikannya. 


Aku memenuhi janjiku, kata Aurora. 


Harry bergeges mengambilnya. Dia tidak punya waktu 
apalagi untuk mengucapkan terimakasih. Harry membuka 
bungkusan sutra dan matanya jatuh pada pedang yang 
berkilau, Harry melihat ukiran-ukiran Rune Kuno di 
ganggangnya dan juga pada bilahnya yang patah. Tunggu! 
Pedang ini patah menjadi dua? Mata Harry menatap Aurora 
tidak percaya. Apa ini? Apa dia sedang dikelabui? Aurora 
membaca ekspresi wajah Harry. Peri itu mengibaskan 
tangannya dengan anggun. 


Pedang itu sudah patah ribuan tahun yang lalu. Arthur yang 
melakukannya waktu perang abad pertengahan. Arthur 
tidak mempunyai waktu untuk memperbaikinya, jawab 
Aurora. Dia duduk lagi di singgasana batu emas dan 
mengayam rambut hitam panjangnya. 


Harry mendengus. Kenapa kau tidak bilang sebelumnya 
kalau pedangnya patah? Aurora kau sangat licik! 
semburnya. 


Aurora menggelengkan kepala dengan anggun. Tidak, tidak 
sayang. Aku tidak licik. Aku benar memberikan apa yang 
kau inginkan. Masalahnya adalah pedang Alixar memang 
patah dari dulu. Aku tidak bisa memperbaikinya. 


Harry berdecak. Dia mengeluarkan tongkat sihir lalu 
mengacungkannya kepada pedang Alixar. Reparo! 


Namun tidak ada yang terjadi. Pedang itu tidak tersentuh 
oleh mantera. Harry tidak bisa memperbaikinya pula. Aurora 
tertawa geli. 


Sihir nggak bisa menyatukannya kembali, jawab Aurora. 


Lalu apa gunanya ini? kata Harry dingin dan menunjukkan 
Pedang Alixar yang patah menjadi dua. Aku yakin, ini sama 
sekali tidak bisa menaklukkan Tudor? 


Memang tidak bisa, sahut Aurora. 


Harry ingin sekali meluncurkan ribuan kutukan pada peri ini. 
Baru kali ini, ada makluk gaib yang membuat Harry marah 
dan juga murka. Kalau saja dia tahu pedang Alixar patah, 
Harry tidak akan menyerahkan cintanya kepada Aurora. 
Harry merasa sangat ditipu. 


Sayang, ini bukan akhir dunia. 


Aurora sekarang menyentuh dengan lembut bola-bola 
cahaya yang mengambang di atas sungai. Dia mengetuk 
bola hijau kepunyaan Harry dan sesuatu yang magis terjadi 
Hutan Utara, semua berubah menjadi sangat hijau, bunga 
teratai tumbuh lebat di sepanjang sungai dan pohon 
tumbuh tinggi dan dedaunannya semakin rimbun. Aurora 
memekik senang. Aurora menyukai penampilan baru dari 
Hutan Utara, sungguh ekspresi terbalik dengan wajah 
kecewa, marah dan murka yang Harry perlihatkan. Harry 
seperti siap meluncurkan mantera pada peri licik itu. 


Turunkan tongkat sihirmu sayang. Aku tak mau 
menyakitimu, seru Aurora walaupun dia berdiri 
membelakangi, dia tahu apa yang ingin Harry lakukan, 
pastilah semua makluk dan udara dalam hutan ini menjadi 
mata Aurora. Aku memang tidak bisa memperbaikinya tapi 
ada orang yang bisa melakukannya. Mereka yang terbaik 
dalam memperbaiki pedang. Kau jangan marah dulu tanpa 
mendengar penjelasanku. Aurora terlihat terluka karena 
Harry marah kepadanya. 


Siapa yang harus kutemui lagi? tanya Harry dengan gigi 
gemeretuk. Dia bosan dioper kesana kemari oleh Pann dan 
Aurora. 


Kakakku, Sri dan Purwa. Aurora berpikir sejenak. Aku yakin 
kakak perempuan dan laki-lakiku itu sedang tidak sibuk 


mengingat dia dikurung dalam kawah berapi. Hanya saja 
kalau kau bertemu dengannya kau harus bersikap sabar, 
mereka memiliki temperamen yang berapi-api. Aurora 
menyarankan. 


Harry ingin sekali meledak dalam tawa. Beraninya Aurora 
memberikan saran sedangkan peri itu juga memiliki 
temperamen yang buruk pula? 


Bagaimana aku bisa pergi kesana? Harry tidak ingin bertele- 
tela. 


Sama seperti cara kau datang kesini. Pann, kakakku yang 
akan wmengirimmu kesana. Aku yakin kau bisa 
berkomunikasi dengan Pann kan? Atau kau lebih memilih 
tinggal bersamaku? Aurora menepuk batu di sebelahnya 
dengan cara menggoda. Lebih baik kita menghabiskan 
waktu bersama terutama karena 


Aku pergi! Harry menyela dan berbalik. Dia tidak tahu jalan 
keluar dari Hutan Utara tapi yang pasti memalingkan wajah 
dari Aurora itu lebih menenangkan dari pada terus 
mendengarkan ocehannya. 


Sayang! Apa perlu aku antar keluar? tawar Aurora dengan 
suara lembut. Tapi Harry tidak mengacuhkan panggilan 
Aurora dan memanggil Pann. 


Pann! Aku tau kau mendengarku sekarang. Pedang Alixar 
patah dan Aurora bilang, aku harus membawanya ke tempat 
Sri dan Purwa! Harry bicara sendiri dengan suara keras. 
Namun tidak ada tanggapan hingga akhirnya Harry 
berteriak murka. PANN! JANGAN SAMPAI AKU MEMATAHKAN 
TANDUKMU KALAU TIDAK MENJAWABKU SEKARANG! 


Oh... Maaf Po. Suara mengantuk terdengar kemudian. Apa 
ini? Pann tertidur? Dia tidur disaat Harry sibuk memikirkan 


dunia sihir. Kau bilang apa tadi? Aku lagi sibuk menguras 
sungai. Dan disertai kuapan yang panjang. 


Harry memejamkan sejenak, mencoba merendam amarah. 
Pedangnya patah dan kirim aku sekarang ke tempat Sri dan 
Purwa! Aku perlu menempa pedang ini lagi. Harry 
mengulang. Sungguh luarbiasa dalam suara yang tenang. 


Sripurwa? tanya Pann dengan suara takut. Kau ingin aku 
mengirim kau kesana? Po, asal kau tau mereka memiliki 


Temperamen yang berapi-api! Aku tau itu dan aku tidak 
peduli. Yang penting kau mengirim aku kesana dan aku bisa 
kembali ke duniaku secepatnya juga. Dunia sihir dalam 
bahaya Pann, apa kau lupa itu? hardik Harry. Dia terus 
melangkah tanpa arah. Menelusuri hutan Utara yang 
semakin menghijau karena bola cahayanya. 


Baiklah kalau kau menginginkan itu. Tunggu sebentar. Aku 
harus memberitahu Sripurwa kalau kau ingin berkunjung. 
Pann menyetujui dan diam sejenak. Harry menunggu 
selama hampir satu menit sampai akhirnya dia mendengar 
suara Pann lagi. Laporan Po! Mereka dengan senang hati 
menyambut kedatanganmu. Aku akan mengirimmu kesana. 


Baiklah. 
Er, hanya saja. Pann terlihat bimbang lagi. 
Apa lagi? bentak Harry. 


Kalau kau bertemu dengan kakakku. Jangan pernah 
membawa apapun yang mereka tawarkan kepadamu. 
Mereka pastinya ingin sekali keluar dari penjara karena 
mendengar Tudor bangkit, kata Pann dengan suara takut. 
Kau tidak pernah tau apa yang akan Sripurwa lakukan. 


Mereka akan kehilangan jati diri kalau terpapar oleh 
kegelapan. 


Aku mengerti dan cepat kirim aku ketempat Sri dan Purwa, 
titah Harry dengan cepat. 


Baiklah, pegangan Po! 


Pann mengembik seperti kambing lalu Harry merasa 
tubuhnya tersedot ke dalam pusaran. Sebuah sensasi yang 
hampir sama seperti dia sedang ber-disapparate. Hanya 
saja, dia berputar dalam pusaran gelap dengan langit 
berbintang. Harry melihat Aurora melambaikan tangan, 
hutan utara yang hijau kemudian berubah menjadi tempat 
gelap. Harry muncul di dalam goa yang pengap dan panas. 
Dindingnya terbuat dari batu besi dan langit-langitnya pun 
begitu sedangkan api dan lahar mengalir sebagai pengganti 
sungai. Harry berada di tempat tinggal Sri dan Purwa. 


Ketika di hutan Izadora dia mendengar kicauan burung, 
hutan Pann, Harry mendengar alunan musik dan di hutan 
Izadora dia mendengar gemericik sungai maka ketika Harry 
sampai di tempat Sripurwa dia mendengar suara benda 
berbenturan: seperti suara besi yang ditempa oleh palu dan 
menimbulkan suara bergema yang menakutkan. Harry 
memberanikan diri untuk masuk kedalam ke goa. Harry 
melihat bayang sosok menjulang tinggi dari dinding besi 
yang memantul oleh api lahar. Bayangan seseorang yang 
sedang mengayunkan palu dan kemudian memukulkan 
keatas tempaan. 


Harry hampir saja menjatuhkan pedang Alixar ketika 
menemukan sosok yang memantulkan bayangan di dinding. 
Dia tinggi menjulang, tubuhnya dibalut oleh zirah besi dan 
kulitnya coklat kehitaman dan api terus memercik ketika 
palu menghantam pedang yang dia tempa. Namun yang 


membuat Harry kaget adalah bahwa dia dihadapkan pada 
satu fakta yaitu Sri dan Purwa adalah dua orang yang 
berada dalam satu tubuh. Sri: sosok perempuan harus 
berbagi separuh tubuhnya dengan Purwa: sosok laki-laki. 


Oh, selamat datang Harry! Sripurwa menyadari kedatangan 
Harry dan berbalik, menunjukkan dua senyum berbeda. 
Senyum perempuan dan laki-laki. Selamat datang di Hutan 
Timur! Sosok Purwa bicara tapi Sri memutar bola matanya. 
Hutan? Maksudmu penjara Purwa! Kita di dalam penjara 
bukan di hutan lagi, koreksi Sri. 


Dan kemudian mereka mulai beradu mulut. Sungguh aneh 
melihat dua orang dalam satu tubuh bertengkar satu sama 
lain. Harry sekarang mengerti kenapa Pann sangat takut 
mengirim Harry ketempat Sripurwa. Mereka! Yang paling 
terburuk dibandingkan Izadora, Pann dan Aurora. Harry 
maju tanpa ragu dan menyodorkan pedang Alixar. 


Aku kesini untuk meminta bantuan, tolong perbaiki pedang 
ini, pinta Harry dan Sripurwa berhenti bertengkar lalu 
menatap Harry dengan warna mata yang berbeda, Sri: 
merah api dan Purwa biru api. 
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SRIPURWA menatap Harry dengan dua bola mata yang 
berbeda, dia memberikan seringai yang menakutkan. Harry 
berhadapan dengan makluk gaib yang mungkin hanya 
Harry lihat dalam mimpi buruk saja. 


Kau bisa memanggil kami dengan julukan Khunsa, kata Sri 
dengan suara lantangnya walaupun dia adalah sosok 
perempuan. Kami mendengar banyak tentang kau, bertanya 
kapan si bodoh adik-adikku mengirim kau kesini? Ternyata 
harinya telah tiba! 


Ketika mendengar kata Khunsa Harry tiba-tiba teringat pada 
cerita Izadora. Yah, Khunsa! Mereka adalah Kakak tertua 
yang mengorbankan diri meminum darah tumbal untuk 
mencegat prajurit kegelapan bangkit dan akhirnya dikurung 
di dalam kawah berapi. Sripurwa mengasah pedangnya 
sehingga mengeluarkan api yang tidak henti berpijar. 


Kami sedang bersiap-siap untuk pergi bersamamu. Memakai 
baju zirah kami yang terbaik dan juga menajamkan mata 
pedang kami, beritahu Purwa sembari meperlihatkan 
pekerjaannya pada Harry, Kami akan siap bertempur 
melawan Tudor. 


Kalian tidak bisa 


Jangan memicu amarah sripurwa Po! tiba-tiba Pann menyela 
dengan panik. Kalau mereka murka sebelum memperbaiki 
pedang itu maka kita tidak bisa menggunakan Alixar. Kau 
harus bersikap tenang. Pann seperti sangat berharap 
kepada Harry. 


Harry menghela napas. Dia mengangkat bahu. Baju zirah 
yang keren, maksudku! akhirnya Harry memuji Sripurwa 
yang langsung tersenyum congkak. 


Kau tidak akan bisa menemukan pandai besi yang paling 
terhebat di muka bumi ini selain kami. Jadi, kami mendengar 
bahwa Tudor bangkit lagi? Si penyihir berkulit merah 
menjijikkan itu! Purwa geram dan menghunuskan pedang. 
Sepertinya dia ingin merasakan sabetan pedangku yang 
tajam. 


Sri membenarkan baju zirah. Kupikir memang saatnya kami 
keluar dari penjara ini. Mengingat kau membutuhkan 
bantuan kami. Ribuan tahun terkurung di sini. Sangatlah 
membosankan, keluh Sri. 


Harry membatin, ribuan tahun terkurung di dalam kawah 
berapi. Siapa yang tidak bosan jika hanya melihat dinding 
besi dan lahar panas. Pantaslah Sripurwa ingin keluar dari 
tempat ini. Harry tahu mereka sebelumnya tinggal di Hutan 
Timur, namun karena mereka dikutuk akhirnya Sripurwa 
dipaksa meninggalkan Hutan Timur dan terkurung di tempat 
ini. Tapi Harry tidak bisa bersimpati, kalau Harry membantu 


Sripurwa keluar, itu sama saja dengan menambah 
kekacauan, Izadora berkata mereka Pann, Aurora, Izadora 
dan Sripurwa pernah terbujuk oleh kegelapan dan hampir 
menghancurkan dunia. Itulah kenapa mereka tetap tinggal 
di Hutan dan tidak bisa menolong Harry. Walaupun Harry 
sangat kesal mendengar alasan itu mengingat mereka 
adalah makluk gaib terkuat yang paling bisa membantu 
mengalahkan Tudor. 


Karena kalian sudah tau apa yang terjadi, akan lebih baik 
kalian memperbaiki pedang itu segera. Kita tidak bisa 
mengalahkan Tudor dengan pedang patah kan? kata Harry 
dengan tenang. Dia sangat memuji dirinya sendiri saat ini. 


Oh tentu saja! Kau berhasil mengambilnya dari Aurora? Adik 
ku yang bodoh itu tidak melakukan hal yang aneh padamu 
kan? Purwa bertanya dengan penasaran. Dia mengambiil 
pedang Alixar dari tangan Harry dan meletakkan di 
tempaan. 


Harry mengedikkan kepala dan duduk di salah satu batu. 
Yang bisa dianggap menyenangkan dari penjara ini adalah 
hanya ada Sripurwa, jadi konsentrasi Harry tidak buyar oleh 
makluk magis lainnya. Dia meminta persyaratan seperti 
biasa. Cinta. 


Sri mendengus. Dia menyalakan api dengan tiupan 
mulutnya. Cinta? Aurora tergila-gila dengan cinta! Dengan 
cinta apa kau bisa hidup? 


Harry ingin sekali berkata: Iya tentu saja bisa! tapi urung 
dilakukan. Dia harus membuat Sripurwa merasa nyaman 
bicara dengannya. Entahlah, aku juga tidak begitu 
mengerti. Berapa lama kalian akan memperbaiki pedang 
itu? Dilain pihak Harry juga merasa gelisah memikirkan 
dunia sihir. 


Kami akan melakukannya dengan cepat. Jangan khawatir. 
Purwa mengangkat palu besar lalu memukulkannya ke 
pedang. Suara dentang yang keras memantul di antara 
dinding-dinding besi. Bergema dan memekakkan telinga. 
Mata Harry juga merasa sakit karena merah api terus 
mendominasi tempat ini. 


Dimana tempat ini sebenarnya? Harry bertanya penasaran. 


Kawah Merapi, di dasar kawah gunung Merapi. Sri menjawab 
sembari menyemburkan api seperti atraksi sirkus. 


Kami mendengar banyak hal tentang kau dan juga 
Voldermort," sela Purwa. Dia memberikan senyum ledekan. 
Mendengar kabar dia mencabik jiwanya kedalam Horcrux 
karena takut mati? Yang benar saja! Sedangkan kami ingin 
sekali mati. Dia tertawa keras dengan cara menyeramkan. 


Kami sampai sekarang, masih bertanya kenapa kami 
diciptakan, sambung Sri. Apa ini sebuah hukuman atau ada 
maksud lain yang tersembunyi? Tersirat nada kecewa dari 
perkataan Sri yang Harry tangkap. 


Siapa yang menciptakan kalian? Harry bertanya lagi. Dia 
juga penasaran. 


Sripurwa menoleh. Yang menciptakan kau juga! jawab Purwa 
santai. Apa kau pikir kami juga tau? Kita mungkin akan 
bertemu dengan Dia kalau kita mati. Dan itulah kenapa 
kami ingin mati dan bertanya kenapa kami diciptakan. 
Mereka terlihat marah. Bola-bola api yang melayang 
mengitari mereka sekarang semakin berpijar. 


Harry tertawa kecil. Apa itu alasannya? Sripurwa langsung 
mengerutkan kening. Alasan kalian terlihat senang ketika 
tau Tudor bangkit kembali? Karena kalian ingin mati di 
medan pertempuran dan bisa melepas keabadian? Kalian 


sangat licik. Harry mengatai mereka tanpa takut sama 
sekali. Harry yakin ini karena efek dari cinta yang diambil 
Aurora. 


Sripurwa terdiam sejenak. Harry siap mengangkat 
tongkatnya jikalau Sripurwa melayangkan palu besarnya 
kepada Harry tapi Sripurwa malah tertawa terbahak-bahak. 
Mereka menunjuk Harry. Aku suka kau! Sepertinya kita akan 
cocok. Pantas Izadora menolak mengizinkan kami bertemu 
dengan kau. 


Jadi benar itu alasan kalian? Harry melanjutkan. 


Kami tidak bisa berbohong. Purwa tidak mengelak sama 
sekali. Kami bosan terkurung di sini. Kami ingin menghirup 
udara bebas. Kami tidak mengerti sampai sekarang! 
tambahnya mengeluh. 


Bukankah ini alasan kenapa Dia menciptakan kalian? Harry 
memberikan senyuman penuh arti kepada Sripurwa. Untuk 
menyelamatkan apa yang masih terbaik di muka bumi ini? 
Kalian ikut andil bagian dalam pertempuran abad 
pertengahan bersama penyihir hebat Merlin, karena Dia 
berpikir kalian mampu. Dan yang kalian jalani sekarang 
bukanlah hukuman tapi sebuah tugas penting yang 
diberikan pada ciptaan-Nya yang paling Dia percayai. 


Sripurwa berhenti menempa pedang. Dia menatap Harry 
dengan ekspresi yang tidak bisa Harry mengerti. Bola mata 
yang berbeda itu seperti sedang menerawang apakah yang 
Harry ucapkan adalah tulus atau hanya untuk menghibur 
hatinya. Sripurwa tersenyum lagi. Kali ini terlihat lembut 
walaupun dari dua sosok yang berbeda. 


Aku belum pernah mendengar seseorang mengatakan hal 
itu pada kami. Sebuah sanjungan buat kami. Sripurwa 
sedikit membungkuk. 


Lalu Harry berpikir. Dan aku tidak bisa membohongi kalian 
karena tampak sangat tidak adil kalau kalau aku 
menyembunyikan fakta ini. Harry bangkit berdiri, 
menghampiri dan melihat Alixar mulai tersambung kembali. 
Hanya tertinggal retakan kecil yang harus diperbaiki. Kalian 
tidak bisa ikut bertempur. Kalian harus tetap ada di sini. 


PO, APA KAU INGIN MATI! teriak Pann histeris. Pastilah dia 
kaget mendengar Harry mengucapkan hal itu pada 
Sripurwa: kakaknya. 


Sripurwa, kalian percaya padaku kan? tanya Harry kembali 
ketika Sripurwa menurunkan palunya. Kalian memiliki jiwa 
lemah yang bisa tergoda oleh kegelapan namun kalian juga 
memiliki hati pemberani, rela berkorban untuk terkurung 
disini untuk menghentikan kebangkitan ksatria kegelapan. 
Harry menatap Sripurwa tanpa menundukkan kepala. Tanpa 
mengedipkan mata, walaupun sosok di depannya adalah 
peri menakutkan yang pernah Harry lihat. 


Aku tau kalian ingin ikut andil bagian, tapi tidak 
dipertempuran ini. Kalian hanya akan tergoda dan malah 
kembali menghancurkan dunia. Kalian tidak lupa kan, 
kenapa Merlin mengirim kalian ke empat penjuru dunia? 
Harry kembali bertanya. Sripurwa tidak menjawab seakan 
mereka sudah tahu jawabannya. Aku akan mengeluarkan 
kalian dari sini. Tapi bukan untuk bertempur. Kalian keluar 
kembali ke Hutan Timur ketika Tudor sudah tidak ada dan 
kalian akan bebas tanpa khawatir untuk tergoda lagi. 


Hening yang lama. 


Harry mendengar suara ingus dibersit. Po, kau sangat 
manis! Kau membuatku menangis. Astaga, ini lebih 
mengharukan dibandingkan mendapatkan tamu di tahun 


baru Pann berucap dalam pikiran Harry. Kambing itu 
mengembik keras dan menangis tersedu. 


Jadi percayakan padaku Sripurwa. Akan aku akan 
mengalahkan Tudor dan membuat dunia ini pantas untuk 
kalian tinggali. Sehingga kalian tidak perlu terkurung dalam 
dasar kawah Merapi ini," lanjut Harry lalu dia memberikan 
senyuman. Mungkin itulah alasan kenapa Dia menginginkan 
kalian tetap hidup. Karena harus menikmati hadiah yang 
ingin dia berikan kepada kalian. 


Sripurwa berpaling. Dia mengambil gayung besi yang berisi 
lahar api. Dia diam sejenak dan kemudian mengguyur 
pedang Alixar. Kau bisa menunggu sebentar Harry Potter, 
tinggal sedikit lagi pedang ini akan selesai, beritahunya dan 
Harry bisa melihat walaupun dalam kilau api merah yang 
menyala senyum juga terukir dari bibir mereka. 


Aku akan menunggu, sahut Harry dan kembali duduk di 
batu. Mengawasi Sripurwa yang menempa pedang Alixar 
dengan palu besar. 


KAU berhasil melakukannya PO! Pann memekik senang 
ketika Harry kembali ke Hutan Selatan sembari membawa 
pedang Alixar yang telah diperbaharui. Aku tidak percaya 
kau bisa menyakinkan hati kakak kami SriPurwa yang paling 
keras. Dia kemudian mengembik. 


Harry menepis pelukan Pann. Dia menyarungkan pedang 
Alixar dan menatap Pann tajam. Sekarang aku sudah 
memiliki Alixar, jadi kirim aku kembali. Aku harus mencegat 
Tudor untuk melancarkan aksinya. Harry mendesak. 


Pann menggaruk tengkuknya. Tentu saja aku akan 
mengirimimu sekarang. Tapi er, ada yang harus kamu 
ketahui terlebih dahulu. Pann terlihat canggung dan gelisah. 


Mengetahui apa? sembur Harry 


Po, aku minta maaf padamu karena tidak memberitahu ini, 
tapi ada perbedaan waktu antara dunia luar dengan Hutan 
kami, kata Pann matanya malah berusaha menghindar dari 
tatapan tajam Harry. 


Cepat jelaskan! hardik Harry. 


Er, satu jam di hutan kami itu sama saja dengan satu hari di 
duniamu, beritahu Pann dengan suara mencicit. 


Diam lama. 


APA! teriak Harry marah. Kenapa tidak memberitahuku 
sebelumnya? Kalau aku tau, aku bisa mendesak Aurora 
tanpa harus mendengarkan celotehannya, aku juga 
membujuk Sripurwa agar lebih cepat untuk menempa 
pedang dan kau Harry menunjuk Pann geram. Aku tidak 
perlu melakukan study tour menjelajahi hutan busukmu ini! 


Pann terlihat terluka. Po, kau jangan marah padaku. Aku 
juga sulit menyembunyikannya darimu. Kalau tidak seperti 
itu kau akan bersikap gegabah. Kau tau sendiri bagaimana 
temperamen saudara-saudariku. Ini demi kebaikan bersama. 
Pann membela diri. 


Harry mengibaskan tangan. Ah! Sudahlah, cepat kirim aku 
ke duniaku sekarang. Aku sudah pergi 7 jam dan itu berati 
aku sudah menghilang selama 7 hari. Aku tidak tau apa 
yang sudah Tudor lakukan. Harry tiba-tiba ngeri dan 
merinding. Dia tidak ingin mendengar dan melihat fakta 
kalau orang-orang yang Harry sayangi dalam bahaya atau 
meninggal dunia. 


Baiklah, aku akan mengirimmu, kata Pann mengembik lagi. 
Dia menepuk bahu Harry. Sekali lagi aku minta maaf Po, 


kami cuma bisa menolongmu sampai di sini tapi kau 
membawa kekuatan kami kau tau itu kan? 


Aku tau, terimakasih untuk informasinya, desis Harry dan 
kemudian Harry melihat Pann menjentikkan jarinya. 


Pann mengirim Harry kembali ke tempat awal dia 
menghilang di lubang neraka yang menyala berpijar. Tempat 
terakhir dia melihat Dennis mengorbankan diri dengan 
terjun kedalam kawah. Harry mengira malam telah tiba, tapi 
Harry salah. Langit gelap ini bukanlah malam, melainkan 
siang. Harry melihat matahari mencoba menyelinap namun 
terhalangi oleh awan gelap sedangkan petir terus 
menyambar ke bumi dengan suara menggelegar. Napas 
Harry terasa terengut, dia tahu bahwa Tudor sudah 
selangkah lebih maju dibandingkan diri. Tanpa 
mengistirahatkan tubuhnya, tanpa berpikir panjang lagi. 
Harry langsung ber-dissaparate dan mencari Tudor, 
menghentikannya untuk menghancurkan dunia sihir. 


37. Kota yang Jatuh 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


KEMENTERIAN Sihir mencekam, hampir semua penyihir 
datang hilir mudik, keluar masuk dengan penampilan kacau, 
mereka datang dengan terluka, wajah lebam dan bagian 
tubuh mengeluarkan darah. Semua ekspresi pun sama; 
suram, ketakutan dan juga trauma. Sirine tidak hentinya 
berbunyi, bergaung menakutkan di setiap lantai 
Kementerian Sihir dan setiap kali sirine berbunyi 
sekelompok penyihir masuk ke perapian dan menghilang 
lalu kemudian tergantikan oleh sekelompok penyihir lainnya 
yang datang namun dengan keadaan yang kacau. Mereka 
berteriak meminta pertolongan, saling merangkul bahkan 
saling menangisi ketika rekan kerja mereka yang mereka 
bawa dengan susah payah ternyata sudah tidak bernyawa 
lagi. Para penyembuh dengan berpakaian putih tampak 
kalang kabut. Kementerian kekurangan penyembuh, Rumah 
Sakit St. Mungo tidak bisa menampung banyak penyihir lagi 
dan terpaksa membangun posko kecil di Kementrian. 


Kingsley Shacklebolt: Perdana Menteri Sihir berjalan dengan 
langkah berat di Atrium, matanya menjelajah pada korban- 


korban yang merintih kesakitan di lantai, wajah Kingsley 
pucat dan seperti kehilangan kata untuk diucapkan. Hestia 
Jones Kepala bagian Auror mengikuti di belakang disertai 
beberapa pegawai termasuk Percy Weasley. 


Pak Perdana Menteri, saya harus mengatakan ini dengan 
penuh penyesalan bahwa 35% kota di Britania Raya sudah 
jatuh dan dikuasai, kita berusaha mengungsikan banyak 
orang namun kita tidak bisa menyangkal sudah ribuan 
nyawanya yang terenggut. Pak Menteri. Hestia menarik siku 
tangan Kingsley karena Kingsley seperti orang linglung. Kita 
juga kekurangan pasukan. Kita kekurangan orang dan juga 
kita kekurangan penyembuh. Pak, apa yang harus kita 
lakukan? Mereka akan mendekati London dalam waktu 
dekat. 


Kingsley berlutut, dia mengenali seseorang yang tergeletak 
di lantai dan sudah tak bernyawa. Hati Kingsley seperti 
teriris karena mereka pun kehabisan kain untuk menutup 
tubuh para pegawai kementerian yang gugur di medan 
tempur. Kingsley melepas jubah sihirnya lalu menutupi 
tubuh Brain West salah satu staf pendukung Kementerian 
Sihir yang mengabdi selama puluhan tahun. Baru beberapa 
hari yang lalu Brian bercanda dan bertutur bahwa tahun 
depan, ketika Brain pensiun, dia akan pergi berlibur ke 
Rumania bersama keluarga. Kingsley prihatian Brain tidak 
bisa mewujudkan impiannya itu karena kematian 
menjemput Brian terlebih dulu. 


Kingsley menundukkan kepala. Dia sangat bingung dan 
kacau. Kingsley tidak tahu apa yang harus dilakukan 
terlebih dahulu. Semua terjadi secara tiba-tiba sehingga 
Kingsley tidak bisa berpikir dengan jernih. Beberapa hari 
yang lalu, enam hari yang lalu, Britania Raya dilanda 
gerhana matahari, langit siang berubah menjadi malam, 
asap kabut menyelimuti dan angin topan menerjang. Dan 


menambah ketakutan yang mencekam, gelombang panas 
membumi  hanguskan hutan yang hijau sehingga 
meninggalkan gersang serta bara api yang memuncak ke 
langit. Kedatangan bencana alam itu adalah pertanda awal 
dari neraka yang semua orang alami saat ini. Kingsley 
seharusnya waspada, belajar dari pengalaman dan 
melakukan tindakan lebih awal, seharusnya dia mengingat 
dengan jelas dalam otaknya, bahwa satu detik saja sangat 
berharga untuk menyelamatkan banyak orang! Dia begitu 
bodoh dan baru tersadar ketika Kingsley mendengar Kota 
Queen terbakar oleh lava pijar dengan awan panas yang 
membunuh ribuan penduduk Kota Queen tanpa terkecuali. 
Sekarang awan panas, topan dan lava pijar itu mendekati, 
tanpa belas kasih menuju kota London dan membunuh siapa 
saja yang menghalangi. 


Pasukan Kementrian sudah dikerahkan. Para Auror sudah 
turun tangan. Namun, mereka tidak bisa memblokir awan 
panas itu seakan ada sosok mengerikan bertahta di 
dalamnya, menguasai dan menyerang balik semua yang 
berusaha menghalangi. Sehingga yang bisa para petugas 
kementerian lakukan adalah melakukan evakuasi orang 
sebanyak mungkin. Bersatu atas kemanusiaan, para 
penyihir malah menanggalkan kerahasiaan mereka demi 
menyelamatkan para muggle. 


Perdana Menteri Muggle; Johan York bahkan sudah 
melakukan pidato secara langsung ke seluruh media televisi 
Britania Raya, mengabarkan bahwa Britania Raya dalam 
status Bahaya Bencana, topan berlevel satu, gelombang 
panas tinggi, kebakaran hutan serta mengabarkan bahwa 
ada gunung vulkanik yang aktif di bawah dasar Kota Gueen 
yang menyebabkan ribuan orang meninggal. Perdana 
Menteri York meminta semua masyarakat Britania Raya mau 
melakukan evakuasi dimana para tentara beberapa petugas 
kementrian sihir menyusup di antara mereka akan 


membawa mereka tempat teraman. Sungguh, dalam sejarah 
Britania Raya ini adalah masa terkelam dimana dalam enam 
hari hanya ada tangisan, amarah, kecewa dan kematian. 
Semua orang berusaha bertahan hidup, membobol 
supermarket terdekat, mengambil makanan dan juga pom 
pengisian bensin. Roda perekonomian telah mati, listrik 
bahkan jaringan komunikasi sehingga membuat Britania 
Raya menjadi kota mati. Mereka seperti berada dalam 
sangkar, berlari dalam kegelapan di mana matahari dan 
hujan tidak menunjukkan diri mereka. 


Hestia... Kingsley akhirnya menemukan suara. Siapa dalang 
di balik kehancuran ini sebenarnya? Apa kita tidak bisa 
menemukan kelemahannya? Apa kita tidak bisa 
menghentikan pergerakan mereka? Harus berapa banyak 
orang lagi yang mati? Harus berapa orang lagi yang harus 
kehilangan? Kingsley berdiri dan berbalik. Aku akan turun 
tangan. Sangat malu, aku bersembunyi di sini sedangkan 
anak buahku banyak yang gugur di medan perang. Suara 
Kingsley bergetar penuh amarah. 


Percy menggeleng keras. Anda jangan melakukan itu Pak 
Menteri. Anda adalah pemimpin! Kalau Anda juga turun lalu 
siapa yang akan memerintah kami. Percayalah! Suara Percy 
meninggi. Saya sama seperti Anda. Saya juga ingin ke pergi 
ke medan tempur, mengangkat tongkat saya tapi pondasi 
terpenting saat ini adalah bagaimana kita mengatur semua 
menjadi terkendali. Itu bukan karena kita pengecut tapi kita 
harus melakukan apa yang harus dilakukan sebagai seorang 
pemimpin. Percy memberikan nasihat dan membuat Hestia 
menoleh kearahnya. Sebuah senyum kecil tercetak di 
bibirnya. 


Ternyata kau bisa berpikir rasional juga Percy, celutuk 
Hestia. Itu sebuah pujian yang untuk pertama kali terlontar 
dari bibirnya untuk Percy. Dia mengalihkan pandangan pada 


Kingsley. Yang dikatakan Percy benar Pak Perdana Menteri. 
Anda jangan mendahulukan emosi. Saat ini kami butuh 
strategi dan perintah Anda. Kita semua, seperti Anda, rela 
berkorban untuk orang kita sayangi, tapi kalau kita mati, 
semua akan mati. Kita harus melakukan tugas kita, 
menyelamatkan lebih banyak nyawa manusia. Hestia 
mencoba membesarkan hati Kingsley. 


Sirene berbunyi lagi, membuat jantung berdetak tak 
terkendali. Mata mereka menatap takut kepada perapian, 
walaupun mereka sudah memperkirakan bagaimana kondisi 
petugas kementrian yang datang. Namun, tetap saja! Hati 
mereka berharap tidak menemukan atau melihat tubuh 
yang digotong dalam keadaan tak bernyawa lagi. 


Pak Menteri, tegur Hestia karena Kingsley terdiam melihat 
segerombolan petugas masuk dan berteriak meminta 
pertolongan. Sadarkan diri Anda! Apa yang harus kita 
lakukan sekarang? Mereka mendekati kota London dalam 
beberapa jam. 


Di mana Ron dan Neville? Aku ingin berbicara dengan 
mereka, ucap Kingsley. Dia mencoba bersikap tegar. Aku 
ingin mendengar penjelasan mereka lagi. 


Mereka ada di lapangan, di Kota Manchester. Mereka 
memimpin batalyon dan berusaha menghalau awan panas 
sembari memberikan kesempatan penduduk untuk 
dievakuasi! sahut Emily Swan: salah satu staff pendukung 
lainnya. Tidak mungkin kita memanggil mereka karena 
andalan kita hanya mereka saat ini. 


Hermione Granger? Kingsley juga menanyakan. 


Anda baru saja mengirim Hermione ke Perdana Menteri 
Muggle! Apa Anda lupa? Anda memerintah Hermione untuk 
memberi arahan kepada Johan dalam mengevakuasi warga 


jika awan panas menerjang Kota London, sahut Percy kesal. 
Pak Menteri, sadarlah! Apa yang sebenarnya ingin Anda cari 
tahu lagi. Bukannya Neville dan Ron sudah menjelaskan apa 
yang terjadi? 


Kingsley mengalami kebuntuan. Dia tidak tahu harus 
melangkahkan kakinya kemana. Dia! Bukan hanya Kingsley 
saja, tapi semua orang pun merasakan hal yang sama.. 


Kalau begitu aku akan bicara dengan Draco Malfoy. Dia di 
mana? Di ruangan mana? Kingsley mengambil keputusan 
yang lain. Aku butuh penjelasan terperinci darinya, 
mengingat dia yang berhadapan langsung dengan pelaku. 


St. Mungo! Tapi dia masih tidak sadarkan diri Pak Menteri 
terutama setelah kejadian penyerangan di Malfoy Manor. 
Begitu juga Narcissa dan Lucius. Kita tidak bisa meminta 
keterangan dari mereka, sahut Hestia. 


Lakukan apa saja untuk meyadarkan mereka. Aku butuh 
informasi karena dari mereka kita bisa tahu lebih banyak 
tentang pelaku. Kita harus menyadarkan Draco Malfoy. 


Kingsley menuju ke perapian untuk berapparate. Namun 
langkahnya terhenti ketika seorang pemuda dengan rambut 
pirang keluar perapian. Draco Malfoy datang kehadapan 
Kingsley. 


Saya ada di sini pak Menteri. Anda tidak perlu repot-repot 
mencari saya, kata Draco langsung seakan membaca 
ekspresi kaget semua orang. Wajah Draco pucat dan dia 
bernapas dengan tersenggal. Saya datang untuk 
memberikan informasi, tambahnya dengan menegakkan 
tubuh sebisa mungkin walaupun kedua kakinya lemah dan 
tampak goyah. 


TANGAN Draco gemetar ketika memegang cangkir. Dia baru 
selesai menceritakan apa yang terjadi kepada Kingsley 
tentang penyerangan atas dirinya dan juga orangtuanya. 
Ternyata mengingat kembali, seperti membuat Draco 
mengalaminya lagi. Walaupun dia beranggapan semua 
telah berakhir, berpikir dia selamat, namun dia salah! Ketika 
dia terbangun, Draco kemudian tersadarkan bahwa Dunia 
Sihir dalam kegelapan yang mencekam. Draco sadar, 
sekarang bukan dirinya saja yang dalam bahaya namun 
seluruh umat manusia tanpa terkecuali. 


Percy menatap Draco dengan ekspresi jengkel. Apa Ron 
tidak bisa menjadi pintar sedikit? Kenapa dia selalu 
mengambil keputusan tanpa mendiskusikannya terlebih 
dahulu. Dan saya tidak percaya. Anda Sekarang Percy 
menatap marah pada Hestia Jones. Tidak tahu sama sekali 
misi yang mereka rencanakan! Bukannya Anda adalah 
Kepala Auror? tudingnya pedas. 


Hestia melipat lengan di depan dada. Kau sekarang 
menyalahkanku Percy? Bagaimana aku bisa tahu! Oh yeah, 
kau saja sebagai kakaknya tidak tahu apalagi aku yang 
hanya kepala Auror yang tidak anggap oleh mereka, balas 
Hestia dengan suara tinggi. Dia sebenarnya juga marah 
ketika tahu bahwa Neville, Ron, Hermione, Draco dan Luna 
Lovegood melakukan misi untuk memancing pelaku agar 
keluar dari persembunyiannya. Tidak percaya bahwa Draco 
Malfoy dengan sukarela menjadi umpan demi menangkap 
pelaku itu. 


Berati Anda sama sekali tidak berkompeten menjadi kepala 
Auror! Anda membahayakan nyawa adik saya, sembur Percy 
masih. 


Kraber Bots; Salah satu pegawai divisi penegakan hukum 
menyela. Dia mengangkat tangan. Bisakah kita tidak 


bertengkar satu sama lain. Semua sudah terjadi. Dia 
menatap Percy dan Hestia. Akan lebih baik kita fokus pada 
strategi dan langkah kita selanjutnya. Kalau kalian masih 
marah, kalian bisa meluapkan kekesalan kalian di medan 
tempur jangan di sini! tegurnya. Pria paruh baya dan 
merupakan senior di Kementerian Sihir itu terlihat sangat 
lelah. Pelupuk matanya pun mengendur. 


Percy dan Hestia mencoba menahan diri dan tidak saling 
menatap satu sama lain setelah itu. 


Jadi dia menggunakan topeng? Orang itu? Pria bertudung 
itu? Apa maksudnya membangkitkan Raja Kegelapan 
dengan pengorbanan para pendosa? Dan siapa sebenarnya 
Raja Kegelapan? tanya Kingsley bertubi-tubi. 


Draco menggelengkan kepala. Saya juga tidak tahu. Tapi 
yang pasti, itu seperti misi yang harus dilakukannya, yaitu 
membunuh orang-orang berdosa. Dan menurut dia, Kami! 
Para pelahap maut atau mantan pelahap maut menurutnya 
adalah yang pantas untuk mati, beritahu Draco. Dia 
berusaha setenang mungkin. 


Ron berkata! Bahwa Harry Potter yang menolong kalian, 
bahwa dia membuat kalian berdisapparate. Apa itu benar? 
Apa itu benar Harry Potter? desak Hestia. Wajahnya penuh 
harap dan sekaligus putus-asa. 


Draco sekali lagi menggelengkan kepala. Saat itu saya 
sudah tidak sadarkan diri. Saya sama sekali tidak tahu 
bahwa Harry lah yang menolong kami. Itu alasan saya 
datang kemari dan menanyakan itu kembali kepada kalian! 
Di mana Harry? Di mana Harry Potter sekarang. Dia balik 
mendesak kepada para pegawai kementerian yang duduk di 
depannya. 


Percy Weasley menghela napas. Dia menangkupkan kedua 
tangan. Kalau benar yang dikatakan Ron bahwa Harry yang 
menolong kalian, tapi kenapa dia menghilang? Dunia dalam 
bahaya sekarang, seharusnya Harry muncul dan membantu. 
Percy bicara bergumam seakan sedang berbicara pada diri 
sendiri namun masih terdengar oleh orang lain. Hanya ada 
dua kemungkin kenapa Harry tidak datang. Pertama Harry 
Potter melarikan diri, atau... Percy sekarang menatap pada 
semua orang. Harry Potter sudah mati. 


Asumsi Percy membuat semua orang yang berada dalam 
kantor perdana menteri terdiam. Mereka tidak menemukan 
kata untuk membantah, kedua asumsi yang percy ucapkan 
membuat semua orang dihadapkan pada fakta menakutkan 
bahwa Harry Potter tidak bersama mereka lagi! Bahwa 
mereka harus melawan mengucapkan saja di dalam hati 
sudah membuat jantung mereka tertohok sesuatu yang 
bahkan mereka sendiri tidak tahu siapa dan apalagi cara 
untuk mengalahkannya. 


Kingsley bangkit dari kursi tempatnya duduk dan menatap 
keluar jendela. Sekarang bukanlah malam, hanya saja kabut 
telah menutupi angkasa, sehingga sinar matahari tak bisa 
menyinari dan membuat dunia seperti dalam kegelapan 
kelam. Kingsley merasakan angin bertiup yang semakin 
kencang dan dari barat dia melihat awan gelap dengan petir 
mendekati kota London. 


Dia mengumpulkan darah untuk membangkitkan Raja 
Kegelapan, begitu kau bilang? Kingsley berbalik dan 
bertanya kepada Draco Malfoy yang mengangguk 
mengiyakan. 


Kingsley diam lama. 


Pak Perdana Menteri? tegur Emily dengan takut. 


Sepertinya orang itu telah berhasil! Kingsley mendekati 
jendela. Angin semakin deras bertiup mengibarkan jubah 
Kingsley yang berwarna ungu. Kita, dunia sihir! Tidak, 
seluruh dunia dalam bahaya sekarang! Awan itu mendekati 
kota London, tambah Kingsley dan kemudian sirine berbunyi 
lebih keras puluhan kali. Seperti membenarkan apa yang 
Kingsley ucapkan. 


Pintu terbuka. Dean Finnigan datang dengan napas 
tersenggal. Wajahnya penuh luka. Dia memberikan tatapan 
penuh arti. 


Kota di sekitar London berhasil dikuasai Pak Menteri. 
Mereka! Sekarang ada di London dan para pasukan berada 
di titik pertahanan di jembatan kota London. Pak Menteri 
apa yang harus kami lakukan? Kami tidak tahu lagi... Dean 
memberikan laporan dengan ekspresi penuh keputus-asaan. 
Kami sudah berusaha. Tapi! Maafkan kami Perdana Menteri. 


Kingsley mencabut tongkat sihir, Dia mengalihkan 
pandangan Kraber Bots. Aku akan memimpin pasukan di 
lapangan. Kraber, kuserahkan jabatan Perdana Menteri Sihir 
padamu. Dan kau Percy! Dia menepuk pundak Percy. 
Lakukan evakuasi masyarakat secepat mungkin, bawa 
mereka ketempat yang aman dan pastikan tidak banyak 
korban yang jatuh, aku akan mencoba untuk mengulur 
waktu. Kingsley berjalan dengan tegap, tanpa keraguan 
sama sekali. Dan kali ini tidak ada satupun yang berani 
untuk menahan. 


38. Benteng Terakhir 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


PETIR menyambar tiada henti menghantam bumi, suara 
gemuruh memekakkan gendang telinga dan angin bertiup 
kencang merobohkan banyak gedung pencakar langit. Awan 
kelabu pekat mendekat, membawa aura panas yang 
membuat siapa saja menyentuhnya akan terbakar. Jeritan 
dan teriakan meminta pertolongan terdengar di mana-mana, 
di Kota London yang seharusnya sibuk akan roda 
perekonomian sekarang menjadi neraka. Semua orang 
berlari menghindari terjangan angin, petir dan juga awan 
panas. Tak sedikit dari mereka yang terjatuh, terinjak oleh 
yang lain namun tak sedikit juga yang gagal 
menyelamatkan diri dan akhirnya terperangkap dalam awan 
panas. Jangan berharap menemukan mereka dalam keadaan 
hidup, karena berikutnya hanya akan menemukan tubuh 
mereka yang tak bernyawa dalam keadaan melepuh dan 
kaku. 


Akhirnya! Yang mereka takutkan terjadi, Kota London 
sebagai benteng terakhir diserang. Ronald Weasley berdiri 
di atas Jembatan London, jubahnya berkibar tertiup angin 


yang tak hentinya berhembus kencang. Wajahnya penuh 
luka, dia bernapas cepat dan menatap penuh ketakutan 
pada satu sosok yang berdiri di salah satu gedung pencakar 
langit yang masih bertahan. Sosok bertudung hitam dengan 
mata merah menyala. Hanya bertatapan dengannya 
membuat paru-paru terasa terhimpit sesak. Ron 
mengedarkan mata berkeliling. Semua orang! Seperti 
layaknya Ron sedang bertempur saat ini, kilatan mantera 
serangan dan perlindungan memancar dari segala arah, 
disertai teriakan amarah dan juga ketakutan. 


Dan di langit yang gelap tanpa sinar matahari, makluk- 
makluk bersayap mirip seperti kekelawar terbang mengitari. 
Ron merinding ketika matanya melihat dengan jelas. Mereka 
adalah kelelawar raksasa, mempunyai kepala mirip manusia 
dengan mata dan cakar yang besar, serta memiliki rentang 
sayap hingga empat meter. Manusia Kekelawar, sepertinya 
itu adalah nama yang tepat untuk makluk itu. Acap kali 
mereka menungkik turun dengan cepat, mencabik apa saja 
yang di depan mereka, merobek bahkan menggigit. Mereka 
haus akan darah. Tampak rakus dan menyukai ketika 
manusia berteriak kesakitan meminta pertolongan. 


PROTEGO! Sebuah mantera meluncur. Mantera pelindung 
yang diucapkan tegas oleh seorang gadis. Ron sadarkan 
dirimu. Apa kau mau mati? Dia memecutkan tongkat, 
kilatan keluar dan manusia kekelawar yang mulanya ingin 
menyerang Ron terbanting ke sisi jembatan. 


Ron menoleh dan melihat Hermione Granger berlari 
kearahnya. Rambut lebat gadis itu terbang mengikuti arah 
angin. Hermione menunjuk geram kepada Ron. 


Kalau kau mati, aku akan membencimu! ancamnya dan 
berdiri di samping Ron. 


Kenapa kau ada di sini? tanya Ron dengan napas 
tersenggal. Kau seharusnya ada di tempat Perdana Menteri 
Muggle. Kau harus melindunginya. Ron membentak. 


Hermione mengangkat tongkat sihir. DURO! Dia 
meluncurkan mantra yang mengenai manusia kekelawar, 
seketika tubuhnya kaku kemudian terjatuh ke sungai di 
bawah Jembatan London. Banyak penyihir yang 
menjaganya! Kalau aku tidak datang kesini, apa yang terjadi 
padamu? Kau bahkan tidak menyadarinya makluk itu tadi 
hampir membunuhmu. Alihkan kekesalanmu ketempat yang 
lain terlebih dahulu Ron, tegur Hermione menangkap mata 
Ron yang marah. Kita harus melenyapkan makluk-makluk 
itu. 


Ron menatap sejenak pada Hermione yang tetap tegar 
walaupun matanya tampak berair, pastilah dia ingin sekali 
menangis, sangat berputus-asa seperti dirinya. Ron 
menggenggam erat tongkat sihirnya lagi. Berdiri 
berdampingan dengan Hermione dan mengucapkan lebih 
banyak mantera. 


Sampai kapan kita akan seperti ini? Mereka tidak ada 
habisnya? tanya Ron, kepalanya menunduk dan menarik 
Hermione ketika mobil terbang melewati, terbawa angin 
topan. Kita tidak tahu cara menghentikan ini sama sekali. 


Hermione berputar di tempat dan mengacungkan tongkat, 
sinar biru keluar dan menghantam manusia kekelawar yang 
menungkik ke arah mereka, mantera itu mengenai tepat di 
dada dan kemudian manusia kekelawar membeku seperti 
es. 


Sampai kita berhasilkan mengungsikan banyak orang 
ketempat yang lebih aman. Penyihir yang lain berusaha 
menyelamatkan para muggle. 


Jadi tugas kita hanya mengulur waktu? Ron berteriak keras 
dan menarik lagi Hermione ke dalam pelukan ketika ledakan 
hebat hampir mengenai mereka. Strategi yang sangat 
bagus! tambahnya menyindir dan melepaskan Hermione. 


Itu karena sampai sekarang kita tidak tahu cara 
mengalahkan orang itu. 


Hermione menunjuk pria bertudung hitam yang masih 
berdiri di gedung pencakar langit, dia dikitari ribuan 
manusia kekelawar yang menghancurkan Kota London. 


Dia pastilah Raja Kegelapan Ron, kita tidak bisa 
menyentuhnya sama sekali. Hermione terlihat ketakutan. 


Lalu pada akhirnya kita semua akan mati, ya kan? Aku 
sudah bisa menduganya! ucap Ron tertawa hampa. Dia 
mengacungkan tongkat dan mantera perlindungan terlepas. 
Sebuah perisai muncul dan melindungi Ron dan Hermione 
ketika awan panas tiba-tiba mendekat. Sialan! Perisai ini 
tidak akan kuat untuk menahannya. Lebih baik kita mundur. 
Ron menarik pergelangan tangan Hermione sembari terus 
meluncurkan mantera perlindungan. 


DEAN! Ron tiba-tiba berteriak. 


Dia menangkap sosok Dean yang sedang bertarung dengan 
manusia kekelawar. Dean berhasil meledakkan tubuh 
manusia kekelawar dengan mantera bom. Dean menoleh 
kepada Ron. 


MUNDUR! BERITAHU YANG LAIN UNTUK MUNDUR! seru Ron 
memerintah. 


Dean mengangguk. Dia mengambil peluit emas yang 
menggantung di leher lalu meniupnya. Siulan keras 


terdengar. Sebuah tanda untuk memberitahukan kepada 
semua penyihir untuk mundur dari medan pertempuran. 


Aguamenti! Hermione mengeluarkan mantera air untuk 
menghentikan awan panas namun air itu padam segera dan 
malah menciptakan kabut yang memparah jarak pandang 
mereka. Tidak bisa juga! Ya Tuhan, Kota London akan luluh 
lantak kalau seperti ini. NEVILLE! Dia kemudian berteriak 
juga. 


Hermione melihat satu pria yang dia kenal melompati mobil- 
mobil di atas jembatan, memancing puluhan manusia 
kekelawar ke dalam jaring tak terlihat. Perangkap Neville 
berhasil menjerat puluhan manusia kekelawar dan 
kemudian Neville langsung meluncurkan mantera peledak 
kearah mereka. Suara dentuman sangat keras terdengar 
disertai hujan cipratan darah. Tubuh Neville terpental dan 
Ron dengan sigap mengucapkan mantera lain, membuat 
matras tak kasat mata dan membuat Neville mendarat 
dengan selamat. 


Kau tidak apa-apa? tanya Ron berlari ke arah Neville dan 
mengulurkan tangan. Lebih baik kita mundur, tarik 
pasukanmu Neville, usulnya. 


Neville menyambut tangan Ron dan berdiri tegap. Tubuhnya 
penuh luka dan wajahnya lebam serta jelaga hitam 
mewarnai. Iya, aku juga berpikir seperti itu. Mereka tidak 
ada habisnya. 


Mata Neville memandang berkeliling melihat para penyihir 
yang bertempur dengan mati-matian. Sedangkan peluit 
masih terdengar memenuhi udara. Mereka menangkap 
keberadaan Dean yang meluncurkan logo Auror ke angkasa. 
Warna emas yang menghiasi langit gelap. 


Aku pikir, kita sudah mengevakusi banyak orang, kata 
Hermione juga. Dia memandang jauh pada gedung-gedung 
yang runtuh. Aku berharap seperti itu... Dia mengantungkan 
kalimatnya seakan tidak yakin. 


Ron, Hermione dan Neville terdiam sejenak di tempat, ketika 
para penyihir melewati mereka menuruti suara peluit 
panjang dari Dean untuk mundur sedangkan kilatan 
mantera terus meluncur menghalau manusia kekelawar. Ron 
menggenggam tangan Hermione ketika suara terompet 
terdengar. Gaungannya sangat keras sehingga 
menggetarkan aspal yang mereka jejaki. Jembatan tempat 
Ron, Hermione dan Neville berdiri bergoyang hebat. Tali-tali 
penyangga mulai putus dan aspalnya retak, mobil-mobil 
terbanting tak terkendali dan jatuh ke sungai di bawah 
mereka. 


Neville jatuh terduduk kehilangan keseimbangan. Apa yang 
terjadi? Dia menatap bingung karena melihat manusia 
kekelawar memekik keras dan terbang kembali ke angkasa 
sangat terlihat ketakutan. Kenapa mereka terbang pergi? 


Hermione berpegang erat pada Ron yang mencengkeram 
tali penyangga jembatan. Jembatan London sekarang 
miring, banyak penyihir yang terjatuh, beberapa di antara 
mereka berhasil berdisapparate namun ada pula yang gagal 
dan tercebur ke sungai yang dalam. Angin semakin tertiup 
kencang dan petir menyambar lebih banyak menghujam 
bumi. Dan mata Ron menangkap sungai di bawah mereka 
membentuk pusaran besar dan semakin besar layaknya 
topan, mengisap apa saja yang melintasinya. 


Ron apa itu? Hermione juga mengajukan pertanyaan. 
Suaranya tampak ngeri ketika melihat makluk dengan 
ukuran besar keluar dari palung air. Demi Tuhan, apa lagi 
ini! 


Mata Ron tidak bisa berkedip ketika melihat makluk itu 
merangkak keluar dari pusaran air. Tubuhnya panjang dan 
bergerak cepat. Ular Raksasa! Menyerupai Basilik namun 
dengan ukuran lebih besar, warna kulitnya hitam mengkilat 
seperti permata dan kedua matanya tajam memerah. Lidah 
ular itu menjulur dengan api yang terus berhembus. 
Tubuhnya dipenuhi duri tajam yang tidak menghalangi 
untuk merayap naik ke atas jembatan. 


Ular raksasa? kata Neville dengan suara tercekat sembari 
berdiri. Tangannya bergetar hebat. Bagaimana bisa? Neville 
seperti tidak mempercayai apa yang dia lihat sekarang. 


Siulan peluit Dean semakin keras terdengar. Dean pasti 
akan melukai tenggorakannya kalau melakukan itu terus- 
menerus. Namun itu pilihan yang tepat, terutama setelah 
melihat apa yang harus mereka hadapi. Ular itu sekarang 
mengadahkan kepala kemudian menyemburkan api ke 
udara. Suara desisannya sungguh menggetarkan bumi 
tempat manusia berpijak. 


Kita harus pergi dari sini secepatnya! seru Hermione dia 
menarik tangan Ron dan juga Neville. Dia menggenggam 
erat tangan mereka. Lebih baik kita mengungsi ketempat 
yang lebih aman. Kita tidak bisa mengalahkannya. Ayo Ron, 
Ayo Neville. Hermione mendesak dengan sangat. 


Namun di antara desisan mencekam ular raksasa, terdengar 
suara tangisan yang menghujam jantung. Perhatian mereka 
teralih ketika melihat seorang gadis kecil yang terjebak di 
dalam mobil tak jauh dari mereka. Tepat di bawah Ular 
Raksasa yang sekarang membelit jembatan berusaha 
meremukkannya. Napas Ron seperti terenggut ketika 
melihat gadis kecil itu menjulurkan tangan meminta 
pertolongan. Mata Ron tidak bisa beralih ketika melihat 
gadis kecil itu mencoba membangunkan kedua orangtuanya 


yang sudah tak bernyawa, dia menangis dan memukul kaca 
jendela mobil berusaha menyelamatkan diri. Dia akan mati! 
Gadis kecil itu hanyalah semut bagi ular raksasa yang akan 
melindas apa saja yang menghalangi. 


TIDAK! Hermione berteriak. Cengkeramannya terlepas ketika 
Ron berlari kearah gadis kecil itu. RON JANGAN. 


Namun pikiran Ron hanya tertuju pada anak kecil yang 
meminta pertolongan kepadanya. Dia muak melihat 
kematian, muak dengan tangisan dan juga kesedihan. Anak 
itu pantas untuk hidup! Berhak untuk bernapas. Ron 
mengayunkan tongkat sihir, mengubah kaca jendela mobil 
menjadi air dan kemudian memecutkan tongkat sihir lagi 
sembari berlari. Tali-tali penyangga jembatan terputus, 
mobil itu miring dan hendak terjatuh ke sungai. Ron 
mengucapkan mantera dan tali panjang keluar dari ujung 
tongkat sihir. Tali itu segera membelit tubuh anak kecil itu 
dan dengan hentakan keras, Ron menariknya keluar 
sebelum dia terjatuh bersama mobil. Ron kemudian 
merentangkan lengan dan menangkapnya dengan sigap. 


Tidak apa-apa. Tidak apa-apa. Kau aman sekarang, ucap Ron 
menenangkan dan memeluk anak kecil itu dengan erat. Aku 
akan membawamu ketempat yang aman. Kau pergi 
bersamaku, tambahnya dan menggendong anak itu. Dia 
berbalik menuju Hermione dan Neville. 


Namun ketika Ron berbalik, dia malah melihat raut 
ketakutan dari wajah Hermione. Kekasih hatinya itu 
menunjuk kearah Ron dan seperti sedang berteriak keras, 
namun anehnya, Ron tidak bisa mendengar sama sekali, 
seakan dunia menjadi bisu. Membuat Ron bertanya: Ada apa 
gerangan? Apa yang membuat Hermione menangis? Apa 
yang membuat Neville berlari cepat kearahnya? 


Ron berpaling. Kedua kakinya kemudian seperti terjerat 
ketika melihat mata merah tepat di depannya. Mata ular 
raksasa menatap Ron tajam seperti hunusan pedang. Ron 
bisa merasakan panas yang membara dan menyengat kulit. 
Mulut ular raksasa itu terbuka lebar, menunjukkan taring 
yang tajam sedangkan asap pekat berbau belerang begitu 
menyengat. 


RON TIDAK! 


Ron akhirnya bisa mendengar jeritan Hermione. Saat itulah 
Ron tahu dia tidak bisa melarikan diri. Tahu hidupnya akan 
berakhir di sini. Ron memeluk anak kecil itu dengan erat 
dan melindunginya ketika ular raksasa menyembur api 
kearah mereka. 


39. Penyihir Kegelapan 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


RONALD Weasley memejamkan mata. Dia sudah bersiap 
untuk pergi, sudah bersiap untuk meninggalkan dunia. 
Mungkin hanya ada sedikit penyesalan di dalam hati karena 
dia terpaksa membawa gadis kecil yang dia tolong pergi 
bersamanya. Angin bertiup sangat kencang, derunya 
menggetarkan aspal jembatan dan suara ledakan keras 
disusul kemudian, membuat mobil-mobil yang tersisa di atas 
jembatan melayang terbang dan tali-tali penyangga 
jembatan berderit hebat. Separuh dari Jembatan London 
sudah runtuh karena efek dari ledakan hebat itu. Kabut 
pekat dan debu juga menyebar, lebih pekat tapi beruap 
basah seperti layaknya air yang baru saja bertemu dengan 


api. 


Ada yang salah! Ron menyadari dan segera membuka mata. 
Dia merasa tubuhnya seperti diselimuti oleh air. Merasa ada 
pelindung yang dingin yang membuat tubuhnya tak 
tersentuh oleh hawa panas dari semburan api Ular Raksasa 
tadi. Ron terbatuk keras, asap ini membuat paru-parunya 


memberontak. Dia berdiri dengan susah payah, dalam 
pelukannya gadis kecil itu pingsan. Ron meletakkan gadis 
kecil itu di aspal secara perlahan dan mengedarkan 
pandangan pada sekelilingnya. Semua hancur berantakan, 
namun dia tidak apa-apa. Sangatlah tidak mungkin Ron 
masih hidup! Matanya berusaha menangkap jelas diantara 
kabut pekat, mencari sosok ular raksasa namun mata Ron 
malah menangkap punggung seorang pemuda yang berdiri 
di depannya. Jubah hitam pemuda itu berkibar tertiup angin 
yang datang, dia berdiri tegap seperti terakhir kali Ron 
melihatnya. Rambut hitam berantakan pemuda itu, Ron 
mengenalnya! Sangat mengenalnya malah, sehingga Ron 
ingin berlari kearah pemuda itu dan memukul wajahnya 
karena sudah memberikan ketakutan selama satu tahun 
lebih. Membenci pemuda itu karena meninggalkan Ron 
tanpa kabar sama sekali. 


Harry? Ron memanggil dengan suara keras. 


Harry menoleh sedikit, ekspresinya datar dan begitu dingin. 
Ron merasa pemuda yang di depannya sekarang bukanlah 
Harry, meskipun mata hijau Harry menatap Ron dengan 
tajam. 


Mundur, suruh Harry. Perintahkan semua orang untuk pergi 
meninggalkan Kota London. Harry menambahkan. Diantara 
kabut yang pekat ini, di mata Ron, Harry begitu jauh untuk 
dia jangkau. 


Ron menggelengkan kepala. Tidak! Aku tidak akan 
meninggalkanmu. Aku akan bersamamu. Kau akan pergi 
seperti waktu itu. Kau akan menghilang lagi! Kita lakukan 
bersama. Ron menolak keras. 


Harry diam dan memberikan tatapan sejenak kepada Ron. 
Lalu dia memalingkan wajah. Hening yang pada mulanya 


mencekam, tiba-tiba terpecahkan ketika Ron mendengar 
suara di dalam pikirannya, di dalam otaknya! Begitu jelas 
seakan ada orang yang berbicara di telinganya. Ron pernah 
merasakan ini, yaitu ketika Voldermort memasuki pikiran 
semua orang dan menyuruh mereka kala itu untuk berhenti 
melawan di pertempuran perang sihir kedua. Di mana suara 
dingin Voldermort menjadi mimpi buruk semua orang. 
Namun, kali bukan suara dingin menakutkan yang 
terdengar di otak Ron, namun suara lembut dan hangat dari 
Harry Potter. 


Ini Harry Potter, maaf membuat kaget dengan memasuki 
pikiran kalian, tapi hanya ini yang bisa saya lakukan agar 
kalian mau mengabulkan permintaan saya. Suaranya begitu 
jelas. Sehingga Ron merasa Harry berbicara di depannya 
sekarang. Ron sekarang menangkap suara-suara penyihir 
yang langsung menyerukan nama Harry. Beberapa dari 
mereka berteriak dan meminta pertolongan. Dan Ron juga 
bisa menangkap tangisan Hermione walaupun kabut 
menyelimuti pandangan yang bersyukur karena Harry 
datang dan masih hidup. 


Saya meminta tarik mundur semua penyihir dari Kota 
London. Tolong menyingkir sejauh mungkin. Saya akan 
menyelesaikan sisanya. Jangan mencoba menolong, karena 
itu hanya akan membuat saya merasa terbebani. Pergi dan 
cepat berdissaparate. Harry meminta dengan lembut. 
Sungguh sangat berbeda dengan ekspresi yang Harry 
perlihatkan kepada Ron. 


Serahkan semuanya kepada saya. Apapun yang terjadi 
jangan pernah ikut campur! Suara Harry kemudian sangat 
tegas. Sehingga tak ada satupun yang membantah. Ron 
melihat disekitarnya, para penyihir menuruti perintah Harry 
dan langsung berdissaparate, mereka merangkul teman 
mereka, membawa para muggle dan menghilang ke tempat 


yang aman. Namun Ron tidak beranjak dari tempatnya 
berdiri. Dia tidak akan meninggalkan Harry! Tidak akan 
pernah. 


Kau juga pergi sekarang. Bawa anak itu ke tempat 
pengungsian, kata Harry dan menoleh lagi kepada Ron. Aku 
tidak bisa berduel kalau harus melindungi kalian juga, 
tambahnya. 


Sungguh, perkataan Harry melukai perasaan Ron. Dia 
merasa seperti beban yang Harry harus pikul. 


Ada apa denganmu Harry! Kau adalah Harry Potter 
sahabatku kan? Kenapa kau berubah seperti ini? tanya Ron 
kesal. 


Harry tidak mengubris perkataan Ron, dia mengangkat 
tangan ke udara dan lengkingan keras terdengar kemudian. 
Mata Ron menangkap api merah turun, semakin jelas dan 
Ron melihat Burung Phoniex: Fawkes berputar mengitari di 
atas mereka. Harry mengucapkan bahasa yang Ron tidak 
ketahui. Ron pernah mendengar Harry berbicara dengan 
bahasa Parseltounge tapi ini lain, bahasa ini seperti alunan 
simponi yang membuat semua orang terhipnotis. Ketika 
Harry berbicara dengan lantang, angin bertiup sangat 
kencang lagi. Ron terpaksa menundukkan kepala, sebuah 
Sapuan angin yang naik turun mengganggu pandangan. 
Ron mencoba mengangkat kepala dan mata Ron 
membelakak tidak percaya. Fawkes! Sekarang berubah 
menjadi ukuran yang sangat besar, burung api itu 
merentangkan kedua sayapnya dengan bebas, membuat 
angin berhembus terus-menerus. Lengkingan Fawkes 
memenuhi udara! Fawkes terbang kembali ke atas dan 
menuju ular raksasa yang sepertinya baru terhempas dari 
atas jembatan dan sekarang di atas sungai. Ular itu 
mendesis, dia membuka mulut dan memperlihatkan 


taringnya yang berbisa, menyambut kedatangan Fawkes 
yang melebarkan cakar kakinya. Dua makluk raksasa itu 
bertempur dengan sengit, gerakan mereka menghancurkan 
gedung-gedung dan menggetarkan dimana bumi mereka 
berpijak. Dan ketika Fawkes bertarung dengan ular raksasa, 
memercikkan banyak air dan menimbulkan gelombang 
tinggi yang meruntuhkan banyak gedung. Harry 
mengadahkan kepalanya ke langit. Pada pria yang sedari 
tadi mengawasi kehancuran Kota London. 


Dennis... panggil Harry. 


Ron melihat Harry tidak membuka mulutnya lebar, dia 
seperti bercakap biasa namun suaranya terdengar keras, 
Harry seperti sedang berteriak. Tubuh Ron merinding, 
merasa tidak yakin sekarang bahwa di depannya saat ini 
adalah sahabat karibnya. 


Mari kita akhiri sekarang. Sudah cukup, mari kita hentikan 
ini semua, pinta Harry. 


Lama tak ada jawaban. Kemudian tawa membahana 
terdengar. Tawa dingin itu membuat Ron bernapas dengan 
cepat. Akhirnya! Pria bertudung itu turun dari gedung 
pencakar langit, dia akhirnya menjejakkan kaki di atas 
jembatan, mendaratkan kaki dengan anggun seakan sayap 
membantunya turun. Mata Ron tidak bisa beralih pada sosok 
itu, terutama ketika dia menurunkan tudung. Mata 
merahnya begitu mencolok, dan ini pertama kali Ron 
melihatnya secara langsung. Melihat wajahnya yang 
menyeringai dan menampakkan kebengisan layaknya 
binatang buas. Ron juga melihat kuku-kukunya yang tajam 
layaknya cakar. Namun dari semua yang menakutkan yang 
Ron lihat dari wajah pria bertudung itu, hati Ron terus 
tergelitik, semenjak mereka bertemu di Malfoy Manor dan 


sekarang! Ron entah kenapa sangat familiar dengan wajah 
itu. 


Harry, ternyata kau masih hidup! Kupikir kau sudah mati. 
Kenapa kau lama sekali? Aku menunggu dengan sangat 
lama, ucap Pria bertudung masih tertawa dan menunjukkan 
seringai. 


Ron mengerutkan kening, membatin dengan bingung 
karena pria bertudung dan Harry saling bicara seakan sudah 
lama kenal. Mereka berdua membuat Ron bingung bukan 
kepalang. Dan rasa penasaran Ron terjawabkan ketika Harry 
memanggil nama lengkap orang itu. Membuat oksigen 
terenggut dari paru-parunya. 


Dennis Crevey, aku mohon hentikan, pinta Harry lagi. 


Ron menggeleng tidak percaya. Dennis Crevey? Apa dia 
adalah adik dari Colin Crevey? Tidak mungkin! Sangat tidak 
mungkin! Ron mengelak keras dalam hati. Bagaimana bisa 
anak kecil polos yang terakhir Ron lihat berubah menjadi 
kejam seperti ini? Bagaimana bisa dia berubah menjadi 
penyihir menakutkan dan tertawa bahagia ketika 
menyaksikan begitu banyak kematian? Dennis Crevey! 
Tidak mungkin! 


Oh, aku melihat seseorang di belakangmu, seru Dennis 
tampak bersemangat. Dia memiringkan kepala dan menatap 
langsung kepada Ron. Ah, Ronald Weasley kita bertemu 
lagi! Sangat disayangkan aku tidak bisa membunuhmu saat 
itu. Dia menunjukkan keprihatinan yang memuakkan. 


Ron merasa tubuhnya membeku. Seakan tidak bisa 
digerakan ketika bertatapan dengan Dennis. Namun Harry 
berjalan ke samping dan menghalangi Dennis untuk 
menatap Ron lagi. Ini antara kita berdua, tidak ada 
hubungannya dengan Ron, kata Harry. 


Kau selalu bersikap seperti itu Harry, Aku membencimu 
ketika melindungi orang lain, bukannya aku sudah bilang 
kau adalah pengganti kakakku. Kau seharusnya berpihak 
kepadaku. Dennis merengek layaknya anak kecil namun 
sedetik kemudian suara sangat dingin menyela. Sepertinya 
kau sangat menyayangi anak ini. Apa dia sangat berharga 
untukmu? tanyanya sembari menepuk dada. Suara Dennis 
sekarang berubah menjadi menggelegar. Seakan ada orang 
lain yang menumpang dalam tubuh Dennis. Menguasai 
raganya. 


Tudor... Harry menyapa dengan tenang. Seakan mereka 
berdua sedang berada dalam acara jamuan teh. Sebaiknya 
kau lepaskan Dennis sekarang. Dia sudah melakukan 
tugasnya untuk membangkitkanmu. Buat apa kau 
membutuhkan inang lagi? Atau... Harry membungkuk 
sedikit, sudut bibir kanannya tertarik dan membentuk 
senyuman sinis. Kau tidak percaya diri dengan 
penampilanmu yang buruk rupa? Harry mendengus dan 
tertawa dingin. Dari apa yang aku dengar, kau sangat 
mendambakan menjadi penyihir terkuat, sehingga lebih 
memilih menjadi monster. Sangat memprihatikan kau tidak 
menjadi percaya diri sekarang. 


Seringai meluntur dari bibir Dennis. Matanya memerah dan 
berkilat tajam. Kau terlihat sangat congkak sekarang Harry 
Potter! Pastinya kelima peri bersaudara itu sudah 
membantumu sehingga kau percaya diri datang 
kehadapanku. Dennis kemudian menatap Harry dengan cara 
aneh. Dan entah kenapa, melihatmu sekarang. Mengingatku 
pada Merlin, pada Kakakku yang sok suci! Kalian berdua 
sangat mirip. 


Diam kemudian. Ron merasakan aura yang berbeda dari 
Harry dan Dennis. Mereka berada di dunia di mana Ron tidak 
bisa terlibat di dalamnya. Ron menoleh ketakutan ketika 


mendengar lengkingan Fawkes yang keras, menghujam 
langit. Ron melihat burung Phoenix itu berusaha keras 
melepaskan diri dari jeratan ular raksasa, di mana setiap 
kulitnya yang berduri tajam menusuk tubuh Fawkes tanpa 
belas kasih. Namun Fawkes melawan, dia mematukkan 
paruhnya ke mata ular raksasa yang mendesis kesakitan 
dan segera melepas jeratan. Ular raksasa kemudian 
menyembur api ke segala arah dari mulutnya, matanya 
yang terluka karena paruh Fawkes malah membuat ular itu 
semakin agresif. 


Biarkan mereka menangani urusan mereka. Itu pertempuran 
mereka. Ular kesayanganmu, Falak! Aku akan mengirimnya 
kembali ke alam baka. Harry berucap kemudian dia 
tersenyum dengan seringai yang sama menakutkan dengan 
Dennis. Ron tidak bisa memilih mana yang membuat Ron 
merasa ngeri. Dennis anak polos yang dia kenal dulu, atau 
Harry sahabat yang bertahun-tahun bersamanya? Keduanya 
begitu berbeda di mata Ron. 


Kau tidak akan bisa! Karena aku akan mengirimmu lebih 
dulu kesana. Dennis sekarang mengangkat tongkat sihirnya 
ke atas. Tongkat sihir yang khas, berwarna putih tulang. Dari 
ujung tongkat muncullah bola api yang lama-kelamaan 
menjadi besar. Harry Potter sampaikan salamku kepada 
Merlin, tenang saja! Katakan padanya, aku akan membunuh 
semua yang dia cintai di muka bumi ini. Dia kemudian 
melempar bola api itu kearah mereka. 


Ron tidak bisa berkedip melihat bola api itu datang, namun 
Harry bergerak cepat, dia berbalik pada Ron dan 
mengangkat tongkat sihirnya. Mengucap sesuatu yang Ron 
tidak bisa tangkap oleh panca inderanya lalu segera saja 
gelap menelan. Ron menyadari dia berada di tempat lain 
kemudian, di tempat yang berbeda di mana reruntuhan 
gedung tak lagi jadi pemandangannya. Ron menoleh dan 


melihat anak kecil yang dia tolong juga ikut bersamanya, 
terbaring di atas rumput hijau yang hangat. Ron 
mengedarkan pandangan, dia menangkap bukit hijau dan 
pohon-pohon tinggi meskipun awan gelap masih 
menyelimuti bumi. Ron sadar bahwa dia tidak berada di atas 
Jembatan Kota London lagi. Harry telah mengirimnya pergi, 
ke tempat di mana orang-orang yang sepertinya juga 
dikirim Harry dengan paksa meninggalkan Kota London. 
Semua orang terlihat bingung dan bertanya satu sama lain. 


Ya Tuhan, Ron! Ron menangkap keberadaan Hermione yang 
mengeluh penuh syukur ketika melihat Ron. Gadis itu berlari 
cepat dan memeluk Ron. Syukurlah kau tidak apa-apa, ucap 
Hermione dalam isaknya. 


Namun Ron tidak balas memeluk Hermione, hatinya 
sekarang terasa marah. Dia menggenggam tongkat sihir 
erat dan hampir mematahkannya. Sialan kau Harry! umpat 
Ron dengan geram. 


40. Pedang Sang Muggle 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


KAU selalu memiliki kekuatan kami Harry Potter, tapi kau 
semestinya tahu apa yang terjadi jika kau 
menggunakannya? Tubuhmu tidak akan bisa 
menampungnya. 


Suara Izadora terdengar dalam pikiran Harry. Dia tahu itu! 
Dan tidak perlu diingatkan sama sekali. Dalam situasi 
genting seperti ini, dengan Tudor menggenggam dunia 
dalam telapak tangannya, Harry tidak mempunyai pilihan 
sama sekali. Sepertinya itu jalan terakhir yang Harry punya. 
Yaitu meminjam kekuatan lima peri bersaudara. 


Izinkan aku meminjam kekuatan kalian. Harry membatin 
tanpa meragu sama sekali. Tidak peduli bahwa setelah ini, 
dia mungkin tidak bisa melihat langit biru dan matahari di 
musim semi. Aku butuh bantuan dari kalian. 


Harry yakin, kelima peri itu tidak menimbang ulang 
permintaannya, karena berikutnya, Harry merasakan sensasi 
aneh, seakan ada sesuatu hangat, dingin namun sekaligus 


menyakiti dari dalam tubuhnya. Kelima peri itu pastilah 
sudah memijamkan kekuatan mereka untuk Harry. Tidak 
membuang waktu lagi, Harry segera berbalik, menatap Ron 
dan mengangkat tongkat sihir lalu mengirim Ron bersama 
anak kecil itu pergi menjauh dari atas Jembatan London. 
Harry menyingkirkan sebisa mungkin semua orang yang 
tersisa di Kota London, menjauhkan mereka dari Tudor, 
mengirim mereka ketempat teraman di mana warna hijau 
mendominasi. 


Setelah yakin Ron tidak ada lagi di depan matanya, Harry 
berbalik dan melihat bola api raksasa yang di lempar Tudor 
mendekat. Harry bisa merasakan panas yang menguar, 
membara seperti layaknya lava yang baru meluncur dari 
gunung berapi. Harry mengayunkan tangan dan gelombang 
pasang tiba-tiba datang dan membentuk tembok tinggi, 
menahan bola api itu dan menelannya dalam pusaran, 
perpaduan api dan air membuat kabut beruap panas yang 
semakin menyelimuti. Jembatan London bergoyang hebat, 
satu-persatu tiang penyangganya hancur, dalam hitungan 
waktu, Jembatan London pastilah akan roboh. 


Di saat Harry berusaha menahan bola api Tudor, dia juga 
melihat Fawkes bertempur dengan Falak: ular raksasa yang 
terus menyemburkan api dari mulutnya. Dua makluk gaib 
yang sama-sama tercipta dari api, berusaha mengalahkan 
satu sama lain. Lengkingan keras Fawkes dan desisan Falak 
menjadi penambah suara mencekam dan menggetarkan 
bumi serta langit gelap tanpa sinar matahari. Fawkes 
menangkupkan cakar di tubuh Falak, melempar Falak 
dengan hempasan keras, sehingga menimbulkan 
gelombang besar. Sedangkan Falak yang matanya buta, 
menyemburkan api membabi-buta ke segala arah, mencoba 
mencari arah suara lalu menancap taring berbisanya ke 
sayap Fawkes. Lengkingan kesakitan Fawkes membuat hati 
Harry teriris. Dia ingin sekali menolong Fawkes namun dia 


juga memiliki pertempuran sendiri. Sekarang Harry 
berhadapan dengan Tudor; Sang Raja Kegelapan yang masih 
merasuki tubuh Dennis Crevey. 


Bola api itu akhirnya padam, Harry menggenggam tongkat 
sihirnya erat lalu melangkahkan kaki dengan cepat, berlari 
menuju Tudor di antara kabut yang mengaburkan 
pandangan. Harry merasa tubuhnya begitu ringan, dia 
dengan mudah melompati puing-puing bahkan menghindar 
dengan gesit ketika Tudor melempari dengan benda-benda. 
Angin berhembus kencang, mengusir kabut dan Harry bisa 
melihat Tudor dengan jelas, penyihir kegelapan itu 
menyeringai menyambut kedatangan Harry, dia 
mengeluarkan tongkat sihirnya yang berwarna putih tulang, 
mengayunkan anggun dan kemudian ribuan panah berapi 
terlepas dari busur, seakan ada pasukan hantu tak terlihat 
berdiri di barisan belakang Tudor. Harry menunduk, 
berguling dan membuat perisai lagi, menahan ribuan panah 
yang mencoba menerobos lapisan pelindungnya. 


Sial! rintih Harry, dia mengangkat tangannya dan melepas 
salah satu panah yang berhasil menancap di bahu kanan. 
Harry merasakan panas yang teramat sakit sampai ke tulang 
belakang. Namun Harry mengabaikan rasa sakit itu dan 
memilih untuk memperkuat perisai. Clipeum! Aguamenti! 
Glacitum! Harry merapal mantra, membuat perisai yang 
perpaduan antara kaca, es dan air, membesar lalu melempar 
balik semua panah api. 


Kau tidak bisa menghentikanku Harry Potter. Tudor mundur 
dengan cepat, menghindar serangan balik panah api. Kedua 
kaki Tudor tidak menginjak bumi. Dia menangkis semua 
serangan Harry dan meninggalkan ledakan besar di mana- 
mana. Penyihir sepertimu tidak bisa membunuhku. Kau akan 
mati. Dia tersenyum dan memperlihatkan deretan gigi 
tajamnya yang berlumuran darah. 


Kau... Tudor tiba-tiba berdisapparate dan kemudian muncul 
di belakang Harry. Begitu cepat, tanpa Harry menyadari. 
Tudor mengangkat tongkat. Hanya penyihir lemah! ucapnya 
berbisik di telinga Harry. Dorongan angin kuat menusuk 
punggung Harry. Sangat kuat dan membuat tubuhnya tak 
berdaya lalu terhempas di atas aspal. Harry jatuh berguling 
dan baru berhenti ketika tubuhnya menghantam mobil. 


Harry meringkuk di tanah dan merasakan tubuhnya! Semua 
organ dalam tubuhnya memberontak meminta untuk 
menyerah. Namun Harry tidak peduli. Dia bangkit berdiri 
lagi, meludahkan darah dari mulutnya dan memaksakan 
kaki untuk menjejak bumi. Harry mendongak dan melihat 
Tudor tertawa terbahak-bahak. 


Kau hanya semut buatku Harry Potter! Jangan berpikir kau 
bisa mengalahkan Sang Raja Kegelapan. Aku adalah 
penyihir terkuat di alam semesta. Tudor merentangkan 
kedua lengan penuh percaya diri. Aku sang penguasa yang 
bahkan lebih tinggi dari Tuhan! 


Awan gelap berkumpul dengan cepat disertai kilatan petir 
yang tiada henti menyambar. Sedangkan ratusan manusia 
kekelawar berkumpul lagi, terbang mengepak kedua sayap 
mereka yang kuat mengitari Tudor. Ratusan pasang sayap 
kelelawar itu menciptakan angin besar dan menggetarkan 
Jembatan London. 


Dan aku sudah bosan melihatmu. Kau mengangguku terus- 
menerus! Rencanaku hampir gagal karenamu. Sepertinya 
aku terlalu baik hati karena membiarkanmu tetap hidup 
waktu itu, kata Tudor dingin. Dia mengangkat tangannya, 
memberikan aba-aba pada pasukan manusia kekelawar. 
Sekarang! Lebih baik kau mati. Dia melambaikan dengan 
anggun. Kemudian ratusan manusia kekelawar turun 
menungkik. 


Mereka terbang cepat menuju Harry, merenggangkan cakar- 
cakar mereka dan siap merobek setiap jengkal kulit Harry, 
memakan ataupun menghisap darahnya. Harry membeku 
sebentar di tempat. Dia memejamkan mata, mengumpul 
semua energi yang ada dalam tubuhnya lalu membuka 
mata. Harry mengangkat tongkat sihirnya keatas dan 
melepaskan gelombang, sebuah perisai kuat. Gelombang 
cahaya itu memantul ke atas, menerjang ratusan manusia 
kekelawar yang memekik panik, berusaha melarikan diri 
namun terlambat! Ketika gelombang cahaya itu menyentuh 
tubuh mereka, tubuh mereka langsung hancur menjadi 
serpihan debu. Dalam sekejap ratusan manusia kekelawar 
lenyap tak bersisa dan hanya menyisakan debu pekat yang 
berterbangan. 


Napas Harry tersenggal. Dia merasakan hidungnya 
mengeluarkan darah, kekuatan tadi pastilah juga ikut 
menghancurkan semua organ tubuhnya. Dia segera 
menyeka darah dari hidungnya lalu menunjukkan seringai 
yang sama menakutkan kepada Tudor. Penyihir kegelapan 
itu tidak lagi tersenyum, pastilah dia marah melihat ratusan 
pasukan abdinya mati karena perisai Harry. 


Apa hanya itu yang kau punya Samael? Ternyata memang 
benar kabar yang aku dengar. Bahwa kau hanya bayangan 
Merlin. Kenapa? Harry tampak tertarik ketika melihat 
ekspresi Tudor berubah. Apa kau marah aku menyebutkan 
namamu yang sebenarnya? Tentu saja aku tahu! Kau adalah 
Samael, penyihir menyedihkan yang tidak akan bisa 
mengalahkan Merlin. Harry kemudian tertawa keras. Kau 
tidak lebih dari sampah Sam! Karena itulah kau di kurung 
dalam samudera. Dia berkata dengan nada mengasiani. 


PENYIHIR ' RENDAHAN! raung Tudor menunjuk Harry. 
Beraninya kau menyebut nama itu! Lancang! Kau tau? 
Siapapun yang menyebut nama itu akan terkutuk. Sama 


seperti yang kulakukan kepada Arthur. Muggle bodoh itu 
juga bersikap sama, tapi lihat apa yang terjadi padanya? Dia 
menderita sepanjang hidupnya karena kutukanku, tubuhnya 
menderita dan akhirnya mati. Kau akan bernasib sama 
dengan Arthur. Aku bisa memastikan itu. Kau akan mati. 
Tudor berkata penuh keyakinan. 


Harry mendengus. Semua orang mati Sam! Tapi kalaupun 
aku harus mati, aku juga bisa memastikan kau ikut 
bersamaku. Dia mengayunkan tongkat, memutarnya 
keudara dan kemudian akar-akar pohon datang merambat 
dengan cepat, sulurnya membentur semua benda yang 
menghalangi dan kemudian menjalar menaiki jembatan. 
Ribuan akar hidup menuju Tudor yang segera menghindar 
ketika akar itu mulai menancapkan duri tajam. 


Kau tau Sam! Perbedaan aku dengan Merlin? Harry 
bertanya, kakinya menaiki sulur pohon. Dia berlari dengan 
seimbang, tidak terjatuh meskipun sulur itu hidup. Harry 
mengayunkan tongkat dan petir meluncur terus-menerus 
dan meninggalkan ledakan hebat ketika Tudor membuat 
perisai api. 


Walaupun Merlin dan aku sama yaitu bertarung demi orang 
yang dicintai. Tapi dalam berbelas kasih sepertinya kami 
memiliki selera berbeda. Apa kau tau alasan kenapa Merlin 
mengurungmu di samudera terdalam? Kenapa dia tidak 
membunuhmu? Itu karena Merlin percaya kalau saudaranya 
bisa berubah. Merlin memberi kesempatan padamu. Sudut 
bibir Harry tertarik dan membentuk senyum sinis. 


Nama Merlin sepertinya melukai harga diri Tudor. BERHENTI 
BICARA! Penyihir itu murka dan melontarkan lebih banyak 
bola api kearah Harry. 


Dan sepertinya kita mulai sepemikiran Sam! Harry 
menangkis bola api dengan perisai es. Kau dan aku 
sekarang sependapat bahwa pendosa tidak berhak untuk 
mendapatkan kesempatan kedua, terutama untukmu karena 
kau lebih pantas berada di neraka! 


Kau tidak bisa membunuhku Harry Potter. Tudor balas 
tertawa keras. Entah apa yang membuatnya dia 
menyeringai begitu lebar, mungkin sebuah fakta bahwa dia 
adalah penyihir terkuat di alam semesta. Aku abadi! 
Penyihir hina sepertimu bahkan tidak layak untuk bertarung 
denganku, cetusnya dan menyemburkan lava panas dari 
ujung tongkatnya. 


Harry menghindar, memanjat sulur lain ketika sulur yang dia 
pijaki hangus menjadi arang. Kalau kau abadi kenapa kau 
masih membutuhkan inang? Kenapa kau masih 
bersembunyi dalam tubuh penyihir hina? Itu sangat 
rendahan Sam. Dimana harga dirimu? Melekat dan 
bergantung pada Dennis itu bukan kau. Harry berusaha 
memancing emosi Tudor untuk melepaskan tubuh Dennis. 
Harry tidak akan bisa menggunakan Alixar kalau Tudor 
masih berada dalam tubuh Dennis. 


Harry mengayunkan tongkat sihir berkali-kali. Ratusan 
tombak bermata es terlepas dari busur dan mengejar Tudor 
yang sekarang menghindari hujaman tombak Harry. 


BENALU! Harry mengatai dengan keras. Dengan matanya 
menatap hina kepada Tudor. 


Harry menghentakkan tongkat ke atas dan gelombang 
muncul lalu membentur bola api yang Tudor luncurkan lagi. 


PARASIT! tambah Harry, tertawa dan tampak menyukai 
Tudor murka. 


DIAM! raung Tudor. Matanya memerah darah. DIAM KAU 
PENYIHIR LEMAH. 


Perkataan Harry memberikan efek, Tudor marah, bola-bola 
yang melayang mengitari Tudor semakin membesar. 
BERANINYA, PENYIHIR RENDAHAN SEPERTIMU BICARA 
LANTANG KEPADAKU. Suaranya menggelegar dan 
menggetarkan bumi. 


Penyihir rendahan? Bukankah itu kau Sam? Bukankah kata- 
kata itu pantas ditujukan padamu? Pengecut yang hanya 
bisa bersembunyi di dalam tubuh remaja! Harry masih 
memberikan perkataan sinis sembari berlari di atas sulur- 
sulur yang merambat di udara menuju Tudor. Harry juga 
tidak berhenti memberikan serangan balasan ketika Tudor 
melemparinya dengan api. 


Katakan padaku, bagaimana rasanya terkurung dalam 
samudera? Pastinya sangat menyedihkan, karena kau terus 
memohon dan menggoda para penyihir agar 
membebaskanmu, ucap Harry kemudian disertai gelak tawa. 


AKU TIDAK BUTUH PERKATAAN SAMPAHMU DAN AKU JUGA 
TIDAK BUTUH INANG BUSUK INI! Tudor meraung keras. Dia 
membuka mulutnya lebar, api panas dan besar menyembur 
keluar. Tudor membebaskan jiwanya dari tubuh Dennis. Api 
besar yang mengambang di udara sekarang membentuk 
sesosok tubuh. Akhirnya Harry bisa melihat wajah asli dari 
Tudor. 


Tubuh Dennis melayang jatuh, Harry segera mengayunkan 
tongkat dan sulur pohon merambat dengan cepat, 
membentuk matras untuk pendaratan Dennis yang tidak 
sadarkan diri. Sulur-sulur hidup itu kemudian membuat 
sangkar, melindungi Dennis terhindar dari serangan. Harry 
mengayunkan tongkat lagi dan sangkar itu menghilang dari 


Jembatan London, dia mengirim Dennis Crevey ketempat 
aman, ketempat dimana dia mengirim orang-orang menjauh 
dari Kota London. Sekarang Tudor tidak bisa menyentuh 
Dennis lagi. 


AKU AKAN MENCEKIK LEHERMU DENGAN TANGANKU 
SENDIRI! teriak Tudor dengan wujud aslinya. Sekujur 
tubuhnya merah darah, kepala botak, deretan gigi tajam, 
serta mata berpupil ular dengan warna merah menyala. 
Tongkat sihirnya yang berwarna putih tulang terus 
memercikkan api. Dia tampak menyeramkan dengan 
latarbelakang langit gelap, di mana angin berhembus 
kencang dan petir semakin banyak menghantam bumi. 


Tudor berapparate menuju Harry, sangat cepat sehingga 
sulit mendeteksi keberadaannya. Yang Harry sadari 
kemudian punggungnya terasa panas, cakar Tudor 
meninggalkan luka dalam dan membuat darah mengalir 
deras. Belum sempat Harry berbalik, Tudor muncul di depan 
Harry, dia menyeringai dan tangannya langsung mencekik 
leher Harry. Tangan Tudor yang bercakar tajam sedang 
meremukkan tulang lehernya. 


Kau tau apa yang paling aku suka? Tudor memiringkan 
kepala, pupil mata ularnya membesar menatap wajah Harry. 
Sedangkan bau busuk menguar dari mulutnya, bau amis 
percampuran darah dan daging busuk. Yaitu ketika melihat 
mata orang yang menghadapi kematian. Aku ingin melihat 
mata hijau indahmu berubah kosong. 


Harry tidak bisa bernapas, udara seperti terenggut dari 
paru-paru. Sedangkan lehernya dicekik begitu erat sehingga 
Harry bisa merasakan retak di tulang leher. Harry diambang 
kematian! 


Dasar bodoh! Harry tiba-tiba tertawa. Dia menyentakkan 
tongkat sihirnya yang seketika berubah menjadi pedang 
putih. Sinarnya begitu terang dan menyilaukan mata. Harry 
tanpa ragu, dengan kekuatan yang tersisa, menusukkan 
pedang itu ketubuh Tudor. 


Alixar? Tudor menatap Harry tidak percaya. Dia mengernyit 
lalu mengerang kesakitan. Dia melempar tubuh Harry yang 
langsung membentur dinding jembatan. 


Darimana kau? Pedang itu seharusnya sudah hancur! Patah 
pada perang tujuh malam! Bagaimana bisa! Darah hitam 
menetes deras ke tanah, pedang itu berhasil melukai Tudor. 


Harry bangun dengan tertatih. Tubuhnya penuh luka tapi 
dia tersenyum puas. Itulah kenapa, disaat Tuhan membagi 
akal kau harusnya hadir saat itu Sam! Kau tidak pernah 
mengira bahwa Arthur membawa pedang patahnya ke 
Hutan Utara kan? Pedang yang tercipta untuk seorang 
muggle demi menghancurkan kegelapan. Arthur 
menggunakan sisa kekuatan terakhirnya untuk 
menyelamatkan pedang ini. Dia berpikir, suatu hari pedang 
ini akan bertemu kembali denganmu. Saling melepas rindu. 


Harry berlari menuju Tudor. Air membentuk jalan untuk 
Harry berpijak ketika dia melewati jembatan London yang 
telah terputus. KITA AKHIRI SEMUANYA SEKARANG, 
teriaknya. 


PENYIHIR HINA! raung Samael, dia mengancungkan tongkat 
sihirnya dan juga menuju Harry. 


Mereka saling berbenturan dan ledakan keras terdengar 
kemudian. Bunga api raksasa terlihat, membentuk awan 
jamur di angkasa. Semua benda yang berada di dekat 
Jembatan London hancur, mobil bahkan gedung pencakar 
langit luluh lantak karena daya ledak yang luarbiasa. Ketika 


awan jamur menghilang hening yang mencekam datang 
kemudian. Dua tubuh terlempar dan terhempas di aspal 
yang dingin, tubuh itu terdiam sejenak dan mulai bergerak. 


Harry meringkuk, memuntahkan banyak darah. Tangannya 
gemetar hebat sedangkan kedua telinganya berdenging, 
pandangan Harry berputar dan menggelap. Napasnya pun 
tersenggal, sangat sulit memenuhi paru-paru yang sesak. 
Harry mencoba bangkit berdiri, memaksakan tubuhnya lagi. 
Di depannya, di depan Harry saat ini! Tudor terluka parah, 
dia juga berusaha bangkit berdiri dengan susah payah 
sedangkan darah hitam menetes ke tanah. Tusukan Pedang 
Alixar pastilah membuat kekuatan Tudor melemah, bola-bola 
api yang mengitari tubuhnya sekarang menghilang dan 
tidak ada lagi. 


Mari kita akhiri Sam, mari kita mati bersama, ucap Harry 
dengan napas cepat lalu berlari ke arah Tudor lagi. 


Harry menebaskan pedang Alixar dengan sekuat tenaga tapi 
Tudor segera mendatangkan serbuk pasir-pasir panas yang 
menyakiti mata. Dan ketika angin berhembus dan membawa 
pasir itu menjauh, Tudor menghilang. Tudor pergi sebelum 
Harry sempat wmelenyapkannya. Harry mengedarkan 
pandangan berkeliling. 


SAMAEL! panggil Harry berteriak dan suaranya bergema di 
Kota London yang sunyi. KAU MELARIKAN DIRI? DASAR 
PENGECUT. 


Tidak ada teriakan sahutan. Tidak ada balasan serangan. 
Sebuah jawaban pasti buat Harry, bahwa Tudor memilih 
untuk mundur dari pertempuran mereka. 


KEMBALI BANGSAT! Harry meradang dan menatap ke segala 
arah, masih berharap menemukan Tudor. KEMBALI DAN 
LAWAN AKU! 


41. Akhir Kegelapan Tujuh Malam 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


JANGAN KABUR! raung Harry penuh amarah. Dia berputar 
di tempat dan kemudian melangkah tanpa arah. SAMAEL! 
KEMBALI PENGECUT. 


Namun tidak ada jawaban, Tudor menghilang tanpa 
meninggalkan jejak. Di Kota London yang luluh lantak 
tinggal Harry seorang diri. Tak ada satu orang pun yang 
balik menyahuti kecuali suara lengkingan Fawkes dan 
desisan Falak. Dua makluk gaib itu masih bertempur di atas 
Sungai Thames, Harry terpaksa mengalihkan perhatiannya 
terutama ketika melihat Fawkes tampak tak berdaya dalam 
lilitan kuat tubuh Falak yang bersisik duri. Ular raksasa itu 
membuka mulut dan siap menancapkan taring berbisa. 


Sialan! umpat Harry. 


Dia melompat turun dari jembatan dan mendarat di 
permukaan sungai. Kekuatan pemilik Hutan Utara: Aurora 
lah yang membuat kakinya tak tersentuh oleh air. Harry 
berlari menuju Fawkes. Mengucapkan mantera yang 


membuat gelombang pasang tinggi dan langsung 
menyelimuti tubuh Falak. Ular itu melepas belitan di tubuh 
Fawkes. Tampak geram dalam gelombang air yang mengitari 
lalu menyemburkan api kesegala arah secara membabi 
buta. 


Expulso! teriak Harry. 


Pedang Alixar menghilang dan tergantikan oleh tongkat 
sihir, Luncuran mantra, puluhan mantra terbang dan 
menghantam tubuh Falak, menghujani ular itu dengan 
ledakan kuat. Falak mengalihkan perhatiannya kepada 
Harry, dia mendesis dan bergerak cepat. Raksasa itu di 
antara kukungan pusaran air dan serangan patukan paruh 
tajam dari Fawkes, tetap! merayap dengan luncuran yang 
gesit. Liukkan tubuhnya yang panjang dan berduri 
membelah sungai menjadi dua. Dia membuka mulutnya 
yang bertaring dan menyemburkan lava panas kearah Harry. 


Fawkes! Harry memanggil sembari menghindari semburan 
lava dan membuat perisai air lagi untuk melindungi diri. 


Burung Phoenix itu mendengar penganggilan Harry, seakan 
mengerti apa yang Harry pikirkan, Fawkes mengepakkan 
kedua sayap untuk menghampiri. Ketika Fawkes berada 
dalam jangkauan, Harry berdisapparate dan kemudian 
berapparate di atas tubuh Fawkes. Harry berlari cepat 
menuju kepala Fawkes sedangkan di depannya: Falak siap 
menghadang, mulut terbuka lebar, menunjukkan taring 
berbisa. 


Lebih mendekat Fawkes, perintah Harry ketika dia berada di 
atas kepala Fawkes dan Falak tepat di depan mata. Mereka 
saling berhadapan. Dan tongkat sihir menghilang, 
tergantikan lagi oleh Pedang Alixar. 


Harry melompat turun dari tubuh Fawkes, mengayunkan 
pedang Alixar sekuat tenaga dan menebas udara. Tebasan 
yang kuat dan menggetarkan bumi. Lengkingan terdengar 
kemudian saat tubuh Falak sejenak membeku kemudian 
lehernya terpotong oleh Pedang Alixar, membuatnya 
terbelah menjadi dua. Kepala ular raksasa itu terpisah dari 
bagian tubuhnya yang lain. Dentuman keras terdengar saat 
bangkai tubuh Falak jatuh ke sungai lalu meninggalkan 
gelombang tinggi, menyapu sampai kedataran, merobohkan 
bangunan-bangunan yang tersisa. Dan sebelum Harry 
terjatuh kedalam pusaran air sungai Thames. Fawkes 
terbang wmenungkik dengan cepat dan menjadikan 
punggungnya sebagai pendaratan kaki Harry. 


Burung Phoniex itu mengepakkan kedua sayap dengan 
kibasan kuat lalu terbang menuju langit. Harry segera 
memeluk leher Fawkes ketika kehilangan keseimbangan. 
Bernapas cepat menarik sebanyak mungkin oksigen untuk 
melegakan dada. Tubuh Harry penuh luka saat dia melihat 
dari atas, bagaimana Kota London hancur luluh lantak, 
sedangkan api masih mengepul dari segala arah. 


Kita terlambat Fawkes, sesal Harry. Berucap lirih. 


Harry mengutuk diri atas ketidakberdayaannya ini. Dia tidak 
tahu sudah berapa nyawa manusia yang melayang. 
Walaupun klise, dia masih berharap di antara puing-puing 
gedung yang berserakan, di antara jalan yang beraspalkan 
retak, masih ada manusia yang hidup. Masih ada seseorang 
yang berjuang untuk bertahan hidup. 


Harry mengubah pedang Alixar menjadi tongkat lagi. Harry 
mengucapkan mantera sihir dari Hutan Utara dan membuat 
air pasang dengan tenang naik, merambat keseluruh 
penjuru Kota London. Air tenang yang tidak melukai namun 
sebaliknya yaitu menyembuhkan. Membuat yang sekarat 


menjadi pulih kembali dan pepohonan yang sebelumnya 
hangus menjadi hijau kembali. Harry berharap, masih bisa 
menyelamatkan orang-orang yang hampir diambang 
kematian. Menebus rasa bersalah karena datang begitu 
terlambat. 


Naik lebih tinggi Fawkes. Harry meminta dengan lembut 
sembari mengelus paruh Fawkes. 


Phoenix api raksasa itu menuruti permintaan Harry. Dia 
mengepakkan sayap dengan anggun, terbang lebih tinggi 
ke langit kelam tanpa sinar matahari. Ketika berada di 
ketinggian yang Harry inginkan, dia mengacungkan tongkat 
sihir ke langit dan merapalkan mantera, bahasa peri dari 
sang pemilk dari Hutan Timur, Sripurwa. 


Sinar meluncur dari ujung tongkat sihir keangkasa. Cahaya 
putih itu memecah menjadi ribuan serpihan di langit dan 
mengusir awan-awan gelap yang menyelimuti. Langit biru 
perlahan menampakkan diri. Matahari musim semi mulai 
tertangkap panca indera lagi, sinar hangat yang begitu 
nyaman ketika menerpa kulit Harry. Gelap yang menyelimuti 
bumi selama tujuh hari berakhir, Awan-awan pun 
menumpahkan beban berat mereka, melepas ratusan ribu 
rintik hujan yang membasahi kota London, seakan ikut andil 
membantu melenyapkan bara api dan kepulan asap dari 
bangunan-bangunan yang terbakar. 


Fawkes. Ayo kita turun. Harry berkata dan Fawkes 
menungkik secara anggun, mendarat tanpa terhalangi di 
atas Jembatan London yang sudah tak utuh lagi. 


Harry turun dari tubuh Fawkes. Dia mengelus, membisikkan 
mantra dan membuat Fawkes kembali kewujud asalnya. 
Kerja yang bagus, pujinya dengan suara lemah. 


Walaupun sekarang matahari sudah menerangi bumi tapi di 
mata Harry, semua menjadi gelap kembali. Dia merasa 
tubuhnya terasa ringan, sangat mengantuk dan lelah. Dia 
ingin istirahat dan tidur. Harry tahu dia harus menyerah 
pada tubuhnya yang pasti sudah hancur remuk. Namun 
dalam ketidakberdayaan, Harry masih menyempatkan diri 
untuk berdoa, memohon kepada Sang Pencipta agar tidak 
membawanya karena dia belum menyelesaikan tugasnya. 
Harry berlutut dan kemudian tubuhnya jatuh tengkurap di 
atas aspal yang retak. Kedua mata terasa berat untuk dia 
tompang, terus membujuk untuk hanyut dalam gelap. 


Satu kesempatan, gumam Harry dengan suara lemah. Satu 
kali lagi... 


Dan setelah itu Harry akhirnya memilih mengalah. Dia 
membiarkan sunyi mengambil dunianya. Membiarkan 
semua organ dalam tubuhnya yang berteriak kesakitan 
untuk kembali tenang. Harry akan membawa semuanya 
dalam tidur yang lelap. 


APA kau tidak bisa menyetir lebih pelan Sarah Moris! Flamel 
menggerutu. Kepalanya terantuk dashboard ketika Sarah 
menginjak rem mendadak, menghindari rusa liar yang 
keluar dari hutan. Kalau seperti ini terus. Sebelum aku 
mencapai London, aku sudah mati duluan terkena serangan 
jantung. 


Langit gelap sudah tidak ada lagi Mr. Flamel, apa itu karena 
James? tanya Sarah mengalihkan mata pada langit biru 
tanpa awan, dia sangat merindukan matahari setelah bumi 
diselimuti gelap selama tujuh hari. Apa James sudah 
mengalahkan penyihir kegelapan yang Anda beritahukan 
pada saya waktu itu? Penyihir yang James incar sejak lama 
ini? 


Sepertinya begitu, sahut Flames duduk dengan gelisah. 
Anak bodoh itu pasti menggunakan kekuatan sihirnya 
secara sembrono lagi. 


Sarah mengerling Flamel dengan ekspresi khawatir. Dia 
takut, sesuatu yang buruk terjadi kepada Harry. Pria itu 
tidak hentinya menyakiti hati Sarah dengan rasa takut. Dan 
Sarah juga mengakui dia gila. Ketika semua orang 
mengungsi keluar dari Kota London, dia malah melajukan 
mobil menuju kota itu. Sarah mengambil semua resiko 
hanya untuk memastikan Harry tidak apa-apa. Memastikan 
dengan mata kepalanya sendiri, bahwa Harry masih hidup. 


Anda bukannya penyihir? Bukannya Anda pernah 
memberitahu saya bahwa Anda bisa menghilang dan 
muncul dengan kekuatan Anda? Kenapa Anda tidak 
menggunakannya, kata Sarah menyudutkan Flamel. 


Flamel tampak tersinggung. Aku penyihir tua! Apa aku tidak 
boleh tua dan kehilangan kemampuanku? Aku juga 
manusia! Dan lalu kenapa mengendarai mobil? Kita bisa 
saja naik pesawat, bukannya itu yang sering dilakukan para 
muggle ketika bepergian? balas Flamel mencoba 
menyudutkan Sarah. 


Mr. Flamel, tidak ada satupun pesawat yang mau terbang 
dengan kondisi Britania Raya saat ini. Tidak ada satu 
penerbangan yang mau beroperasi! Mestinya ada tau itu, 
mengingat Anda selalu di depan televisi! Sarah tampak 
geram. Dia melajukan mobil sangat cepat, cukup lihai, 
melewati mobil-mobil yang berserakan di jalan tol. 


Mobil mereka satu-satunya di jalan raya saat ini. Satu- 
satunya yang berusaha memasuki Kota London di tengah 
kekacauan yang terjadi. Bencana itu berdasarkan versi 
muggle: angin topan, badai, tsunami dan letusan gunung 


vulkanik syukurnya tidak mencapai Desa Holington yang 
terletak di ujung timur Britania Raya. Namun meskipun 
tidak berdampak secara langsung, tapi kegelapan yang 
menyelimuti selama tujuh hari memberikan ketakutan untuk 
semua penduduk desa, tidak satupun orang yang berani 
keluar dari rumah, mereka memilih berdiam diri dan 
mungkin memenuhi tempat ibadah. Semua beranggapan, 
kiamat telah datang untuk menjemput kematian mereka. 
Dan disaat semua orang mengurung diri, Sarah Moris malah 
melakukan sebaliknya, dia kabur dari rumah, menyeret 
Flamel atau lebih tepat menculik orang tua itu agar ikut 
bersamanya untuk menemui Harry. Insting Sarah 
mengatakan Harry berada di kota itu saat ini. 


Aku berharap si bodoh itu tidak menggunakan kekuatannya 
secara berlebihan. Dia hampir mati beberapa waktu yang 
lalu. Apa dia benaran ingin mati? Flamel masih menggerutu. 
Dia memeluk tas lusuh dan terdengar benturan botol-botol. 
Flamel membawa semua ramuan buatannya. 


Bisakah Anda tidak mengatakan itu lagi? Anda membuat 
saya takut. Sarah menegur. Jujur, dia tidak mau melihat 
Harry dalam kondisi terbaring di tempat tidur lagi. 


Sekarang aku juga dilarang untuk mengatakan apa yang 
aku pikirankan? Setelah apa yang kau lakukan kepadaku? 
keluh Flamel. Nona muda, kau menculik orang renta yang 
seharusnya tidur nyaman di rumah tapi kau membawanya 
ketempat paling berbahaya di dunia. Mulut Flamel tidak 
bisa dihentikan untuk mengoceh. 


Sarah menghela napas berat. Kita harus sampai di London 
secepatnya. Mr. Flamel, pegangan! Saya akan mengebut. 
Sarah memberikan peringatan. 


Apa? Sekarang kau juga mencari mati! Tunggu, aku orang 
tua Nona! Sarah pelan-pelan saja. James pastilah masih 
hidup, pekik Flamel ketakutan. Tangannya yang keriput 
berpegangan erat di tali safety belt. Dia menutup mata erat 
ketika Sarah menginjak pedal dan melajukan mobil di atas 
kecepatan rata-rata. 


Maafkan saya Mr. Flamel. Entah kenapa dari tadi saya 
mempunyai firasat buruk. Tapi Anda sudah membawa semua 
ramuan penyembuh untuk James kan? Anda tidak 
meninggalkan satu bahan pun kan? tanya Sarah sembari 
menoleh pada kakek tua yang sekarang duduk tegang. 


Flamel menunjuk ke depan. FOKUS! FOKUS MENYETIR SAJA 
ANAK NAKAL. KENAPA AKU HARUS MEMPERTARUHKAN 
NYAWAKU DEMI JAMES? YA TUHAN SARAH! AKU MASIH 
BELUM INGIN MATI. BELUM, SAMPAI THUNDER MENANG 
DALAM PACUAN KUDA. Flamel berteriak ketika Sarah 
membanting setir, menghindari mobil yang tiba-tiba jatuh 
dari langit. Mobil mereka berputar sejenak lalu kembali ke 
posisi awal dan Sarah melajukan kembali, seakan tidak 
terjadi apa-apa. 


Sialan, aku lupa memakainya! rutuk Flamel merasa 
celananya basah. Dia lupa mengenakan popok celana lagi 
hari ini. 


42. Si Penggerutu Flamel 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


APA? Apa yang Anda maksud Harry seharusnya sudah mati? 
ulang Ron Weasley tidak percaya, dia mencengkeram kerah 
baju Penyembuh Ahli Rumah St Mungo; Profesor Crown. Dia 
masih hidup kenapa Anda berkata seolah-olah dia mati! 
tambah Ron menghardik. 


Ron, tenang! Neville mencegat, dia mencoba melepaskan 
Crown. Kita dengarkan dulu penjelasan Profesor. Tidak ada 
gunanya kalau terus emosi, tenangkan dirimu dulu. Neville 
berhasil menarik Crown yang sepertinya tidak tersinggung 
sama sekali atas sikap Ron. 


Kedua mata Hermione segera berair. Harry? Profesor bisa 
jelaskan lagi? Apa maksud perkataan Anda tadi. Saya... Dia 
terhenti dan menggeleng. Dia sehat Profesor, saya 
mengenal teman saya dengan baik. 


Crown tersenyum lemah. Kalau begitu dia adalah teman 
yang benar-benar baik sehingga tidak memberitahukannya 


kepada kalian, timpalnya lalu dia menoleh, menatap Harry 
yang sekarang terbaring di tempat tidur. Tidak ada yang 
salah dengan diri Harry, dari penampilan luar, luka-luka 
sudah disembuhkan dan dia terlihat seperti orang yang 
sedang terlelap dalam tidur. Luka yang Harry Potter derita 
itu bukanlah luka baru, melainkan luka lama, saya bisa 
memastikan itu. Bahwa luka yang menggerogoti semua 
organ dalam tubuhnya sekarang adalah luka yang sudah 
dirasakan selama bertahun-tahun. 


Crown balas menatap Ron, Hermione dan Neville. Ketiga 
orang itu adalah orang pertama yang menemukan Harry di 
antara puing-puing reruntuhan Kota London dan segera 
membawa Harry ke Rumah Sakit St Mungo untuk 
mendapatkan pertolongan. 


Kondisi Harry Potter saat ini kritis dan saya tidak bisa 
membohongi kalian bahwa ramuan apapun tidak bisa 
menyembuhkannya. Itu jelas luka akibat pertarungannya 
terdahulu, jelas Crown yakin. 


Ron menundukkan kepala, napasnya berhembus cepat. Jadi, 
inikah alasan Harry selama ini? Alasan dia menghilang dan 
tidak meninggalkan kita tanpa kabar sama sekali? Karena 
dia sakit dan tidak mau merepotkan kita? katanya dengan 
suara yang terus meninggi. Dia pikir dia siapa! Beraninya, 
Harry melakukan ini pada kita? Beraninya Harry 
memperlakukanku seperti ini. 


Ada apa? Sebuah suara menyela. Seorang pemuda 
berambut pirang datang dengan berlari. Dia tampak 
tercengang melihat Hermione menangis, wajah murung 
Neville dan amarah Ron. Ada apa dengan ekspresi kalian? 
Apa yang terjadi? Aku kesini secepat mungkin ketika 
mendengar Harry ditemukan. Dan petinggi kementerian 
sebentar lagi datang. Bagaimana kondisinya? Ada apa 


denganmu Neville! tambahnya ketika melihat Neville 
memukulkan tinju ke tembok. 


Draco tidak mendapatkan jawaban dari Neville dan Ron, 
percuma dia menanyai Hermione, gadis itu jatuh terduduk, 
memeluk lututnya dan menangis. Draco mendorong minggir 
Profesor Crown dan menghampiri tempat tidur Harry. 
Matanya menatap tajam Harry. Terdiam sejenak lalu jarinya 
menyentuh lengan Harry. Dingin! Itulah yang Draco rasakan. 
Dia menoleh cepat. 


Kenapa kalian diam? Tubuh Harry sangat dingin! Mana 
penyembuh yang lain? Aku tau ada banyak korban tapi 
Harry butuh yang ahli sekarang! desak Draco menyambar 
tangan Crown lalu membaca tanda nama pengenalnya. 
Anda Penyembuh Ahli St Mungo, kenapa Anda diam? 
Kenapa Anda tidak melakukan sesuatu! hardik Draco keras. 


Yang bisa kita lakukan sekarang adalah menunggu, jawab 
Crown dan memasang kacamata bundarnya lagi. 


Cengkeraman Draco lepas. Apa? Jadi kita tidak melakukan 
apapun untuk menolongnya? Hanya menunggu? Itu saja? 
Dia tercengang. 


Di antara suara gaduh dan jeritan kesakitan dari Rumah 
Sakit St. Mungo hanya bangsal Harry yang sepi. Hanya 
tangis pilu Hermione yang mengganti sunyi. Semua 
terbungkam, tidak bisa menemukan kata. Berharap yang 
mereka dengar dari bibir Profesor Crown hanya mimpi buruk 
lain. Mimpi buruk yang ketika mereka terbangun tidak 
pernah menjadi nyata. 


RON membuka jendela, membiarkan angin sore memasuki 
ruangan, aroma musim semi tercium jelas walaupun mata 
tidak bisa beralih pada puing-puing bangunan yang runtuh 
dari Kota London. Ron bisa melihat, walaupun dari kejauhan 


para penyihir turun tangan, berusaha membangun kembali 
Kota London, menyamar di antara para muggle, mencari 
korban yang mungkin bisa diselamatkan. Dua hari berlalu 
setelah tragedi 7 hari gerhana, tidak ada yang berubah, 
mereka masih berada dalam ketakutan yang sama walaupun 
sekarang matahari bersinar lagi seakan menunjukkan tidak 
terjadi apa-apa. Ron tahu teror ini belum berakhir, luka ini 
belum sembuh dan airmata ini tidak bisa berhenti mengalir. 
Ron mengalihkan perhatiannya ketika mendengar isak 
tangis. Dia menoleh dan melihat Molly menangis lagi 
sembari membersihkan lengan Harry dengan handuk basah. 
Ron sudah tidak bisa menghitung berapa banyak Molly 
menumpahkan airmata, tidak terhitung dia menyangkal 
fakta bahwa Harry Potter, pemuda yang sudah Molly anggap 
putra kandungnya berada di ambang kematian. 


Mum, panggil Ron dan menghampiri. Tolong jangan 
menangis. Dia mengelus bahu Molly dengan lembut. Kalau 
Mum seperti ini terus Mum akan jatuh sakit. 


Molly menyeka airmata dengan celemek yang lupa dia 
lepaskan semenjak dia bergegas datang kerumah sakit 
beberapa hari lalu. Aku sudah kehilangan Fred! Aku tidak 
ingin kehilangan anak-anakku lagi, ucapnya sesegukkan. 


Ron memeluk Molly erat. Mum, tidak akan kehilangan kami. 
Tidak akan! Aku akan melakukan segala cara agar membuat 
keluarga kita tetap utuh. Dia berusaha menenangkan Molly 
yang menangis hebat. 


Ron mengedarkan pandangan pada bangsal Harry, penuh! 
Ron gagal mengusir semua orang pulang untuk kerumah. 
Keluarganya, Arthur, George, Bill, dan adik perempuannya: 
Ginny sekarang tidur di sisi tempat tidur Harry, pipinya 
basah, dia menangis dalam tidur, sedangkan tangannya 
tidak melepas menggenggam erat di tangan Harry. Dan 


siapa yang bisa mengusir Hermione? Gadis itu duduk diam 
di sudut ditemani banyak buku entah itu buku ramuan atau 
sejarah sedang mencari tahu sendiri cara pengobatan untuk 
Harry ketika semua para penyembuh di St Mungo menyerah 
dan angkat tangan. Dan ada dua orang laki-laki terdampar 
di bangsal ini juga. Yang satu seharusnya berada di 
lapangan mengingat dia seorang Auror yang paling 
diandalkan, tapi dia seperti marah pada semua orang dan 
juga pada dirinya sendiri: Neville Longbottom berdiri di 
depan pintu, menghela napas berat, sesekali dia 
mengumpat keras dan memukulkan tinjunya ketembok lagi, 
Ron takut Neville akan mematahkan tulang jemarinya. Dan 
satu pemuda yang Ron pikir seharusnya tidak berada di sini, 
tapi Ron juga tidak bisa mengusirnya, Draco Malfoy. Ini aneh 
sekali, mengingat mereka musuh ketika sekolah, selalu 
mengambil jarak tapi sekarang Draco duduk tak jauh 
darinya, duduk di sofa, dengan tangan tertangkup menatap 
Harry, dia tidak banyak bicara, dan Keluarga Weasley pun 
tidak juga menanyakan apa urusan Draco ada di bangsal 
Harry. Mereka, semua orang! Pikiran mereka sepenuhnya 
hanya tertuju kepada Harry. 


Dia akan selamatkan Ron? tanya Molly menyadarkan Ron. 
Ibunya mencengkeram lengan Ron erat. Harry pasti akan 
bangun kan? Suaranya begitu lirih dan menyakiti hati Ron 


Ron memaksakan diri untuk tersenyum. Tentu saja Mum, 
Harry sudah melewati banyak hal. Ini tidak akan sebanding. 
Ron menuntun Molly untuk duduk di sofa di sebelah Arthur 
yang tertidur dengan posisi duduk. Jadi jangan terlalu 
mengkhawatirkan dia, Harry akan marah padaku kalau 
membiarkan Mum berdiri berjam-jam disampingnya. Mum, 
tidak ingin Harry merubah warna rambutku menjadi ungu 
seperti dua tahun yang lalu kan? Waktu aku membuat 
lelucoan kehilangan tanganku? Ron mencoba becanda 


mengingat masa lalu ketika dia pulang bertugas menjadi 
Auror dan mengerjai Molly yang khawatir menunggunya. 


Sudut bibir Molly membentuk senyuman kecil. Aku bahkan 
sampai bingung bagaimana harus mengubah warna 
rambutmu, bahkan ketika aku mengunduli lalu 
menumbuhkannya lagi tetap warnanya ungu. Dia menyeka 
airmata lagi dengan celemek. 


Ron mendengus tertawa. Itulah kenapa, aku tidak boleh 
membiarkan Mum menangis, aku tidak mau dikutuk oleh 
Harry lagi, katanya dan mencium pipi Molly. 


Keributan di bangsal membuat Ron mengalihkan perhatian. 
Dia berdiri. Molly, Arthur terbangun dari tidur, begitupula 
dengan George, Bill serta Ginny. Hermione bahkan 
mengangkat matanya dari buku, sedangkan Draco berjalan 
kepintu, di mana Neville dan beberapa Auror sedang 
berdebat dengan seseorang di luar. 


Apa yang terjadi? tanya Arthur dengan wajah bingung, dia 
menyusul Ron dan Hermione keluar pintu. Dia menoleh pada 
Ginny dan George. Kalian di sini, jaga Ibu kalian, 
tambahnya. 


Ron mendekati Neville dan juga dua Auror yang bertugas 
menjaga Bangsal Harry: Rev dan Teg. Mereka bertiga 
tampak berusaha menahan seorang kakek tua yang terus 
berteriak dan memukulkan tongkat berjalan kepada Rev 
yang mencoba mengusirnya. 


BERANINYA KAU! APA SEKARANG BEGINI CARA PENYIHIR 
MUDA DI DIDIK? SAMA SEKALI TIDAK ADA SOPAN 
SANTUNNYA, teriak Flamel sangat keras dan membuat Sarah 
yang bersamanya tampak kewalahan. 


Mr. Flamel, tolong jaga sikap Anda. Kalau seperti ini terus 
kita tidak bisa bertemu dengan James, cicit Sarah, matanya 
melihat berkeliling rumah sakit St Mungo dan tampak 
kebingungan. Seakan dia berada di tempat yang tidak 
pernah dia kunjungi seumur hidupnya. 


Ada apa Neville? tanya Ron mendekati dan Hermione 
mengejar dari belakang. Kenapa pak tua ini berteriak di 
depan bangsal? tambahnya. 


PAK TUA? sembur Flamel hampir menjambak rambut Ron 
kalau saja Sarah tidak segera menahannya. KURANG AJAR! 
BIARKAN AKU MASUK, AKU INGIN BERTEMU DENGAN JAMES. 
ANAK BODOH ITU TIDAK TAHU BAGAIMANA AKU 
MEMPERTARUHKAN NYAWAKU UNTUK SAMPAI KE LONDON! 
gerutunya masih berteriak. 


Ron takut kakek tua itu akan merusak pita suaranya. 


James? sambung Hermione, menyela diantara Rev dan Teg. 
Siapa maksud Anda dengan James? Anda tadi bilang ingin 
bertemu dengan James? Hermione menangkap sesuatu yang 
mencurigakan. 


Sarah bernapas lega ketika melihat Hermione, mungkin 
karena Hermione seorang perempuan, sehingga dia bisa 
bicara dengan nyaman. 


Benar, kami ingin bertemu dengan James. Kami adalah 
kenalannya dari Desa Holington, saya Sarah Moris dan dia! 
Sarah menunjuk Flamel yang masih menggerutu, masih 
mencurahkan kekesalan tentang perjalanan menuju London 
yang hampir membunuhnya pada Rev dan Teg. Adalah 
Guenie Flamel. 


Draco yang bersandar di dinding tampak tertarik ketika 
mendengar nama Flamel. Dahinya berkerut. Guenie Flamel? 


Tunggu! Aku sepertinya pernah mendengar nama itu. Flamel 
bukankah itu... 


Alkimis hebat pencipta Batu Bertuah Sir Nicholas Flamel, 
sambung Luna Lovegood yang muncul di belakang Flamel. 
Matanya tak berkedip menatap Flamel dan Sarah. Saya 
pernah mendengar cerita dari Ayah saya, dia percaya. 
Bahwa Sir Nicholas Flamel dan Perenelle mempunyai 
seorang putri yang sengaja mereka sembunyikan dari dunia 
sihir. Seorang putri yang memiliki kejeniusan yang sama. 
Mewarisi kehebatan Sir Nicholas. 


Tidak mungkin Luna, dibanyak buku yang sudah aku baca. 
Tidak ada garis keturunan sama sekali dari Sir Nicholas 
Flamel, kau jangan mengada-ada, sangkal Hermione yang 
selalu lebih percaya pada buku dibandingkan intuisi Luna 
Lovegood. 


Terkadang suatu kebenaran tidak tertulis dalam sejarah 
Hermione, semua tertulis dalam kehidupan seseorang! 
Dalam memori. Luna tidak mau mengalah, dia mengangguk 
penuh keyakinan. Aku sampai sekarang percaya bahwa 
Poopy lah yang bertanggung jawab dalam serangan di 
London, itu karena mereka tidak mendapatkan banyak 
kotoran... 


Bisa Anda menjelaskan siapa Anda sebenarnya? Ron 
memotong perkataan Luna, dia menyela sebelum Hermione 
membuka mulut untuk membalas argumentasi Luna. Apa 
tujuan Anda datang kesini dan kenapa Anda memaksa 
masuk untuk bertemu James. Dan satu lagi, saya harus 
memberitahukan dengan rasa sesal. Bahwa ini bukan 
bangsal kenalan Anda yang bernama James. Ini bangsal 
milik yang lain. Ron menambahkan kalau Flamel itu tersesat 
dalam mencari bangsal keluarganya. 


Aku tidak salah! Tidak mungkin salah, di bangsal ini satu- 
satunya yang mendapat penjagaan ketat. Pastilah anak 
bodoh itu ada di dalam, James maksudku Harry Potter 
pastilah di rawat di sini, ucap FlImael dan membuat semua 
orang menatapnya bingung. Dan sekarang dia mendorong 
minggir Rev dan Teg. Dan Nona bertopi aneh itu Dia melirik 
Luna yang mengenakan topi yang dihiasi banyak akar 
pohon kering. Benar! Aku Guinea Flamel, cicit dari Nicholas 
Flamel. Aku melarikan diri saat kedua orangtuaku 
melakukan eksperimen membuat batu bertuah lagi. Aku 
selamat dari ledakan dan masih hidup, cukup sehat untuk 
orangtua berumur 104 tahun! tambahnya menghardik dan 
mendorong Neville menyingkir. 


Jadi itu benar? Anda cucu dari Alkimia Nicholas Flamel? 
Garis keturunan tidak terputus rupanya, tanya Hermione 
tidak percaya. Dia mengikuti dari belakang. 


Dan aku yang akan memutuskannya! Aku bersumpah 
membawa nama Flamel sampai mati. Sarah! Flamel menarik 
gadis berambut pirang. Kenapa kau melamun, bukannya 
tadi kau ingin bertemu dengan James? Bawakan tasku. 
Kenapa kau membiarkan orangtua sepertiku membawa yang 
berat-berat. Dia mulai menggerutu. Sarah menuruti Flamel. 


Draco memperhatikan Sarah. Tunggu, sepertinya kau... Dia 
berdiri menghalangi. 


Dia muggle! sembur Flamel menunjuk Draco dengan 
tongkat berjalan. Pernyataan Flamel membuat semua orang 
yang ada di lorong terkejut, seorang muggle masuk ke St 
Mungo dan mengetahui rahasia dunia sihir? Kenapa tidak 
satupun yang menyadari? 


Kenapa, apa kalian ingin menghapus ingatannya? Flamel 
menarik lengan Sarah yang diam ketakutan. Sebaiknya 


jangan! Karena dia asistenku satu-satunya dan James pasti 
akan sangat marah kalau kalian melakukannya. Lalu di 
mana anak itu. Ah! Pasti di bangsal ini! Dia masuk kedalam 
bangsal dengan cepat. 


Langkah Sarah terhenti ketika melihat Harry yang terbaring 
di tempat tidur. Ya Tuhan, James? 


Bukan saatnya untuk melodrama Sarah! Keluarkan semua 
ramuanku. Bukannya ini tujuan kita pergi ke London? 
Menyelamat nyawa si bodoh itu. CEPAT! hardik Flamel 
membuat semua orang terlonjak kaget. 


Sarah menuruti perintah Flamel dan berjalan disisinya. Si 
tua Flamel sekarang mengetok tempat duduk Ginny yang 
masih terlihat bingung. 


Menyingkir! Apa kau tidak bisa peka? Kenapa anak muda 
zaman sekarang responnya sangat lamban, sindir Flamel 
duduk di bangku Ginny setelah Bill menarik Ginny 
menyingkir. 


Tunggu, Anda siapa dan apa yang ingin Anda lakukan? 
tanya Arthur antara bingung dan sekaligus takut ketika 
melihat Flamel dan Sarah mengeluarkan botol-botol kecil 
dari tas lusuhnya. Botol-botol berisi cairan yang berwarna- 
warni. 


Nanti kujelaskan! jawab Flamel singkat. Tangannya yang 
keriput mencoba melepas kayu penutup botol. 


Apa itu ramuan? Apa itu untuk Harry! Tidak, saya tidak 
membiarkan Anda meminumkan Harry dengan cairan itu. 
Kami bahkan tidak tahu siapa Anda! Molly maju kedepan. 
Dia menantang Flamel, dia perlu waspada terutama ketika 
mencium bau busuk yang memenuhi ruangan ketika Flamel 
membuka tutup botol. 


Kalau begitu kau ingin menginginkan James mati? sembur 
Flamel tidak balas menatap Molly dia mengambil sesuatu 
dari dalam tas, kantong berat lalu mengambil serbuk yang 
ada di dalamnya. Flamel mencampurkan serbuk ke salah 
satu botol lalu ledakan keras terdengar kemudian, membuat 
semua orang terlonjak kaget. Sepertinya sudah siap. Sarah 
buka mulut James! perintah Flamel. Sarah mengangguk dan 
menghampiri Harry dan membuka rahangnya. 


Saya tidak bisa membiarkan ini! seru Neville dan mengambil 
tongkat sihirnya. Sebaiknya Anda mundur, ramuan itu 
pastilah berbahaya. Pasti Anda ingin membunuh Harry. Rev, 
Teg! tambahnya memanggil dua Auror muda. Tangkap orang 
itu, kita akan melakukan penyelidikan di Kementerian. Dia 
sangat mencurigakan. 


Rev dan Teg mendekat, mereka terpaksa mengacungkan 
tongkat sihirnya kepada Flamel. Wajah mereka merah 
padam, pastilah sangat memalukan menyudutkan seorang 
Kakek tua yang berjalan pun harus menggunakan tongkat. 
Sarah berjalan kesamping Flamel dan berdiri di depannya. 


Apa semua penyihir bersikap seperti ini? Saling mencurigai? 
Apa kalian tidak malu sama sekali melawan orang yang 
sudah tua? Untuk melontarkan mantra saja Mr Flamel sudah 
tidak mampu lagi, kata Sarah dingin. 


Itu tidak ada urusannya denganmu muggle! kata Rev. 


SARAH! Nama Sarah Morris. Saya memang muggle, tapi 
paling tidak saya masih bisa memilah mana yang benar dan 
tidak, walaupun saya tidak mempunyai kekuatan sebagai 
seorang penyihir, kata Sarah keras dia melempar 
pandangan pada Flamel yang menggerutu, dia tampak 
tidak peduli bahwa dia akan ditangkap, Flamel lebih peduli 
pada sebuah botol yang penutupnya sulit untuk dilepas. 


Kami sudah bilang pada kalian, kami kenalan James di Desa 
Holington. Mr. Flamel adalah orang yang merawat James 
selama satu tahun ini. Dia lah yang membuat James 
bertahan hidup! 


Sarah, jangan banyak bicara! teriak Flamel menyela dan 
menarik Sarah dengan kuat. Buka mulut James. Kalau 
ramuan lama dibiarkan terbuka, khasiatnya akan hilang. 


Sarah bergegas dan membuka mulut Harry, sebelum orang 
lain bisa mencegat, sebelum Rev dan Teg meluncurkan 
mantera, Flamel sudah memasukkan ramuan ke mulut 
Harry. Semua terkesima, takut dan sekaligus ngeri. Melihat 
ramuan menyala itu masuk ke dalam mulut, kerongkongan 
dan berpedar di dada Harry. Semua tidak berani bicara, 
seakan ada tangan tak terlihat membungkam mulut mereka. 


Flamel menatap sejenak pada Harry, lalu dia menoleh panik 
kepada semua orang. Dia menunjuk Molly. Ambilkan aku 
segelas air. CEPAT! perintahnya dengan suara keras. Dan 
anehnya Molly melakukannya, Molly mengayunkan tongkat 
dan piala berisi airada dalam genggaman tangannya. 


Aku butuh ini! Flamel menyambar dari tangan Molly. Dia 
menatap cemas pada Harry, dimana sinar itu menjalar 
keperut Harry. Sinarnya semakin redup. Ah gula! Masukkan 
5 sendok gula di dalamnya, tambah Flamel lagi dan 
menyodorkan kebawah hidung Molly. 


Untuk apa? tanya Molly sinis. 


Cepat lakukan. Oh dia akan bangun. CEPAT! Flamel 
berteriak lagi, semua orang takut pada gigi palsunya yang 
daritadi bergoyang hebat, ingin lepas dari rahangnya. 


Molly mendengus dan menuruti kehendak Flamel, 
mengacungkan tongkat sihirnya kedalam piala dan 


menyemburkan cairan gula. Molly bahkan mengaduknya 
dengan tongkat sihirnya. 


Oh waktu yang tepat! seru Flamel. Dan sesuatu yang tak 
terduga terjadi. Ketika Harry membuka mata, langsung 
duduk di tempat tidur dan batuk keras. 


Semua orang yang di dalam bangsal kehabisan kata-kata. 
Melihat Harry yang sedetik lalu tertidur sekarang bangun 
sembari menepuk dadanya dengan keras. Harry melirik 
Flamel dengan tatapan marah. 


Mr. Flamel... sudah... berapa kali... saya bilang... Napas Harry 
tersenggal dan selalu disertai batuk keras. 


Flamel menyengir dan menyodorkan piala ke mulut Harry. 
Masukkan lima sendok gula di dalamnya kan? Cepat minum 
ini bodoh! Dia memaksa Harry untuk meminumnya. 
Menyodorkan kedalam mulut Harry. 


Pokoknya setelah ini berakhir, kau harus membelikan aku 
tiket nonton pacuan kuda. Kau tidak tau nyawaku hampir 
terenggut untuk menyusulmu kesini. Flamel menggerutu 
lagi ketika Harry menghabiskan air gula untuk merendam 
rasa pahit dari ramuan buatannya. Sarah menculikku! Dan 
kau hampir membunuhku. Kalian berdua sama. 


Harry menyeka mulutnya ketika seorang gadis berambut 
pirang menghambur kedalam pelukannya. 


James aku mengkhawatirkanmu. Kupikir kau mati, akhirnya 
Sarah menyerah dalam tangis. 


Harry menepuk punggung Sarah menenangkan. Sarah aku 
tidak apa-apa. Kita dimana? Bagaimana bisa kalian 
Perkataan Harry terhenti ketika dia menyadari bahwa dia 


dikelilingi orang-orang yang Harry kenali. Mereka menatap 
Harry dengan tatapan tajam. 


Rumah Sakit St. Mungo. Aku benarkan? kata Harry akhirnya 
lalu dia hanya menatap langit-langit. Berusaha tidak 
membalas tatapan semua orang. 


43. Kebingungan Yang Melanda 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


HARRY tidak bisa mengalihkan matanya pada remaja laki- 
laki yang terbaring di tempat tidur. Dennis Crevey terbujur 
kaku, dia tidak mati namun tidak pula hidup, seakan 
raganya saja yang berada di bumi tapi tidak dengan 
jiwanya. Kedua mata Crevey menatap kosong ke langit- 
langit kamar sedangkan pupil matanya menjadi putih 
keseluruhan. Ekspresi wajah Dennis tidak memperlihatan 
rasa sakit dan bibirpun tidak bersuara. Harry mengalihkan 
matanya dari Dennis lalu kepada orang paling berwenang di 
Rumah Sakit St Mungo: Profesor Crown. 


Dennis sudah seperti itu semenjak kau temukan, Harry. Dan 
ini sudah dua hari berlalu. Crown langsung menjawab, 
tanggap membaca raut wajah Harry. 


Apa yang terjadi? tanya Harry datar. 


Kami juga tidak tahu dan kami masih berusaha untuk 
mencari tahu, Dennis masih hidup tapi dia tidak sadarkan 
diri. Tidak ada luka dalam sama sekali. Seperti, dia hanya 


tidur itu saja. Crown juga menggantungkan perkataanya 
tampak kebingungan pula. Lalu dia menghela napas berat. 
Kasus ini mengingatku pada seseorang yang dikecup oleh 
Dementor. Tapi jangan khawatir Harry, aku akan melakukan 
segala cara untuk membangunkannya. Tapi sebelum itu... 
Crown memegang lengan Harry. Aku perlu memeriksa 
kondisimu. Harry apa kau sadar kalau kau 


Saya baik-baik saja. Harry menyahuti dengan suara tenang. 
Dia tidak balas menatap orang-orang yang mengikutinya ke 
Bangsal Dennis. Tolong sembuhkan Dennis, saya akan 
mengirimkan beberapa Auror untuk melakukan penjagaan 
di bangsal ini. Selamat sore Profesor. Harry berpamitan 
sebelum Crown menarik Harry, membujuknya untuk 
melakukan pemeriksaan lagi. 


Harry keluar bangsal dan berjalan menyelusuri koridor 
Rumah Sakit St. Mungo. Tidak ada yang pantas untuk 
dilihat, di setiap bangsal di penuhi oleh korban-korban dari 
serangan Tudor, suara jerit kesakitan dan isak tangis saling 
bersahutan sehingga Rumah Sakit Penyihir ini tidak akan 
pernah pernah sepi untuk beberapa hari kedepan, 
sedangkan para penyembuh tampak berlari-lari, bergegas 
membawa botol-botol ramuan dengan penampilan mereka 
yang juga tidak terurus. 


Neville kau sudah mengirimkan surat kepada mereka? 
Untuk berkumpul di Ruang Sidang 9 sore ini? Harry 
bertanya kepada Neville walaupun dia tidak menoleh pada 
Neville yang sekarang berjalan di sampingnya. Mata Harry 
tidak bisa lepas dari para korban serangan Tudor. Kau bisa 
memastikan semua orang datang? Karena ada yang harus 
kujelaskan kepada mereka. 


Aku sudah melakukannya Harry. Perdana Menteri juga ingin 
bertemu denganmu tapi aku menyuruhnya agar bertemu di 


Ruang Sidang saja. Harry Neville sekarang menarik tangan 
Harry, menghentikannya untuk berjalan. Tolong lihat aku 
sebentar, apa yang sebenarnya terjadi? Dia memaksa Harry 
agar melihat matanya karena sedari tadi Harry tidak 
menatap rombongan yang mengikuti dengan ekspresi 
khawatir. 


Langkah Harry terhenti, namun matanya bukan membalas 
menatap ke Neville tapi pada pemuda berambut pirang 
yang juga mengikuti. 


Kau tidak apa-apa? Bagaimana orangtuamu? tanya Harry. 
Dan semua orang menolehkan kepalanya ke Draco Malfoy. 


Aku baik-baik saja dan orangtuaku sudah aku ungsikan 
keluar negeri. Mereka aman kupikir, jawab Draco sedikit 
canggung. 


Mata Harry menajam. Aku tidak pernah habis pikir darimana 
kalian mendapatkan ide gila itu. Akhirnya dia melihat 
kearah Neville. Menjadikan teman sendiri sebagai umpan? 
Aku ingin tahu siapa yang memulai ide ini? Dia beralih 
bergantian menatap Neville, Ron, Hermione dan terakhir 
Luna. Bahkan The Ouibbler, juga ikut andil. 


Ron, Neville, Hermione dan Draco merasa tidak nyaman 
dengan kemarahan Harry, Luna mendekati Harry dan 
mengelus bahunya. 


Mungkin kami tidak akan melakukan ide gila ini Harry, jika 
kau juga tidak menyembunyikan apa yang terjadi pada 
kami, kata Luna dengan lembut. Dan tolong ralat ucapanmu 
soal umpan . Harry, kami melakukannya karena kami saling 
percaya satu sama lain, tidak ada paksaan dan kami 
melakukannya atas kehendak kami sendiri. Aku yakin Draco 
juga sepemikiran. Luna menoleh pada Draco yang terbatuk 
ketika mendapat pandangan tajam dari Luna dan juga Harry. 


Dia pasti berpikir itu cara yang terbaik untuk menolong, 
cara yang bisa dia lakukan sebagai seorang teman. 


Harry diam. Semua orang tidak berani menyela. Kemarahan 
Harry yang tidak meledak malah terlihat sangat 
menakutkan buat semua orang. Lebih menakutkan menurut 
mereka dibandingkan melihat Harry berduel dengan Raja 
Kegelapan beberapa waktu lalu di Kota London. 


Tapi tetap saja itu adalah rencana yang sembrono. Kita 
kehilangan dua Auror muda, sindir Harry dingin. Dan kalau 
aku tidak datang lebih cepat kalian juga sudah mati. 


Hening lagi, bahkan Luna sekarang tidak membela diri. 
Mungkin mereka harus mengucapkan terimakasih pada si 
Tua Flamel yang datang dari arah koridor lain dan 
menghampiri sembari menggerutu. Dengan tongkat 
berjalan, Flamel menunjuk Harry, sedangkan Sarah 
mengikuti Flamel tampak khawatir. 


JAMES! apa di tempat ini tidak ada makanan? Sudah dua 
hari aku makan roti basi, aku ingin makan bubur pinus. 
Perutku sama sekali tidak bisa mencerna dan aku belum 
buang air besar selama tiga hari juga! keluh Flamel. 


Mr. Flamel, apa Anda tidak bisa memelankan suara Anda? Ini 
rumah sakit, tegur Sarah. 


Flamel mendengus. Aku tidak peduli! Carikan aku makanan 
sekarang, suruhnya pada Sarah. 


Tapi saya harus cari kemana? Saya bukan penyihir. 
Bukankah penyihir seperti Anda bisa memunculkan 
makanan dengan mudah? Kenapa Anda tidak 
melakukannya? Sarah menantang Flamel yang sekarang 
Wajahnya merona merah. 


Sarah... Harry memanggil dengan lembut. Dan membuat 
semua orang menoleh pada Ginny Weasley dengan 
canggung. Mr. Flamel sudah tua, dia tidak bisa 
melakukannya. Dan memberikan senyuman pula, sehingga 
mereka mulai menjaga jarak dari Ginny yang ekspresinya 
datar. 


Pokoknya aku ingin makan bubur pinus sekarang juga, 
rengek Flamel seperti anak kecil. 


Baiklah! Kalau begitu saya akan mengantarkan Anda 
kembali ke Desa Holington dulu. Harry juga menunjuk 
Sarah. Aku juga perlu mengirimmu pulang. Aku sudah 
menebak kau kabur dari rumah. 


Sarah tampak terbata-bata. Aku cuma bilang mengantarkan 
Mr. Flamel ke desa tetangga. Itu saja. Dia menghindari mata 
hijau Harry. 


Rob dan Rubian akan membunuhku! Harry menghela napas 
berat. Dia kemudian berbalik menatap semua orang yang 
mengikutinya sedari tadi. Kalian pergi saja duluan ke Ruang 
sidang 9. Aku harus mengantar Mr. Flamel dan Sarah 
kembali ke desa Holington. 


Harry menarik Sarah ketika beberapa ahli penyembuh lewat 
dengan tergesa-gesa, tapi Harry melepaskan Sarah segera 
ketika dia bertatapan dengan Ginny. Suasana yang benar- 
benar canggung ketika semua orang menatap bergantian 
antara Sarah dan Ginny. 


Aku bisa menunggu James, kata Sarah terlihat enggan 
untuk pergi. Kita bisa kembali ke Desa Holington bersama- 
sama. 


Tidak, aku ingin pulang. Desa Holington lebih 
menyenangkan daripada London, paling tidak aku bisa 


minum di bar madam Rose. Pastilah dia merindukanku. 
Flamel tiba-tiba tersenyum, memamerkan keriput 104 
tahunnya dengan membayangkan janda cantik Desa 
Holington. 


Oh ya Tuhan Mr. Flamel, Madam Rose lebih pantas menjadi 
putri Anda, cetus Harry kesal. 


Apa kau juga menyukainya? tanya Flamel dan Sarah 
bersamaan serta mendelik dengan cara yang sama pula. 


Astaga! Sepertinya kalian sangat lapar. Kalian tidak bisa 
berpikir dengan jernih. Ayo! Sekarang kita pulang. Mobil? 
Kalian mengendarai mobil kesini kan? tanya Harry. 


Dengan mobilmu. Flamel menjawab. 
Baiklah, mobil nanti saya kirim 


Mobilnya sudah meledak. Flamel menjawab lagi sambil 
membuka bungkus permen manis. 


Baiklah, mobilnya sudah meledak. APA? Harry berteriak 
kemudian. Dia mendelik marah kepada Flamel dan 
membuat semua orang bingung. Meledak? Mobil saya 
meledak? Bagaimana bisa Mr. Flamel? saya baru saja 
membelinya! 


Flamel menunjuk Sarah. Salahkan gadis itu. Dia mengebut 
dan menabrak palang pembatas jalan. Aku sudah bilang 
untuk pelan-pelan tapi dia tidak mendengarkanku. Dia 
menyudutkan Sarah yang langsung memasang ekspresi 
sesal 


Aku minta maaf James, sungguh! Seharusnya aku lebih hati- 
hati soalnya itu adalah mobil kesukaanmu, kata Sarah 
menundukkan kepala. 


Harry menghela napas dan terlihat memaksakan diri untuk 
tersenyum. Tidak apa-apa, jangan merasa bersalah Sarah. 
Aku akan mengantarmu pulang sekarang. 


Harry kemudian berjalan cepat, menyeruak kerumunan dan 
menuju wanita paruh baya yang sedari awal hanya diam 
dan memperhatikannya dari kejauhan. Harry memeluk erat 
Molly Wealsey 


Anda juga harus pulang Mrs. Weasley. Anda bisa jatuh sakit 
nanti, kata Harry lembut. Dia merasa tubuh Molly gemetar 
dalam pelukannya. Wanita itu kembali menangis terisak. 
Anda dan Mr. Weasley istirahatlah di rumah. 


Kau baik-baik saja? tanya Arthur dengan suara parau 
setelah sekian lama diam. Dia mengelus bahu Harry. Kau 
masih terlihat pucat. 


Tentu saja. Saya tidak pernah sebaik ini. Dan Harry memeluk 
Arthur juga. Apa perlu saya meminta pertolongan dari yang 
lain untuk mengantar kalian pulang? The Burrow luput dari 
serangan kan? tanyanya. 


Syukurnya begitu. Charlie, Fluer, Victoire ada di sana saat 
ini dan juga Keluargamu Harry, kami mengungsikan 
Keluarga Dursley ke The Burrow, beritahu Arthur. 


Bibi Petunia, Paman Dursley dan Duddle? Kuharap mereka 
tidak merepotkan kalian. 


Sama sekali tidak! Tidak sayang. Molly menggeleng keras, 
dia berhasil mengendalikan tangisnya dan sekarang 
mencium pipi Harry. Bibimu ingin sekali bertemu. Dia 
sepertinya sangat marah. Tapi kupikir wajar, karena dia 
harus kehilangan rumah mereka. 


Harry menghela napas. Sepertinya begitu. Baiklah saya 
harus pergi sekarang. Harry memeluk Arthur dan Molly lagi. 
Kalian pulanglah ke The Burrow, di sana lebih nyaman 
dibandingkan di sini. 


Tidak, aku akan menemanimu, aku akan di sini menunggu. 
Molly tampak bersikeras dan menggelengkan kepala. 


Ada banyak orang yang menjagaku Mrs. Weasley. Anda 
jangan khawatir. 


Aku tidak mengkhawatirkan apa kau bisa menjaga diri kamu 
sendiri. Kamu bisa melakukannya dengan baik! Mengingat 
kau berduel dengan penyihir kegelapan itu dengan 
kekuatan yang tidak bisa ditandingi, hardik Molly dengan 
keras. Yang aku khawatirkan kau akan pergi lagi. Aku 
khawatir kau menghilang lagi dan meninggalkan kami 
seperti waktu itu. Dia memukul lengan Harry berkali-kali. 
Jangan berlari terlalu cepat Nak, tidak bisakah kalau kita 
berjalan berdampingan? Kau meninggalkan kami di 
belakang. 


Diam lama. Perkataan Molly seperti membungkam mulut 
semua orang. Bahkan Flamel tidak menggerutu kali ini. 
Harry memberikan senyuman, mata hijau jernih menatap 
sayang kepada Molly. 


Saya tidak pergi lagi, Mrs. Weasley. Saya meminta Anda 
pulang karena saya ingin sekali menyantap semua masakan 
buatan Anda. Setelah pertemuan nanti, saya akan mampir 
ke The Burrow dan makan bersama kalian, tambah Harry 
menyakinkan. Jadi bisa Anda menunggu saya di rumah dan 
memasak semua makanan yang saya suka? Harry meminta 
dengan lembut. 


Molly kemudian menyeka airmata dan menangkup kedua 
pipi Harry. Tentu saja aku akan memasak untukmu. Kau 


harus banyak makan. Lihat! Tubuhmu kurus sekali. Molly 
mulai mengomentari soal berat badan lagi, selalu dia 
lakukan, walaupun sekarang Harry sudah berumur 24 tahun 
dan menjadi pria dewasa. Molly menarik tangan Arthur. 
Kami pulang duluan kalau begitu, Kalian! Dia menunjuk 
semua anak Weasley, Hermione, Neville, Luna dan anehnya 
juga ke Draco Malfoy. Iya, kau juga Draco! Kalian harus 
datang ke The Burrow untuk makan malam juga. Kalian 
butuh nutrisi, bagaimana kalian bisa menjaga orang lain 
kalau kalian tidak bisa menjaga kesehatan. Molly berbalik 
dan membawa Arthur menyelusuri koridor. Mereka masih 
bisa mendengar Molly menggerutu sampai mereka berbelok 
kekiri dan menghilang dari pandangan. 


Flamel tiba-tiba menyeletuk. 


Aku belum cerita padamu, Hutan Barat akhirnya terbuka 
untukku. Si peri itu terpaksa membukakan gerbangnya. Ha! 
Akhirnya aku menang. Flamel terlihat senang dan permen 
manis terlempar keluar dari mulutnya. 


Izadora membukakan pintu? Bagaimana bisa? Harry 
tercengang. Dia tidak bisa membayangkan ekspresi Izadora 
ketika Flamel berhasil memasuki Hutan Barat. Anda tidak 
membuat keonaran di sana kan? 


Sudah kubilang aku tidak sepicik yang peri itu pikirkan. Aku 
hanya berjalan-jalan di hutan, memikirkan cara 
mengobatimu lalu BOM! Flamel berteriak dan membuat 
semua terlonjak kaget. Pintu terbuka! James, aku bahkan 
bisa melihat para duyung. Flamel menyikut pinggang Harry. 
Kenapa kau tidak cerita putri duyung di sana sangat cantik. 
Kau ingin menyembunyikannya sendirian kan? Dasar licik! 


Izadora pastilah sakit kepala karena Anda. Harry menoleh 
kembali kepada semua orang yang terlihat bingung. Seakan 


mereka ketinggalan sesuatu yang penting, seakan 
keberadaan mereka tidak dianggap oleh Harry. Izadora 
adalah peri penjaga Hutan Barat, nanti aku akan 
menceritakan semuanya pada kalian. Tapi sebelumnya, Rev 
dan Teg, apa aku bisa minta tolong pada kalian? Harry tiba- 
tiba memanggil dua Auror muda dan membuat semua orang 
tegang. 


Bantuan apa Harry? Kami akan melakukannya sebaik 
mungkin, jawab Rev tegas dan dia sudah menggenggam 
tongkat sihir. 


Begini! Kalian pergilah ke jalan tol dan temukan mobilku. 
Nomor Platnya JP307H. Tipe Pickup Double Cabin berwarna 
silver! Kalian bisa membawanya kan? kata Harry dan 
membuat tongkat Rev terjatuh ke lantai. 


Pastikan ketika kalian memperbaiki mobil tidak ada satu 
baut pun yang tertinggal. Itu mobil edisi terbatas jadi 
sangat langka. Setelah kalian perbaiki, bawa mobilku ke 
kementerian. Harry lalu merangkul Flamel dan menarik 
tangan Sarah. Aku pergi dulu, kita bertemu di ruang sidang 
9! Ayo Mr. Flamel, bukankah ini jam tidur siang Anda? 


Semua orang menatap bingung kepada punggung Harry 
yang menggandeng Flamel sedangkan Sarah mengikuti dari 
belakang, mereka pergi dan berbelok ke koridor arah lain. 
Rev berbalik, ekspresinya campur aduk, dia mengangkat 
kedua bahunya. 


Mobil? Apa kalian percaya itu? tanya Rev dan tidak ada 
yang bisa menjawab, mereka kehabisan kata-kata. 


44. Terbukanya Kotak Pandora 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


BANGKU melingkar di Ruang Sidang 9 terisi penuh, tidak 
ada ruang kosong, bahkan terlihat sesak daripada biasanya. 
Semua penyihir datang, berdesakan untuk mencari 
kejelasan tentang apa yang terjadi pada dunia sihir. 
Walaupun kondisi mereka memprihatinkan: dengan luka 
dan duka yang masih mendera, namun memaksakan diri 
keluar dari persembunyian dan pergi ke Kementerian Sihir 
itu sebanding dengan informasi yang didapatkan. Hati 
mereka masih berharap ada secercah cahaya di tengah 
gelap yang menyelimuti masa depan, masih berharap pada 
satu orang yang mungkin yang bisa diandalkan untuk 
menyelamatkan dunia sihir, Namun selang satu jam 
kemudian, harapan itu mulai terkikis, ketika semua penyihir 
mendengar jawaban untuk segala kebingungan dan 
pertanyaan di hati mereka. Akhirnya, mereka tahu identitas 
pelaku teror yang menghancurkan separuh Britania Raya 
menjadi luluh lantak, mereka tahu siapa yang andil kuasa 
memanggil ular raksasa ke Kota London dan tahu siapa yang 
menyebabkan dunia dalam kegelapan selama 7 hari. 


Sekarang Ruang Sidang 9 menjadi hening, seperti ada yang 
menekan tombol mute dan membungkam suara, sulit untuk 
menemukan penyangkalan sedangkan kebenaran 
disodorkan di depan mata, bahwa musuh yang mereka 
hadapi saat ini adalah penyihir hitam yang bertahan hidup 
hanya untuk menyalurkan dendam. 


Saya tahu, belum sembuh luka akibat perang dunia sihir 
kedua. Dan kalian harus dihadapkan lagi pada ketakutan 
yang lebih menyesakkan. Saya menyesal karena tidak bisa 
melakukan yang terbaik untuk menghentikan Raja 
Kegelapan. Saya minta maaf karena datang begitu 
terlambat. 


Harry membuka kesunyian, dia berdiri di tengah lingkaran 
sedangkan ratusan pasang mata balas menatapnya tanpa 
berkedip. Hermione mendengkus mendengar perkataan 
Harry, gadis itu akhir menemukan keberaniannya, walaupun 
wajah pucat pasi dan airmata terus mengalir tanpa bisa 
dihentikan. 


Kenapa kau harus meminta maaf Harry? Kenapa kau 
bersikap kau yang menyebabkan kekacauan ini? sembur 
Hermione penuh emosi. Kenapa kau selalu bersikap: ketika 
seseorang meninggal itu adalah kesalahanku. Ketika kalian 
terluka itu salahku dan ketika ada yang tidak beres, seperti 
saat ini itu karena salahku! Kau juga menyalahkan diri 
sendiri karena tidak bisa menghalangi Dennis Creevey 
untuk tidak membangkitkan Raja kegelapan. Hermione 
menyeka airmatanya kasar. Persetan dengan itu semua 
Harry. Persetan filosofimu. Karena kau bukanlah Pahlawan 
dunia sihir. Kau hanya Harry Potter, penyihir biasa seperti 
kami. 


Harry terdiam, terasa menenangkan baginya ketika 
mendengar omelan Hermione, membuat rasa bersalah yang 


dia rasakan sedikit berkurang. Tapi tidak semua orang 
memiliki jalan pikiran seperti Hermione Granger. 


Ron ingin sekali mengangkat tongkat sihirnya kepada 
Pucey, ketika pemuda itu mengucapkan perkataan sinisnya 
lagi. Ron juga berharap Percy tidak ikut berkomentar, kalau 
Percy melakukannya, Ron bersumpah demi nama Molly, dia 
akan meluncurkan kutukan mulut hilang kepada Percy. 


Tentu saja kekacauan yang terjadi saat ini adalah karena 
kesalahan Harry! tuding Pucey, dia mengedarkan 
pandangan pada semua penyihir yang ada di Ruang Sidang 
9, seakan meminta dukungan atau mencari yang 
bersependapat dengan dirinya. Kenapa kau tidak 
memberitahu sebelumnya kepada Kementarian Sihir bahwa 
kau menghilang untuk mengejar Dennis Crevey? Kenapa 
kau bertindak sendiri dan tidak melibatkan kami dalam 
pencarian? Dan lihat hasil buah dari keegoisanmu! Separuh 
Britania Raya hancur, tidak! Maksudku seluruh dunia 
sekarang terancam dalam kehancuran. Pucey berdiri dan 
menunjuk Harry dengan geram. Dennis berubah karenamu. 
Raja Kegelapan bangkit karenamu dan banyak orang mati 
karenamu juga. Dia menyalahkan Harry. 


Dingin yang menusuk. Mereka menatap khawatir kepada 
Harry dan Pucey, tidak ada satupun dari mereka yang berani 
untuk menyela. Namun semua tercengang kemudian, ketika 
melihat Harry membalas perkataan kejam Pucey dengan 
senyuman. 


Iya. Semua yang terjadi adalah karena kesalahan saya, 
walaupun saya membela diri, tetap! Itu terjadi karena saya 
terlalu percaya diri. Harry mengakui. 


Apa? Tidak Harry, kau tidak bersalah sama sekali! Kau 
selama ini, sepanjang hidupmu! Ron sekarang berdiri 


sedangkan kedua tangannya mengepal tampak kemerahan, 
menahan amarah yang memuncak di dada. Selalu 
berkorban demi orang lain. Kenapa kau 


Tidak apa-apa Ron. Harry menghentikan perkataan 
sahabatnya. Kita tidak bisa menyangkalnya. Semua yang 
terjadi karena aku tidak bisa bersikap profesional. Aku 
terlalu sayang pada Dennis, merasa bertanggung jawab 
karena tidak mengacuhkannya dan selalu berpikir kalau aku 
bisa membujuknya sendiri, tapi ternyata aku salah. Harry 
menghela napas berat dan menundukkan kepala. Karena 
keteledoranku, banyak jiwa yang tidak berdosa melayang. 


Semua yang terjadi telah terjadi. Tiada guna kita menyesali. 
Yang menjadi prioritas kita saat ini adalah langkah 
selanjutnya. Tidak mengubah apapun Harry, meskipun kau 
merasa bersalah apalagi meminta maaf. 


Sebuah suara yang bisanya berapi-api, sekarang terdengar 
lembut dan menenangkan. Urat leher Ron tertarik sakit 
karena tidak percaya bahwa saudaranya yang menyebalkan: 
Percy Weasley yang mengucapkan kalimat itu. 


Dan jujur, aku tidak sepemikiran denganmu Pucey. Ketika 
semua Pegawai Kementerian sibuk menyelamatkan orang- 
orang yang terluka, di mana kau saat itu? Aku tidak melihat 
batang hidungmu sama sekali. Percy menatap Pucey 
dengan jijik. Aku pikir kau pastinya sedang bersembunyi di 
balik mejamu dan hanya memikirkan cara untuk 
menyelamatkan diri. Kalau aku jadi kau, aku akan sangat 
malu mengucapkan kalimat tadi kepada Harry. Sindiran 
Percy sangat keras dan membuat wajah Pucey merah 
padam, walaupun gelap mendominasi ruang sidang, semua 
orang bisa melihat wajah Pucey yang seperti habis dipukul. 


Sebaiknya, kita berhenti menyalahkan. Kingsley Shacklebolt 
akhirnya bersuara dan menengahi. Harry melihat wajah 
Perdana Menteri sihir sangat lelah, bajunya lusuh dan dia 
berjalan dengan tertatih. Pastilah beban dipikulnya saat ini 
sangat berat sehingga Kingsley terlihat lebih tua. Harry, aku 
tidak tahu harus berkata apa, bahwa kau datang dan 
menyelamatkan dunia sihir sekali lagi itu sudah membuatku 
sangat berterimakasih. Pertempuran yang kau lakukan 
dengan Raja Kegelapan? Kami tidak bisa menandinginya. 
Kami bukan siapa-siapa di depanmu, sehingga kali ini untuk 
sekalian kali kami dengan rasa malu teramat dalam hanya 
bisa bergantung lagi kepadamu. Kingsley tampak menyesal. 
Dia menatap Harry dan memberikan ekspresi bersalah. 
Umurmu baru 24 tahun tapi kau sudah menanggung banyak 
hal demi kami. Sebagai Perdana Menteri Sihir, aku cuma 
bisa mengucapkan terimakasih dan juga maaf. 


Tenggorokan Harry serasa dicekik, dia mengalihkan matanya 
segera ke perkamen, berpura-pura tidak mendengar ketika 
suara isak tangis dari beberapa penyihir mulai mengisi 
Ruang Sidang. Harry tidak membutuhkan simpati dari 
orang-orang saat ini. Harry membalik perkamen, mencoba 
menenangkan diri. Dan dia sangat berterimakasih pada 
Dean Thomas karena memilih mengangkat tangan untuk 
bertanya. 


Harry, masih ada satu hal yang membuatku penasaran 
sampai saat ini. Dean mengerutkan kening. 


Apa itu Dean? 


Tentang 47 pelahap maut yang ditemukan tewas di desa 
Pluckley. Bagaimana Raja Kegelapan memancing mereka ke 
satu tempat? tanya Dean bingung. Karena mereka adalah 
pelahap maut yang buron dan yang paling dicari oleh para 
auror waktu itu. 


Kegelapan bisa menemukanmu meskipun kau bersembunyi. 
Dan sepertinya Dennis memberikan pesan rahasia kepada 
para pelahap maut dengan mengatasnamakan aku. Mereka 
mungkin tertarik karena aku menghilang cukup lama. 
Mereka ingin tahu dan mungkin berharap aku menolong 
mereka atau berpikir untuk bergabung dengan mereka. 
Harry menggelengkan kepala. Tidak bisa dipungkiri 
pemberitaan besar di koran tentang aku yang menyerah 
pada dunia sihir, mencuci pikiran banyak orang. Mereka 
mulai berpikir aku berpindah haluan. Aku tidak 
menyalahkan siapa-siapa. Karena aku tidak bisa 
mengendalikan pemikiran orang-orang. 


Harry mengayunkan tongkat. Asap terkumpul di udara, 
mengambang sejenak dan kemudian membentuk sebuah 
tulisan. Semua mata menatap tanpa berkedip pada tulisan 
memerah darah. 


Yang terkuat bertahan. 


Neville membaca. Suaranya bergema di ruang sidang 9. 
Kedua tangannya menangkup, memahami pesan yang 
dikirim Raja Kegelapan pada Pelahap Maut. 


Apakah itu berati. Kau adalah yang terkuat? Mengingat kau 
bertahan sedangkan Voldemort tidak? Pesan yang sangat 
menarik. Neville berpendapat pula. Mereka pastinya sangat 
berputus-asa saat itu. Berpikir mendatangimu adalah jalan 
terakhir yang dimiliki. 


Dan setelah Dennis berhasil membangkitkan Raja Kegelapan 
maka pelahap maut tidak lagi menjadi target utama. Draco 
Malfoy juga menimpali. Raja Kegelapan membujuk Dennis 
dengan kalimat manis yaitu pembalasan dendam untuk 
orang yang berdosa. Tapi sekarang, setelah tragedi tujuh 
hari dalam kegelapan. Kita akhirnya tahu Raja Kegelapan 


tidak pandang bulu menjadikan semua orang sebagai 
target. Tudor hanya ingin menguasai dunia sihir. Itu saja. Dia 
memberikan pendapat. 


Benar sekali. Harry setuju. 


Dan menurutmu Raja Kegelapan akan kembali menyerang 
Harry? Hermione juga bertanya. Ekspresi penuh ketakutan. 
Dengan pasukannya. Manusia kelelawar atau apapun 
namanya itu? 


Beelzeb atau Beelzebub, jawab Harry. 
Beelzebub? Luna tertarik. 


Nama pasukan Raja Kegelapan. Beelzeb. Mereka dulunya 
adalah para muggle namun mereka menyerah pada 
kehidupan mereka dan memilih bergabung dengan 
kegelapan. 


Begitu banyak hal yang harus diterima. Semua di luar akal 
sehat. Ingin menyangkal namun kebenaran terlihat jelas di 
depan mata. Semua penyihir duduk dengan gelisah. Terus 
berkeringat bahkan menggosokkan kedua tangan mereka 
yang mendingin. 


Untuk menyerang lagi dalam waktu dekat kemungkinan 
sangat kecil. Raja Kegelapan membutuhkan waktu untuk 
pulih, dia terluka parah dan saya bisa merasakannya, 
sambung Harry. 


Secercah harapan terlihat dan semua orang menarik napas 
lega. 


Tapi sebelum Raja Kegelapan bergerak lagi. Kita harus 
mendahului. Saya yakin dia akan membangkitkan abdi 
setianya kali ini. Kstaria Kegelapan. Akan lebih baik 


memusnahkan mereka terlebih dulu sebelum Raja 
Kegelapan membebaskan mereka dari tempat mereka 
dikurung. 


Harry melanjutkan dan menjelaskan rencananya yang tiba- 
tiba kepada semua orang. Mereka sekarang menajamkan 
mata dan telinga kepada strategi Harry. Pucey bahkan tidak 
bicara lagi, dia duduk beringsut kedalam kelompok penyihir 
dan mencoba untuk tidak terlihat. 


Di mana kita bisa menemukan tempat itu Harry? tanya 
Hestia: Kepala Divisi Auror. 


Kelima peri bersaudara itu akan menolong. Mereka masih 
melacak sampai sekarang. Jika mereka menemukannya, 
pasti saya akan tahu. Dan jangan khawatir, mereka bisa 
diandalkan, tambah Harry menenangkan ketika menangkap 
raut wajah ragu dari kebanyakan orang. 


Harry, maafkan aku menyela lagi. Kenapa tidak kelima peri 
bersaudara itu saja yang mengalahkan Raja Kegelapan? Kau 
bilang mereka ada semenjak penyihir Merlin hidup. Mereka 
juga bertarung pada Perang Abad pertengahan bersama 
Raja Arthur, kenapa kau tidak membujuk mereka untuk 
bergabung di medan pertempuran? Kekuatan mereka 
pastilah sangat hebat, usul Dean dan disetujui oleh banyak 
orang. 


Mereka tidak boleh keluar Dean, karena jiwa mereka lemah. 
Kalau mereka keluar dari hutan tempat berlindung, kita 
hanya akan memberikan senjata mematikan kepada Raja 
Kegelapan, jawab Harry. Dia menghela napas lagi. Itulah 
kenapa Merlin mengirim mereka keempat penjuru dan 
mengunci mereka di sana, supaya raga mereka aman dan 
tidak ternodai oleh kegelapan. Tapi sejauh ini para peri 
sudah memberikan pertolongan yang banyak, termasuk 


meminjamkan kekuatan mereka untukku. Aku tidak akan 
bisa berduel dengan Raja Kegelapan seperti beberapa hari 
lalu tanpa bantuan mereka. 


Jawaban Harry meninggalkan sesal di hati semua orang 
yang berharap kelima peri itu keluar dari hutan dan ikut 
berperang bersama penyihir. 


Jadi apa yang harus kita lakukan kalau begitu? Neville 
bertanya, wajahnya terus berkeringat dingin. Pastinya 
setelah mendengar fakta tentang musuh yang harus 
dihadapi membuat Neville dirudung kecemasan. 


Kita bentuk dua tim. Satu tim di bawah Pak Perdana Menteri. 
Harry sekarang menoleh pada Kingsley yang duduk tegap. 
Saya pikir Anda sudah tahu apa yang harus dilakukan, 
tentang penjagaan, pengamanan dan juga memberikan 
perlindungan kepada semua masyarakat baik itu penyihir, 
muggle ataupun satwa gaib. Saya yakin Anda lebih paham 
soal itu. Dan tim kedua, ada bersama saya. 


Perkataan Harry membuat dengung yang keras lagi, mereka 
bertukar pandangan. Harry menangkap ekspresi beragam 
dari mereka: wajah yang siap sedia ikut serta, wajah yang 
enggan terpilih, wajah putus-asa dan juga pasrah. 


Saya meminta dengan suka rela, tanpa paksaan. Dan kalau 
keberatan, kalian bisa mundur dan saya tidak menyalahkan 
atau mendikte kalian sama sekali. Lagipula jumlah orang 
yang saya butuhkan hanya sedikit, tentu saja saya 
membutuhkan Ron dan Hermione. Harry memandang kedua 
sahabat karibnya yang memberikan anggukan puas dan 
ekspresi mereka seakan berkata: sudah sepantasnya kau 
memilih kami atau kau akan mati karena meninggalkan 
kami. 


Harry juga menunjuk Neville yang duduk di samping Ron. 
Saya juga membutuhkan Neville, mengingat dia sangat 
diandalkan dalam bertempur... 


Kapan kita mulai Harry? Apa aku perlu mengemasi barang- 
barangku sekarang? tanya Neville penuh semangat dan 
membuat Hermione tersenyum. 


Dan orang yang sangat spesial, karena ternyata 
perkataannya tentang makluk gaib yang tidak bisa 
dibuktikan dengan buku manapun ternyata benar. Luna 
Lovegood, kau tidak keberatan bergabung dalam timku? 
Harry menawari dan Luna tersenyum sangat lebar 
sedangkan kedua matanya tidak berkedip. 


Apa Poopy ternyata benar ada? Sudah kuduga! Aku dengan 
senang hati menerima tawaranmu Harry. Aku ingin sekali 
bercakap-cakap dengan mereka. Luna sengaja melirik 
Hermione, sedikit menyombongkan diri karena dipuji Harry 
di depan banyak orang. 


Dan Mata Harry kali ini mengarah pada pemuda berambut 
pirang yang duduk di samping Luna Lovegood. Saya juga 
butuh orang yang bisa memberikan ide brilian, Saya 
menawari... 


Aku dalam Tim! Draco seperti membaca pikiran Harry. Kau 
tidak perlu menyebut namaku. Dan dia bersikap angkuh 
seperti biasa. 


Senyum Luna semakin lebar, dia menatap Hermione, Ron, 
Neville dan Draco. Tunggu, bukankah ini adalah Tim yang 
kita bentuk sebelumnya? Waktu kita memancing Raja 
kegelapan keluar? Ternyata kekompakan kita patut di 
acungin jempol. Luna berkata sangat senang sedangkan 
Harry menangkap satu raut wajah kecewa di belakang Luna, 


Harry sebisa mungkin tidak melihat kearahnya, kepada 
Ginny Weasley. 


Kalian akan bergabung dan membantuku dalam melacak 
tempat Kstaria Raja Kegelapan dikurung. Dan aku perlu 
bantuan kalian untuk menghancurkan tempat itu, kata 
Harry lagi dan membuat kerutan di kening Ron. 


Sepertinya kami hanya akan menjadi beban untukmu sobat! 
Aku, maksudku! semua orang di seluruh dunia sudah 
melihat caramu berduel dengan Raja Kegelapan dan jujur 
tidak ada yang bisa menandingimu. Kau berada di level 
yang jauh di atas kami. Ron berucap dan tidak bisa 
menyembunyikan nada kekaguman. 


Harry menggeleng. Tidak, bantuan kalian sangat aku 
butuhkan. Aku akan jujur kepada kalian, aku harus 
menyimpan sisa kekuatanku untuk berduel dengan Raja 
Kegelapan. Aku tidak boleh menggunakan kekuatan sihirku 
secara berlebihan lagi. Harry bimbang, dia terdiam sejenak. 
Berpikir apa ini waktu yang tepat untuk menyampaikan 
kebenaran? Tapi kemudian Harry memantapkan diri. 


Aku sekarat! Umurku tidak panjang. 


Dengung keras terdengar kemudian, teriakan Tidak 
mungkin terdengar di mana-mana. Harry melihat reaksi 
semua orang yang menyangkal, beberapa terdiam dan 
beberapa lagi menangis. Harry bisa menduga sahabatnya: 
Hermione menjadi salah satu orang yang sekarang 
menangisinya. Harry merasa bersalah karena selalu 
membuat gadis itu khawatir dan meneteskan airmata. 


Pertarungan dengan Voldemort menyisakan luka dalam 
yang aku rahasiakan selama bertahun-tahun. Harry 
melanjutkan penjelasannya dengan tegar. Aku melakukan 
pengobatan tanpa sepengetahuan siapapun dan sampai di 


satu titik, aku menyadari bahwa luka ini tidak akan pernah 
sembuh. Luka inilah yang akan membawaku kepada 
kematian. 


Tidak Harry. Suara Lirih Hermione terdengar. Tidak 
mungkin... 


Dan beberapa kalian pastinya sudah tahu bahwa aku 
menemukan Guenie Flamel cicit dari Nicholas Flamel, aku 
harus berterimakasih pada Kakek tua itu karena sudah 
memberikan aku sedikit kelonggaran waktu. Ramuan yang 
dia buat tidak menyembuhkanku. Harry mengarahkan 
perkataannya kepada Ron yang ingin membuka suara. Dan 
dengan semua kekuatan yang kukerahkan pada 
pertempuran di London beberapa hari lalu, itu semakin 
memperburuk keadaanku. 


Harry memberikan senyuman lembut. Aku sekarang butuh 
kalian, sangat memerlukan kalian dalam mengalahkan 
Ksatria Raja kegelapan dan setelah itu biar aku yang 
menyelesaikan sisanya. Aku pastikan akan membawa Raja 
Kegelapan, Tudor bersama kematianku. 


Beban yang selalu Harry rasakan berat di pundaknya 
sekarang terasa ringan setelah dia menanggalkan semua 
kepalsuan dan topeng yang dia kenakan, Harry sekarang 
bisa bernapas dengan lega. Dia tidak perlu lagi berpura- 
pura bahwa dia baik-baik saja. 


Jadi, daripada kalian mengasiani umurku yang tidak 
panjang. Aku lebih mengharapkan dunia sihir bersatu, tidak 
memperdulikan latar belakang dan hanya menyatukan 
tujuan yaitu melindungi orang-orang yang kita kasihi. Kalau 
kalian melakukannya, aku merasa sangat berterimakasih, 
karena itu akan memberikan waktu tambahan untukku. 


45. Evans Bersaudara 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


PETUNIA, lebih baik kau masuk kedalam, cuacanya sangat 
dingin, tegur Molly dari arah pintu dapur kepada Petunia 
yang berdiri di perkarangan The Burrow. Suliet tubuh 
Petunia yang kurus menjadi bayangan di bawah sinar 
rembulan yang akhirnya menggantikan matahari. 


Aku baik-baik saja. Petunia menjawab tanpa menoleh sama 
sekali. Aku ingin sendiri. 


Molly menghela napas. Baiklah, sepertinya kau memang 
butuh waktu untuk sendiri. Dia mengalah, meninggalkan 
Petunia dan masuk kedalam dapur. 


Molly menghenyakkan diri duduk di salah satu bangku, di 
depan meja makan, di mana makanan sudah memberati 
meja. Banyak kursi kosong yang belum terisi, Molly 
mengkhawatirkan masakannya akan mendingin selagi 
menunggu. Matanya sekarang beralih pada orang-orang 
yang duduk bersamanya di depan meja makan, dia 


tersenyum ketika bertatapan dengan anak laki-laki yang 
bermata jernih. 


Kapan Uncle Harry datang, Mrs. Weasley? tanya Teddy 
Lupin. Dia duduk di samping Victorie yang sedang 
mengayam rambut Teddy yang sengaja dipanjangkan hari 
ini. Apa benar, Uncle akan makan malam bersama kita? Dia 
turun dari bangku, berjalan menuju jendela dan mengintip 
halaman. Teddy melakukan itu hampir satu jam, bolak-balik 
dari bangku ke jendela berharap bisa bertemu dengan Ayah 
Baptisnya. 


Ted! Aku belum selesai mengepang rambutmu, kembali 
kesini. Victoire merengek keras dan mau tak mau Teddy 
kembali lagi kebangkunya. Kau mengacaukan hasil karyaku. 
Dan Victoire melanjutkan mengayam rambut Teddy. 


Tentu saja Uncle Harry akan datang. Tidak mungkin dia 
ingkar janji. Sembari menunggu... Molly bangkit berdiri dan 
mengambil pudding coklat. Kau makan ini dulu, bukankah 
ini kesukaanmu? Dan mengelus pipi Teddy yang kemerahan. 


Terimakasih Mrs. Weasley. 
Sama-sama sayang. 


Mengalihkan matanya dari Teddy dan Victoire, Molly 
sekarang mengarahkan perhatiannya kepada Arthur yang 
sedang mengajak Vernon Dursley bicara. Arthur terlihat 
memaksa Vernon bicara walaupun pria berkumis rapi itu 
hanya menjawab perkataan Arthur dengan sepatah dua 
kata. Mata Vernon terus tampak waspada pada rumah yang 
sudah dia tinggali selama beberapa hari, selalu menaruh 
curiga pada makanan yang disajikan, mengendusnya 
seakan takut Molly menaruh racun di dalamnya. 


Bisa kau jelaskan bagaimana cara kerja telpon? Maksudku 
bagaimana orang yang tinggal di negara berbeda bisa 
saling mendengar suara mereka satu sama lain? Sungguh 
menganggumkan! Selama ini, kami masih menggunakan 
burung hantu. Yah, seperti kau tau resikonya adalah kotoran 
yang tidak bisa dikendalikan. Banyak dan mengotori lantai 
rumahmu. Arthur tidak henti bicara dan kali ini topik 
pembahasan adalah tentang kehebatan Muggle dalam 
menciptakan alat komunikasi. 


Bisa aku duga! Sungguh mengingatkanku pada manusia 
purba, celutuk Vernon pelan. Tentu saja dia tidak berani 
menyuarakan dengan keras mengingat dia berada di rumah 
penyihir dan dikelilingi oleh banyak penyihir. 


Mengabaikan Arthur yang masih berusaha memaksa Vernon 
untuk membalas perkataannya, Molly sekarang 
memperhatikan anak kedua keluarga Weasley: Charlie yang 
juga berusaha mengakrabkan diri dengan sepupu Harry: 
Dudley. Sepupu Harry itu seperti kembaran Vernon, namun 
dia sedikit ramah walaupun tidak banyak bicara, paling 
tidak Dudley tidak mengeluh ketika harus tidur di rumah 
yang lusuh. Molly berpikir Dudley yang tidak seburuk yang 
Molly duga, dari omongan anak-anak Weasley dulu yang 
mengatakan Dudley adalah anak brengsek, Molly tidak 
melihat sikap itu sama sekali. Dudley bahkan kemarin, 
mengucapkan permintaan maaf kepada Molly karena 
Ayahnya berujar tidak sengaja ketika mereka sarapan, 
bahwa dia tinggal di rumah yang terburuk dalam sejarah 
Britania Raya. Dudley menyampaikan rasa bersalah dan 
berharap Molly tidak memasukkan perkataan Vernon 
kedalam hati. 


Mum... Suara serak basah menarik perhatian Molly yang 
segera menoleh. Fleur datang dari arah dapur sembari 
membawa kue bertingkat. Hiasannya begitu norak dengan 


banyak krim kocok warna-warni. Fleur juga menambahkan 
maskot Unicorn hidup berukuran kecil yang berlarian di 
antara tingkatan kue. Bagaimana menurutmu? Apa 
menurutmu, Arry akan suka? Dia meminta pendapat. 


Sebenarnya Molly ingin berkata, Itu adalah kue yang jelek 
yang pernah aku lihat Fleur! tapi Molly menahan diri. Luar 
biasa. Itu adalah kue ulangtahun yang hebat. 


Molly lebih memilih untuk memuji, karena hari ini dia 
melihat suasana hati Fleur yang ceria, terutama setelah 
Fleur mendengar kabar bahwa Harry akan datang ke The 
Burrow untuk makan malam bersama mereka. 


Aku juga berpikir begitu. Fleur tersenyum lebar dan 
meletakkan kue itu di tengah meja. Sekarang aku akan 
memasak banyak steak daging untuk Bill. Dia pasti sangat 
lapar. Dan dia kembali lagi kedapur sembari bersenandung. 


Perhatian Molly sekarang tertuju pada kue buatan Fleur. Hari 
ini adalah perayaan ulangtahun Harry yang terlambat, 
karena Juli sudah bergantikan oleh Agustus. Mata Molly tiba- 
tiba berair ketika melihat lillin yang membentuk angka 24. 
Tahun ini, Harry menginjak umur 24 tahun, dia sudah 
tumbuh menjadi pria dewasa. Molly tidak melupakan awal 
pertemuannya, ketika bertemu anak kecil kurus tak terawat 
dan lusuh, tidak percaya mereka sudah melewati waktu 
bersama. 


Apakah kebersamaan itu akan segera menghilang? 
Linangan airmata jatuh lagi di pipi. Molly segera 
menyekanya, dia tidak mau Victoire dan Teddy melihatnya 
menangis. 


Molly berusaha bersikap tegar di depan semua orang, 
memilih waktu di tengah malam hanya untuk 
menumpahkan tangisannya. Tapi ketika Molly berpikir dia 


hanya seorang diri maka dia salah. Molly menemukan orang 
lain juga yang menangis sendirian. Selama tujuh hari 
tinggal di The Burrow, Molly selalu melihat Petunia 
menyelinap keluar dari rumah lalu berdiri di halaman 
selama berjam-jam. Menumpahkan tangisannya di tengah 
cuaca dingin, sehingga tidak ada seorang pun yang 
mendengar. 


Molly berdiri lagi dan menatap khawatir pada Petunia yang 
ada di pekarangan, melipat kedua lengan, menantang angin 
dingin, meskipun dia hanya mengenakan mantel dan sandal 
rumah. Walaupun Petunia selalu bersikap tidak acuh, tidak 
banyak bicara dan terlihat tidak peduli, tapi sebagai sesama 
Ibu, Molly mengerti apa yang Petunia rasakan. 


Suara Dar keras terdengar kemudian, jantung Molly 
berdetak cepat. Dia berjalan menuju pintu dapur dan 
melihat bayangan beberapa orang mendekati The Burrow di 
gelapnya malam. Molly menyunggingkan senyuman ketika 
matanya menangkap satu sosok yang ditunggu sedari tadi. 
Harry akhirnya pulang, setelah satu tahun lebih menghilang 
akhirnya Molly melihat Harry memasuki pekarangan The 
Burrow dan memberikan senyuman kepadanya. 


HARRY baru saja berapparate di pekarangan The Burrow 
ketika malam datang. Suara Dar mengikuti dan Harry 
melihat anak-anak Weasley, Hermione, Neville, Luna dan 
Draco juga ikut muncul bersamaan. Ron melangkah dengan 
cepat sembari mengelus perut. 


Aku sangat lapar! Mum pasti memasak banyak makanan, 
aku bisa mencium aroma masakannya dari sini, keluh Ron 
dan berjalan mendahului. Tunggu, apa Mum menunggu kita 
di pekarangan? Seharusnya dia di dalam saja. Cuaca sangat 
dingin. Mum, ayo kita masuk kedalam. Oh! Maafkan saya. 


Ron salah mengenali, memegang lengan orang yang dia kira 
Molly namun ternyata orang lain. Pekarangan The Burrow 
tanpa penerangan sungguh mengecoh mata. 


Bibi Petunia? Harry kaget. 


Angin membawa awan-awan gelap dan bulan bisa 
memberikan penerangan. Suasana menjadi canggung, Ron 
segera melepas cengkeraman di lengan siku Petunia dan 
mundur. 


Aku ingin bicara dengan Harry empat mata, pinta Petunia 
dengan nada tegas. 


Mereka tidak bisa mengelak atau membantah, akhirnya 
anak-anak Weasley, Hermione, Neville, Luna dan Draco 
memilih menjauh dan melanjutkan langkah mereka menuju 
pintu dapur di mana Molly melentangkan kedua lengan 
menyambut kedatangan mereka dengan pelukan. Hermione 
menatap cemas Harry tapi Harry membalas dengan 
senyuman, memberikan isyarat kalau dia tidak apa-apa. 


Ketika semua orang sudah masuk kedalam rumah, sekarang 
tinggal Harry dan Petunia di pekarangan The Burrow. Harry 
berdiri dengan canggung, dia melihat orang-orang yang ada 
di dapur melempar pandangan keluar, berusaha mencari 
tahu dan mencuri dengar. Mereka penasaran dengan apa 
yang ingin Petunia katakan kepada Harry. Setelah lama yang 
tidak mengenakan. Harry memutuskan bicara terlebih 
dahulu. 


Bibi Petunia, saya sudah mendengar apa yang terjadi. Saya 
minta maaf atas rumah Bibi yang hancur, sesal Harry 
tampak bersalah. Nanti, jika London kembali normal, saya 
akan meminta bantuan kepada yang lain untuk membangun 
rumah Bibi lagi, jadi jangan khawatir. 


Petunia menatap Harry dengan mata tajamnya, dia melipat 
kedua lengan di depan dada. 


Dan hanya sementara waktu! Sampai keadaan benar-benar 
aman, tinggallah sementara di The Burrow, walaupun rumah 
ini tidak sesuai dengan Bibi inginkan. Tapi di sini? Bibi, 
Paman dan Dudley akan aman, mereka! Keluarga Weasley 
bisa menjaga dan melindungi kalian, tambah Harry ketika 
Petunia tidak kunjung jua membuka mulut. 


Harry tidak menyukai ini, dia hidup bersama Petunia sejak 
lama. Entah kenapa akhir-akhir ini dia lebih suka 
mendengarkan amarah dan omelan Petunia dibandingkan 
didiamkan oleh Bibinya itu. Mendengarkan makian dari 
Petunia itu lebih melegakan daripada hanya mendapatkan 
tatapan dingin. 


Aku akan mengirimkan uang ke rekerning Bibi, aku akan 
menggantikan kerusakan yang Bibi alami, jadi jangan 
khawatir. Aku akan bertanggung jawab sepenuhnya, lanjut 
Harry masih. 


Petunia memberikan senyuman miring. Senyuman sinis. 
Tanggung jawab? 


Iya! Harry menyahut segera, senang Petunia menanggapi 
perkataannya. Saya akan mengirimkan uang, saya pastikan 
itu. 


Baiklah, kirimkan aku banyak uang. Dan jangan tanggung- 
tanggung Harry. Hitung semua waktuku selama merawatmu 
sejak bayi. Dimulai sejak para penyihir itu meletakkanmu di 
depan pintu rumahku. Walaupun aku tidak pernah 
memperlakukanmu dengan baik. Tapi tolong hitung semua 
jasaku untuk membesarkanmu dengan tidak layak itu 
dengan uang. Hitung dan jumlahkan semuanya! Pastikan 
aku mendapatkan imbalan yang sepantasnya, jawab Petunia 


dengan suara terus meninggi dan pastilah terdengar sampai 
kedalam rumah. 


Harry tercengang. Dia diam. 


Bagaimana? Berapa nominal uang yang kudapat? Berapa 
banyak yang bisa kau bayarkan? Apa uang yang kau punya! 
SEMUA UANGMU BISA MEMBAYARNYA? teriak Petunia 
akhirnya lepas kendali, dia memukul dada Harry dengan 
kepalan tangannya yang kurus. Apa kau masih berpikir 
Bibimu sepicik itu? Apa kau berpikir hidupku bisa dibayar 
dengan uang? Anak kurang ajar! Lily akan sangat malu 
dengan tindakanmu! Ibumu pasti akan kecewa melihat kau 
memperlakukanku seperti ini! APA BAGIMU AKU HANYA 
ORANG YANG BISA DISOGOK DENGAN UANG? 


Bibi Petunia? 


Harry merasa tenggorokannya seperti dicekik, ketika 
melihat wanita yang selalu terlihat angkuh dan dingin 
terhadapnya, sekarang memberikan tatapan terluka. Dan 
untuk pertama kali dalam hidup Harry, dia melihat Petunia 
menangis. 


Kalau kau ingin bertanggung jawab bukan seperti ini! hardik 
Petunia. Kau harus mengunjungiku setiap akhir pekan, 
membelikanku baju yang bagus, merawatku ketika sakit dan 
menguburku ketika aku mati. Itu baru namanya 
bertanggung jawab Harry! Itu namanya bertanggung jawab 
sepenuhnya kepada keluarga, bukan dengan membayar 
dengan uang. Aku tidak butuh uangmu! Petunia melempar 
buku rekerning ke wajah Harry. Itu tidak sebanding dengan 
semua yang kulakukan untukmu. 


Bibi... 


Harry memberanikan diri melangkah maju, memberanikan 
diri untuk menjulurkan tangan. Memberanikan diri untuk 
merengkuh tubuh kurus Petunia kedalam pelukan, 
menyandarkan Petunia kedalam kehangatan yang bisa dia 
berikan setelah wanita itu berdiri selama berjam-jam di luar 
untuk menunggunya. 


Tangis Petunia pecah, terdengar sangat memilukan. Harry 
mengelus punggung Petunia dan matanya menangkap 
helaian rambut putih yang mencuat dari rambut yang 
digelung tidak rapi. Harry tidak menyadari kalau Petunia 
menjadi tua. Waktu berjalan begitu cepat dan keriput sudah 
menghiasi wajah Petunia. 


Maafkan aku Bi, kata Harry. 


Dia tahu kata pembelaan tidak akan bisa menyembuhkan 
luka di hati Petunia. Harry juga menyadari, bahwa dia tidak 
bisa menyanggupi tanggung jawab yang Petunia minta. 


Berumur panjanglah Nak! Cuma itu yang ku minta, aku 
tidak meminta uang darimu, hanya itu, pinta Petunia lagi 
dan memeluk Harry erat. Melingkarkan kedua lengan di 
pinggang Harry dan menyandarkan kepala di pundaknya. 
Aku kehilangan adikku. Sudah kehilangan Lily. 


46. Suatu Hari di The Burrow 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


LAGI. Lagi Uncle Harry. Lebih lebat lagi, pinta Victoire. Dia 
bersorak senang. Turunkan lebih banyak lagi. 


Gadis kecil itu menengadahkan wajah menatap awan-awan 
gelap yang datang dan menyelimuti langit The Burrow. 
Walaupun di bukit-bukit sekitar, pepohonan dan sungai 
mengering karena musim panas. Maka di The Burrow, udara 
dingin bercampur dengan pengap sehingga membentuk 
cuaca sejuk. Bahkan buliran-buliran salju yang jatuh dari 
awan gelap menjadi berkilau saat bertemu sinar matahari 
siang. 


Aku akan membuat boneka salju, beritahu Teddy pada 
Victoire. Boneka salju yang besar. 


Anak lelaki itu segera berjongkok. Dengan tangan telanjang 
menyentuh salju yang mulai menumpuk di halaman. Dia 
mengais dan membentuk boneka salju. 


Aku akan menolong! Aku akan menolong. Victoire 
mendekati Teddy. Dia memungut salju pula. 


Harry menyunggingkan senyuman. Dia duduk bersila, 
bersandar dan bernaung di bawah pohon, memperhatikan 
dua anak kecil yang sedang tertawa riang. Senang bisa 
menghabiskan waktu siang menjelang sore dengan 
menjalani hari biasa yang akhir-akhir ini sulit didapatkan. 


Apa kalian butuh bantuan? Harry menawari. Aku bisa... 


Namun Teddy mengangkat tangan. Sangat lucu dan 
menggemaskan saat dia menyilangkan kedua lengan. Uncle 
tidak boleh ikut campur. Kami yang akan membuatnya. 
Kalau Uncle yang membuatnya maka tidak seru lagi. 


Aku cuma menawari Ted. Harry memperlihatkan ekspresi 
terluka. Kau tak perlu marah. Kenapa kau mudah sekali 
marah? Kau bahkan tidak memelukku sampai sekarang. 
Padahal kita sudah lama tidak bertemu. 


Victoire merangkul Teddy dan berbisik. Harry tidak bisa 
menahan senyum karena angin membawa suara Victoire 
sehingga dia bisa mendengar apa yang gadis kecil itu 
katakan. 


Uncle Harry bertanya kenapa kau marah? Apa dia tidak tahu 
kalau dia sudah ingkar janji? Dia tidak membawa kita ke 
Disneyland. Victoire menggelembungkan pipi. Dia bahkan 
lupa untuk datang ke pesta ulangtahunmu. 


Sepertinya Uncle tidak menyayangiku lagi, sahut Teddy 
dengan berbisik pula. Dia melirik takut pada Harry. Atau apa 
perlu aku harus mengubah penampilanku agar dia 
menyukaiku lagi? 


Menjadi apa? Victoire penasaran. 


Menjadi Aunty Ginny? Teddy mengusulkan. Tersenyum lebar 
saat Victoire menganggukkan kepala. 


Aku bisa mendengar kalian. Aku bisa dengar apa yang kau 
katakan Ted. Harry menunjuk Teddy dengan tongkat sihir. 
Jangan mencoba. Kau belum bisa mengendalikan 
kekuatanmu. Apa kau tidak ingat hidung babimu baru 
hilang setelah satu minggu? Jangan membuat kehebohan 
lagi. Menegur dengan tegas dan membuat kedua anak kecil 
itu merengut. 


Uncle membosankan, timpal Teddy. Berbalik dan hanya 
memperlihatkan punggung kecilnya kepada Harry. 


Sangat membosankan. Victoire juga mengiyakan perkataan 
Teddy dan ikut berbalik juga. 


Harry cuma bisa menghela napas. Tidak ada gunanya dia 
memaksa Teddy untuk melunakkan sikap. Wajar saja Teddy 
marah, mengingat Harry meninggalkannya untuk waktu 
yang cukup lama. Teddy pasti berpikir Harry tidak peduli 
lagi kepadanya. 


Dia mengangkat tongkat sihir lagi dan menurunkan lebih 
banyak salju. Matanya tanpa sengaja menangkap 
keberadaan gadis berambut merah duduk di tepian jendela 
lantai dua The Burrow. Gadis berambut merah yang 
menumpahkan airmata tadi malam namun Harry tidak 
merengkuhnya kedalam pelukan. 


Apa itu yang menjadikan alasanmu untuk mengakhiri 
hubungan kita? tanya Ginny. Ketika selesai makan malam, 
ketika semua orang terlelap dalam tidur, Ginny mendatangi 
Harry ke kamar. Karena kau sakit? 


Dari sinar bulan yang masuk melalui jendela kamar yang 
terbuka, Ginny terlihat bercahaya, rambut merah 
panjangnya mengalun mengikuti semilir angin musim 
panas. 


Tidak, bukan itu alasannya, jawab Harry datar. 


Ginny mendengkus. Apa karena gadis muggle itu? Sarah 
Morris? Apa kau menyukainya? 


Iya, aku menyukainya. Harry menjawab tanpa ragu sama 
sekali. 


Kau memang tidak pandai berbohong Harry. Aku 
mengenalmu sejak lama. Kau tidak mungkin 


Aku menyukai Sarah Morris. Harry menyela sebelum Ginny 
menyelesaikan perkataannya. Itu kebenarannya dan aku 
tidak berbohong padamu Ginny. Aku tidak bisa 
mempertahankan hubungan kita karena aku tidak 
mencintaimu lagi. 


Harry masih berucap tanpa ekspresi walaupun sekarang 
kedua mata Ginny berair berusaha keras menahan airmata 
untuk tidak membasahi pipi. 


Baiklah kalau begitu, aku mengerti! Kau selalu 
menempatkanku dalam posisi yang tidak mengenakan. Kau 
tidak pernah mencoba mempercayaiku, kau tidak pernah 
mencoba bersandar padaku. Kau mengabaikanku, selalu 
seperti itu. Ku pikir yang membuat hubungan kita kandas 
adalah bukan adanya gadis lain di antara kita tapi karena 
tidak adanya kepercayaan. Ginny melangkah ke depan dan 
dia menunjuk Harry. Kau tidak pernah mau berbagi 
bebanmu denganku, karena kau menganggap aku tidak 
mampu untuk menanggungnya. Aku seperti tidak berati di 
depan matamu. 


Harry menyentuh pundak Ginny. 


Ginny, kau berhak untuk bahagia. Kau tidak mendapatkan 
apapun dariku kecuali kesedihan, sekarangpun aku sudah 
membuat terluka. Harry berkata dengan penuh penyesalan. 
Kau harus melanjutkan hidupmu. Lupakan aku dan temukan 
pria baik. Pria yang bisa menjaga dan menghargai dirimu. 


Ginny menepis tangan Harry. 


Aku tidak perlu nasihat darimu Harry. Sebelum kau 
mengatakannya aku sudah memikirkan itu! Tapi hatiku 
adalah milikku, kau tidak berhak untuk mengaturnya. 


Apa maksudmu? 


Kau boleh melarangku tidak ikut bagian dalam misimu! Tapi 
kau tidak bisa melarangku untuk berhenti mencintaimu, 
AKU TAHU! teriak Ginny kemudian, ketika Harry membuka 
mulut hendak menyela. Aku tau kau menyukai gadis lain, 
aku tahu kau sekarat tapi aku tetap mencintaimu. Dia 
tampak keras kepala. 


Harry tidak bisa menemukan kata. Dia juga tidak 
mempunyai keberanian untuk menyeka airmata dari pipi 


Ginny, dia pria pengecut yang tidak memilih memeluk 
Ginny ketika gadis itu tampak rapuh dalam kesedihan, 
pastilah di mata Ginny sekarang dia adalah pria berhati 
dingin. 


Namun kemudian Ginny tersenyum. Dia tersenyum dengan 
cara yang aneh. 


Tapi kau jangan khawatir Harry, aku hanya mencintaimu 
sampai kamu mati dan setelah itu aku akan melupakanmu. 
Ginny menguasai diri. Berdiri tegap dan menghapus airmata 
kasar. Kau tau aku kan? Aku bisa melupakan seseorang 
dalam waktu yang singkat. Setelah kematianmu, tiga bulan! 
Ginny mengangkat tiga jarinya. Dalam tiga bulan aku akan 
berkencan dengan seseorang. 


Harry diam, matanya terpukau pada senyuman yang Ginny 
berikan untuknya. Walaupun terdengar sangat 
menyedihkan namun entah kenapa itu memberikan 
ketenangan. 


Kau pun sudah mengenal pria itu: Oliver Wood! Dia pria 
mapan, berkomitmen dan dia sudah menyatakan rasa 
sukanya kepadaku secara terang-terangan. Aku akan 
berkencan dengan Oliver setelah kau mati dan selang satu 
tahun aku akan menikahinya, ungkap Ginny sekarang tidak 
menangis dan lebih tenang. 


Ginny.... Harry benar-benar kehabisan kata. 


Jadi, kumohon biarkan aku menjadi gila selama kau hidup 
dan setelah itu, aku berjanji padamu. Ginny melangkah 
maju, dan kemudian menyandarkan kepalanya di dada 
Harry meskipun Harry tidak memeluknya. Setelah kau pergi, 
aku akan menjalani hidupku dengan baik! Kau jangan 
khawatir, aku akan makan dengan baik, berumur panjang 


dan memiliki keluarga yang bahagia. Jadi, ku mohon biarkan 
aku mencintaimu sampai saat itu. 


Harry! 


Sebuah suara membuyarkan lamunan Harry. Dia menoleh 
dan melihat pria berambut pirang berjalan menyeberangi 
halaman The Burrow. 


Yang lain ingin tahu, kapan kita akan pergi untuk 
melaksanakan misi? Draco Malfoy bertanya dan duduk 
disampingnya. 


Peri bersaudara masih melacaknya, aku pikir sebentar lagi, 
jawab Harry dan kemudian dia menatap heran kepada Draco 
yang menguap lebar tampak mengantuk. Kau... 


Aku kenapa? tanya Draco balik. 


Harry menggelengkan kepala. Tidak ada apa-apa. 


Sebenarnya Harry ingin berkata: Kau bisa beradaptasi 
dengan baik kepada Draco. Bagaimana tidak, selama 
mereka bersekolah di Hogwarts, Keluarga Malfoy selalu 
menganggap hina dan rendah Keluarga Weasley, selalu 
mengatai The Burrow adalah kandang babi bau yang tidak 
pantas untuk disebut rumah. Hampir setiap hari! Setiap kali 
mereka bertemu atau berpapasan di koridor, Draco tidak 
melewatkan kesempatan untuk meledek Ron. Tapi setelah 
semua berlalu, bertahun-tahun, sepertinya kedewasaan bisa 
merubah kepribadian seseorang. Hanya dalam beberapa 
malam tinggal di The Burrow, sekarang Draco Malfoy terlihat 
seperti anak Weasley lainnya, berbaur dengan nyaman di 
meja makan, memuji masakan buatan Molly dan sekilas 
Harry menangkap senyuman kecil di bibir Draco ketika Molly 
memberikan pelukan waktu Draco hendak pergi sebentar 
untuk mengunjungi orangtuanya di Finlandia. Dan 
walaupun masih terdengar pertengkaran di antara Ron dan 
Draco, tapi pertengkaran mereka lebih kepada 
mengkhawatirkan satu sama lain. Mereka masih mengungkit 
betapa bodohnya Draco yang tidak memanggil Ron lebih 
awal ketika Tudor menyerang Malfoy Manor. 


Kau membuat cuaca jadi kacau, pastilah itu karena suasana 
hatimu, celutuk Draco, matanya menatap langit The Burrow, 
ketika hujan akhirnya ikut bergabung dengan salju. Kenapa 
kau tidak sekalian menambahkan petir dan badai, 
tambahnya menyindir. 


Namun meskipun hujan ikut mencampuri, dua anak kecil itu 
malah semakin kegirangan, mereka tertawa bahagia seakan 
tidak peduli pakaian mereka basah kuyup. Victoire memiliki 
kecantikan yang luar biasa, dia membuat yang ada di 
sekitarnya terlihat indah. Para jembalang yang sering sakit 
hati karena perlakuan Victoire sekarang malah duduk 


berbaris menatap Victoire, mereka melupakan dendam 
sejenak hanya untuk memandangi gadis cantik keturunan 
Veela itu. Sedangkan Teddy Lupin? Dia pembuat suasana 
yang baik, dengan tingkah lucu mengubah bentuk hidung, 
mata atau telinga, dia mengundang banyak tawa Victoire. 
Teddy sekarang membuat dirinya seperti kelinci, dengan 
dua telinga panjang dan kedua gigi depan yang membesar. 


Apa dia putra dari Profesor Lupin? tanya Draco memecah 
keheningan di antara mereka. Memperhatikan Teddy. 


Iya, dia Teddy Lupin. Dia adalah anak baptisku. 
Dan siapa ibu baptisnya? Draco memberikan cengiran lebar. 


Harry memberikan tatapan lelah. Ternyata kau bisa 
membuat lelucon juga Malfoy. Apa perlu aku mengambil 
butterbeer untuk merayakannya? 


Draco menguap lagi. Aku cuma mencari penghiburan. Kau 
terlalu serius akhir-akhir ini. Membuat semua orang... Dia 
menunjuk secara sembunyi-sembunyi. Pada dapur keluarga 
Weasley. Yang sedang memperhatikanmu saat ini khawatir. 
Aku tidak tahan dengan suasananya dan memilih untuk 
keluar. 


Mata Harry mengikuti arah telunjuk Draco. Ke dapur 
Keluarga Weasley. Dimana dia menemukan Molly, Arthur, 
Ron, Hermione, Neville dan bahkan Petunia silih berganti 
mengintip dari balik gorden. Seakan sedang mengawasi. 
Memantau atau takut dia menghilang tanpa berpamitan 
seperti dulu. 


Kau tidak serius kan? Waktu kau mengatakan bahwa kau 
sekarat dan umurmu tidak panjang lagi? Draco sekarang 
menoleh dan menatap Harry. Kau hanya lelah dan ingin 


istirahat. Pasti begitu kan? Karena Dunia Sihir terlalu 
berharap dan mengandalkanmu. 


Bisa dibilang begitu. Aku lelah Draco. Harry menyetujui dan 
menghela napas berat. Aku lelah dengan semua 
permasalahan ini dan ingin sekali mengambil cuti panjang. 


Harry memutar tongkat sihir ke udara dan membuat salju 
lebih banyak turun. Udara dingin yang bercampur dengan 
hangat entah kenapa membuat Harry tetap tersadar dan 
menahan diri. Tatapan khawatir yang dia terima dari semua 
orang membuat Harry malah semakin ingin melarikan diri. 


Aku merasa kasihan padamu... 


Harry menoleh dan melihat Draco yang juga memainkan 
tongkat, dia menyulap daun-daun kering dan bunga 
berjatuhan, daun maple, helai bunga bertebrangan di 
antara salju dan hujan. Mereka sekarang membuat empat 
musim di langit The Burrow. Memberikan satu tahun terbaik 
untuk dua anak kecil yang bersorak gembira ketika melihat 
dedaunan serta bunga berputar indah dalam pusaran angin. 


Bukan kasihan karena hidupmu sangat menyedihkan. Tak 
perlu dijelaskan semua orang juga sudah tahu bagaimana 
hidupmu. Aku kasihan karena kau tidak bisa menjadi dirimu 
sendiri, kasihan karena kau tidak bisa menjadi egois. 
Seharusnya kau masuk Slytherin, di sana kami 
mementingkan diri kami sendiri terlebih dahulu barulah 
setelah itu orang lain. Draco mengusulkan. 


Harry mendengkus. Dan aku berpikir, seharusnya kau 
berada di Gryffindor! Kau memiliki dua kepribadian yang 
berbeda. Apa kau menyadarinya? Kau bersikap tidak peduli 
tapi ternyata kau peduli. Bersikap dingin padahal 
sebaliknya. Kalau sejak awal aku tau kau memiliki sikap 


seperti ini, mungkin! Waktu kita bersekolah di Hogwarts kita 
bisa... 


Tetap tidak pernah bisa menjadi teman baik! sela Draco 
keras dan mengundang tawa Harry. 


Iya, kita tidak bisa menjadi teman baik. Harry pun 
menyetujui. 


Harry mengalihkan matanya lagi ke langit. Draco membuat 
pelangi di halaman The Burrow. Membuat Victoire dan Teddy 
bersorak lebih keras. Mengundang penghuni The Burrow 
untuk mengintip lagi dari balik jendela karena penasaran. 


Teddy berbalik dan kemudian berlari kearah Harry. Dia 
melentangkan kedua lengan lebar dan kemudian melompat 
kedalam pelukan Harry. Kemarahannya menghilang setelah 
mendapatkan empat musim terbaik di halaman The Burrow. 


Aku menyayangimu Uncle Harry, ucap Teddy. Melingkarkan 
kedua lengan kecilnya di leher Harry. 


Aku juga menyayangimu Ted, balas Harry. 


Dia mengelus kepala Teddy dan tersenyum. Akhirnya 
setelah beberapa hari menjauhi, anak baptisnya itu pun 
memeluknya. 


Dan aku menyayangimu, Uncle Draco. Victoire memilih 
mendekati Draco Malfoy dan mencium pipinya. 


Harry tidak bisa menahan cengiran saat Draco dengan 
canggung menepuk bahu Victoire. Sepertinya itu adalah 
interaksi pertama Draco Malfoy dengan anak kecil. 


I-iya. Aku juga, sahut Draco dengan terbata. 


Sungguh patut dirayakan, sindir Harry. Nyengir lebar. 


Diamlah, Potter. Draco segera memalingkan wajahnya yang 
merah padam. 


47. Yang Hidup Tak Bisa Menyentuh Yang Mati 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


HARRY terbangun dari tidurnya. Dengan tubuh akan basah 
keringat, dia berjalan dengan terhuyung menuruni tangga. 
Mencengkeram dada sedangkan jantungnya berpacu cepat 
sangat menyakitkan, dia butuh udara untuk bernapas, 
terlalu pengap berada di dalam rumah sehingga Harry 
membuka pintu dapur dan melangkahkan kakinya menuju 
halaman The Burrow. Malam yang dingin menyambut, sunyi 
tanpa suara menemani ketika kaki Harry lemah untuk 
berpijak dan akhirnya jatuh berlutut di tanah. Harry 
merasakan kedua tangannya bergemetar hebat dan cairan 
hangat merah menetes ke tanah, darah segar mengalir dari 
mulutnya ketika dia terbatuk keras. 


Izadora, Pann, Aurora, Sripurwa! Harry memanggil dengan 
terengah. Berapa lama lagi kalian melacak penjara Ksatria 
kegelapan? Aku mulai kehabisan waktu. Dia menyeka darah 
yang sekarang mengalir ke lehernya. 


Suara lembut Izadora terdengar. Kami sudah 
mendapatkannya Harry Potter. Kami sudah menemukannya 


tapi 


Tapi apa? Harry menguatkan kaki untuk berdiri. Ketika 
mendengar para peri itu menemukan penjara Ksatria 
Kegelapan, Harry seperti mendapatkan kekuatan kembali. 
Aku harus ke sana sekarang. Dia bahkan sudah bersiap 
untuk mengambil mantel. 


Tapi ada yang harus kau ketahui tentang para Kstaria 
Kegelapan Harry, kata Sripurwa tegas. Jiwa mereka tidak 
bisa dibunuh oleh manusia yang masih hidup, sambungnya 
dan menghentikan langkah Harry menuju dapur. 


Apa? 


Yang mati tidak berurusan dengan yang hidup dan yang 
hidup tidak bisa menyentuh yang mati. Aurora bersuara 
lembut. Kita harus memikirkan cara untuk mengalahkan 
mereka. 


Pann mengembik setuju. Percuma kalau kau pergi ke sana 
tanpa persiapan, kau sama saja menyerahkan nyawamu 
dengan sukarela. Aku tidak akan mengirimmu ke sana. 
Kambing itu menolak keras. 


Angin malam datang, menyentuh lembut tubuh Harry yang 
basah keringat. Pikirannya kacau, sekarang dia harus 
menemukan cara agar bisa mengalahkan Ksatria kegelapan 
yang tidak bisa dibunuh? Dia menengadahkan wajah ke 
langit, berharap mendapatkan jawaban untuk semua teka- 
teki yang terlalu sulit dan membebani pundaknya. Mata 
Harry menangkap api merah yang menyala di langit malam, 
Fawkes melengking dengan merdu, mengepakkan sayapnya 
untuk turun, hinggap di salah satu pohon dan seakan bisa 
merasakan kegundahan Harry, Fawkes menyandarkan 
paruhnya ke bahu Harry. 


Aku tidak apa-apa Fawkes. Kau jangan khawatir. Harry 
mengelus surainya. Entah kata itu Harry tujukan pada 
Fawkes atau pada dirinya sendiri. Tapi yang pasti, Harry 
merasa dia butuh bantuan, dia tidak bisa melakukannya 
seorang diri. 


MEREKA sudah menemukannya? Lalu apa lagi yang kita 
tunggu? Kita pergi ke sana sekarang. Neville tampak 
bersemangat. Bahkan dia sudah mengeluarkan tongkat sihir 
di balik jubah. 


Fajar menjelang. Harry bisa melihat matahari muncul di 
balik bukit The Burrow, membuat embun-embun yang 
bergantungan di pohon serta rumput berkilau. Mereka di 
sini lagi, di pohon besar, tempat Keluarga Weasley 
menguburkan si burung Hantu Errol. Sekarang tempat ini, 
tempat berkumpul yang aman, sedangkan Hermione sudah 
membangun tenda kecil, membuat perapian melindungi 
mereka dari dingin, hanya ada meja kecil dengan bangku 
yang mengelilingi. Luna mengayunkan tongkatnya, mengisi 
gelas-gelas mereka yang sempat kosong dengan kopi. 
Sedangkan burung Phoniex, Fawkes berdiri di atas batang 
pohon yang patah di depan tenda. Bulunya yang kemerahan 
masuk ke dalam tenda menyinari. 


Kami siap untuk pergi, sahut Luna juga. Apa kau sudah tau 
tempatnya? Dia mencondongkan tubuhnya ke depan, 
karena pandangannya terhalangi oleh Hermione yang terus 
duduk dengan gelisah. 


Harry menangkupkan tangan. Dia menundukkan kepala lalu 
berkata. Aku mempersilahkan kalian untuk bicara dengan 
mereka. 


Ron, Hermione, Neville, Luna dan Draco saling bertatapan 
bingung. Memperhatikan Harry yang bergumam sendiri dan 
memejamkan mata. 


AKHH! SIAPA KAU! Ron memekik dan dia terjatuh dari 
bangku kemudian. Dia duduk dekat Harry, kaget ketika 
melihat warna mata Harry yang semula berwarna hijau 
berubah menjadi merah darah. Si... Siapa kau? Ron tahu, 
ada jiwa lain yang masuk ke dalam tubuh Harry. Gesture 
Harry langsung berubah. Dia duduk tampak sombong dan 
tersenyum congkak. 


Ternyata berada di tempat selain gunung berapi 
menyenangkan. Bahkan aku bisa melihat matahari terbit 
dari sini. Suara berat keluar dari bibir Harry, tapi kemudian 
berubah menjadi pelan dengan nada rendah seperti 
perempuan. Bukan waktunya kita menikmati matahari terbit 
Purwa! 


Si-siapa kalian? Tidak mungkin kau adalah... Ron 
memundurkan bangkunya ke arah Luna. 


Sripurwa, aku kakak tertua dari kelima peri. Aku penjaga 
hutan timur dan sekarang terpenjara di bawah kawah 
gunung merapi. Aku punya dua sosok, kanan Harry 
mengangkat tangan kanannya. Adalah Sri: sosok 
perempuan dan kiri Dia mengangkat tangan satunya. 
Adalah Purwa: sosok pria. Senang berkenalan dengan kalian 
para penyihir. 


Mereka terhenyak dan sekaligus kaget. Walaupun Sripurwa 
masih di dalam tubuh Harry, tapi kehadirannya, membuat 
aura di dalam tenda terasa panas. Hermione bahkan 
terpaksa mematikan api unggun yang dia nyalakan. Mereka 
serempak melepaskan mantel bepergian dan langsung 
banjir keringat. 


Maaf untuk itu. Sripurwa menyunggingkan senyuman ketika 
melihat mereka menanggalkan baju tebal. Aku tercipta dari 
api, sehingga kalian mendapatkan efek panas dari tubuhku. 
Untung Harry yang mengundangku ke sini, kalau Aurora 
adikku. Kalian pastinya sudah mati membeku. Dia berjalan, 
merenggangkan otot dan menyingkap pintu tenda. 


Kau mau kemana? Harry memanggilmu bukan untuk 
berjalan-jalan, tegur Hermione mencoba memberanikan diri, 
walaupun tangannya gemetar. Harry memanggilmu karena 
berpikir kau memiliki sesuatu penting yang ingin 
disampaikan kepada kami. 


Tentu saja, untuk apa Harry mengizinkan aku singgah ke 
dalam tubuhnya? Sripurwa melentangkan kedua lengannya 
menyambut sinar matahari yang datang. Dan biarkan aku 
bersenang-senang sejenak penyihir. Kau tidak tahu rasanya 
di kurung ribuan tahun dalam inti bumi dan lagipula aku 
tidak akan melarikan tubuh Harry. Dia menambahkan 
seakan membaca pikiran semua orang. Tubuhnya yang 
sekarat juga menyakiti tubuhku, aku tidak tahan berlama- 
lama. 


Luna berdiri dan menghampiri. Dia satu-satunya yang 
berani melangkahkan kaki untuk mendekat. Kalau begitu, 
cepat sampaikan apa yang ingin kau katakan. 


Sripurwa melirik pada Luna. Apa hebatnya kalian? Manusia 
biasa? Apa sungguh bisa mengalahkan para ksatria 
kegelapan. Dia meremehkan dan mendengus tertawa. 


Kalau begitu seberapa hebatnya jiwa kalian? Sehingga tidak 
berani untuk keluar dari hutan tempat kalian bersembunyi, 
balas Luna membuat Ron terbatuk keras. 


Sripurwa menatap Luna dengan mata merah apinya. 
Sejenak mereka mengira, Sripurwa akan mencekik leher 


Luna tapi yang terjadi sebaliknya, Sripurwa malah menepuk 
bahu Luna. 


Sekarang cukup jadi alasan, kenapa Harry memilih kalian, 
kata Sripurwa mengangguk. Dia berbalik dan menepuk 
tangan. Baiklah, aku ingin menyampaikan beberapa hal 
untuk kalian tentang Kstaria Kegelapan. 


Kalau begitu cepat, jangan berlama-lama di tubuh Harry! 
seru Draco yang membuat Ron batuk keras lagi. Aku tidak 
tahan melihat kau merasuki tubuhnya. 


Tidak sabaran, licik, cerdik, tapi juga setia. Suara Sri 
terdengar, dia mengedipkan sebelah matanya kepada 
Draco. Kau adalah tipeku. Siapa namamu penyihir? Dia 
menjulurkan tangan untuk menjabat tangan Draco tapi 
tangan satunya menghalangi. Aku hanya ingin berkenalan 
Harry! tambah Sri dengan suara merengek. 


Kita tidak punya waktu untuk itu, jelaskan sekarang! Suara 
Harry menyela setengah menghardik. Membuat semua 
orang kaget dan sekaligus bingung. Bagaimana tidak, Ron, 
Hermione, Neville, Luna dan Draco harus mendengarkan 
tiga suara yang berbeda dari satu tubuh. 


Baiklah... Kenapa kau marah padaku. Sri tampak 
mengambek. Lalu dia memasang wajah serius yang 
menakutkan di wajah Harry, Mereka tidak bisa 
membayangkan wujud asli Sripurwa, melihat dia ada dalam 
tubuh Harry saja sudah membuat semua orang merinding. 
Seperti yang sudah Harry bilang kami berhasil menemukan 
lokasi penjara ksatria kegelapan. Dia berdiri tegap, 
sedangkan matahari menjadi latarbelakangnya. 


Di penjuru selatan bumi, bulan berdarah akan muncul di 
langit sebagai tanda kemarahan Tuhan. Ketika blood moon 
terbentuk sempurna, dua pintu penjara kstaria kegelapan 


terbuka. Harry mengayunkan tangannya. Dia membuat 
malam datang lagi, semua terlihat bingung dan juga 
waspada ketika Harry membuat penampakan bulan besar 
berwarna merah darah, dua pintu dan gunung berapi yang 
menyala. Satu pintu yang ada di timur telah tertutup. Aku 
menghancurkannya ketika seorang gadis bernama Khalta 
mencoba membangkitkan mereka. Aku meminum darah 
para tumbal yang berakibat aku di kurung dalam inti bumi. 


Bintang-bintang bermunculan dan sekarang membentuk 
tiga sosok menakutkan, berdiri tegap di depan mereka. 
Walaupun hanya melihat penggambaran Ksatria Kegelapan, 
jantung mereka berpacu sangat cepat. Mereka; Bael, 
Belphegor dan Abaddon, penyihir yang haus kekuasan dan 
rela menjual jiwa mereka pada kegelapan. Walaupun mereka 
berhasil ditaklukan oleh Arthur dan Merlin, tapi tetap 
mereka menjadi ancaman karena Tudor tetaplah hidup. Jiwa 
mereka masih terikat di bumi ini. 


Apa mereka sangat kuat? tanya Ron, suaranya terdengar 
parau. 


Sangat kuat, makanya akan lebih baik melenyapkan mereka 
sebelum mereka dibangkitkan oleh Raja Kegelapan, sahut 
Sripurwa. 


Kalau begitu, kapan bulan berdarah terbentuk secara 
sempurna? Apa sebentar lagi? tanya Hermione, keningnya 
mengerut mencoba memahami. 


Beberapa hari dari sekarang, dua malam terhitung setelah 
hari ini. Setelah itu kalian tidak akan bisa membuka pintu 
itu lagi, hanya pemilik kegelapan yang bisa! Hanya Tudor 
yang mampu untuk membuka untuk berikutnya, jelas 
Purwa. Dia melentangkan kedua lengan kemudian. Kalian 
tidak akan melewatkan petualangan yang menegangkan ini 


kan? Langka! Kapan lagi kalian bertemu dengan arwah 
kegelapan. Dan memberikan seringainya di wajah Harry. 


Kami siap! Kapan pun itu, kami siap dikirim ke penjara 
kegelapan. Neville Longbottom walaupun takut, dia 
mencoba memberanikan diri. Kami akan menghancurkan 
tempat itu sebelum Raja kegelapan bergerak. 


Tapi ternyata tidak semudah itu, seru Sri dan menggeleng 
anggun. Kalian harus tahu. Mereka, para abdi kegelapan 
bukanlah penyihir yang bisa dibunuh oleh penyihir seperti 
kalian. Bahkan seorang Harry Potter sekalipun. Dia 
menambahkan dengan menunjuk dada Harry. 


Apa maksudmu, bagaimana bisa kami mengalahkan sesuatu 
yang tidak bisa kami bunuh? Yang benar saja! Draco terlihat 
kesal. 


Mereka arwah! Mereka tidak punya raga dan yang hidup 
tidak bisa menyentuh mereka, ucap Purwa menambah 
kebingungan dan kerutan di kening Hermione semakin 
dalam. 


Jadi, hanya kematian yang bisa membunuh kematian? tanya 
Hermione dengan menunjukkan ekspresi takut. Apa itu 
maksudmu? 


Sripurwa menatap Hermione seperkian detik dan tersenyum. 
Benar, hanya arwah yang bisa membunuh Ksatria kegelapan 
dan itupun bukan sembarangan arwah, hanya seseorang 
yang memiliki janji terikat pada... Dia tiba-tiba berhenti 
bicara dan kemudian mengibaskan tangan. Aku tidak bisa 
membocorkan lebih lanjut karena aku sudah bersumpah 
atas nama seseorang. Tapi intinya adalah karena kalian 
masih hidup, kalian tidak bisa menyentuh mereka, bahkan 
sejengkal rambut pun. Kalau adikku: Pann mengirim kalian 


sekarang, kalian hanya akan pulang menjadi mayat. Dan dia 
menjelaskan dengan suara dramatis. 


Lalu apa yang harus kami lakukan? Ron sebenarnya 
bergumam pada diri sendiri tapi Sripurwa mendekati. Dia 
merangkul bahu Ron. 


Aku punya solusi, ada bunga yang hanya tumbuh di Hutan 
Aurora. Bunga bulan racun tertinggi, kalau kau meminum 
racun itu, kau akan mati Purwa berbisik di telinga Ron. Tapi 
tenang, kau mati hanya sementara, setelah itu kau akan 
kembali pada ragamu. Bagaimana? Dia menawarkan. 


Warna pupil Sripurwa berubah menjadi Hijau. Harry Potter 
kembali dan ekspresinya sangat marah. Kubilang aku tidak 
setuju dengan cara itu Purwa. Tidak ada jaminan jiwa kami 
akan kembali ke raga. Dan Aurora? Dia peri licik, apa aku 
bisa percaya padanya? bahkan untuk mendapatkan pedang 
Alixar, aku harus menukarnya dengan cinta. Sepertinya 
cukup, silahkan kau pergi, perintah Harry tegas. 


Sripurwa menyunggingkan senyuman, menganggukkan 
kepala lalu pergi meninggalkan raga Harry. Malam yang 
mereka lihat seketika langsung berubah menjadi pagi, 
menandakan bahwa peri itu tidak bersama mereka lagi. 
Tubuh Harry terhuyung dan Luna bergegas menghampiri. 


Kau tidak apa-apa? tanya Luna cemas. 


Harry mengangguk dan berjalan kembali ke dalam tenda 
sedangkan Luna menuntun, membantunya kembali duduk 
di bangku. Ron, Hermione, Neville dan Draco mengikuti. 
Ekspresi mereka penuh kecemasan setelah mendengar 
penjelasan dari Sripurwa. 


Aku tidak keberatan untuk mengambil resiko Harry. Tidak 
ada jalan selain meminum racun itu, aku bersedia 


melakukannya. Draco menghampiri dan menunjukkan tekad 
kuatnya. 


Tidak! Apa aku harus mengulanginya lagi? Aku saja tidak 
mau melakukannya, apa kau pikir aku akan membiarkan 
kalian melakukan hal itu. Langkahi dulu mayatku, ucap 
Harry berapi-api. 


Lalu apa yang harus kita lakukan? Kalau pintu itu hanya 
terbuka hanya satu kali dalam puluhan tahun, itu berati 
hanya tersisa beberapa hari sebelum bulan berdarah 
terbentuk sepenuhnya. Kita akan kehilangan kesempatan, 
cecar Neville. Dia mengepalkan dua tangan. Harry, kalau 
tidak sekarang. Raja kegelapan akan membangkitkan 
mereka dari kematian. 


Aku tidak perlu menjawab, tukas Harry. Dia menarik udara 
dalam untuk mengisi paru-parunya. 


Hanya kematian, berati! Hermione menyela. Keringat 
membasahi wajahnya. Apa hantu bisa melakukannya? 


Semua orang bertukarpandangan. Ron menggelengkan 
kepala. 


Aku mengerti jalan pikiranmu. Apa kita sekarang membahas 
tentang Peeves hantu Hogwarts. Wow, Hermione sekalian 
saja kau meminta seluruh hantu di Britania Raya untuk 
bergabung untuk melakukan misi kita, sindir Ron. 


Hermione menggeleng keras. Bukan! Bukan hantu biasa 
yang kumaksud tapi hantu yang mempunyai kekuatan 
meskipun mereka telah mati. Dia menatap Harry penuh 
makna. Dulu, ketika perang abad pertengahan terjadi, ada 
beberapa pasukan yang mengkhianti sumpah untuk 
melindungi Raja Arthur. Mereka dikutuk tak pernah di terima 
oleh langit. Mereka pasukan yang meskipun raga mereka 


telah tiada tapi jiwa mereka begitu sangat kuat 
dibandingkan hantu lainnya. Hermione mencoba 
menggiring mereka ke sebuah opini. 


Sir Theodore? ucap Harry kemudian dan Hermione 
mengangguk mengiyakan. 


48. Godrics Hollow 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


HARRY menatap nanar pada Dennis Creevey yang terbaring 
di tempat tidur, tubuhnya kaku seperti terkena mantera 
kutukan membatu, tidak bergerak, sedangkan matanya 
terus terbuka, tidak berkedip, tidak ada warna iris coklat 
indah yang biasa menatap, hanya putih, kabut, 
memberitahu dengan pasti kepada Harry, bahwa Dennis 
yang di depan sekarang, hanya raga saja berada tapi tidak 
dengan jiwanya. 


Tidak ada kemajuan sama sekali dan ini sudah sepuluh hari 
berlalu. Kau yakin, dia akan bangun suatu hari? Kingsley 
bertanya. Suara beratnya, walaupun rendah bergaung di 
sebuah kamar besar persegi yang mereka tempati. 


Harry memandang pada sekitar, kerutan di keningnya 
semakin dalam, pada penjara yang dibuat khusus untuk 
Dennis, kamar persegi, semua serba putih, tidak ada pintu, 
tidak ada jendela, hanya ada satu tempat tidur yang 
sekarang di tempati oleh Dennis. Mata Harry juga mengarah 
pada rantai-rantai berat yang mengekang tubuh Dennis. 


Untuk penjagaan Harry, setelah apa yang terjadi! Kingsley 
menangkap raut ekspresi Harry yang tidak suka. Hanya 
dengan ini aku bisa merendam kegaduhan yang terjadi di 
Kementrian. Dia menoleh cemas ke segala arah. Merasa 
seperti sedang di awasi. Dia mendekat selangkah pada 
Harry, berkata hampir dengan berbisik. Mereka 
menginginkan seseorang untuk bisa disalahkan! Para 
pejabat Kementerian, pasti didesak oleh banyak pihak. 
Dalam situasi seperti ini. Pria itu menghela napas panjang. 
Berpikir menghukum sang pelaku adalah cara untuk 
menenangkan Dunia sihir. Penuh kebencian sekarang, 
semua orang. 


Tapi Dennis adalah korban, ucap Harry dengan lelah. Dia 
menjadi seperti ini sepenuhnya karena kesalahan saya! 
Kalau menginginkan seseorang untuk dihukum, kalau 
begitu hukum saja saya. Dia malah mengajukan diri. 


Kau menjadi satu-satunya harapan! Bagaimana bisa mereka 
menghukummu. Kingsley menarik siku Harry ketika lelaki itu 
menggelengkan kepala. Apa kau tidak bisa menunjukkan 
wajahmu sebentar pada publik? Bertemu para petinggi 
kementerian? Menemui para reporter? Mereka, dunia sihir 
butuh... 


Untuk apa saya melakukannya? Anda mengenal saya 
dengan baik. Tidak menyukai sorot kamera. 


Harry melangkahkan kakinya, mendekati Dennis. Dia 
melambaikan tangan di depan mata Dennis. Tidak ada 
reaksi. Sama sekali Dennis tidak memberikan respon 
walaupun Harry sekarang menyentuh tangannya. 


Izadora, bagaimana menurutmu? gumam Harry memilih 
bertanya pada peri hutan bintang barat. Kenapa Dennis 
menjadi seperti ini? 


Dalam pikirannya, suara peri itu terdengar lembut dan 
menenangkan layaknya sungai yang mengalir di Hutan 
Barat. 


Sudah dipastikan jiwa anak itu masih terikat pada tubuh 
Tudor, Harry Potter. Mantera atau ramuan apapun tidak ada 
yang bisa membangunkan Dennis. Jiwanya tersesat dalam 
kegelapan pekat. Jauh di tengah hutan berkabut nan dalam. 


Harry menghela napas panjang. Itu artinya aku hanya 
memiliki satu pilihan kan? 


Sayangnya seperti itu Harry Potter. Sayangnya saya tidak 
menjanjikan pilihan lain selain Harry Potter harus 
berhadapan langsung dengan Tudor sendiri. Suara Izadora 
terdengar sedih dan pilu. Harry bisa membayangkan, peri 
itu merasa tidak berguna, memeluk kedua lutut di bawah 
pohon  kemilau, sedangkan para Unicorn datang 
mengerumuni untuk menghiburnya. 


Harry tahu! Memang tidak ada pilihan sama sekali! Pada 
akhirnya dia akan berhadapan sekali lagi dengan Tudor, 
namun yang membuat Harry khawatir, apakah jiwa Dennis 
Creevey akan kembali ke raganya? Apa dia akan hidup 
normal seperti dulu? Atau dia akan mati juga bersama 
Tudor? Para Peri Bersaudara bahkan tidak bisa menjanjikan 
itu. Tidak memberikan jawaban yang memuaskan. 


Masalah hidup dan matinya manusia! Bukan kami yang 
Maha Mengetahui Harry Potter. Izadora seperti memahami 
dari diamnya Harry. Jauh bahkan, sebelum ini. Kami pun 
menanyakan arti hidup kami, dan sekarang kami masih 
tidak mendapatkan jawabannya. Harry Potter jangan terlalu 
menyalahkan diri. Kau sudah cukup banyak menanggung 
beban. 


Aku tau Izadora, jangan terlalu bersimpati padaku! cetus 
Harry. Dia selalu tidak menyukai ketika mendengar atau 
melihat orang bersimpati tentang hidupnya. 


Kau berbicara dengan salah satu dari mereka Harry? 
Kingsley bertanya. Ketika Harry berbalik. Apa kau berbicara 
dengan peri gaib yang kau katakan menjaga hutan yang 
tidak bisa temukan? 


Harry mengangguk. Dia berjalan duluan, memimpin 
langkah, menyentuh salah satu dinding yang seketika 
secara perlahan membentuk sebuah pintu, dua perbedaan 
suasana terlihat jelas, dalam penjara tempat mereka 
mengurung Dennis: putih menyilaukan mata sedangkan 
ruangan yang ada di depan Harry gelap temaram dengan 
dinding batu bata mengelilingi. Harry menoleh sekilas 
kepada Dennis kemudian memilih keluar. Kingsley 
mengikuti. Masih dipenuhi rasa penasaran. 


Apa yang akan kamu lakukan? Kingsey masih bertanya, dia 
mengangguk singkat pada dua Auror penjaga di ujung 
koridor panjang yang mereka lalui. Kingsley mencoba 
mengimbangi langkah cepat Harry. 


Masih sesuai dengan rencana sebelumnya Pak Perdana 
Menteri. Tak ada perubahan. 


Harry hanya memandang sekilas pada ruang-ruangan yang 
dia lalui. Kementerian sihir, memiliki banyak ruangan, 
bahkan dia sebagai Auror pun terkadang mendapati dirinya 
tersesat di sebuah ruangan yang tidak di ketahui. 
Departemen Misteri, seperti namanya terlalu banyak misteri. 
Dan penjara Dennis sekarang berada di ruangan 
terselubung. Ruang yang tidak bisa ditemukan, tidak 
mempunyai pintu serta kunci, hampir mirip dengan kamar 
tersembunyi di Hogwarts. Perbedaan keduanya mungkin 


kalau ruang tersembunyi Hogwarts bisa ditemukan oleh 
siapapun yang membutuhkan makanya di sebut kamar 
kebutuhan sedangkan yang ada di kementerian sihir, ruang 
tersembunyi ini hanya akan terbuka pada orang-orang yang 
terpilih, pada orang yang paling berhak menginjakkan kaki 
di dalam ruangan itu. 


Dan kau! Apa kau akan mencari penjara Kstaria kegelapan? 
Kau benar tidak membutuhkan banyak bantuan? Kingsley 
lagi menarik tangan siku Harry. Mencoba menahan Harry 
selama mungkin bersamanya. Jangan melakukannya sendiri 
Harry, Kau bisa meminta lebih banyak Auror untuk 
menolongmu. Mereka siap sedia untuk membantu. 


Saya sudah mendapatkan yang terbaik. Lagipula! Saya 
menginginkan banyak Auror tetap di Britania Raya. Saya 
menginginkan mereka berada di pos penjagaan yang sudah 
di tentukan. Tetap berjaga di tempat mereka bertugas. Lebih 
baik seperti itu. 


Mereka memasuki elevator. Kingsley terus menatap Harry 
yang terus tidak membalasnya. Harry terkadang terdiam, 
mengerutkan kening dan menghela napas. Seperti memiliki 
pemikiran dalam tapi enggan dia ucapkan kepada Kingsley. 


Kau sedang mengkhawatirkan sesuatu ya kan? terka 
Kingsley. 


Harry memijat-mijat pelipisnya yang sakit dengan buku 
jemari. Kalau saja! Kalau saja Pak Perdana Menteri. Kali ini 
dia membalas tatapan Kingsley. Suatu hari saya tiba-tiba 
menghilang! Tiba-tiba saya tidak ada. Dan suatu hari 
Fawkes mengirimkan pertanda kepada Anda. Bisakah Anda 
melindungi Dunia Sihir? Dan memimpin pasukan? 


Apa maksud dari perkataanmu itu? 


Saya tidak ingin berbasa-basi! Kalau saya nantinya harus 
berduel langsung dengan Tudor! Saya yakin, Tudor juga 
akan mengirimkan pasukannya ke Britania Raya. Dia pasti 
akan mengirimkan pasukan manusia kekelawar itu lagi dan 
membunuh banyak orang. Harry melangkahkan kakinya 
keluar ketika elevator berhenti di Atrium. Di mana sekarang 
terlihat lebih banyak orang di bandingkan Departemen 
Misteri yang sepi. 


Apa itu akan terjadi lagi? Kingsley langsung pucat pasi. 
Pasukan manusia kekelawar akan menyerang lagi? 


Tidak menutup kemungkinan. Dan saat itu saya mungkin 
tidak bisa berada di samping Anda untuk menolong. 


Banyak penyihir yang berjatuhan Harry, banyak yang 
cedera setelah pertempuran di tujuh malam kegelapan, aku! 
Kingsley terlihat bingung lagi. Ketika dihadapkan dengan 
sebuah ketakutan yang akan terjadi di masa depan. Aku 
ragu, banyak yang memilih untuk bertempur, aku ragu 
mereka akan tinggal. Aku yakin banyak yang memilih untuk 
menyelamatkan diri mereka sendiri kali ini. 


Harry menepuk bahu Kingsley. Cobalah untuk membujuk 
para centaur! Cobalah Anda mengajak pada makluk gaib 
penghuni hutan terlarang untuk bekerja sama! Dia 
memberikan solusi. Mereka mungkin, mempunyai harga diri 
yang tinggi, tapi jika Anda berbicara dengan baik dengan 
mereka, saya yakin mereka akan menolong! Terutama ini 
bukan hanya masalah penyihir saja. Tudor dan pasukannya 
telah banyak membunuh satwa gaib pula. Dan lagipula 


Mata Harry menatap keluar jendela. Melihat kota London di 
bangun kembali. Perlahan-lahan. Semua orang mulai 
bangkit dari keterpurukan. Sangat disayangkan, harapan 
mereka harus dihempaskan jika pasukan Tudor menyerang 


lagi. Namun! Mereka tidak akan putus-asa. Para muggle, 
para penyihir dan para makluk gaib. 


Pasti ada yang tinggal Pak Menteri. Yakinlah, masih ada 
orang yang memilih untuk berdiri tegap melindungi yang 
lain. Mungkin ada yang melarikan diri tapi Harry tersenyum 
dan menoleh kepada Kingsley. Masih ada yang tinggal. Anda 
tidak sendirian. Saya yakin. 


Kingsley mengangguk-anggukkan kepala. Senang 
mendengar penghiburan itu langsung darimu Harry. Dia 
menyeka keringat yang membanjiri wajah. Dan aku akan 
mencoba! Aku akan turun langsung, aku akan berbicara 
dengan Bane dan para centaur. Kuharap mereka bisa 
membantu. 


Harry mengangguk singkat. Saya ingin mendengar kabar 
baik. Dia mencapai pintu keluar. Memberikan jabatan 
tangan erat kepada Kingsley. Saya yakin Anda pasti bisa 
Perdana Menteri. Anda selalu bisa diandalkan dan saya 
berharap Anda menjadi Perdana Menteri untuk waktu lama. 


Perkataanmu sungguh... 


Ini bukan ucapan perpisahan. Harry menyela sembari 
tertawa kecil. Saya belum ingin mati secepat itu! Dia 
menunjuk Kingsley kemudian. Dan saya pastikan saya akan 
terus memberikan kabar menakutkan kepada Anda. 
Membuat Anda pusing dan juga stres! Ah, ramuan 
penenang, Luna menganjurkan agar Anda meminumnya. 
Dia bilang, maafkan saya harus mengucapkan ini. Dia bilang 
Scrubus sedang mengikuti Anda. 


Scru-crubus? Apa itu? Kingsley dengan bodohnya, berbalik 
seperti mencari sesuatu di belakang punggung. 


Tingkah Kingsley yang polos mengundang tawa keras Harry. 
Hanya Luna yang tau. Pastikan Anda bertanya dengannya 
kalau Anda bertemu. Selamat siang Perdana Menteri. 
Semoga hari Anda selalu sibuk. Dia melambaikan tangan. 


Kingsley masih hendak membahas banyak hal dengan 
Harry, terutama tentang Scrubus, makhluk tak kasat mata 
yang mengikuti, namun tidak bisa ketika puluhan reporter 
berlari mendekati dengan kerjapan kamera. 


Itu Harry Potter! 


Mister Harry Potter, biarkan kami melakukan wawancara 
sebentar! 


Harry Potter, tunggu! Jangan pergi. Kami butuh kalimat 
penyemangat dari Anda untuk dunia sihir. 


Mister Harry Potter saya mencintai Anda! 


Begitu banyak suara dan kegaduhan! Kingsley terdorong 
kesamping, dia tidak bisa menahan Harry yang memasuki 
pintu keluar dan setelah itu menghilang. Kingsley 
ditinggalkan di tengah kerumuman reporter yang mengeluh 
kecewa. 


Bagaimana kalau kalian melakukan wawancara dengan 
saya? Kingsley menawari, namun para reporter segera 
menurunkan kamera mereka. 


SUARA semilir angin terdengar syahdu dan memantul di 
tempat sunyi di sebuah pemakaman, hanya sesekali 
terdengar gereja mendentangkan lonceng, sebagai 
ungkapan duka kepada para jiwa manusia yang telah 
berpulang karena musibah yang melanda Britania Raya. 
Ratusan ribu nyawa manusia meninggal dalam bencana 


alam yang sampai sekarang untuk para muggle dikenal 
sebagai meletusnya gunung berapi di bawah tanah. 


Harry menengadahkan wajah, menghirup hangat udara 
musim semi yang datang meskipun di tengah duka. 
Matanya menatap pada rimbun pepohonan yang 
menuaskan dedaunan hijau. Setelah puas memanjakan 
penglihatannya, Harry kemudian menundukkan kepala, 
pada nisan kedua orangtuanya: James Potter dan Lily Potter. 


Aku tidak tahu, apa yang harus aku bawa kepada kalian. 
Harry duduk berjongkok dan memilih untuk mengusap batu 
nisan, menyingkirkan dedaunan kering yang jatuh. 
Mengingat Mum dan Dad sudah memiliki itu semua! Dia 
menunjuk pada keindahan bunga yang tumbuh di 
pepohonan. 


Harry duduk, memeluk kedua lutut. Apa sebotol Champagne 
cukup? Dia menawari dan kemudian tersenyum penuh arti. 
Mengayunkan tongkat sihir dan segera botol Champagne 
dan tiga cangkir bertangkai muncul. 


Mr. Flamel akan marah kalau aku mengambil anggur ini! 
Harry terkekeh tertawa, dia hampir menumpahkan banyak 
anggur ketika menuangkan ke dalam dua gelas yang dia 
letakkan di atas nisan kedua orangtuanya. Ini adalah anggur 
berharganya Dad! Anggur yang berumur ratusan tahun. 
Flamel akan membunuhku kalau dia tahu aku mencurinya. 


Harry memilih meminum dari botol anggur itu sendiri, 
menegaknya dengan cepat, dia memberikan keluhan 
panjang. Menyeka mulutnya. Ah! Yang diharapkan, rasa 
ratusan tahun memang tidak bisa dikalahkan. Jangan 
khawatir Mum. Dia menambahkan sembari melirik nisan 
kembali. Aku akan mengisi ulang anggur ini dengan anggur 
yang lain! Mr. Flamel, tidak bisa membedakannya. Lidah 


orang tua itu hampir mati rasa. Dan dia meledak dalam tawa 
keras lagi. 


Harry meminum anggur lagi. Alkoholnya begitu tinggi dan 
dia mulai mabuk. Harry duduk bersila, dia menghadap nisan 
kedua orangtuanya. 


Apa ada pesta penyambutan untukku nanti? Kalau aku 
bergabung dengan kalian, tolong buatkan pesta kembang 
api untukku! Suruh Snape yang melakukannya! Dia ahli 
membuat ledakan di atas kuali ramuan. Suara Harry tidak 
jelas, melindur layaknya orang mabuk. 


Dia tersenyum lagi. Dan Dumbledore! Suruh dia 
membuatkan ku kue nanas! Tingkat tiga kalau perlu. Ah! 
Jangan lupa undang wali kesayanganku Sirius, pastikan dia 
bernyanyi orkestra bersama Lupin dan Tonk, padukan 
dengan suara melengking Kreacher. Harry bertepuk tangan 
seperti anak kecil. Aku yakin itu akan menjadi pesta 
penyambutan yang besar. Dia menambahkan dengan 
berteriak keras. 


Suara Harry bergema, bergaung di area pemakaman yang 
sunyi. Senyum Harry meluntur, dia terdiam dan menegak 
lebih banyak anggur lagi. Dia tidak peduli kalau dia akan 
tersesat ketika pulang nanti, salah ber-apparate dan 
mungkin muncul di Bar ataupun klub malam atau rumah 
orang. 


Musim semi yang indah! 


Harry berbaring. Meringsutkan tubuhnya di samping makam 
Lily Potter. Sangat mabuk setelah dia menghabiskan satu 
botol anggur sendirian, dia menyamping, melentangkan 
lengannya memeluk makam Lily Potter. 


Mum. Kau tidak akan marah padaku kan? Mata Harry mulai 
mengantuk. Dengan angin yang berhembus lembut, dengan 
helai bunga yang berguguran, sangat menggoda Harry 
untuk tidur. 


Aku menjual cintamu pada Aurora! Pada peri licik itu! Aku 
tidak punya pilihan sama sekali. Kau, tidak akan memukul 
ku kan nanti? 


Hanya sunyi yang menjawab. Harry menghela napas 
panjang. Dia memejamkan mata. Dia semakin meringsutkan 
tubuhnya ke makam orangtuanya. 


Tidak! Pukul saja aku! Aku layak mendapatkannya. Dia 
berkata kemudian. 


Bibir Harry mengukir senyuman. Karena! Aku ingin sekali 
melihat Mum marah. Aku ingin sekali melihat kekesalanmu. 
Aku hanya terus mendapatkan cinta, sesekali mendapatkan 
pukulan. Kupikir itu bukan hal yang buruk. 


Harry  mengikik tertawa, tiba-tiba saja khayalan 
menghampiri, membayangkan bagaimana dia terus 
menghindar dari Lily yang hendak memukulnya sedangkan 
James berusaha menenangkan Lily. 


Sebentar lagi, tunggu aku. 


49. Permintaan Sarah Morris 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


"SEPERTINYA saya tidak membutuhkan itu semua Mr. 
Flamel," tunjuk Harry kepada Flamel yang sedang 
membungkus ekor scorpion king dengan kain. "Saya pikir 
kami tidak berlibur untuk berkemah." Memberikan sindiran. 


Flamel mendengkus. "Apa kau tidak melakukan persiapan 
sama sekali? Kau akan pergi ke penjara kegelapan bukan? 
Kenapa kau malah duduk santai di pinggir jendela seperti 
itu?" Dia menghardik. Dia berjalan kembali ke kuali. Banyak 
kuali lebih tepatnya. 


Ruangan di lantai dua kembali di penuhi oleh asap warna- 
warni yang memekatkan mata. Alasan utama kenapa Harry 
sekarang duduk di pinggir jendela adalah mencari udara 
segar untuk menyelamatkan paru-parunya dari ramuan 
Flamel yang berbau busuk. 


"Saya sudah melakukan persiapan!" Harry memperlihatkan 
apel yang separuh bagian sudah di makan. "Sarapan untuk 
mengisi perut. Maaf saya tidak bisa memberikan apel 


pemberian Madame Rose ini kepada Anda. Saya takut gigi 
palsu Anda..." 


"Bukan waktunya untuk melontarkan candaan, anak nakal!" 
Flamel membentak. Dia tahu Harry akan meledeknya soal 
insiden beberapa hari lalu saat Flamel dengan percaya diri 
makan apel pemberian Madame Rose tapi malah 
mempermalukan diri dengan membuat gigi palsunya 
terlepas. "Pikirkan strategimu! Caramu untuk melawan tiga 
kstaria kegelapan. Aku seperti sedang melihat orang bodoh 
yang siap menyerahkan nyawanya sendiri." 


"Kubilang aku sudah melakukan persiapan!" sergah Harry, 
dia memakan potongan apel yang terakhir. Dia berjalan 
menuju burung hantu tua milik Flamel. Edward si burung 
hantu terus melototkan mata. Terus mematukkan paruh. 
Seakan meminta pertolongan kepada Harry untuk 
mengeluarkannya dari sangkar. "Astaga! Kasian sekali hidup 
Edward. Paru-parunya pasti bermasalah karena terus 
menghirup asap beracun ramuan Anda. Edward berhak 
untuk mendapatkan majikan yang lebih baik." Dia becanda 
lagi dan meletakkan Edward di dekat jendela. 


Flamel mendengkus. Dia melempar banyak bahan ke dalam 
kuali. Membuat letusan, membuat percikan dan 
mengeluarkan asap. Sulit menangkap keberadaan si tua 
Flamel di kondisi seperti ini. 


"Sulit bicara dengan kau! Tidak pernah menanggapi 
ucapanku dengan serius." Flamel menggerutu. "Dan 
kenapa! Kau yang pergi melaksanakan misi tapi aku yang 
malah merasa khawatir." 


Harry memasang senyum lebar. "Apa Anda 
mengkhawatirkan saya? Khawatir saya tidak akan pulang?" 


"Aku mengkhawatirkan kau gagal dalam misi, bodoh! Kalau 
kau gagal. Aku akan mati. Kami semua akan mati. Kami 
bergantung padamu." Flamel menyeret kaki pincangnya 
menuju lemari. "Kau harus berhasil. Tidak ada pengecualian. 
Ah! Untuk menyukseskan misi ini. Akan lebih baik kalau kita 
meminum anggur ratusan tahunku. Waktu yang tepat untuk 
membukanya sekarang!" Tangan keriputnya membuka pintu 
lemari. Menjangkau mencari di antara botol-botol anggur 
simpanan. "Di mana aku meletakkannya?" 


Harry panik. Dia lupa! Dia telah menghabiskan anggur itu 
kemarin. Saat dia berkunjung ke Godric's Hollow. Dia belum 
sempat mengisi ulang kembali. 


"Biar saya saja yang mengambilnya Mr. Flamel." Harry 
menarik Flamel mundur. Sebelum pria tua itu mendapati 
botol kosong dari anggur ratusan tahunnya. "Anda sudah 
lelah membuat ramuan untuk saya. Duduk!" 


Dia mengayunkan tongkat dan bangku meluncur dan 
memaksa Flamel menekuk lutut, terduduk di bangku lalu 
terbawa menjauh ke meja dekat jendela. Harry 
mengabaikan teriakan panik Flamel saat dia memegang 
bangku yang sempat terbang terbalik. 


"Sorry untuk itu Mr. Flamel, saya kesulitan mengendalikan 
kekuatan saya akhir-akhir ini!" Harry meringis saat Flamel 
mendelik marah kepadanya. "Anggur kan? Ini dia. Anda 
menyimpannya dengan baik." Tangan Harry menjangkau 
botol kosong. 


Sebelum memperlihatkan kepada Flamel. Harry 
mengayunkan tongkat sihir secara sembunyi-sembunyi dan 
membuat botol itu terisi kembali. "Anggur ratusan tahun. 
Buatan terbaik dari desa Holington." Dia menyunggingkan 
senyuman tidak berdosa. 


"Bawa kemari. Kita minum bersama. Aku melihat semua 
temanmu telah datang." Flamel memberitahu. Dia melihat 
dari atas jendela. Dari lantai dua. "Semua penyihir akhirnya 
memenuhi rumah persembunyianku. Hidupku tidak bisa 
tenang lagi sekarang." Merebut botol anggur dari Harry. 


Suara langkah kaki terdengar memasuki halaman dan 
percakapan dari Ron, Hermione, Draco, Neville serta Luna 
mulai tertangkap oleh Harry yang memperhatikan mereka 
dari atas. 


"Mum, terus menangis! Aku kesulitan untuk 
menenangkannya. Dia terus memaksa untuk ikut. Terus 
merasa khawatir." Ron bercerita. Dia menghela napas 
panjang. "Aku harus mengucapkan janji ratusan kali untuk 
membuatnya percaya kalau aku akan kembali. Kalau aku 
akan pulang dengan selamat." 


"Kau beruntung!" Neville menyahuti. Dia berjalan sembari 
memasukkan kedua tangan ke dalam saku. "Nenek ku 
malah mendorongku untuk lekas pergi. Dia berkata tidak 
masalah aku pulang dalam keadaan mati atau hidup yang 
penting aku berjuang demi dunia sihir." Dia tertawa 
kemudian. "Yah! Paling tidak, aku merasa tenang nenek ku 
bersikap seperti itu. Aku merasa tidak bersalah untuk 
meninggalkannya. Aku hanya memikirkan diriku sendiri 
dan..." tiba-tiba wajahnya merah padam. "Juga Hannah! Aku 
hanya berpikir untuk pulang kepadanya. Pulang dengan 
selamat dan menemuinya." 


"Mungkin hanya Hermione yang tidak mengalami masalah 
ketika harus pergi dalam misi ini," kata Luna memberikan 
tanggapan. Kepada gadis yang terus bergumam. Seperti 
sedang memeriksa dalam otak, daftar barang yang harus 
dibawa dalam misi. "Sepertinya Hermione pergi tanpa beban 
sama sekali." 


"Apa maksudmu Luna?" Hermione sedikit terusik. Mungkin 
selaan Luna membuyarkan konsentrasi Hermione yang 
daritadi menegok ke dalam tas kecilnya. "Aku tidak memiliki 
masalah? Tentu saja aku memilikinya! Orangtuaku memang 
muggle tapi tetap saja mereka curiga. Orangtua tidak bisa 
selalu dibohongi." 


Mereka menghilang dari pandangan Harry. Dia mendengar 
langkah kaki memasuki rumah. Menaiki tangga tua yang 
meninggalkan suara derit setiap kali mereka menanjaki. 


"Dan kau Draco? Apa yang kau katakan kepada 
orangtuamu?" Neville bertanya kepada Draco yang sedari 
awal cuma diam. "Apa mereka tidak menghalangimu untuk 
tidak pergi? Atau kau berbohong kepada mereka?" Tampak 
ingin tahu. 


"Berbohong bagaimana? Seluruh Dunia Sihir tahu kalau kita 
adalah orang yang dipilih Harry dalam misinya. Tidak 
mungkin orangtua ku tidak tahu," sahut Draco dingin. 
Terdengar — helaan napas berat. "Mereka harus 
melepaskanku! Tentu saja. Tidak bisa menghalangi. 
Walaupun mereka ingin. Kita sudah dewasa namun mereka 
sulit untuk menerima itu. Mereka masih menganggap kita 
sebagai anak yang harus dilindungi." Dia menambahkan 
dengan siratan nada kecewa. 


"Kau mungkin baru mengerti setelah menjadi orangtua! 
Tentang perasaan khawatir mereka." 


Suara lain menyahuti. Bukan berasal dari kelima teman 
Harry namun dari seorang muggle yang sedari awal berada 
di dapur untuk membuat sarapan untuk Flamel. Sarah 
Morris cukup membuat lima orang penyihir menjadi 
canggung dengan kehadirannya yang tiba-tiba. 


"Halo Sarah," sapa Hermione. Seramah mungkin. "Kau juga 
ada di sini?" 


Sarah mendahului menaiki tangga. "Baru saja sampai. Aku 
datang untuk membuat sarapan untuk Flamel! Aku harus 
merawat kakek tua itu. Sarapan wajibnya. Bubur gandum 
atau dia akan sembelit selama seminggu." Dia 
memberitahu. 


Neville, Ron dan Draco segera mendempetkan tubuh ke 
tembok saat Sarah berjalan melewati mereka. Mata Luna 
melebar. Dia tersenyum penuh arti. 


"Ah! Pantas saja aku melihat banyak poopy mengikuti Mr. 
Flamel. Pastilah dia menderita sembelit akut. Mr. Flamel 
pasti menjadi target idaman Poopy selama ini." Luna 
mengoceh hal aneh lagi. Sungguh merusak hari yang 
seharusnya diwarnai ketegangan. Poopy si pengepul kotoran 
sekarang berkeliaran di dalam rumah? Mengincar kotoran 
Mr. Flamel? Mereka tidak ingin membayangkannya. 


"Sarapan Mr. Flamel! Apa yang kalian minum?" Sarah 
langsung memberikan pertanyaan tegas. Saat melihat 
Flamel dan Harry meminum sesuatu dari gelas bertangkai. 
"Anda meminum anggur pada jam pagi seperti ini?" 
Menghardik menakutkan. 


"Ini patut dirayakan Sarah! Mereka akan berangkat hari ini. 
Anggur ini pantas untuk menghantarkan mereka pada 
kematian." Flamel mengangkat gelas tinggi. 


"Senang mendengar itu dari mulut Anda Mr. Flamel," sindir 
Ron sakit hati. "Melihat Anda merayakan kematian kami 
lebih awal. Membuat saya sangat terharu." 


Harry mengikik tertawa. Dia mengayunkan tongkat dan 
memunculkan gelas tambahan lagi. Menuangkan anggur 


untuk teman-temannya. Hermione meringis, kerutan di dahi 
semakin dalam saat Harry menuangkan banyak anggur ke 
dalam gelasnya sendiri. 


"Harry kupikir! Kita tidak bisa minum sekarang, bukan 
saatnya! Kita akan berangkat sebentar lagi." Dia menegur. 


Sarah merebut gelas itu dari Harry, sedetik sebelum Harry 
meminumnya. "Ini tidak baik untuk kesehatanmu! Kau 
sedang dalam keadaan sakit, James." 


"Sarah! Aku bisa meminum itu." Harry ingin mengambilnya 
kembali. "Ayolah. Itu bukan anggur biasa." 


"Aku tahu itu! Ini anggur ratusan tahun Desa Holington!" 
Sarah mengambil botol dan membaca label yang tertera. 
Yang memperlihatkan tahun pembuatan anggur. "Ini sangat 
memabukkan James. Dalam kondisi tidak sehat, kau 
meminum ini? Apa kau tidak bisa berpikir baik!" 
memarahinya. 


"Aku yang ratusan tahun!" Flamel memotong gerutuan 
Sarah. Memperlihatkan raut wajah terluka. "Aku yang 
memiliki penyakit penyerta kolesterol, darah tinggi, gula 
darah dan rematik! Kenapa kau tidak melarangku? Sarah 
kau pilih kasih. Seharusnya kau merebut gelasku bukannya 
gelas James." Dia memberikan protes. 


"Itu kan mau Anda! Biar saya menghalangi Anda untuk tidak 
minum. Anda tetap akan melakukannya." Sarah meminum 
gelas Harry. Ekspresinya berubah aneh kemudian. Dia 
mengangkat botol kembali dengan kerutan dalam di kening. 
"Ini rasanya..." 


Harry nyengir. "Ada yang berbeda bukan?" 


"Kau!" Sarah melototkan mata. Tapi kemudian tertawa keras. 
"Astaga James. Kalau Mr. Flamel tahu. Dia akan?" 


"Aku akan apa?" Flamel bingung. 


"Tidak ada apa-apa Mr. Flamel," kata Harry dan menuangkan 
anggur lagi ke dalam gelas Flamel. "Silahkan di minum lagi! 
Dan kalian juga minum. Anggap saja ini ritual agar kita 
selamat dalam misi." Dia juga memberikan kepada Ron, 
Hermione, Neville, Draco dan Luna yang hanya terdiam 
mendengarkan percakapan Harry dan Sarah. Terlihat 
bingung. 


"Sungguh Harry, aku tidak ingin!" Hermione enggan. Tapi 
Harry memaksa. Dia memberikan anggur itu kepada 
Hermione dengan tatapan penuh tekanan. "Baiklah! Sedikit 
saja. Entah kenapa aku juga ingin mabuk." Dia merebutnya 
dari Harry. 


Mereka meminum anggur ratusan tahun milik Flamel. 
Menegaknya habis tak bersisa. Harry menunggu reaksi 
mereka, senyum tidak meluntur saat melihat mereka satu 
persatu mulai menyadari. 


"Apa ini? Ini air." Draco hendak protes. Tapi Harry 
menggeleng memberikan peringatan. "Air anggur terhebat 
yang saya minum." Mengubah nada kecewa menjadi 
kekaguman yang palsu. 


Flamel tertawa puas. "Benar kan! Itu adalah anggur terbaik! 
Itu anggur terbaik satu-satunya yang ada di dunia. Kalian 
beruntung bisa mencicipinya hari ini. Beruntung merasakan 
anggur desa holington yang terkenal." Gigi palsunya 
bergoyang hebat. 


Ron mendengkus tertawa. Dia menggelengkan kepala. 
"Harry Potter! Hidupmu akan dikutuk karena hal ini." 


"Pantas aku melihat Poopy tertawa sekarang!" Luna 
memberikan tatapan prihatin. "Mudah sekali dikelabui." 


"Aku tidak ikut-ikutan! Aku harus memeriksa barang bawaan 
kita." Hermione memilih menjauh. Dia mendekati kuali, 
seperti sedang memeriksa apakah ramuan itu siap untuk 
dibawa atau tidak. 


"Entah kenapa aku menjadi sangat kecewa." Neville berujar, 
menatap botol itu penuh harap. Dia satu-satunya yang 
menghela napas berat. "Kau membuat kami juga terbodohi 
Harry." 


"HARI YANG INDAH!" Flamel berteriak keluar jendela. "HARI 
YANG INDAH UNTUK MEMINUM ANGGUR. HEI BOBBY!" Dia 
memanggil tetangganya yang sedang memangkas rumput. 
Mendongak dengan ekspresi jengkel. "KAU IRI KAN? INGAT 
INI? INI ADALAH ANGGUR YANG KAU INGIN BELI TAPI TIDAK 
BISA KARENA AKU MEMBELINYA LEBIH DULU." Dan 
memperlihatkan botol kepada Bobby yang segera 
membuang muka. 


Sarah menggelengkan kepala. "James. Sungguh kau..." 


"Bukannya aku sudah bilang. Lidah orangtua itu sudah mati 
rasa." 


Mereka terdiam kemudian, memperhatikan Flamel yang 
menghabiskan anggur yang dikira ratusan tahun namun 
sebenarnya adalah air putih biasa. Flamel sungguh tidak 
bisa membedakannya. 


"Apa kau akan pergi sekarang?" tanya Sarah. 
"Iya." Harry masih menatap pada Flamel yang menjadi 


marah saat botol anggur tidak memiliki isinya. "Tolong jaga 
Mr. Flamel untukku. Kalau tidak diperhatikan, dia akan terus 


pergi ke Bar dan menghamburkan uang demi pacuan kuda." 
Dia menoleh kepada Sarah. "Kau bisa melakukannya kan?" 


Sarah mendekati Harry dan memeluknya. "Jangan khawatir. 
Aku akan menjaganya." Dia melingkarkan kedua lengan di 
pinggang Harry. "Dan tolong jaga James Evans untukku. Aku 
ingin dia pulang dengan selamat." Dia meminta. 


Harry tersenyum. "Aku akan menjaganya." 


Pemandangan ketika Sarah memeluk Harry membuat semua 
orang tercengang. Membuat mereka tidak bisa berkata dan 
sangat menyesali karena telah datang tepat waktu lalu 
terjebak dalam situasi yang canggung. 


50. Desa Penyihir 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


ENAM orang dewasa ber-apparate secara bersamaan, 
mereka baru melepaskan genggaman tangan mereka satu 
sama lain ketika angin dingin langsung menyentuh setiap 
jengkal kulit! Angin musim membeku yang seharusnya telah 
terlewati sekarang menyapa lagi. 


Pandangan mereka terbatas, terhalangi kabut pekat 
sedangkan bau memuakkan, bau mayat busuk sangat 
menyengat indera penciuman. Hermione menoleh kepada 
semua orang dengan ekspresi takut, pada Harry, Ron, 
Neville, Draco dan Luna. 


Apa semuanya baik-baik saja? Hermione bertanya dengan 
ragu. Tentu saja, setelah apa yang mereka lihat, apa mereka 
bisa dikatakan baik-baik saja? Mereka ber-apparate di rawa- 
rawa, tanah berlumpur yang membenamkan sepatu, 
sedangkan kabut tebal menyelimuti menghalangi matahari 
musim panas sehingga udara sekarang mencekam layaknya 
musim dingin. Tubuh mereka seketika saja sudah 
menunjukkan hipotermia, menggigil. 


Apa ini benar tempatnya Harry? tanya Ron. Memilih tidak 
menjawab pertanyaan Hermione dan lebih ingin 
memuaskan keinginan-tahuannya. Tempat penjara para 
kstaria kegelapan? 


Harry berputar di tempat, dia merasakan aura kegelapan 
begitu kental di tempat ini, tidak ada kehidupan, pepohonan 
seperti arang, dedaunan membeku dan tidak ada suara 
sama sekali. Mungkin ada namun hanya bisikan-bisikan, 
jeritan, serta tangisan yang sayup terbawa oleh angin, dari 
seluk-beluk pegunungan yang menuju ke rawa-rawa. Suara 
yang berasal dari yang mati bukan yang hidup. 


Pann yang membawa kita ke sini! Tidak mungkin dia salah, 
hanya dia yang bisa mengirim seseorang kesuatu tempat, 
meskipun tempat itu tidak pernah dikunjungi. Harry 
mengalihkan mata dari air rawa yang dia pandangi sejenak. 
Ini tempatnya, namun bukan di tempat ini. 


Apa kita harus berjalan lagi? Suara Draco gemetar, seperti 
menahan dingin. 


Jeritan keras terdengar kemudian, sangat menakutkan, 
sehingga Luna merapatkan tubuhnya di samping Neville, 
semua mata mengarah kepada arah selatan, pada hutan 
lebat yang kabutnya pun terlihat lebih pekat. Hutan itu 
hidup, mereka melihat ranting-ranting, akar bahkan 
dedaunannya bergerak. Tidak berwarna hijau, melainkan 
hitam. 


Hutan Kehampaan. 


Harry berkata kemudian dan semua orang menoleh 
kepadanya. Sripurwa menjelaskan padaku, hutan yang tidak 
pernah ditemukan di muka bumi ada lima, empat 
diantaranya dihuni oleh Izadora, Aurora, Pann, Sripurwa. 
Dan satu lagi hutan kehampaan. 


Harry memimpin langkah, berjalan di rawa-rawa yang 
lumpurnya pun tampak menjijikan. Ron tidak hentinya 
mengumpat ketika menemukan sosok yang tidak ingin dia 
lihat! Bangkai hewan dan banyak bangkai manusia. 


Apa di Hutan kehampaan, ada peri penjaganya? Seperti 
yang ada di Barat, Utara, Selatan dan Timur? Luna ingin 
tahu, tangannya masih bergayut di lengan Neville. Itu 
berati, apa akan ada seseorang yang menyambut 
kedatangan kita nanti. 


Harry menggelengkan kepala. Aku juga tidak tahu Luna! 
Yang mereka, para peri memberitahu aku! Bahwa hutan ini 
tumbuh dengan sendirinya, menyerap semua kegelapan 
dan kebencian. Tempat pelarian jiwa yang enggan untuk 
dihukum. Dia menghela napas. Berhenti melangkah dan 
menoleh ke belakang kepada kelima temannya. 


Ini misi sangat berbahaya, untuk mencapai Penjara Kstaria 
Kegelapan sepertinya kita harus melewati Hutan 
Kehampaan, dan aku tidak tahu bahaya apa yang akan 
menghadang kita nanti. Dia pun melihat Fawkes terbang 
dengan gelisah, tidak ingin mendekati hutan kehampaan, 
hanya berputar-putar di atas rawa. Benar! Akan lebih baik 
aku melakukannya ini sendirian, lebih baik... 


Jangan jadi sok pahlawan Harry! cetus Neville kesal. Dia 
mendorong tubuh Harry minggir. Kau sudah membawa kami 
sejauh ini! Bagaimana kita bisa mundur? 


Benar! Lebih kita melawan ini bersama. Ron menimpali, 
walaupun wajahnya terus berkeringat dingin. Kau jangan 
membuat kami malu di Kementerian Sihir, nama kami sudah 
tersebar di surat kabar, ikut dalam misimu! Aku tidak ingin 
pulang sekarang. 


Apa tidak ada yang bisa menyingkirkan kabut ini! Hermione 
lebih menggelisahkan pandangan yang terbatas. Dia 
mengangkat tongkat sihir namun Harry tiba-tiba saja 
menahannya dengan cepat. 


Jangan gunakan mantera! cegat Harry. Mungkin bukan 
Harry, suaranya berbeda! Serak menakutkan: Purwa 
pastilah. Warna mata hijau Harry berubah menjadi merah. 
Mereka akan hidup! Kalau kalian masuk ke dalam hutan 
kehampaan, maka bersikaplah seperti kabut, sihir akan 
memicu kegelapan! Mereka akan menyadari bahwa ada 
yang hidup yang menyusup dan mereka akan menghisap 
jiwa kalian. 


Harry menurunkan tangan Hermione yang bernapas dengan 
cepat. Wajah gadis itu pucat pasi. Diam, bersikap seperti 
kabut, tambah Purwa lagi dan memberikan lirikan, isyarat ke 
arah hutan, di mana sulur-sulurnya bereaksi merespon 
ketika Hermione hendak mengucapkan mantera. 


Harry menggelengkan kepalanya. Mengernyit sejenak, 
tampak kesal. Kenapa kau tidak menjelaskannya lebih awal 
Purwa! gumamnya pada diri sendiri. 


Aku lupa! Dan Harry sendiri yang menjawab tapi dengan 
suara berbeda. 


Apa ada lagi larangan ketika kami memasuki hutan ini? 
Paling tidak untuk memusnahkan para kstaria kegelapan, 
kami harus hidup dulu untuk melewati hutan itu! Draco 
berucap dingin. Tidak percaya, tongkat sihir tidak boleh 
digunakan di dalam Hutan Kehampaan. 


Bagaimana cara kami untuk melindungi diri? Ron gelisah, 
dia mencoba mengangkat salah satu kakinya yang 
terbenam dalam lumpur. Kita seperti dengan sukarela 
masuk ke dalam penjara yang dipenuhi Dementor! 


Jangan melakukan apa-apa! Apa itu maksudmu? Neville 
mendengkus. Bahkan sebelum memasuki hutan kami sudah 
kedinginan setengah mati. Dia memberikan protes. 


Aku hanya bilang jangan gunakan mantera! Suara Purwa 
terdengar mencemooh. Kau yakin Harry? mereka bisa 
diandalkan? Kerjaan mereka daritadi hanya mengeluh. Bayi! 
Apa kau membawa pasukan bayi? tubuhnya gemetar 
tertawa. 


Tidak ada yang lucu! Hermione tidak tahan dengan situasi 
serbasalah ini. Dia mendorong minggir Ron yang 
menghalangi langkahnya. Bisa kau langsung jelaskan apa 
yang harus kami lakukan, bagaimana kami melewati Hutan 
Kehampaan dengan selamat? 


Tidak sabaran! Purwa berbalik, mata merahnya mengarah 
pada Hutan Kehampaan. Kubilang jangan gunakan mantera. 
Kekuatan sihir membuat mereka semakin hidup. Kalian bisa 
masih menyalakan api, mendirikan tenda, buang air besar 
atau apapun itu! Selama kau tidak menggunakan sihir. 
Purwa kembali menatap semua orang. 


Ku pikir, saatnya kalian mengingat kembali masa kecil, di 
mana hanya ada kebahagiaan! Itu sangat menolong, jangan 
biarkan pikiran sedih menyesatkanmu, karena itulah yang 
mereka ingin. Purwa melambaikan tangan. Aku harus pergi, 
sungguh aku tidak tahan berada di tubuh orang sekarat ini! 
Dia menunjuk dada Harry. 


Sekali lagi Harry mengumpat, dia menggelengkan kepala, 
seperti menyadarkan diri sepenuhnya. Bibirnya tertarik 
membentuk senyum sinis. Dan aku juga tidak tahan padamu 
Purwa! Bau belerang, membuatku ingin muntah. Harry 
meludah ke rawa. 


Jadi aku juga tidak boleh menggunakan tas ini juga? 
Hermione resah, dan memperlihatkan tas kecil. Harry ingat 
tas itu, tas yang menemani mereka berpetualang mencari 
Horcrux. Semua orang seperti enggan Hermione 
meninggalkan tas itu! Mereka menitipkan barang bawaan 
mereka ke dalam tas kecil yang di dalamnya seperti sebuah 
ruangan besar. 


Tidak punya pilihan! Ambil barang-barang penting saja. 
Harry memutuskan. Makanan dan ramuan yang paling 
penting dan kenakan mantel yang lebih tebal. Dia 
menghampiri Draco dan menyentuh kerahnya, meneliti 
pada mantel Draco yang setipis satin. 


Keluaran terbaru! Edisi terbatas. Trend terbaru. Kau tidak 
akan tau itu. Draco membela diri sedangkan daun 
telinganya memerah. 


Kuharap trend itu bisa menyelamatkanmu dari mati 
kedinginan, balas Harry menyengir. 


Semua orang menuruti kehendak Harry, mereka mengambil 
barang-barang yang dititipkan ke dalam tas Hermione, 
menambahkan banyak mantel serta syal, menyampirkan tas 
ransel di bahu dengan berat sehingga tubuh mereka 
membungkuk seketika. 


Ini mantelmu Harry! Luna mendekati, hendak membantu 
Harry untuk mengenakan mantel tebal, namun jarinya 
menjauh ketika bersentuhan dengan lengan Harry. Kau 
sangat panas. Apa kau menyadarinya? 


Apa kau sakit? Di mana kau meletakkan ramuanmu? Ron 
cemas, dia menurunkan tas ransel, tangannya merogoh 
kedalamnya. Kurasa, Mr Flamel menitipkan beberapa 
kepadaku tadi. 


Bukan karena sakit. Ini karena aura Sripurwa, aku tidak 
merasakan kedinginan sama sekali, berkat peri itu. Harry 
menambahkan dengan rasa bersalah, melihat raut wajah 
kecewa semua temannya yang sekarang mengenakan baju 
berlapis-lapis, kesulitan berjalan, sedangkan Harry tidak 
sama sekali. Sebelum dia mendapatkan lontaran umpatan 
dari Draco Malfoy karena dia harus menyimpan mantel satin 
trend terbaru, Harry berbalik dan memimpin jalan lagi. 


Baiklah, ayo kita masuk kedalam Hutan kehampaan, ajak 
Harry. 


Sungguh! Terkadang, dia adalah orang yang membuatku 
menjadi orang yang anti empati! Ron menggerutu. Dia 
memanggul dua tas lagi. 


Dengan barang bawaan yang banyak, langkah semua orang 
terberati dan lamban, terutama mereka harus melewati 
rawa-rawa, menjebak salah satu kaki mereka ke dalam 
lumpur dan meminta pertolongan yang lain untuk 
membantu keluar. 


Tempat apa dulunya ini? Kenapa banyak sekali bangkai 
manusia? Luna bertanya. Dia tidak menunjukan ekspresi 
takut, namun lebih kepada iba. Mereka! Mati dengan cara 
mengenaskan. Ketika matanya menatap tubuh utuh namun 
tanpa kepala di ujung rawa. 


Dulunya ini adalah sebuah desa yang makmur pada abad 
pertengahan! Desa yang ditinggali oleh para penyihir. Harry 
menjawab, tentu saja bukan Harry, dengan suara lembut, 
pastilah itu adalah Izadora. Harry menoleh dan 
memperlihatkan mata hijau yang lebih hijau menatap 
mereka. Terkenal karena kemampuan sihir mereka, terkenal 
karena kejeniusan mereka dan terkenal akan paras tampan 
dan kecantikan mereka! Izadora berpaling lagi. Matanya 


menatap kepada Hutan Kehampaan yang mulai terlihat 
jelas. Walaupun bau busuk bangkai mayat dan binatang 
mendominasi udara, wangi bunga dari tubuh Izadora paling 
tidak membuat semua orang bisa bernapas. 


Lalu apa yang terjadi? Ron ingin tahu. Apa yang membuat 
desa ini hancur? Terkadang dia melihat rumah-rumah bata 
roboh namun arang dan sulur hitam menyelimuti. Apa yang 
menjadi penyebab runtuhnya Desa Para Penyihir. 


Ketamakan dan kekuasaan tentu saja! 
Kening mereka mengerut, mencoba memahami Izadora. 


Karena kemampuan hebat mereka, banyak manusia yang 
menyewa jasa mereka. Kebanyakan disalahgunakan untuk 
mengutuk, membunuh dan mencuci pikiran! Manusia 
berlomba-lomba menjadi penguasa dunia. Para penyihir 
yang sekarang menjadi bangkai di hadapan kalian adalah 
perantara untuk mewujudkan nafsu duniawi manusia. 
Izadora mendengkus. Terlihat marah. Jijik dan muak. 


Apa yang membuat mereka terbunuh? Mereka berasal dari 
Abad Pertengahan, bagaimana bisa tubuh mereka masih 
bisa utuh seperti ini? Draco bingung dan sekaligus takut, 
ketika matanya tidak sengaja melihat satu mayat 
perempuan berparas cantik namun dengan lubang 
menganga di perut. Apa ada penyihir dari desa lain yang 
membunuh mereka? 


Izadora menggelengkan kepala. Tidak! Mereka sendirilah 
yang saling membunuh satu sama lain! Kekuatan yang 
mereka dapatkan adalah kekuatan hitam. Jiwa mereka 
kemudian dipenuhi dengki, iri dan curiga. Mereka tidak 
percaya satu sama lain, bahkan pada keluarga mereka 
sendiri. Izadora tertawa hampa. Lalu keinginan untuk 
menjadi satu-satunya orang terkuat memenuhi raga mereka. 


Dalam satu malam! Mereka saling bunuh, dalam satu 
malam, mereka menumpahkan banyak darah. 


Angin bertiup kencang, membawa suara jeritan 
menakutkan. Hermione menghentikan langkah kaki, sekedar 
untuk menutup kedua daun telinganya. 


Hanya satu orang yang tersisa! Hanya satu orang waktu 
itu... Izadora berkata kemudian setelah jeritan-jeritan 
mereda. Satu orang yang dianggap remeh oleh penyihir 
Desa terkutuk itu. Hanya satu anak kecil laki-laki. Dia 
menjadi pembunuh terakhir yang menghentikan 
pembantaian. 


Anak kecil? kata Neville kakinya hampir tersandung ketika 
mendengarnya. Yang selamat hanya seorang anak kecil? Itu 
sebuah keajaiban. 


Izadora berpaling. Wajahnya dingin. Bukan keajaiban. Tapi 
itu adalah awal dari malapetaka. Anak kecil itu adalah 
Tudor! Yang membumi-hanguskan tempat ini, yang 
membisiki dengan godaan iri dengki pada penduduk desa 
ini adalah anak kecil polos berumur sepuluh tahun yang 
tidak lain adalah Tudor. 


Langkah semua orang berhenti. Ketika mengetahui, 
berumur sepuluh tahun Tudor sudah menjadi pembunuh, 
sang pengadu domba yang menciptakan pembantaian. 
Mereka sungguh tidak bisa membayangkan. Anak kecil itu 
sudah memiliki kegelapan bahkan sebelum menginjak 
dewasa. 


Kekuatan para penyihir hebat tertumpah dalam kebencian, 
Tudor memilikinya kemudian. Dengan membunuh, dia 
menjadi penguasa! Rajanya kegelapan. Dan yang 
terbunuh... Izadora menggelengkan kepala. menatap pilu 
pada mayat-mayat yang bergelimpangan. Jiwa mereka 


tersesat! Mereka tidak bisa pergi ke alam baka dan akhirnya 
jiwa mereka berkumpul dan menjadi Hutan Kehampaan. 


Mulut Hermione membentuk senyum aneh. Jadi itu asal 
mulanya! Hutan kehampaan ini. Sama sekali tidak tercatat 
di dalam sejarah. Tidak saya temukan di dalam buku mana 
pun. Dia seperti mengingatkan dalam hati, ketika selesai 
misi, dia sendiri akan membuat buku dengan judul Sejarah 
yang tidak ketahui dan darimana asalnya! 


Tidak bisa temukan! Hutan ini tidak bisa ditemukan oleh 
yang hidup. Hanya jiwa yang bisa melakukannya, sahut 
Izadora. 


Mereka berhenti, tepat di depan Hutan Kehampaan, mereka 
menatap kedalam kabut yang menyelimuti, sulur, akar, 
ranting terkadang bergerak dengan sendiri, namun gelap 
ini! Tanpa warna hijau, benar mencerminkan kehampaan itu 
sebenarnya. 


Lalu bagaimana bisa kami menemukannya? Luna 
penasaran. Sedangkan kami masih hidup. 


Itu karena Kakak ku Pann! Izadora tampak enggan 
menyebut nama Pann. Hutannya di penuhi dengan jiwa 
tersesat pula. Dia menggunakan beberapa jiwa tersesat 
untuk melindungi kalian, paling tidak agar kalian bisa 
menemukan hutan ini. Mata Izadora menatap kosong ke 
belakang kepala Ron yang menunduk segera. 


Kupikir tugas kalian sudah selesai, kembalilah ke Hutan 
Selatan. Bilang pada Pann, kalian berhak untuk 
mendapatkan hadiah, paling tidak untuk pergi ke alam 
baka. Izadora bicara pada udara kosong. Membuat semua 
orang memandang ke sekitar! Takut karena baru 
mengetahui bahwa dari tadi mereka diikuti oleh arwah- 
arwah dari Hutan Selatan. 


Hanya sampai sini, Harry Potter. Saya harap cahaya selalu 
akan menuntunmu. Izadora bergumam lembut. Hijau 
matanya seterang daun tergantikan oleh hijau mata Harry. 


Harry menarik napas dalam, dia menatap kepada Hutan 
Kehampaan sejenak. Suara-suara menakutan semakin jelas 
terdengar, melolong, menjerit, dan menangis. Menguatkan 
diri, kaki Harry melangkah masuk. 


Ayo, kita masuk secara beriringan, ajak Harry kepada semua 
temannya. Memimpin jalan, masuk ke dalam Hutan 
Kehampaan. 


51. Pengaruh Hutan Kehampaan 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


TIDAK bisa menggunakan tongkat sihir dan merapalkan 
mantera adalah kelemahan terbesar untuk para penyihir. 
Neville mengumpat keras dalam usahanya untuk 
menyalakan api unggun. Dia menggosokkan ranting-ranting 
pada dedaunan kering, hampir setengah jam berjongkok 
tapi jangankan percikan api, asap pun tidak terlihat. 


Harry! Benaran apa kita tidak boleh mengunakan sihir? 
Lebih baik aku diserang sekarang daripada aku mati 
kedinginan! Neville menggerutu. Dia melempar ranting itu 
ke tanah. 


Harry duduk bersandar di pohon, dia memandang 
berkeliling, entah berapa lama mereka memasuki hutan, 
yang pasti ini hutan terdalam dari Hutan Kehampaan, kabut 
semakin pekat, dingin semakin menusuk sampai ke tulang 
dan suara-suara dari makluk tak kasat mata semakin jelas, 
serasa malam di sini, sedangkan udara anehnya sangat 
pengap dan mereka kesulitan untuk bernapas sehingga 
mudah sekali lelah. 


Itu yang dikatakan Purwa. Draco mungkin bisa 
melakukannya, membuat api unggun. Harry mengusulkan. 
Mungkin ingin becanda, namun Draco memberikan tatapan 
sinis. Dia sedang berkutat dengan tali-menali yang berbelit 
di tangan, hendak membangun tenda tempat mereka tidur. 
Aku hanya berpikir kau bisa! Sampai sekali tidak bisa diajak 
becanda. 


Dingin sekali! Tapi kenapa kita berkeringat seperti ini? Luna 
bertanya. Dia menyeka keningnya yang basah. Cuaca yang 
aneh di Hutan Kehampaan, ketika tubuh mereka kedinginan, 
tapi keringat terus membanjiri. Aku belum pernah 
merasakan ini. Dan Dia menggelengkan kepala dan 
mengelus dada. Ada perasaan yang aneh di hati ku, aku 
merasa sedih dan kesepian. 


Itulah kenapa Purwa berkata ingatlah masa-masa kecilmu, 
ingat pada masa bahagia. Udara Hutan Kehampaan 
beracun, dia membuat kegelapan di hatimu. Harry 
menjawab, mematah beberapa ranting dan bangkit berdiri. 
Baiklah Neville Longbottom! Biar aku yang melakukannya. 
Mengingat aku pernah ikut berkemah musim panas ketika 
aku kecil. 


Harry mendorong minggir Neville. Meletakkan satu batang 
kayu, lalu satu batang berbentuk lidi tajam digosokkan 
cepat di atas daun. Harry menggunakan kedua kekuatan 
telapak tangannya. 


Biasanya! Keluarga Dursley, disaat liburan musim panas. 
Enggan melihatku ada di rumah. Sebelum aku mengetahui 
diriku sebagai penyihir, mereka mengirimku ke summer 
camp. Kupikir, ternyata ada gunanya sekarang! Lihat. Bibir 
Harry membentuk senyuman ketika asap mulai muncul dan 
percikan api terlihat. Aku bisa membuat api bahkan tanpa 
menggunakan tongkat sihir. Daun kering... Harry meminta, 


Neville segera bergegas mengambil setumpuk dedaunan 
kering yang dikumpulkan oleh Ron. 


Api unggunnya sudah menyala? Syukurlah! Ron keluar dari 
sudut hutan bersama Hermione, berdua mereka memangku 
kayu-kayu bakar. Aku seperti berada di kutub utara. Dia 
bergegas mendekati api unggun yang menyala semakin 
besar. 


Hermione melepas sarung tangan segera dan meletakkan 
telapak tangan mendekati api unggun yang menjadi 
cahaya. Mereka bisa melihat dengan jelas satu sama lain 
sekarang. 


Apa tidak ada makanan? keluh Draco kemudian. Dia duduk 
di dekat api masuk ke dalam lingkaran. Aku sangat lapar. 


Apa kau sudah menyelesaikan tugasmu? tanya Ron kepada 
Draco, menoleh dan kemudian dia hanya bisa menghela 
napas panjang. Tenda yang dibangun Draco sama sekali 
tidak layak untuk dijadikan tempat berlindung. Kacau. 
Draco tidak tahu dimana harus menempatkan tiang 
pancang dan akhirnya membuat tenda itu goyah dan bisa 
roboh kapan saja Kupikir, lebih baik aku tidur berbaring di 
atas tanah malam ini. Ron mengambil keputusan segera. 


Luna mengambil tas, mengeluarkan makanan, hanya roti- 
roti kering dan beberapa botol air mineral. Aku harap tidak 
membutuhkan waktu lama untuk mencapai penjara kstaria 
kegelapan. Makanan kita tidak akan cukup untuk beberapa 
hari. Dia memberitahu. Mata melamun Luna memandang 
berkeliling hutan. Apa tidak ada yang bisa dijadikan 
makanan di hutan ini? Semuanya terlihat beracun 
menurutku. 


Sekarang semua orang duduk mengitari api unggun, 
Neville, Ron, Draco, Hermione, Luna dan Harry, mencoba 


menghangatkan diri dari api yang dibuat tanpa sihir. 
Walaupun Harry tidak merasakan kedinginan karena 
Sripurwa telah memberikan aura api kepadanya. Harry 
melempar ranting kayu lagi, selagi semua temannya makan. 


Kau tidak ingin makan sesuatu Harry? tanya Ron dengan 
suara tidak jelas. Roti! Makan ini. Hanya dengan makan, kita 
bisa mengusir pikiran menyedihkan yang ada di otak kita 
sekarang. 


Harry menggeleng. Aku tidak lapar. 


Bagaimana bisa dia makan saat ini, disaat hatinya dirudung 
rasa bersalah. Andai dia mengetahui betapa bahayanya 
Hutan Kehampaan, dia tidak akan menyeret kelima 
temannya kedalam misi ini. Nyawa kelima temannya dalam 
bahaya. Otak Harry terus berpikir, memikirkan cara agar 
mengirim mereka kembali pulang ke rumah. Tapi sulit, 
Fawkes tidak terlihat, meminta pertolongan kepada Pann? 
Harry sama sekali tidak percaya pada kambing itu! Mungkin 
saja Pann malah mengirim mereka ke dalam hutannya. 


Harry? Harry! 


Harry menoleh, tersadar dari lamunan ketika Hermione 
duduk di sampingnya dan menyodorkan piala. Harry 
menunduk dan melihat piala yang berisikan ramuan flamel. 


Oh jangan sekarang! Kau tidak tahu bagaimana rasanya 
ramuan itu Hermione. Harry hendak menolak. 


Namun Hermione memberikan delikan tajam, dia memaksa 
Harry untuk meminumnya. Di balik piala, Harry menatap 
Hermione tidak percaya, sedangkan telunjuknya menunjuk 
gadis itu dengan geram. 


Apa yang ditawarkan si tua Flamel itu padamu? Harry 
terengah, mengelus dada, hendak muntah ketika cairan 
ramuan masuk ke dalam tenggorakan, bergerak menjijikan 
menuju lambungnya. Apa dia akan memberikanmu buku 
rahasia umur panjangnya! 


Hermione mendengkus. Dia menawarkanku cara agar kau 
bertahan hidup tentu saja. Ucapan sangat dingin. Dia 
mengambil helai roti dan memberikannya kepada Harry. Apa 
perlu aku menyuapimu juga? Aku bisa melakukannya! Tapi 
kuharap kau tidak mengacuhkan pandangan cemburu Ron 
sekarang kepada kita. 


Harry langsung mengarahkan matanya kepada Ron, 
perkataan Hermione benar, Ron memicingkan mata 
menatap mereka, terlihat jelas cemburu bahkan tidak 
menyadari bahwa rotinya telah habis dan dia hanya 
mengunyah udara kosong. 


Aku bisa makannya sendiri! Harry merebut roti itu dari 
tangan Hermione. Kau sama sekali tidak berubah Hermione. 
Sejak kita masih bersekolah hingga sekarang. Dan sekarang 
memaksa giginya untuk mengunyah roti keras. 


Tentu saja aku tidak berubah! Kami tidak berubah, tapi kau 
yang berubah! sembur Hermione. 


Harry menatapnya sejenak kemudian menghela napas 
panjang. Efek terlalu lama berada di dalam Hutan 
Kehampaan. Hermione kendalikan diri, jangan biarkan 
kemarahan dan kesedihan mengendalikan pikiranmu. Dia 
mengelus bahu Hermione. 


Namun Hermione menepis tangan Harry. Kenapa kau 
melarikan diri Harry? Kenapa kau menyembunyikan 
kebenaran kalau kau sakit? Kenapa kau tidak bilang kalau 
Dennis lah pelaku yang membunuh para pelahap maut? 


Kenapa kau memindahkan kami tanpa seizin kami ke dalam 
hutan ketika pertempuran di London! KENAPA KAU 
MELAKUKAN SEMUA YANG KAU MAU! Gadis itu meraung. 
Semua terdiam. Memperhatikan wajah Hermione yang 
memerah karena amarah. 


Ron, tolong tenangkan Hermione, pinta Harry. Dia bangkit 
berdiri. 


Melarikan diri lagi? cetus Hermione, dia tertawa sinis. Dia 
bangkit berdiri pula dan mengejar Harry. Sekarang 
bukannya menjawab, kau menghindar! Harry apa kau tidak 
merasa kalau kau sudah menjadi sangat kejam kepada kami. 


Aku tidak ingin membahas ini sekarang Hermione, desis 
Harry. Tidak di tempat ini! Hati kalian, perasaan kalian, di 
bawah pengaruh bisikan kegelapan. Aku hanya 
mengacaukan keadaan. Lebih baik kita istirahat dan 
melanjutkan perjalanan kita besok. 


Kau bahkan menukar cinta Lily pada peri perempuan licik 
itu! Hermione seperti hendak mengeluarkan semua yang 
mengganjal di hati. Yang terpedam selama tahun lebih 
kepada Harry. Tanpa berpikir panjang, kau menyerahkannya 
tanpa keberatan sama sekali. Dan lihat apa yang terjadi? 
Dia menunjuk Harry. Kau tidak makan, tidak tidur! Kau tidak 
peduli pada dirimu sendiri. 


Hermione hentikan, aku lelah. Harry meminta. 


Semua orang menatap Hermione dan Harry. Tidak berani 
menyela atau mungkin mereka tidak menemukan celah 
agar bisa menyusup masuk di antara mereka berdua. 


Aurora peri licik! Tidak tahu diri. Dia hanya mencari cinta, 
sungguh peri yang menyedihkan! Pastilah membosankan 


tinggal di dalam hutan tanpa pria! Hermione mengerang 
marah lagi. 


Pupil mata Harry berubah menjadi biru laut. Ekspresi Harry 
menjadi tersinggung dan marah. Kau mengatakan aku 
adalah peri menyedihkan, penyihir? Aurora masuk ke dalam 
tubuh Harry, terpancing marah oleh perkataan Hermione. 


Hermione mendekat segera, berjalan cepat. Mengangkat 
tangan dan melayangkan tamparan keras. Semua 
tercengang. Terbungkam. 


Bitch! Hermione mengatai Aurora dengan wajah merah 
padam. Peri jalang. 


APA! Aurora meraung marah. Tangannya mengulur hendak 
menjambak rambut Hermione. BERANINYA KAU MENAMPAR 
WAJAHKU! Namun Aurora tidak bisa menyentuh Hermione, 
Harry mengusirnya dengan cepat. Mengusir peri itu kembali 
ke utara dan Harry yakin dia akan membuat penghuni hutan 
bersembunyi. Mereka pasti ketakutan menjadi pelampiasan 
Aurora karena tidak diberi kesempatan untuk membalas 
tamparan Hermione. 


Kau juga memukulku Hermione, beritahu Harry dan 
mengelus pipinya yang memanas segera. Kau juga 
menyakitiku. 

Ron tiba-tiba saja menghampiri Draco. Apa sakit? tanyanya. 


Apanya? Draco balik bertanya dengan jengah. 


Tahun ketiga. Ketika Hermione meninju hidungmu. Apa itu 
menyakitkan? Ron penasaran. 


Draco menatap Ron datar. Kau ingin merasakannya juga? 
Aku bisa meninju hidungmu sekarang. Kalau saja kau ingin 


tau rasanya. Ingin tahu rasa sakitnya. Dia bersiap 
mengepalkan tinju. 


Ron menjauh segera. Tidak bisa diajak becanda kau. Aku 
hanya bertanya. Jangan dianggap serius. Lalu dia 
mengibaskan tangan. Kabut-kabut ini sungguh membuat 
semua orang mudah marah. 


Hermione bernapas dengan cepat. Kedua tangan mengepal 
seperti hendak memukul Harry lagi namun dia menahan diri 
sekuat tenaga. Dia memperlihatkan ekspresi terluka saat 
menampar wajah Harry dengan telapak tangannya. 


Bahkan kalau aku memukulmu berapa kali pun, kau tidak 
akan pernah mendengar perkataanku! Kau selalu 
mengabaikan kami. Selalu seperti itu. Hermione 
melanjutkan. 


Harry mendelik kepada Ron. Menatap kepada sahabatnya 
yang tidak turun tangan sama sekali dan malah menjadi 
penonton menyaksikan kemarahan Hermione. Ron tanggap, 
dia berjalan menghampiri. 


Hermione sudahlah. Ron merangkul Hermione. Kita jangan 
bertengkar, oke? Jangan sekarang. 


Kau ingin lepas dari tanggung jawabmu kan? Hermione 
masih menyerang walaupun Harry sekarang memilih 
berbalik, berjalan menjauh dari Hermione dan Ron. Kau 
bosan dengan kehidupan sihir, ya kan? Kau bosan dengan 
semua orang-orang yang terus mengandalkanmu, kan? 
Makanya kau melarikan diri! Makanya kau lepas tangan! 
MAKANYA KAU INGIN MATI! 


IYA AKU INGIN MATI! sahut Harry berteriak. Lepas kendali. 
Berpaling menatap Hermione kembali. 


Suara Harry bergema, di dalam hutan, beriringan dengan 
jeritan menakutkan para penghuni hutan yang tak kasat 
mata. Semua terdiam, tidak berani menyela, ketika dia 
melihat mata hijau Harry bersinar terang di dalam 
kegelapan. 


Memangnya kenapa kalau aku ingin mati Hermione? Aku 
masih berhak untuk mati kan? Atau kalian memang egois, 
kekanakan! Masih berharap aku menjadi pahlawan dan 
menginginkan aku terus agar melindungi dunia sihir? Harry 
mendengkus. Bullshit. Omong kosong. Aku tidak memiliki 
jiwa kepahlawan yang seperti orang pikirkan. Setelah ini 
berakhir, aku memilih jalanku sendiri. Entah melarikan diri, 
ataupun kematian. 


Harry melanjutkan langkahnya, menuju salah satu pohon 
dan berbaring, memalingkan tubuhnya segera. Menutupi 
kepala dengan mantel. Seperti memberi isyarat keras. 
Bahwa ini adalah akhir dari pertengkaran mereka. Hermione 
tidak terima, namun Luna berdiri, dia menarik tangan 
Hermione. 


Hermione, jangan! Tahan dirimu, kendalikan dirimu. Harry 
benar, saat ini kita di bawah pengaruh Hutan Kehampaan, 
kata Luna. Dia mengelus lembut punggung Hermione. 
Pastilah Hutan ini menginginkan kita terpecah belah. 


Istirahat! Tidur! Neville berseru. Dia menepuk kedua tangan, 
menyingkirkan remah roti yang melekat. Lebih baik kita 
istirahat karena perjalanan kita masih panjang. 


Draco mengangguk. Dia tidak banyak bicara. Dia 
mengambil syal dan menggelarnya sebagai alas untuk tidur. 
Semua melakukan hal yang sama. Tenda yang Draco dirikan 
terpaksa di robohkan kembali, lebih berguna dijadikan alas 
tidur di bandingkan bernaung di bawahnya. Diam diantara 


mereka, hanya terdengar lolongan, jeritan menakutkan dan 
sertai isak tangis sebenarnya. Hermione menangis dan 
menelungkupkan wajahnya ke lengan Ron. 


52. Creevey Bersaudara 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


BIBIR Harry membentuk senyuman ketika melihat dua 
saudara laki-laki saling berkejaran di bawah sinar matahari 
musim panas. Di halaman berumput Hogwarts mereka saling 
melontarkan candaan, memukul satu sama lain, terkadang 
memperlihatkan ekspresi marah namun tak berselang lama 
mereka kembali berangkulan. 


Creevey bersaudara! Tak ada satu orangpun yang bisa 
mengusik dunia mereka, terlalu larut dan bahkan 
mengabaikan gumaman marah dari murid Hogwarts lain 
yang terganggu karena keributan yang mereka buat. Dari 
tempat Harry duduk di bawah pohon tempat favoritnya 
menghabiskan waktu di akhir pekan sayup-sayup angin 
membawa percakapan mereka. Terdengar sangat jelas. 


Ayolah biarkan aku meminjamnya sebentar, aku lebih 
handal menggunakan kamera. Dennis Creevey meminta 
kepada kakak lelakinya, Colin Creevey. 


Tidak akan! Ini satu-satunya barang berharga yang aku 
miliki. Kau! Colin menggelengkan kepala. Menjauhkan 
kamera dari jangkauan adiknya. Hanya akan merusaknya. 
Ini cita-citaku. Ini adalah impianku. Kau tau kan? Aku akan 
jadi fotografer profesional. Yang terkenal. Aku akan bekerja 
sebagai fotographer Daily Prophet. Kau tau berapa banyak 
gambar yang telah mereka dapatkan dariku. 


Mereka sedang memperebutkan sebuah kamera. Kamera 
milik Colin Creevey. Kamera yang menurut Harry cukup 
membuatnya kesusahan. Colin terkadang mengambil 
gambarnya secara tiba-tiba, membuat pandangannya silau 
dan berkunang-kunang. Butuh waktu lama agar matanya 
terbiasa dengan cahaya kerjapan kamera itu. 


Apa kamera itu lebih berharga dibandingkan adikmu 
sendiri? Kamera itu, sungguh apa hebatnya? Dennis 
menyindir. Menampakkan wajah cemburu. Tapi kemudian 
menarik tangan Colin. Baiklah, kalau kau tidak mau 
meminjamkan padaku. Aku akan ke menara sekarang, 
mengirimkan surat dan mengatakan pada Dad kalau kau 
tidak menjagaku dengan baik. Dia memberikan ancaman. 


Colin tertawa. Dia membersihkan lensa kamera dengan 
ujung jubah sihirnya. Meledek ancaman dari Dennis. 
Sungguh, aku ingin tahu apa ada hubungannya kamera dan 
menjagamu dengan baik? Sama sekali tidak ada. Kau perlu 
belajar lebih banyak lagi untuk mengancamku Dennis. Dia 
menatap sayang pada kamera yang sudah menemani 
selama bertahun-tahun, kamera yang mengabadikan begitu 
banyak tempat dan juga momen yang berkesan. 


Dan lagi pula! Colin memberikan lirikan marah pada Dennis 
kemudian. Kau jangan terus menganggu Dad. Dia cukup 
sibuk dengan peternakan. Dengan sapi-sapi! Kita sedang 


kesulitan uang sekarang. Jadi jangan bersikap manja. Dia 
menambahkan dengan menegur. 


Dimarahi dengan tegas oleh Colin, Dennis memilih untuk 
mengalah. Walaupun kedua matanya tidak beralih dari 
kamera yang berada dalam genggaman Colin. Dia menghela 
napas berat. 


Mungkin! Colin melanjutkan berkata setelah memastikan 
kamera dalam kondisi baik lalu mengarahkan kamera 
tersebut kepada Dennis. Aku akan meminjamkannya 
padamu nanti. 


Senyum lebar tercetak di bibir Dennis. Lalu kerjapan kamera 
menyilaukan mata menyusul. Colin mengambil gambar 
adiknya yang senang mendengar akan dipinjamkan 
kameranya yang berharga. 


Benarkah? Kapan itu! Apa besok? 


Tidak! Nanti, saat kau berulangtahun. Jadi aku tidak perlu 
membelikanmu hadiah ulangtahun lagi, kata Colin nyengir. 
Dia mengakali adiknya. 


Itu tidak apa-apa! Itu sebanding, lagipula hadiah yang kau 
berikan selalu saja permen coklat kodok! Sama sekali tidak 
menarik. Dennis menggosokkan kedua telapak tangan, 
penuh harap. Aku tidak sabar untuk menggunakannya. 
Banyak hal yang ingin ku potret. Mata coklatnya berbinar. 
Seperti sudah membayangkan objek-objek yang akan dia 
abadikan dalam sebuah gambar bergerak. 


Colin tiba-tiba menarik siku lengan Dennis. Menghentikan 
langkah Dennis yang hendak masuk ke dalam kastil. 


Itu Harry! Dennis, ayo kita kesana. Kita harus menyapanya. 


Colin mengajak dan menarik Dennis untuk mendekati Harry 
yang duduk tegap ketika dua bersaudara itu menghampiri. 


Hai Harry! Menikmati musim panas hah? Di mana Ron dan 
Hermione? Apa kau sendirian? sapa Colin dan sekaligus 
menanyakan keberadaan dua sahabatnya. 


Yeah! Hermione di perpustakaan dan Ron sedang menjalani 
detensi. Harry menjawab. 


Detensi? Apa yang dilakukan Ron? Apa kesalahannya? Colin 
penasaran. 


Harry menarik napas panjang. Kupikir dia terjebak dalam 
situasi yang salah! George dan Fred membuat ledakan 
tomat di koridor lantai dua. Menyipratkan saus tomat 
kemana-mana dan akhirnya menyiram sekujur tubuh 
McGonagall. Si kembar melarikan diri dan Ron tertinggal 
sendiri. Dia bercerita dan berusaha keras untuk tidak 
tertawa di atas penderitaan Ron. 


Kupikir itu akan panjang urusannya. Colin menanggapi. Lalu 
matanya menanar pada tangan Harry yang menggenggam 
bunga Lily, Dan aku tidak pernah tahu, kalau kau 
pengangum bunga. Cengiran lebar menghiasi bibir. 


Aku baru saja memetiknya tadi! Musim panas adalah musim 
mereka untuk tumbuh. Harry memandang bunga Lily itu 
sejenak. Apa kau tau? Aku membunuh Lily ini, padahal dia 
pantas menghirup udara musim panas, tapi karena aku 
menginginkannya, aku malah memetiknya. 


Cool! 


Dennis menyahuti dari belakang tubuh Colin. Akhirnya dia 
angkat suara setelah daritadi diam memperhatikan Harry 
dengan mata kagum. 


Apanya yang cool? tanya Harry bingung. 


Sikapmu! Berhati dingin sekarang menjadi populer. Aku 
akan mencoba menjadi sekeren kau Harry, jawab Dennis. 
Mata tidak berkedip kepada Harry. 


Seharusnya sekeren aku! Colin mengajukan protes. Aku 
adalah kakakmu, seharusnya kau memberikan 
kekagumanmu itu kepadaku. 


Kau sama sekali tidak keren Colin! Kau bahkan tidak bisa 
menerbangkan sapu sama sekali, kau bukan panutanku, 
sanggah Dennis sembari tertawa keras. Meskipun Colin 
sudah melingkarkan lengan di leher Dennis, menghukum 
dengan memukul kepalanya. Jangan mencoba menjadi 
keren! Sama sekali tidak cocok. 


Harry tersenyum, menatap pertengkaran dua saudara dekat 
itu, darah pastilah lebih kental dibandingkan apapun. 
Walaupun Dennis mengatakan Harry adalah panutan, tapi 
semua tingkah laku, sikap, cara bicara Dennis adalah 
cerminan dari Colin. 


Apa itu pantas diucapkan pada saudara yang 
membesarkanmu? Aku menyuapimu makan bahkan 
membersihkan kotoranmu! gerutu Colin, masih meremas 
ujung tinjunya dipuncak kepala Dennis. 


Aku akan membalasnya ketika aku dewasa! Dennis 
menyerah. Meringis kesakitan. Aku akan membayarnya. 
Lihat saja nanti. Tolong, lepaskan aku! Kau membuatku tidak 
bisa bernapas. 


Colin melepaskan Dennis dan menatapnya tajam. Dengan 
apa kau bisa membayarnya? 


Dengan bekerja keras tentu saja! Dennis membenarkan 
jubahnya yang terbalik karena cengkereman Colin. Aku 
akan membelikanmu rumah ketika aku sudah dewasa! 
Rumah besar untuk kau tinggali dengan isteri serta 
anakmu! Bukannya itu cukup adil? Dennis memberikan 
janji. 


Aku masih tidak percaya. Sedangkan kau berhutang banyak 
Galleon padaku. Bayar dulu hutangmu sebelum kau 
mengucapkan hal omong kosong itu, kemari! Jangan lari. 
Tangan Colin mengulur lagi, hendak menarik Dennis. 


Tapi Dennis berlari cepat dan bersembunyi di belakang 
punggung Harry, dia terengah sekaligus tertawa senang 
karena menggoda Colin. 


Sepertinya benar yang diramalkan Trelawney tentangmu. 
Dia bilang masa depanmu gelap. Suram. Aku yakin ketika 
kau dewasa nanti! Colin Creevey bukan menjadi fotografer 
Daily Prophet tapi penjual kuali bocor di pinggir jalan 
Diagon Alley, ledeknya. 


Colin menunjuk geram. Kau! Lihat saja. Awas kau meminjam 
galleon kepadaku. Aku tidak akan pernah menghutangimu 
lagi. Memberikan ancaman. 


Harry tertawa kecil. Dia hendak berkata kepada Creevey 
bersaudara, bahwa itu masih sangat jauh hari, beberapa 
tahun sehingga mereka bisa melihat masa depan. Mereka 
masih bersekolah di Hogwarts. Masih belajar banyak hal 
tentang dunia sihir. 


Bangunlah Harry Potter. 


Sebuah suara menyela. Lembut dan menenangkan. Peri 
Hutan Barat, Izadora memanggil. Harry bahkan melihat 
sosok cantiknya berdiri di depannya saat ini. Sungguh aneh 


melihat Izadora ada di Hogwarts dan sangat tidak wajar 
ketika Colin dan Dennis tidak terkejut melihat Izadora. 
Mereka masih sibuk beradu mulut. 


Ini cuma ilusi Harry Potter. Ini tidak nyata. Jangan terlarut 
terlalu lama. Kau tidak akan pernah bangun lagi, ucap 
Izadora berjalan menghampiri. 


Harry linglung, dia memandang kesekitar, pada halaman 
Hogwarts yang berkilau tidak wajar, pada tawa Dennis dan 
Colin yang terlalu bergema, seperti sebuah kebahagiaan 
yang terlalu dipaksakan, terlalu indah dan memikat. 


Izadora meletakkan telapak tangannya di pipi Harry. 
Temanmu dalam bahaya, tolong mereka segera. 


Harry berpikir keras. Teman? Dia membatin! Apa dia 
bersama teman saat ini? Dan ingatan sangat jelas 
menghantam sel memori kemudian. Tentang misinya. 
Tentang hutan kehampaan. Tentang penjara Kstaria 
Kegelapan. Semua menghujam otak Harry secara 
bersamaan. 


Mereka dalam bahaya? Harry akhirnya teringat pada Ron, 
Hermione, Neville, Luna dan Draco. 


Izadora menganggukkan kepala perlahan. Aku akan 
membantumu kembali, ini adalah ilusi Hutan Kehampaan, 
mereka menjerat dengan keinginan bahagia yang palsu. 
Keinginan yang tidak mungkin tercapai. Hutan ini telah 
menyadari keberadaan kalian. 


Bangunkan aku Izadora, aku mohon, pinta Harry. 


Hanya menganggap mereka tidak nyata. Mata Izadora 
menatap kepada Dennis dan Colin. Hanya kau menganggap 
bahwa ini tidak terjadi dan harus merelakannya. Itu cara 


agar kau bisa terbangun Harry Potter. Merelakan itu adalah 
kuncinya. 


Harry menarik napas dalam, dia memejamkan mata, 
memikirkan kenyataan pahit yang sebenarnya terjadi antara 
Creevey bersaudara, walaupun enggan dan menyakitkan, 
Harry harus menerima fakta bahwa Colin tidak tumbuh 
dewasa, Colin tidak menjadi fotografer professional Daily 
Prophet atau menjadi pecundang dan berjualan kuali di 
pinggir jalan Diagon Alley. Harry harus menampik itu 
semua! Dan Dennis? Dia tidak menjadi sekeren yang dia 
impikan! Tidak mempunyai kesempatan untuk membayar 
hutangnya ketika dewasa kepada Colin. Dennis bahkan 
tidak bisa membelikan rumah untuk Colin tinggali bersama 
isteri dan anaknya. Itu semua tidak nyata. Tidak terjadi dan 
tidak akan pernah terjadi. 


Ini ilusi, ini mimpi! Harry berkata keras pada diri sendiri. 
Mengepalkan kedua tangan. Tidak nyata! Colin tiada. 
Dennis! Jantungnya seperti dicabik ketika teringat pada 
kondisi Dennis yang terbujur kaku di tempat tidur. Dennis 
hampir mati. 


Harry menarik napas dalam. Menegarkan diri, menerima 
kenyataan dan belaian lembut membuat Harry berani 
membuka matanya. Halaman Hogwarts di musim panas 
telah menghilang, dua sosok bersaudara itu pun telah sirna. 
Harry kembali ke hutan kehampaan. Berbaring terlentang 
menatap langit gelap yang berkabut. Dia bernapas dengan 
cepat. 


Ron! Hermione! Harry langsung berteriak memanggil, 
beberapa detik setelah membuka mata. 


Tubuhnya terhuyung, ketika memaksa untuk langsung 
bangun dan berdiri. Wajahnya pucat pasi ketika menyadari 


bahwa dia seorang diri. Dia tidak menemukan kelima 
temannya. 


Harry Potter berputar di tempat. 
Neville! Draco! Luna. 


Tidak ada jawaban! Harry harus menerima kenyataan pahit 
yang kedua! Bahwa dia sudah kehilangan kelima temannya. 
Mereka tersesat dalam ilusi hutan kehampaan. 


53. Gouth Pemilik Hutan Kehampaan 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


HARRY merasa kembali terlempar pada masa lalu, berada di 
dalam labirin lagi. Labirin yang pernah dia lalui ketika 
mengikuti perlombaan Triwizard di tahun ke-empat 
Hogwarts. Labirin hutan kehampaan begitu gelap, berkabut, 
dan pepohonan berhelaikan daun berwarna hitam. 
Sedangkan ranting-ranting tajam berusaha keras untuk 
menjerat tangan, kaki serta tubuh Harry ketika dia berlari di 
sepanjang hutan, namun selalu kembali di tempat yang 
sama. Labirin hutan kehampaan, tiada berujung dan 
menyesatkan! 


Napas Harry berhembus cepat seiring dengan langkahnya, 
keringat dingin membasahi tubuh dan ketakutan merasuki 
hati serta pikiran. 


RON! 


Harry berteriak keras lagi mengalahkan suara-suara jeritan 
yang berasal dari penghuni hutan kehampaan yang tak 
berwujud. 


HERMIONE! 


Jantung Harry rasa tercabik-cabik, pemikiran yang 
menakutkan menghampiri segera, sekarang dia sangat 
menyesali sudah mengajak Ron, Hermione, Neville, Luna 
dan Draco ke dalam misi. Jika terjadi sesuatu yang buruk 
menimpa mereka. Sungguh, Harry tidak akan bisa 
memaafkan dirinya sendiri. 


NEVILLE, LUNA, DRACO! 


Harry berteriak lagi. Seketika saja hutan kehampaan tidak 
lagi menjadi hening dan tenang. Mereka mulai terusik, mulai 
terbangun oleh teriakan Harry. Hutan ini telah menyadari 
keberadaan seorang manusia yang menyusup masuk 
dengan lancang. Semua bergerak, pepohonan, ranting 
bahkan kabut pun mulai semakin menebal. 


Sialan! Harry geram. 


Dia menarik sulur yang mengelilingi lehernya. Hampir 
mencekiknya. Harry meremas akar itu dengan kuat 
sehingga berubah menjadi abu yang tak berati karena 
panas aura Sripurwa. Sungguh, Harry ingin sekali 
mengeluarkan tongkat sihir, balas menyerang dengan 
mantera tapi dia tahu itu akan membuat hutan kehampaan 
semakin menyesatkan, semakin berkabut dan akhirnya dia 
tidak akan bisa menemukan kelima temannya. Paling tidak, 
Harry sedikit berterimakasih kepada peri bersaudara, dia 
bisa memanfaatkan kekuatan mereka walaupun sedikit. 


Tanah tempat Harry berpijak tiba-tiba bergetar. Dia melihat 
tanah menjadi retak. Gemerisik dedaunan terdengar sangat 
gaduh, tersapu oleh angin kencang. Sepasang mata yang 
membuka kelopak di balik kabut, menyala terang menatap 
kearahnya. Harry membeku seketika saat melihat monster 
pohon raksasa berjalan menghampiri. Si pemilik hutan 


kehampaan, akhirnya memperlihatkan sosok sebenarnya 
kepada Harry. 


Monster itu setinggi sepuluh meter, ranting serta akar 
tumbuh di sekujur tubuh memecut ke udara layaknya 
cambuk, tajam layaknya pedang. Dia memiliki kaki dan 
tangan seperti layaknya manusia, namun yang mengerikan 
dari tampilan monster itu adalah di tubuhnya! Di dada 
monster itu dipenuhi wajah-wajah manusia dengan ekspresi 
menakutkan. 


MANUSIA LANCANG! PENYIHIR LANCANG! 


Suara menggelegar terdengar ketika monster itu membuka 
mulut. Terlihat marah serta geram. Harry bernapas dengan 
cepat. Dia belum pernah melihat monster ini di dalam buku 
sihir manapun. Di luar kemampuan akalnya untuk 
menerima. 


Siapa kau? Harry bertanya dengan berani. Mungkin Harry 
tidak akan melakukannya jika dia tidak menyerahkan cinta 
Lily kepada Aurora. Memilih untuk mundur adalah jalan 
terbaik yang seharusnya dia pilih. 


GOUTH! 


Kening Harry mengerut dengan bingung. Gouth, apa kau 
pemilik hutan ini? Hutan kehampaan? 


Benar! 


Monster itu. Gouth mengiyakan. Mata putihnya menatap 
Harry dengan dingin. 


Manusia, tidak satupun dari mereka berhak untuk masuk ke 
hutan milik Gouth. Tidak satupun yang bernyawa dan hidup 
berhak menginjakkan kaki mereka di hutan Gouth! Gouth 


menghukum mereka semua karena melanggar hukum hutan 
kehampaan. 


Dia membungkukkan badan dan Harry seketika saja 
mencium bau busuk, bau bangkai! Monster ini pastilah 
hidup dari tanah di mana jasad manusia adalah menjadi 
pupuk kehidupannya. 


Kau lancang! Kau sombong! Gouth tidak terima. 


Gouth berteriak kepada Harry, menerbangkan banyak 
pepohonan ke segala arah, akarnya tercabut oleh yang 
angin yang berhembus kencang. Kesabaran Harry telah 
habis, kalau dia tidak bertindak sekarang maka kelima 
temannya dalam bahaya. Dia tidak mau pulang dan 
membawa tubuh mereka yang tidak bernyawa. 


Sepertinya aku bertemu dengan orang yang tepat! Gouth di 
mana semua temanku? Harry bertanya. Matanya menatap 
tajam, tidak takut, sedangkan Gouth memberikan seringai 
yang membuat bulu kuduk merinding. Di mana kau 
menyembunyikan mereka? 


Gouth tidak bisa memberitahu! Mereka sendiri yang memilih 
untuk bersembunyi. Sejak awal Gouth hanya menawarkan 
mereka untuk tinggal. Gouth menegakkan tubuh. Suara 
gemerisik terdengar ketika ranting-ranting tubuhnya 
berbenturan dengan pepohonan sekitar. 


Apa yang kau tawarkan untuk tinggal? 


Gouth menawarkan apa yang diinginkan. Ketika mereka 
mendapatkan apa yang mereka mau. Gouth mendapatkan 
jiwa mereka. Monster itu lagi menyeringai. 


Hati Harry mencelos ketika matanya akhirnya bisa melihat 
dengan jelas wajah-wajah yang ada di batang tubuh Gouth, 


itu wajah dari kelima temannya. Wajah dari Ron, Hermione, 
Neville, Luna dan Draco. Mata mereka terpejam seperti 
sedang tertidur. 


Apa yang kau lakukan kepada mereka! Tangan Harry 
mengepal, kemarahannya memuncak di dada. Kembalikan 
mereka! Dia berjalan mendekati. Namun sulur-sulur hidup 
langsung menghalangi, Gouth melangkah mundur. 


Kau akan mati di tanganku jika kau menyakiti mereka, 
ancam Harry. Panas yang menguar dari tubuh Harry 
membuat sulur-sulur itu mundur, menjerit kesakitan. Gouth 
akan mati ditanganku. 


Kalau Gouth mati, semua temanmu akan mati bersama 
Gouth! Gouth menjauh dari Harry, kabut pekat segera turun 
menyelimuti. Gouth akan membawa mereka pada kematian 
hutan kehampaan. Jiwa mereka tidak pernah pergi ke alam 
baka! Bersama Gouth selamanya. 


Jangan pergi! Katakan di mana temanku! 


Harry mempercepat langkah dan sekarang menjadi berlari. 
Gouth tidak membiarkan Harry untuk menyentuhnya. Dan 
sebelum Harry mencengkeram atau pun menghancurkan 
setiap jengkal tubuh Gouth, semua menjadi kembali gelap 
dalam pekat kabut. Hutan kehampaan menjadi tenang dan 
sunyi. 


Harry mengerang frustasi! Dia meraup rambutnya yang 
basah keringat, merasa sangat berputus-asa. Ron, Hermione, 
Neville, Draco dan Luna dalam bahaya dan dia harus segera 
melakukan tindakan untuk menyelamatkan mereka. 
Sebelum semuanya menjadi terlambat! 


Tolong bantu aku! Bagaimana caranya aku bisa menolong 
teman-temanku! Harry bicara kepada kelima peri 


bersaudara. 


Suara kambing Pann menyahuti. Kupikir kelima temanmu 
bisa diandalkan, tapi kenapa sekarang kau menolongnya 
mereka? Seharusnya kau tidak mengajak mereka. 
Menghambat misi untuk menuju penjara ksatria kegelapan. 
Dia memberikan sindiran disertakan suara mengembik. 


Jangan membuatku terpancing emosi Pann. Ini bukan waktu 
yang tepat untukku mendengar keluh-kesahmu. Nyawa 
temanku dalam bahaya dan aku perlu menyelamatkan 
mereka sekarang. Harry menghardik. 


Aku sudah berkata padamu sebelumnya Harry Potter. 
Izadora menyela. Suara lembutnya membuat Harry sedikit 
merasa tenang. Mereka pasti terjerat dengan cara yang 
sama seperti Gouth lakukan kepadamu. Keinginan, sebuah 
mimpi indah, kebahagiaan yang ingin dimiliki namun sulit 
atau tidak mungkin diwujudkan. Bujukan hebat! Tidak bisa 
menolak. Dia menjelaskan. Mengingatkan kembali. 


Harry memandang berkeliling pada hutan kehampaan. 
Labirin tanpa jalan keluar sedangkan pandangan terhalangi 
oleh kabut. Bahkan untuk bernapas sulit! Dadanya terasa 
sesak, benar! Yang hidup tidak berhak untuk menginjakkan 
kakinya di hutan kehampaan. Gouth marah besar, mereka 
melanggar hukum dari hutan ini. 


Tapi mereka masih ada di sini kan? Di hutan kehampaan? 
Harry merasa takut kemudian, terutama setelah dia melihat 
wajah kelima temannya terukir layaknya tato di dada Gouth. 


Kau sudah melihat dengan mata kepalamu sendiri. Wajah di 
dada Gouth adalah jiwa dari kelima temanmu! Sri 
menjawab. Suara dari peri tegas penghuni kawah gunung 
merapi. Mata yang tertutup menandakan bahwa temanmu 
masih di dalam ilusi, dalam bujukan, terlena dalam 


kebahagian palsu. Kuharap, mata itu tidak terbuka 
kemudian... 


Kenapa kalau terbuka kemudian? Harry bertanya dengan 
nada takut. 


Itu menandakan bahwa kelima temanmu memilih untuk 
tinggal bersama Gouth! Tinggal di dunia palsu! Atau dengan 
kata lain. Memilih menghilang dari dunia ini. Sri 
melanjutkan. 


Lebih parah lagi Harry Potter. Aurora menyela, suara 
manjanya sangat memuakkan. Kemarahan Aurora pasti 
sudah mereda karena dia mau berbicara kepada Harry lagi. 
Harry yakin, pertengkarannya dengan Hermione membuat 
hutan utara dalam keadaan kacau. Kau tidak akan bisa 
membawa pulang tubuh temanmu! Mereka, jiwa dan raga 
sudah menjadi bagian dari Hutan Kehampaan. Karena itu 
pilihan mereka sendiri. Hukum tak bisa dilanggar. 


Kedua tangan Harry mendingin segera ketika 
membayangkan harus pulang tanpa kelima temannya. Apa 
yang Harry ucapkan kepada keluarga Ron, Hermione, 
Neville, Draco dan Luna. Menyampaikan kabar duka bahwa 
mereka gugur dalam bertugas? Sedangkan dia! Harry Potter 
pulang dalam keadaan hidup? 


Bantu aku! Jangan biarkan aku seperti orang bodoh berdiam 
diri di sini menunggu teman-temanku mati, desak Harry 
tidak sabar. Izadora! Kau melakukannya tadi. Jika bukan 
karenamu aku pun tidak akan bangun, kau menyusup 
masuk ke dalam ilusiku. Jadi bantu aku memasuki ilusi 
semua temanku juga. Harry meminta. Hanya itu satu- 
satunya cara. Menyusup masuk ke dalam ilusi kelima 
temannya dan membantu menyadarkan. 


Ini berhubungan dengan jiwa Harry Potter. Aurora menyela 
tidak suka ide Harry. Seakan jiwa Harry miliknya dan tidak 
suka orang lain memiliki. Apa kau tidak tahu dampak ketika 
Jiwamu keluar dari raga? Kau mungkin bisa saja tersesat. 


Tidak! Kalau kalian yang membimbingku. 


Tawa Purwa terdengar keras di dalam kepala Harry. Ini 
seperti konseling para hantu! Mencari dan menemukan 
arwah-arwah yang tersesat. Tolong beristirahat lah dengan 
tenang. Dia menertawakan situasi yang terjadi. 


Kau bisa menggunakan benda yang kuberikan padamu. 
Aurora mengusulkan. Kau bisa menggunakannya sekarang. 


Tidak! Itu hanya boleh dilakukan satu kali. Izadora 
mencegat. Aurora apa kau tau benda itu adalah cara 
terakhir untuk menghancurkan kstaria kegelapan. Tidak 
digunakan untuk situasi seperti ini. Peri itu terlihat kesal 
pada usulan Aurora. 


Lalu bagaimana? Waktu berjalan! Kepala Harry pusing 
mendengar kelima peri bersaudara berdebat. 


Tidur kembali Po. Pann menyela. Berbaring kembali. 
Apa? Harry tercengang. 


Suara seluring Pann terdengar kemudian, mengalun di 
dalam kepala. Seluringku mempunyai kekuatan untuk 
membuat jiwa keluar dari raga. Tapi itu tidak bisa 
berlangsung lama. Hanya sebentar. Jangan khawatir. Dia 
menambahkan saat Harry terdiam. Terlihat meragu dan 
tidak percaya. Sungguh, siapa akan mempercayai peri 
hutan selatan yang selalu menyesatkan jiwa-jiwa manusia? 
Pann tidak lebih buruk dari Gouth. Ini tidak memiliki efek 
seperti benda yang Aurora berikan padamu. Serulingku 


hanya membuatmu tertidur, kau masih terikat pada 
tubuhmu! Makanya serulingku tidak lulus seleksi dalam 
melenyapkan kstaria kegelapan. 


Ayolah, aku hanya membantumu mencari kelima temanmu. 
Ketika kau menemukan teman-temanmu. Kau bisa kembali 
ke ragamu. Tapi kau harus bertindak cepat. Waktuku 
terbatas. 


Berapa lama? Harry percaya, dia langsung berbaring dan 
memejamkan mata. Dia tidak perlu bertanya, bagaimana 
atau apa yang akan dilakukan Pann lakukan. Dia menaruh 
kepercayaan sepenuhnya kemudian kepada kambing itu. 
Berapa lama waktu yang aku dapatkan? 


Kau akan tau! Kau harus kembali ke tubuhmu ketika 
seluringku terdengar sumbang dan tidak merdu lagi di 
telingamu. Ketika kau mendengarnya, kau harus kembali! 
Jangan melawan. Atau... 


Harry merasa sangat mengantuk. Tubuhnya tiba-tiba saja 
menjadi berat. Dia benar-benar terlelap dalam tidur. 


Atau kau tidak bisa bangun lagi! 


Harry masih mendengar suara Pann, anehnya kali ini sangat 
jelas seperti kambing itu sedang berbicara langsung di 
depannya. Penasaran dia membuka mata dan terkejut. 
Kelima peri itu ada berdiri melingkari, Harry menatap 
dengan sosok mereka yang sebenarnya. 


Hai sayang. Senang rasanya melihatmu secara langsung 
lagi, sapa Aurora dan memberikan senyuman lebar. 


54. Ilusi Kebahagiaan Draco Malfoy 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


HAI sayang. Senang bisa melihatmu secara langsung, sapa 
Aurora sembari tersenyum lebar. 


Harry segera bangun dan berdiri. Dia mengedarkan 
pandangan berkeliling pada hutan kehampaan yang terlihat 
sangat berbeda dengan terakhir kali dia lihat! Di mana 
langit hitam kelam sekarang menjadi biru terang. Di mana 
ranting, daun, serta pepohonan yang tadi membusuk, 
sekarang menjadi hijau dengan dedaunan rimbun. Tidak 
ada lagi tanah berdebu yang ada rerumputan savana 
dengan bunga-bunga bermekaran. Suara lolongan, jeritan, 
serta tangis pun tidak ada lagi sudah tergantikan oleh 
kicauan burung dan gemericik air yang mengalir. Terlalu 
indah, terlalu berkilau, seperti mimpi yang dirancang begitu 
menawan. Harry merasa seperti terdampar di sebuah negeri 
dongeng. Di mana hanya ada kebahagiaan dan tawa. 


Ini ilusi Harry Potter. Aurora mendekat dan menyentuh pipi 
Harry. Tapi tindakan yang aku lakukan sekarang ini nyata. 


Dia mengikik tertawa dan membuat keempat saudaranya 
memutar bola mata. 


Sebaiknya kau menemukan mereka secepat mungkin! seru 
Pann dia masih memainkan seruling. Mereka pastilah berada 
dalam kebahagiaan ilusi. Sadarkan mereka. Pergilah! Biar 
kami yang menjaga ini untukmu. Kepala kambingnya 
menunduk. 


Harry pun mengikuti pandangan Pann dan hampir jatuh 
terduduk. Dia melihat tubuhnya sendiri. Terbaring di atas 
rerumputan hijau. Jiwa Harry terpisah dengan raga. Aurora 
langsung duduk di samping tubuh Harry yang tertidur. 
Bertopang dagu menatap tubuh Harry dengan sayang. 


Kalau kau tidak bangun! Aku akan mencium bibirmu Harry. 
Aurora mengelus bibir Harry. Seperti dalam dongeng. 
Bukankah putri tidur akan terbangun jika dicium oleh sang 
pangeran? Ah! Kuharap kau tidak pernah bangun, sehingga 
aku bisa membawamu ke hutan utara, tambahnya penuh 
harap. 


Harry tidak punya waktu untuk meladeni perkataan Aurora, 
tidak punya waktu menghardik peri itu untuk menjauhkan 
jemarinya yang sekarang menyasar menyentuh dada Harry. 
Dia harus pergi dan menemukan kelima temannya! 
Menyadarkan mereka dan membawa mereka pergi dari ilusi 
yang menjebak. 


Aku pergi sekarang. 


Harry berlari menuruti instingnya. Hanya pada keyakinan 
sendiri yang memandu langkahnya untuk tersesat di dalam 
ilusi hutan kehampaan. Bahkan dalam ketergesaannya, 
Harry tidak bisa menampik ilusi ini begitu luarbiasa indah. 
Banyak manusia mungkin memilih untuk tinggal. Dia 
melewati jembatan di mana di bawahnya air sungai jernih 


mengalir, memperlihatkan dasar dengan bebatuan warna- 
warni seperti permata, menimbulkan suara gemericik ketika 
berbenturan dengan air, sedangkan ikan-ikan melompat, 
sungguh menggoda mata. Dan sepertinya hanya ada satu 
musim di ilusi hutan kehampaan yaitu semi. Semua 
pepohonan tumbuh tidak wajar, helai bunganya berjatuhan 
berkilau menyakiti mata. 


Tidak butuh waktu lama ketika Harry berhasil menuruni 
jembatan, dia mendengar suara Draco Malfoy. Dia melihat 
sosok pemuda itu di depan sebuah rumah bergayakan 
pedesaan, dengan pekarangan luas serta rumput pagar 
tumbuh tinggi. Draco tidak sendiri! Dia bersama banyak 
orang bersamanya. 


Pria yang jarang sekali Harry lihat tertawa lepas akhir-akhir 
ini setelah mendapatkan stigma sebagai pelahap maut, 
sekarang terlihat bercanda dengan banyak orang di meja 
makan panjang, di tengah jamuan teh sore hari. Berbagai 
makanan tersaji memberati meja dan peri rumah hilir mudik 
membawa nampan, memberikan anggur kepada semua 
orang. Hanya ada tawa! Hanya ada lontaran candaan. 


Draco Malfoy! Harry mengeluh rasa syukur. Dia segera 
mendekati. Menyentuh pundak lelaki itu yang segera 
menolehkan kepala. Apa yang kau lakukan di sini? 


Senyum Draco Malfoy semakin lebar. Oh Harry kau datang? 
Dia berdiri dan merangkul bahu Harry. Ayo bergabung 
dengan kami. Bersama tamu-tamuku. Kenapa kau lama 
sekali? Kami sudah menunggu daritadi. 


Draco dengar! Kau berada 


Namun belum sempat Harry menyelesaikan perkataannya. 
Draco mendentingkan sendok ke piala. Menimbulkan suara 
denting, membuat semua orang berhenti untuk bercakap- 


cakap dan menaruh perhatian mereka kepada Draco yang 
merangkul Harry. 


Tolong perhatiannya sebentar! Aku ingin memperkenalkan 
kalian dengan seseorang. Draco menepuk pundak Harry. 
Apa kalian tahu siapa dia? Ini Harry potter! Penyihir yang 
mengalahkan Voldermort. Draco terlihat sangat senang. 
Bibirnya mengembangkan senyum lebar, ketika dia 
memperkenalkan Harry kepada teman-temannya. 


Kami tahu! 


Siapa yang tidak tahu! Kalau tidak tau berati orang itu 
berdiam diri dalam goa. 


Iya! Harry Potter! 


Kehormatan buat kami. 
Kalian adalah teman? Pastinya sangat akrab. 


Bergabunglah dengan kami Mister Harry Potter. Terlalu sibuk 
kau akhir-akhir ini, sehingga sulit untuk bertemu denganmu. 


Begitu banyak tanggapan dan sambutan hangat dari semua 
orang yang duduk di depan meja jamuan, mereka berwajah 
ramah dan terus memberikan senyuman. 


Harry menatap Draco, dia mengerutkan kening, mencoba 
mencari tahu ilusi kebahagiaan dari Draco. Ini adalah 
jamuan teh biasa. Apa yang menarik dari jamuan dan orang- 
orang ini? Kenapa Draco bisa terjebak dan terlena dalam 
ilusi sederhana seperti ini? Apa yang membuat Draco 
memilih untuk tinggal? 


Duduk Harry! Neil, tolong ambilkan kentang tumbuk. Harry 
butuh banyak makan, pinta Draco. 


Pria yang dipanggil Neil dengan senang hati mengambil dan 
memberikan kepada Draco. Lusa kau bebas, Draco? Mari kita 
pergi untuk melihat peternakan Naga. Kau harus 
menginvestasikan Galleonmu! Akan ada perlombaan Naga 
nanti. Kompetisi di mana para penyihir dan naga untuk 
terbang. Seperti balapan tapi menggunakan naga. Neil 
berucap. Mengundang Draco untuk ikut bersamanya pergi 
ke perternakan naga. 


Aku akan meluangkan waktu Frey O Neil! Selalu ada waktu 
jika menyangkut berinvestasi dengan galleon. Draco 
tersenyum. 


Frey O Neil? Harry mengulang nama itu. Dia tatap penuh 
nanar pada wajah pria yang duduk di depannya. Harry 
mengenalnya. O Neil! Tidak mungkin orang itu adalah... 
Harry memandang pada semua tamu yang menghadiri 
jamuan teh Draco Malfoy. Jantungnya berdetak cepat seiring 
dia menyadari arti dari ilusi kebahagian Draco Malfoy. 


Dior Hammert! Kau juga ikut, kan? O Neil bertanya pada pria 
dengan berjanggut. 


Jangan lupakan aku! Aku dengan Colbin Pattson. Kami akan 
selalu ikut. Pria berjangkut merangkul Colbin yang asyik 
makan paha kalkun. Kami baru saja memenangkan taruhan 
kemarin di pertandingan Ouidditch, masih banyak tersisa 
galleon untuk dijadikan taruhan. 


Jadikan kami orang kaya! Colbin menyahuti dan tertawa 
keras. Menyambar butterbeer, menegak dengan keluhan 
senang. Buat pundi-pundi galleon mengalir ke kantong 
kami. 


Draco Malfoy. Harry memanggil. 


Ada apa? Draco menoleh. Apa kau juga ingin ikut? Kupikir 
kau juga akan tertarik. Ini akan menjadi trend. Sembari 
menuangkan anggur ke dalam piala Harry. 


Harry menarik pergelangan Draco, menghentikan lelaki itu 
menuangkan anggur. Dia menatap Draco tajam. Aku 
mengenal mereka. 


Siapa? 


Tamu-tamumu! Orang yang ada bersama kita saat ini. Harry 
menjawab. Entah kenapa ada rasa sakit di hati. 


Kenapa dengan mereka? Draco terlihat jengah. Apa kau 
tidak menyukai mereka? Harry, mereka orang baik! Kau 
jangan mencurigai mereka. Walaupun suka taruhan dan 
berjudi, yakinlah mereka tidak terlibat dalam sesuatu yang 
melanggar hukum. Dia memberikan pembelaan. 


Harry menggeleng keras. Apa ini keinginanmu? Mereka 
adalah orang-orang yang menginginkan kau mati! Berusaha 
menyadarkan Draco, walaupun dia menjadi orang kejam 
untuk mengatakan kebenaran. Kau ingin berteman dengan 
orang yang membuat Dekrit agar kau dan keluargamu di 
hukum mati? 


Senyum Draco meluntur. Dia menatap Harry. Apa yang kau 
bilang Harry? Menghukum mati? Kau sedang bicara apa? 


Mereka adalah ilusi Draco! Ini adalah jebakan dari Hutan 
Kehampaan untuk membujuk kau menjadi bagian dari 
mereka! Harry menarik napas dalam. Entah kenapa ada 
perasaan lain yang ikut berkecamuk di dalam hatinya. 


Dia semula mengira kebahagiaan Draco pastilah melibatkan 
dirinya yang menjadi penyihir sukses! Membuka banyak 
cabang Bank Malfoy, menjadi kaya raya atau apapun itu 


yang pasti selalu berhubungan dengan keegoisan dari Draco 
Malfoy. Tapi apa ini? Apa yang Harry lihat. Mereka semua! O 
Neil, Dior, Colbin dan banyak orang yang hadir di dalam 
jamuan sekarang adalah orang-orang yang di dalam dunia 
nyata mendesak kementerian sihir untuk menghukum mati 
keluarga Malfoy. Mereka menginginkan Malfoy mati 
selayaknya keluarga mereka yang mati terbunuh oleh 
pelahap maut. Walaupun keluarga Malfoy juga telah 
mendapatkan hukuman penjara di Azkaban, mereka tetap 
tidak terima dan terus memberikan teror menakutkan setiap 
harinya kepada Malfoy, menyebarkan rumor ketakutan dan 
membuat keluarga Malfoy dikucilkan. 


Bukan untuk menghukum mereka tapi melainkan kau ingin 
berteman dengan mereka? Harry tertawa getir. Akhirnya 
menyadari isi hati dari Draco Malfoy. 


Sungguh! Di dunia ini, hitam dan putih menjadi samar- 
samar. Kebahagian terbesar Draco Malfoy adalah bisa 
berbaur seperti penyihir lainnya, tanpa ada stigma bahwa 
dia adalah mantan pelahap maut, bisa berteman dengan 
semua orang tanpa ada wajah yang menghakimi. Harry 
mencengkeram bahu Draco. 


Saatnya pergi Draco! 


Draco menuangkan anggur lagi ke dalam piala Harry. Pergi 
kemana? Pesta baru saja dimulai Harry. Setelah ini Robert 
akan bernyanyi. 


Ini ilusi! Ini mimpi! Ini adalah kebahagiaan palsu. 
Cengkeraman Harry semakin kuat sehingga Draco meringis 
kesakitan. Harry menunjuk kepada semua orang. Mereka 
membencimu! Sampai sekarang membencimu! Dan kemarin 
pun masih membencimu! Tidak mungkin kau melakukan 


jamuan minum teh sekarang dengan mereka. Sadarkan 
dirimu. 


Kenapa kau bicara seperti itu! apa kau tidak suka aku 
berteman dengan mereka? Apa karena masa lalu ku sebagai 
pelahap maut, bentak Draco Malfoy memberang dan 
menepis tangan Harry. 


DRACO MALFOY! hardik Harry keras. Suaranya membuat 
semua orang yang akan di dalam jamuan membeku, tidak 
bergerak, seperti film yang di pause oleh remote control. Ini 
hanyalah ilusi. Ini palsu, tidak nyata. 


Tidak mungkin. Draco menyangkal. Dia mengedarkan mata 
pada semua orang yang sekarang mulai mengabur, 
layaknya riak air yang menipis dan hampir menghilang. 
Bagaimana bisa? 


Kita berada di Hutan Kehampaan sekarang. Kau terjebak di 
dalam ilusi! Kumohon padamu kembalilah segera. Bangun 
dari tidurmu. Harry mendesak dan menarik Draco berdiri. 


Tapi... 


Mereka! Harry menyela. Dia mencengkeram bahu Draco lagi. 
Mereka mungkin masih membenci dan menginginkan kau 
mati sampai hari ini Draco. Dan kemudian Harry 
memberikan senyuman kecil. Membesarkan hati Draco. Tapi 
kau tidak pernah tau apa yang terjadi di masa depan. Mimpi 
ini, ilusi ini akan bisa menjadi kenyataan jika kau bangun 
sekarang. Hati manusia bisa berubah, kau tau itu kan? Kau 
harus bangun, kembali ke dunia sihir dan menunjukkan 
pada mereka kalau kau layak menjalani hidup normal. Kau 
masih layak untuk menjadi penyihir. Jadi tinggalkan ini. Ini 
palsu. Dia memberikan desakan kuat. 


Draco linglung, namun dia mendengarkan dengan seksama 
ucapan Harry. Pulang! Aku harus pulang kan? 


Harry mengangguk. Iya kau harus pulang. Apa kau tidak 
muak dengan ini semua? Harry menunjuk pada balon-balon 
berbentuk hati di yang mengambang di sekitar meja. Ini 
bukan hari kasih sayang! 


Draco tertawa kecil. Baiklah. Aku akan pulang. Sepertinya 
aku baru menyadarinya. Dia menganggukkan kepala. Kalau 
aku bermimpi, bodohnya diriku. 


Iya, sangat konyol dan bodoh. Harry menambahi. Kau 
pergilah sekarang! 


Tapi bagaimana dengan kau? tanya Draco cemas. 


Aku harus menemukan yang lain! Pergilah, waktu kita 
terbatas. Kau bisa menemukan jalanmu untuk kembali kan? 


Draco mengangguk. Aku yakin bisa. Jangan lama Harry. Kau 
bisa terjebak di sini juga. Dia melangkah mundur. Berjalan 
menuju sebuah pintu yang semula tidak ada sekarang 
memperlihatkan jalan keluar. 


Baiklah! Pergi. Harry menyuruh lagi. 


Draco tidak membantah lagi. Dia berpaling dan 
meninggalkan tempat itu dengan berlari. Bayangan Draco 
begitu cepat menghilang dari pandangan Harry, begitupula 
dengan puluhan orang yang berada di meja makan. Semua 
kembali sunyi dan tidak ada percakapan bising dan tawa 
gelak lagi. Harry menghela napas lega, satu orang telah 
berhasil terbujuk. Tinggal beberapa orang lagi. 


Aku harus menemukan mereka! Harry berlari lagi. Secepat 
mungkin selagi seluring Pann masih melantun merdu. 


55. Bekejaran Dengan Waktu 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


MERASAKAN masih ada harapan untuk keluar dari hutan 
kehampaan itulah yang Harry rasakan, ketika dia berlari 
melalui hutan hijau berkilauan untuk menemukan satu 
orang lagi yang belum terlihat sama sekali. 


Di mana kau Hermione Granger! rutuk Harry kesal. 


Seruling Pann, melodinya mulai tidak teratur, 
memberitahukan bahwa waktu yang Harry punya tidak 
banyak lagi. Mungkin di antara Neville, Ron dan Luna. 
Hanya Luna yang menurutnya paling cepat untuk dia 
temukan. Luna tidak jauh dari rumah, tempat Draco Malfoy 
melakukan jamuan teh dengan tamunya. 


Harry menemukan Luna di dalam hutan berwarna-warni, 
sedikit aneh karena mengingatkan kepada pesta perayaan 
ulangtahun anak-anak. Namun yang membuat pesta ini 
unik adalah tamu yang hadir bukan manusia melainkan 
satwa-satwa gaib. Para satwa gaib yang tidak pernah ada 
atau dijelaskan di buku sihir atau pembelajaran satwa gaib 


mana pun. Satwa-satwa itu adalah imajinasi Luna. Tentang 
makluk gaib yang Luna percayai ada di muka bumi. 
Bersembunyi dan tidak penampakan diri kepada manusia. 


Pria bertopi, tinggi jangkung duduk di samping Luna. 
Berdasi kupu-kupu dan dia memegang tongkat panjang. Dia 
seperti pesulap yang Harry sering lihat di dunia muggle. 
Melakukan atraksi dalam bagian sirkus keliling. 


Oh, Harry! Kau datang juga? Bergabunglah! Pastilah kau 
ingin bertemu dengan Scrubus. Luna memperkenalkan 
sosok pria jangkung bertopi kepada Harry. 


Harry tidak mempunyai waktu untuk mengajak Scrubus 
atau makluk lainnya berbicara, dia mendekati Luna yang 
duduk di ujung meja. 


Luna, dengar! Ini tidak nyata. Aku perlu kau menyadarkan 
dirimu segera. Pergi dari sini dan bangun. Harry menyentuh 
pundak Luna. 


Apa kau tidak mau bertemu dengan Poopy? Kupikir kau 
ingin sekali tahu tentang mereka. Tangan Luna menunjuk 
pada satu makluk menjijikan, dia berwajah manusia, tapi 
tubuhnya berlumpur, memiliki empat tangan yang terus 
sibuk menggiling sesuatu menjadi bola-bola emas. 


Poopy? Harry terlena pula. Mungkin karena penasaran. 


Makluk pengepul kotoran manusia, jawab Luna penuh kasih 
sayang. 


Oh! Wajah Harry menegang! Bau busuk dan bola-bola 
kuning yang jadi pertanyaan Harry akhirnya terjawabkan. 
Sumpah demi jenggot Merlin, Harry menyesal telah 
bertanya tentang Poopy. Menyesal masuk ke dalam ilusi 


kebahagiaan Luna. Sekarang dia tidak bisa melupakan 
bagaimana bentuk Poopy seumur hidup. 


Harry menggelengkan kepala, berusaha menyadarkan diri. 
Dia cengkeram lagi pundak Luna, bahkan menariknya 
berdiri. Luna! Ini hanya ada di dalam mimpimu. Mereka 
tidak nyata! Tidak... Dia menangkap ekspresi tersinggung 
Luna. Baiklah, mereka nyata! Namun tidak di sini. Ini adalah 
ilusimu Luna. Ini adalah ilusi kebahagian palsu yang 
diciptakan oleh hutan kehampaan. Satwa-satwa ini, Scrubus 
dan Scooby 


Poopy! koreksi Luna. 


Iya Snoopy! Harry berusaha keras untuk menahan diri, 
bersabar meladeni sikap Luna. Mereka ada di luar sana. Di 
dunia sihir. Tapi tidak di sini. Dia memegang kedua pundak 
Luna. Jadi aku mohon padamu, karena aku perlu mencari 
yang lain. Kau tolong, bangunlah sekarang! Setelah bangun, 
kau pergilah dan temukan Draco. Dia sepertinya telah 
terbangun lebih dulu. 


Dua Alis Luna tertaut, dia menatap Harry tanpa berkedip. 
Apa kau ingin bilang bahwa Harry Potter yang di depanku 
sekarang nyata tapi tidak dengan mereka? Dia menunjuk 
pada makluk-makluk gaib kesayangannya. 


Harry menganggukkan kepala. 


Luna diam sejenak lalu kemudian dia tersenyum. Oh, 
baiklah, aku mengerti! Aku merasa dari tadi kalau ini sangat 
tidak wajar. Terutama pada Scrubus, dia tidak memiliki 
jenggot kau tau? Kenapa dia malah terlihat seperti Santa 
Claus? Dia berdiri, mendorong kursinya mundur. Kau tidak 
perlu mengantarku Harry, aku bisa menemukan jalan pulang 
sendiri. 


Gadis itu berjalan meninggalkan pestanya. Tidak berpaling 
dan berjalan lurus. Dan ketika dia menghilang, semua 
makluk-makluk bahkan Poopy si pengepul kotoran pun ikut 
menghilang. 


Namun Harry berpikir kemudian, lebih baik dia mengajak 
Poopy bicara dibandingkan harus masuk ke dalam 
kebahagiaan ilusi Neville. Lebih baik tidurnya dihantui oleh 
si pengepul kotoran dibandingkan melihat kebahagiaan 
Neville yang tidak pernah terwujud. Yaitu kedua 
orangtuanya, Alice Longbottom dan Frank Longbottom. 


Sungguh menyakiti hati ketika melihat Neville sedang 
bersenda gurau dengan Alice dan Frank di taman. 
Kebahagiaan Neville pastilah ingin kedua orangtuanya 
hidup dengan normal, berbicara ataupun mendengar 
perkataan Neville disahuti. 


Mum! Kubilang kekasih itu paling cantik sedunia. Apa kau 
tidak percaya? Neville mencoba meyakinkan Alice. 


Jangan pernah mengatakan itu di depan Ibumu, Neville! Dia 
orang pencemburu, timpal Frank dan merangkul bahu Alice 
yang berwajah masam segera. 


Neville mengikik. Mum! Kau sedang cemburu? Ya ampun! 
Mum, apa kau pikir aku masih anak kecil? Aku sudah 
dewasa. Apa kau tidak menyadarinya? Dia mendekati Alice 
dan menggenggam tangan ibunya. 


Kau masih belum boleh untuk menikah! Kau belum 
mendapatkan restu dariku. Alice menepiskan tangan 
Neville. 


Ayolah Mum! Hannah tidak seburuk yang kau pikirkan. Dia 
adalah gadis yang cocok untuk dijadikan menantu. Mudah 
bergaul dia, terutama dia sangat ramah. Neville 


memberikan pujian tentang Hannah kekasihnya kepada 
Alice. 


Tapi dia tidak cantik! cetus Alice masih. 


Dia cantik kok! Sungguh... Namun Neville mendapat delikan 
ancaman dari Frank, memberikan isyarat bahwa Alice 
sedang cemburu. Neville mengerti dan menganggukkan 
kepala. Benar! Dia tidak terlalu cantik. Mum, kaulah yang 
lebih cantik. Dia mengacungkan dua jempol kepada Alice. 
Hannah? Itu nomor dua. Alice Longbottom adalah nomor 
satu. Membesarkan hati Alice yang bibirnya segera 
membentuk senyum. 


Apa kau benar menyukainya? Frank ingin tahu. 
Sangat menyukai sampai aku ingin menikahi. 


Alice mengelus pipi Neville. Kalau begitu! Ajak Hannah, 
kuingin bertemu dengannya sekarang. Perkenalkan dia 
kepada kami. 


Neville tampak bersemangat. Oh! Dia ada di sini, Mum! 
Tentu saja, dia dari tadi bersembunyi di balik pohon. 
Menunggu aku bicara dengan kalian terlebih dahulu. 
Hannah! Dia memanggil, namun bukan Hannah yang 
menanggapi melainkan Harry Potter yang menghampiri. 


Harry? Neville mengerutkan kening bingung. 


Kau paling tegar dan kuat di antara kami Neville. Aku tidak 
perlu mengatakan banyak hal karena ku yakin kau sudah 
tahu apa yang terjadi, kata Harry. Dia bertatapan dengan 
Alice dan Frank, walaupun ilusi, entah kenapa Harry 
berharap ini menjadi nyata. Neville nyawamu dalam bahaya 
kalau kau tidak bangun sekarang. Hutan kehampaan 
menjebak kita. 


Neville berdiri. Apa? Jadi ini semua adalah bagian dari ilusi 
saja. 


Harry menghela napas berat dan menganggukkan kepala. 
Dia menepuk pundak Neville yang syok. Dengar, Neville! 
Pergi sekarang. Bawa yang lain keluar dari hutan. Aku sudah 
menemukan Draco dan Luna. Tolong kau urus mereka. Kau 
bisa melakukan itu kan? pintanya. 


Neville memejamkan mata dan menggelengkan kepala 
keras. I-iya! Aku bisa Harry! Maafkan aku. Aku lengah dan 
lalai. Dia tampak menyesal, mungkin merasa bodoh. 


Tak perlu! Pergi sekarang. 


Neville menganggukkan kepala. Dia berlari menyelusuri 
jalan, mencari tempat keluar, dia berhenti sejenak untuk 
melihat kearah Harry dan setelah itu seperti layaknya Draco 
dan Luna dia menghilang seperti kabut yang terbawa angin. 


Dan setelah kepergian Neville. Harry tidak perlu susah 
payah. Dia tahu sebenarnya Ron berada. Harry berlari lagi, 
melewati pedesaan yang ladangnya dipenuhi bunga 
gandum. Para petani becanda dan tertawa. Mereka memetik 
anggur yang panen, bernyanyi menyambut hari yang cerah 
dan ketika Harry melewati perbukitan. Tiba-tiba saja ladang 
gandum berubah menjadi tempat yang Harry kenali: The 
Burrow. 


Langkah Harry dengan cepat memasuki pintu belakang 
rumah The Burrow, ketika dia masuk, dia mendengar canda 
tawa di dalamnya. Hati Harry mencelos. Benar! Dugaannya 
benar! Impian dan kebahagian Ron Weasley adalah tentang 
keluarganya. Terutama pada Kakaknya yang telah 
meninggal dunia: Fred Weasley. 


Keluarga Weasley menikmati jamuan untuk hari Paskah. 
Seperti biasa makanan memberati meja, suara dentang 
piring dan sendok yang berbenturan ikut menjadi bagian 
yang membuat rumah ini tidak pernah sepi, gaduh dengan 
semua anggota keluarga saling berbicara dan bercanda. 
Sesekali terdengar teriakan marah dan itu berasal dari Mrs 
Weasley yang memarahi Fred karena sudah memotong 
ayam kalkun panggang sebelum disuruh. 


Fred! Seharusnya Ayahmu yang melakukannya! Itu tradisi 
kita, tegur Molly berkacak pinggang. 


Mum! Tradisi, tradisi, tradisi! Tradisi akan menua mengikuti 
zaman. Masa untuk memotong ayam kalkun harus 
menunggu Dad yang melakukannya? Apa kita tidak punya 
tangan sama sekali untuk digunakan? Fred selalu 
mempunyai kalimat untuk dijadikan pembantahan. 


Kau! Molly menunjuk Fred. Tidak mendapatkan ayam 
kalkun! Dia mengancam, hendak menarik ayam kalkun 
panggang berukuran besar dari atas meja. Namun dia 
terkesima, ketika ayam itu menghilang tiba-tiba. FRED! 
Molly berteriak keras. KEMBALIKAN AYAM KALKUNNYA! 


Apa kita tidak bisa makan dalam diam, dengan tenang! 
Percy berucap sinis. 


Kalau kau ingin tenang. Kau bisa makan di pemakaman 
Percy, sahut George dan di sambut tawa yang lain. Dan 
sekaligus beristirahatlah dengan tenang di sana. 


Aku lapar Mum! Ginny merengek. Mana ayamnya? Apa Mum 
tidak punya cadangan ayam kalkun lain, Fred pasti 
mengirim ayam itu ke Mesir. Rambut merah panjangnya 
berkilau tertimpa sinar matahari. 


Harry tidak bisa menahan senyum. Walaupun ini bagian dari 
ilusi Ron namun ketika mendengar suara gadis itu, Harry 
tidak bisa menampik hatinya sangat merindukan Ginny. 


Kembalikan Fred! Ini tidak lucu lagi, tegur Bill. Dia akhirnya 
turun tangan, meletakkan koran yang dia baca ke samping 
kursi. Jangan sampai Mum membuat rambutmu rontok dan 
kau tidak mempunyai rambut lagi. 


Butuh satu tahun untuk menumbuhkannya, celutuk Charlie 
menganggukkan kepala. Semua orang menatap kearahnya. 
Aku membuat dosa. Merapalkan mantera salah kepada Ron 
yang membuat banyak bisul tumbuh di pantatnya. 


Mulut Ron terbuka lebar. Jadi itu kau yang melakukannya? 
Bekas luka! Guratan aneh di pantatku? Itu karenamu 
Charlie? Dia geram. 


Itu masa puber Ron! Aku sudah melewati itu, lupakan masa 
lalu dan mari kita sambut masa depan. Charlie menjawab 
dengan cengiran tidak bersalah. 


Fred! Hentikan becandanya, kembalikan ayam itu segera. 
Ibumu benaran murka. Arthur mengatasi keributan yang 
terjadi di meja makan. Dan Molly tenanglah sedikit. Hari ini 
paskah, tidak baik untuk marah. 


Fred menuruti permintaan Arthur. Baiklah Dad! Dia 
mengayunkan tongkat sihir dan memunculkan kembali 
ayam kalkun ke atas meja. 


FRED WEASLEY! Molly meraung! Sangat keras dan membuat 
semua orang memundurkan kursi mereka. Ayam kalkun 
memang telah kembali, namun bentuknya tidak utuh lagi, 
sudah menghitam, habis terbakar hingga menjadi arang. 


Sorry Mum, sepertinya aku tidak sengaja. Mengirim ayam ini 
ke gunung berapi, cicit Fred berlindung segera di belakang 
punggung George. 


Kau! Kemari kau! Molly mencengkeram Fred dan langsung 
menjewer telinganya. Dasar anak nakal! Sekarang kau harus 
ikut aku! Tangkap ayam kalkun sekarang di hutan, bersihkan 
semua bulunya! Setelah itu panggang untuk kami. 


Och Mum! Telingaku bisa lepas. Telingaku bisa copot. Fred 
merintih kesakitan. 


Ron Weasley tertawa keras. Dia enggan untuk menolong, dia 
lebih memilih menyumpal mulutnya dengan banyak kue 
dan juga roti. Harry merasa cukup untuk melihat ini semua. 
Walaupun sebentar, entah kenapa rasa rindunya kepada 
Fred sedikit terobati. Dia mendekati Ron dan duduk di 
sampingnya. 


Hei sobat! Saatnya kita pulang, ajak Harry dan memberikan 
senyum kepada Ron. 
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HEI sobat! Saatnya kita pulang, ajak Harry dan memberikan 
senyum kepada Ron. 


Ron terdiam sejenak. Dia menghentikan makan dan 
menatap Harry. Apa harus sekarang? tampak enggan dan 
sepertinya dia telah lama menyadari bahwa ini hanyalah 
ilusi. Ron bahkan tidak terkejut dengan kemunculan Harry 
yang tiba-tiba di The Burrow. Seakan tahu sahabatnya pasti 
akan datang untuk menemukannya. 


Harry menganggukkan kepala. Harus sekarang. Maaf kau 
harus melepaskan Fred lagi. Dan memperlihatkan ekspresi 
sesal. 


Ron meletakkan kue-kue itu kembali ke atas piring dan 
berdiri. Tidak! Kau tidak perlu meminta maaf. Aku 
sebenarnya ingin pergi dari tadi! Aku tinggal sebentar 
karena aku ingin melihat Mum menjewer telinga Fred seperti 
dulu, beritahunya. 


Sayang kau harus keluar dari mimpimu ini. 


Tidak, tidak, tidak! Tidak ada yang perlu di sayangkan! Ron 
menggelengkan kepala. Dia menarik Harry dan 
membawanya keluar dari The Burrow. Fred memang sudah 
meninggal tapi aku masih memiliki kenangan tentangnya. 
Kenangan itu tidak pernah bisa hilang. Ilusi ini tidak akan 
sebanding dengan kenangan yang ada di dalam otakku. Dia 
memberikan senyuman lebar. Sekarang aku harus pergi. Kau 
ikut denganku kan? Mari kita keluar dari tempat sampah ini. 
Menawari bahkan sudah merangkul bahu Harry. 


Aku tidak bisa, aku harus menemukan satu orang lagi, tolak 
Harry dan melepas rangkulan Ron. 


Ron menatap Harry sejenak, kemudian menganggukkan 
kepala paham. Kuharap kau memberikannya pelukan! Dia 
menghabiskan satu tahun lebih untuk menangisimu. Benar, 
kau tidak butuh bantuanku untuk membujuknya? Dia 
menawarkan bantuan juga. 


Harry menggeleng. Tidak. Kau pergilah bersama yang lain, 
cari cara untuk keluar dari hutan kehampaan. Aku akan 
menyusul dengannya segera. 


Baiklah! Jangan terlalu lama. Aku tidak mau terjebak di 
antara Neville dan Draco. Mereka selalu memperdebatkan 
hal yang tidak berguna, astaga bunga galleon! gerutu Ron. 
Bahkan Neville sama sekali tidak memiliki brangkas uang 
sama sekali di Bank Malfoy. 


Ron pergi tanpa beban sama sekali, dia bahkan tidak 
menoleh ketika Fred berlari ke halaman The Burrow, kabur 
saat Molly melemparinya dengan sapu. Dan ketika Ron 
menghilang, The Burrow pun ikut menghilang. 


Kabut menyelimuti dan langsung berganti menjadi sebuah 
taman dengan rumput yang hijau. Harry mengenalinya! Dia 


kembali lagi ke Hogwarts. Tempat kesukaan sahabat 
terbaiknya: Hermione Granger. 


Harry menemukan Hermione di bawah pohon tempat favorit 
untuk menghabiskan waktu bersama dua orang: Ron 
Weasley dan juga dirinya dalam versi remaja. Sepertinya ini 
tahun ke tujuh, impian Hermione mungkin adalah melewati 
tahun ketujuh di Hogwarts bersama Harry dan Ron. 
Walaupun yang terjadi sebenarnya adalah mereka berdua 
menolak kembali ke Hogwarts dan membiarkan Hermione 
menghabiskan tahun terakhirnya sendirian. 


Aku ingin melarikan diri sekarang! Apa masih ada 
kesempatan untuk melarikan diri? Aku bisa mati kalau terus 
belajar Hermione! erang Ron frustasi, dia terus mengacak- 
acak rambut merahnya. Ujian NEWT ini harus segera 
dihapuskan. Harus di lenyapkan selamanya dari dunia sihir. 
Hei Harry. Dia mencengkeram lengan Harry yang bersandar 
malas di pohon. Jangan menjadi Auror! Aku sarankan kau 
lebih memilih menjadi Perdana Menteri! Aku yakin semua 
penyihir akan mendukungmu. Kau pahlawan dunia sihir. Kau 
keluarkan dekrit untuk penghapusan Ujian NEWT sekarang. 
Lakukan demi nyawa sahabatmu. 


Harry menepis cengkeraman Ron, tidak punya waktu untuk 
meladeni keluh-kesahnya. Dia sudah sangat frustasi dengan 
buku-buku tebal yang seliwaran di sekitar. Matanya sakit 
karena terlalu lama membaca. Apa kau tidak bisa meringkas 
ini semua untukku, Hermione? Mengambil poin pentingnya 
saja? Kau mengharapkan aku membaca ini semua? 
Sangatlah tidak mungkin, aku tidak bisa mengingatnya! Dia 
berkata dengan lelah. Rambutnya lebih berantakan di 
bandingkan saat pertempuran Hogwarts. 


Hermione memberikan tatapan sekilas. Dengan membaca 
buku, itu membantu syaraf otakmu untuk bekerja! Pulihkan 


dirimu dengan belajar. 


INI PENYIKSAAN! INI PERBUDAKAN. Ron menyela dan 
berteriak keras. Dia menunjuk ke tanah dengan geram. Aku 
menentang penyiksaan yang tidak berperikemanusiaan ini. 
Aku lebih menderita dari pada peri budak Hermione. Dia 
bicara melantur, kacau karena terlalu banyak belajar. 


Hermione meletakkan buku. Dia menatap Ron dan Harry. 
Dengar! Kupikir ini adalah waktu tepat untuk kita menjalani 
hidup sebagai seorang remaja pada umumnya. Dengan 
setelah apa yang terjadi? Setelah akhirnya Voldermort 
musnah. Ron cegukkan sebentar ketika mendengar nama 
Voldemort. Dia masih belum terbiasa. Aku pikir ini saat yang 
bagus untuk melepas semua masa menakutkan penuh 
trauma menjadi penyihir remaja normal. Ini bagian dari 
penyembuhan. Aku pernah membacanya di buku. Dia 
menambahkan kepada Harry yang mengangkat sebelah alis. 


Jangan selalu percaya pada buku Hermione. Harry versi 
remaja menimpali. Suaranya parau karena terlalu lama diam 
membaca buku. Apa buku bisa memberikan jawaban kenapa 
rambutku berantakan dan tidak bisa dirapikan? 


Ron tergelak dalam tawa keras, dia menanggapi candaan 
Harry dengan berlebihan, mungkin bersyukur ada yang di 
bahas selain pelajaran-pelajaran yang menyakiti kepala. 
Rambutmu fenomenal Harry, aku yakin seratus tahun 
mendatang tidak ada generasi penyihir yang akan 
mengucapkan: demi jenggot Merlin , tapi demi rambut 
berantakan Potter! Dan tertawa lebih keras lagi. 


Tidak mengacuhkan Ron, Hermione mendelik kepada Harry. 
Aku sedang membantumu untuk merancang masa depan 
Harry. Hanya karena kau berhasil mengalahkan Voldemort, 
pendidikan menjadi tidak penting lagi! Ini adalah bekal 


yang bisa kau bawa sampai tua. Ketika kau tua nanti, kau 
akan berterimakasih kepadaku. 


Aku tidak bisa membayangkan harus membawa buku-buku 
ini ketika aku tua. Ron menjawab segera. Matanya ketakutan 
membayangkan sesuatu di dalam kepala. Mungkin sebelum 
menjadi tua, aku sudah menjadi gila. 


Harry mendengkus. Menjadi tua bersama kalian? Rasanya... 
Dia menggelengkan kepala. 


Kenapa? Apa kau keberatan? Hermione marah besar. Kau 
tidak mau berteman sampai kita tua? 


Hei coba kalian bayangkan! Ron mengikik lagi. Menyela di 
antara Hermione dan Harry. Lima puluh tahun akan datang, 
rambut kita beruban, gigi ompong, bungkuk dan perlu 
tongkat untuk berjalan. Lalu kita duduk lagi di bawah pohon 
ini dan yang kita bahas kemudian bukan lagi tentang 
sejarah sihir tapi tentang ramuan pereda nyeri sendi. Dia 
tertawa terbahak-bahak sampai berbaring di reremputan. 


Harry ikut tertawa. Dan aku mungkin tidak perlu 
menanyakan bagaimana merapikan rambut ku yang 
berantakan. Tapi menanyakan bagaimana menumbuhkan 
rambut dari kepala ku yang botak. Dia tidak bisa menahan 
diri untuk tidak berkhayal. 


Senyum Hermione mengembang, gigi depannya yang besar 
menonjol ketika gagal untuk tidak tertawa pula. Dan aku 
tidak perlu mengecilkan gigi depanku lagi. Karena gigiku 
sudah ompong. Aku menggunakan gigi palsu! Gadis itu 
tertawa sangat keras. 


Harry versi sebenarnya yang menatap dari kejauhan juga 
tidak bisa menahan diri untuk tidak tertawa. Akhirnya dia 
mengerti kenapa Hermione sangat marah. Hermione 


menginginkan mereka hidup damai tanpa permasalahan, 
hidup tenang bersama, melalui hari biasa dan menua 
bersama. Mungkin ilusi kebahagian tercipta setelah 
Hermione mengetahui bahwa Harry tidak mempunyai 
kesempatan untuk menjadi tua bersamanya. 


Harry menarik napas dalam. Dia berjalan menuju tiga 
sahabat yang bernaung di bawah pohon, di bawah langit 
musim panas. Dia segera bersimpuh di depan Hermione dan 
meraih tangannya untuk digenggam, sedangkan Harry dan 
Ron versi remaja langsung tidak bergerak, membeku. 


Hermione ini aku! Harry Potter yang nyata. 


Hermione menoleh kaget, tidak mampu berkata ketika 
melihat Harry berada di depannya. 


Kenapa kau bersembunyi di tempat yang jauh ini? Harry 
berkata dengan lembut dan memberikan senyuman. Apa 
kau tahu aku harus berlari-lari hanya untuk mencari 
keberadaanmu? Taunya kau ada di sini, di Hogwarts. 


Harry. Suara Hermione tercekat. 


Jubah seragam Hogwarts sekarang tergantikan dengan 
pakaian yang terakhir kali Hermione kenakan. Dia berubah 
menjadi Hermione versi dewasa. 


Kau gadis yang pintar, jenius dan paling bijak di antara kita 
bertiga, kau pasti sudah tahu kalau ini adalah ilusi belaka 
bukan? tanya Harry. 

Hermione diam. 


Harry mempererat menggenggam tangannya. Maafkan aku 
Hermione. 


Untuk apa? Sebulir airmata berlinang di pipi Hermione. 


Karena tidak bisa menua bersamamu, kata Harry. Maaf jika 
nanti... Dia mengelus pipi Hermione. Menghapus 
airmatanya. Aku tidak bisa meledekmu karena keriputmu, 
karena ubanmu, karena gigi ompongmu atau karena tongkat 
berjalanmu. Maaf karena aku tidak bisa memberi 
kesempatan meledekku karena aku selalu muda dalam 
ingatanmu. 


Hermione menyeka airmata kasar. Dia menundukkan kepala. 
Enggan untuk menanggapi perkataan Harry. 


Apa kita harus pergi sekarang? Apa hanya aku saja lagi 
yang belum kembali? tanya Hermione berdeham, mencoba 
membuat suaranya terdengar normal kembali. 


Harry menganggukkan kepala. Dia menarik Hermione 
berdiri. Hanya kau yang belum kembali. Gouth membuat 
semua orang tertidur dan terjebak dalam ilusi kebahagiaan. 


Gouth? Hermione bertanya bingung. 


Monster yang menjaga Hutan Kehampaan, kita harus segera 
keluar. Kita harus pergi dari tempat ini. Kalau tidak kau akan 
terjebak selamanya di... 


Harry Potter! Kembali! 


Suara Purwa yang menggelegar menghentikan langkah 
Harry. Dia baru menyadari melodi seruling Pann kacau 
balau. Harry menoleh cemas kepada Hermione. 


Kau pergi sekarang Hermione! Temukan jalan keluar. Harry 
mendorong punggung Hermione. 


Lalu kau? Hermione panik. Bagaimana dengan kau? 


Tiba-tiba saja semua menjadi gelap dan berkabut. 
Pemandangan indah yang dia lihat meluntur layaknya 
lukisan yang diguyur oleh air. 


Pergi! desak Harry. Jangan pikirkan aku. Dia menangkap 
keengganan di wajah Hermione. Aku akan menyusul. Aku 
berjanji Hermione. 


Setelah mengatakan kalimat itu, Hermione menganggukkan 
kepala. Dia berbalik dan berlari cepat meninggalkan 
halaman Hogwarts yang sekarang menjadi sebuah kanvas 
kosong. 


Sialan! Di mana aku harus pergi? Harry bingung. 


Harry menajamkan telinga. Mencari arah suara seruling 
Pann. Dia berlari dengan cepat ketika tanah yang dia pijak 
mulai menjadi seperti tanah yang longsor. Dalam 
pelariannya, dia melihat orang-orang membeku. Warna hijau 
daun, merah bunga, langit biru sekarang menjadi abu-abu. 
Tidak ada suara canda tawa yang terdengar jeritan serta 
tangisan yang familiar dari hutan kehampaan. Seruling Pann 
semakin jelas dan matanya menangkap empat sosok peri 
berdiri mengelilingi, melindungi tubuh yang berbaring di 
tanah. 


Kenapa kau lama sekali! Pann mengeluh, kehabisan napas 
karena terus meniup seruling. 


Kau pikir itu mudah! bentak Harry. Dia langsung berbaring, 
menyatukan jiwa di kedalam tubuhnya. 


Ketika bangun! Larilah Harry Potter. Pintu keluar terbuka 
ketika fajar, beritahu Izadora. Kalau kau melewatkan 
kesempatan itu maka kau tidak bisa keluar dari Hutan 
Kehampaan. 


Harry mengangguk dan segera memejamkan mata. Semua 
menggelap dan kemudian suara lain memanggil namanya. 
Mencoba membangunkan. 
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LUNCURAN mantera dari tongkat sihir saling berselisihan, 
saat Ron, Neville dan Draco berusaha melawan makluk tak 
kasat mata dari hutan kehampaan, melawan jiwa para 
penyihir yang telah mati terkutuk dan merasuki semua yang 
tumbuh di hutan kehampaan. Dalam gelap yang pekat, 
sekarang menjadi terang kembali saat sinar-sinar dari 
mantera serangan berbenturan dengan pepohonan yang 
hidup dan memecutkan sulur, batang, serta akar. 


Membentuk formasi melingkar, dengan tongkat terangkat, 
Ron, Neville dan Draco berdiri melindungi tiga orang yang 
berada di tengah lingkaran yaitu Hermione, Luna dan Harry. 
Dua gadis itu berusaha membangunkan satu-satunya orang 
yang belum terbangun dari tidur. Ketakutan mereka pun 
bertambah saat pepohonan menyingkir, angin berhembus 
kencang dan tanah bergetar hebat! Sang pemilik hutan 
kehampaan memperlihatkan wujud aslinya kepada mereka. 


Demi jenggot Merlin! Apa itu? Ron terkesima. Dia 
menurunkan tongkat sihir. Mungkin berharap yang dia lihat 


tidaklah nyata. Monster apa ini? Makluk apa ini! 


Gouth! Hermione menoleh. Wajahnya pucat pasi sedangkan 
napasnya berhembus cepat. Harry berkata, dia adalah 
pemilik hutan kehampaan. Dialah yang menjebak kita 
kedalam ilusi kebahagiaan. Hermione menjelaskan. 
Kemudian menatap kembali kepada Harry yang terbaring di 
tanah. Ulur waktu Ron! Aku harus membangunkan Harry. 


Kau pikir apa yang sedang kami lakukan dari tadi? Neville 
menyahuti. Melindungi mata saat dedaunan dan ranting 
kering bertebrangan, serpihannya menyakiti mata. Apa kau 
tidak melihat bagaimana kami melawan dan melindungi 
kalian? 


Draco mendengkus. Pandangannya tidak teralih dari 
monster raksasa yang menghampiri mereka. Setiap langkah 
Gouth meninggalkan getaran di bumi tempat berpijak. Di 
larang untuk mengeluh. Aku yang tersadar lebih dahulu! 
Kalian tidak tahu perjuanganku melindungi tubuh kalian 
seorang diri. Dia mendelik kepada Ron dan Neville, 
memperlihatkan mukanya yang memiliki banyak luka. 
Pelipisnya bahkan sobek. 


Sorry about that Draco. Ron memperlihatkan ekspresi sesal. 
Aku terlalu menikmati jamuan perayaan paskah dengan 
keluargaku. 


Draco menggelengkan kepala. Aku tidak tahu! Kenapa Harry 
menemukanku terlebih dahulu. Kedua kakinya kehilangan 
keseimbangan ketika Gouth semakin dekat. Dia langsung 
mencengkeram batang leher Neville untuk berpegangan. 
Bayangkan terbangun sendiri di tengah hutan kehampaan? 
Dan aku harus melawan makluk hutan sembari melindungi 
kalian! 


Tapi aku membantumu kemudian bukan? Luna menyela. 
Aku bangun untuk menolongmu bukan? Dia memberikan 
senyuman penuh arti kepada Draco. Tangannya yang 
semula hendak memukul bahu Harry malah menyasar ke 
wajah. Aku orang kedua yang terbangun setelah kau. 


Draco mengangguk. I-iya! 


Lalu Draco membisiki Neville yang merengut. Cekikan Draco 
yang kuat membuat Neville harus memijat lehernya. Luna 
sama sekali tidak membantu! Dia menceritakan ilusi 
kebahagiaan kepadaku. Dia bilang alih-alih bertemu dengan 
Scrubus dia malah bertemu dengan Santa Claus. Aku 
hampir saja meluncurkan mantera mengunci lidah 
untuknya. 


Neville mendorong wajah Draco yang terlalu dekat. Apa kau 
habis minum Draco? Kenapa kau banyak sekali bicara! Kau 
cerewet sekali. Suaranya parau karena cekikan Draco. Apa 
terjebak di ilusi kebahagiaan membuat jiwa dinginmu 
tertinggal di sana, sindirnya. 


Ya Tuhan! Bukan saatnya untuk bertukar cerita. Sudah 
hentikan Neville, Draco. Ron menengahi dan berteriak 
geram. Dia menunjuk pada Gouth yang sekarang tertangkap 
jelas oleh mata. Monster itu menyeringai dan menundukkan 
tubuhnya, sangat tertarik dengan kehadiran enam penyihir 
di dalam hutan. Pikirkan cara untuk mengalahkannya. 


GOUTH! 


Monster itu berteriak! Bergema di hutan kehampaan, 
menimbulkan angin yang berhembus sangat kencang, 
menyapu dedaunan, ranting serta batang pohon. Ron, 
Neville dan Draco membungkuk segera, menghindari 
batang pohon besar yang melintasi kepala mereka. 
Terdengar teriakan keras dari Hermione! Gadis itu 


menelungkupkan kepala di tanah sembari menutupi kedua 
telinga. 


MANUSIA TIDAK BERHAK UNTUK TINGGAL DI SINI! Gouth 
bersuara. Menunjuk geram pada mereka. HANYA JIWA DARI 
MANUSIA MATI YANG BERHAK! KALIAN, TELAH MELANGGAR 
HUKUM HUTAN KEHAMPAAN. 


Formasi awal! perintah Neville. Kembali ke formasi awal. Kita 
harus melindungi Harry. Sialan. Dia panik dan mendorong 
Draco menjauh. 


Sangat sulit, saat mereka harus berhadapan dengan Gouth, 
mereka juga mendapatkan serangan dari makluk-makluk 
hutan kehampaan. Sulur tajam terus berusaha menjerat 
tubuh mereka. Luna melancarkan mantera perlindungan, 
menolak serangan. Namun serangan yang tidak habisnya 
membuat Luna mulai kewalahan. 


LANCANG! 


Gouth mengayunkan lengannya dan membuat batang- 
batang pohon terbang kearah mereka. Ron membuat perisai 
perlindungan, merapalkan mantera. Tapi sulit, terpaan angin 
kencang membuat tubuhnya menjadi tidak seimbang 
akhirnya jatuh terpental ke belakang. 


Ron! Neville berteriak dan segera mengambil alih untuk 
membuat perisai pelindung. Kau tidak apa-apa? Bahkan 
memegang tongkat dengan kedua tangan, tongkat sihirnya 
bergetar hebat. 


Aku harap Harry cepat bangun! Ron meludah. Giginya patah 
dan mengeluarkan darah. Kita tidak punya rencana selain 
bertahan. 


KALIAN HARUS MATI DI HUTAN GOUTH! Monster itu 
membungkuk, membuka mulut besarnya dan meniupkan 
kabut pekat. KALIAN MILIK GOUTH! 


Kabut mengurung mereka berenam, membuat pandangan 
menjadi terbatas. Sekarang mereka tidak bisa melihat 
dengan jelas apa yang akan menyerang. Draco mengutuk 
dengan keras. 


SIALAN, FLAGRATE! Draco membuat cahaya. Membantu 
dengan penerangan. Tetap waspada semuanya. 


Sungguh, mereka merasa sangat putus-asa. Serangan dari 
hutan kehampaan tidak ada habisnya, malah semakin 
membabi-buta, mereka sekarang babak belur. Tubuh penuh 
luka sobek dan berdarah. 


Cahaya yang dibuat Draco sedikit membantu, Neville tidak 
mau melepaskan satu kesempatan pun. 


Bombarda! Neville mengarahkan tongkat sihir ke Gouth 
yang memecutkan sulur-sulur, mencoba meledakkannya. 


REDUCTO! Ron bangkit berdiri dan juga menyerang. Sialan! 
Apa yang harus kita lakukan? Mantera ini sama sekali tidak 
berefek. Dia melepaskan diri dari jeratan akar yang 
membelit pergelangan kaki. 


Apa belum bangun? Neville menoleh kepada Luna dan 
Hermione yang duduk bersimpuh di depan Harry. Apa kalian 
tidak bisa wmembangunkannya? Dia bertanya lagi, 
menunduk tepat waktu ketika batang pohon terbang 
melewati. 


Aku sedang mencoba Neville. Luna mengguncang tubuh 
Harry, Cepat buka matamu Harry, Dan dia bahkan 
melayangkan tamparan lagi, membuat pipi Harry memerah. 


Maaf, untuk itu! Menyesali dalam usahanya untuk 
membangunkan, Luna harus menampar wajah Harry. 


Rennervate! Sampai kapan kau tertidur? Hermione 
mengacungkan tongkat sihir ke dada Harry dan 
mengucapkan mantera penyadar. Bangunlah Harry. 


Protego! 


Draco tiba-tiba saja berdiri di depan Hermione dan Luna, 
membuat perisai ketika daun-daun tajam seperti silet 
terbang kearah mereka lalu memantul jatuh oleh perisai 
Draco. 


Harry berkata kepada kita untuk tidak menggunakan sihir. 
Ron berteriak, teringat pada perkataan Harry. Dia menarik 
Neville menyingkir ketika Gouth melemparkan batu besar 
dan hampir mengenai Neville. Dia benar! Sekarang seluruh 
hutan hidup dan akan membunuh kita. 


Lalu apa yang harus kita lakukan Ha? Neville berucap ketus. 
Kepalanya terantuk belakang kepala Ron. Apa kita dengan 
sukarela mati tanpa perlawanan? Kalau kita tidak 
menggunakan tongkat sihir. Itu sama saja bunuh diri. 


Hermione menyeka keringat yang membasahi. Dia 
menjalarkan mata pada sekeliling hutan kehampaan yang 
sekarang hidup. Suara tangisan serta jeritan memekakkan 
gendang telinga. Angin berhembus kencang dan dia juga 
kesulitan untuk melihat. Sekarang mereka berlima juga 
harus berurusan dengan sang penghuni hutan kehampaan. 
Monster yang terus mengerang dan berkata Gouth di setiap 
kali dia membuka mulut. 


Hermione. Pikirkan, apa saja dari buku yang kau baca! 
Bagaimana mengalahkan pohon raksasa. Neville putus asa. 


Dia sudah melancarkan berbagai mantera serangan, namun 
Gouth tidak terkalahkan. 


Tidak ada! Aku tidak bisa menemukannya, sahut Hermione 
sembari terus mengguncang tubuh Harry. Kau pikir, apa ada 
buku yang menuliskan tentang hutan kehampaan? Aku 
bahkan baru tahu tentang adanya peri penjaga hutan empat 
penjuru. Kau salah menanyai orang. Ayolah Harry, 
bangunlah. Dia hampir menangis. 


Jangan gunakan sihir. Jangan gunakan sihir! ulang Luna. Dia 
menatap kepada semua temannya yang sekarang sedang 
menangkis serangan Gouth. Hutan kehampaan adalah 
tempat para jiwa penyihir yang ingin membuktikan diri 
mereka terkuat di antara mereka. Jangan gunakan sihir. 


Luna berdiri dan menarik Draco yang terus melancarkan 
mantera serangan ke Gouth. Jangan gunakan sihir Draco, 
hentikan serangan kalian. Dia menahan pergelangannya. 


Apa kau sudah gila Luna! Apa kau ingin kami mati? sembur 
Ron tidak percaya. Bahkan dengan tongkat sihir, dia sudah 
mendapatkan banyak luka di lutut dan lengannya. Kau ingin 
kita mati di dalam hutan ini? 


Luna berlari, menarik tongkat sihir Neville yang hendak 
melancarkan mantera. Hentikan kubilang! 


Apa yang kau lakukan sih? hardik Neville. 


Namun! Sesuatu yang tidak terduga terjadi. Sulur yang 
hendak menyerang Neville berhenti dan sekarang berbalik 
arah kepada Ron yang masih menggunakan tongkat 
sihirnya. Neville menatap Luna yang menganggukkan 
kepala. 


Jangan gunakan sihir Neville. Itu yang Harry bilang, 
semuanya! Luna sekarang mendekati Ron, menariknya 
mundur tepat waktu sebelum Gouth menghantamkan 
batang raksasa ke Ron. Jangan serang balik. Gouth tidak 
akan menyerang, jika kita tidak akan menyerangnya 
dengan sihir. 


Ron bernapas cepat. Terengah-engah. Dia mundur. Mereka: 
Draco, Neville dan Luna sekarang berjalan menuju Hermione 
yang masih berusaha membangunkan Harry. 


Baiklah, jangan terlalu banyak gerakan. Jangan memicu 
mereka lagi. Ron berkata. Dia mendelik kepada Harry yang 
tidur sedangkan mereka dalam kebingungan. Sepertinya 
ada yang harus mencium bibir Harry untuk 
membangunkannya! Ada yang mau menjadi sukarelawan? 


Harry! Ayolah cepat bangun, desak Hermione. Kalau kau 
tidak bangun sekarang, aku akan... 


PINTU KELUAR! 


Harry tiba-tiba membuka mata, dia bahkan langsung duduk. 
Dia meneriakkan pintu keluar kepada semua temannya. 


Apa yang sedang... Draco kehabisan kata. Begitupula 
dengan Ron, Hermione, Neville dan Luna. 


Harry yang sedetik lalu tidur sekarang bangun. Dia bahkan 
duduk tegap sembari menunjuk ke satu arah. 


Pintu keluar! Pintu keluar hutan kehampaan. Ayo kita keluar 
sekarang, beritahu Harry. Dia berdiri, tampak linglung dan 
hampir kehilangan keseimbangan. Fajar, pintu keluar. Dia 
mengulang kalimat membingungkan. 


Hei! Tarik napas dulu. Draco menarik Harry yang hampir 
terjatuh. Tenangkan dirimu. 


Hermione. Harry tidak mengacuhkan kekhawatiran Draco 
dan menggenggam pundak Hermione. Pintu keluar ada 
tepat di mana matahari terbit, fajar. 


Ketika Harry menyebut kata fajar, pohon-pohon menyingkir 
dan sebuah jalan setapak terbentuk kemudian. Gouth yang 
semula terdiam sekarang mengamuk lagi, dia tampak tidak 
rela semua mangsanya pergi dan kabur. Gouth mulai 
melemparkan banyak batu sedangkan sulur-sulurnya hidup 
kembali untuk menjerat tubuh mereka. 


Ron, Neville, Draco! Harry memanggil dan ketiganya 
menoleh. Bawa Luna dan Hermione keluar sekarang. Aku 
akan menahan Gouth. Kalian keluar terlebih dulu. Sekarang! 
Tidak ada waktu untuk berdebat. Dia menambahkan ketika 
Ron membuka mulut untuk protes. 


Ayo! Draco menuruti, dia menarik Luna. Kita turuti apa kata 
Harry. Cepat Neville, desaknya juga kepada Neville. 


Memastikan kelima temannya menuju jalan keluar, 
memastikan mereka berlari menuju pintu fajar, Harry 
memberikan tatapan dingin kemudian kepada Gouth. Mata 
hijau Harry berubah menjadi merah api. 


Gouth! Kau membuatku marah. Harry berkata dengan suara 
lantang. Purwa merasuki. Seharusnya kau tidak mengusik 
partner kerjaku, Harry Potter. Dia berjalan mendekati Gouth 
tanpa takut. 


Kau mengambil mereka! Mangsa Gouth! Penghuni Hutan 
Gouth, raung Gouth, mengangkat tangan kekarnya dan 
melayangkan ke arah Harry yang segera menghindar. 


Harry tidak berada di tanah lagi, dia berdissaparate dan 
muncul kemudian dengan bergelantungan di salah satu 
batang yang menjadi ribuan batang di tubuh Gouth. Harry 
berada di dekat kepala Gouth. 


Gouth nakal. Gouth harus dihukum. Purwa menyeringai 
melalui bibir Harry. Anatexistarum! Dan cahaya berwarna 
merah terang meluncur dari tongkat sihir dan menghantam 
tubuh Gouth. 


Harry melompat turun ketika Gouth meraung kesakitan. 
Monster itu meraba-raba tubuh, berontak ketika mantera 
panas lava menjalari tubuhnya dengan cepat dan 
membuatnya meleleh seperti es yang diletakkan di bawah 
sinar matahari. 


GOUTH! GOUTH! 


Gouth meraung dan suaranya bergema di hutan kehampaan 
yang juga mengalami kehancuran. Pepohonan dengan cepat 
roboh, akar dan sulur seketika mati lalu berubah menjadi 
serpihan abu. Angin berhembus kencang kemudian dan 
menyingkirkan kabut. Tubuh Gouth mulai tenggelam ke 
dalam air rawa, menghilang secara perlahan lalu menjadi 
kubangan lumpur hitam. Para penghuni hutan kehampaan 
akhirnya menjadi bagian rawa kematian, mati layaknya 
ribuan penyihir yang telah meninggalkan tubuh kekal 
mereka di tempat itu. 


Harry. Ron memanggil dengan berteriak keras. Awan panas 
menyebar kemudian. Imbas dari lenyapnya hutan 
kehampaan. Impas mantera api lava bertemu dengan air 
rawa, memicu timbulnya serangan awan panas. Harry, apa 
yang kau lakukan? Cepat kemari! desaknya. 


Mata merah berubah menjadi hijau, Harry tersadarkan 
kembali. Dia berpaling dan segera berlari kearah pintu 


keluar di mana Ron menunggu dan mengulurkan tangan. 
Dalam usaha mencapai pintu keluar. Pann berkata di dalam 
pikiran Harry. 


Aku akan mengirimmu ke pintu depan penjara kstaria 
kegelapan Po! Kalian semua berpegangan tangan. Jangan 
terpisah. 


Pegangan tangan! seru Harry, Semua orang saling 
berpegangan tangan, kita berdissaparate langsung ke 
penjara kstaria kegelapan. Dia memberitahu sembari 
menoleh kebelakang, pada hutan kehampaan yang berubah 
menjadi awan panas tebal. 


Ron, Hermione, Draco, Neville dan Luna tampak terkejut, 
belum selesai dengan kengerian yang mereka alami di 
hutan kehampaan, sekarang mereka langsung harus 
berhadapan dengan ketakutan lain yaitu kstaria kegelapan. 
Tidak punya pilihan, mereka pun menuruti. Ron 
mengulurkan tangan ketika Harry berlari mendekati di 
bawah kejaran awan panas. 


Cepat Harry. Ron memohon. 


Harry menjulurkan tangan, mereka berhasil berpegangan 
tangan sebelum awan panas menerjang dan 
menghanguskan. Mereka menghilang dengan cepat seiring 
fajar yang menyising dan matahari menampakkan diri. 


58. Imbalan Theodore 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


UDARA dingin menyentuh kulit dengan sangat, 
membekukan dan menyakiti setiap jengkal tubuh. Harry 
melepas genggaman tangannya pada Ron, Neville, Draco, 
Hermione dan Luna ketika Pann mengirim mereka ke 
penjara kstaria kegelapan. Ketika berapparate, kaki 
langsung berjumpa dengan batu karang yang cadas. Mereka 
berada di atas jurang, di tepi samudera namun air begitu 
tenang tanpa gelombang. Kesunyian menekan gendang 
telinga membuat hati gelisah. Hanya bulan berdarah di 
langit yang menjadi cahaya dan selebihnya gelap 
menyelimuti. Uap dingin keluar dari mulut mereka dan kuku 
jemari membiru seketika. Tidak ada satu pun makluk yang 
bisa hidup di tempat ini. Sepertinya kegelapan sudah 
memastikan bahwa yang mati menguasai dan yang hidup 
tak layak berada di sini. 


Apa ini tempatnya? tanya Neville. Tampak waspada. Dia 
mengeluarkan tongkat sihir. Aku tidak bisa melihat apapun, 
bahkan wajah kalian, tambahnya cemas lalu menyalakan 
cahaya dari ujung tongkat. 


Benar, dingin, sunyi dan gelap! Pastilah ini penjara kstaria 
kegelapan. Nyalakan tongkat kalian. Lumos, ucap Harry dan 
diikuti oleh yang lain juga. 


Bahkan cahaya tongkat mereka tampak berjuang keras 
dalam pekatnya kegelapan. Harry menatap bergantian pada 
kelima temannya yang mengedarkan pandangan pada 
sekitar. Cemas, khawatir dan takut, Harry bisa melihat jelas 
raut ekspresi mereka yang tidak bisa disembunyikan. 


Aku merasakan kesedihan di tempat ini, aku merasa putus 
asa. Sensasi ini. Hermione mengerutkan kening dan 
mengelus dada. Seperti kau menghadapi Dementor. Ketika 
Dementor menyerap semua kebahagiaan, tapi ini berbeda! 
Aku merasa udara ini beracun. Hampir sama saat kita 
berada di hutan kehampaan tadi, tapi ini lebih 
menyesakkan. 


Mata Ron menatap ke bawah, dari atas tebing dia melihat 
lautan terdalam, tidak ada pergerakan, bahkan gelombang 
ombak dan angin laut pun tak membelai. Seperti detak 
waktu telah mati di tempat ini. 


Harry, pastilah penjara kstaria kegelapan di sekitar sini, apa 
menurutmu berada di dalam lautan? Ron menunjuk ke laut 
tenang tak berombak. 


Kalau memang berada di dalam luatan, bagaimana caranya 
kita masuk ke dalam? Luna menyahuti. Dia memegang siku 
Neville erat, seakan takut terjatuh dari ketinggian. Apa perlu 
kita menyelam ke dalam sana? 


Aku pikir ada jalan masuk, bukannya Sripurwa berkata ada 
pintu masuk menuju penjara kstaria kegelapan? Draco 
berpendapat dan dia berputar di tempat sembari 
mengacungkan tongkat sihir. 


Pintu masuk tepat ada di depan kalian, beritahu Harry dan 
mereka semua menoleh. 


Dalam kegelapan, mata Harry melihat pintu tersembunyi 
yang hanya bisa tertangkap oleh dirinya. Tak perlu 
diragukan lagi semua berkat kelima peri bersaudara. Kalau 
hanya mengandalkan penglihatan yang Harry miliki, tidak 
mungkin dia menemukannya. Pintu penjara kstaria 
kegelapan terbentuk dari bayangan-bayangan hitam 
berasap yang berpedar di udara kosong. Langkah Harry 
tertuju pada satu tempat sedang kelima temannya 
menjulurkan tangan meraba udara, mencari dalam 
kebingungan. 


Kau melihatnya? Ron bingung. Bagaimana bisa? 
Peri bersaudara. 


Harry menjawab singkat. Dia sekarang berdiri di depan pintu 
penjara. Matanya langsung menangkap tulisan kuno, 
bahasa kegelapan! Bahasa yang tabu untuk diucapkan. 
Harry mengangkat tangannya, menyentuh pintu dengan jari 
telunjuk. Dan suara teriakan terdengar kemudian. 
Menakutkan seakan orang yang menjerit tepat berdiri 
berada di depannya. 


Apa itu? Neville bernapas dengan cepat. Matanya mencari 
kesekitar. Namun tidak menemukan apapun. Jeritan itu lebih 
menakutkan daripada yang kita dengar di hutan 
kehampaan. 


Mereka sedang memberitahu Harry melihat telunjuknya 
yang segera menghitam. Keningnya mengerut dan 
membaca tulisan yang menghiasi pinggiran pintu. Bahwa 
yang hidup tidak bisa menyentuh yang mati. Mereka adalah 
pemilik kegelapan sebenarnya. 


Keheningan hebat menghantam kemudian saat Harry 
melangkah mundur dari pintu. Jeritan-jeritan tak terdengar 
lagi, saat Harry menarik jari telunjuk menjauh. Ron, 
Hermione, Neville, Luna dan Draco saling 
bertukarpandangan, bernapas dengan cepat, wajah pucat 
pasi namun berkeringat dingin. 


Dengar, kita harus memperjelas tugas kita sebelum masuk. 
Harry berkata kemudian setelah terdiam lama. 


Ron, Hermione, Neville, Draco dan Luna mencoba 
menenangkan diri. Mereka sekarang menaruh perhatian 
sepenuhnya kepada perkataan Harry. 


Aku tahu, kalian lelah! Kita baru saja berhasil meloloskan 
diri dari hutan kehampaan. Harry berucap dengan penuh 
sesal. Dia melihat kondisi semua orang yang sudah babak 
belur setelah berduel dengan Gouth. Belum pulih 
sepenuhnya tenaga. Mereka sekarang harus berhadapan 
dengan kstaria kegelapan. Mereka bekejaran dengan waktu, 
bulan berdarah tidak akan bertahan lama. Hanya 
memberikan waktu sedikit agar pintu terbuka untuk Harry, 
mempersilahkan kepada yang hidup untuk masuk ke dalam 
penjara kstaria kegelapan. 


Kupikir aku bisa masuk sendiri. Kalian tidak perlu masuk 
bersamaku. Harry menambahkan. Dan perkataannya 
langsung ditanggapi dingin oleh semua orang. 


Mencoba menjadi pahlawan lagi dia, cetus Neville. Dia 
mendekati Harry, tangannya terangkat dan menyeka hidung 
Harry. Lihat? Apa kau tidak menyadarinya? Dia 
memperlihatkan jemari yang basah oleh darah. Daritadi kau 
mimisan Harry. Kau menggunakan kekuatan sihirmu tadi di 
hutan kehampaan dan kau ingin masuk seorang diri ke 


dalam penjara kegelapan? Jangan membuatku tertawa. Dia 
tak percaya. 


Kalau sejak awal begini keputusanmu maka kau tidak perlu 
mengajak kami. Luna pun berpendapat dengan ekspresi 
tidak suka. Kalau kami hanya menjadi beban untukmu! 
Seharusnya kau tidak memilih kami menjadi Tim. 


Harry menyeka darah dari hidungnya. Melihat sekilas darah 
segar dari punggung tangan. Dia melanggar janji untuk 
tidak menggunakan sihir tapi dia tidak punya pilihan. 
Situasi terdesak di hutan kehampaan memaksa Harry 
mempersilahkan Purwa mengambil alih tubuhnya sebentar. 
Hanya sebentar tapi dampaknya sudah Harry rasakan. 
Pusing dan mual. 


Hanya dua pilihan! Hermione menyela. Rambutnya 
berantakan dan terlepas dari karet gelang. Kau mengajak 
kami atau kau pulang bersama kami. 


Itu sama sekali bukan pilihan Hermione, sahut Harry. 


Intinya! Draco menggerutukkan gigi. Tampak kesal. Kau 
bersama kami. Masuk dan keluar dari penjara kegelapan 
secara bersama-sama. Otakmu masih berfungsi normal kan? 
Dia memberikan sindiran keras. Otakmu tidak rusakkan 
setelah Purwa merasukimu! 


Harry menghela napas. Kalah jumlah. Baiklah kita masuk 
bersama kalau begitu. Dia memutuskan kemudian dan 
terlihat ekspresi puas dari semua orang. Tapi kalian ingat 
tugas kita kan? 


Semua orang menganggukkan kepala. Di tengah udara 
dingin yang membekukan, mereka berenam kedinginan 
namun berkeringat sangat banyak. Cuaca yang sama seperti 
mereka rasakan di hutan kehampaan. 


Kita mengulur waktu sementara Sir Theodore menuju kemari 
bersama prajurit pengkhianat. Mereka tidak bisa masuk 
kecuali kita membukanya, jelas Harry lagi. Dia sudah 
menjelaskan berkali-kali. Tapi dia ingin semua orang selalu 
waspada. Kita juga harus menjaga pintu agar arwah ksatria 
kegelapan tidak keluar dari penjara, sambung Harry 
mengingatkan strategi mereka. 


Apa mereka sungguh akan datang Harry? tanya Ron 
khawatir. Sir Theodore? 


Harry terdiam dan pikirannya melayang jauh. Pada 
pertemuannya dengan Sir Theodore beberapa hari lalu, 
ketika Harry kembali lagi ke Hogwarts meminta pertolongan 
kepada kstaria pelindung Arthur yang berkhianat. 


Ketika senja datang di menara utara Hogwarts, satu sosok 
kstaria muncul di depan Harry. Tubuhnya dibalut zirah besi, 


memegang pedang tajam dan memberikan aura mencekam. 
Namun ketika berhadapan dengan manusia yang 
menunggunya, sosok itu memberikan anggukan hormat. 


Sir Harry Potter, senang berjumpa dengan Anda lagi, ucap 
Theodore menurunkan pedang serta. memberikan 
penghormatan. Saya berpikir bahwa pertemuan kita yang 
terdahulu adalah yang terakhir. Senang Anda tidak segan 
untuk bertemu dengan saya lagi. 


Sir Theodore, panggil Harry. 


Theodore menegakkan tubuh segera, mata biru terangnya 
menatap kepada Harry yang memilih melihat keluar, pada 
penjuru utara. Pada hutan tersembunyi dan hanya beberapa 
manusia yang bisa masuk jika memenuhi persyaratan. 


Sir! Theodore menanggapi. 


Kenapa kau ingin sekali bertemu dengan Merlin dan Arthur? 
tanya Harry. Aku harus jujur padamu. Bahwa itu adalah hal 
yang tidak mungkin! Mereka tidak akan keluar dari hutan 
utara lagi, biar pintu terbuka, mereka tidak akan 
mendatangi dunia ini lagi. 


Sungguh perkataan kejam. Perkataan yang seharusnya 
tidak diucapkan kepada kstaria menunggu ribuan tahun dan 
masih menggantungkan harapan pada pengampunan. Mata 
hijau Harry sekarang beralih kepada Theodore. 


Yang kau lakukan sekarang! Menunggu? Adalah hal yang 
sia-sia. Selamanya jiwamu akan terikat di sini! Selamanya 
sampai dunia di hancurkan. Harry berkata dengan tegas. 


Theodore menggenggam pedangnya erat. Terdengar derit 
zirah baju yang bergesekan saat dia berdiri dalam 
kegelisahan, amarah juga takut. 


Saya tahu itu, Sir Harry Potter! 


Tapi kau ingin sekali terbebas dari hukuman ini bukan? Kau 
dengan prajuritmu ingin sekali jiwa kalian terbebas dari 
jeratan dunia bukan? tanya Harry lagi. 


Sudah bosan saya menunggu! Sudah bosan saya tinggal. 
Saya ingin sekali pergi, tidak ada alasan yang membuat 
saya ingin tinggal, sahut Theodore. 


Kalau begitu aku akan membantumu. Harry berkata 
langsung. Dia tidak punya waktu. Besok adalah bulan 
purnama berdarah. Jika dia tidak mengambil kesempatan 
untuk membukanya maka hanya Tudor yang bisa 
membukanya nanti. Aku menawarkan kebebasan untukmu. 


Maksud Anda apa, Sir? Theodore melangkah maju, 
terdengar derit menakutkan dari sepatunya yang bertaji. 
Pengampunan. Hanya Raja Arthur dan Tuan Merlin yang bisa 
mengampuniku. 


Kau bertarunglah dengan kstaria kegelapan. Rebut kembali 
kehormatanmu dengan membantuku melawan Bael, 
Belphegor dan Abaddon, pinta Harry. Dan sebagai imbalan, 
aku akan membawamu ke hutan utara, tempat di mana Raja 
Arthur dan Merlin berada. Kau bisa meminta ampunan 
kepada mereka. 


Theodore menggelengkan kepala. Arwah kstaria kegelapan 
sangat kuat Sir. Bukannya saya tidak ingin membantu, 
jumlah kami yang ratusan pun tidak bisa membunuh 
mereka. Hanya 


Siapa bilang kau yang akan membunuh mereka? Harry 
menyela. Ekspresi begitu dingin. Kubilang hanya bantu. 
Untuk menyelesaikan akhirnya serahkan kepadaku. Kau dan 


prajurit yang berkhianat hanya cukup membantuku untuk 
mengalahkan mereka. 


Theodore menegang, dia memegang tongkat pedangnya 
erat. Anda pastinya sudah tahu Sir Harry Potter. Bahwa yang 
hidup tak bisa membunuh yang mati? Anda masih hidup 
dan itu tidaklah mungkin. Dan di samping itu, hanya 
seseorang yang Dia mengingatkan. 


Harry menyinggungkan senyuman. Siapa bilang aku akan 
hidup waktu itu? Dia melangkah maju dan mendekati 
Theodore. Ketika bulan menjadi merah darah, di penjuru 
selatan bumi. Datanglah setelah matahari terbenam. Ini 
adalah kesempatan kalian terlepas dari kutukan, satu cara 
agar terbebas dari dunia. Bagaimana? Tawaranku sangat 
menggiurkan bukan? tanyanya dan lagi memberikan 
senyum dingin tanpa perasaan. 


59. Terbukanya Pintu Kegelapan 
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HARRY? 


Harry! Hermione memanggil dengan keras. Membuat Harry 
tersadar dari lamunannya. Apa kau bersama kami? 
tanyanya. 


Tidak! Harry hampir tidak bersama mereka sepenuhnya. 
Pikiran Harry terdampar di Hogwart, bersama senja dan 
kstaria pelindung Arthur, Sir Theodore. Dia mengerjapkan 
mata, mencoba menyadarkan diri kembali. Bahwa sekarang 
dia terdampar di depan pintu kematian, di depan pintu di 
mana kegelapan merajai. 


I-iya, maafkan aku. Harry berkata dengan sesal. 


Ada apa denganmu? Kau seperti sedang memikirkan 
sesuatu! Neville menaruh curiga. Harry, apa ada masalah 
dengan rencana kita? Apa Sir Theodore tidak mau 
membantu kita? terkanya. 


Harry menggelengkan kepala. Bukan itu! Sir Theodore 
menyetujuinya. Dia tidak keberatan sama sekali ikut andil 
dalam misi. Hanya saja Dia menggantungkan perkataannya 
dengan canggung. 


Membuat kecurigaan semua orang semakin bertambah. 


Kau tidak sedang menyembunyikan sesuatu dari kami 
bukan? tanya Ron. Ingat kalau kita ini adalah tim. Tidak 
akan solid kerja tim kita kalau kita tidak bisa mempercayai 
satu sama lain. Dia mengingatkan. 


Harry menggelengkan kepala lagi. Tidak ada! Jangan 
khawatir. Aku yakin Theodore dan pasukannya akan datang. 
Mungkin butuh waktu untuk mereka sampai ketempat ini. 
Dia memandang ke langit, pada bulan merah darah yang 
menguasai langit. Beberapa puluh menit! Sampai Theodore 
kemari, kita harus mengulur waktu selama itu. Menjaga 
pintu agar tetap terbuka dan tidak membiarkan kstaria 
kegelapan keluar dari penjara. Dia berkata, berharap kelima 
temannya memahami situasi. 


Beberapa puluh menit! Draco mulai gelisah. Dia menyeka 
keringat. Mungkin akan terasa sangat lama untuk kita. 


Bagaimana kalau mereka tidak datang Harry? Neville 
memberikan pertanyaan. Bukannya mereka adalah kstaria 
yang berkhianat. Pada perang abad pertengahan mereka 
bahkan mangkir dari janji untuk melindung Raja Arthur dan 
Merlin. Bagaimana kau yakin dia tidak berkhianat lagi? 
Neville tampak meragukan kesetiaan Theodore. Takut pada 
kematian, mereka melarikan diri dari peperangan dan 
memilih bersembunyi, aku yakin mereka akan melakukan 
hal yang sama lagi. 


Kalau mereka melakukan hal itu. Maka ribuan tahun dalam 
hukuman tidak memberikan kesan. Maka mereka tidak 


belajar dari kematian yang direnggut oleh pedang mereka 
sendiri. Jiwa mereka akan selamanya terikat di dunia dan 
tidak akan pernah bisa pergi. Ini adalah kesempatan 
terakhir untuk mereka, sahut Harry. 


Imbalan apa yang kau berikan pada Sir Theodore Harry? 
Luna menyela. Matanya tidak berkedip berusaha 
menangkap keberadaan Harry di dalam gelap gulita malam. 
Sehingga mereka tidak menolak untuk menerima 
tawaranmu. 


Hanya pengampunan, sahut Harry. Dia menengadah lagi ke 
langit, merah! Bulan menjadi merah dengan sempurna 
sekarang. Sudah saatnya! Pintu akan terbuka. Dia 
memberitahu. 


Ampunan apa? Kau belum membahasnya dengan kami! 
Hermione berkata dengan tegas. 


Tidak bisa menjelaskannya sekarang Hermione, tidak ada 
waktu dan bukan saatnya. Harry masih menangkap ekspresi 
cemas, khawatir dan keraguan. Dengar! Kalau Sir Theodore 
tidak datang, kita laksanakan rencana kedua! 


Rencana kedua? Kita tidak punya rencana kedua? Draco 
langsung membantah. Apa itu rencana kedua? 


Harry mengangkat kedua bahu. Aku baru saja memikirkan 
rencana itu sekarang, beritahunya dan kelima temannya 
tampak tidak percaya. Dan aku belum tahu apa rencananya. 
Dia memberikan cengiran yang dibalas dengan tatapan 
dingin. 


Kau pasti sedang becanda, sungut Neville. 


Ku memang becanda! Harry melangkah ke depan, menuju 
tepian tebing, satu jengkal langkah kaki lagi akan 


menyeretnya jatuh ke dalam lautan yang berada di bawah. 
Jangan sampai hati kalian diliputi oleh kesedihan. Bukannya 
kalian sudah belajar banyak dari hutan kehampaan? Situasi 
hampir sama di sini. Dia berbalik lagi. 


Baiklah! Anggap saja kita mempercayai sir Theodore, sahut 
Neville mengalah. Tidak gunanya berdebat saat sebentar 
lagi mereka akan bertemu dengan kstaria kegelapan. Lalu 
kau harus memperjelas lagi tugas kami. Kau harus 
mengingat tugas kami. Dia menambahkan dengan 
penekanan. 


Harry kembali menuju pintu gerbang penjara kstaria 
kegelapan. Kedua tangannya terangkat dan meraba di 
udara, dengan sentuhan! Suara teriakan kembali terdengar, 
memenuhi malam dan membuatnya mencekam. 


Apa tugas kami Harry! kata Ron setengah membentak. 


Tugas kalian adalah melindungiku, menjaga pintu sampai 
Sir Theodore datang, jawab Harry pelan. Dia mengerutkan 
kening. Tangan masih meraba, seperti sedang 
berkomunikasi dengan si pemilik kegelapan. Apa aku benar? 


Benar! Dan itu berati? Ron bertanya lagi. 


Kalian melindungiku! Dan aku tidak boleh menggunakan 
sihirku, kalau aku menggunakan kekuatan sihirku secara 
berlebihan maka aku akan mati. Seperti itu? Kurang lebih 
seperti itu kan? Harry menjawab dengan ekspresi datar. 
Tangannya berhenti menyasar mencari, dia sedang 
memegang sesuatu. Benda tak terlihat oleh mata. Aku akan 
mati dan tidak bangun lagi. 


Draco mendelik. Jangan mengucapkan kata mati dengan 
mudah. Aku tidak suka caramu mengungkitnya dengan 
ekspresi santaimu itu. Dia terlihat sangat murka, wajahnya 


memerah walaupun dalam pencahayaan tongkat mereka 
yang minim. 


Kami akan membantumu Harry, sebisa mungkin untuk 
melindungimu. Luna menambahi berusaha bersikap tenang. 
Dan kita juga harus berjanji satu sama lain, bahwa kita akan 
pulang dalam selamat. Dia menatap Ron, Hermione, Neville 
dan Draco. Kita harus ingat bahwa ada keluarga yang 
menunggu kepulangan kita. Jadi tetaplah bertahan dan 
jangan sampai terluka parah. 


Mereka terdiam dan hanya memberikan anggukan pasti. 


Luna... Harry memanggil dan tangannya masih 
menggenggam sesuatu, namun tangannya yang pucat 
menjadi kehitaman sekarang. Harry seperti sedang mencoba 
mendobrak pintu untuk masuk. 


Iya? Luna menanggapi dan berdiri dengan tegap. 
Menurutmu, apa yang paling ditakuti oleh kegelapan? 


Diam sejenak. Terdengar suara bising kemudian, seperti 
jeruji besi dipatahkan, rantai-rantai berat yang bergesekkan 
di lantai dingin, bergema bersama jeritan makluk 
kegelapan. 


Cahaya? Luna memberikan jawaban dengan keraguan. 


Harry mengacungkan tongkat dan mengetok udara kosong. 
Benar! Gelap hanya akan takut pada cahaya. Aku yakin, 
kalian sudah menguasai Patronus dengan baik. Mereka tidak 
akan bisa menyentuh kalian, jika kalian membuat Patronus 
yang terang. 


Harry menoleh dan memberikan senyuman lembut. Jadi 
pikirkan sesuatu yang bahagia. Hanya kebahagiaan dan 


cinta yang bisa menyelamatkan kalian di dalam penjara 
kegelapan. 


Dan Harry melangkah mundur kemudian, menarik benda 
berbentuk rantai dengan hentakkan keras dan sebuah pintu 
tiba-tiba saja muncul di depan mereka. Pintu besar 
bercahaya merah dengan ukiran bahasa kegelapan yang 
menghiasi pinggiran pintu sedangkan di tengah pintu telah 
terpahat relief lambang dua tanduk dengan segitiga yang 
mengurung. 


Wajah semua orang menjadi pucat pasi. Tanpa disuruh 
mereka mengangkat tongkat sihir mereka tinggi, 
menggenggamnya dengan erat. 


Kalian siap? tanya Harry memastikan. 
Tidak bicara, hanya anggukan penuh keyakinan. 


Pintu akan terbuka jika aku menarik rantai penutup ini 
sekarang. Ketika kita masuk ke dalam, tolong jangan 
berpencar. Kita harus saling melindungi. Harry 
memberitahu. 


Udara semakin mendingin, tangan mereka sekarang 
kesulitan menggenggam tongkat sihir dengan erat. Sulit 
bernapas ketika menatap pintu yang semula tak terlihat dan 
sekarang muncul di depan mata dengan cahaya merah 
darah yang menyakiti, bahkan ketika menutup mata cahaya 
itu bisa menembus kelopak mata mereka. Lolongan, jeritan 
dan tawa dingin terdengar kemudian, seperti ada seseorang 
berteriak tepat di samping mereka. Pastilah kstaria 
kegelapan merasakan kedatangan mereka dan sedang 
bersuka cita. Para ksatria kegelapan akan melakukan segala 
cara untuk bisa menerobos pintu untuk keluar dari penjara. 


Apa kalian siap? tanya Harry lagi. Dan tidak perlu bertanya 
lagi, Ron, Hermione, Neville, Draco dan Luna mengacungkan 
tongkatnya. Pintu kubuka! 


Lalu Harry menarik rantai berat itu dan angin dingin 
berhembus sangat kencang menerpa wajah, mengibarkan 
jubah mereka. Tawa mengerikan itu semakin nyaring, semua 
suara itu berasal dari dalam, dari pintu gelap tanpa cahaya. 


Ikuti aku, perintah Harry dan mendahului. Melangkahkan 
kakinya masuk dan kemudian Ron, Hermione, Neville, Draco 
dan Luna segera mengikuti. 


Mereka sekarang memasuki ruangan yang tidak bisa mereka 
lihat jelas dengan indera penglihatan. Meskipun cahaya 
tongkat mereka masih menyala, sulit mengalahkan gelap 
yang menyelimuti. Napas mereka berhembus sangat cepat, 
seakan mencari udara di tengah bau busuk yang mengitari. 


Formasi lingkaran, seru Harry lagi. Dan kali ini mengubah 
posisi berdiri mereka dan membentuk lingkaran, saling 
melindungi punggung mereka satu sama lain. Tetap berpikir 
jernih, jangan terpengaruh dengan suara-suara itu. Dia 
menambahkan karena tiba-tiba saja mereka mendengar 
suara yang memanggil nama mereka dengan lirih. 


Ron! Ron tolong aku... Sebuah suara menyela dan sangat 
mencekam. Tolong selamatkan aku! 


Mum? kata Ron. Tongkat Ron gemetar hebat, dia hampir 
keluar dari lingkaran kalau saja Hermione tidak menyambar 
lengannya. 


Itu bukan Mrs. Weasley, Ron. Ibumu ada di The Burrow. 
Hermione menyadarkan Ron. Lelaki itu tampak ingin berlari, 
mengejar dan mencari Molly Weasley. Tolong, percaya 
padaku. Ibumu aman dan dia sedang menunggumu di The 


Burrow. Yang memanggilmu sekarang bukanlah ibumu. Dia 
tidak melepaskan cengkeremannya di pergelangan Ron. 


Aku malu memiliki cucu sepertimu Neville! Suara lain 
menyela. Kali ini Neville mengedarkan pandangannya yang 
buta ke segala arah. Ke suara neneknya yang membuat 
Neville goyah juga. Kau memang tidak berguna. Kau tidak 
berharga. Kau tidak bisa menjadi seperti ayahmu. Aku malu 
mengakuimu sebagai cucu. Aku berharap kau tidak terlahir 
di dunia. 


Neville jangan dengarkan! seru Luna yang berdiri di 
samping Neville menguatkan. Bukan! Itu bukan suara dari 
nenekmu. 


Draco Malfoy. Apa kau lakukan di sini? 


Suara ratusan mencekam gendang telinga terdengar 
kemudian. Suara dingin dan mendesis. Suara Lord 
Voldermort. Tangan mereka bergetar hebat, mereka tidak 
bisa memegang tongkat sihir dengan benar sekarang. 


Draco, apa kau berpindah haluan sekarang? Apa kau dan 
keluargamu mencoba menebus masa lalu yang kelam? Tawa 
Voldemort membahana bergema, memantul satu sama lain 
di ruangan yang gelap gulita. 


Pelahap maut! Kau pelahap maut Draco! Selamanya kau 
akan menjadi pelahap maut. KAU TIDAK BISA MENGHAPUS 
DARAH YANG TUMPAH KARENA PERBUATAN KELUARGAMU. 


Tempat yang mereka pijak pun bergetar karena suara 
Voldemort. Draco terhuyung, dia menutup kedua telinganya 
dan memejamkan mata. 


Tidak, itu cuma khayalan! Cuma ilusi. Draco bergumam dan 
terus bergumam. Mencoba menguatkan diri. Ini ketakutanku 


semata, cuma rasa bersalah. 


PELAHAP MAUT! PENDOSA! SANG PEMBANTAI! SETAN 
NERAKA! KAU TIDAK PANTAS HIDUP. KAU 


EXPECTO PATRONUM! 


Harry Potter berteriak keras, mengacungkan tongkat 
sihirnya ke udara. Rusa jantan meluncur dari ujung tongkat 
Harry, mengelilingi mereka dan memberi cahaya. 
Menghentikan suara-suara yang menghantui dan 
memperlihatkan sosok yang bersembunyi dengan licik 
sedari tadi. Menggoda mereka dengan ketakutan serta 
kesedihan. Kstaria Kegelapan: Bael, Balphagor dan Abaddon 
menyeringai dengan mengerikan, meskipun mereka 
sebentuk arwah, kemunculan mereka membuat hawa 
menjadi semakin dingin. 


Harry Potter! Selamat datang di penjara kami, senang 
menyambutmu datang di kediaman kami, ucap salah satu 
dari mereka. Abaddon: Kstaria kegelapan terkuat yang 
duduk di kursi singgasana, sedangkan Bael dan Balphagor 
berdiri di samping kiri dan kanan. Senang rasanya 
menyambut kematianmu dengan tanganku sendiri. Dia 
menjulurkan tangannya yang berkuku tajam ke arah Harry. 


60. Bujuk Rayu Abbadon 
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EXPECTO PATRONUM! 


Sebuah cahaya membentuk patronus dan suara detuman 
keras memantul terdengar kemudian. Neville berdiri di 
depan Harry dan mengacungkan tongkat sihir. Tangan 
Abbadon yang tadi menjulur dan hendak menyentuh Harry 
terpental. 


Jangan berani menyentuhnya! Neville memegang erat 
tongkat sihir dengan kedua tangan, memperkuat 
patronusnya. Kau harus menghadapiku terlebih dahulu. 


Abbadon mengerlingkan kepala, menatap Neville dengan 
tertarik. Sedangkan Bael dan Balphagor sekarang 
menghilang dari sisi Abbadon, tubuh mereka yang tanpa 
raga, sulit tertangkap oleh mata. Hanya suara tawa yang 
membahana, memantul menjadi gema kebingungan yang 
menyesatkan bagi Ron, Hermione, Draco dan Luna. 


Kau punya nyali juga rupanya, dengan kekuatan yang kau 
miliki sekarang tidak bisa membunuhku, kau mencoba 


melawan ksatria kegelapan? Sungguh kau perlu memohon 
ampun. Kau seharusnya tunduk pada sang mati. Takut pada 
sang mati. Abbadon turun dari singgasana. Ketika dia 
mendekat, udara semakin mendingin. 


Mereka berhadapan dengan kstaria kegelapan akhirnya. 
Dari jarak dekat, mereka melihat mahkota bertahta di kepala 
kstaria kegelapan, jubah mereka di selimuti oleh api yang 
berpedar, namun bukan api merah melainkan api berwarna 
hitam, wajah mereka hampir sepenuhnya menjadi tulang, 
bahkan jari-jemari putih menyusut tanpa daging. Dan yang 
membuat perut serasa ingin muntah hebat adalah aroma 
yang tercium dari kstaria kegelapan, bau darah, amis dan 
bangkai manusia. Mereka kematian sebenarnya. Seakan 
tidak memiliki kaki, tubuh melayang dengan mudah, 
berpindah tempat dan muncul dengan tak terduga. 


Neville mendengkus. Dia menegakkan kepala dengan 
berani. Buat apa tunduk? Semua orang akan mati! Dan 
kenapa aku harus takut pada yang mati? Perjalanan akan 
berakhir ketika kau mati. Yang mati seharusnya tetap mati, 
tidak melangkahkan kaki dari tempatnya apalagi melewati 
batas, semburnya. 


Naif, sungguh naif! Abbadon tertawa keras. Di sahuti oleh 
Balphagor dan Bael. Ribuan tahun terkurung di sini, senang 
bertemu dengan para penyihir yang begitu naif. Sangat 
menghibur. 


Harry sekarang berdiri di tengah lingkaran, dilindungi oleh 
kelima temannya. 


Expecto Patronum! Hermione meneriakkan mantera dan 
seekor berang-berang bercahaya terang meluncur dari 
tongkatnya. Dia melompat mengitari mereka, menghalangi 
Bael yang hendak menyusup. 


Kalian tidak akan mampu melawan kami! Menyingkirlah, 
biarkan kami lewat, suruh Bael dengan suara berat. 


Sungguh mereka sangat kerepotan, selain menahan kstaria 
kegelapan untuk tidak keluar dari pintu penjara, mereka 
juga harus melindungi Harry Potter. Memastikan Harry tidak 
menggunakan kekuatan sihirnya lagi. 


Tidak akan! Expecto Patronum, sahut Ron tegas. 
Patrnonusnya berdiri di depan pintu, sebagai penjaga saat 
Balphagor hendak melarikan diri dari penjara menuju dunia. 
Tempat inilah, seharusnya kalian berada. 


Neville melempar cemas kepada Harry yang memperhatikan 
mereka bertarung. Diamnya itu selalu membuat Neville 
cemas. Dia tidak tahu apa yang ada di otak Harry, pria itu 
selalu membuat tindakan yang tidak terduga. 


Harry kau harus berpegang pada janjimu. Jangan 
mengunakan kekuatan  sihirmu lagi. Kau sudah 
menggunakannya banyak di hutan kehampaan, kata Neville 
dan Harry menoleh kepadanya. Tenang saja! Kami akan 
mengulurkan waktu sampai Sir Theodore datang. Berjanjilah 
kau tidak akan ikut campur. Menambahkan dengan 
menagih. 


Harry melihat Neville mengernyitkan kening, mencoba 
mengingat memori indah agar bisa menciptakan patronus 
lagi. 


KENAPA KAU DIAM! HARRY JANJIMU! teriak Neville keras. Dan 
dia menyemburkan Patronus lagi ke arah Abbadon yang 
mendekati mereka. 


Aku janji. 


Janji apa? Neville mengulangi. 


Janji tidak menggunakan kekuatan sihirku. 


Neville mendengkus. Perlu waktu lama untuk memahami? 
Dia menyindir Harry keras. Oke, semuanya! Tetap dalam 
formasi melingkar. Lindungi Harry dan fokuskan pikiran 
kalian, jangan biarkan kesedihan mengambil alih. Kita perlu 
membuat banyak Patronus. Neville mengambil alih 
komando. Dia tidak membiarkan Harry keluar dari lingkaran 
perlindungan mereka. 


Kalian sebenarnya bisa pergi dari tempat ini, kami memiliki 
pengampunan. Kalian bisa pergi dengan keadaan hidup, 
asalkan kalian menyerahkan Harry Potter kepada kami. Bael 
berkata dan mengajukan sebuah persyaratan. Dia muncul di 
sisi Ron dan menunjukkan wajah yang penuh belatung. 


Expecto Patronum! seru Ron juga. Dia menghalau Bael yang 
segera menghilang, menghindari cahaya namun suaranya 
masih bergema. Jangan bermimpi, kami tidak akan 
menyerahkan Harry. Dia bersikukuh dan menarik tangan 
Harry untuk berdiri di belakangnya. 


Sampai kapan kalian akan bertahan? Balpaghor bersimpati. 
Kalian tidak bisa menyentuh kami. Kedatangan kalian hanya 
memberikan kematian. Sungguh, para penyihir polos dan 
bodoh. Tapi, entah kenapa aku sangat menyukainya karena 
Dia bergerak cepat, menghindari Patronus milik Luna lalu 
muncul di depan Draco, belum sempat Draco mengucapkan 
mantera. Terdengar suara sobekan keras. Jerit kesakitan 
kalian adalah penghiburan terbesar buat kami. Balphagor 
menjilat kuku tajamnya yang berlumuran darah Draco. 


Draco! Ron berseru khawatir ketika melihat Draco 
tertengkuk sembari memegang sisi perut. Cakaran tajam 
telah melukai dan darah segar mengalir. Kau tidak apa-apa? 


Jangan pikirkan aku! Draco mencoba bangkit berdiri lagi. 
Kau fokus lindungi Harry, aku bisa menjaga diriku sendiri. 
Bersikukuh, tangannya bergetar hebat saat mengangkat 
tongkat sihir lagi. 


Sialan! Expecto Patronum. Ron tidak hentinya menciptakan 
Patronus. Wajahnya menjadi pucat pasi, dia sudah menguras 
banyak kekuatan sihirnya. 


Harry Potter, panggil Abbadon. Dia mengulurkan tangan 
yang putih pucat dan berkuku tajam. Sampai kapan kau 
harus bersembunyi di balik teman-temanmu yang lemah. 
Kau akan membuat mereka semua mati. Apa kau tega 
melakukannya? Lebih baik kau menyerah dan bergabung 
bersama kami. Aku berjanji akan melepaskan teman- 
temanmu. Dia menawarkan. 


Harry diam, dia menatap sosok Abbadon yang berdiri tepat 
di depannya. Benar! Dia adalah si perayu yang andal, 
lidahnya seperti ular berbisa. Begitu banyak penyihir di 
masa lampau yang terjebak dalam tawaran Abbadon dan 
berakhir pada kegelapan. 


Jangan dengarkan Harry. Luna Lovegood menyela sembari 
mengayunkan tongkat, menciptakan Patronus untuk 
melindungi Draco yang sedang berusaha memulihkan luka 
dari Balphagor dengan mantera. Kau jangan terpengaruh. 
Mereka penyihir ingkar! Penyihir yang tak memegang janji, 
timpalnya. 


Harry menatap lurus kepada Abbadon, di antara gelap dan 
cahaya yang saling berbenturan, di mana Patronus 
terkadang menyinari lalu menghilang di telan oleh 
kegelapan pekat. Kekuatan Patronus Ron, Neville, Hermione, 
Draco dan Luna tidak akan bisa mengalahkan kstaria 
kegelapan. Posisi mereka tidak mengguntungkan sama 


sekali, hanya bertahan! Saling melindungi tanpa bisa balik 
menyerang. 


Harry Potter. Kenapa kau tidak melawan kami? Kenapa kau 
malah bersembunyi? Kau tidak seperti yang kami 
bayangkan, kata Abbadon kecewa. Mata merahnya 
memberikan simpati yang memuakan. 


Sudut bibir kanan Harry tertarik dan membentuk senyum 
sinis. Memang apa yang kalian dengar tentang diriku? 
tanyanya. 


Banyak hal! Abbadon menatap Harry antara penuh 
kekaguman dan juga ingin memiliki. Kegelapan bercerita 
bagaimana kau membuat Tuan kami mundur. Kami sangat 
bersemangat ketika mendengar itu. Bahwa Tuan kami 
terluka karenamu? Dia menyunggingkan senyum, 
memperlihatkan deretan gigi taring. Itu luar biasa! Karena 
kami bisa membuang Tudor dan mendapatkanmu. 


Harry tertawa keras kemudian. Seperti yang diharapkan dari 
kegelapan. Kalian tidak bisa saling setia satu sama lain 
bahkan kalian tidak tunduk kepada Tuan kalian. Harry 
berdecak prihatin. Ah, jikalau Sam mendengar apa yang 
kalian ucapkan, dia pasti sangat kecewa. 


Abbadon menyeringai. Kami tunduk pada yang berkuasa. 
Kau bisa menjadi pemimpin kami! Bersama, kita bisa 
menguasai dunia. Dunia ada di tangan kita, kami bisa 
membantumu mengalahkan Tudor. Dia menawarkan. 


Pastilah tiga kstaria kegelapan sangat berbakat dalam 
menggoda, memanupulasi pikiran dan membujuk melalui 
sela hati manusia. 


Benarkah? sahut Harry menunjukkan ekspresi tertarik. 


Hermione menoleh cemas kearah Harry. Dia masih berjuang 
untuk menangkis semua serangan dari Bael dan Balphagor 
yang tidak berwujud, menahan semua sabetan tajam kuku 
beracun mereka, walaupun menghindar, tetap tubuhnya 
terluka. 


Apa yang kau lakukan Harry? Jangan bodoh! Semua akan 
menjadi sia-sia kalau kau menerima tawaran dari mereka! 
hardik Hermione. 


Hermione mundur dengan cepat ketika Bael muncul dan 
melayangkan cakar. Draco bertindak cepat, sigap 
menangkap tubuh Hermione sebelum terjatuh. Dan sebelum 
Bael menarik pergelangan kaki Hermione, Draco 
mengangkat tongkat sihirnya. 


Expecto Patronum! 


Patronus meluncur dari tongkat Draco Malfoy. Walaupun 
tidak berbentuk secara sempurna, hanya segumpal asap 
bercahaya tapi cukup mampu untuk menghalau Bael. 


Namun Harry tidak menghiraukan peringatan dari 
Hermione, dia malah mendorong minggir Neville yang 
berdiri depannya. 


Apa yang kau lakukan? tanya Neville. Dengan cepat dia 
mencengkeram pergelangan Harry. Sadarkan dirimu, jangan 
tergoda oleh tawaran mereka. 


Abbadon menyeringai senang. Kedua matanya berwarna 
merah darah tampak jelas walaupun terang dan gelap masih 
mengalahkan satu sama lain. 


Harry Potter, aku bisa memberikanmu segalanya. Aku bisa 
memenuhi keinginan dan hasrat terdalammu. Mata Abaddon 
seperti menegok jauh ke dalam hati Harry. Melihat apa yang 


menjadi keinginan terhebat Harry Potter, dia mengangguk 
penuh pasti. 


Aku bisa membangunkannya! Anak itu, Dennis kan? Dennis 
Creevey bukankah orang yang ingin kau selamatkan? Aku 
bisa mengembalikan jiwanya, kata Abbadon dengan 
keyakinan kuat. Aku bisa membuatnya kembali seperti dulu 
dengan jiwa yang tak ternodai. Bukankah itu bisa 
menghilangkan rasa bersalah yang selama ini kau rasakan. 
Dia memperlihatkan ekspresi simpati di balik wajah 
tenggorak yang dipenuhi belatung. 


Dennis Creevey, oh ya aku ingin sekali dia bangun. Harry 
menyentakkan tangan Neville, berjalan ke depan dan 
meninggalkan lingkaran. Sungguh, tawaran yang menarik. 


HARRY! APA YANG KAU LAKUKAN? Ron ingin melangkah 
keluar mengejar Harry namun terhalang oleh Balphagor 
yang mencakar lagi dan meninggalkan luka dalam di pipi. 
SIALAN... Darah tak henti menetes dari luka bekas cakar 
penyihir kegelapan, pasti ada racun yang membuat luka- 
luka itu tidak bisa menutup. POTTER! KALAU KAU 
MELAKUKANNYA, AKU AKAN MENGUTUKMU. Dia 
menambahkan dengan memberi ancaman. 


Abbadon melentangkan kedua lengan, di bawah sinar 
Patronus yang masih berjuang, mereka melihat sosok 
mengerikan dari Abbadon yang tampak berpuas diri karena 
berhasil membujuk Harry. Tampak senang melihat Harry 
keluar dari lingkaran perlindungan bahkan mengabaikan 
teriakan kelima temannya. Harry memilih melangkahkan 
kaki untuk mendekat kepada Abbadon. 


Expecto Patronum! 


Luna melakukan usaha yang sia-sia. Sekarang Patronusnya 
tidak berbentuk lagi. Kelinci itu tidak ada lagi dan hanya 


tertinggal segumpal asap. Hati Luna pastilah sangat 
berputus asa ketika melihat Harry melepas janji dan malah 
tertarik dengan tawaran Kstaria Kegelapan. 


Ini tidak ada guna laginya. Kekuatanku sudah mulai 
melemah, beritahu Luna tampak menyerah. 


Apa yang kau pikirkan Harry! Jangan dengar apa yang 
mereka katakan. Draco tidak tahan lagi. Dia keluar dari 
lingkaran, mencoba mendekati namun seketika tubuhnya 
terpental. Ada perisai tak terlihat mengurung Harry 
sekarang. 


Draco! Neville berteriak khawatir. 


Dia mengedarkan tongkat berkeliling ke dalam penjara, 
mencari keberadaan Draco yang menghilang di telan gelap. 
Tubuh Neville membeku saat matanya melihat Bael! Penyihir 
kegelapan itu mencekik leher belakang Draco, membuat 
pemuda itu bahkan tidak bisa menjejakkan kedua kaki ke 
tanah. Bael meremas batang leher Draco hingga dia 
terbatuk kehabisan udara. 


LEPASKAN DIA! tambah Neville berteriak. Expecto Patronum! 
Tiada hasil. Patronusnya melemah. 


Formasi melingkar telah hancur. Konsentrasi membuyar dan 
mereka berlima tidak bisa menciptakan Patronus lagi. 
Bagaimana bisa dengan kesedihan dan rasa putus-asa 
menyelimuti hati. Walaupun mereka bertempur sekuat 
tenaga. Mereka tidak akan bisa membunuh kematian. 
Benar! Kedatangan mereka hanya untuk menyerahkan diri 
kepada kematian. 


Jeritan keras terdengar lagi, Ron cemas dan ketika menoleh 
dia sudah kehilangan Hermione. Gadis itu tidak berada di 
sampingnya lagi. 


Hermione? Di mana kau? Jawab aku! Ron mengayunkan 
tongkat. Membuat patronus yang tak sempurna. HERMIONE! 
Katakan kau di mana? 


Dan Ron seperti kehilangan napas ketika menemukan 
Hermione, gadis itu sekarang berada dalam cengkereman 
Balphagor. Dia membungkam mulut Hermione sedangkan 
kuku tajamnya menggores pipi Hermione. Sangat menyakiti 
hati Ron saat mendengar jerit kesakitan Hermione yang 
mulutnya terbungkam. 


Jangan lakukan itu. Kumohon lepaskan dia, pinta Ron 
dengan tangan gemetar. 


Ron, Neville dan Luna sekarang kebingungan. Mereka 
terpecah belah, Neville menolong Draco dari Bael yang terus 
mencoba mematahkan batang lehernya, Ron menolong 
Hermione dari cengkereman Balphagor sedangkan Luna 
masih berusaha menyadarkan Harry yang sekarang dalam 
bujuk rayu Abbadon. Luna tidak hentinya berteriak 
memanggil nama Harry, berteriak agar Harry tersadar dan 
kembali kepada mereka. 


Apa yang bisa ku tawarkan padamu kalau begitu? tanya 
Harry dan sekarang berada sangat dekat dengan Abbadon. 
Sehingga Harry bisa mencium bau busuk dan juga amisnya 
darah. 


Abbadon menundukkan tubuh menjulangnya agar bisa 
sejajar dengan Harry. Dia tertawa dingin. 


Izinkan aku merasuki tubuhmu. Bawa aku keluar dari sini. 
Aku janji! Aku akan mengabulkan semua yang menjadi 
keinginanmu. Aku bisa melebihi Tudor untukmu. Suara 
Abbadon mendesis layaknya ular. 


HARRY JANGAN DENGARKAN. HARRY  KUMOHON 
KEMBALILAH! teriak Luna keras. Dan pastilah itu sangat 
menyakiti pita suaranya. 


Baiklah. Aku setuju. Harry mengangguk dan mengulurkan 
tangan. Aku akan membawamu dari kematian, ucapnya 
kemudian dan memberikan seringai yang tak kalah 
menakutkan. 


Abbadon mengerlingkan kepala. 


Aku akan membawamu pada kemusnahan yang abadi 
Abbadon. Keluar dari kematian terkutukmu, sambung Harry 
tertawa dingin. Sir Theodore, lakukan tugasmu. Dia 
kemudian menyebut sebuah nama. 


Dan dalam sekejap, dengan cepat, banyak cahaya masuk ke 
dalam pintu. Puluhan cahaya terang beserta angin yang 
membawa mereka ke dalam penjara kegelapan. 
Pergerakannya begitu cepat, mata manusia tidak bisa 
menangkap apa yang telah melalui mereka. Hanya 
merasakan dingin saat cahaya menembus tubuh mereka. 
Dan saat mereka menyadari, penjara telah di penuhi arwah! 
Puluhan arwah mengenakan baju zirah perang. 


Maaf kami terlambat, sir! 


Theodore berdiri di samping Harry Potter, mengayunkan 
pedang dan langsung di arahkan ke leher Abbadon. 


61. Dari Kematian Yang Berbeda 
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MAAF kami terlambat, sir! 


Theodore berdiri di samping Harry Potter, mengayunkan 
pedang dan langsung di arahkan ke leher Abbadon. 


Hunusan pedang Theodore membuat Abbadon 
memundurkan tubuhnya segera, menjauh dari Harry Potter. 
Abbadon menatap penuh hina kepada Theodore. Tidak 
menyangka akan kedatangan kstaria pelindung King Arthur 
di dalam penjara kegelapan. 


Theodore! Ternyata takdir mempertemukan kita kembali, 
kata Abbadon girang. Matanya tidak berkedip menatap 
Thedore dan bibirnya membentuk seringai. Nasib yang 
mengenaskan, kstaria yang dipilih langsung oleh Merlin, 
untuk menjaga Arthur, namun memilih melarikan diri dan 
akhirnya mati oleh sumpahnya sendiri. 


Theodore tidak menurunkan pedangnya, masih dia 
acungkan kepada Theodore. Mata biru terang Theodore 
sangat berbeda dengan mata Abbadon yang berwarna 


merah. Aura mereka berbeda walaupun mereka memiliki 
nasib sama yaitu berada dalam kematian terkutuk. 


Dan Anda pun sama Abbadon! Anda dulu adalah penyihir 
ternama, dipuja banyak kalangan penyihir tapi Anda 
memilih bergabung dengan kegelapan. Theodore 
memberikan kerutan dalam di kening. Sungguh, sangat 
disayangkan Anda membuang kehidupan sempurna yang 
Anda miliki. 


Itu bukanlah kehidupan yang sempurna. Abbadon 
menyangkal keras. Sama sekali! Aku menginginkan lebih, 
aku menginginkan kekuasaan, aku menginginkan 
keabadian. Dia tertawa meremehkan. Hasrat itu tak bisa 
dimengerti oleh kstaria rendahan seperti kau. 


Saat Theodore dan Abbadon saling berbicara, Harry melihat 
penjara kegelapan di penuhi oleh kabut putih dengan angin 
melesat cepat! Membawa hembusan kuat yang 
mengibarkan jubah. Mata Harry menangkap keberadaan 
para kstaria pelindung Arthur, mereka memenuhi janji untuk 
membantu mengalahkan kstaria kegelapan. Dengan derit 
baju zirah yang khas, sepatu bertaji yang bergema dan 
hunusan pedang terdengar mengerikan. Bersatu dengan 
Patronus yang masih berusaha dilancarkan oleh Ron, Neville 
dan Luna. Di mana gelap dan terang saling berbenturan. 


Kstaria pelindung Arthur berpencar, serangan tertuju 
kepada Bael dan Balphagor. Mereka segera mundur, 
melepaskan tubuh Hermione dan Draco. Keduanya jatuh 
terpental oleh hempasan angin dari pedang para ksatria 
pelindung Arthur, mereka mendarat menggelinding di lantai 
dingin penjara kegelapan. 


Neville bergegas menghampiri Draco dan membantunya 
berdiri. Kau tidak apa-apa Draco? 


Draco terbatuk keras. Lehernya memperlihatkan memar 
habis cekikan kuat dari Bael. Dia menarik napas dalam, 
mengisi paru-paru yang sempat sekarat. Dia membiarkan 
Neville menariknya berdiri sedang kedua matanya menyipit 
berusaha menangkap pertempuran yang terjadi di dalam 
penjara kegelapan. Seperti asap bercahaya dan gelap, 
terbang cepat dan sulit untuk tertangkap oleh mata. 


Iya, aku baik-baik saja! Mereka, mereka datang Neville. 
Draco berkata dengan napas tersenggal. 


Mereka menepati janji! Hermione juga berdiri, walaupun 
kedua kaki bergetar hebat dan harus berpegangan pada 
Ron, dia tidak bisa menyembunyikan rasa kagum. Mereka 
tidak ingin melakukan kesalahan yang sama. Mereka adalah 
Kstaria Pelindung King Arthur, kstaria pilihan penyihir 
Merlin. Mereka datang untuk menebus dosa mereka. 


Ron menganggukkan kepala. Dia menarik Hermione 
menyingkir saat Balphagor balas menyerang para kstaria 
pelindung Arthur dengan pedang berkabut hitam, membuat 
hembusan angin kuat. Para ksatria pelindung terlempar dari 
barisan, terpencar ke segala arah. Sungguh, walaupun 
mereka adalah arwah! Namun melihat pertempuran mereka 
membuat tubuh membeku dan bulu kuduk merinding. 


Neville dan Luna memundurkan langkah mereka. Mendekati 
Ron, Hermione dan Draco. Terus melangkah mundur sampai 
ke pintu gerbang kegelapan. 


Sepertinya! Kita serahkan urusan ini kepada Sir Theodore, 
kata Neville. Pertempuran ini bukan bagian dari kita. 
Kematian dan kematian saling berduel, sungguh Dia tidak 
bisa mengucapkan satu patah kata pun. Tampak terkesima, 
mungkin untuk pertama kali dalam hidup melihat arwah- 
arwah saling menghancurkan satu sama lain. 


Yang hidup tidak bisa mencampuri yang mati, sahut Luna. 
Dia mengangguk dan tidak mengedipkan mata. Mungkin 
inilah maksud dari kalimat itu. 


Luna menangkap satu sosok kstaria pelindung Arthur yang 
berjalan tegap, bersama berapa puluh pasukan, dia 
memukul mundur Bael dan Balphagor. Puluhan arwah telah 
mengepung Bael, Balphagor dan Abbadon. Mereka 
mengacungkan pedang mereka kepada ksatria kegelapan. 
Bertarung satu sama lain, saling mengalahkan di dalam 
penjara yang tiada berujung. Mereka tidak berwujud hanya 
arwah namun gema benturan pedang, suara tebasan begitu 
nyata dan menggetarkan bumi berpijak. 


Sebaiknya kita menjaga pintu. Ron memutuskan. Dia 
menatap dengan cemas. Dia menengadah kepala, gerhana 
bulan akan berakhir, bulan berdarah akan menghilang. 
Pintu akan tertutup! Aku berharap Sir Theodore dan 
pasukannya bisa mengalahkan kstaria kegelapan. Dan 
menyeka keringat yang jatuh dari keningnya. Kalau tidak 
sekarang! Maka kita tidak mempunyai kesempatan sama 
sekali. 


Harry! HARRY! Hermione memanggil penuh rasa takut. Dia 
hendak maju, namun lalu terlempar lagi oleh hembusan 
angin kuat, dia tidak bisa menggapai Harry yang berada di 
tengah ruangan, masih berdiri berhadapan dengan 
Abbadon. Apa yang harus kita lakukan kepada Harry. 
Kenapa dia tidak mundur? bertanya kepada yang lain 
dengan bingung. 


Benar! Apa yang akan dilakukan Harry? Neville juga 
menyahuti, dia mengernyitkan kening. Harry seperti sedang 
menyembunyikan sesuatu. Tingkah dan sikapnya sangat 
mencurigakan, tuturnya. 


Pandangan mereka tidak teralih kepada Harry, pada 
punggungnya yang membelakangi. Di antara pertempuran 
arwah kstaria pelindung dan kstaria kegelapan, Harry tidak 
melangkah kakinya untuk mundur, malah semakin maju 
untuk mendekati Abbadon. Suara mereka, percakapan 
mereka, terjangkau oleh pendengaran. Walaupun angin 
ribut mendominasi penjara kegelapan, mereka bisa 
mendengar suara Harry yang sedang menikmati 
pertempuran para arwah. 


Kematianku dengan kematianmu berbeda Theodore! 
Abbadon kembali membanggakan diri. Dia memperlihatkan 
senyum menakutkan. Licik, sedang lidah terbelah di ujung 
layaknya ular. Kematianmu karena kepengkhianatan! Aku 
tidak lupa. Abbadon tertawa keras. Melihatmu melarikan diri 
tunggang langgang saat Tudor menyerang bersama 
pasukannya! Aku melihat punggungmu yang mengecil dan 
keluar dari barisan. Memalukan! Hanya sampai disitu 
keberanian Sir Theodore yang terkenal. Masih memberikan 
ledekan serta hinaan kepada Theodore. 


Saya tidak bisa mengelak. Memang itu kenyataannya, jawab 
Theodore. Pedangnya tidak menurun. Dia tenang, tidak 
memperlihatkan amarah. Dan karena itulah saya 
mendapatkan hukuman! Tidak di terima oleh bumi, tidak di 
terima oleh langit. Dia menganggukkan kepala dengan 
pasti. Hukuman setimpal dan layak untuk saya dapatkan 
sebagai seorang pengkhianat. 


Tapi walaupun Sir Theodore pernah melakukan 
pengkhianatan. Harry tiba-tiba menyela. Tapi paling tidak, 
dia berbeda dengan kau Abbadon. Kau menjadi arwah 
karena tidak ingin mati! Kau menjual raga kepada Tudor, 
agar kau bisa dibangkitkan kembali. Telunjuk Harry 
mengarah kepada Theodore. Yang satu ingin meninggalkan 
dunia. Dan yang satu dan menunjuk pada Abbadon sembari 


tertawa geli. Enggan pergi ke alam baka. Sungguh, aku 
sangat menikmati percakapan ini. 


Kau sedang menertawakan dirimu sendiri Harry Potter! 
Abbadon memberikan tatapan simpati, dia membungkukkan 
badan, pandangan mereka sejajar. Kau mulai kehabisan 
waktu. Bulan berdarah! Akan berakhir. Pintu akan tertutup. 
Berikutnya hanya Tudor yang bisa membuka. Kau tidak bisa 
mengalahkan kami. 


Mengalahkan kalian? Kedua alis Harry tertaut. 


Sir Harry Potter. Theodore berdiri di samping Harry. Saya 
sudah menjelaskan sebelumnya kepada Anda. Kami tidak 
akan pernah bisa mengalahkan Kstaria Kegelapan. Tidak 
bisa, walaupun jumlah kami puluhan. Menegaskan. 


Tawa bergema dari Balphagor, kstaria kegelapan itu 
menghindari serangan para kstaria pelindung Arthur 
dengan mudah, menghilang dan muncul dengan cepat. 


RENCANA YANG GAGAL! Balpahor berteriak di depan wajah 
Ron yang berdiri paling depan. KALIAN AKAN TERKURUNG 
BERSAMA KAMI DI SINI SELAMANYA! DALAM KEGELAPAN. 


Ron segera mengacungkan tongkat. 
Expecto Patronum! 


Mantera Patronus terucap dari bibir Ron. Hanya cahaya 
berbentuk asap. Keputus-asaan membuat Patronus Ron 
tidak bisa menjadi sempurna lagi. Ron bernapas cepat saat 
Balphagor gagal mencengkeram lehernya. Kuku-kuku tajam 
Balphagor menangkup udara kosong saat ujung jubahnya 
ditarik oleh puluhan kstaria pelindung dan melemparnya ke 
dalam kegelapan. 


Bael tidak mau kalah menebar ketakutan, tubuhnya 
melayang dalam usaha menghindari tebasan pedang kstaria 
pelindung Arthur, dia memberikan tatapan dingin kepada 
Ron, Hermione, Neville, Luna dan Draco. Tenanglah! Kami 
tidak membiarkan kalian mati dengan mudah. Bael tertawa. 
Kalian harus hidup dalam kegelapan, bersama kami! 
Perlahan-lahan sampai kalian memohon ampun dan 
meminta nyawa kalian di ambil dengan cepat. 


Hermione mencengkeram lengan Ron kuat. Sangat 
menyakiti. Benar! Sepertinya ada yang salah dengan 
rencana ini Ron. Dia menyadari sesuatu. Kupikir dengan 
datangnya Sir Theodore maka semua akan berakhir, tapi 
kenapa mereka 


Hanya saling menyerang tanpa bisa saling membunuh! 
Neville menyambung. Dia memahami juga. Apa yang 
sebenarnya terjadi di sini? dia khawatir dan cemas. 


Pasti Harry tahu tentang sesuatu! Draco menatap punggung 
Harry dengan penuh amarah. Sepertinya dia mengakali kita 
lagi! mengepalkan kedua tangan sampai memerah. 


Dia punya rencana. Luna menduga. Matanya tidak berkedip, 
meskipun helaian rambut bertebrangan dan menghalangi 
pandangan. Harry memiliki rencana yang tidak ingin 
diketahui oleh kita. 


Tidak beres! Kita harus membawa Harry, seru Hermione. Dia 
menarik tangan Ron. Kita harus membujuk Harry untuk 
pergi. Dia gila! Aku yakin dia akan membuat tindakan gila 
lainnya! berangnya. 


SIALAN! Ron mengutuk. Kalian tetap di sini, biar aku yang 
menghampiri Harry. Dia menambahkan kepada yang lain. 
Aku akan menyeret Harry keluar dari penjara kegelapan. 


Dia melangkahkan kaki dengan membungkukkan badan, 
menghindari Bael dan Balphagor yang masih bertarung 
dengan puluhan kstaria pelindung Arthur. Meskipun mereka 
arwah, namun kegelapan memberikan kekuatan pada yang 
gelap sehingga saat cakar Bael mengenai pipi kanan Ron 
maka langsung meninggalkan luka dalam. Sembari 
memegang pipinya yang berdarah, dia berjalan lurus 
menuju Harry. 


HARRY! KEMBALI! KITA SERAHKAN PADA THEODORE. TIDAK 
PUNYA WAKTU, teriak Ron mengatasi kegaduhan di penjara 
kegelapan. 


Namun Harry tidak menoleh. Dia masih sangat tertarik 
meladeni Abbadon berbicara. Sangat tenang dan membuat 
Ron semakin marah. 


Kami tidak bisa dibunuh oleh ksatria pelindung, Harry 
Potter! Bael muncul ke samping kiri Abbadon, tubuhnya 
melayang, menghindari sabetan pedang. Dia tertawa dingin. 
Walaupun kau mengerahkan ratusan pasukan pun, tetap! 
Kau tidak bisa membunuh kami. 


Hanya Arthur yang bisa, hanya sang pemilik pedang muggle 
yang bisa, timpal Balpaghor dan berdiri di samping kiri 
Abbadon. Kami abadi walaupun tidak punya raga. Kau tidak 
akan pernah bisa menaklukan kami. Selalu ingat Harry 
Potter, yang hidup tidak akan pernah bisa membunuh yang 
mati. Dia juga tertawa senang. 


Sekarang puluhan kstaria pelindung Arthur mengitari Bael, 
Balpaghor dan Abbadon, mengepung mereka dari segala 
arah. Menahan mereka, walaupun para ksatria pelindung 
tidak mempunyai kekuatan untuk menaklukan mereka. 


Jiwa ksatria pelindung Arthur dipertaruhkan, terlalu lama 
dalam kegelapan akan membuat jiwa mereka hancur dan 


musnah. Layaknya serpihan debu, mereka tidak bisa 
memiliki tempat, di dunia ataupun alam baka. 


Harry terdiam. Semua terlihat melambat di dalam 
penglihatannya, pedang-pedang terhunus dan mengarah 
pada kstaria kegelapan. Dia melihat bulan berdarah mulai 
menghilang dan juga pada Ron yang berdiri tak jauh 
darinya. 


Harry kemudian mengambil benda dari saku jubahnya. Botol 
kecil dengan cairan berwarna hijau terang di dalamnya. 


Kau akan mati Harry Potter, kau tahu betul itu. Izadora 
berkata dalam kepalanya, dengan suara lembut. 


Sudut bibir kanan Harry tertarik. Well! Entah kenapa aku 
sangat menyukai ide itu. Dan membuka penutup botol 
tanpa ragu. 


62. Racun Bunga Hutan Utara 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


KEMBALI ke Hutan Utara adalah hal yang tidak ingin Harry 
lakukan lagi. Dia muak melihat sungai berkilau menyilaukan 
mata, muak melihat para peri hutan yang selalu mengikik 
tertawa dan muak melihat Aurora yang tidak henti 
mengelus pipinya. 


Aku tidak mempunyai waktu untuk meladeni kehidupan 
abadimu yang kesepian Aurora! Kau tahu betul aku datang 
kemari untuk apa? Harry berkata marah. Peri itu selalu 
mengulur waktu. 


Oh aku tahu itu! Sungguh, sama sekali kau tidak 
menyenangkan. Kau tidak memiliki selera humor seperti 
Merlin atau sikap yang sopan seperti Arthur. Aurora kecewa 
dan langsung bersimpuh di makam Arthur dan Merlin 
dengan sikap dramatis. 


Sayangnya, aku terlahir dengan hati yang kurang berempati 
Aurora, terutama setelah kau mengambil cintaku. Oh ya, 


kapan kau akan mengembalikannya? Cinta miliku? tagih 
Harry. 


Aurora bergegas berdiri. Dia berjalan dengan cepat ke 
sungai. Kau datang untuk mengambil racun itu kan? Aku 
sudah menyiapkannya dari tadi! Berpura-pura tidak 
mendengar perkataan Harry dan sibuk membungkuk 
memetik biji bunga teratai. 


Aku sangsi dia akan mengembalikannya Po! Suara Pann 
menyela. Dia mengembik tertawa dalam otak Harry. Aurora 
tidak akan melepaskan cinta dengan mudah. 


Aku tidak butuh komentar darimu Pann! sahut Aurora, tidak 
memalingkan wajah. Masih sibuk pada bunga-bunga 
teratainya yang unik, alih-alih berwarna. Bunga teratai itu 
berwarna hitam keseluruhan. 


Kau yakin akan melakukan ini Harry Potter? Izadora tiba-tiba 
meragu. Racun bunga tertinggi, kau yakin dengan hal itu? 


Dia perlu mati! Purwa menyela dengan tegas. Bagaimana 
caranya kita menghancurkan kstaria kegelapan, jika Harry 
Potter tidak mati. 


Hanya saja mempermainkan kematian bukanlah sesuatu 
yang patut dilakukan oleh yang hidup. Akan merusak jiwa, 
sesal Izadora dengan sedih. Walaupun dia tidak mencegat 
Harry. Pastilah jiwamu akan ikut terguncang. 


Aku ingin menawari seluringku! Pann berkata lagi dan 
terdengar kecewa. Tapi kau tau! Seluringku tidak 
menyebabkan kematian, hanya membuat jiwa keluar dari 
raga. Dia mengembik lagi. 


Bukan kematian biasa yang bisa membunuh kstaria 
kegelapan! Sri menyela. Hanya kematian dari orang terpilih 


yang bisa melakukannya. Hanya seseorang yang memiliki 
ikatan dengan Arthur yang mampu. Dan kaulah orangnya 
Harry Potter. Karena pedang Alixar memilihmu, karena 
pedang yang tercipta dari fana dan kekal tunduk kepadamu. 
Dia menjelaskan dengan suara mendalam dan kuat. 


Ketika perang abad pertengahan. Aurora ikut dalam 
percakapan, dia menoleh sejenak. Abbadon, Balphagol dan 
Bael terbunuh oleh pedang sang muggle. Maka kita harus 
melakukan hal yang sama, walaupun dengan cara yang 
berbeda karena yang hidup tidak bisa menyentuh yang 
mati. Maka kematian lah yang memusnahkan mereka kali 
ini. Dia selesai dengan memetik biji bunga teratai dan 
kembali ke hadapan Harry. 


Apa itu racun bunga tertinggi? tanya Harry menatap biji 
bunga teratai di telapak tangan Auror. Anehnya biji-biji 
tersebut berwarna hijau padahal di petik dari teratai hitam. 


Aurora tersenyum penuh makna. Dia meraih udara kosong 
dengan anggun, botol kecil muncul kemudian dalam 
genggaman. Harry enggan bertanya, malas lebih tepatnya! 
Dia membiarkan Aurora melakukan ritual meracik racun 
bunga tertinggi yang melibatkan banyak drama. Harry 
hanya memberikan anggukan di setiap kali Aurora 
tersenyum kepadanya. 


Sudah jadi! Aurora berucap senang dan memberikan botol 
kecil berisikan cairan berwarna hijau berkilau kepada Harry. 
Racun bunga tertinggi. 


Harry hendak mengambil tapi Aurora menariknya kembali. 
Berikan padaku sekarang. Dia sampai menggerutukkan gigi. 


Kau akan terdampar di sini sayang. Karena racun ini berasal 
dari hutanku, maka kau akan tinggal di sini maka 


setidaknya! Jari telunjuk Aurora melingkari dada Harry. 
Jiwamu pun akan menjadi bagian dari hutan utaraku juga. 


Harry merebut botol kecil itu dari Aurora. Aku tinggal 
meminumnya kan? dia berbalik dari Aurora. Tidak 
memberikan kesempatan pada peri itu mengucapkan salam 
perpisahan. Kuharap ini manjur. Aku hanya memiliki satu 
kesempatan. 


Dan inilah saatnya! Harry tidak bisa mundur. Dia 
mengeluarkan botol kecil dari saku jubah. Botol yang 
berisikan racun tertinggi dari hutan utara. Racun yang 
membuatnya akan bertemu pada kematian. Harry membuka 
tutup botol dan tanpa ragu langsung menegaknya. 


Jantung Harry seperti di tikam belati. Sakit teramat sangat! 
Tapi belum sempat Harry berteriak karena rasa sakit. 
Tubuhnya merasakan sensasi unik, dia terjatuh kebelakang 
namun anehnya dia kembali berdiri. Merasa ringan terbawa 
angin, merasa kaki tidak berpijak pada tanah lagi. Harry 
terkesima, dia menatap kedua tangannya yang berkabut. 
Arwah, kini Harry Potter adalah arwah. Dia lah kematian. 


Harry! panggil Ron dengan takut. 


Mata hijau balas menatapnya sekilas. Begitu dingin dalam 
sosok yang tidak bisa Ron sentuh. Sosok itu memiliki 
perawakan yang Ron kenal dari rambut berantakan hingga 
punggungnya. Arwah Harry Potter sekarang berdiri di 
depannya, sedang si Pedang fana dan kekal berada dalam 
genggaman. Kebingungan melanda, namun ketakutan lebih 
menyakiti Ron saat melihat tubuh Harry terbaring di tanah. 


Apa yang kau lakukan Harry? Ron bertanya dengan tubuh 
gemetar. 


Mundur! suruh Harry. 


Dia memberikan tatapan itu lagi kepada Ron, tatapan sama 
yang Ron dapatkan ketika mereka berada di atas Jembatan 
London. Ron membenci tatapan itu, seakan Harry terlalu 
jauh untuk Ron jangkau. Seakan Harry memilih caranya 
sendiri tanpa melibatkan Ron dalam keputusannya. 


Harry berbalik dan memperlihatkan seringai. Ini yang aku 
tunggu dari tadi! Dia tertawa begitu dingin. Membuat bulu 
kuduk merinding. Dia mengangkat pedang Alixar. Mari kita 
akhiri sekarang. Aku akan mengirim kalian pada kematian 
abadi. Mengirim kalian pada kehampaan dan kemusnahan. 


Abbadon, Bael dan Balphagor menatap pedang Alixar. 
Walaupun wajah mereka begitu mengerikan tapi ekspresi 


takut terpampang jelas. Mungkin tidak mengira bahwa 
Harry memiliki pedang Alixar, tidak mengira dengan 
rencana Harry yang memilih mati hanya untuk menghabisi 
mereka. Tidak menduga bahwa Harry dengan berani masuk 
ke dalam kegelapan untuk membawa mereka kepada 
kematian abadi. 


Kami akan tunduk padamu! Kami tunduk pada pemilik 
pedang fana dan kekal. Beri kami kesempatan, My Lord! 
seru Abbadon mundur, namun terhalangi oleh kepungan 
puluhan kstaria pelindung Arthur. Mereka tidak bisa 
melarikan diri. My Lord, kami mengabdikan diri kami 
padamu. Kami akan mengabulkan apa yang kau inginkan. 
Beri kami ampunan. Dia masih membujuk. 


Aku tidak membutuhkan apapun dari yang mati. Aku hanya 
ingin mengirim kalian ke tempat yang seharusnya kalian 
tinggali. Tidak ada yang hidup, tidak ada yang mati. Hampa! 
Harry melangkah maju, auranya begitu dingin. Dia menyeret 
pedang Alixar dan meninggalkan suara derit mengerikan di 
lantai. Buat mereka berlutut! tambahnya memerintah dan 
Theodore beserta pasukannya memegang pundak Abbadon, 
Bael, Balpaghor. Puluhan tangan menarik mereka, memaksa 
untuk berlutut di depan Harry. Teriakan mereka sangat 
mengetarkan bumi. Bahkan langit gelap pun ikut 
bergemuruh oleh petir serta kilat. 


Kami bersumpah atas nama kegelapan! raung Abbadon, 
masih berusaha melepaskan diri. Kami bersumpah pada 
yang menciptakan langit dan bumi, kami akan tunduk 
kepadamu. Kami akan mengabdi kepadamu. Jadi, beri kami 
kesempatan! Kami akan baik padamu. Kami abdi yang setia. 
Dia jatuh berlutut dan kepalanya mendongak, sedangkan 
Bael dan Balphagor hanya bisa menjerit. Raungan mereka 
bersahutan dengan petir yang menyambar. 


Harry membungkukkan badan, bibir kanan tertarik dan 
tersenyum sinis. Kenapa aku harus? Lidahmu adalah ular 
berbisa dan aku tidak akan pernah percaya. Dia berdiri 
tegap dan mengangkat pedang tanpa ragu. Harry begitu 
dingin, dia tidak memperlihatkan simpati kepada kstaria 
kegelapan yang meminta ampunan dalam keputus-asaan. 


Jangan khawatir, aku akan menyusul kalian juga nantinya. 
Ah! Pedang Alixar sekarang tegak berdiri mengacung ke 
langit. Aku juga akan membawa tuan kalian bersamaku. 
Jadi, sampai jumpa! Harry mengayunkan pedang Alixar 
dengan tebasan kuat. 


Suara jeritan keras menggetarkan bumi. Petir semakin 
banyak menyambar. Tanpa belas kasih, Harry memenggal 
kepala ketiga Kstaria Kegelapan. Tubuh mereka yang tak 
berwujud akhirnya menghilang, terbawa angin yang datang 
masuk bergemuruh. 


Suara retak terdengar kemudian. Ron mendongakkan kepala 
dan melihat langit gelap mulai berjatuhan, sedikit 
memperlihatkan cahaya seakan mereka berada dalam ruang 
pualam, di mana dinding langitnya berjatuhan ke tanah. 
Mereka juga merasakan getaran hebat di atas pijakan kaki, 
penjara gelap gulita ini akan hancur lebur sebentar lagi. 


Harry menoleh dan berbalik kepada Ron, Neville, Draco, 
Hermione dan Luna. 


Pergi sekarang dan bawa tubuhku keluar! seru Harry dengan 
suara bergema. 


Mata Ron tidak ingin mempercayai apa yang dia lihat, 
bahwa yang di depannya sekarang adalah jiwa dari Harry 
Potter. 


Tempat ini akan hancur. Cepat! tambah Harry mendesak, 
setengah menghardik. Cepat keluar dari sini. 


Bagaimana denganmu? tanya Ron. Apa yang akan terjadi 
padamu? Dia satu-satunya yang berani bersuara. 
Sedangkan yang lain suaranya seperti terenggut. Kau pergi? 
Akan pergi lagi? 


Tak ada waktu untuk menjelaskan Ron! Kalau kau temanku, 
kau akan melakukan apa yang kuminta sekarang. 


BAGAIMANA BISA? teriak Ron. Napasnya tersenggal. Dia 
melangkah maju, dia ingin menyentuh Harry, namun 
tangannya tidak bisa menggapainya. Tangannya 
menggenggam udara kosong. Hantu? Arwah? Jadi ini 
pilihanmu? Kenapa kau tidak bilang padaku? Kalau kau 
temanku kau akan menceritakan lebih dulu padaku. Dia 
terlihat sangat kecewa dan terluka. 


Harry menatap dingin kepada Ron. Menganggu! 


Dia mendengkus lalu mengayunkan pedang Alixar, 
membawa angin kencang yang segera melempar tubuh Ron. 
Harry mengusir paksa Ron, Neville, Draco, Hermione dan 
Luna keluar dari penjara kegelapan tanpa seizin mereka. 


Tak berdaya, tubuh mereka terombang-ambing dalam 
pusaran angin, terantuk dalam suara desir yang tiada henti. 
Dan sebelum mereka bisa menyadari tubuh mereka 
terhempas kuat di tanah. Napas tersenggal dan mata 
mereka menatap langit malam berbintang. Tiada gelap, 
sekarang mata mereka bisa menikmati cahaya rembulan. 
Mereka tidak berada dalam penjara kegelapan. Sekali lagi! 
Harry mengirim mereka ke tempat yang tidak ketahui. Di 
mana pasir hangat melekati dan menempel di tubuh mereka 
yang berkeringat. Gurun pasir tanpa ujung telah 
menyambut mereka. 


Harry? HARRY! Ron, dia tidak bernapas. Harry tidak 
bernapas. Suara jerit dari Hermione kemudian menyakiti 
hati. Tubuhnya sedingin es! Jantungnya tidak berdetak. 
Harry bangun. 


Ron bergegas berdiri, memaksakan kakinya berpijak di pasir 
gurun yang dalam. Tubuhnya merinding ketika melihat 
Hermione memangku tubuh Harry, sedangkan gadis itu 
terus mengacungkan tongkat sihir ke dada Harry. Mencoba 
menyadarkan Harry. 


Bangun! Kumohon, Harry... pinta Hermione diiringi isak 
tangis sedangkan Neville, Draco dan Luna kehabisan kata. 
Mereka jatuh berlutut di samping tubuh Harry yang terbujur 
kaku. 


Mata Ron menangkap keganjilan, melihat tangan kanan 
Harry yang menggepal, seperti menggenggam sesuatu. Ron 
berlutut, dia membuka paksa tangan Harry dan menemukan 
secakrik perkamen. Di bawah sinar rembulan, Ron 
menemukan tulisan tangan Harry. Walaupun dia sangat 
marah, terluka dan kecewa tapi entah kenapa ketika 
membaca pesan yang Harry tulis, membuat Ron bisa 
bernapas lega. 


Aku tidak mati. Aku kembali dalam tiga hari. Jaga 
tubuhku 


Sialan kau Harry! Ron memaki. 


Dan meskipun Ron merasakan sakit di sekujur tubuhnya 
yang penuhi luka, dia memaksakan diri untuk mengangkat 
tubuh Harry dan membopongnya. Dia menatap keempat 
temannya yang terlihat bingung. 


Kita bawa Harry ke Mr Flamel. Harry belum mati, 
beritahunya. 


63. Rumah 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


PAGI datang menyapa di the burrow, embun masih 
membasahi rerumputan, angin malam pun masih menusuk 
kulit tapi semua itu tidak menyurutkan Molly Weasley untuk 
berdiri di depan pintu dapur. Menyedekapkan kedua lengan, 
menutup tubuh dengan syal panjang sedang sendal lusuh 
selalu menemani. Matanya selalu tertuju pada satu arah, 
pada jalan masuk ke The Burrow, berharap seperti hari 
kemarin dan sebelumnya akan melihat sosok yang dia 
tunggu ber-apparate. 


Molly Weasley banyak menghabiskan waktu dengan berdiri 
di depan pintu dapur akhir-akhir ini, ketika fajar 
menyingsing dan ketika malam larut menjadi tengah 
malam. Dan hanya saat Arthur menegur dan memintanya 
untuk masuk ke dalam rumah, barulah Molly akan 
melangkah pergi dari tempatnya kemudian menutup pintu 
dengan hati kecewa. 


Dan penantian Molly terbalaskan juga pada akhirnya saat 
dia mendengar suara dar keras yang khas. Senyum 


mengembang di bibir Molly, dia melangkahkan kakinya dari 
tempatnya berdiri, berlari menghampiri dua orang yang 
muncul di pekarangan The Burrow. 


Ya Tuhan, ya Tuhan! seru Molly. Dia berurai airmata. Aku 
tidak bermimpi. Aku sedang tidak bermimpi. Beberapa kali 
tersandung batu namun Molly tetap berlari. ARTHUR! 
ARTHUR. MEREKA PULANG, MEREKA PULANG. Molly 
menambahkan dengan berteriak. 


Mum jangan berlari. Kau bisa jatuh! Ron khawatir. Takut saat 
melihat Molly menuruni undakan dan hampir tergelincir. Aku 
akan mendatangimu. Mum, kau tetap ditempatmu. 


Namun permintaan Ron tidak digubris oleh Molly. Dia tetap 
berlari, berteriak keras dan membuat semua penghuni The 
Burrow terbangun. 


Ya Tuhan! Ronald Weasley kupikir kau tidak pernah pulang, 
kupikir aku tidak pernah bisa melihat kau lagi. Molly 
menangis tersedu, Ron dalam jangkauan dan dia menarik 
Ron kuat, melingkarkan kedua lengannya di leher Ron 
sehingga Ron membungkuk dengan secara dipaksakan. Aku 
pikir aku kehilangan putraku lagi. 


Ouch Mum, kau mencekik leherku. Ron mengaduh. 
Mengernyit kesakitan. 


Lima hari menunggu, aku pikir kau tidak selamat. Ku pikir 
kau gagal dalam misi. Tapi ternyata Tuhan masih mendengar 
doaku. Molly menangis dalam pelukan Ron. Aku harus 
bersikap baik padamu mulai hari ini, aku selalu 
memarahimu. Ketika menunggu kau pulang, hatiku dipenuhi 
rasa sesal dan berpikir, kenapa aku selalu memukul 
pantatmu di setiap pagi untuk membangunkanmu pergi 
bekerja, kenapa aku tidak membangunkanmu dengan 


ciuman di pipi. Molly menepuk punggung Ron dengan keras. 
Aku menyesalinya! Sangat menyesalinya. 


Mum! Kupikir lebih baik aku dibangunkan dengan pukulan 
dari kepalan tanganmu daripada harus mendapatkan 
ciuman setiap pagi, sahut Ron, dia melepas paksa Molly. Itu 
akan membuatku menjadi bahan ledekan untuk George dan 
Ginny. Jangan pernah lakukan itu. 


Molly menangis dalam tawa. Dia menangkup wajah Ron. 
Lihat wajahmu! Bagaimana bisa kau segemuk ini? Padahal 
kau dalam misi! Komentarnya membuat seorang yang 
berdiri di belakang Ron tidak bisa menahan tawa. 


Dan kau! Molly membentak marah. Dia menunjuk. Kemari 
kau Harry Potter, kenapa kau diam saja dan tidak 
memberikan aku pelukan, seharusnya aku cukup layak 
karena aku sudah berdiri lama di pintu dapur selama lima 
hari. Memarahi dan menarik Harry kedalam pelukan 
mencekik leher juga. 


Maaf sudah membuat Anda khawatir, Mrs. Weasley. Saya 
tidak bermaksud sama sekali, sesal Harry, dia melempar 
pandangan penuh arti kepada Ron yang mengamati mereka 
dengan ekspresi cemas. Ergh, saya tidak bisa berlama-lama. 
Saya harus pergi ke suatu tempat. 


Molly melepas pelukannya. Dia memberikan delikan 
menakutan. Sarapan! Kau perlu sarapan dulu, baru pergi. 
Tangannya langsung mencengkeram lengan Harry dan Ron. 
Aku akan membuat makanan lezat untuk kalian. Ah, 
sepertinya mereka sudah bangun. Dia mengangguk pada 
semua orang yang berada di halaman. Menyambut 
kedatangan Ron dan Harry. 


Arthur, Percy, Charlie, George dan juga Ginny. Mereka berdiri 
dengan senyum lega saat Ron dan Harry memasuki halaman 


The Burrow. Tidak ada keluarga Dursley, mereka telah 
kembali ke Privet Drive beberapa hari yang lalu. 


Kalian berhasil! Apa misi kalian sukses? Percy langsung 
mengajukan pertanyaan. Tangannya memegang pena bulu 
serta perkamen. Apa kalian berhasil menghancurkan kstaria 
kegelapan? 


Ron yakin, Percy ingin menjadi orang nomor satu 
menyampaikan berita itu kepada kementerian sihir, 
mendapatkan poin positif dan membuatnya menjadi orang 
penting di kementerian. 


Bukannya sudah jelas Percy! George menyahuti dengan 
dingin. Kalau Ron dan Harry pulang, bukannya itu pertanda 
kalau mereka berhasil dalam misi? Lain ceritanya kalau 
mereka tidak pulang. Memberikan gelengan kepala jengkel. 


Kalau begitu, tidak mengurangi rasa hormat, izinkan aku 
pergi! Aku harus pergi kementrian sekarang. Percy berbalik. 
Dia bahkan tidak memberikan pelukan kepada Ron, hanya 
memberikan anggukan dan berkata. Kerja bagus! Lalu 
menghilang, menaiki tangga menuju kamarnya. 


Aku tidak percaya semua orang menanti kepulanganku. Ron 
berkata dengan cengiran. Sepertinya kalian baru menyadari 
aku adalah orang yang dirindukan setelah aku pergi kan? 
Dia membalas pelukan semua anggota keluarganya. 


Tidak terluka kan? Arthur melepas pelukannya dari Ron dan 
sekarang memeluk Harry. Kalian oke kan? Sembari 
memeriksa kondisi mereka. 


Yeah! Kami baik Mr Weasley. Misinya ternyata cukup mudah 
dari yang kami kira, sahut Harry, Dia merasakan 
kecanggungan luarbiasa saat Ginny mendekat dan 


memberikan pelukan erat. Wow, entah kenapa aku menjadi 
orang jahat. 


Ginny melepas pelukan dan mengernyitkan kening. Kau 
bicara apa Harry? 


Tidak! Maksudku, aku menjadi orang jahat karena sudah 
membuat semua orang khawatir, aku membawa Ron ke 
dalam misi, ke dalam bahaya! Harry mengoreksi segera dan 
menjaga jarak dari Ginny. 


Ayo masuk ke dalam! Molly mendorong punggung Harry dan 
Ron. Lebih baik di dalam. Udara dingin, kalian butuh 
menghangatkan diri. Sup! Aku menyiapkan sup bawang 
untuk kalian. Menceritakan. 


Semua orang bergegas masuk mengikuti Ron dan Harry 
yang didudukan paksa di bangku depan meja makan. 
Mereka menatap penuh harap, menunggu cerita tentang 
petualang untuk mengalahkan kstaria kegelapan. Namun 
Ron dan Harry hanya saling bertukarpandangan dengan 
cemas. 


PERCY! APA KAU MASIH DI ATAS? Molly berteriak keras. Dia 
di depan kompor. Semua peralatan masak bekerja penuh 
semangat. JAWAB AKU! 


Iya Mum! Percy menjawab kemudian, dia menuruni tangga. 
Mengenakan jubah dengan terbalik karena tergesa-gesa. 
Aku harus pergi kementerian sekarang, aku harus melapor 
pada Kingsley kalau mereka berhasil dalam misi. Dia hendak 
melangkahkan kaki keluar. 


Tidak ada yang keluar dari rumah sebelum sarapan! Molly 
menunjuk. Hari ini adikmu pulang dari bertugas, akan lebih 
baik kalau kau meluangkan waktu sebentar untuk 
berkumpul. Duduk. Dia menghardik. 


Wajah Percy memelas. Dia seperti orang yang baru saja di 
copot jabatannya sebagai staff pendukung, namun tongkat 
Molly yang mengacung membuat Percy tidak mempunyai 
pilihan selain berbalik dan duduk dengan berat hati di 
bangku. 


Jadi! Bisa kau ceritakan, apa, siapa, di mana, kapan, 
mengapa dan bagaimana dengan akhir misi kalian, tanya 
Percy yang mengalihkan kekesalan dengan menginterogasi 
Ron dan Harry. 


Er! Terlalu panjang untuk diceritakan. Harry menggaruk 
pipinya dengan gelisah. Mungkin nanti! Akan ada 
pertemuan, rasanya melelahkan harus bercerita sekarang. 
Dan memberikan senyum yang canggung, bibir ditarik 
dengan paksa. 


Lalu di mana yang lain? George penasaran. Dia 
memanjangkan leher, berharap melihat sosok lain 
menyebrangi halaman The Burrow. Hermione, Neville, Luna 
dan Draco, apa mereka tidak apa-apa? 


Mereka baik tentu saja. Ron menyahuti segera. Mereka tidak 
bisa mampir, mereka langsung pulang untuk menemui 
keluarga mereka, seperti yang aku lakukan. Dia menjawab 
dengan anggukan keras. 


Pastinya! Keluarga mereka pasti khawatir, kata Arthur 
setuju. Kalian tidak tahu bagaimana perasaan kami 
menunggu kepulangan kalian dengan hati cemas, terutama 
Ibumu. Dia berdiri hampir seharian di luar, ceritanya. 


Ekspresi bersalah tercetak jelas di wajah Ron dan Harry 
yang saling bertukarpandangan. 


Tidak apa-apa! Molly menyela. Dalam sekejap sup bawang 
telah tersaji. Dia melempar panci besar ke atas meja, 


mengayunkan tongkat dan menyendok sup ke dalam ke 
piring semua orang. Yang penting kalian pulang dengan 
selamat. Itu yang paling utama. Sekarang makan, aku yakin 
kalian sangatlah lapar. Dan duduk pula di depan meja. 


Baiklah, lebih baik kita sarapan dalam tenang. Arthur 
memutuskan. Mencium aroma lezat dan melupakan semua 
ketakutan yang terjadi di dunia sihir. Mari kita lupakan 
sejenak semua permasalahan dan mengisi perut kita. Dan 
mencelupkan roti ke dalam sup bawangnya. 


Roti Harry? Ginny menawari. Dia membungkuk kedepan dan 
meletakkan di piring Harry. 


Semua mata menatap Harry dan Ginny tak berkedip. Charlie 
bahkan luput menyendok ke dalam piring dan malah 
mengais alas meja. Melihat perlakuan Ginny kepada Harry 
membuat mereka tidak bisa mengalihkan mata. 


Cukup. Ini sudah banyak Ginny! Harry menjawab. Matanya 
berair dengan cepat. Terimakasih banyak. 


Kau pasti sangat merindukanku. Ginny berkata lugas. 


Ginny mungkin menyalahartikan mata Harry yang berair 
adalah bentuk rasa terharu karena bisa melihat Ginny lagi 
setelah melaksanakan misi berbahaya. Padahal yang 
membuat mata Harry berair adalah dia menelan sup panas 
tanpa di tiup terlebih dahulu. Lidah dan tenggorokannya 
terbakar. 


Sepertinya akan balikan lagi, celutuk George 
menyunggingkan senyum penuh makna. Terpisah sejenak. 
Ternyata ada manfaatnya juga. Dia menggoda. 


Harry tidak ingin menanggapi, dia menundukan kepala, 
memakan supnya dengan cepat, menghabiskannya! Namun 


saat dia bisa bernapas lega karena supnya tinggal beberapa 
sendok, Molly malah menuangkan lebih banyak lagi 
kedalam piringnya. 


Kau pastinya sangat lapar Nak, pelan-pelan saja! Masih 
banyak sup, kau tidak akan kehabisan, kata Molly 
memberikan tatapan prihatin. 


Harry menatap Molly dengan ekspresi memelas. Terimakasih 
banyak Mrs Weasley, Anda sangat tahu saya lapar. Dan dia 
mendapatkan sodokan keras di kaki, di bawah meja dari Ron 
yang duduk di sampingnya. 


Kapan kau pergi. Ron membisiki, dari balik piala. Matanya 
memperhatikan semua anggota keluarganya. Kau kehabisan 
waktu. Mengingatkan. 


Bagaimana bisa? Harry menggerutukkan gigi. Ibumu 
daritadi terus menuangkan sup kedalam piringku. Lidah ku 
terbakar Ron, jawabnya dengan mendesis. 


Kalau kau tidak Ron menoleh kepada Harry lalu matanya 
membelalak. Tampak ngeri. Ra-rambutmu! Dia menunjuk. 


Harry menutupi rambutnya dan menggeleng keras. Dia 
berdiri segera dan membuat semua orang menatapnya 
dengan bingung. 


Saya harus minta maaf, sepertinya saya harus pergi 
sekarang. Harry memundurkan kursinya. Saya harus pergi 
menemui Dia berpikir dan melangkah menuju pintu. 
Menemui Bibi petunia. Saya pikir dia akan mengkhawatirkan 
saya juga. Terimakasih untuk sarapannya Mrs Weasley 


Tapi nak. Molly berdiri. 


Namun Harry menggelengkan kepala. Dia mengangkat 
tangan. Tidak perlu diantar Mrs. Weasley, saya bisa 
menemukan pintu keluar sendiri. Saya akan datang lagi, 
mari semuanya. Dia menambahkan sembari mengangguk 
kepada semua anggota keluarga Weasley. Saya pamit dulu. 
Selamat pagi. 


Harry tidak memberikan kesempatan untuk semua orang 
untuk berucap atau menjawab salamnya. Dia berlari 
kencang keluar ke halaman The Burrow. Berdissaparate 
sebelum ada yang menahannya lagi lalu muncul di suatu 
tempat. Bukan Private Drive, melainkan perkomplekan 
rumah muggle, di mana dia menemukan sepasang suami 
isteri sedang duduk di bangku taman, menikmati sarapan di 
bawah sinar matahari. 


Ramuan polijus yang dia minum telah hilang khasiatnya, 
membuat dirinya kembali ke sosok yang asli. 


Aku pulang 


Sepasang suami-isteri tersebut menanggapi. Mereka 
memberikan senyuman hangat. 


Hermione? Caroline Granger berdiri dan menyambut 
kedatangan putrinya. Kau pulang? Bagaimana pekerjaanmu 
di luar negeri. Apa sudah selesai? Dia menarik Hermione 
duduk di kursi. 


Yeah, sebenarnya belum sepenuhnya selesai. Hermione 
berusaha tersenyum tapi anehnya kedua matanya memanas 
dan berair. Tapi ku pikir aku sudah melakukan yang terbaik. 


Henry tiba-tiba saja membungkukkan badan. Sayang? Apa 
kau menangis? tanyanya. Tercengang. Apa yang terjadi? 
apa ada masalah di tempat kerjamu? 


Hermione menyeka pipi kasar. Dia menggelengkan kepala. 
Dia tersenyum. Tidak, semua baik. Hanya saja aku sangat 
merindukan kalian, itu saja. Airmata tidak bisa berhenti 
berlinang. Tidak pernah aku berpikir merindukan rumah 
seperti saat ini. 


Caroline dan Henry menatap Hermione penuh sayang. Henry 
mendaratkan ciuman di kening Hermione. Kami juga 
sayang. Kami juga merindukanmu. Terimakasih untuk 
pulang kembali ke rumah. 


Dan Caroline pun menggenggam tangan putrinya dengan 
erat. Menyeka airmata Hermione dan kemudian menariknya 
ke dalam pelukan. 


64. Sebuah Pengampunan 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


AURORA duduk di kursi singgasananya, melipat kedua 
kakinya yang jenjang, tangan bertompang dagu sedang 
matanya memberikan delikan tajam, ekspresi terganggu 
sangat jelas dan dia menghela napas berkali-kali. 


"Lima menit! Lima menit lagi, setelah itu cepat keluar dari 
hutanku," kata Aurora dengan suara jengkel. Namun tidak 
ada yang mengacuhkan. Membuat peri itu mendengkus 
tidak percaya. "Bahkan para hantu pun tidak tahu cara 
bersikap sopan kepada wanita! Lancang." 


Aurora memulai gerutuannya dan membuat para peri sungai 
menjauh dari Aurora, mereka tidak ingin menjadi tempat 
pelampiasan. 


"Dan ini sangat memalukan!" sambung Aurora sembari 
mengipasi wajahnya yang kemerahan dengan telapak 
tangan. "Sungguh dramatis, selama ribuan tahun tidak 
pernah dikunjungi manusia, tapi sekali bertamu yang 
datang adalah para hantu." Dia menunjuk pada ksatria 


pelindung dan Theodore yang sekarang menatap makam 
Arthur dan Merlin. 


Sir Theodore bersama kstaria pelindung, menekukkan kaki 
kanan ke tanah, memberikan penghormatan pada orang 
yang menjadi sumpah untuk dilindungi oleh pedang mereka 
namun diingkari dan malah melarikan diri. Selama ribuan 
tahun dalam hukuman, akhirnya Sir Theodore bisa bertemu 
lagi dengan Arthur dan Merlin. 


"Harry Potter, kau mengajak para hantu tanpa izin kepadaku 
terlebih dahulu." Aurora kali ini menyerang Harry yang 
berdiri tidak jauh dari Sir Theodore, di samping makam 
Merlin, jarak aman dari Aurora karena mereka terpisahkan 
oleh para hantu dan makam. "Kalau aku tau kau akan 
membawa mereka. Aku tidak sudi memberikan racun bunga 
tertinggi untukmu." 


Suasana hati Aurora yang buruk membuat para penghuni 
hutan utara gelisah, tiba-tiba saja hutan menjadi sangat 
hening. Harry menduga mereka melarikan diri masuk ke 
dalam hutan terdalam, menjauh dari amukan Aurora yang 
bisa meledak kapan saja. 


Namun Harry tidak perlu merasa bersalah, malah dia 
tersenyum puas melihat kekesalan Aurora. Akhirnya peri itu 
tahu apa yang dia rasakan saat ditipu memberikan cinta Lily 
dan berakhir mendapatkan pedang Alixar yang patah. 
Senang rasanya membuat Aurora membelalakan mata saat 
melihat wajah para kstaria pelindung yang menakutkan. 


Lagipula, kalau Harry meminta izin dulu, dia sudah 
menduga peri itu tidak akan memperbolehkan, makanya 
Harry menyembunyikan rencana ini dari Aurora. Karena dia 
perlu membawa Sir Theodore dengan pasukannya untuk 
bertemu Arthur dan Merlin, Harry harus menepati janji pada 


Theodore, membantunya untuk mendapatkan 
pengampunan dan terbebas dari hukuman. 


"Akhirnya, saya bisa bertemu dengan Anda, Tuanku." 
Theodore berkata kemudian dan menurunkan pedang ke 
tanah. Dia juga melepas helm besinya. Dan untuk pertama 
kali, Harry melihat wajah asli Theodore, wajah yang 
tersembunyi. Di bawah sinar matahari berkilau hutan utara, 
wajah pemuda berparas tampan dan memiliki mata biru 
sendu menatap makam Arthur. Theodore pastilah memiliki 
umur yang sama dengan Harry ketika kematian 
menghampiri. "Maaf butuh waktu lama untuk menghadap 
kalian lagi, bahkan perlu ribuan tahun untuk bisa 
menemukan kalian." 


Hening. Tidak ada yang bersuara. Bahkan Aurora yang tadi 
menggerutu sekarang memilih mendengarkan, 
kemarahannya mereda setelah melihat wajah Sir Theodore 
yang tampan. Harry bisa membaca apa yang ada dalam 
pikiran peri itu, pasti dia sedang menyayangkan Theodore 
adalah hantu, jika tidak dia ingin mengajaknya tinggal di 
hutan utara. 


"Maafkan kami Tuan! Karena dengan lancang melanggar 
sumpah kami untuk melindung Raja Arthur, dengan lancang 
memilih melarikan diri dari medan pertempuran. Ampuni 
kami yang memilih menjadi pengecut dan mati sebagai 
pecundang," sesal Theodore. Dia berbicara seakan Arthur 
dan Merlin berdiri di depannya. "Sangat malu, kami tidak 
mati di samping Tuan. Dan sangat malu, kami masih 
meminta ampunan di saat kalian tidak ingin terganggu oleh 
kehadiran kami." 


Tangan Theodore mengulur, tangan berkabutnya mencoba 
menyentuh bunga-bunga yang tumbuh lebat di makam 
Arthur, namun yang mati tidak bisa menyentuh segala 


sesuatu yang hidup, tangannya menembus dan hanya 
membuat bunga-bunga itu bergoyang perlahan seakan 
tertiup oleh angin. 


"Maafkan kami Tuan..." tambah Theodore menundukkan 
kepala dengan malu dan diikuti puluhan pengikutnya. 
"Tolong ampuni kami. Tuan Arthur, Tuan Merlin." 


Waktu berlalu dengan lama. Hanya melodi hutan utara yang 
menyelingi, dari suara gemericik air mengalir dan gemerisik 
dedaunan yang bergoyang ketika angin menyapu. 


Sir Theodore datang kembali kepada Arthur dan Merlin, 
memohon ampun kepada seseorang yang tidak 
menjejakkan kaki lagi di dunia. Miris sebenarnya, Harry 
merasa hukuman mereka terlalu berat untuk dipikul. Bahkan 
Theodore hanyalah manusia biasa kala itu, mempunyai rasa 
takut adalah hal yang wajar. Tidak semua orang memiliki 
hati pemberani. Semua orang memiliki kelemahan. Entah 
kenapa Harry tidak menyukai sumpah untuk melindungi 
sampai mati yang Theodore buat bersama pasukannya 
untuk mengabdi. 


Karena begitu banyak alasan untuk melarikan diri... 


Untuk bertahan hidup atau mengingat ada seseorang yang 
menunggu kepulangan mereka di rumah. Sebuah keluarga. 


Apapun alasannya, Harry tidak menyalahkan Theodore 
untuk memilih melarikan diri. Dia kabur dari pertempuran 
untuk dirinya sendiri. Tidak apa-apa. Karena kita hanya 
memiliki satu nyawa di dalam raga dan satu nyawa itu pasti 
lah sangat berharga bukan hanya untuk diri sendiri tapi 
juga untuk orang mencintai diri kita. 


"Sumpah konyol!" cetus Harry kemudian dan memberikan 
senyum getir. 


Harry melangkah maju, dia berdiri di depan Theodore dan 
pasukannya. "Sepertinya cukup Theodore, kupikir mereka 
sudah mengampuni kalian." Dia menunjuk kepada Merlin 
dan Arthur. "Mereka tiada, sia-sia kalian bicara." 


Theodore mengangkat kepala. Perkataan Harry terdengar 
dingin, membuat raut kekecewaan dari para ksatria 
pelindung. 


"Maksudku! Kita ambil sisi baiknya oke?" kata Harry dengan 
menggaruk pipi. Sangat memalukan berkata bijak saat dia 
selalu melakukan tindakan sembrono termasuk meminum 
racun. "Karena kalian melarikan diri, karena kalian mati oleh 
sumpah, karena kalian menjadi hantu, ternyata kalian bisa 
menolongku dalam menaklukkan ksatria kegelapan. 
Menurutku! Itu setimpal dengan harga ribuan tahun 
dihukum lalu mendapatkan pengampunan dengan cara 
mengalahkan kegelapan. Seharusnya kalian bukan hanya 
mendapatkan pengampunan, tapi juga sebuah 
penghormatan." Harry menambahkan, raut kecewa yang 
tersirat di wajah para ksatria pelindung meluntur. 


"Bahkan kalian." Harry menatap para ksatria pelindung 
dengan kekaguman. "Yang sudah mati dalam jiwa tidak 
tenang, menjalani ribuan tahun hukuman lalu 
mempertaruhkan jiwa kalian lagi untuk melawan kegelapan, 
hanya demi sebuah pengampunan. Aku pikir, perjuangan 
kalian itu lebih daripada yang teman kalian lakukan di 
medan pertempuran. Kalian memegang sumpah kalian 
ketika mati! Lebih keren, karena kalian berdiri sebagai 
pelindung King Arthur, disaat Arthur tidak ada lagi di dunia. 
Sepertinya aku tahu siapa yang menjadi pemenangnya." 
Harry mengembangkan senyum lebar dan menatap penuh 
bangga kepada para ksatria pelindung Arthur. "Dan aku 
pikir, Merlin saat itu pun juga tahu kalian akan berkhianat, 
namun sepertinya dia membiarkan kalian pergi..." 


Harry melangkahkan kakinya ke samping makam Arthur, 
tangannya tidak bisa menyentuh. Karena sekarang dia 
hanya segumpal jiwa tanpa raga. 


"Mereka pastilah tahu. Peristiwa kegelapan akan terulang 
lagi dan di saat itu, mereka membutuhkan seseorang untuk 
mengingat sejarah." Mata Harry menatap satu persatu para 
ksatria pelindung lagi. "Dan yang kalian jalani selama 
ribuan tahun itu bukanlah hukuman, melainkan tugas yang 
kalian emban. Dan kalau kalian bertanya kenapa? Itu karena 
Arthur dan Merlin yakin hanya kalian yang mampu." Dia 
memberikan penghiburan. 


Setelah sekian lama diam. Harry melihat seuntai senyum 
dari bibir Theodore. Dia membungkuk hormat begitupula 
dengan puluhan pengikutnya. 


"Sungguh perkataan Anda membesarkan hati kami, Sir 
Harry Potter. Sungguh melepaskan rasa bersalah di dalam 
hati kami. Suatu bentuk penghormatan bagi Theodore 
ditakdirkan bertemu dengan Anda." 


Harry mengangguk. "Aku pun sama. Mungkin aku tak 
berhak, tapi ku pikir kalau aku menjadi Arthur dan Merlin, 
maka aku akan mengatakan ini: Selamat beristirahat 
dengan tenang para kstaria pelindung Arthur, tugas telah 
selesai, kalian melakukan yang terbaik. Pergilah ketempat 
yang kalian inginkan. Tidak ada sesal, tidak hukuman, 
kalian bebas." Dia menganggukkan kepala. 


Mata biru Theodore menatap dalam kepada Harry. 
"Terimakasih banyak Sir. Kami pergi dan semoga takdir 
menggoreskan jalan untuk kita bertemu lagi." 


Senyum lebar mewarnai wajah para ksatria pelindung yang 
melepaskan pedang serta baju zirah yang membebani 
tubuh mereka selama ribuan tahun. Tubuh mereka terbebas 


dan merasakan hangat sinar matahari yang menerpa. 
Menikmati langit biru sejenak dan kemudian saat hembusan 
angin semilir datang, mereka menghilang, tanpa jejak, 
tanpa suara, mereka akhirnya kembali dalam ketiadaan. 
Mereka pergi ke tempat di mana mereka seharusnya berada, 
pulang dalam rasa penuh bangga di dada. 


Sekarang hutan utara menjadi normal kembali tanpa adanya 
puluhan hantu. Harry menganggukkan kepala ketika 
bayangan Theodore di depan mata yang menjadi terakhir 
kali musnah terbawa angin. Pemuda bermata biru itu pergi 
dengan senyum lebar di wajah tampannya. 


"Syukurlah mereka pergi! Hantu di hutanku. Sungguh 
merusak keindahan dari hutan utara," sungut Aurora. Dia 
berjalan di atas air dan menghampiri Harry. 


"Aku juga hantu Aurora. Apa kau lupa?" Harry 
mengingatkan. 


"Kau adalah pengecualian. Aku bahkan tidak keberatan kau 
menjadi hantu dan menemaniku sampai dunia hancur." 
Kedua matanya yang menatap Harry dengan penuh kasih 
sayang. "Racun bunga tertinggi ternyata sangat manjur 
untuk menaklukanmu." Dia menambahkan dengan bangga. 


"Aku tidak punya pilihan! Jangan pikir aku suka meminum 
racun itu. Baiklah, aku harus kembali ke duniaku. Satu jam 
di hutan penjuru, itu sama dengan satu hari." Dia ingin 
melangkah pergi tapi Aurora menghalangi. 


"Tidak bisa sayang. Kau tidak bisa pergi," ucap Aurora 
sembari tertawa anggun. "Kalau kau melangkahkan kaki 
keluar pintu! Kematian akan membawamu dan kau tidak 
bisa hidup kembali. Itulah kenapa kau terdampar di 
hutanku, karena bunga itu milikku dan mereka tidak bisa 
masuk. Lagipula racun akan ternetralisir dalam tiga hari di 


dalam tubuhmu. Itu berati kau harus menemaniku selama 
duajam lagi di sini." 


"Ini mimpi buruk!" Harry mengutuk nasibnya. 


Aurora mengajak Harry duduk di batu. Sedangkan bunga 
teratai langsung bermunculan di permukaan air. 
Menguarkan wangi aroma yang menyengat namun entah 
kenapa sekarang wanginya lebih menenangkan 
dibandingkan terakhir kali Harry cium. 


"Anggap saja itu imbalan karena aku sudah memberikanmu 
racun bunga tertinggi." Aurora duduk di sampingnya. Kedua 
tangannya meraba udara dengan anggun, udara berkilau 
berkumpul dan membentuk harpa putih. "Tenang saja, aku 
tidak meminta apapun darimu. Kau tidak perlu melakukan 
apa-apa. Tidak perlu bicara, cukup duduk dan dengarkan 
permainan musikku." 


Dan Aurora untuk pertama kalinya juga memberikan 
senyuman tulus tanpa mengharapkan apapun dari Harry. 
Aurora meletakkan jari-jemarinya di senar Harpa dan 
membuat melodi indah yang membuat Harry terdiam dan 
memilih untuk menuruti permintaan Aurora. Duduk sejenak, 
membiarkan tubuhnya istirahat sembari menikmati 
rimbunan teratai yang tumbuh di permukaan sungai dan 
menikmati lantunan irama dari harpa Aurora. 


65. Rumor Daily Prophet 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


INI sudah lewat tiga hari! Kenapa Harry masih belum 
bangun juga? Ron gelisah, dia menghampiri Flamel yang 
sibuk di depan kuali. Racun itu! Bukannya membuat Harry 
mati selama tiga hari, tapi kenapa dia tetap seperti itu? Mr 
Flamel apa Anda tidak bisa melakukan sesuatu? Dia 
mencercal Flamel hampir satu jam. 


Flamel merengut. Kalau aku mempunyai penawar pastilah 
aku sudah membuat Harry bangun. Lagipula kau adalah 
temannya kenapa kau tidak tau Harry merencanakan ide 
gila itu. Dia balik menyudutkan Ron yang tampak frustasi. 


Mana saya tau! Harry selalu bertindak sesuka hati, 
melakukan yang dia inginkan tanpa memberitahu sama 
sekali. Anda pikir, tindakan Harry tidak membuat saya 
kecewa? Saya sangat marah dan juga terluka. Ron 
menghela napas, matanya menatap pada isi kuali yang 
mendidih. Hati saya hancur saat harus membopong tubuh 
Harry yang tak bernyawa. 


Flamel menyendok ramuan kental ke dalam piala lalu 
menyodorkan kepada Ron. Minum ini, ramuan ini ampuh 
untuk orang yang lagi patah hati. Aku meminumnya setiap 
kali Madam Rose menolak cintaku. Setengah memaksa. 


Apa ini aman? Ron meragu. Ramuan itu mengeluarkan 
gelembung yang setiap kali pecah menguarkan bau busuk. 
Yakin ini untuk ramuan untuk patah hati? 


Kau meragukan kemampuanku? Ramuan terkenal dari cicit 
seorang 


Iya, saya sudah tahu. Tidak perlu Anda menjelaskannya lagi. 
Hanya untuk menghentikan gerutuan Flamel Ron meminum 
ramuan itu. 


Namun dia sesali kemudian ketika ramuan yang Flamel 
bilang bisa menyembuhkan patah hati masuk ke 
tenggorokan. Lidah Ron berontak, dia ingin muntah tapi 
tangan keriput Flamel membekap mulut Ron, memastikan 
Ron menegak habis ramuan itu. 


Demi jenggot Merlin. Ron berucap dengan napas tersenggal. 
Dia menuju jendela mencari udara. Benar kata Harry, Anda 
harus memasukkan gula di dalamnya. Ramuan apa tadi? Dia 
penasaran. 


Flamel tertawa keras. Pengobat rindu, jawabnya asal lalu dia 
menangkap tatapan tidak percaya Ron. Itu ramuan untuk 
memulihkan jiwa. Kau masuk ke dalam penjara kegelapan, 
jiwamu pastilah telah ternodai, itulah kenapa kau murung 
terus dan tidak bersemangat. Aku sudah menyiapkan 
banyak untuk temanmu juga jika mereka sampai. 


Berikan kepada saya sekarang. Suara menyela, Draco 
menaiki lantai Rumah Flamel dengan wajah muram. Saya 
butuh minum itu juga dan berikan pada Auror gila ini, 


karena saya tidak bisa menghentikannya mengutuk dunia. 
Dia menambahkan menunjuk pada Neville yang sekarang 
menggerutu pada hujan yang turun di siang hari. 


Ron membantu menuangkan ramunan ke dalam piala dan 
memberikannya pada Draco dan Neville. Mereka tidak 
seperti Ron, langsung menegak habis walaupun sumpah 
serapah langsung terlontar dari bibir mereka. 


Selamat Mr Flamel. Anda mencatatkan diri sebagai orang 
yang membuat ramuan terpahit sepanjang sejarah dunia 
sihir. Neville menjulurkan lidah yang kehitaman lalu 
meletakkan piala di atas meja. Apa ada kemajuan? tanya 
Neville pada Ron yang menggeleng. 


Apa ada ini? Harry tidak bernapas, dia mati. Kau yakin dia 
akan kembali. Apa kau membaca pesannya dengan baik? 
Atau matamu mulai minus dan butuh kacamata. Neville 
malah meluapkan amarahnya kepada Ron. 


Sampai sekarang aku masih menyimpan pesannya Neville! 
balas Ron dengan setengah membentak. Kau jangan 
melampiaskan emosimu padaku. Aku juga sangat marah. 
Kau tidak tahu bagaimana perasaanku, dua kali! Harry 
menatapku dengan dingin. 


Apa kita bisa tidak saling menyalahkan? Draco 
menghentakkan piala di atas meja. Dia tampak kacau 
bahkan rambut pirangnya tak tersisir rapi. Yang harus kita 
pikirkan adalah cara untuk membangunkan Harry. Bukannya 
berdebat untuk hal yang tidak penting, tegurnya. 


Kalau dia tidak bangun, kita bisa menguburnya. Aku sudah 
memesan satu petak tanah di pemakaman. Daripada kalian 
membiarkan mayat Harry di kamar dan akhirnya membusuk, 
usul Flamel dan langsung mendapatkan delikan marah dari 
Neville, Ron dan Draco. Cuma bercanda! Kenapa kalian 


sangat mudah tersinggung akhir-akhir ini! Ah, Sarah untung 
kau datang. Dia menambahkan ketika melihat seorang gadis 
menaiki tangga. 


Hujan lebat di luar, beritahu Sarah dan dia meletakkan 
nampan makanan di atas meja. Makan siang Anda Mr. 
Flamel, cepat dimakan sebelum dingin. 


Sarah merasakan tatapan dari Ron, Neville dan Draco. Apa 
kalian ingin makan juga? Aku bisa membuatkan kalian roti 
lapis? Dia menawarkan. Tapi kalian harus menunggu lama, 
karena aku seorang muggle yang harus berkutat dengan 
panci penggorengan dan pisau dengan tanganku sendiri. 
Perkataan Sarah membuat Draco, Neville dan Ron tidak 
nyaman. 


Terimakasih Sarah, kami sudah makan siang, tolak Neville 
bersikap ramah. Entah Ron, karena dia bermalam apa dia 
sudah makan? 


Ron membeku sejenak. A-aku masih kenyang. Dia menjawab 
dengan kikuk dan membuat Draco mengangkat kedua 
alisnya. 


Baiklah kalau begitu, aku naik ke atas. Aku ingin melihat 
James. Pelan-pelan makannya Mr Flamel tidak ada yang 
mencuri makananmu. Sarah menambahkan kepada Flamel 
yang sekarang menyantap makan siang dengan lahap. 


Setelah sepeninggalnya Sarah. Ron menghela napas lega, 
membuat Draco dan Neville tersenyum penuh makna. 


Terlihat sangat jelas kau tidak menyukai Sarah, terka Draco. 
Dia menyendok ramuan ke dalam piala. Sepertinya lidah 
Draco mulai bermasalah, dia kecanduan ramuan Flamel. Kau 
tidak rela karena Harry bersamanya? 


Bukan seperti itu! elak Ron. Dia menyadarkan tubuhnya di 
tepian jendela, menghirup udara siang di desa Holington. 
Aku cuma kasihan pada Ginny. Aku dan Hermione harus 
berbohong padanya tentang keadaan Harry. Beberapa kali 
Ginny ingin bertemu Harry tapi aku selalu mengatakan 
bahwa Harry sedang sibuk melakukan penyelidikan. Ron 
menghela napas panjang lagi. Kau tau, Ginny ingin selalu 
berada di samping Harry, Dan aku merasa bersalah 
kepadanya. 


Bukan Ginny saja! Neville menimpali. Tapi dunia sihir. Para 
petinggi kementrian tampak tidak puas. Mereka ingin sekali 
bertemu dengan Harry, mendengar dari mulut Harry sendiri 
bahwa misi kita telah berhasil. Terdengar kejengkelan dari 
nada suaranya. 


Kalian membaca berita Daily Prophet hari ini? Hermione 
muncul. Dia memperlihatkan surat kabar penyihir. Sungguh, 
membuatku ingin sekali mengubah Rita Skeeter menjadi 
kodok sekarang. 


Pastilah mereka menduga kalau kita telah meninggalkan 
Harry. Luna berjalan di belakang Hermione, memberikan 
tanggapan. Karena hanya kita saja yang menghadap dan 
melaporkan hasil misi kita kepada Perdana Menteri. 


Anda makan siang dengan ramuan itu Mr Flamel? Hermione 
tercengang saat menemukan Flamel sedang mengoleskan 
roti lapis dengan ramuan hitam kental. Itu akan membuat 
gangguan pada pencernaan Anda. 


Jangan pedulikan aku. Flamel menjawab acuh. Lidah Flamel 
sepertinya memang mati rasa. 


Apa yang diberitakan Daily Prohet? tanya Neville, dia 
mengambil koran yang dibawa Hermione. Oh ya! Bom yang 
membuat geger dunia sihir dengan judul yang dituliskan 


mencolok. Neville yakin, kementrian mendapatkan banyak 
Kiriman burung hantu dari pelosok negeri sekarang. 
Pahlawan Dunia Sihir Harry Potter telah gugur dalam misi. 
Dia membacakan judul kepada teman-temannya. 


Cheers! Dia telah mati. Draco menanggapi, mengangkat 
piala ramuannya dan meminum lagi. Kita menyimpan 
mayatnya di lonteng rumah seorang penyihir gila. 


Kau masukan apa dalam ramuanmu? Ron mulai curiga, 
karena Draco bicara melantur. Kau mabuk Draco! 


Neville tidak mempedulikan Draco yang mencampurkan 
whisky api ke dalam ramuan, tidak mempedulikan batuk 
tersedak dari Flamel karena makan tanpa mengunyah. Dia 
hanya peduli pada foto yang menarik perhatiannya di 
halaman depan Daily Prophet. 


Kakakmu ada di sini Ron! Neville memberitahu dan 
memperlihatkan Percy Weasley, berpakaian rapi, di bawah 
kerjapan banyak lampu kamera, terlihat sangat menikmati 
menjadi pusat perhatian. Dia di wawancarai. Akhirnya 
setelah bertahun-tahun pengabdian di kementrian sihir. 


Ron mendekatkan mata ke lembaran koran lalu 
mendengkus. Aku akan mengingat untuk tidak pulang ke 
rumah kalau ada Percy, dia akan menyombongkan hal ini 
selama sebulan. Apa yang dia bilang? 


Percy berkata! Neville kemudian berdeham dan meniru 
suara Percy. Berita tentang Harry Potter telah gugur dalam 
misi itu tidak benar. Saya berani membantah karena setelah 
Harry Potter selesai menjalankan misi untuk 
menghancurkan penjara kegelapan, dia pulang ke The 
Burrow bersama adik saya, Ronald Weasley. Malah, Harry 
sangat tampak terharu ketika menyantap sup bawang 
buatan Ibu saya, momen yang mengharukan buat kami, 


begitupula dengan Harry, dia tidak bisa berhenti makan 
dengan meneteskan airmata. Pastinya Harry sangat 
merindukan kami dan kami pun melepas rasa rindu dengan 
saling berpelukan erat. 


Aku tidak pernah tahu Percy menjadi orang yang romantis, 
sahut Ron terkesima. Dan aku tidak ingat dia memelukku 
ketika sampai di The Burrow. Yang aku ingat dia ingin pergi 
ke Kingsley secepat mungkin, mencari muka di depan 
petinggi kementerian. 


Tapi tetap saja aku masih merasa bersalah. Hermione 
menyela. Saat aku harus meminum ramuan polijus dan 
menyamar menjadi Harry, aku merasa bersalah karena 
membohongi keluargamu, Ron. Dia menambahkan dengan 
ekspresi sesal. 


Mau gimana lagi! apa kau ingin membuat Ibu ku mengamuk 
dan menangis histeris melihat tubuh Harry tak bernyawa? 
sahut Ron kesal. Hanya itu satu-satunya cara agar 
menenangkan Ibuku. Jangan kau saja, tapi aku juga! 
Mungkin ini tidak terjadi kalau saja Harry memberitahu 
rencananya terlebih dahulu. Aku mulai merasa bukan 
menjadi temannya lagi. Dia mengeluh dan mulai 
mencurahkan kekesalan. 


Apa sama sekali tidak ada kemajuan? Tentang Harry? Luna 
bertanya, matanya mengarah ke lantai tiga. Apa jiwa Harry 
belum kembali kepada raganya? 


Belum! Sama sekali. Ron memijat pelipisnya. Aku sudah 
bermalam di sini, Harry tidak menunjukkan bahwa dia akan 
bangun sama sekali. 


Suasana menjadi muram kembali. Mereka mengalihkan 
pandangan keluar jendela, memperhatikan hujan turun dan 
membuat Desa Holington menjadi berkabut. Cuaca dingin 


yang seharusnya tidak terjadi di musim panas. Semua 
pastilah karena kegelapan dari Tudor masih menghantui, 
sehingga alam pun menyadari dan merasakan ketakutan 
pula. 


Suara derap langkah kaki menuruni tangga menarik 
perhatian semua orang. Sarah Moris kembali kelantai dua 
dengan wajah pucat pasi. 


Aku tadi pergi ke gudang sebentar untuk mengambil alas 
tidur baru untuk James, tapi ketika aku kembali, ternyata 
James sudah 


Dia sudah meninggal! sambung Flamel. Sayang sekali 
padahal dia masih muda. 


Bukan itu Mr Flamel. Sarah membantah segera setelah 
melihat reaksi ketakutan dari semua orang. Hermione 
bahkan sudah menumpahkan airmata. Jangan memotong 
perkataan saya. 


Ada apa dengan Harry? tanya Draco cepat, dia menyalip 
Sarah yang masih berdiri di tangga dan menuju kamar Harry 
di lantai tiga. Apa kondisinya semakin parah? 


Hilang! beritahu Sarah dan menghentikan langkah Draco 
yang menoleh bingung. James menghilang. Dia tidak ada 
dalam kamar. Aku tidak bisa menemukannya. Dia 
menambahkan. 


Apa? 


Ron, Hermione, Neville, dan Luna berkata kaget kemudian 
secara bersamaan. 


66. Langkah Selanjutnya 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


KINGSLEY, Perdana Menteri Sihir Inggris membaca surat 
kabar Daily Prophet hari ini. Hanya dengan melihat 
judulnya, pikiran Kingsley sudah membayangkan ratusan 
burung hantu yang akan datang untuk mengirimkan surat 
keluhan dari masyarakat sihir. Dia juga bisa menduga bahwa 
sekarang di Atrium dipenuhi oleh kerumunan para reporter, 
menunggu Kingsley untuk memberikan klarifikasi tentang 
rumor Harry Potter yang gugur dalam melaksanakan misi. 


Apa susahnya bagi Harry untuk menampakkan batang 
hidungnya sebentar! Reporter sekarang menjulukiku si 
pencari perhatian, tidak bisa tenang hidupku karena dia, 
gerutu Kingsley. Meletakkan koran di atas meja kemudian 
tersentak kaget. 


Harry! Sejak kapan kau ada di dalam kantorku? tanya 
Kingsley terkesima. Dia memandang berkeliling, pintu 
tertutup hanya jendela saja yang terbuka. 


Sejak Anda memaki saya dan mengatakan saya adalah 
orang yang sok sibuk, sahut Harry, dia bersandar di dekat 
jendela memakan satu buah apel. Sedangkan Fawkes, 
Phoenix api bertengger di tepian jendela. Senang rasanya 
membuat Kingsley Shacklebolt yang selalu terlihat tenang 
menjadi pemarah dan gelisah. 


Dari mana saja kau! Seluruh dunia sihir mencarimu. 
Kingsley langsung menghampiri, dia menatap lekat pada 
Harry, Kau oke? Mereka berkata kalau misi untuk 
menghancurkan kstaria kegelapan berhasil. Mereka berkata 
kau sangat sibuk sehingga tidak bisa menyampaikan 
langsung kepadaku. Dia menjelaskan. 


Harry masih memakan apel dan mengangkat kedua bahu. 
Bisa dibilang seperti itu Pak Perdana Menteri. Cukup sok 
sibuk akhir-akhir ini saya. Dan nyengir lebar. 


Bukan saatnya becanda! tegur Kingsley. Dunia sihir berada 
dalam ancaman. Kau bilang sendiri, bahwa Tudor masih di 
luar sana, menunggu waktu agar bisa menyerang kembali. 
Dunia sihir dalam kegelisahan, apalagi dengan rumor ini! 
Dia menunjuk pada koran. Rumor yang mengatakan kau 
mati dan gugur dalam tugas. Aku yakin, banyak para 
penyihir yang memilih keluar dari Britania Raya hari ini. 


Biarkan saja mereka melakukannya, memang Britania Raya 
bukanlah tempat yang aman. 


Kingsley menghela napas panjang. Dia memperhatikan 
penampilan Harry lagi. Walaupun hujan di luar membuat 
cahaya matahari tidak bersinar terang, dia bisa menangkap 
wajah Harry yang memucat dan tirus. Tampak sangat 
memprihatinkan. 


Oh ya ini! Harry melemparkan tiga mahkota berkarat di atas 
meja Kingsley. Itu adalah milik Abbadon, Bael dan 


Balphagor. Milik kegelapan, saya berharap Anda 
menyimpannya di suatu tempat di departemen misteri 
karena masih memiliki aura kegelapan di dalamnya. Dia 
menoleh saat suara bisikan terdengar dari mahkota. 


Terlihat masih sangat hidup, ucap Kingsley membungkukkan 
badan, alih-alih memegang dengan tangan, dia 
mengambangkan tiga mahkota ke udara dengan tongkat 
sihir. Aku mendengar banyak suara Harry. 


Mungkin mahkota itu akan menjadi tidak berati jika Tudor di 
lenyapkan. Sampai Tudor belum disingkirkan, mahkota itu 
cukup berbahaya. Tolong simpan itu. Harry meminta dan 
Kingsley menganggukkan kepala. 


Kingsley Shacklebolt mengayunkan tongkat sihir lagi, 
memunculkan peti hitam dari suatu tempat dan 
memasukkan ketiga mahkota di dalamnya. Dia menyegel 
peti dengan gembok kuat. Untuk menambah rasa aman, 
rantai-rantai besi mengikat peti dengan kuat. 


Dan apa yang kau lakukan selanjutnya Harry? Kingsley 
bertanya kemudian. Setelah memastikan peti itu 
menyimpan mahkota dengan aman. Apa langkah yang akan 
kau ambil? 


Harry diam. Dia telah menghabiskan satu apel dan sekarang 
beralih mengelus paruh Fawkes, matanya menatap kosong 
keluar jendela, pada hujan yang turun dan membasahi kota 
London. 


Menikmati hari-hari saya dengan normal itulah yang akan 
saya lakukan, jawab Harry lama kemudian. Saya pikir itu 
adalah langkah yang saya ambil. 


Harry 


Bukan berati saya menyerah Pak Perdana Menteri. Harry 
kembali menatap Kingsley. Karena memang itu yang hanya 
bisa saya lakukan, menunggu! Menunggu sampai peri 
bersaudara melacak keberadaan Tudor. 


Belum bisa? 


Tidak bisa! Harry menghela napas. Karena peri bersaudara 
hanya bisa melacak Tudor dengan aura kegelapan yang 
nampak di bumi. Tudor cerdik. Dia pasti menyimpan 
kegelapannya dengan baik sampai 


Sampai kekuatannya kembali? Apa itu yang kau maksud? 
Wajah Kingsley terlihat takut. Apa kau ingin bilang, bahwa 
Tudor baru terlihat saat dia telah menyembuhkan dirinya 
sendiri? Dia menggelengkan kepala. Harry! Ini tidak adil. 
Kau sudah terluka banyak, kau tidak beristirahat sama 
sekali, apa yang terjadi kalau kau berduel dengan Tudor 
yang kekuatannya telah 


Yang pasti saya akan mati, sambung Harry dengan datar. 
Harry Kingsley jelas tidak suka dengan perkataan Harry. 


Tapi tenang saja Pak Perdana Menteri, saya sudah menyusun 
rencana. Walaupun kekuatan saya tidak bisa menyeimbangi 
Tudor, tapi saya selalu memiliki sebuah rencana. Bibir Harry 
menyunggingkan senyum kecil. Dan saya harap ini bisa 
mengakhiri semuanya. 


Bisa kau beritahu rencanamu? 


Harry berdiri tegap. Sayangnya, saya tidak bisa karena saya 
baru saja mempelajarinya. Dia mengulurkan tangan untuk 
menjabat tangan Kingsley. Saya harus pergi, senang bisa 
bertemu dengan Anda untuk terakhir kali. 


Terakhir kali? ulang Kingsley. 


Saya pikir, ini mungkin pertemuan kita yang terakhir. Harry 
mengembangkan senyum tulus. Saya berharap Anda 
melakukan tugas Anda sebagai Perdana Menteri dengan 
baik. Lindungi masyarakat sihir dengan kekuatan Anda. Dia 
menambahkan dengan meminta. 


Harry Lidah Kingsley kelu. Dia tidak bisa mengucapkan 
sepatah katapun, sehingga hanya membalas menjabat 
tangan Harry dengan erat yang bisa dia lakukan. 


Saya pergi! Harry berjalan menuju Fawkes dan menyentuh 
burung Phoenix itu. Sangat lapar! Entah kenapa lima apel 
tidak cukup mengganjal perut saya. Hendak pergi 
berdissaparate dengan Fawkes. 


Harry. Kingsley memanggil dan membuat Harry menoleh. 


Kau sudah melakukan yang terbaik. Terimakasih, kata 
Kingsley akhirnya. Harry terdiam, kemudian tersenyum dan 
menganggukkan kepala. 


Cahaya merah menyilaukan mata memenuhi kantor 
Kingsley saat Harry menghilang bersama Fawkes, 
meninggalkan Kingsley yang menatap kosong pada tempat 
di mana Harry berdiri sebelumnya. 


SAYA tahu bahwa duka ini adalah duka bersama. Kita 
kehilangan saudara, teman dan keluarga dalam bencana ini. 
Tidak pernah terbayangkan bahwa Britania Raya dalam 
masa terkelam. Saya Johan York Perdana Menteri Inggris 
menyampaikan bela sungkawa yang sebesar-besarnya 
kepada korban. Semoga Tuhan selalu menyertai kita yang 
masih diberikan kesempatan untuk hidup. 


Siaran langsung pidato kenegaraan Perdana Menteri Inggris: 
Johan York terlihat di semua stasiun televisi. Mengenakan 
pakaian serba hitam, Johan berdiri di podium dengan 
ratusan kilapan lampu kamera. 


Yang harus kita lakukan sekarang adalah bangkit kembali. 
Kita harus saling bahu-membahu membantu, 
menyemangati, saling merangkul untuk menyongsong masa 
depan. Walaupun sekarang kepedihan masih terasa, saya 
yakin seiring dengan berjalannya waktu luka itu akan 
sembuh. Johan memasang senyum menyakinkan. 


Wuah! Ini benar-benar bencana nasional. Beruntung Desa 
Holington di lindungi Tuhan, sehingga awan panas tidak 
sampai kesini. Ya kan James? tanya Ace. Dia menoleh pada 
Harry yang berdiri di depan kasir, mengeluarkan belanjaan 
dari keranjang sembari mengunyah sosis. 


Hmmm, syukurlah. Ace aku bisa minta tolong. Aku lupa 
membawa dompetku. Aku berhutang dulu baru aku bayar. 
Harry nyengir dan dia membuka satu bungkus roti melon. 


Ace mengikik. Ternyata kau bisa menjadi pelupa juga, 
jangan khawatir aku yang membayar semua belanjaanmu. 
Dia mengerling bingung. Terutama karena Harry terus 
makan tanpa henti. Kau akan makan semua makanan ringan 
itu? Apa Dokter mu tidak akan mengeluh? Dia 
mengkhawatirkan Harry. 


Hidup itu singkat Ace, aku perlu menikmati hidup sebelum 
mati, canda Harry tapi ditanggapi dingin oleh Ace. 


Aku tidak suka leluconmu. Sama sekali tidak lucu. Ini! Ace 
menyodorkan paperbag yang berisikan banyak snack Harry. 
Oh ya, besok akan ada festival musim panas di taman. Kau 
datang kan? Semua penduduk desa berkumpul, kita juga 


melakukan penggalangan dana untuk para korban bencana, 
beritahunya. 


Aku pasti datang. Sampai jumpa lagi Ace. Harry 
melambaikan tangan, membuka pintu dengan susah payah 
dan berjalan keluar. 


Pakai payung, hujan James! Ace berteriak dari dalam 
supermarket dan Harry mengangguk mengiyakan. Menuruti 
saran Ace, dia mengambil payung lalu menyelusuri desa 
Holington di sore hari. 


Setelah terbangun, Harry merasakan lapar yang luarbiasa. 
Pikirannya langsung tertuju ke supermarket untuk mengisi 
perut setelah bertemu dengan Kingsley. Walaupun Harry 
tau, pasti dia telah membuat kehebohan dengan 
menghilang tanpa memberitahu teman-temannya. Hanya 
satu orang yang Harry pikir tidak merasa kehilangan dirinya 
yaitu Guenie Flamel, kakek tua itu pasti mengomel karena 
Harry lupa membelikan permen manis kesukaannya. Tidak 
akan Harry belikan, mengingat Flamel mengidap diabetes 
melitus yang cukup tinggi. 


Oh James sayang. Bagaimana kabarmu? Rose menghentikan 
langkah Harry. Pemilik Bar Holington itu memeluk Harry dan 
memberikan ciuman di pipi. Kata Flamel kau melakukan 
pengobatan di luar negeri. Apa kau tau? Aku selalu ke 
gereja untuk mendoakan kesehatanmu. 


Kabar baik Madam Rose. Harry berusaha melepaskan diri 
dari pelukan erat Rose. Sungguh, saya tersentuh dengan 
perhatian Anda. Tapi er, bisakah Anda? 


Oh! Maaf, aku cuma merindukanmu. Apa kau mau mampir 
ke Bar? Sayang, hari ini Bar tutup, aku akan membuka stand 
di Festival, jadi aku banyak berbelanja untuk keperluan 


besok. Kau harus mampir! Karena aku membuat kue pie apel 
kesukaanmu, beritahu Rose penuh semangat. 


Wow, saya tidak sabar menunggu, seru Harry memasang 
senyum dengan cara berlebihan karena dengan seperti itu 
Rose bisa pergi. Saya tidak mau menghalangi, bukankah 
Anda ingin membuat banyak kue pie? Harry mengingatkan. 


Rose mengelus pipi Harry. Sangat perhatian, kau adalah tipe 
ku. Baiklah, sampai jumpa lagi sayang. Dia berpamitan dan 
berbelok ke arah jalan yang lain. 


Sepeninggalnya Rose, Harry menangkap seorang gadis yang 
menatapnya tidak percaya. Rambut merahnya terlihat 
mencolok meskipun di bawah hujan gerimis di Desa 
Holington. Ginny Weasley pastinya melihat Rose memeluk 
Harry dan mencium pipinya dengan mesra. 


Senang kau mempunyai hidup yang normal di sini. Bahkan 
kau cukup populer di desa Holington, sindir Ginny. Sangat 
jelas cemburu. 


Er, kau di sini? Sejak kapan? Harry balik bertanya, 
menghindari menjawab perkataan Ginny tadi. 


Dan ada dua orang keluar dari belokan dan langsung 
menghampiri Harry. Molly dan Arthur Weasley, mereka juga 
berada di Desa Holington. 


Kami merindukanmu sayang. Kau sangat sibuk sehingga 
sangat sulit di temui. Aku menyesal hanya menyajikan sup 
bawang kepadamu beberapa hari lalu. Molly merengkuh 
Harry ke dalam pelukan erat. 


Sup bawang? Harry mengernyit bingung. Tunggu darimana 
kalian tahu di mana saya tinggal? dia menoleh kepada 
Arthur yang menepuk pundaknya. 


Ron memberikan alamatmu, dia bilang kau sudah tidak 
sibuk lagi dan mengatakan kami untuk datang, jawab 
Arthur. 


Ini balas dendam Ron, gumam Harry pelan. 


Molly melepas pelukannya dan menatap Harry tajam. Anak 
nakal. Kemana saja kau selama beberapa hari? Kau sudah 
membuatku khawatir. Dunia sihir malah mengatakan kau 
telah mati, untung Percy segera mengklarifikasi dan bilang 
kau masih hidup. Molly berkata antara memarahi dan juga 
mengkhawatirkan Harry. 


Harry sama sekali tidak mengerti perkataan Molly, berpikir 
berpura-pura adalah keputusan terbaik. 


Saya sibuk. Saya lagi melakukan penyelidikan. Saya tidak 
tahu kalian akan datang kemari dengan cepat. Tidak 
mengira kalian akan melakukan kunjungan ke desa 
Holington. 


Molly memberikan senyuman penuh arti. Ini sebuah kejutan, 
tadi aku bercakap-cakap dengan penduduk desa. Mereka 
sangat ramah, semua orang mengenalmu dan bilang akan 
ada festival besok. Waktu yang tepat untuk berlibur, ya kan 
Arthur? Dia menanyai suaminya yang mengangguk. 


Sangat tepat. Para muggle tidak curiga kami penyihir dan 
mereka malah bilang penampilan kami sangat keren, ucap 
Arthur senang dan berbangga diri. Dia mengenakan jaket 
kulit hitam penuh rantai serta celana loreng yang dipadukan 
dengan sepatu bot. Harry hanya bisa menanggapi dengan 
senyuman. 


Molly menggandeng lengan Harry. Sekarang tunjukkan di 
mana kau tinggal. Kami akan menginap hari ini. 


Me-menginap? Di rumah Mr Flamel? Harry kaget dengan 
keinginan mereka yang mendadak. Harry melihat Ginny 
mengikuti dari belakang menggandeng lengan Ayahnya. 


Tentu saja sayang. Ini adalah waktu keluarga. Kita perlu 
menghabiskan waktu bersama setelah apa yang terjadi. 
Molly menyandarkan kepalanya di pundak Harry, mereka 
berjalan di trotoar dengan langkah seirama. 


Mungkin ide Mrs Wealsey sangat gila. Harry tidak mau 
membayangkan bagaimana murkanya Mr Flamel karena 
kedatangan banyak tamu, tapi entah kenapa Harry 
menyukainya. Bersama keluarga itu adalah yang Harry 
butuhkan saat ini. 


67. Kami Adalah Trio Emas 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


SUNGAI di belakang rumah Flamel mengalir tenang, waktu 
berjalan dengan cepat, serasa baru kemarin Harry melihat 
sungai itu membeku, baru kemarin dia dan Ace membuat 
lubang untuk memancing ikan Trout dan sekarang musim 
panas menyapa, menghilangkan bongkahan es sehingga air 
sungai bergemericik memberikan kebebasan kepada para 
ikan trout untuk berenang bebas. Suasana menenangkan 
sebenarnya, terutama di sore hari menjelang senja, andai 
saja Ron tidak memberikan tatapan amarah. 


Diseret menjauh oleh Ron, padahal dia baru sampai di 
rumah Flamel. Tidak memberikan kesempatan kepada si tua 
Flamel untuk menggerutu karena membawa tamu yang 
tidak diundang, tidak memberikan kesempatan kepada 
Sarah Morris untuk memeluknya. Ron langsung menyambar 
lengan Harry, menyeretnya menjauh dari kericuhan di 
dalam rumah ke halaman belakang, di mana Hermione 
mengikuti mereka, terus berbisik kepada Ron agar berhati- 
hati ketika membawa Harry, agar Ron tidak membuat Harry 
terluka karena baru saja tersadar dari tidurnya. Namun Ron 


tidak mengacuhkan permintaan Hermione, dia mendorong 
Harry dengan kasar, membuat Harry hampir jatuh 
tersungkur. 


Dan di sini lah mereka bertiga! Di depan sungai Holington, 
saling memberikan tatapan marah, takut serta cemas. 
Sedang bayangan mereka bertiga terbias di tanah, di bawah 
sinar senja yang memerah. 


Kenapa kau tidak memberitahu rencanamu padaku? Kenapa 
kau tidak bilang kau akan meminum racun itu? sembur Ron 
dengan nada tinggi. Tangannya menunjuk geram kepada 
Harry yang enggan balas menatapnya. Kau! 
Merahasiakannya lagi! berkali-kali dengan membuat 
keputusan sendiri. Apa gunanya tim? Apa gunanya kami 
berada di sana, kalau kau tidak mempercayai kami! 


Ron pelankan suaramu. Hermione menegur. Dia melirik 
dengan cemas ke dalam rumah. Mereka bisa dengar. 


Namun sepertinya suara mereka tidak terjangkau. Rumah 
sekarang gaduh, Flamel memaki dan mengeluarkan sumpah 
serapah saat Molly Weasley mulai memasak di dapur. 
Sedang Neville, Luna dan Draco tampak bingung, menuruti 
perintah dari Arthur yang berkata mereka akan makan 
malam di halaman dan meminta mereka memindahkan kursi 
dan meja keluar. 


Ini rumahku! Aku butuh ketenangan, biarkan aku mati 
dengan tenang, teriak Flamel kepada Molly. Bisa terlihat dari 
jendela dapur. 


Berjamur! Semuanya berjamur. Apa Anda tidak melakukan 
bersih-bersih sama sekali? Molly memperlihatkan panci 
yang berjamur. Mungkin ini tidak digunakan selama 
puluhan tahun. 


Dan di saat Hermione mengkhawatirkan Harry dan Ron, 
hatinya tergelitik melihat dua orang yang tampak akrab dan 
berbincang satu sama lain. Ginny Weasley berbicara dengan 
Sarah Morris. 


Ibuku akan membuat Mr Flamel murka, yakinlah dia lebih 
keras kepala di bandingkan Mr Flamel, beritahu Ginny 
kepada Sarah yang tersenyum. Dia tidak akan membiarkan 
satu jengkal dari rumah Mr Flamel untuk tidak dibersihkan. 


Sarah tertawa. Keinginan Mr Flamel sepertinya harus 
dihempaskan. 


Apa keinginannya? Ginny penasaran. 


Dia ingin mati dengan semua debu ratusan tahun yang 
menumpuk di rumahnya, beritahu Sarah dan Ginny meledak 
dalam tawa juga. 


Sangat aneh mereka melontarkan candaan dan tertawa 
bersama. Hermione ingin sekali bergabung dengan mereka, 
namun! Kemarahan Ron membuat Hermione mengurungkan 
niatnya. 


Yang sudah terjadi kenapa harus dibahas lagi? Harry enggan 
untuk menjelaskan, berkilah sebisa mungkin. Kita sudah 
mengalahkan kstaria kegelapan, misi berhasil. Apa yang kau 
ributkan lagi. 


Namun sikap tidak peduli Harry, malah menambah amarah 
Ron, pria itu mencengkeram kerah baju Harry, membuat 
Hermione panik dan berdiri di antara mereka. 


Ron hentikan, kau bisa menyakiti Harry, pinta Hermione 
dengan suara tercekat. Pastilah sulit berada di posisi 
Hermione, dia terlihat marah pada Harry namun juga 
mengkhawatirkannya. Dia baru terbangun Ron. Kau akan 


membuatnya pingsan kembali. Aku tidak mau melihat Harry 
Tidak mau. Dia menggeleng keras sedang kedua mata 
sudah mulai berair. 


Namun keberadaan Hermione tidak terlihat untuk Ron yang 
hanya ingin menyalurkan kemarahan kepada Harry, dia 
tidak peduli dengan fakta bahwa Harry baru saja terbangun 
dari tidur selama tiga hari. Sulit bagi Ron, menghilangkan 
kekesalan yang dia pendam selama beberapa hari, hanya 
menatap tubuh kaku Harry di tempat tidur, antara 
menyesali tidak bisa mengungkapkan dan marah karena 
terkhianati. 


Kenapa kau selalu bersikap sok hebat? Selalu bersikap 
seperti pahlawan, bentak Ron dan mengguncang tubuh 
Harry. Kalau kau bertindak sesuka hatimu, sedari awal 
seharusnya kau tidak perlu membuat tim. Buat apa kau 
mengajak kami? Apa gunanya! Seharusnya kau 
melakukannya sendiri! Pergi ke penjara itu dan 
memusnahkan mereka. 


Ron, Harry sudah bilang! Hermione menyela. Dia menarik 
tangan Ron agar melepaskan cengkeremannya. Dia 
membutuhkan kita. Dan itu benar. Karena keberadaan kita, 
Harry tidak menggunakan kekuatan sihirnya dengan 
berlebihan. Kita memberikan andil juga dalam misi. Karena 
kita misi berhasil. Jadi kumohon, lepaskan Harry sekarang, 
pintanya, mulai menangis. 


Aku masih tidak lupa! Ron menggerutukkan gigi penuh 
emosi. Perkataanmu. Saat Draco menawarkan untuk 
meminum racun itu, kau bilang. Hanya orang bodoh yang 
melakukannya. Bahwa kau juga tidak akan mengambil 
pilihan itu. Bahwa kau pun enggan meminumnya. Kau. Dia 
mengguncang tubuh Harry. Mengingkari perkataanmu 


sendiri Harry Potter. Lidahmu sekarang mudah sekali 
berbohong. 


Ron Weasley! Hermione memanggil dengan putus-asa. 
Kumohon hentikan, mari kita bicarakan dengan tenang. 
Semua orang akan mendengar pertengkaran kita. Airmata 
sekarang berlinang di pipi Hermione. 


Kau! Membuat kami seperti orang bodoh. Kau membuat 
kami seperti orang yang tidak berguna! hardik Ron, masih 
tidak mau melepaskan Harry. 


Harry kemudian mendengkus sinis. Memang benar, kau 
tidak berguna Ronald Weasley 


Apa? 


Ron terpancing oleh ucapan Harry, dia mengepal tinju lalu 
dilayangkan ke wajah Harry. Pukulan yang keras dan 
membuat Harry terhuyung dan terjatuh ke tanah. 


Harry merasakan sisi bibirnya perih dan saat meludah dia 
melihat darah. Hermione bergegas menghampiri Harry. 
Dengan airmata yang membasahi pipi, gadis itu menyentuh 
bibir Harry yang lecet karena pukulan Ron. 


Kau tidak apa-apa Harry? Ayo berdiri. Aku akan 
mengobatimu. 


Hermione mengulurkan tangan, namun Harry menepisnya. 
Dia berdiri sendiri, berjalan kearah Ron yang wajahnya 
sekarang memerah karena amarah. 


Kau mempunyai tongkat sihir, kenapa kau malah 
menggunakan tinjumu? kata Harry dan tertawa tampak 
meledek. Ron, jangan bilang kau juga kehilangan 
kemampuan sihirmu. 


Harry Potter. Kau! 


Ron mengeluarkan tongkat sihirnya dan mengacungkan 
pada Harry yang berdiri tepat di depannya. 


Aku tak tau siapa kau sebenarnya! Kau bukan Harry Potter 
yang ku kenal, kau berubah, seru Ron dengan ekspresi 
kecewa. Kau bukan sahabatku. 


Hermione berdiri di tengah mereka dan melentangkan 
kedua lengan. Hentikan, sudah hentikan kalian berdua! 


Oh ya? Seperti apa diriku yang dulu? Harry mendorong 
tubuh Hermione, menyingkirkannya untuk berhadapan 
dengan Ron. Apa aku adalah Harry Potter yang selalu baik 
hati? 


Ron menatap Harry hina. Kau berubah! Kau menjadi berhati 
dingin. Kau selalu menatapku dengan tatapan yang 
membuatku seperti sampah. 


Karena memang kau sampah! Harry mengiyakan. 
HARRY! seru Hermione sekarang menangis hebat. 


Gadis itu tidak bisa menjadi tenang lagi saat melihat Harry 
melangkah maju dan menyambar tongkat sihir Ron. Harry 
mengacungkan tongkat sihir Ron ke dadanya sendiri. 


Apa yang kau lakukan? tanya Ron dengan manik mata 
gemetar. 


Kau sampah buatku! Sudut bibir Harry tertarik dan 
membentuk senyum sinis. Jadi kalau kau membenci fakta 
itu, kau bisa membunuhku sekarang! Buat dirimu berguna 
dengan menghentikan rasa sakitku. 


Apa yang? Ron tercengang, dia mencoba menarik tongkat 
sihirnya. Apa kau sudah gila? Kehilangan kewarasanmu? 


Benar aku sudah gila. Harry memberang dan berteriak 
kepada Ron. Kau tidak tau apa yang ku korbankan! Kau 
tidak tau apa yang kurasakan saat menukar cinta Lily 
dengan pedang Alixar. Kau tidak tahu ketika harus 
memutuskan meminum racun adalah pilihan terbaik. Aku 
melakukan banyak hal gila demi kalian. Dan aku terus 
bertanya kenapa aku melakukannya? Kenapa aku mau 
melakukannya? KENAPA HARUS AKU YANG MELAKUKANNYA! 
Harry murka. Merebut tongkat sihir Ron lalu 
melemparkannya ke tanah. Dan jawaban cuma satu setelah 
aku berpikir keras! Yaitu karena aku yang bisa. Karena aku 
yang gila, sambung Harry dengan napas tersenggal. Dia 
mencoba mengisi paru-parunya yang sesak. 


Tangis Hermione terdengar sangat memilukan. Gadis itu 
terus memohon kepada Harry dan Ron agar berhenti 
bertengkar. 


Dan kau tau kenapa aku menatapmu dengan hina? Karena 
aku tidak suka caramu menatapku Ron. Kau menatapku 
seakan takut kehilanganku, tapi Harry menekan telunjuknya 
dengan keras ke dada Ron, berkali-kali. Tapi di dalam 
hatimu, kau senang aku yang berkorban. 


Apa maksudmu? cetus Ron. 


Kalau aku menyuruh kau memilih, kalau aku menyuruh 
kalian untuk memilih! Harry juga berkata kepada Hermione 
yang sekarang menekan bibir dengan buku-buku jemari 
untuk menahan isak tangisnya. Apa kalian bisa memilih aku 
untuk hidup dibandingkan keluarga kalian? Apa kalian bisa 
memilih aku dibandingkan dunia sihir? Apa kalian bisa 
melakukannya? tanyanya. 


Ron dan Hermione terdiam terpaku. 


KENAPA DIAM? BERI AKU JAWABANNYA, desak Harry 
berteriak dan Hermione tidak bisa menahan isak tangisnya 
lagi. 


Harry mendengkus, melihat Ron tidak mampu menjawab 
perkataannya. 


Pada akhirnya memang harus aku yang harus berkorban. 
Jadi, hentikan tatapan simpatimu Ron, aku tidak 
membutuhkan itu. Harry mendorong tubuh Ron yang 
terdiam. Apa susahnya melepaskanku? Kau tinggal 
melihatku mati. Kau tidak perlu merasa bersalah, tidak perlu 
merasa kasihan. Yang kubutuhkan hanya dukungan. Hanya 
itu. 


Ron tidak mampu berkata, begitupula dengan Hermione, 
mereka tampak syok dengan perkataan yang terlontar dari 
mulut Harry, tercengang melihat ekspresi terluka yang Harry 
perlihatkan kepada mereka. Di bawah sinar matahari 
terbenam yang meninggalkan warna merah darah, wajah 
Harry terlihat sangat lelah. Ron baru menyadari, walaupun 
pria itu sudah tidur selama tiga hari, tubuhnya semakin 
kurus dan wajahnya menirus. 


Hening lama lagi, hanya suara gemericik air yang menyela 
dari sungai mengalir, Menambah keindahan dari Desa 
Holington yang menjadi rumah persembunyian Harry Potter 
selama satu tahun lebih. 


Aku punya dua pilihan, pertama mati karena luka kutukan 
dan kedua mati bersama Tudor. Harry kemudian 
memberikan senyuman sedih, hari ini untuk pertama kali 
hatinya terasa sangat lelah. Pertama kali dia ingin sekali 
berteriak. Takdir yang kupunya begitu menyedihkan tapi 
aku masih punya pilihan kan? Aku bisa memilih caraku mati 


kan? Daripada aku mengulur waktu dalam sakit yang tidak 
terkira. Aku memilih mati bersama Tudor. Aku memilih mati 
berdiri dengan tongkat sihir dibandingkan terbaring di 
tempat tidur. BIAR KALIAN MEMBENCIKU! 


Harry mengerang keras, menengadahkan wajahnya kelangit 
senja. Menghirup udara musim panas yang pengap namun 
juga menyejukan. 


Walaupun kalian tidak menyukai fakta itu. Tapi, paling tidak 
aku masih bisa menjadi diriku dalam menentukan akhir 
hidupku. Jadi... 


Harry mencoba bersikap tenang dan mengendalikan 
emosinya yang sempat tak terkendali. Dia memasang 
senyum lagi. Namun, kali ini bukan senyum dingin tapi 
terlebih pada senyuman untuk memohon. 


Jadi, lepaskan aku. Biarkan aku pergi dan hormati semua 
yang menjadi keputusanku. Kalau kalian sahabatku, kalau 
kalian menyayangiku. Maka kalian akan melakukan hal itu, 
kata Harry dan dia tidak melepas kontak mata kepada Ron. 


Hening yang memilukan menerpa udara. Langit merah 
sekarang berubah menjadi kelam dan di ufuk langit, bulan 
telah menggeser matahari, menggantikan tugasnya 
menerangi bumi yang masih berduka. 


Di antara terang yang mulai tertelan malam, Ron akhirnya 
menghela napas yang sempat tertahan dan kemudian 
menganggukkan kepala. 


Baiklah Harry, kami melepaskanmu. Tapi dengan satu 
syarat, ucap Ron dengan suara tenang yang jelas 
dipaksakan. Berjanjilah sebelum kau pergi. Sebelum kau 
menghilang, kau pastikan untuk berpamitan dan 
mengucapkan selamat tinggal pada kami. Dia meminta. 


Bisa kau melakukannya? Ron mendesak lagi, ketika Harry 
terdiam, terlihat enggan untuk menjawab. 


Baiklah. Harry menyetujui. Aku akan melakukan yang kau 
minta. 


Kalau begitu matilah dengan caramu lalu buatlah kami 
bangga. Ron memberikan senyuman getir. 


Harry menghela bernapas lega. Terimakasih sudah mencoba 
mengerti. 


Mungkin hanya mereka bertiga: Harry, Ron dan Hermione 
yang tahu, arti senyum yang mereka berikan satu sama lain, 
tidak perlu kata lainnya lagi untuk menjelaskan atau 
menghibur hati. Hermione menyeka airmata segera, 
begitupula dengan Ron memungut tongkat sihirnya yang 
terlempar ke tanah. Harry bersikap normal kembali, 
menyahuti ramah panggilan Molly yang menyuruh mereka 
ke halaman depan rumah Flamel untuk makan malam. 


68. Dari Ginny Untuk Sarah 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


UNTUK pertama kali untuk Guenie Flamel tinggal di Desa 
Holington, rumahnya dijadikan tempat jamuan makan 
malam. Kakek tua itu tidak pernah mengira, halaman depan 
akan dijadikan tempat berkumpul para penyihir. Wajah 
merah Flamel karena marah terlihat jelas dari lampu-lampu 
kecil yang dipasang oleh Arthur Weasley. 


Walaupun sesekali Flamel memarahi Molly Weasley karena 
telah lancang mengambil semua bahan makanannya yang 
berharga, tapi mulutnya tidak berhenti mengunyah 
makanan. Tidak ada satupun yang menolak. Bahkan tanpa 
disuruh, ketika makan sudah tersaji, mereka duduk di depan 
meja dan mengisi perut mereka dengan masakan lezat 
buatan Molly Weasley. 


Ron, Neville dan Draco melupakan sejenak tentang 
permasalahan dunia sihir, untuk pertama kali setelah misi 
menghancurkan penjara kstaria kegelapan mereka saling 
melontarkan candaan. 


Dan sangat unik para gadis berkumpul. Membahas hal yang 
sederhana untuk di dengar, Harry tidak mengalihkan 
matanya dari Hermione, Ginny, Luna dan Sarah. Perpaduan 
yang sangat unik, karena satu dari mereka adalah seorang 
muggle. Dan Harry merasa sangat canggung saat Ginny 
juga dengan mudah mengakrabkan diri dengan Sarah. 
Membuat Harry merasa tidak nyaman duduk di meja sama 
dan memilih untuk berdiri. 


Pojok halaman Flamel adalah tempat favorit Harry selama 
setahun lebih tinggal di desa Holington, ketika dia merasa 
sangat bosan, ketika dia terlalu banyak pikiran, dia akan 
pergi ke pojok halaman dan menatap kolam Flamel yang 
sama sekali tidak ada ikannya-semua ikan telah di tangkap 
oleh Molly Weasley dan sedang disantap oleh banyak orang 
sekarang-dan dari sinar bulan yang menerangi malam, Harry 
melihat pantulan dirinya di permukaan kolam. 


"Harry Potter time, menyendiri lagi." 


Sebuah suara membuat Harry menoleh, belum sempat Harry 
memberikan tanggapan, orang yang mengucapkan kalimat 
itu, Ginny Weasley telah duduk di sampingnya. Harry 
menggeser duduknya sedikit menjauh, menjaga jarak. 


"Yeah, rasanya pengap, aku butuh menghirup udara segar," 
alasan Harry. Dia tidak berani menatap langsung kepada 
Ginny, kembali pada permukaan kolam. Tapi sayang! 
Permukaan kolam pun telah mencerminkan bayangan Ginny. 
Malah tampak terlihat lebih indah. 


"Aku menyukai tempat ini." Ginny memandang ke sekitar 
dan pada langit malam. "Kau ingat impianku?" 


"Impian yang mana?" Harry menjaga nada suara agar 
terdengar biasa. 


"Impian ketika aku menikah dan membuat sebuah rumah 
untuk ditinggali bersama orang aku cintai," jawab Ginny. 
"Tinggal di sebuah rumah di mana perbukitan mengelilingi." 


Harry mau tak mau mengangkat mata dan menatap Ginny. 


"Impian itu tidak berubah, walaupun..." Ginny menyalipkan 
helaian rambut panjang ke belakang telinga ketika angin 
datang dan menerbangkan rambutnya. "Walaupun orang 
yang mendengar perkataanku kala itu telah berubah. Aku 
masih ingin tinggal di pedesaan. Memiliki rumah sederhana 
dengan halaman depan adalah ladang gandum luas." 
Senyum mengembang di bibir Ginny yang membayangkan 
kembali impiannya. "Pemandangan yang aku ingin lihat 
setiap hari saat musim panen dan ladang dipenuhi bunga- 
bunga gandum. Membosankan memang, tapi itu lah yang 
aku impikan." 


"Kuharap mimpimu menjadi nyata Ginny," sahut Harry. 
"Akan kupastikan membuatnya nyata." 


Harry menundukkan kepala lagi. Sungguh, pantulan paras 
Ginny di permukaan air kolam membuat jantung Harry 
berdetak tak karuan. Harum wangi dari rambut panjang 
Ginny yang khas membuat Harry ingin sekali menggeser 
duduknya agar lebih dekat kepada gadis itu. 


"Apa setelah ini kau akan benar-benar pergi?" tanya Ginny 
memecah keheningan setelah mereka diam lama. "Apa 
setelah ini kau tidak akan kembali?" 


Suara Ginny begitu tegar walaupun pertanyaan itu sangat 
menyedihkan untuk dilontarkan. 


"Mhm." Harry menjawab singkat. 


"Pergi ke tempat yang jauh? Ke tempat orangtuamu?" Ginny 
bertanya lagi. 


"Sepertinya." 


"Kau pastinya merasa senang." Ginny berkata kemudian, 
sebuah perkataan yang membuat Harry mendongakkan 
kepala dan menatap kembali pada Ginny. Pada Gadis yang 
telah menemani hatinya selama beberapa tahun. "Kau 
pastinya sangat merindukan mereka, akhirnya kalian bisa 
berkumpul kembali." 


Harry membalas dengan anggukan kepala kecil. 
"Bisa kau menyampaikan pesanku pada Lily?" 
"Apa itu?" Harry tidak mengedipkan matanya. 


"Tolong sampaikan pada Lily Evans, terimakasih telah 
melahirkan seorang pria hebat bernama Harry Potter di 
dunia ini. Terimakasih untuk selama dua puluh lima tahun 
telah menjadi sosok yang membuat Harry Potter kuat, 
terimakasih sudah mau berkorban dan memberi kesempatan 
kepada Ginny Weasley untuk bertemu dengan Harry Potter 
lalu mencintainya," kata Ginny dengan senyuman. 


Harry menghela napas panjang. Dia menundukkan kepala. 
Bagaimana bisa gadis itu mengucapkannya dengan senyum 
seperti itu? Lidah Harry menjadi kelu. Dia tidak bisa 
membalas perkataan Ginny. Sangat lucu sebenarnya, Harry 
malah mengangguk mengiyakan. 


"Maaf Harry..." 


Sebelum Harry bisa menghindar. Kedua tangan Ginny 
menangkup wajahnya dan gadis itu mendaratkan ciuman 
singkat di bibirnya. 


"Ini untuk terakhir kali..." 


Mata Ginny menatap dalam kepada Harry dan masih dengan 
senyuman. 


"Aku mencintaimu..." 
Ginny mencium Harry lagi. 
"Dan aku berterimakasih karena itu." 


Tubuh Harry membeku saat Ginny menciumnya untuk ketiga 
kali. Dia tidak bisa mengelak. Atau mungkin tidak ingin. 


"Ginny..." Suara Harry parau. 


"Kau membuatku terluka berkali-kali. Menghempaskan 
perasaanku berkali-kali tapi anehnya aku tetap saja 
mencintaimu berkali-kali." Ginny menatap lekat pada wajah 
Harry. "Jadi berkali-kali kau pergi pun, aku berpikir menjadi 
tidak masalah untukku, karena pada akhirnya kau akan 
kembali padaku. Namun kali ini, sulit bukan?" tanyanya. 


Harry menganggukkan kepala. Mengiyakan. 


Ginny mengangguk pula lalu merengkuh Harry kedalam 
pelukan. "Benar sulit. Kali ini kau tidak akan kembali 
kepadaku. Dan karena itulah aku ingin bilang padamu, 
pergilah. Aku tidak akan menunggumu lagi." 


Harry bisa saja melepas paksa pelukan Ginny, namun dia 
malah membenamkan wajahnya di lekung leher Ginny, 
melingkarkan kedua lengannya di tubuh Ginny dan 
membisikan kalimat. 


"Terimakasih telah melepaskanku..." 


SARAH Morris menoleh pada satu pria yang berjalan 
beriringan bersamanya di gelap malam. Menelusuri jalan 
setapak menuju peternakan Morris. Bulan memberikan 
penerangan sendu dan Sarah bisa menangkap senyum kecil 
yang Harry berikan untuknya. 


"Kau tidak perlu merepotkan dirimu untuk menghantarku 
pulang James, aku bisa pulang sendiri,” kata Sarah, 
merandengi langkah Harry yang pelan. 


"Hanya mengantarmu itu yang bisa kulakukan." Harry 
menjawab dan dia balas menatap Sarah. "Mobilku masih 
dalam perbaikan, sepertinya beberapa bagian dari mobil 
telah hilang. Rakitan tidak sempurna, jadi aku tidak bisa 
membawanya. Maaf aku terpaksa mengantarmu dengan 
berjalan kaki," sesalnya. 


"Maaf soal itu," jawab Sarah segera, dia merasa bersalah. 
"Aku yang membuat mobilmu rusak. Seharusnya aku 
mengemudi dengan hati-hati." 


"Tidak apa-apa, aku sekarang malah menyukai fakta kau 
telah merusak mobilku," sahut Harry dan Sarah mengerling 
bingung. "Karena memberi kesempatan untuk mengantarmu 
pulang berjalan kaki dan berbincang denganmu." 


Sarah mengalihkan pandangan, melihat bayangan mereka 
yang terbias di jalan berbatu. Dua bayangan yang 
melangkah dengan irama sama namun memiliki dunia yang 
berbeda. Pria yang berjalan di samping Sarah sekarang 
adalah seorang penyihir, di mana dunianya tidak bisa Sarah 
tinggali, walaupun dia mencoba, selalu ada jarak yang 
terlalu luas di antara mereka. 


"Makan malam yang menyenangkan tadi." Sarah berkata 
dengan suara ceria. "Mereka sangat ramah. Teman- 
temanmu." 


"Mhm. Mereka memang ramah. Selalu baik." Harry 
menyetujui. 


"Terutama Ginny Weasley," sambung Sarah. 


Harry yang tadi menatap lurus pada jalan setapak sekarang 
menoleh pada Sarah Morris. Gadis berambut pirang itu 
menganggukkan kepala. 


"Apa dia gadis yang selama ini kau cintai? Aku selalu 
menangkap basah kau menatapnya diam-diam." Sarah 
tertawa kecil. "Kau nampak jelas menganggumi Ginny." Dia 
mengutarakan pendapat. 


Entah kenapa Harry merasa bersalah. Dia selama ini, entah 
kenapa selalu menyeret nama Sarah ketika dia bertengkar 
dengan Ginny, menjadikan gadis itu sebagai temeng. Harry 
merasa dirinya adalah pria jahat. 


"Jangan merasa bersalah," sambung Sarah lagi. Seakan 
membaca pikiran Harry. "Aku tahu kau menggunakanku 
agar Ginny menjauhimu." Senyum kecil terukir di bibir 
Sarah. 


Harry menatap Sarah. Gadis itu tidak terlihat terluka. Sama 
sekali, malah terlihat senang. 


"Bukannya aku sudah bilang kau boleh bersandar padaku? 
Lega rasanya kau benar-benar bersandar padaku, aku 
merasa diriku berguna. Walaupun." Sarah memberikan 
pukulan kecil di atas lengan Harry. Memberikan ekspresi 
sedikit jengkel. "Walaupun kau menggunakan aku untuk 
menyakiti perasaan Ginny. Itu sedikit keterlaluan 
menurutku." 


"Sarah maafkan aku..." Hanya itu yang bisa terucap dari 
bibir Harry. 


"Lupakan saja! Lagipula aku sudah meluruskan 
kesalahpahaman. Aku sudah memberitahu pada Ginny 
bahwa kita tidak memiliki hubungan apapun," terang Sarah. 


Harry mengernyitkan kening. "Kapan kau 
memberitahunya?" 


"Di rumah sakit penyihir, Aku merasakan hubungan 
mendalam di antara kalian berdua. Aku melihat mata Ginny 
tidak beralih darimu. Kau!" Sarah menunjuk kepada Harry. 
"Jangan meremehkan hati perempuan. Kami mudah 
mengetahui perasaan satu sama lain." 


"Itu berati sebelum pertengkaran kami di The Burrow." Harry 
tercengang tidak percaya. "Dia memergoki aku telah 
berbohong, tapi Ginny menyetujui putus denganku?" 


"Makanya kau harus berpikir dua kali jika ingin mengelabui 
perempuan, karena kami bisa mengelabui pria lebih dua 
kali," nasihat Sarah Morris dengan sedikit menyombongkan 
diri. 


"Bodohnya aku!" rutuk Harry pada diri sendiri. Dia kemudian 
menatap Sarah. Gadis yang menjadi temannya di Desa 
Holington, gadis pemberani yang memperlihatkan dunia 
yang tidak pernah Harry duga ada sebelumnya. 


Langkah Sarah berhenti, begitupula dengan Harry. Derik 
kumbang musim panas menghiasi sunyi, menjadi melodi 
malam yang seketika dingin. Dalam temaram malam 
walaupun mata tak bisa menangkap jelas raut wajah, gadis 
itu melentang kedua lengannya lebar. 


"Kupikir kau butuh pelukan saat ini. Aku siap 
memberikanmu pelukan." Sarah menawarkan. "Kemarilah 
James Evans. Kau benar-benar tampak kacau." 


Harry tertawa kecil. Tanpa ragu, dia mendekati Sarah dan 
memeluk gadis itu. Terasa nyaman berada di dalam 
pelukannya, terutama saat telapak tangan Sarah menepuk 
perlahan punggungnya. 


"Jangan meminta maaf kepadaku. Kau sudah meminta maaf 
terlalu banyak kepada semua orang," kata Sarah. "Itu 
melelahkan hatimu, itu akan membebani langkahmu." 


"Baiklah, kalau begitu aku memilih untuk berterimakasih." 
Harry menuruti. Dia menyandarkan dagu di lengkuk leher 
Sarah. "Sarah Morris terimakasih sudah menjadi sandaranku 
selama ini. Aku tidak akan merepotkan kau lagi setelah ini. 
Hidupmu akan menjadi lebih tenang." 


Mata Sarah seketika saja memanas dan penglihatannya 
mengabur, airmata menggenang begitu cepat ketika 
mendengar Harry mengatakan kalimat itu. Sungguh, Sarah 
Moris mengerti maksud Harry. Mengerti arah pembicaraan 
mereka. Sarah melingkarkan kedua lengan dan semakin 
mempererat pelukannya. 


"Apa kau tau! Kalau saja kau belum mengetahuinya. Kau 
sudah melakukan yang terbaik James." Sarah terus 
menepuk belakang punggung Harry dengan lembut. "Kau 
sudah menjalani hidupmu dengan baik." Dia berkata 
dengan tenang. Sarah Moris bersyukur sekarang malam 
sehingga Harry tidak menangkap ekspresi sedihnya. 


"Ketika aku tinggal di Desa Holington, untuk pertama 
kalinya aku ingin menjadi egois." Harry mengutarakan 
perasaan. "Untuk pertama kali, aku ingin melepas jati diriku 
yang seorang penyihir menjadi muggle. Aku ingin tinggal di 
sini dan menghabiskan sisa hidupku menjadi James Evans." 


Sarah diam, dia masih memberikan pelukan hangat. Tidak 
dia lepaskan sampai Harry melepasnya. 


"Di sini aku sempat bermimpi untuk menjalani hidup normal. 
Sarah kau membuatku merasa nyaman. Ketika aku lelah 
dengan kehidupanku, kau memberikan aku kesempatan 
untuk menjalani hidupku yang lain, kau memperlihatkan 
dunia indah yang belum pernah aku tinggali," tambah Harry 
dan kemudian dia melepaskan Sarah, memberikan tatapan 
hangat. 


"Aku tidak akan pernah melupakanmu." Harry mendaratkan 
ciuman di pipi Sarah. "Kuharap kau menjaga dirimu dengan 
baik." 


Sarah mengangguk dan memberikan senyuman. "Jangan 
khawatir James." Walaupun terlihat sangat dipaksakan. 
Sarah melebarkan senyumannya. "Aku akan menjalani 
hidupku dengan baik! Dan kau jangan mengkhawatirkan Mr. 
Flamel, aku yang akan menjaganya. Aku pastikan 
menguburkannya dengan layak jika dia mati." Sarah 
menambahkan dan membuat Harry tertawa. 


Sarah memeluk Harry lagi. Mungkin menjadi pelukannya 
untuk terakhir kali. 


"Jadi jangan mengkhawatirkan apapun lagi. Sama sekali kau 
tidak egois. Sama sekali. Bukan salahmu," ucap Sarah 
lembut dan mempererat pelukannya. "Lepaskan semua 
James. Tidak apa-apa untuk meninggalkan kami. Tidak apa- 
apa untuk pergi lebih dulu." 


69. Musim Panas Desa Holington 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


MUSIM panas kali ini terasa sangat berbeda untuk Harry, 
biasanya dulu: waktu kecil dia banyak menghabiskan waktu 
mengurung diri dalam kamar ketika di Privet drive, dan 
ketika dewasa setelah Hogwarts dia banyak menghabiskan 
banyak waktu dengan bekerja di Kementerian sihir. Dan 
sekarang? Dia duduk bermalasan di bawah pohon dan di 
atas rerumputan hijau. Sungguh hal yang jarang dia lakukan 
sebelumnya. 


Harry juga membatin, kemana dirinya selama ini? Kenapa 
baru menyadari bahwa mereka: para penduduk desa 
Holington sangat menawan dengan canda tawa mereka. 
Manusia walaupun dirudung luka, masih belum berlalu 
musibah yang terjadi, merenggut banyak nyawa manusia, 
mereka tetap menjalani hidup layaknya hari ini adalah hari 
terakhir mereka bernapas. 


Dan Harry sepertinya perlu bersikap seperti mereka! Tidak 
perlu mengkhawatirkan hari esok, tidak memikirkan 
pertempuran terakhirnya dengan Tudor atau bagaimana 


cara dia mati! Tidak, dia harus menikmati hari-hari biasa 
seperti ini, dimana matahari bahkan bersinar seperti biasa 
seolah tidak terjadi apa-apa. 


Ya ampun Ron! Bersikaplah seperti muggle, jangan gunakan 
sihirmu! tegur Molly. 


Ron kewalahan menata piring-piring di atas meja panjang 
yang mereka letakkan di lapangan Desa Holington, hari ini 
dia harus mengerahkan seluruh ototnya yang tidak pernah 
dia gunakan. 


Mum! Mereka tidak akan melihat juga, kilah Ron, masih 
mencoba menggunakan tongkat dari balik kemeja. 


Molly mendelik. Dia mendesis. Keluarga Morris akan 
bergabung makan siang bersama kita! Kau, jangan 
membuatku marah Ronald Weasley. Dia memberikan 
ancaman. 


Hermione memasak, beritahu Ginny. Dia datang membawa 
keranjang yang berisikan makanan. 


Semua orang terkejut, wajah mereka berubah ngeri. Ron 
berpaling dengan cepat kepada Hermione yang meletakkan 
makanan di atas meja. 


Kau benaran memasak Hermione? Apa benaran kau? Ron 
terbata-bata. 


Ginny tertawa. Tenang saja, aku juga menolongnya. Aku 
yakin kalian tidak menemukan benda aneh atau rasa yang 
menyesakkan. Matanya bertatapan dengan Harry. Aku 
sangat pandai memasak bukan? Kau juga tahu itu? 


Harry menganggukkan kepala. Iya, kau memang pandai. 
Mengiyakan. 


Memang benar Ginny pandai dalam memasak walaupun 
gadis itu terlihat tomboy, pekerjaan seorang chaser di klub 
Ouidditch dan kedua lengannya berotot karena memegang 
erat sapu, Harry mengakui Ginny hampir seperti Molly 
Weasley, semua masakan yang dia buat terasa sangat lezat 
dilidah. 


Kami boleh duduk sekarang? Draco bertanya. Tak perlu 
persetujuan dia duduk di salah satu bangku. 


Aku lapar. Perutku dari tadi terus berbunyi. Neville mengelus 
perutnya. Matanya mengarah pada makanan yang belum 
tersaji betul di atas meja. 


Aku mendapatkan wine gratis! Arthur datang dengan suara 
gembira. Dia menunjuk pada penduduk desa yang berada di 
tengah lapangan, sedang berpesta, bernyanyi dan menari 
diiringi lagu lama. Mereka sangat baik! Terlalu baik dan 
menganggap aku seperti keluarga mereka. Arthur membuka 
wine dan langsung dia tuangkan ke gelas semua orang. 


Mereka bahkan memberikan saya kue pie Mrs Weasley. Luna 
juga datang membawa pie apel dalam ukuran besar. 
Seorang perempuan dengan lipstik merah tebal bernama 
Madame Rose memberikan ini. 


Sangat baik hati dia. Molly menyambut, mencium aroma 
lezat dari pie. 


Dia juga memberikan pesan untuk disampaikan. Luna 
melanjutkan berkata dan matanya beralih kepada Harry. 
Katakan kepada James, bahwa Madame Rose selalu menjadi 
milik James seorang. Madame Rose selalu siap menerima 
lamaran dari James. 


Draco terbatuk hebat. Dia menyeka bibirnya, hendak 
tertawa tapi dia tahan ketika melihat ekspresi Ginny yang 


memberang. 


Kau sepertinya cukup terkenal di desa ini, celutuk Draco 
ketika Harry berdiri dari atas rerumputan dan beralih duduk 
di sampingnya. Madame Rose, bukankah perempuan itu? 
Dia menunjuk sembunyi-sembunyi pada perempuan yang 
menari di lapangan. Tidak salahnya untuk melamarnya 
Harry! Dia cukup seksi. 


Diamlah Draco, cetus Harry. 

Flamel datang belakangan, dengan tongkat berjalan, 
tampak mabuk, dia bernyanyi keras menandung lagu The 
Beatles. Harry dibuat khawatir berkali-kali ketika kakek tua 
itu hampir jatuh tersandung batu. 


Mana makanannya! Aku sudah lapar, tagih Flamel. 


Saya lihat Anda, sudah makan domba bakar tadi Mr Flamel, 
apa itu juga belum cukup? tanya Harry tidak percaya. 


Siapa yang bicara itu? Aku mendengar suara! Flamel tidak 
mengacuhkan Harry padahal Harry duduk di depannya. 
Sepertinya aku terlalu mabuk. Mulai berhalusinasi. 


Molly! Cepat berikan aku makanan. Flamel berteriak kepada 
Molly, merengek seperti anak kecil. Kau tau! Festival musim 
panas adalah kesukaanku. Dan ini adalah Festivalku yang 
ke-80 semenjak aku tinggal di sini. 


Tidak ada yang bertanya, sahut Harry dingin. Dia menegak 
wine dan memotong pie pemberian Rose. Anda selalu 
menikmati hari apapun, selama Anda mendapatkan 
makanan dan wine gratis. 


Kau menyukainya! sela Ginny tiba-tiba. 


Menyukai apa? Harry balik bertanya bingung. 


Kue pie! Telunjuk Ginny mengarah kepada kue pie yang 
hampir separuh dihabiskan oleh Harry. Wuah, sepertinya kau 
sangat sangat, sangat! Menyukai kue itu. Nada sindiran 
yang membuat Draco mendengus tertawa lagi. 


Ini cuma kue pie Ginny, bela Harry. Pie apel! Kau tau aku 
sangat menyukai pie. 


Sejak kapan? 


Sebuah sentuhan lembut terasa di pundak Harry, dia 
mendongak dan melihat Sarah Moris datang. Dia 
melambaikan tangan kepada semua orang. 


Apanya yang sejak kapan? Harry balik bertanya pada gadis 
berambut pirang itu. 


Sejak kapan kau suka kue pie? Kau menyukai kuenya atau si 
pembuatnya. Sarah mengikik tertawa dan memilih duduk di 
samping Luna. 


Harry memberikan tatapan datar. Aku sedang tidak ingin 
bercanda Sarah! Tidak ingin berdebat hanya masalah kue 
pie. 


JAMES! Madame Rose teriak dari arah lapangan. 


Semua orang menoleh. Madame Rose melambaikan tangan 
kepada Harry. Dia menjadi pusat perhatian semua penduduk 
Desa Holington, terutama bunga mawar yang dia selipkan di 
belakang telinga. 


SAYANG! APA KAU TIDAK INGIN MENARI DENGANKU? 
BERDANSA DENGANKU? Rose menawari, mengajak Harry. 


Ambil tawarannya Harry! Sayang sekali aku sudah 
mempunyai kekasih, goda Neville menyengir. 


Aku tidak bisa menyangkal. Madame Rose adalah yang 
tercantik di sini, puji Ron namun dia mengaduh kemudian 
karena sikutan tajam Hermione. 


Namun bukan Harry yang menyahuti panggilan Rose, Flamel 
berdiri dan melambaikan tangan. SAYANG! TUNGGU AKU! 
AKU AKAN KESANA. Dia berteriak keras hingga 
menggoyangkan gigi palsunya. 


Rose mendengkus. BUKAN ANDA MR FLAMEL. KENAPA ANDA 
SELALU MERUSAK SUASANA HATI SAYA. Dia berpaling 
segera dan melanjutkan berdansa dengan pria lain. 


Semua orang yang ada di meja makan tertawa. Harry hanya 
bisa memberikan tatapan simpati kepada pria tua yang 
selalu berkata tidak akan pernah mencintai tapi realitanya 
dia menggoda seorang perempuan setiap hari. 


Madame Rose kesukaanku! Kecintaanku padanya selalu 
seperti itu. Sungguh, menawan hati dia. Flamel menciguk 
sedangkan matanya tidak beralih dari Rose. 


Apa menurut kalian ini tidak terlalu sunyi? Ace datang. Dia 
membawa radio tape tua dan dia letakkan di dekat pohon. 
The Beatles adalah yang terbaik! Terutama dalam suasana 
seperti ini, Hey Jude adalah yang terbaik. Dia memutar 
tombol volume sehingga lagu itu meredam musik dari 
tengah lapangan, menenangkan, terutama di bawah sinar 
matahari musim panas. 


Aku tau ini! Aku tahu ini! Arthur tampak bersemangat. 
Semua yang berhubungan muggle selalu membuatnya 
senang. Aku juga menyukai lagu ini. 


Maaf kami datang terlambat, sedikit tambahan makanan. 
Rubian: ibu Sarah memberikan keranjang makanan kepada 
Molly. 


Kau membuat terlalu banyak Rubian, sahut Molly 
mengeluarkan makanan itu keatas meja. Steak panggang, 
daging asap dan banyak roti lapis. 


Dan juga wine! Rod: ayah Sarah menunjukkan botol besar. 
Tunggu! Kalian sudah mendapatkannya? Dia terdengar 
kecewa. 


Arthur tertawa. Aku mendapatkannya dari salah satu 
penduduk desa. Memberikanku secara gratis. Dia 
menunjukkan anggur yang sama dengan milik Rod. 


Rod kesal. Ah! Patrick. Dia memberikan anggur pemberianku 
kepada kalian. Dasar tidak tahu diri. Ingatkan aku tidak 
memberikan anggur lagi kepadanya Rubian. Dia mengomel. 


Makan! Saatnya makan. Flamel langsung menyendokkan 
kentang tumbuk, daging asap, perkedel dan banyak 
makanan ke atas piring. Aku sudah lapar! 


Bagaimana kondisimu sayang? Rubian bertanya kepada 
Harry, disaat Harry meminum anggur untuk gelas ketiganya. 
Apa kesehatanmu membaik? 


Pertanyaan Rubian membuat semua orang terdiam, hanya 
terdengar lantunan lagu Yesterday dari The Beatles yang 
mengambil alih. 


Saya sehat Mrs Morris. Terimakasih banyak. Jangan khawatir. 
Harry menjawab dan menghabiskan anggurnya. 


Aku sedang mengontak kenalanku di Linsay! Dia adalah 
Dokter hebat James. Aku yakin dia bisa membantumu dalam 
penyembuhanmu. Rod juga  menambahi, sembari 
mengunyah paha ayam. Ku yakin kau pasti sembuh dengan 
cepat. 


Harry mengangkat kedua alisnya. Iya! Tolong coba Anda 
hubungi. Dia tidak menolak. Selama ini saya mempunyai 
Dokter pribadi yang tidak kompeten, terutama dia selalu 
lupa untuk mengenakan celana dalamnya! celutuknya, 
menambahkan menyindir Flamel yang mendelik kepada 
Harry. 


Pembahasan tentang kesehatan Harry membuat suasana 
sedikit muram. Harry tidak menyukainya. Dia berdiri dan 
menuju radio. Dia mengganti saluran dan mencari lagu yang 
enak untuk di dengar. 


Aku harap ini semua berlalu dengan cepat. Ace berkata, 
memandang sayu pada penduduk desa. Aku berharap tidak 
ada lagi bencana, berharap tidak melihat berita duka di 
televisi. 


Molly menganggukkan kepala. Kami juga berharap seperti 
itu! semua berakhir dan kehidupan kita kembali normal. 
Senyum sedih terukir di bibir. Aku tidak ingin kehilangan 
anggota keluarga lagi. 


Tidak ada yang akan kehilangan. Arthur menggengam 
tangan Molly. Kamu tidak akan kehilangan siapapun sayang. 


Airmata Molly hampir tumpah lagi. Dia memaling wajah 
segera. Tidak ingin dia perlihatkan kepada semua orang. 
Menatap jauh kepada penduduk desa yang bersenang di 
tengah lapangan. 


Harry menemukan lagu yang tepat, lagu ini sangat familiar 
di telinganya. Ini adalah salah satu lagu kesukaan dari Bibi 
Petunia, terkadang Harry melihat Petunia sendirian di dapur, 
memandang keluar jendela, minum wine dan menghabiskan 
sore dengan menatap langit biru. Beatles, here, there and 
everywhere. 


Harry tersenyum, dia berdiri dan berjalan menuju Molly 
Weasley. Dia menjulurkan tangan kanannya. Bersikap sopan 
seperti layaknya pria. 


Mau kah Anda berdansa dengan saya Molly Weasley? Harry 
mengajak, dengan tubuh sedikit membungkuk. 


Molly berpaling, kepala mengadah, menatap kepada Harry 
yang memberikan senyuman lebar kepadanya. Molly balas 
tersenyum, dia seka airmata dan mengulurkan tangan untuk 
menggengam tangan Harry. 


Dengan senang hati. 


Molly berdiri dan memeluk Harry. Lantunan lagu lembut dan 
sinar matahari musim panas, cukup menjadi penghibur 
untuk Harry. Satu hari yang menyenangkan tanpa 
mengkhawatirkan apapun. Harry berdansa pelan dengan 
Molly dan membisikkan kata yang hanya Molly dengar. 


Terimakasih banyak Mrs Weasley untuk semuanya. 


Molly menganggukkan kepala dan kemudian menyandarkan 
pipinya di dada Harry, membenamkan wajah. Walaupun 
hanya Harry yang tahu bahwa wanita paruh baya itu 
menangis lagi. 


70. Pertempuran Terakhir 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


MANA yang menjadi favoritmu, Po? Suara Pann menyela 
dalam pikiran ketika Harry menatap pada kedua gadis yang 
saling berbicara satu sama lain. Yang berambut merah atau 
yang berambut pirang? 


Harry mendengkus. Apa itu menjadi urusanmu? Kupikir kita 
tidak terlalu dekat untuk menceritakan hal itu. 


Aku menyukai yang berambut pirang! Pann berpendapat. 
Dia tertawa dengan suara kambingnya. Siapa namanya? 


Sarah Morris. 


Kalau yang berambut merah! Itu gadis ideal untuk Purwa, 
Kakak laki-lakiku sangat menyukai warna merah. 


Tidak kubiarkan dia menyentuh Ginny, cetus Harry dan 
menggenggam erat cangkirnya. 


Ah. Namanya Ginny. Kau menyukainya? Gadis bernama 
Ginny itu? Pann masih ingin tahu. 


Harry menghela napas. Itu bukan urusanmu Pann. Aku 
sedang istirahat. Aku tidak ingin mendengar suaramu saat 
ini. 


Iya. Dia sedang berada di Festival Musim Panas di Desa 
Holington, menikmati lagu-lagu lama menghiasi sunyi, serta 
tawa dan canda yang menambah ceria hari yang sempat 
kelabu. 


Sayangnya Suara Pann yang tadi semula ceria sekarang 
menjadi serius. Hari ini kau tidak bisa menikmatinya Po. 


Apa maksudmu? Harry menurunkan cangkir. Dia duduk 
tegap. 


Dan sebelum Pann menjawab, suara kibasan sayap 
terdengar dari angkasa, disertai lengkingan keras yang 
memekakkan telinga. Bergema di penjuru langit yang 
membawa awan gelap serta angin ribut. 


Harry menengadahkan kepala. Burung-burung melarikan 
diri, berbondong-bondong menjauh dari awan hitam yang 
mendekat. Harry menurunkan pandangan, menatap cemas 
kepada semua penduduk Holington yang sekarang terlihat 
takut, tenda-tenda bertebrangan, mereka menundukkan 
kepala ketika banyak serpihan benda hampir mengenai 
kepala mereka. 


Tudor bergerak Harry Potter. Mereka akhirnya bergerak lagi. 
Pann memberitahu. Aku menjemputmu sekarang. 


Harry berdiri, jantungnya seperti diremas oleh tangan tak 
terlihat. Bingung apa yang harus dia lakukan, ketika di sini, 
di desa Holington, semua orang yang dia kasihi mungkin 
dalam bahaya. Benar saja. Ratusan Beelzeb: manusia 
kekelawar menuju Desa Holington, menajamkan cakar serta 
memperlihatkan seringai mereka yang kejam. Penduduk 


desa Holington menjerit, melarikan diri saat Beelzeb 
mengepakkan sayap turun dan mulai menyerang mereka. 
Keberadaan makluk yang tidak pernah dilihat sepanjang 
hidup, membuat para muggle lari tunggang langgang 
menyelamatkan diri. Festival Musim Panas di Desa Holington 
seketika berubah menjadi neraka. 


Apa yang terjadi? Apa itu? Ace bertanya penuh kengerian. 


Berlindung! Lari! Arthur berteriak keras, dia mengeluarkan 
tongkat sihir dan melontarkan mantera kepada beelzeb 
yang hendak menancapkan taringnya ke salah satu orang. 
Cepat cari tempat perlindungan. 


Molly, Hermione, Ginny, Neville, Draco dan Luna mengikuti 
Arthur, menanggalkan identitas palsu dan mengeluarkan 
tongkat sihir, dalam situasi seperti ini melindungi para 
muggle adalah prioritas utama mereka. 


Kalian siapa? Apa itu? Rob bertanya. Dia berlindung di 
bawah meja. Kekuatan apa itu! Yang keluar dari tongkat 
yang kalian pegang? 


Flamel bahkan mencopot tongkat sihirnya dari tongkat 
berjalan. Dengan kaki pincang. Dia membantu melindungi 
penduduk Desa Holington. Aku disini, makluk bodoh. Serang 
aku. Dan memberikan serangan membabi-buta ke segala 
arah. Mabuk karena terlalu banyak minum wine. Beraninya 
kalian membuat lutut Rose ku terluka! 


Apa harus sekarang? Harry bertanya kepada Pann. Dia 
berdiri diam, sedangkan semua temannya sedang bertarung 
melawan beelzeb. Bimbang untuk meninggalkan mereka. 


Kau harus pergi. Tinggalkan mereka! Dan kali ini Purwa sang 
kakak tertua dari kelima peri bersaudara, angkat suara. Biar 
mereka, para penyihir yang menangani. Kau tidak bisa 


melakukan keduanya. Tudor, sebelum Tudor datang dan 
menghancurkan semua! Kau harus mencegatnya. 


Harry mengepalkan kedua tangan. Semua tampak 
melamban di mata Harry, dia menatap satu persatu semua 
orang yang dikasihi, pada Arthur, Molly, Ron, Hermione, 
Draco, Luna, Neville, Ginny dan Sarah. Harry harus 
meninggalkan mereka. Dan mungkin ini adalah terakhir kali, 
Harry melihat mereka. Sungguh salam perpisahan yang 
tidak menyenangkan sama sekali. 


Dia menatap kejauhan kepada Ginny. Rambut merahnya 
menari tertiup angin, tidak pernah menunjukkan rasa takut 
sama sekali meskipun dia harus menghadapi dua beelzeb 
sendirian. Dan ada satu gadis lagi! Seorang muggle, Sarah 
Morris. Sudah tahu dia tidak mempunyai kekuatan sihir tapi 
dia tidak mau melarikan diri seorang diri, dia melemparkan 
apa saja untuk menghalangi beelzeb menyerang penduduk 
desa Holington. 


Terdengar suara Fawkes melengking di angkasa. Burung 
Phoenix itu pun melakukan segala cara untuk membunuh 
beelzeb, dia kibaskan api dari sayap-sayapnya, menerjang 
beelzeb hingga berguling jatuh ke tanah. Dan Harry ingat! 
Kingsley pasti tidak akan mengabaikan janjinya untuk 
melindungi dunia sihir! Dan Harry yakin, bukan hanya desa 
Holington yang mungkin dalam serangan, pasti kota-kota 
lain juga mengalami hal yang sama. Namun ada penyihir, 
pasti masih ada penyihir yang mau berdiri untuk melindungi 
yang lain. Harry menyakinkan diri untuk lebih percaya 
kepada mereka. 


Kalau kau mengalahkan Tudor sekarang. Semua serangan ini 
akan menghilang Harry. Mereka akan aman dan selamat, 
tambah Purwa. Itulah kenapa kau harus pergi segera. 


Dan Harry juga harus memenuhi janjinya sebelum pergi. 
Pada kedua sahabatnya: Hermione Granger dan Ronald 
Weasley. Pada dua orang yang bertempur tanpa lelah, tanpa 
mengeluh. 


Hermione. Ron! Harry memanggil. 


Keduanya langsung berbalik. Namun ketika bertatapan 
dengan Harry, wajah mereka menyiratkan kecemasan serta 
kesedihan yang mendalam. Harry bahkan sudah melihat 
airmata membasahi pipi Hermione. 


Aku harus pergi, kata Harry. 


Ron wmengganggukkan kepalanya dengan canggung. 
Wajahnya memerah. Sekarang? 


Mhm. Harus sekarang. 


Apa ini benar-benar menjadi yang terakhir? Hermione 
menangis. Suaranya gemetar. 


Harry tersenyum. Dia menganggukkan kepala lagi. Mhm. 
Jadi yang terakhir. Dia menatap bergantian dari Ron dan 
Hermione. Mereka bertiga saling menatap untuk waktu 
lama, dalam diam, walaupun di sekitar mereka riuh dan 
ricuh. Lindungi mereka untukku, pinta Harry akhirnya. 


Jangan khawatir, sahut Ron. Dia menggenggam tongkat 
sihirnya erat. Kupastikan tidak ada satupun yang mening... 
Tapi katanya terhenti, dia menundukkan kepala. 


Aku tidak bisa mengucapkan kalimat perpisahan, kupikir 
lebih baik kita tidak usah berjabat tangan atau berpelukan. 
Harry menambahkan dengan tertawa kecil. Terimakasih 
untuk semuanya. Hermione, Ron. 


Hermione menggelengkan kepala. Jangan... Dia segukkan 
keras. Kumohon jangan. Tunggu, aku belum 


Jaga diri kalian. Selamat tinggal. Harry mengangkat tangan 
dan melambai singkat. 


Harry melihat Hermione berlari kearahnya. Melihat gadis itu 
berteriak: jangan pergi kepadanya. Namun sebelum 
Hermione bisa memeluknya. Pann menarik tubuh Harry, 
membawanya dari Desa Holington ke sebuah tempat 
terasing yaitu ke sebuah gurun dengan matahari 
menyengat dan menyakiti kulit. 


Sosok kelima peri menyambut kedatangan Harry, di mana 
kedua kakinya sudah terbenam oleh pasir yang panas 
membara. Sripurwa, Izadora, Pann dan Aurora, mereka 
berdiri tepat di depan Harry. 


Inilah tempatnya Harry, beritahu Sri. Tempat Tudor berada. 
Kau bisa merasakan sendiri. Panas dan udara yang beracun 
dari tempat ini! 


Harry memandang ke sekitar, langit merah darah, udara 
menyesakkan dada, membuat pusing dan tidak bisa 
bernapas sedangkan matahari membara membakar kulit. 


Tempat ini sebelumnya tertutupi salju dan es. Daratan 
membeku, namun Tudor datang ke sini dan mengubahnya 
menjadi gurun berapi, beritahu Izadora. 


Dia ada di sini? tanya Harry. Samael ada di sini? 


Kau bisa merasakan kedatangannya bukan? Pann balik 
bertanya. Kepalanya mengedik, menunjuk pada kearah 
barat, ketika bara api mendekat. Sedangkan di angkasa 
berwarna merah darah para beelzeb terbang beriringan, 
seperti mengawal sang tuan keluar dari persembunyian. 


Mereka siap untuk menghancurkan dunia sihir sekali lagi, 
Harry Potter. Ini adalah kesempatan kita yang terakhir. 
Untuk menghentikan Tudor, beritahu Izadora. 


Bagaimana kalian bisa keluar dari hutan kalian? Harry 
bertanya, sedikit bingung melihat kehadiran kelima peri 
yang seharusnya berada di hutan. Bukannya kalian berkata, 
kalau kalian keluar dari hutan, kalian akan terbujuk oleh 
rayuan Samael. 


Ini jiwa kami Harry Potter. Jiwa yang melekat di tubuhmu, 
kekuatan kami yang kami serahkan kepadamu. Raga kami 
masih ada di hutan, jawab Pann. 


Begitu... Pikiran Harry kosong, hawa panas semakin 
mendekat, dia merasakan Samael berada di jarak dekat 
sekarang, Sepertinya ini memang pertempuran terakhir. Dia 
bergumam sendiri. Mencoba menguatkan diri. 


Dengar! Aku tidak punya kekuatan lagi. Untuk menahan 
Samael aku butuh bantuan kalian. Harry merasa putus asa, 
membayangkan, bagaimana kalau dia mati terlebih dulu 
dan Tudor masih hidup lalu menghancurkan dunia. 


Seperti strategi yang telah kita rencanakan sebelumnya 
Harry Potter. Kami akan membuat perisai untukmu, kata 
Izadora. Suara merdunya menenangkan di saat disekitar 
angin ribut bergemuruh. Perisai yang kami korbankan dari 
seluruh kekuatan kami. Perisai empat penjuru untuk 
mengurung selagi kau bertempur dengan Tudor. Kami akan 
menjaga Tudor untuk tidak keluar selama kami bisa. 


Harry seperti membaca pikiran Izadora. Kalau aku tidak bisa 
menyelesaikannya. Perisai itu akan meledak bukan? 
Membunuh aku dan Tudor di dalamnya. Bukannya takut. 
Harry malah bernapas lega. 


Kami berharap tidak perlu untuk meledakkannya. Pann 
mengais kakinya di pasir dengan gelisah. Perisai itu 
mengorbankan hampir seluruh keabadian kami. Mungkin 
akan benar bisa membunuh Tudor jika dia dalam terluka 
parah. 


Kalau begitu aku akan membuatnya terluka parah. Harry 
menyanggupi segera. Aku akan membuatnya cukup terluka 
atau mati. Jangan pedulikan aku! Kalian hanya fokus kepada 
Samael. 


Harry merasakan bekas kutukan dijantungnya semakin 
menyakiti. Dia meremas dadanya. Dan luka kutukan ini 
akhirnya miliki guna. Dia menambahkan dengan tersenyum 
penuh arti. 


Harry Potter, kau yakin akan melakukan itu? tanya Purwa 
matanya kearah jantung Harry. Harga yang harus 
dibayarkan, sangatlah 


Belum pernah aku merasa bersyukur memiliki kutukan ini. 
Harry menarik napas dalam. Voldemort selalu meninggalkan 
luka yang berguna, aku patut berterimakasih kepadanya. 


Tapi! Aurora menggantungkan kalimatnya. 
Tapi apa? 


Kematian adalah bayarannya, sahut Sri dengan suara 
dalamnya. 


Sudut bibir Harry tertarik, membentuk seringai dingin. 
Kupikir itu bukan ide yang buruk, bahwa kematian menjadi 
penutup dari kisah ini. 


HARRY POTTER. 


Suara menggelegar memanggil namanya. Harry tidak perlu 
bertanya siapa yang menyebut namanya dengan hasrat 
balas dendam, Harry berpaling dan melihat Samael berjalan 
di atas pasir-pasir yang sekarang berubah menjadi bara api. 


Senang bertemu kembali denganmu Sam, sambut Harry. Dia 
memberikan tatapan penuh arti kepada Sripurwa, Pann, 
Izadora dan Aurora. Lakukan seperti rencana. Dia 
merendahkan suara. 


Datang bersama teman-temanmu? Sam tertawa meledek. 
Mereka tidak berguna Harry Potter. Mereka tidak akan bisa 
membantumu. Dia tersenyum dan memperlihatkan deretan 
gigi tajam. Aku kembali dengan kekuatanku yang baru. Kali 
ini kau tidak bisa mengalahkanku. 


Benar! Aku tidak bisa. Tapi aku mencoba. Sam. Harry 
menuruni gurun dan berjalan mendekati Tudor, dia tantang 
panas membara dari api yang menguar dari tubuh Tudor. 


Kau tau! Apa menurutmu kita tidak romantis? sambung 
Harry. Sangat ingin sekali tertawa keras. Situasi ini lucu 
sebenarnya. Karena kita harus mati bersama. Sungguh 
romantis hubungan kita miliki, ujarnya dan mengeluarkan 
tongkat sihir. 


Mati bersama? ulang Tudor. 


Dan sebelum Tudor bisa melarikan diri, menghilang dari 
gurun berpasir ini. Perisai berbentuk kubus berkabut muncul 
dan menyelimuti. Sripurwa, Izadora, Pann dan Aurora 
berdiri, mengangkat kedua tangan mereka ke udara, 
menyalurkan kekuatan mereka untuk membentuk perisai 
empat penjuru. 


Senyum Samael meluntur tergantikan ekspresi marah. Kau... 


Mari kita akhiri di sini. Mari kita pergi bersama. Harry 
mengacungkan tongkat sihir. Siap untuk menghadapi 
pertempuran terakhirnya. 


71. Kehancuran Desa Holington 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


HARRY! 


Hermione memanggil dengan putus asa. Dia memeluk udara 
kosong. Dia berputar di tempat, mencari dengan penuh 
harap bisa menemukan Harry di antara kehancuran yang 
mulai menerjang Desa Holington. 


Dia sudah pergi! Sudah pergi Hermione, tahan Ron. Menarik 
Hermione yang hendak berlari tanpa tujuan. 


Kita belum selesai bicara dengannya Ron. Masih banyak 
yang harus aku katakan kepadanya. Hermione berusaha 
melepaskan cengkereman Ron di pergelangan tangan. Aku 
bahkan belum meminta maaf karena telah menampar 
wajahnya. 


Aku pun melakukan hal yang sama. Ron tidak mau 
melepaskan Hermione. Malah lebih parah, aku memukulnya! 
Hei Hermione. Dia memegang kedua bahu gadis itu, 
sehingga Hermione membalas tatapannya. Sudah Ron duga, 
kedua mata membengkak dan pipi basah akan airmata. 


Harry menepati janjinya. Dia berpamitan kepada kita 
sebelum pergi. Dan kita juga harus menepati janji kita. Berat 
memang, aku tahu itu. Aku juga merasakan hal yang sama, 
ujar Ron menganggukkan kepala saat Hermione hendak 
menyela. Tapi kita sudah berjanji untuk melepaskannya 
pergi. Kita sudah berjanji. Berati tidak bisa kita mengingkari. 


Hermione mencoba mengendalikan diri. Menyeka airmata 
dan merendam isak tangis. Ron mengelus lembut pipi 
kekasihnya. 


Dan lagipula kita memiliki tugas penting. Melindungi desa 
Holington, melindungi para muggle. Bukannya itu yang 
Harry minta kepada kita? Ron menganggukkan kepala. Aku 
bisa! Kau bisa! Kita bisa! Seperti dulu? Saat pertempuran di 
Hogwarts. Jadi kumohon lupakan kesedihanmu sejenak. 
Banyak yang membutuhkan pertolongan dari kita sekarang. 


Hermione menarik napas dalam. Menundukkan kepala. 
Rambutnya terlepas dari jeratan karet dan berhamburan, 
tampak berantakkan saat angin kencang menerpa. 


Hermione menganggukkan kepala. Baiklah mari kita 
lakukan, mari kita laksanakan apa yang seharusnya menjadi 
tugas kita. Dia tegar kemudian. 


Thats my girl! Ron tersenyum bangga. 


Bisakah kalian tidak menunjukkan nuansa romansa 
sekarang? Draco menyela. Dia baru saja melompat dari atas 
meja, menghindar dari kibasan sayap beelzeb dan berguling 
di tanah. Masih banyak muggle yang harus diselamatkan. 
Kuharap kalian bisa menahan diri dulu. Dia menegur kesal. 


Kau lihat? Ron mengedikkan kepala. Kalau Draco sudah 
menggerutu! Maka itu saatnya kita turun tangan. Kau belum 
pernah melihat pangeran berguling di tanah seperti tadi 


bukan? Dia menertawakan Draco serta mantel mahalnya 
yang kotor oleh tanah. 


Hermione mengangkat tongkat sihir, Baiklah. Kita 
selamatkan para Muggle. Ungsikan mereka ke tempat yang 
aman lalu pasang mantera pelindung. Dia menyusun 
rencana di tengah kegaduhan, jerit tangis dan permintaan 
tolong. 


Benar! Mengumpulkan mereka adalah yang paling tepat. 
Ron menyetujui saran Hermione. 


Mata Ron berkeliling kemudian membaca situasi yang 
terjadi di Desa Holington, di mana semua orang berlari 
tunggang langgang, berpencar mencari perlindungan 
sedangkan kekelawar berwajah manusia terus menyerang 
mereka dengan cakar serta taring. Ron menemukan orang 
yang dia cari, Neville Longbottom melawan dua beelzeb 
sendirian, membuat pecutan api yang melontarkan tubuh 
beelzeb ke langit lagi. 


Neville! teriak Ron memanggil. 


Neville menanggapi. Menoleh kepada Ron. Wajahnya 
berkeringat hebat dan mulai dipenuhi oleh banyak luka 
akibat cakar beelzeb. APA? KENAPA? 


Kita tidak bisa di sini terus! Bagi menjadi dua tim. Satu tim 
menahan beelzeb dan satu tim lainnya memandu para 
muggle mengungsi ke tempat aman. Kacau! Kalau dibiarkan 
terus, banyak yang akan mati, kata Ron sembari berlari 
mendekati Neville. Dia menundukkan kepala tepat waktu 
saat tubuh beelzeb yang terlontar oleh serangan Luna 
melewati kepalanya. Bagaimana kalau kita ungsikan mereka 
ke balai kota lalu pasang mantera pelindung di sana? 


Neville menganggukkan kepala. Setuju dengan ide Ron. 
Baiklah! Bentuk dua tim. Berpikir sejenak, kemudian dia 
memanggil sepasang suami isteri yang sedang melindungi 
beberapa muggle di salah satu gudang sedangkan para 
beelzeb berusaha menghancurkan tempat perlindungan 
mereka. Mr Weasley, Mrs Weasley. 


Molly menoleh, berpaling kepada Neville dan Ron yang 
sekarang berdiri membelakangi saling melindungi. Ada apa? 


Tolong lindungi para muggle. Bawa mereka semua ke balai 
kota dan setelah itu pasang mantera pelindung. Anda, Mr 
Weasley, Ginny, Luna dan Mr Flamel. Tolong bawa mereka 
pergi dari sini. Sedangkan kami! Neville menunjuk dirinya 
sendiri, lalu kepada Ron, Hermione dan Draco. Akan 
menahan mereka sebisa mungkin. 


Kalian mendengarnya bukan? Ron berteriak. Ginny! Luna! 
Kalian mendengar kami bukan? Paham yang menjadi tugas 
kalian? 


Dua gadis itu meskipun tengah dalam pertempuran, 
berbalik dan menganggukkan kepala. 


Kami mengerti. Kami paham, sahut Ginny. 


Kalau begitu pergi! Bawa muggle sebanyak mungkin dan 
lindungi mereka. Mr Flamel Ron tiba-tiba menyambar pria 
tua berumur seratus tahun, menarik Flamel yang hendak 
menunggangi beelzeb. Berhenti berduel. Anda pergilah ke 
balai kota bersama yang lain dan bawa keluarga Morris ke 
sana juga. Dia melempar pandangan cemas kepada 
keluarga Morris yang masih berlindung di bawah meja. 
Hanya Sarah yang melakukan perlawanan, melempar 
banyak batu untuk mengusir beelzeb yang menyerang. 


Aku akan mati disini! Dalam pertempuran ini! Flamel 
mengerang. Seratus tahun lebih hidup sepertinya itu cukup 
buatku. Dia mengacungkan tongkat berjalan ke udara. 
Tampak memberikan ancaman kepada para beelzeb yang 
masih terbang mengitari langit desa Holington. 


Memang sudah cukup tapi jangan mati hari ini, pilihlah hari 
lain. Tolong! Ron memohon. Dia menangkap tatapan Sarah, 
pada perempuan muggle yang tidak menunjukkan rasa 
takut sama sekali. Tolong kabulkan permintaan Harry untuk 
melindungi penduduk desa Holington. Bawa Sarah pergi 
bersama keluarganya. 


Harry Potter sudah pergi? Flamel mencari keberadaan Harry. 
Dia kemudian mendengkus. Dia tidak berpamitan padaku? 
Dasar anak kurang ajar, tidak tahu berterimakasih. Baiklah! 
Aku tahu! Dia berbalik arah, tidak tahan dengan omelan 
Ron, dia menuju keluarga Morris. Menarik Rubian, Rod serta 
Ace keluar dari kolong meja. 


Ayo cepat kita pergi. Sarah, sadarkan Ace kakakmu! Apa dia 
banci? Kenapa membiarkanmu melawan sendirian? Flamel 
kesal dan memberikan pukulan ke kepala Ace dengan 
tongkat berjalan. 


Kemana James? Sarah bertanya. Matanya mencari pada 
taman Desa Holington yang hancur. Aku tidak bisa 
menemukannya. 


Kau tidak perlu mencarinya! Lagipula dia sudah berpamitan 
denganmu. Flamel menarik tangan Sarah. Dan bukan 
saatnya untuk menangis, hardik Flamel ketika melihat Sarah 
ingin menumpahkan tangisannya. Simpan itu nanti! 
Selamatkan penduduk  Holington terlebih dahulu. 
Selamatkan orang-orang yang James pedulikan. Dia 


menunjuk kepada semua orang yang masih berjuang 
mencari perlindungan dari serangan beelzeb. 


Sarah apa yang sebenarnya terjadi? Makluk apa itu? Dan 
siapa mereka? Rubian bertanya kepada Sarah dengan 
penuh ketakutan. Kenapa mereka menyerang desa kita? 


Sarah menatap Rubian, dia terlihat kacau, begitupula 
dengan Rod Ayahnya yang menundukkan kepala saat 
kibasan sayap beelzeb menimbulkan angin kencang. Sarah 
mengenggam tangan Rubian. 


Mum, ayo kita ke Balai Kota! Mereka menyuruh kita 
berkumpul di sana. Dan Ace! Dia mencengkeram kerah baju 
saudara laki-lakinya. Sadarkan dirimu! Ini bukan saatnya 
untuk menjadi gila. Kau lindungi Dad! Kita akan mengikuti 
Mr Flamel. Kita semua harus berlindung ke Balai Kota. 
Tenang saja Mr Flamel akan menjaga kita. 


Ace tampak ragu. Melindungi? Dia menanar tubuh Flamel 
yang berjalan pun membutuhkan tongkat. Kau yakin? 


Sarah menarik Rubian dan Rod dari bawah meja. Sangat 
yakin! Karena mereka adalah Penyihir, jawabnya. 


Pe-penyihir? Ace tergagap. Namun sepertinya dia tidak 
perlu mendapatkan penjelasan, dengan mata kepala sendiri, 
dia melihat Flamel berhasil meledak satu beelzeb yang 
terbang wmenungkik turun ke arah mereka. Flamel 
meluncurkan sinar merah dari tongkat sihir yang membuat 
tubuh beelzeb hancur lalu memercikkan darah, membuat 
tubuh Ace basah kuyup dengan warna merah. 


Aku tidak setua yang kau pikirkan anak muda! Dan jangan 
banyak bicara, ikuti aku sekarang. Flamel mendengkus dan 
tampak percaya diri. Rambut merah! 


Ron berpaling. Ya Mr Flamel? Dia menanggapi panggilan 
Flamel dalam usahanya untuk menjaga keseimbang setelah 
menghindari mantera berbalik arah dari Luna Lovegood. Ada 
apa? 


Lakukan tugas kalian! Aku akan memimpin dan membawa 
para muggle ke balai kota. Kalian lindungi kami dan tahan 
setan botak ini di sini. Beri kami waktu. Flamel berteriak 
mengatasi semua gemuruh dari kibasan sayap ratusan 
beelzeb. 


Baiklah kami mengerti! Neville. Ron menepuk bahu Neville 
yang menunduk. Lelaki itu tergesa-gesa melepas sepatunya 
yang terbakar. Tidak tahu bahwa ada salah satu beelzeb 
bisa memuntahkan lava dari mulutnya. Kita pancing 
perhatian mereka. Beri waktu kepada muggle untuk 
mengungsi. Untuk di evakuasi. 


Baiklah. Neville melempar sepatunya sehingga kaki telanjak 
menapaki reremputan. Draco! Hermione! Dia beteriak 
memanggil kedua temannya yang segera menanggapi. Kita 
menjadi pengecoh! Mari kita pancing setan brengsek itu, 
sementara para muggle menyelamatkan diri. Tongkat sihir 
kalian sudah siap? 


Aku siap! Hermione menyahuti dan memegang tongkat sihir 
dengan kuat. Ekspresi sedihnya telah tergantikan dengan 
semangat bertempur membara. Aku tinggal menunggu aba- 
aba darimu Neville. 


Bibir Draco membentuk senyum sinis. Dan begitu juga aku! 
Kalau tidak siap, aku sudah melarikan diri dari tadi. Wuah! 
Ternyata seperti ini bertempur bersama dengan orang asing. 
Dia menggelengkan kepala tidak percaya. 


Ralat! Ron berkata dan meninju pelan lengan atas Draco. 
Bertempur bersama teman itu yang benar. 


Draco terdiam sejenak namun kemudian memberikan 
senyuman angkuh. Tidak buruk juga. Sama sekali itu bukan 
ide yang buruk. 


Tidak ada yang boleh menyerah! Neville berteriak 
mengatasi suara angin topan yang menerbangkan banyak 
tenda. Dia berdiri dengan kepala menengadah ke langit 
dimana ratusan beelzeb sekarang terbang membentuk 
pusaran. KITA TIDAK BOLEH MATI. KITA HARUS BERTAHAN 
HIDUP, APA KALIAN MENDENGAR? 


KAMI DENGAR! Hermione, Draco dan Ron menyahuti dengan 
teriakan pula. Menggenggam tongkat sihir mereka erat. 


Bersiaplah! Mari kita musnahkan mereka dari muka bumi ini. 
Neville meraih kalung peluit dari lehernya. Kalung emas 
identik dengan panggilan Auror kepada anggotanya. Tempat 
ini terlalu indah untuk mereka tempati. Kemudian dia 
meniupkan keras peluit. 


Suara peluit bergema kesegala penjuru. Menarik perhatian 
salah satu beelzeb yang paling mencolok dari sekian ratus 
beelzeb yang menyerang desa Holington. Si pemimpin 
beelzeb, satu-satunya yang tidak bergerak, hanya terbang 
di sekitar langit. Dia lah memuntahkan lava dan membuat 
sepatu kesayangan Neville hangus. 


Neville dan si pemimpin beelzeb saling bertatapan. Neville 
memberikan  seringai puas karena telah berhasil 
mengusiknya. Membuat mereka terganggu dengan suara 
peliut yang memekakkan telinga. 


Lari! Lari sekarang. Ikuti Arthur sekarang. Molly berteriak. 
Menarik muggle sebanyak mungkin dari persembunyian. 
Ikuti Luna dan Ginny! Pergi ke balai kota. Dia memberikan 
perintah. 


Ke balai kota! BALAI KOTA. Arthur mengarahkan. Tangannya 
melambai kepada semua muggle menarik perhatian mereka 
di kala para beelzeb sekarang memilih mangsa baru, pada 
Ron, Draco, Neville dan Hermione. Dimana suara peluit 
Neville membuat mereka tertantang untuk berperang. 
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SARAH mengikuti para rombongan penduduk Holington 
yang berlari menuju balai kota, melihat si tua Flamel 
memimpin jalan, memberikan mereka perlindungan dengan 
terus-menerus melancarkan mantera serangan untuk 
menghalau para beelzeb. Di kanan dan kiri terdapat 
penjagaan ketat dari Arthur dan Molly Weasley, mereka 
mengapit rombongan muggle dan terus mengayunkan 
tongkat sihir. Sedangkan Ginny dan Luna berada di 
belakang rombongan, melindungi muggle yang terluka, 
menuntun mereka ke balai kota. 


Sarah berlari, mengejar rombongan penduduk Holington, 
namun tiba-tiba saja langkahnya berhenti saat dia 
mendengar tangisan dari suara yang familiar di telinga. 
Sarah memalingkan wajah, mencari dalam kebingungan, 
dalam kehancuran yang mulai tampak di desa Holington. 
Sarah menemukannya! Anak kecil laki-laki berumur lima 
tahun bersembunyi di bawah meja dengan memeluk lutut. 


Erick. 


Sarah memutar tubuhnya, keluar rombongan dan berlari 
kearah anak tetangga Flamel yang sekarang menutup 
kedua telinga saat angin kuat menerbangkan sebuah mobil 
lalu terhempas di tanah. 


Erick. Ayo ikut denganku! ajak Sarah ketika sampai di depan 
Erick, dia berlutut dan mengulurkan tangan. Namun Erick 
terlalu takut keluar dari persembunyian. Dia memeluk kedua 
lutut dan membenamkan wajahnya. Ayolah Ercik kita harus 
pergi dari sini. Aku akan membawamu ke tempat yang 
aman. 


Sarah! Aku takut. Aku tidak mau mati. Erick mencicit. 
Bahkan menutup kedua telinganya lagi saat mendengar 
peluit Neville yang tidak henti bergema. Aku ingin Mum dan 
Dad. 


Mereka di sana! Mereka di balai kota. Mereka sedang 
menunggumu. Kalau kau ingin bertemu dengan mereka. 
Sarah berjongkok, merangkak untuk meraih Erick. Pertama 
kau harus ikut bersamaku. Kau harus pergi bersamaku. 
Pegang tanganku Erick. Dia mengulurkan tangan lagi. 


Erick mengangkat kepala. Mereka ada di balai kota? 


Sarah menganggukkan kepala. Dia memperlihatkan wajah 
penuh keyakinan. Walaupun dia tidak tahu apakah orangtua 
Erick benar-benar ada dalam rombongan atau tidak. 


Benar, mereka ada di balai kota sekarang. Aku akan 
mengantarmu untuk bertemu dengan mereka. Tenang saja 
kau aman bersamaku. Aku melindungimu, tidak kubiarkan 
mereka menyakitimu. Sarah berjanji dan tidak menurunkan 
uluran tangannya. 


Melihat Sarah yang terus meyakinkannya, Erick 
meringsutkan tubuh kecilnya, merangkak menuju Sarah dan 


langsung menggenggam tangan Sarah. 


Baiklah! Berpegangan yang kuat. Sarah berhasil 
mengeluarkan Erick dari bawah meja dan sekarang 
menggendongnya. 


Namun Sarah menyadari bahwa dia dalam masalah, saat dia 
tidak menemukan rombongan penduduk desa, mereka 
sudah berlari cukup jauh dan Sarah tertinggal bersama 
Erick. 


Sarah aku takut, rengek Erick saat pohon-pohon tumbang 
karena terpaan angin kencang. Aku ingin bertemu Mummy. 


Sarah menelungkupkan wajah Erick kepundaknya. Tidak 
apa-apa Erick. Pejamkan matamu. Selagi aku berlari, kau 
jangan membuka mata dan baru melihat setelah aku 
menyuruhmu, oke? Dia menenangkan ketika Erick menangis 
lagi. Siap untuk berlari? Seperti yang kita lakukan dulu? 
Saat bersama James bermain di salju? Dia mengingatkan 
Erick pada satu momen singkat ketika salju pertama turun, 
mereka bermain salju di halaman, berlari menghindar dari 
serangan bola salju dari Harry. 


Seperti berlari menghindari manusia salju? Erick 
menanggapi dengan gumamam pelan. 


Sarah mengangguk. Iya seperti waktu itu! ayo kita pergi 
Erick. Aku akan berlari. Dia menatap lurus. Tidak 
mengalihkan pandangan kecuali pada satu bangunan yang 
di balik bukit: Balai Kota yang sekarang menjadi tempat 
tujuan mereka. 


KITA LARI! teriak sarah. 


Dia segera mengubah langkahnya menjadi berlari. Sembari 
menggendong Erick. Sarah berlari di lapangan yang 


sekarang hancur porak-poranda. Sesekali dia menundukkan 
kepala ketika sebuah mobil terbang melewati dan terkadang 
berlari menghindar saat beelzeb menungkik turun hendak 
mencengkeramnya. Semua tampak menjadi sekelebat cepat 
di mata Sarah. Walaupun mulai kehabisan napas karena 
terus berlari, tapi Sarah enggan untuk menyerah, pikirannya 
hanya tertuju pada satu hal yaitu menyelamatkan Erick dan 
mempertemukan anak kecil itu dengan kedua orangtuanya. 


Kakinya sekarang tidak menapaki rerumputan hijau, jalan 
beraspal sebagai gantinya. Sarah berhasil keluar dari 
lapangan Holington, berlari di jalan raya yang aspalnya 
memperlihatkan retak-retak. Desa Holington mirip dengan 
medan perang, mobil-mobil tidak lagi tertata rapi di pinggir 
jalan, melainkan berserakan di segala arah. Atap rumah 
merah yang menjadi identitas Holington sekarang ikut 
terbang dalam pusaran angin, menjadi senjata untuk 
melukai siapa saja yang masih berada di luar ruangan. 


Sarah menengadah wajahnya ke langit gelap. Siang hari 
berubah menjadi malam, saat awan-awan hitam 
menyelimuti dan tidak membiarkan sinar matahari menyela, 
gelap layaknya gerhana matahari. Dan terasa sangat 
mencekam saat Sarah melihat para beelzeb masih terbang 
mengitari Desa Holington, hinggap di beberapa Menara, 
mata merah mengawasi, mencari manusia yang bisa 
dijadikan mangsa. 


Sarah harus menginap-indap, bersembunyi. Berhenti 
sejenak di salah satu bangunan lalu berpindah bangunan 
lain tanpa menimbulkan suara atau menarik perhatian. 


Sedikit lagi Erick, kita hampir sampai. Sarah memberitahu. 
Dia menunjuk pada Balai kota, di mana ada perisai 
berbentuk kubah berwarna emas berkilauan menyelimuti. 
Pastilah itu adalah mantera pelindung yang dibuat keluarga 


Weasley untuk melindungi penduduk Holington. Kau akan 
bertemu dengan Mummy dan Daddy di sana. 


Sarah tidak perlu menahan diri terlalu lama, walaupun 
kakinya memberontak lelah, dia paksa berlari lebih cepat 
menuju balai kota, dia melihat para penduduk desa di 
halaman depan, banyak wajah yang Sarah kenali, walaupun 
tubuh mereka menderita luka dan cedera tapi ada raut 
kelegaan yang tersirat sangat jelas ketika mereka berada di 
dalam perisai, merasa aman. 


Sarah! Ada yang mengejar kita, monster itu di belakang 
kita, teriak Erick di telinganya. Anak kecil itu menunjuk ke 
belakang. 


Sambil berlari, Sarah menoleh ke belakang dan benar saja! 
Satu beelzeb menyadari keberadaan Sarah yang terpisah 
dari rombongan. Beelzeb itu mengepakkan sayap dengan 
kuat, menyingkirkan mobil-mobil yang menghalangi jalan 
terbangnya menuju Sarah dan Erick. 


Dia datang Sarah! Dia datang. Erick merangkul leher Sarah 
dengam kedua lengannya dan membenamkan wajahnya 
pula. Mummy 


Sialan. 


Sarah mengutuk tenaganya yang mulai habis saat berlari. 
Mengutuk jaraknya dengan balai kota yang harus dia 
jangkau. Dibandingkan beelzeb, Sarah si muggle bukan 
tandingan. Dia hanyalah mangsa untuk para monster itu. 
Dia mendengar erangan beelzeb yang bersemangat, 
membuka cakar kaki elangnya dan siap menancapkan ke 
tubuh Sarah. 


Sungguh sangat sial! Ketika kaki Sarah tersandung batu dan 
dia jatuh tersungkur. Dia dan Erick terjatuh ke aspal dengan 


hempasan keras. Sarah mengernyit kesakitan, lutut dan siku 
lengannya berdarah, namun dia tidak peduli pada dirinya 
sendiri, dia segera menghampiri Erick yang langsung 
menelungkup ketakutan di atas aspal saat melihat beelzeb 
membuka cakar-cakar tajam ke arah mereka. 


Erick! Sarah memeluk Erick dan melindungi. Menyelimuti 
tubuh kecil Erick dengan tubuhnya. 


BOMBORDA! 


Sebuah mantera yang sangat kuat menerjang! Menimbulkan 
daya ledak kuat, Sarah sampai jatuh tersungkur lagi 
bersama Erick. Ledakan itu menimbulkan suara menjijikan 
kemudian, ketika potongan tubuh berjatuhan dan darah 
memercik membasahi layaknya hujan. 


Sarah, kau tidak apa-apa? Bisa berdiri? tanya seseorang 
dengan suara cemas. Mendekati Sarah dengan berlari. 


Sarah mendongakkan kepala dan melihat seorang gadis 
berambut merah mengulurkan tangan kepadanya. Ginny 
Weasley menolong Sarah di waktu dia berpikir akan mati. 
Walaupun wajah cantiknya dipenuh luka, kedua lutut 
mengeluarkan darah, namun tidak tersirat rasa takut 
sedikitpun dari ekspresi Ginny. 


Ayo kita pergi dari sini! Di luar sangat berbahaya. Balai kota 
sudah terlindungi. Di sana lebih aman. Banyak penduduk 
desa berkumpul di sana tapi aku tidak tahu apakah ada 
yang tertinggal atau tidak. Ginny menjelaskan dengan nada 
khawatir, matanya menerawang jauh ke lapangan desa 
Holington. Berharap tidak ada korban yang tertinggal. 
Berharap tidak ada yang meninggal. 


Aku hanya menemukan Erick. Selebihnya aku pun tidak 
tahu lagi. Sarah menarik Erick dan menggendongnya lagi. 


Mungkin aku akan tau jika aku bertemu dengan mereka. 
Dan memberitahumu kalau ada penduduk desa yang hilang. 


Ginny menganggukkan kepala. Baiklah! Kau perlu 
memastikan, sehingga kami bisa mencari mereka yang 
hilang. Dia kemudian mengarahkan pandangan kepada 
Erick lalu mengusap kepalanya. Hei Nak. Apa ini pantas 
dilakukan oleh seorang pria? Seharusnya kau melindungi 
seorang gadis bukan sebaliknya. Dia menegur dengan 
lembut sehingga Erick malu, dia bersembunyi di belakang 
tubuh Sarah. 


Ginny, panggil Sarah. Ketika dia mengikuti Ginny yang 
memandunya ke balai kota, ketika gadis itu mengawasi 
dengan waspada pada lingkungan sekitar. Tongkat sihir 
tidak menurun sama sekali dalam genggaman. 


Iya? Ginny menjawab, namun tidak menoleh. 
Dia pergi kan? James sudah pergi bukan? Sarah bertanya. 


Ginny tidak berbalik dan juga tidak menoleh kepada Sarah, 
tapi dia malah semakin memegang kuat tongkat sihirnya. 
Iya, Harry sudah pergi. 


Sarah memandang punggung Ginny, pada rambut merah 
panjangnya yang menari tertiup angin. Bahkan dalam 
situasi yang sangat kacau, bahkan dengan penampilan yang 
berantakan, Ginny terlihat tenang dalam bersikap, membuat 
Sarah merasa aman. 


Dia mencintaimu, kata Sarah kemudian ketika mereka 
hampir mencapai balai kota. James Evans selalu mencintai 
kau seorang. Mencintai Ginny Weasley. Dia menambahkan 
lagi. 


Diam sejenak. Ginny tetap melangkah sedangkan Erick 
akhirnya berhenti menyembunyikan kepala di belakang 
punggung Sarah. Anak kecil itu sekarang menatap pada 
Ginny Weasley dengan penuh kekaguman. 


Iya aku sudah tahu itu dengan pasti, jawab Ginny. Dia 
berbalik dan akhirnya menatap Sarah, dia mengulas 
senyum. Tidak perlu diucapkan oleh kata, aku sudah tahu 
itu. 


Sarah membalas senyuman Ginny. Dan sekarang Sarah 
mengerti dan paham, kenapa Harry menambatkan hatinya 
kepada gadis itu. Karena dia mengerti Harry bahkan dalam 
diam. Bahkan tidak ada kata perpisahan di antara mereka, 
Ginny sudah tahu pasti bahwa Harry hanya mencintai 
dirinya seorang. 
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PARA beelzeb tidak henti menyerang, terus mengepakkan 
sayap, menimbulkan angin kuat dan membuat semua benda 
beterbangan. Tidak terhitung berapa banyak mobil yang 
terhempas, tidak terhitung pula berapa banyak rumah yang 
atapnya hancur, Desa Holington yang terkenal dengan 
keindahannya sekarang porak-poranda oleh serangan 
beelzeb 


Dan di antara puing-puing bangunan, terdapat beberapa 
tubuh manusia yang gagal menyelamatkan diri. Mereka 
gagal untuk berlari, mereka tersapu oleh angin dan 
sekarang tubuh mereka dikoyak oleh para beelzeb sebagai 
santapan. Sungguh sangat menjijikan saat melihat para 
beelzeb, mengunyah daging manusia dengan seringai tajam 
berlumuran darah. Tidak ingin dilihat! Hanya menjadi mimpi 
buruk untuk siapa saja yang menyaksikannya. 


Hanya tertinggal satu tempat yang bertahan, hanya satu 
tempat yang teraman. Satu tempat itu menjadi benteng 
terakhir untuk melindungi warga Holington yang tersisa: 


Balai Kota di lindungi oleh mantra perisai yang terus 
dilancarkan oleh Molly, Arthur, Ginny dan Luna. Keringat 
mereka mengucur deras, terus menutupi, melapisi lagi dan 
lagi oleh perisai mereka ketika manusia kekelawar itu 
mencoba masuk. Terdengar erangan keras dari beelzeb yang 
marah dengan cakar mereka terus mengoyak perisai. 


Aku pikir ini tidak hanya terjadi di Desa Holington Molly, 
pasti di tempat lain juga begitu, kata Arthur kepada 
isterinya. 


Wajah Arthur pucat pasi. Sudah banyak tenaga yang sudah 
dia kerahkan untuk mempertahankan perisai pelindung 
mereka. Dia menoleh ke belakang, pada gedung balai kota, 
pada penduduk yang saling berpelukan di dalam gedung, 
menjerit ketakutan di setiap kali terdengar dentuman keras 
yang berasal dari tanah lapang. Walaupun terlihat terluka 
parah, paling tidak Arthur sedikit bersyukur dengan adanya 
Flamel di antara mereka. Memberikan mantra penyembuh 
kepada orang-orang yang terluka. 


London, Manchester dan kota yang lain, pastilah di serang 
juga! Aku yakin itu. Aku yakin, ini serangan lanjutan, 
sambung Arthur. 


Molly menganggukkan kepala. Dia menghela napas berat. 
Dalam usahanya untuk melindungi penduduk Holington, 
tersirat wajah cemas. Apa anak-anak baik-baik saja Arthur? 
Mereka ada di tanah lapang saat ini. Mereka berusaha untuk 
memancing para makluk ini pergi dari balai kota. Apa 
mereka sanggup menanganinya? Molly mengerutkan kening 
dalam. Matanya memerah dan terlihat genangan airmata. 
Dan aku melihat Harry berdissaparate. Arthur, aku 
melihatnya pergi. Aku yakin dia pergi untuk menyelesaikan 
tugas yang terakhir. Aku... Suara Molly tercekat. Tongkat 


sihirnya menurun. Aku belum sempat memberikannya 
pelukan. 


Molly. Tolong tegarlah! pinta Arthur. Seperti layaknya Molly. 
Dia melihat juga Harry menghilang di depan mata. Melihat 
bagaimana Hermione berlari kearahnya, berteriak jangan 
pergi namun Harry menghilang setelah itu. Dia pergi tanpa 
mengucapkan kata perpisahan sama sekali. Kita harus 
melindungi semua orang ada di sini! Itu adalah tugas kita. 
Dia memaksakan bibirnya tersenyum. Paling tidak itu yang 
bisa kita lakukan agar beban Harry bisa terkurangi. Jadi 
Molly, jadilah tegar dan kuat! Kita adalah orangtua mereka, 
mari kita memberikan teladan buat mereka. 


Lalu terdengar suara ledakan keras, terlihat api besar 
membumbung tinggi dari tanah lapang dan penduduk 
Holington berteriak ketakutan lagi. Mata Arthur dan Molly 
tidak beralih. Takut ketika api menciptakan angin kencang 
bergelombang dan menghancurkan lebih banyak lagi 
bangunan. 


Dan jangan khawatirkan mereka! tambah Arthur. Dia 
memberikan senyum penguat kepada isterinya yang hendak 
menangis lagi. Ron, Neville, Hermione dan Draco adalah 
penyihir hebat. Mereka tidak akan mati dengan mudah, 
tidak akan sebelum menyingkirkan semua makluk 
menjijikkan ini. Dia mendengkus, menatap penuh amarah 
kepada para beelzeb yang berjatuhan ke tanah. Terhempas 
oleh angin kencang dari ledakan tadi. 


Mum! Dad! Bergantian! Sekarang aku dan Luna yang 
memperkuat perisai. Kalian istirahat dulu. Pulihkan tenaga 
kalian. Ginny hadir. Dia berdiri di antara Arthur dan Molly. 
Kupikir hari ini akan panjang. Mereka tidak ada habisnya! 
Ratusan pastilah jumlah mereka. 


Mr Flamel membuat ramuan pemulih tenaga di dalam, lebih 
baik Anda meminumnya segera. Saya melihat Anda tidak 
punya tenaga lagi, sambung Luna, dia mengangkat tongkat 
sihirnya, dari ujung tongkat keluar sinar emas dan melapisi 
perisai yang melindungi bangunan balai kota. Kita harus 
bertahan, sampai Ron menemukan cara melenyapkan 
mereka, sampai Harry menyelesaikan pertempurannya 
dengan Tudor. 


Molly menurunkan tangan Arthur. Lebih baik kita menuruti 
mereka. Anak-anak benar, kita harus pulihkan tenaga kita 
dulu. Tapi! Dia menarik siku Arthur yang hendak masuk ke 
dalam balai kota. Akan lebih baik kalau kita mengirim dulu 
pesan kepada Kementerian. Kita meminta pertolongan, 
meminta Kingsley mengirim pasukannya kesini. Walaupun 
aku tahu itu tidak mungkin. Molly menengadah, 
memandang langit gelap, bukan malam tapi matahari telah 
tertelan oleh kegelapan yang membuat semuanya menjadi 
dingin dan mencekam. Karena saat ini pasti banyak penyihir 
juga yang sedang bertempur, tapi tidak salahnya kau 
melakukannya Arthur. 


Arthur menganggukkan kepala. Dia mengangkat 
tongkatnya. Dia merapalkan mantera dan sesuatu 
berbentuk burung tapi bentuk cahaya terbang dengan 
cepat menembus perisai. Kepakan sangat cepat, bahkan 
para beelzeb tidak mampu untuk mengejar ataupun 
menjatuhkannya. Pesan Arthur kepada Kementerian sihir 
dikirim dengan penuh harap, agar bisa membantu mereka, 
para muggle yang terancam keselamatannya di desa 
Holington. 


Baiklah, kami masuk ke dalam. Ginny, Luna, benar kalian 
tidak apa-apa? Arhur bertanya lagi. Memastikan. 


Sudut bibir Ginny membentuk senyum sinis. Dad! Aku 
bukan anak kecil lagi, serahkan semua kepada yang lebih 
muda! Jangan karena kami adalah perempuan, kalian 
meragukan kehebatan kami. Ginny mengayunkan 
tongkatnya dengan kuat. Dalam usahanya mempertahankan 
perisai dia juga meluncurkan mantra penyerang. Tali-tali 
berjeruji meluncur, terbang dan langsung mengikat 
beberapa beelzeb, mengikat kaki bercakar mereka. 
Kehilangan keseimbangan dan terhempas kuat ke tanah. 
Aku harus menunjukkan aku kuat! Sehingga kakakku yang 
bodoh itu tidak mengatakan aku gadis yang egois lagi. 
Terlihat Ginny masih mendendam, masih marah kepada Ron 
dan pertengkaran hebat mereka beberapa waktu lalu. 


Aku akan melindungi kalian. Ginny menoleh dan 
memberikan senyuman lebar. Akan kubuktikan kepada 
Ronald Weasley, kakakku tersayang itu kalau aku tidak 
hanya memikirkan diri aku sendiri. 


Molly menatap lama pada Ginny, pada putrinya. Rambut 
merahnya terlihat berantakan dan dia juga mengalami 
banyak luka di sekujur tubuh, tapi setelah melihat darah 
yang mengalir, Molly bukannya cemas. Dia malah merasa 
bangga. Dia mengelus pundak Ginny. Seperti yang 
diharapkan dari Weasley. Dia memuji. 


Senyum Ginny semakin melebar ketika mendengar Molly 
memujinya, dia menganggukkan kepala. Yep! Aku Weasley, 
jadi jangan khawatir. Kata menyerah tidak ada dalam kamus 
hidup kita. Dan dia semakin gencar memberikan serangan 
kepada beelzeb yang mencoba menerjang masuk. 
Menghentakkan tongkat dan membuat peluru angin dan 
membuat beberapa beelzeb terlontar keras. 


Apapun yang terjadi. Luna menyela dengan suara melamun. 
Kita keluar dalam keadaaan hidup atau pun mati. Paling 


tidak. Tongkat sihirnya mengeluarkan sinar abu-abu, 
menutupi perisai mereka yang berlubang. Paling tidak kita 
bersama saat ini. Bukannya menyedihkan kalau kita 
bertarung sendirian. Aku senang Matanya melebar, dia 
menganggukkan kepala. Bertarung bersama teman, 
bertarung untuk orang kita cintai, walaupun aku tidak 
mengenal mereka. Dia menambahkan dengan menoleh 
kepada penduduk Desa Holington yang duduk di lantai, 
tengkurap ketika mendengar suara ledakan lagi. Senang 
rasanya bertempur karena kita ingin melindungi semua 
yang berhak untuk hidup. 


Ginny tersenyum. Kau sama sekali tidak mempunyai rasa 
takut. Kapan aku pernah melihatmu menjerit ketakutan? 


Aku pernah. Luna mengangkat kedua bahunya. Aku pernah 
menjerit sebelumnya. Aku banyak memiliki mimpi buruk 
akhir-akhir ini, sampai aku harus meminum ramuan 
penenang. Terkadang aku harus berlarian keluar rumah, 
hanya sekedar mengusir semua mimpi buruk itu. 
Menakutkan. 


Apa yang kau membuatmu mimpi buruk? Molly tertahan 
sejenak. Dia tertarik dengan perkataan Luna. Begitupula 
dengan Arthur. 


Mereka mengenal Luna tentu saja. Lovegood adalah 
tetangga mereka! Keluarga yang aneh! Luna terkadang 
tidak menunjukkan satu ekspresi pun kecuali wajah datar 
yang melamun. Sulit menebak isi hati gadis yang sudah 
ditinggal ibunya sejak kecil. 


Luna menyunggingkan senyum. Ini adalah isi dari mimpi 
saya. Inilah yang saya lihat di dalam mimpi. Memberitahu 
dan mengadahkan kepala ke angkasa. Di mana langit gelap, 


petir menyambar dan beelzeb tidak henti menyerang 
mencoba masuk membunuh mereka. 


Tapi. Luna berkata lagi, setelah Arthur, Molly dan Ginny 
terdiam lama. Bibir Luna mengulas senyum. Tapi waktu itu, 
dalam mimpi saya sangat mengerikan karena saya seorang 
diri, dan sekarang? Dia menganggukkan kepala. Tidak 
menakutkan sama sekali. Karena ternyata yang terjadi 
adalah bahwa aku tidak sendiri. Namun bersama-sama 
dengan orang yang aku sayangi. Kupikir mimpi buruk itu. 
Tidak menakutkan lagi sekarang. 


Kau selalu membuat kami kagum Luna. Kau dan juga 
majalah anehmu itu. Ginny menanggapi dan tertawa. Dia 
menarik napas dalam. Baiklah, Mum! Bisakah kau melihat 
orang-orang di dalam? pintanya. 


Memang kenapa? 


Ginny tiba-tiba saja meringis. Mr Flamel terus berteriak 
marah di dalam balai, bukannya menenangkan para 
muggle. Tapi malah membuat mereka takut dengan 
mengatakan bahwa ini adalah akhir dari dunia. Dia 
menghela napas panjang lagi. Kasian Sarah. Dia harus 
membuat semua orang tenang sekaligus berdebat dengan 
Mr Flamel! 


INI KIAMAT! MAKA DARI ITU SEHARUSNYA KALIAN TIDAK 
MEMBUAT BANYAK DOSA! 


Baru saja mereka membicarakan tentang Flamel yang 
menakuti penduduk desa, teriakan keras Flamel terdengar 
sampai keluar, membuat penduduk semakin menangis dan 
menjerit. 


ANDA SUDAH GILA MR FLAMEL! ANDA BENAR-BENAR GILA. 
Suara keras Sarah terdengar pula. Dia meneriaki Flamel. 


KALAU ANDA TIDAK BISA DIAM, SAYA AKAN MEMINTA 
MEREKA UNTUK MEMBUAT ANDA TIDAK BISA BICARA. CUKUP 
BUAT RAMUAN PENYEMBUH SEKARANG! JANGAN BANYAK 
BICARA. Terus berteriak dan saling berteriak. 


Kami akan masuk ke dalam, benar! Gadis muggle itu dalam 
bahaya kalau terus memarahi Mr Flamel. Molly menarik 
tangan Arthur, membimbingnya menaiki tangga balai kota, 
mendekati dua orang yang berdebat hebat di depan pintu. 
Pada Sarah dan Flamel. Bukan karena Flamel seorang 
penyihir, tapi gadis itu bisa melakukan segala cara untuk 
menghajar Flamel. Muggle yang keras kepala menurutku. 


Arthur menganggukkan kepala. Dia menaiki tangga dengan 
cepat. Seperti yang Molly prakirakan, Sarah habis 
kesabaran, dia mengambil sapu terdekat dan hendak 
melayangkannya kepada Flamel. Arthur menangkap sapu 
itu tepat waktu sebelum mengenai wajah Flamel. Sebelum 
pria tua itu pingsan dan tidak ada lagi yang bisa membuat 
ramuan penyembuh. 


Ginny dan Luna memperhatikan Molly serta Arthur sedang 
menahan Sarah yang belum puas melampiaskan 
kemarahannya kepada Flamel lalu kemudian kembali fokus 
untuk memperkuat perisai pelindung mereka. Tongkat sihir 
terangkat, tidak menurun, bibir terus merapal mantra. Dan 
setiap kali ada koyakan dan celah dari perisai beelzeb 
mencakar dan mengoyak perisai mereka dengan sigap 
menambal lagi. 


Bumi bergetar untuk kedua kali, lebih dasyat dan membuat 
Ginny dan Luna terkesima, mata mereka tidak berkedip 
ketika melihat bola api besar membumbung tinggi dari 
tanah lapang desa Holington. Bulu kuduk mereka merinding 
ketika mendengar peluit Neville membelah angkasa, 
melengking dan sangat berdenging. 


Suara peluit Neville! Telah menarik para beelzeb yang 
menerjang balai kota, tampak terganggu dan marah 
mendengar peluit itu yang tiada henti berbunyi. Para 
manusia kelelewar mengerang, menunjukkan taring 
berdarah mereka, mengepakkan sayap, sepertinya bosan 
untuk mengoyak perisai di balai kota dan mereka 
berbondong-bondong terbang menuju tanah lapang. 


Mereka! Apa kau yakin mereka tidak apa-apa? Ginny 
bertanya dengan takut. Dia tidak bisa bernapas dengan 
benar ketika mendengar suara peluit itu terus bersiul. 
Seperti genderang perang, menabuh untuk pertempuran. 
Apa mereka bisa melenyapkan makluk-makluk itu? 


Kau ingin mendengar yang ingin kau dengar atau tidak 
ingin kau dengar? Luna memberikan pilihan, matanya 
menatap pada para beelzeb yang meninggalkan mereka. 
Angin yang dibuat oleh kepakan sayap mereka 
menerbangkan banyak benda, mobil, atap rumah dan 
pepohonan. 


Ginny mendengkus. Dia tersenyum. Aku ingin mendengar 
apa yang ingin aku dengar. Dia menentukan pilihan. 


Kalau begitu mereka bisa. Luna menjawab dengan wajah 
melamun, dengan mata kosong tidak berkedip. Ron, 
Hermione, Neville dan Draco bisa melenyapkan makluk 
brengsek itu. Dia mengucapkan dengan penuh keyakinan. 


74. Bukan Tandingan 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


DI gurun pasir yang sunyi, suara ledakan dan dentuman 
terdengar bergema dengan sangat menakutkan, membelah 
langit yang terus mengeluarkan petir dan halilintar. 
Bergemuruh bersamaan ketika sinar hijau bertemu dengan 
sinar merah, berbenturan dan menimbulkan ledakan daya 
besar. Namun ledakan itu tidak menyentuh pasir-pasir 
gurun, tidak mencederai sedikitpun, karena perisai empat 
penjuru yang dibangun oleh lima peri menjadi pelindung, 
mengurung dan memperangkap dua orang yang berduel 
dengan sangat cepat. 


Tubuh Harry dan Tudor terpental ketika ledakan berasal dari 
tongkat sihir mereka membuat angin kuat yang mendorong 
tubuh mereka, menghempas ke dinding perisai dan jatuh 
menelungkup. Darah langsung menyembur dari mulut 
Harry, merah menodai pasir-pasir halus gurun yang enggan 
untuk menyerapnya. 


Harry menyeka bibir. Tubuhnya tidak akan mampu bertahan 
lagi, benar! Tudor bukanlah tandingannya. Penyihir 


kegelapan itu tampak tidak terluka sama sekali, walaupun 
dia terhempas dengan cara yang sama. Harry Potter 
bukanlah tandingan dari penyihir hitam yang bertahan lama 
dalam kegelapan. 


"Hai Sam, kenapa kau tidak sambil cerita tentang masa 
lalumu?" Harry bangkit berdiri, bernapas cepat. Mencoba 
mengulur waktu untuk memulihkan kembali tenaganya. 
"Ceritakanlah padaku, awal di mana kau memilih jalan 
hitam. Aku mulai bosan saat ini. Aku sama sekali tidak 
menyukai duel tanpa berbicara satu sama lain, ku ingin 
mendengar curahan hatimu." Harry memperhatikan mata 
Tudor memerah, di antara asap pekat sehabis ledakan. "Ku 
dengar! Dari para peri yang ada di luar. Kau..." Harry 
menelengkan kepala sedikit dan kemudian berdecak 
prihatin. "Kau adalah anak yang terbuang. Apa itu benar?" 
Harry menggelengkan kepala. "Ckckck. Sungguh Sam! Aku 
tidak tahu apa aku harus bersimpati padamu atau tidak. Kau 
membuatku dalam posisi tidak nyaman." 


"Kau tidak tahu apapun tentangku." Asap dan kabut 
menyingkir, memperlihatkan sosok Tudor berdiri tegap, baju 
zirah yang melindungi berderit menakutkan, kulitnya 
memerah terbakar api seperti racun mematikan, sedang jari- 
jemarinya yang panjang, memegang tongkat sihir 
berbentuk tulang dengan anggun. "Kau seharusnya sadar 
diri Harry Potter. Kau melawan Raja Kegelapan? Ku ingin 
sekali menertawakanmu. Aku adalah penyihir hebat yang 
hidup abadi selama ribuan tahun." Dia mengayunkan 
tongkat sihir tulang, melancarkan lagi mantera dan ratusan 
anak panah meluncur kearah Harry. "Tidak ada yang bisa 
mengalahkanku. Bahkan Merlin sendiri." 


Harry menangkis, membuat perlindungan, namun seperti 
Harry duga tubuhnya sudah melemah, jantungnya 
digerogoti oleh luka kutukan, tubuhnya tidak mampu 


menopang kekuatan dari kelima peri yang dititipkan 
kepadanya. Beberapa anak panah berhasil menembus 
pertahanan Harry, melesat dan menghujam bahu kiri dan 
paha kanannya. Harry mengerang kesakitan. Panas yang 
menyebar ke tulang, ujung mata panah itu pastilah beracun. 


"Menyedihkan," rutuk Harry dia jatuh berlutut. Dia tidak 
punya waktu untuk meratapi rasa sakit. Dia menarik anak 
panah dari bahu. "Kau benar-benar menyedihkan Sam!" Dia 
berhasil menariknya lalu dia lemparkan ke pasir gurun. 
"Bukannya aku bilang Merlin bukannya tidak bisa 
mengalahkanmu! Dia bisa." Harry berdiri dengan goyah, 
tangannya menarik panah lain yang menusuk kejam 
pahanya. "Tapi dia tidak melakukannya karena merasa 
kasihan padamu. Yang terhebat? Jangan mencoba melucu. 
Kalau kau terhebat kau bisa keluar dari samudera itu 
sendirian tanpa memanfaatkan remaja yang tidak berdosa." 
Harry mengangkat tongkat sihirnya. Mengarahkan pada 
Tudor. 


"Lavanotarum." 


Seketika saja, pasir-pasir tajam terangkat di udara, 
membentuk pusaran besar dan mengelilingi tubuh Tudor 
yang berada di dalamnya. Pasir-pasir cokelat itu sekarang 
berubah menjadi panas layaknya lava dari kawah berapi. 
Salah satu kekuatan dari Sripurwa. Api melawan api, di 
mana lava melelehkan sampai ke tulang, hingga tak bersisa. 


"Mengasianiku? Si Merlin? Tidak mungkin. Setelah apa yang 
aku lakukan? Setelah aku membunuh kedua orangtuanya? 
Mengasianiku?" Tudor mengangkat tongkat mencari celah 
untuk melarikan diri dari kukungan pusaran pasir api yang 
mengurung tubuhnya. 


"Dia tidak bisa mengalahkanku. Itu saja. Tidak perlu 
membuat satu alasan apapun." Tudor kemudian 
melancarkan serangan membabi-buta, membuat ledakan 
hebat namun terpantul dari pasir-pasir yang terpencar tapi 
kembali lagi terbang untuk mengurungnya. "Merlin lemah. 
Dia adalah kakakku yang lemah. Terlalu naif dia." 


"Iya aku juga sependapat. Dia memiliki rasa bersalah 
teramat dalam kepadamu." Harry melangkahkan kakinya, 
berlari mendekati pada pusaran pasir, mengucapkan 
mantera dan sulur-sulur tanaman merambat keluar dari 
pasir. Ikut memecut menjerat tubuh Tudor. "Dia merasa 
bersalah karena tidak tahu lebih dulu. Tidak tahu tindakan 
Ayah kalian, merasa kalau saja dia bisa mencegatmu, kau 
mungkin tidak berubah menjadi penyihir hitam." 


"Jangan coba memahamiku Harry Potter. Kau hanya penyihir 
pengecut yang berani melawanku hanya dengan 
mengandalkan kekuatan para peri empat penjuru." Tudor 
menyentakkan tongkat, memunculkan pedang-pedang 
berbentuk kabut, memutuskan jeratan sulur tanaman yang 
membelit kedua kakinya. "Kau lemah, aku bisa melihat 
betapa sekaratnya tubuhmu, seharusnya kau menghabiskan 
waktu yang tersisa dengan berbaring di tempat tidur, duduk 
diam dan menyaksikan aku menghancurkan dunia sihir." 


"Berbaring di tempat tidur?”  cengah Harry, dia 
menyunggingkan senyum sinis. "Itu bukan favoritku Sam! 
Aku ingin memilih mati dengan caraku sendiri dan salah 
satunya adalah membawa kau bersamaku. Aku tidak ingin 
sendirian, bukannya tadi aku sudah bilang? aku tidak suka 
sepi, aku suka mengobrol." Harry tertawa, walaupun lagi! 
Mulutnya memuntahkan banyak darah. Walaupun 
pandangannya tidak jelas dan mulai mengabur. 


"Mursomtallegra." 


Tudor mengangkat tongkat sihirnya, membuat angin 
berpusar yang lebih kuat, membuat pasir hitam yang 
mengitarinya menjadi tercerai berai. Bahkan tubuh Harry 
terpental pula, lagi untuk kesekian kali dia menghantam 
dinding perisai empat penjuru, dia merasakan tulang 
belakangnya seperti diremukkan. 


"Kau tidak akan bisa menandingiku. Tidak akan bisa 
melawanku. Dan Harry Potter, aku juga mendengar kisah 
pilu tentangmu. Benarkah kalau orangtuamu juga dibunuh 
oleh penyihir hitam sepertiku?" Tudor melangkah keluar dari 
pusaran angin berjalan mendekati, sepatu bertaji 
menimbulkan gema menakutkan seakan pasir-pasirpun 
enggan di tapaki oleh dirinya. "Orangtuamu mati untuk 
melindungimu. Aku harus mengucapkan belasungkawa 
sebagai sopan santun." Dia memberikan seringai. Dia tidak 
memberikan simpati sama sekali. 


Harry bersandar di tembok perisai, dia bernapas cepat! 
Berpikir sangat keras, setelah melancarkan banyak 
serangan, Tudor masih mampu berdiri sangat berkebalikan 
dengan dirinya. Dia sudah hampir kehilangan kesadaran, 
Harry tidak akan bisa mengalahkan Tudor, Perisai ini mampu 
melenyapkan Tudor jika Tudor benar-benar lemah. Tapi Tudor 
masih terlihat kuat, Tudor terus melancarkan mantera 
serangan kepadanya. 


"Kau tidak perlu berbela sungkawa." Harry mengibaskan 
tangannya. Tidak sungkan. "Mereka tenang di sana. Kau 
tidak perlu merasa kasian padaku. Kematian bukan akhir 
dari segalanya. Semua orang mati Sam." 


Tudor tertawa keras. Dia menganggap lucu perkataan Harry, 
seakan Harry sedang bercanda, melakukan penghiburan 
sebelum kematian merenggutnya. Kaki bertaji Tudor 


menginjak paha Harry. Paku-paku tajam menghujam dan 
menebus daging. 


"ARRHHHHH!" Harry menjerit. 

Teriak kesakitan Harry memantul dari dinding satu ke 
dinding perisai lainnya. Teriakan menyakitkan dan membuat 
Tudor menyeringai semakin lebar, senang melihat Harry 
tersiksa, senang melihat darah merembes deras keluar dari 
paha Harry yang terkoyak. 


"Ini adalah salah satu alasan kenapa aku ingin hidup abadi 
Harry Potter. Aku tidak merasakan sakit, tidak nyaman 
bukan? Tidak menyenangkan sama sekali. Tubuh terluka, 
darah. Perih. Aku membenci itu semua. Aku tidak 
membiarkan apapun menyakitiku. Aku yang akan menyakiti 
mereka. Sebelum aku terbunuh, aku yang akan membunuh 
mereka." 


Tudor menggesekkan kakinya lagi dan jerit kesakitan Harry 
membelah angkasa lagi, bersahutan dengan petir dan 
bergemuruh di langit gelap. Panas api! Membakar ketulang- 
tulang Harry. Dia yakin, tubuhnya sudah sepenuhnya remuk. 
Sudah sepenuhnya hancur. Dia yakin hanya tunggu waktu, 
mungkin beberapa menit sebelum kematian menjemputnya. 


Harry menundukkan kepala. Dia lelah menjerit, tidak punya 
tenaga untuk meluapkan rasa sakit. Tubuhnya kebas dan 
mulai mati rasa. Dia bernapas terengah dan semakin 
melambat. 


Tudor membungkukkan badan, dia menunjuk dada Harry 
dengan tongkat sihir tulangnya. "Hei. Apa kau sudah mati? 
Harry Potter." Dia memanggil seperti kesal karena 
mainannya telah rusak padahal dia baru saja bersenang- 
senang. "Jangan mati dulu. Pertarungan ini tidak 
menyenangkan sama sekali. Kau seharusnya melawan aku 


dengan sekuat tenaga. Apa karena pertempuran pertama 
kita dulu telah menghabiskan seluruh tenagamu?" 


Tudor menegakkan tubuhnya. "Ah! Ini pasti karena kau 
sudah sekarat. Yah, mau apalagi dikata, sudah saatnya kau 
pergi." Dia berucap dan memberikan ekspresi seakan sangat 
memahami. 


Darah merembes dengan cepat, membasahi pasir-pasir yang 
tidak mampu menyerapnya. Tudor menginjak paha Harry 
lagi dan Harry berteriak keras untuk kesekian kali, 
meluapkan rasa sakit ketika taji beracun dari sepatu zirah 
Tudor menyiksanya. Harry berharap dia segera mati, 
kematian lebih baik dibandingkan rasa sakit yang 
menghujam tubuhnya saat ini. 


"Bukannya tadi aku sudah berkata padamu Harry Potter, 
jangan pernah mencoba melawanku. Kau bukanlah 
tandinganku, kau bukanlah lawan yang seimbang untukku. 
Kau cuma lalat. Menyedihkan." Tidak ada rasa belas kasih 
dari perkataan Tudor, dingin dan matanya seperti sedang 
dimanjakan oleh mangsanya yang sekarang sekarat dalam 
cengkeremannya. 


Harry tidak bisa bergerak, bahkan untuk bangun atau 
melawan, dia yakin semua yang menusuknya sekarang 
memiliki racun, sehingga tangannya pun sulit untuk 
digerakkan. Sekedar mengangkat tongkat apalagi untuk 
merapal mantera. Dia kesulitan, di saat sakit mendera. Jari 
jemari Tudor mengulur kepada Harry, dia menangkup dagu 
Harry dan menatap mata Harry yang berwarna hijau. 


"Kau adalah penganggu kecil! Menyulitkan sebenarnya tapi 
tidak berati sama sekali. Penyihir rendahan sepertimu tidak 
akan bisa menyaingi Tudor sang Raja kegelapan." Dia 


menyentakkan wajah Harry dengan keras, belakang kepala 
membentur dinding perisai. 


"Aku mulai bosan sebenarnya, aku ingin cepat keluar dari 
tempat ini! Aku akan menghancurkan perisai dan membuat 
kelima peri itu." Mata Tudor mendelik pada Sripurwa, Aurora, 
Pann dan Izadora yang berada di luar perisai, mengangkat 
kedua tangan mereka, mempertahankan perisai dengan 
sekuat tenaga. Mengurung Tudor dengan menyalurkan 
kekuatan abadi yang mereka punya. "Aku akan membunuh 
mereka. Atau, akan mengajak mereka menjadi pasukanku? 
Itu ide yang bagus mengingat mereka pernah terbujuk oleh 
rayuku. Mereka, memiliki jiwa yang lemah." Dia 
mendengkus. "Mudah dimanfaatkan, mereka akan menjadi 
abdi yang berguna." 


Harry tidak mampu untuk menjawab, dia bernapas dengan 
terengah, paru-parunya kehabisan oksigen, dia hanya 
mengadahkan kepala menatap pada Tudor yang terdiam 
sejenak lalu kemudian menatap kembali kepada Harry. 


"Aku ingin bercerita padamu. Tentang kisahku Harry Potter. 
Ini menjadi suatu kehormatan untukmu karena aku adalah 
orang yang tertutup, aku jarang berbagi tentang 
kehidupanku." Tudor mengangkat tongkat sihirnya, tongkat 
sihir yang terbentuk oleh serpihan tulang belulang manusia 
yang telah dia bunuh. Dia mengarahkannya kepada 
kesamping kepala Harry. "Kau harus melihat, sebelum mati! 
Bagaimana aku menjadi Tudor, menjadi Raja kegelapan dan 
ditakuti semua orang. Kau mendapatkan kesempatan untuk 
melihat itu semua." 


"Memoriantum." Tudor berkata. 


Sesuatu yang berasap keluar dari tongkat sihir Tudor dan 
masuk kedalam pori-pori kulit Harry, melalui sel-sel syaraf 


dan menimbulkan sebuah ingatan. Harry terbawa kedalam 
suatu tempat, tidak berada di dalam gurun pasir lagi tapi 
melain di sebuah gubuk lusuh, di mana atapnya sudah tidak 
mampu menahan tumpukan salju. Harry berdiri diam, ya! 
Dia pernah merasakan sensasi ini sebelumnya. Dia seperti 
masuk kembali ke Pensieve. Ini adalah ingatan Tudor. 
Ingatan Samael! 


"Ibu, apa kita harus pergi?" Seorang anak laki-laki berparas 
tampan menatap pada sang Ibu. Dia terlihat bingung ketika 
melihat ibunya memasukkan semua barang kedalam 
bungkusan kain, sesekali melempar pandangan takut keluar 
jendela dan berkeringat banyak meskipun di luar badai 
bersalju. 


"Kita harus pergi Samael. Sebelum dia datang. Sebelum dia 
membunuh kita berdua," jawab si Ibu dan memberikan 
tatapan penuh arti kepada Samael. 


75. Sebuah Cacat 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


IBU, apa Kita harus pergi? 


Seorang anak laki-laki berparas tampan menatap pada sang 
Ibu. Dia terlihat bingung ketika melihat ibunya memasukkan 
semua barang ke dalam bungkusan kain, sesekali melempar 
pandangan takut keluar jendela dan berkeringat banyak 
meskipun di luar badai bersalju. 


Kita harus pergi Samael. Sebelum dia datang. Sebelum dia 
membunuh kita berdua, jawab si Ibu dan memberikan 
tatapan penuh arti kepada Samael. 


Wanita itu bernama Maria, sepertinya layaknya putranya: 
Samael. Dia memiliki paras yang rupawan, Maria memiliki 
kecantikan yang mempesona dengan rambut hitam panjang 
bergelombang, namun penderitaan yang Maria alami selama 
bertahun-tahun membuat kecantikannya terkikis oleh waktu 
dengan cepat, penderitaan itu telah merenggut banyak 
kecantikannya dan yang tersisa sekarang hanyalah pipi tirus 
dengan mata yang cekung. 


Tidak banyak yang perlu di bawa, seperti rumuh gubuk 
bobroknya, Maria tidak memiliki barang berharga, kecuali 
sepotong roti berjamur yang bisa menjadi bekal perjalanan. 
Dan dia tidak merasa berat hati meninggal rumah bobrok 
ini! Hanya puluhan dari rumah yang pernah dia tinggali 
untuk jadi tempat persembunyian. 


Samael tidak bergeming, dia berdiri membelakangi api 
unggun, satu-satunya menjadi penghangat dan cahaya di 
gubuk mereka. 


Lagi? Kenapa kita harus terus berpindah tempat Ibu? 
Kenapa kita terus melarikan diri. Dari siapa sebenarnya kita 
kabur? Apa yang membuat Ibu takut? 


Maria mendelikkan matanya pada Samael. Pada putranya 
yang menginjak umur delapan tahun, anak kecil itu terus 
memberikan pertanyaan tanpa memperdulikan perintahnya. 


Aku bilang cepat kenakan mantelmu! Maria menghardik. 
Tidak ada waktu untuk menjelaskan, tidak ada waktu 
untuk... Perkataannya terhenti, ekspresi wajahnya berubah 
menjadi ketakutan, hening yang tiba-tiba membuat wajah 
Maria memucat, badai salju disertai angin ribut seharusnya 
menerpa gubuk mereka, namun semua sunyi, semua 
terdiam. 


Dia datang! Maria berdiri, dia menarik Samael. 
Menggenggam tangan anaknya, alih-alih membawa barang 
yang sedari tadi dia siapkan, dia tidak acuhkan, Maria 
memilih menarik Samael keluar dari pintu belakang dan 
memaksa anaknya, bahkan membekap bibir Sam, 
menghentikan anak itu terus bertanya. 


Diam! Dan ikuti Ibu! Kita harus pergi, Ayo cepat. Maria 
mendesak Samael yang memberikan tatapan bingung dan 
kecewa tapi menuruti keinginan Maria, membawanya 


memasuki hutan yang gelap, berlari di antara seluk belukar 
yang menyakiti dan melukai kakinya. 


Napas Maria berhembus cepat, dia terus menarik Samael, 
tidak peduli ketika Samael terjatuh, Maria membuatnya 
berdiri dengan paksa dan lagi masuk ke dalam jantung 
hutan, di mana buliran salju pun tidak bisa menyentuh 
tanah. 


Sakit Ibu! Sakit, keluh Samael. Dia meringis pada kedua 
lutut yang berdarah. 


Namun bukannya penghiburan yang Samael dapatkan 
namun sebuah tamparan keras dari Maria, pipi Samael 
memerah, terasa sangat panas. 


Diam kubilang, jangan bicara, desis Marry. Dia seperti orang 
yang sudah tidak waras, dia terus mengedarkan matanya 
penuh ketakutan pada sekitar. Maria seperti berlari dari 
seseorang, pada orang yang Samael tidak ketahui siapa, 
namun orang ini telah membuat sepanjang hidup Samael 
seperti dalam pelarian, berpindah tempat dalam hitungan 
bulan, perpindah kota, desa dan membuatnya terisolasi dari 
dunia. 


Ayo! Jangan lemah, kau harus tetap berlari. Aku tidak 
melahirkanmu untuk menjadi lemah, aku tidak 
melahirkanmu untuk mati, ricau Maria, dia menaiki bukit, 
dengan kaki telanjang dan berdarah, tidak peduli dan 
sangat keras kepada Samael yang masih anak kecil. Kau 
harus menjadi kuat! Kau dengar itu Samael, kau harus 
menjadi yang terkuat. Hanya itu satu-satunya cara. 


Maria berhasil menaiki bukit, salju terlihat lagi, Samael 
bernapas dengan cepat, dia tidak bisa menemukan jalan 
lagi, setelah berjam-jam berlari mereka akhirnya 


menemukan jalan buntu, sedang jurang berada tepat di 
bawah mereka, jurang gelap tanpa dasar. 


Maria frustasi. Dia berpaling dengan cepat ketika 
mendengar suara langkah kaki mendekat. Maria menarik 
Samael ke belakang punggungnya, menyembunyikan 
Samael ketika di antara sela-sela pepohonan, muncullah 
seorang pria. Wajahnya memiliki tirus panjang, mata biru 
menawan dan dagunya terangkat. Dia adalah bangsawan , 
itu adalah yang pertama kali terlintas dari pikiran Samael 
ketika mengintip dari belakang punggung Maria. 


Akhirnya aku bisa menemukanmu Maria. Pria itu berkata, 
bahkan dari cara bicaranya, dia sepertinya memiliki 
kedudukan yang cukup tinggi. Apa dia? Anak laki-laki itu? 
tanyanya menunjuk kepada Samael. 


Dia bukan siapa-siapa Emudor! Bukan siapa-siapa! Maria 
menggelengkan kepala keras. Kenapa kau masih 
mengejarku, kenapa kau masih mengikutiku? Apa kau tidak 
bisa membiarkan aku hidup dengan tenang? Maria 
menantang, walaupun suaranya gemetar. 


Pria itu! Emudor tersenyum, bibir tipisnya tertarik dan 
memperlihatkan senyum yang dingin membuat bulu kuduk 
merinding. 


Kenapa kau menanyakan alasannya Maria? Bukannya kau 
pun sudah tentu tau apa yang menjadi jawabannya. Emudor 
melangkah mendekat sedangkan Maria semakin mundur, 
mereka berdiri di tepian jurang, tidak ada jalan untuk 
melarikan diri. Kau adalah sebuah kehinaan. Sebuah cacat 
yang harus aku hilangkan, ucap Emudor. Tidak 
menunjukkan rasa simpati bahkan ketika Maria mulai 
menangis hebat, ketika Maria menekukkan kedua lututnya 
dan bersujud di depan Emudor. 


Tolong lepaskan aku Emudor. Aku akan diam, aku tidak akan 
bicara pada siapapun, aku akan pergi jauh! Aku janji 
padamu tidak akan pernah muncul di hadapanmu. Jadi aku 
mohon tolong lepaskan aku. Maria memohon, dia 
menjulurkan tangannya dan meraih pergelangan kaki 
Emudor. Kau tidak akan terganggu olehku karena aku tidak 
meminta apapun. Anggap saja aku tidak pernah ada. 


Emudor menggelengkan kepala. Bagaimana bisa, dulu aku 
tergoda olehmu? Dia rasa menaruh penasaran kemudian. 
Hanya karena wajahmu yang cantik. Aku tertarik pada 
muggle hina seperti kau. Maria seharusnya kau tidak 
menyerahkan dirimu secepat itu, seharusnya kau menolak 
ajakanku untuk tidur bersamaku. Seharusnya itu tidak 
pernah terjadi. Kesalahan fatal yang kubuat dan membuat 
anak itu terlahir ke dunia. Bukan kah dia... Emudor 
mengarahkan matanya kepada Samael. Pastilah anakku. 
Dari hasil hubungan gelap yang kita miliki. Apa dia! 
Memiliki kekuatan sihir? Apa dia juga memiliki darah 
penyihir sepertiku? Atau dia mirip dengan dirimu, seorang 
muggle hina. 


Samael mengerutkan kening, dia membalas menatap 
Emudor tak berkedip. Begitu banyak yang tidak dia 
mengerti. Muggle? Penyihir? Apa itu semua? Apa yang 
sebenarnya yang dibicarakan oleh dua orang dewasa ini. 


Ku harus membunuh kalian! Ku tidak mau namaku tercoreng 
sebagai penyihir berdarah murni, jatuh hati kepada seorang 
muggle dan bahkan memiliki seorang putra. Itu akan 
membuat namaku jatuh Maria, hidupku yang sempurna 
akan menjadi cacat, terang Emudor dengan tenang, sangat 
kebalikkan dengan Maria yang histeris segera. 


Bunuh aku saja kalau begitu! Bunuh aku saja jangan anak 
itu. Dia tidak berdosa. Maria memohon, dia mencengkeram 


ujung jubah Emudor. Kau tidak boleh membunuh anakmu 
sendiri. Dia adalah putramu, darah dagingmu Emudor. Kau 
tidak mungkin bisa melakukannya! 


Apa yang tidak bisa aku lakukan? Emudor tertawa. Dia 
mengangkat tongkat sihirnya. Sekali tebas dan membuat 
Maria berguling dan tubuhnya terhempas ke batu. Aku bisa 
membunuh siapa saja, termasuk itu darah dagingku sendiri. 
Tidak sama sekali keberatan untukku. 


Wanita itu terdiam sekarang. Kepalanya membentur batu 
dan mengeluarkan darah. Dia tidak lagi menjerit, tidak lagi 
memohon dan mungkin tidak lagi bernapas. 


Di bawah sinar rembulan, ketika awan tersingkap, Samael 
melihat sosok pria itu berdiri di depannya. Tinggi jangkung, 
Samael akan mengingat wajah itu! selamanya di dalam 
memori dan tidak akan pernah dia lupakan. 


Siapa namamu nak? Emudor bertanya. 
Samael. 


Nama yang bagus. Tangan Emudor meraih dagu Samael, 
jari-jari lentiknya menelengkan wajah Samael, matanya 
dengan penuh seksama menatap lengkuk paras Samael. 
Kau memiliki wajah tampan, sayang sekali. Aku harus 
menyingkirkanmu. Aku tidak bisa mencegatnya Sam, tapi 
seharusnya kau tidak terlahir di dunia ini. Dia berkata 
dengan penuh sesal. 


Anda akan membunuh saya? tanya Samael. Apa karena dia 
masih anak kecil, masih tidak begitu mengerti, sehingga 
tidak tersirat nada ketakutan dari suaranya. Tenang dan 
datar. Anda, kalau saya tidak salah mendengar adalah ayah 
saya? 


Emudor diam sejenak lalu dia menganggukkan kepala 
dengan anggun. Memberikan jawaban atas keingintahuan 
anak kecil yang sebentar lagi nyawanya dia ambil. 


Iya kau adalah putraku. Kau adalah darah dagingku. Emudor 
tidak mengelak. 


Penyihir? Apa itu? 


Seseorang yang mempunyai kekuatan. Emudor mengangkat 
tongkat sihirnya, dia perlihatkan kepada Samael. Kekuatan 
yang kumiliki dan dengan mudah membuat nyawa Ibumu 
terenggut tanpa perlu susah payah aku mengerahkan 
tenaga. Aku adalah penyihir, Membanggakan dirinya 
dengan sangat. 


Lalu apa kami adalah muggle? Manusia biasa yang tidak 
mempunyai kekuatan? Apa itu adalah julukan untuk kami? 
Samael melanjutkan lagi. 


Bibir Emudor tertarik dan membentuk senyum. Kau anak 
yang cerdas. Menawan dan penuh rasa ingin tahu, sangat 
disayangkan sekali kau harus mati. Dia menggelengkan 
kepala. Emudor menyayangkan namun raut wajahnya tidak 
memperlihatkan prihatin sama sekali. 


Apa yang harus saya lakukan agar Anda tidak membunuh 
saya? tanya Samael. 


Emudor terlihat kagum lagi. Pada anak kecil yang tidak 
memperlihatkan rasa takut, walaupun di depan mata, 
ibunya: Maria berlumuran darah. Sudah mati meninggalkan 
dunia. 


Dengan cara membunuhku. Emador memberikan jawaban. 
Kalau kau ingin tetap hidup, kau harus membunuh ku nak. 


Kalau begitu akan saya lakukan. Samael menanggapi 
segera. Supaya tidak terbunuh seperti ibu saya. Saya yang 
akan membunuh Anda. Samael menganggukkan kepala, 
melangkahkan kaki mundur berjalan kepada tepian jurang. 


Apa maksudmu Nak? kening Emudor mengerut. 


Samael memberikan senyuman. Dia tersenyum lebar 
sehingga kedua matanya menyipit. Tunggu saja Tuan. Saya 
akan datang kepada Anda lagi. Untuk menepati janji di 
antara kita. Aku harus tetap hidup dan untuk tetap hidup 
saya akan membunuh Anda. 


Samael menatap Emudor sejenak, melentangkan kedua 
lengan, dan kemudian menjatuhkan tubuhnya ke dalam 
jurang. Angin berhembus kencang, dari jarak yang semakin 
memisahkan, ketika tubuhnya terjatuh, dia melihat Emudor 
menundukan kepala. Wajah congkaknya menjadi ingatan 
akhir Samael, sebelum dia tenggelam di air yang sedingin 
es. 


76. Terkuat Dari Desa Penyihir 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


KAU akan tinggal di sini bersamaku, ucap seorang pria 
dengan wajah brewokan, mulutnya selalu mengeluarkan 
asap tembakau dari cerutu yang dua hisap dan juga bau bir 
basi yang memuakkan. 


Dia memberikan senyuman kepada anak kecil yang dia 
temukan di pinggir danau, pada Samael yang bertahan 
hidup meskipun tenggelam di danau yang membeku. 


Apa kau tau? Di sini adalah desa yang terbaik, hanya orang- 
orang yang terbaik tinggal di sini. Pria brewok mengatakan 
lagi. Dia mengangkat sebuah tongkat, mengayunkan lalu 
dan api dari perapian pun menyala. Menghangatkan rumah 
kecil yang berbatu bata tersebut. 


Samael duduk di depannya. Duduk di depan meja kecil, 
memperhatikan dengan seksama bagaimana pria itu 
kemudian membersihkan tongkatnya dengan penuh kasih 
sayang. 


Kenapa sir? Apa karena desa ini hanya dihuni oleh para 
penyihir? Oleh orang yang hanya memiliki kekuatan? 
Samael ingin tahu, dia melipat kedua lengan di atas meja. 
Cara bicara yang sopan, sikapnya yang menghormati, 
menarik perhatian semua orang yang akan langsung jatuh 
hati kepada Samael. 


Kau tau tentang para penyihir? Anak kecil sepertimu? 
Padahal kau adalah muggle. Manusia biasa yang tidak 
mempunyai kekuatan seperti kami. 


Benar sir. Saya memang tidak mempunyai kekuatan seperti 
Anda. Seperti Sir Proya Romald. Dia menundukkan kepala 
dengan hormat pada pria brewok bernama Proya Romald. 
Saya sangat tersanjung dengan cara Anda membawa saya 
ke desa ini dan menyakinkan semua orang agar menerima 
saya walaupun saya berbeda. 


Proya nama dari pria itu, dia menyunggingkan senyum, 
mengangkat tangan dan mengelus kepala Samael. Kau 
belum memiliki nama bukan? Benar kau tidak ingat apa 
yang terjadi kepadamu? Tidak ingat apa yang membuatmu 
terhanyut di sungai? 


Saya tidak ingat sir. Sama sekali. Samael mengerutkan 
kening. Saya tidak tahu kenapa saya ada di sungai, saya 
hanya ingat terbangun di rumah ini, saat sir menolong saya. 


Proya menelengkan kepala. Aku yakin keluargamu pasti 
sedang mencari. Baiklah sembari menunggu ingatanmu 
kembali, kau tinggallah di sini. Dan tidak bagus rasanya 
kalau aku terus memanggilmu dengan sebutan anak kecil. 
Kupikir, aku harus memberikanmu sebuah nama. Dia 
mengisap cerutu lagi, membuat asap banyak yang 
memenuhi ruangan, sedang berpikir keras lalu dia menatap 


kembali kepada Samael. Tudor? Kupikir itu nama yang bagus 
untukmu. Bagaimana? 


Tudor? Saya menyukainya, Sir! Suatu kehormatan 
mendapatkan nama dari pemimpin desa penyihir ini. 
Panggil saya Tudor. Samael menundukkan kepala lagi, 
memberikan hormat kepada Proya, pada pemimpin Desa 
Penyihir. 


Sebuah ketukan keras terdengar di pintu kemudian, menarik 
perhatian Proya ketika beberapa orang masuk dan 
membawakan banyak barang dan melempar asal ke lantai, 
karung yang menjijikan, bau amis dan cairan berwarna 
merah kental menetes ke lantai. 


Proya kami sudah melakukan tugas kami. Kau bisa 
menyerahkan bukti kepada pelanggan kita. Itu! Salah 
seorang pria dengan tubuh jangkung menunjuk karung 
sedang cengiran lebar tercetak di bibirnya. Kepala yang 
mereka minta. Ternyata membunuh bangsawan itu sangat 
mudah. Aku sangat menyukai ini. Menyukai pekerjaan ini. 
Dia tertawa tanpa rasa bersalah sama sekali. 


Proya mengambil kantong kecil dari atas meja dan 
melemparkan kepada sekelompok orang itu, ketika 
menangkap terdengar suara gemerincing. Koin emas dalam 
jumlah banyak membuat tawa mereka semakin keras. 


Kerja yang bagus! Kalau kita seperti ini terus, membuat para 
pelanggan kita puas, kita pasti akan mendapatkan banyak 
tawaran dari para muggle. Proya menganggukkan kepala 
dengan yakin. 


Para muggle? Samael menyela. Apa yang Anda maksud Sir? 
Dia ingin tahu, membuat para kelompok penyihir menaruh 
minatnya kepada Samael. Apa sebenarnya pekerjaan yang 
kalian lakukan? 


Hei, anak kecil! Kenapa kau masih ada di sini? tanya 
seorang penyihir perempuan, walaupun berparas cantik, 
namun kebengisannya terlihat jelas, berhati dingin. Kenapa 
kau tidak membuangnya Proya? 


Dia bisa berguna Ursa! Apa kau tidak lihat? Dia berbeda 
dengan muggle kebanyakan. Anak kecil pemberani dan 
tidak takut sama sekali. Tudor, aku yakin bisa kita 
manfaatkan nantinya. 


Penyihir perempuan yang bernama Ursa, membungkuk, dia 
menangkup wajah Samael dengan jari jempol dan telunjuk, 
mengamati wajah Samael dengan seksama. Dia 
menyunggingkan senyuman. 


Anak yang tampan! Kau benar, kalau dia dewasa nanti. Dia 
bisa menjadi mediator dengan para muggle. Dia bisa 
memikat banyak pelanggan untuk kita. Ursa menyetujui dan 
menyentakkan wajah Samael. Pastikan kau bersikap dengan 
baik Nak, kalau tidak kau akan terbunuh di sini. Dia juga 
memberikan ancaman. 


Samael tersenyum dan lagi membungkuk hormat. 
Ditampung oleh kalian adalah sebuah keberuntungan, saya 
tidak akan menyia-yiakan kesempatan untuk tinggal 
bersama para penyihir yang luar biasa. Memberikan pujian 
dan membuat para penyihir yang ada di rumah Proya 
tampak membanggakan diri mereka sendiri. 


Tapi kalian tidak mau menjawab pertanyaan saya? Apa 
gerangan pekerjaan kalian? Samael mengalihkan matanya 
pada karung berdarah di atas lantai, salah satu karung 
terbuka dan menampakkan helaian-helaian rambut pirang 
yang lebat. Sungguh, saya sangat ingin tahu. 


Kau tidak takut sama sekali? tanya pria bertubuh jangkung. 
Hei Nak, aku yakin kau bisa menebak apa isi dari karung itu 


dan kau bisa menyimpulkan sendiri apa pekerjaan kami 
bukan? Dia bertanya dengan memberikan ekspresi dingin. 


Samael menganggukkan kepala. Kalian adalah pembunuh 
bayaran. Pastinya begitu karena kalian mendapatkan 
imbalan koin emas setiap kali berhasil membunuh, apa saya 
benar? Mereka adalah orang-orang yang diminta di bunuh 
oleh pelanggan kalian bukan? Samael menelengkan kepala. 
Berharap siapapun akan menjawabnya. 


Proya! Ursa tiba-tiba tertawa keras. Aku suka anak ini. Dia 
benar-benar tipe budak pilihan kita. Jawabanmu tidak salah 
sama sekali, Nak. Benar pekerjaan kami adalah pembunuh 
bayaran. Kami adalah penyihir yang menggunakan 
kekuatan kami untuk membunuh orang-orang. Dia 
mengiyakan. 


Siapa kah gerangan yang meminta pertolongan dari kalian? 
Samael bertanya lagi. 


Muggle, penyihir, semuanya yang memiliki hasrat dengki, 
iri, dendam dan amarah. Orang-orang kaya yang tidak ingin 
menodai tangan mereka dengan darah tapi lebih memilih 
menyuruh orang lain untuk melakukannya. Proya menjawab. 
Dia berpuas diri dengan terus menepuk kantong-kantong 
emasnya. 


Ah, desa penyihir memang paling hebat. Pastilah ini karena 
Sir Proya yang luar biasa, kata Samael dan mengalihkan 
mata kepada Proya dengan penuh kekaguman. Karena dia 
penyihir yang paling hebat sehingga bisa memimpin desa 
ini. 


Penyihir yang paling hebat? Terdengar suara ledekan. Dan 
mereka tertawa sangat keras. Jangan bercanda Nak. 
Pemimpin bukan berati adalah terhebat. Kami memilih Proya 
bukan karena kekuatan sihirnya tapi melainkan karena dia 


pandai dalam berbicara dengan para pelanggan. Ursa 
membantah dan dia tergelak dalam tawa keras lagi. Karena 
kekuatannya lemah, itulah kenapa kami memilihnya untuk 
berada di belakang meja. Kami yang melakukan pekerjaan. 


Jadi bukan Anda Sir? Samael terkejut dan memberikan 
ekspresi tidak percaya. Benarkah yang mereka katakan 
bahwa Anda adalah penyihir terlemah di desa penyihir. 


Wajah Proya memerah, dia memberikan tatapan bengis dan 
menakutkan kepada para penyihir yang ada di dalam 
rumahnya. Kalian mengatakan apa tadi? Kalian memilih 
karena aku tidak kuat. Jangan bercanda aku bisa membunuh 
kalian semua hanya dengan satu mantera. Dia mengancam. 


Pria jangkung menepuk pundak Proya. Aku tumbuh besar 
denganmu Proya. Sangat mengenalmu. Kau bahkan tidak 
berani untuk membunuh kelinci, hatimu lemah begitupula 
dengan kekuatan sihirmu. Masih memberikan ledekan dan 
juga hinaan. 


Proya mengepalkan kedua tangannya. Tongkat sihir 
terangkat namun Samael segera menyela. Kalau begitu 
siapa gerangan yang menjadi terkuat di desa ini? Saya ingin 
sekali mengenalnya. 


Aku! 


Semua orang menjawab, semua orang mengakui kehebatan 
sihir mereka, setelah mengucapkan kata yang sama, mereka 
saling melempar pandangan remeh, hina dan marah, tidak 
terima bahwa kehebatan mereka tidak diakui. 


Jadi tidak ada yang terhebat? Samael berkata dengan 
ekspresi kecewa. Sayang sekali, saya padahal berharap 
menemukannya, sangat berharap bertemu dengannya, tapi 
sepertinya kalian memiliki kekuatan yang sama. Maaf atas 


kelancangan saya sudah bertanya. Dia menundukkan 
kepala, namun secara sembunyi-sembunyi 
menyunggingkan senyum, ketika kepercayaan para penyihir 
terhadap kawannya mulai meluntur. 


SAMAEL terbangun di suatu malam. Dia turun dari tempat 
tidur, mengintip dari balik jendela. Sebuah teriakan keras 
terdengar, sinar-sinar menyilaukan mata membuat terang di 
gelap gulita, umpatan kasar, amarah serta tawa menghiasi 
sunyi malam. Dari balik gorden, dia melihat para penyihir, 
ratusan para penyihir sedang berduel satu sama lain, 
mereka mengerahkan tongkat sihir mereka, merapalkan 
mantera dan memekik senang ketika berhasil 
menumbangkan penyihir yang lain. Samael 
menyinggungkan senyum lebar, ketika dia melihat dengan 
mata kepala sendiri, bagaimana darah membasahi tanah, 
bagaimana tubuh-tubuh bergelimpangan tak bernyawa. 


Bagus. Saling bunuhlah, jadilah yang terkuat. Samael 
berucap. Dia hanya menyaksikan. 


Lama dalam pertarungan, bulan tergelincir dan fajar mulai 
menjelang, Samael hanya melihat dua orang penyihir yang 
tersisa, dua penyihir yang bertahan dalam keegoisan 
mereka bahwa mereka lah yang terkuat dan tak 
terkalahkan. Proya dan Ursa saling berhadapan. Rumah- 
rumah di sekitar terbakar, berasap dan meninggalkan pekat, 
dan udara tidak segar lagi, berbau amis bangkai manusia. 


Lihat Ursa! Aku membunuh banyak. Kau masih tidak 
percaya bahwa aku adalah yang terkuat? Proya berjalan 
limpung, lelah setelah bertempur namun wajahnya 
menyiratkan kebahagiaan. Tarik ucapanmu! Tarik kata- 
katamu tadi pagi. Kau bilang aku hanya suruhan. Aku 
lemah? Tidak! Aku lah yang terkuat. Dia berteriak keras. 


Ursa mengikik. Dia memiliki banyak luka. Perempuan itu 
berjalan gontai namun pegangannya pada tongkat sihir 
tidak menurun sama sekali. Walaupun paras cantiknya tidak 
terlihat lagi, dipenuhi oleh darah, bukan darah miliknya 
namun dari darah penyihir yang dibunuh olehnya. 


Jangan membuatku tertawa Proya? Kau yang terkuat? 
Jangan bermimpi! Apa kau tidak lihat. Berapa orang telah 
aku bantai. Aku adalah penyihir terhebat di Desa ini. Dia 
mengayunkan tongkat dan sinar merah menuju kepada 
Proya. 


Diam! Aku yang terkuat. Proya menangkis, membelokkan 
mantera Ursa dan meledakkan sebuah rumah. Aku yang 
terkuat Ursa. Aku yang terhebat. Dia membalikkan serangan 
terus-menerus tanpa henti. Petir menyambar keluar dari 
tongkat Proya yang unik. Tongkat seputih tulang. 


Samael mengetahuinya, bertanya kepada Proya kenapa 
tongkatnya sangat berbeda dengan penyihir lain, Proya pun 
menjelaskan dengan tanpa ragu. 


Aku membuat tongkatku sendiri Tudor, putih ini berasal dari 
serpihan tulang manusia yang telah terbunuh, tulang dari 
manusia yang pastinya diliputi amarah, kekesalan serta 
sedih karena nyawa direnggut, tongkat ini tidak bisa 
tertandingi, semakin kuat dan semakin haus akan darah, 
jawab Proya siang itu ketika para penyihir meninggalkan 
rumahnya. Setelah mengejek Proya bahwa dia adalah 
penyihir terlemah. Proya mengelus tongkatnya dengan 
penuh sayang. Aku pastikan, aku buktikan, kepada semua 
penduduk desa penyihir, bahwa aku adalah pemimpin dan 
terkuat di desa ini. Dia bertekad dan matanya menyiratkan 
keinginan tamak. 


Tentu saja Sir. Samael menjawab, dia bahkan memberikan 
elusan di tangan Proya. Menurut saya, Andalah yang layak 
untuk menjadi terkuat. Saya yakin Anda bisa membuktikan 
itu kepada dunia. Saya benar-benar menganggumi Anda. 
Dan menundukkan kepala lagi. 


Samael tidak percaya. Bahwa Proya akan terbujuk oleh 
perkataannya, dalam hitungan jam! Proya mengamuk dan 
membunuh banyak penyihir, bukan itu saja, perkataan 
Samael juga membuat para penyihir ingin membuktikan diri 
mereka namun sekarang keinginan itu telah padam bersama 
dengan jasad mereka yang terbaring di tanah yang dingin. 


Sialan! Ursa berteriak keras. Dia memegang sisi perutnya. 
Mengeluarkan darah, ribuan panah meluncur dari tongkat 
Proya dan menghuyjani Ursa. Darimana kau? Bagaimana 
bisa? Dia terengah-engah. 


Proya menyunggingkan senyum sinis. Sudah kubilang! 
Jangan pernah meremehkan ku. Kau tidak tahu kekuatanku 
Ursa. 


Dia wmenyentakkan tongkat sihir tulangnya, angin 
berhembus cepat, seperti sabetan pedang tajam sehingga 
Ursa tidak bisa menghindar. 


Kau mati di tanganku! Proya tertawa. Ketika angin itu 
mendekati Ursa yang berusaha menahan dengan membuat 
perisai. Tapi usahanya gagal, perisai tembus dan angin 
menghujam tubuh Ursa. 


Ekspresi perempuan itu linglung. Matanya membelalak dan 
tangannya kemudian menyentuh pinggangnya yang 
mengeluarkan darah, dia menunduk dan seketika tubuhnya 
terpotong menjadi dua. 


Proya melangkahkan kaki menuju Ursa. Dia mendengkus, 
tanpa kasihan melihat Ursa yang masih bernapas, masih 
berusaha menyatukan tubuhnya yang terpotong, 
menyatukan pinggangnya kembali. Sedangkan matanya 
mulai kosong. 


Sungguh menyedihkan! ucap Proya, menelengkan kepala 
kepada Ursa yang sekarang menyeret tubuh atasnya, 
ususnya terburai menjijikan di tanah yang berlumpur, 
tangannya mencengkeram pergelangan kaki Proya. 


Tolong aku! pinta Ursa dengan suara lemah. Satukan 
tubuhku kembali. Dia sekarat. 


Proya menggeleng. Tidak Ursa! Kecuali kau mengakui bahwa 
aku memang yang terkuat, memang yang terhebat. Dia 
meminta. 


Kau yang hebat! Kau yang terkuat. 


Proya mendengkus tertawa. Sebegitu putus-asanya kau 
Ursa? Sangat kasihan. Baiklah aku akan menolongmu. Dia 
duduk berjongkok, tangannya mengelus kepala Ursa. Aku 
akan menyelamatkanmu dari rasa sakit. 


Ursa menggelengkan kepala. Jangan, aku mohon! 


Dan sebelum Ursa memohon lagi, sinar hijau menghantam 
tubuh Ursa, membuat perempuan itu diam dan tidak bicara 
lagi. Ursa mati di tangan Proya yang sekarang berdiri. Dia 
melentangkan kedua lengan dan tertawa senang. Di tengah 
kepulan asap, api, dan bangkai manusia, dia tergelak dalam 
tawa di kesunyian fajar. 


AKU YANG TERKUAT! AKU PENYIHIR TERHEBAT! teriaknya. 
TIDAK ADA YANG BISA MENGALAHKAN KU. TIDAK ADA 
YANG... 


Teriakan Proya terhenti secara mendadak. Ekspresinya 
berubah dari bahagia menjadi raut kesakitan, dia 
memuntahkan banyak darah, menundukkan kepala dan 
melihat pedang menusuk dari punggung belakang dan 
menembus jantungnya. Proya menoleh, matanya membulat 
tidak percaya, pada anak kecil yang menusukkan pedang, 
pada anak kecil yang memberikan senyuman polos tak 
berdosa. 


Anda memang terhebat sir Proya. Memang itulah yang saya 
harapkan, kata Samael. Dia menusukkan lebih dalam lagi, 
tangan kecil itu memiliki kekuatan, sehingga pedang 
menusuk jantung Proya dengan kejam. Terimakasih untuk 
pertunjukkan yang menyenangkan. 


Kau... Proya limpung, dia jatuh tengkurap, tongkatnya 
terlepas. Kau.... 


Samael menunduk dan mengambil tongkat sihir Proya, 
Samael mengangkatnya dan merasakan sensasi yang luar 
biasa. Dia tersenyum sangat lebar. Merasa puas 
mendapatkan barang yang sedari tadi ingin dia miliki. 


Tudor.... cicit Proya. Kembalikan. Tangannya mengulur. 


Saya belum bilang kepada Anda sir. Samael memegang 
tongkat dengan mantap dan mengarahkannya kepada 
Proya. Kalau saya juga manusia yang memiliki darah 
penyihir. Bibir Samael tertarik. Saya juga seorang penyihir. 


Apa? 
Terimakasih untuk tongkatnya Sir. Dan selamat tinggal. 


Samael mengedipkan mata sekali dan sinar hijau yang 
sangat terang meluncur dari tongkat sihir mengenai Proya, 
membuatnya tidak berkata lagi dan mati. 


Dan terimakasih untuk sarannya. Samael menganggukkan 
kepala. Benar! Tongkat ini memang pantas untuk menjadi 
milik saya. Dan dia mengarahkan kepada bangkai-bangkai 
manusia, mengisap darah mereka dan masuk ke dalam 
tongkat sihirnya yang segera bergetar. Jadilah yang terkuat! 
Jadilah yang terhebat. Dan aku akan menghancurkan 
semua. 


77. Panggilan Kegelapan 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


DATANGLAH kepadaku, jika kalian merasa terasingkan. 


Suara Tudor bergema di kegelapan, ditujukan kepada 
manusia yang berputus-asa pada kehidupan. 


Datanglah kepadaku jika kau merasa terbuang. 


Layaknya angin yang datang menyapu cepat, menembus 
tembok-tembok tinggi mencari para jiwa dari yang terbuang 
dan tersingkirkan dari dunia. 


Atau datanglah padaku. Jika kau belum puas. Jika yang kau 
miliki tidak cukup dan tidak pernah bisa menjadi berharga. 
Datanglah padaku jika ingin berkuasa. 


Dan suara Tudor pun mampu, menyelinap pada kastil-kastil 
megah. Pada pemilik para mahkota, pada bangsawan yang 
serakah dan tamak. Mereka terbangun dari tidur, membuka 
jendela merasakan panggilan yang begitu menggoda. 


Datanglah kepadaku, jika kematian adalah hukuman yang 
pantas untuk diberikan kepada mereka yang meninggalkan 
luka. 


Tudor menambahi, dia berjalan ke jendela berpualam besar, 
angin berhembus kencang, menyapu jubah hitam saat 
kedua lengannya melentang dan merasakan kegelapan 
telah berhasil menyampaikan pesannya. 


Semua jiwa yang goyah, yang diluputi luka serta akan 
dendam terbujuk rayu Tudor yang terbawa oleh gelap, 
melalui mimpi buruk dan membisiki setiap langkah kaki 
manusia. Bayangan gelap adalah perantara, kabut dingin 
adalah penyampai pesannya. 


Dan kemudian, mereka akhirnya datang berbondong- 
bondong mencari arah suara, menemukan Tudor yang 
bertahta di sebuah kerajaan yang tersembunyi di hutan 
terdalam, di mana gelap menyelimuti bahkan sinar matahari 
enggan untuk singgah menyinari. 


Datanglah padaku, jika kalian menginginkan kekuasaan, jika 
kalian menginginkan kehancuran untuk semua orang yang 
membuatmu menderita. Aku! 


Tudor berbalik dari jendela dan menyeringai, seorang 
pemuda yang seharusnya berumur 20 tahun, seharusnya 
memiliki paras tampan dan bermata biru cerah namun 
sekarang berubah menua, kegelapan telah merubah 
sepenuhnya diri Tudor, tersisa hanya wajah pucat sedang 
urat-urat nadi memerah di sekujur tubuh, layaknya tato 
yang di toreh dengan cara menyakitkan. 


Jubah hitam Tudor seakan di selimuti oleh malam, 
sedangkan kabut gelap selalu mengikuti, seperti ribuan 
arwah yang menjaga dan melayani setiap waktu. Dan ketika 
dia melangkah menuju kursi singgasana, semua penyihir, 


makluk kegelapan, menundukkan kepala ketika dia berjalan 
melewati. 


Datanglah kepadaku dan aku berikan apa yang kalian 
inginkan. Tudor tidak ingkar janji. Kalian yang terbuang, 
kalian yang terhina, kalian yang menderita dan kalian yang 
begitu berharga. Aku akan mengobati dengan memberikan 
hukuman kepada mereka, memberikan kepuasan kepada 
kalian, kata Tudor. Dan berhenti melangkah, pada tiga 
penyihir yang baru saja datang berkuda menembus hutan 
pekat, bergabung dengan ribuan pasukannya. Penyihir yang 
terkenal karena darah bangsawan mereka, penyihir yang 
terkenal akan nama yang tersohor. 


Apa ini? Aku melihat wajah yang tidak asing? tanya Tudor 
dengan suara lembut, dia menundukkan kepala, kepada tiga 
orang yang bersujud dan meletakkan kedua tangan di lantai 
marmer hitam yang dingin membekukan. 


Bukannya kalian adalah tiga penyihir hebat yang terkenal? 
Abbadon, Balphagor dan Bael. Sungguh suatu kehormatan 
untukku menyambut kedatangan kalian. Tudor 
menganggukkan kepala. Jangan bilang kalian mendengar 
panggilanku? Senyum miring terukir di bibir. Panggilan itu 
hanya tertujukan kepada jiwa-jiwa mendendam dan sesat. 
Jangan bilang kalian juga? 


Suara itu mengusik saya Tuan. Suara itu menganggu mimpi 
saya dan saya tidak bisa mengabaikannya. Saya! Salah 
seorang di antara mereka mengangkat kepala. Pria kurus 
dengan mata cekung, dari jubah yang dikenakan, satin dan 
sutra, sudah jelas memberikan jawaban bahwa dia berasal 
dari kalangan teratas. Saya! Memang membenci semuanya! 
Saya ingin menguasai dunia. Saya tak ingin terkalahkan. 
Dia mengutarakan maksudnya dan menyeringai. 


Abbadon, kau membuatku tersentuh. Tudor memberikan 
helaan napas panjang dan wajah terharu. Apa sebenarnya 
hasratmu yang tak pernah tercapai? Sehingga kau tampak 
sangat frustasi. Memberikan simpati memuakan. 


Mata Abaddon berkilat. Dia mengepal kedua tangannya 
sampai memerah. Entah kenapa saya tidak suka melihat 
mereka hidup berdampingan. Muggle dan penyihir, saya 
tidak suka ketika para penyihir saling mempercayai satu 
sama lain, munafik! Saya melihat mata mereka yang juga 
penuh iri dengki. 


Aku mengerti. Sangat mengerti, sahut Tudor. Kau datang ke 
tempat yang tepat Abbadon. Yakinlah, aku bisa memenuhi 
hasrat terpendammu itu. 


Dia kemudian berjalan ke samping dan matanya jatuh pada 
pria yang bertubuh gempal. Dia memiliki bau yang 
menyengat karena minuman alkohol dan makanan basi. Si 
bangsawan pemalas yang hanya menghabiskan banyak 
waktunya di dalam kastil. Dan kau Bael? Bukannya hidupmu 
sudah terpenuhi? Apalagi yang kau cari? Aku bingung kau 
menanggapi panggilan dari ku? 


Bael mengangkat wajah. Karena saya benci kepada mereka 
Tuan. Pada mereka yang menganggap saya bodoh, 
menganggap saya tidak berguna. Mereka sengaja 
mengurung saya di dalam kastil, sama sekali tidak diberi 
kesempatan oleh saudara saya untuk memimpin. Walaupun 
saya sudah bekerja keras, tetap mereka tidak memberikan 
apresiasi atas usaha saya! Bael menggelengkan kepala. 
Saya akan membuktikan kepada mereka bahwa saya hebat, 
saya yang terkuat. Dan saya akan membuat mereka 
mengakuinya. Dia sangat percaya diri. 


Bisa diterima, sebuah kekecewaan karena tersingkirkan, 
sahut Tudor. Dan terakhir dia menatap penyihir tampan, 
terkenal akan kehebatannya dalam mantera, penulis 
sejarah. Dan kau apa yang membuatmu tergoda? Apa yang 
membuatmu datang kepadaku? Kau memiliki segalanya. 
Tampan, kaya dan ternama. Semua orang memujamu. 


Baphagor menyunggingkan senyuman. Hanya saya bosan 
Tuan. Karena saya penulis sejarah, saya ingin membuat 
sejarah dunia sihir yang memukau. Yang patut di kenang, 
patut di takuti, sejarah di mana saya menjadi salah satu 
yang menorehkan sejarah itu sendiri. 


Ingin di kenang sebagai orang berpengaruh. Tudor 
menganggukkan kepala dan terlihat memahami. 


Balphagor, Bael dan Abbadon menundukkan kepala mereka 
lagi, menyentuhkan kening mereka di lantai. 


Jadi biarkan kami bergabung dengan Anda, Tuan. Bersama 
pasukan Anda, kita bisa menguasai dunia. Abbadon 
memberikan penghormatan. 


Tudor menghela napas panjang lagi. Dia mengedarkan mata, 
pada istana yang dia bangun dalam sekejap, pada istananya 
yang hanya bisa dijangkau oleh hati benci, dendam dan 
mendengki, yang ingin membunuh dan menguasai dunia. 
Dia menatap kemudian pada orang-orang yang merasa 
terabaikan, pada mereka yang dikucilkan oleh dunia. 


Baiklah. Jangan khawatir, kalian yang lemah. Mata Tudor 
menatap pada para muggle, manusia biasa yang tidak 
mempunyai kekuatan sihir. Aku juga akan memberikan 
kalian kekuatan! Aku akan membuat kalian menjadi 
terhebat. Bahkan lebih hebat dibandingkan penyihir sendiri. 


Mereka saling bertukarpandangan, penuh harap ketika 
Tudor mengangkat tongkat sihir, mengarahkan kepada 
ribuan muggle dan sinar merah darah meluncur dari tongkat 
sihir berbentuk tulang. Petir bergemuruh dan kilat saling 
menyambar membelah langit, ketika sinar merah memancar 
kesegala arah dan kemudian menghantam ke tubuh para 
muggle. 


Terdengar jerit kesakitan serta rintihan yang bergema di 
kastil dingin, ketika tubuh manusia seketika berubah 
menjadi mengerikan, gigi depan mereka memanjang 
menjadi taring, kuku-kuku tangan menjadi cakar dan ada 
yang tumbuh dengan paksa di punggung mereka, merobek 
kulit, bercampur darah dan akhirnya membentuk sayap, 
wajah manusia mereka mulai tergantikan menjadi wajah 
setengah kekelawar, kaki mereka pun membengkok dengan 
cakar tajam yang mematikan. 


Beelzeb! Itulah diri kalian sekarang. Tudor berpuas diri, 
ketika melihat transformasi para muggle menjadi manusia 
kelelewar. Taring kalian setajam belati, cakar kalian tajam 
dan beracun serta sayap kalian mampu membuat kalian 
terbang kemana saja kalian inginkan. Itu adalah hadiah 
yang bisa kuberikan kepada kalian. 


Arggghhh!! Arghhhh! 


Para Beelzeb bersorak, bahkan bahasa sudah tergantikan 
dengan erangan, mereka sepenuhnya bukan manusia lagi, 
namun makluk kegelapan yang dipenuhi hasrat untuk 
membunuh. Mereka mengepakkan sayap dan membuat 
angin kuat mengitari kastil. Salah satu dari mereka, memiliki 
tubuh besar, berkulit merah dibandingkan yang lain. Tudor 
menatapnya penuh sayang. 


Tuanku. 


Dia satu-satunya Beelzeb yang masih berbicara layaknya 
manusia. Dia adalah orang yang mengajak ribuan muggle 
untuk bergabung dalam kastil kegelapan. 


Dan kau Moda? Kau adalah pemimpin Beelzeb. Itu hadiah 
atas usahamu membunuh satu desa kemarin, membunuh 
orang-orang yang telah menyiksamu. Beelzebtor! Kau 
memiliki semburan lava, ludah beracun layaknya api. Kau 
memiliki keunikan. Kau pantas untuk itu. Tudor 
mengayunkan tongkat dan sebuah tombak trisula besar 
muncul dari udara kosong. Ini adalah tombak perangmu. 
Dan kau bisa menghancurkan apapun kau inginkan 
sekarang. 


Belzebtor mengerang senang. Dia mengangkat tombak 
besar ke udara sedangkan para belzeeb terbang mengitari, 
tunduk kepada pimpinan kawanan mereka. 


Dan untuk kalian? Tudor sekarang berkata kepada ketiga 
penyihir yang bersujud di depannya. 


Ya Tuanku! sahut mereka dengan suara begitu 
menganggumi. 


Tudor tersenyum, matanya membelalak. Jangan khawatir, 
kalian akan menjadi ratusan kali lebih hebat, mungkin tak 
kan ada yang menandingi. Ku jadikan kalian panglima 
perangku, kujadikan kalian kstariaku. Para ksatria 
kegelapan! Dia mengulurkan tangannya. Berdirilah! 
pintanya dan ketiga penyihir segera melaksanakan perintah 
Tudor. 


Dan untuk menjadi terhebat kalian harus membuktikannya 
terlebih dahulu kepadaku, tambahnya. 


Apa gerangan itu tuanku? tanya Bael. 


Tudor mendekat dan kemudian berbisik. Bunuh semua 
anggota keluarga kalian, tanpa tersisa. Dia kemudian 
mundur dan menyeringai. Kalau kalian melakukan itu, aku 
tidak akan segan memberikan kekuatan untuk kalian. 
Tongkat sihir terangkat dan memperlihatkan tiga mahkota 
yang mengambang di udara. Kalau kalian berhasil! Makhota 
kegelapan akan menjadi milik kalian. Makhota yang 
membuat kalian berkuasa dan mengontrol dunia. 


Abbadon, Balphagor dan Bael menganggukkan kepala. 


Dengan senang hati kami laksanakan Tuan, kami akan 
membawa buktinya kepada Tuan dan menyakinkan Tuan 
bahwa kami layak dan pantas untuk menjadi kstaria 
kegelapan. Abbadon berkata dengan rasa penuh hormat. 


Tudor berpaling, dia menaiki tangga dan duduk kembali di 
singgasana, menikmati langit yang kelabu dengan petir 
yang tiada henti menyambar. 


Buat aku puas kalau begitu. Tudor mengibaskan tangan dan 
menyuruh ketiga penyihir itu pergi. Buat aku tidak kecewa 
dengan kedatangan kalian. 


SUARA menjerit dan permintaan tolong terdengar dari 
sebuah kastil megah, lantai marmer mengkilapnya sekarang 
basah oleh darah, semua orang berlari menyelamatkan diri, 
namun usaha yang sia-sia ketika beelzeb mengejar dan 
menyobek leher mereka dengan taring, mereka tidak 
berdaya, walaupun mereka melancarkan mantera tetap 
jumlah beelzeb yang banyak tidak bisa tertanding. 
Akhirnya, kastil yang dihuni oleh puluhan penyihir, yang 
terkenal sebagai tempat menimba ilmu para penyihir hebat 
sekarang luluh lantak. Hancur bersama puing-puing 
reruntuhan yang menjadi penghias di setiap kali mata 
memandang. 


Tudor melangkah anggun di lantai yang basah akan darah, 
dia mengayunkan tongkatnya dengan senang, dia biarkan 
pasukannya menghabisi para manusia, dia hanya memiliki 
satu tujuan, ingin bertemu dengan satu orang, pada lelaki 
yang mungkin saja sedang menunggu di lantai teratas kastil 
megah itu. Sepatu bertaji Tudor terdengar menakutkan 
ketika dia menaiki anak tangga, matanya yang memerah, 
mengarah pada satu pintu di sebuah kamar, Tudor 
mengacungkan tongkatnya dan pintu itu hancur layaknya 
debu. Tudor langsung menyunggingkan senyum kepada pria 
yang berdiri di depan jendela besar, di mana bulan purnama 
menjadi latar belakang. Bertahun-tahun berlalu, akhirnya 
Tudor bisa bertemu kembali. 


Halo Ayah. Tudor melangkah masuk. Dia menghampiri 
Emudor yang berdiri ketakutan dengan tongkat terangkat. 
Apa kau tidak menyambut kedatanganku? Sudah lama kita 
tidak bertemu, bukankah kau merasa senang. Tudor memilih 
untuk duduk, dia melipat kedua kaki, menatap kepada 
Emudor yang pucat pasi. 


Kenapa? apa kau lupa siapa aku? Tudor terlihat kecewa. Aku 
adalah putramu Ayah. Aku datang untuk memenuhi janji. 
Aku datang untuk memenuhi tugas yang kau berikan 
padaku. Dia mengingatkan kepada Emudor. 


Bagaimana bisa kau? Emudor gemetar dan suaranya hampir 
tidak terdengar. Bagaimana bisa kau berubah menjadi 
seperti ini? 


Tudor menelengkan kepala. Kupikir aku mirip denganmu 
Ayah. Darah yang mengalir dalam tubuhku adalah darahmu. 
Darah seorang pembunuh. Aku tidak lupa hari di mana Ayah 
membunuh Ibu. Aku sangat menganggumi Ayah saat itu, 
tidak menunjukkan belas kasih meskipun Ibu mengemis 
meminta ampunan. Tudor tertawa dingin, tangannya 


mengelus tongkat sihir tulangnya. Aku tidak bisa 
menyangkal bahwa aku sangat mirip dengan Ayah. 


Kau kesini... Emudor tidak mampu berkata, dia mungkin 
tidak pernah mengira anak kecil yang memilih terjun dari 
atas jurang akan kembali ke hadapannya dengan sosok 
yang mengerikan, dia masih berparas tampan tentu saja 
namun, di balik itu semua! Mata dan senyum yang Tudor 
berikan begitu menusuk jantung dan membuat Emudor 
ingin melarikan diri, namun anehnya dia tidak mampu 
melakukannya, tubuhnya membeku. 


Ayah ingat apa yang Ayah katakan kepadaku? Saat di tepi 
jurang kematian? tanya Tudor. Emudor diam dan Tudor 
tersenyum lebar. Kalau tidak ingin dibunuh, maka bunuhlah 
aku. Tudor menganggukkan kepala. Kalimat itu benar 
menyelamatkan nyawaku. Sungguh Ayah. Aku sangat 
berterimakasih kepadamu. Dan dia menyentuh dada seakan 
sedang memberikan rasa haru. 


Mata Tudor sekarang jatuh pada sebuah foto yang bergerak 
yang tertempel di dinding, foto keluarga, di mana ada 
Emudor, Isterinya yang baru saja tiada Elisabeth dan putra 
tunggalnya. 


Apa kabar dengan kakakku Merlin? Tudor bertanya lagi 
memecah keheningan. Maaf aku tidak bisa bertanya tentang 
Elisabeth, ku dengar dia mati beberapa tahun yang lalu, 
sangat disayangkan. Dia memberikan ekspresi sesal namun 
sangat jelas dia kecewa, mungkin tidak bisa membunuh 
Elisabeth dengan tangannya sendiri. Dan Merlin? Ku dengar 
dia sangat sibuk menjadi penasihat King Arthur, dia menjadi 
kepercayaan semua orang. 


Dia akan datang ke sini! Dia akan mengalahkanmu, Merlin! 
Dia adalah penyihir hebat, tantang Emudor. 


Tudor menggelengkan kepala. Tidak. Tidak. Tolong jangan 
berpilih kasih kepada kedua anakmu Ayah! Sangat 
menjengkelkan mendengarnya. Walaupun dia kakakku, 
ketika dia lebih terkenal dariku itu membuat aku kesal Ayah. 


Tudor berdiri, dia berjalan mendekati Emudor, tanpa ragu 
sedangkan tongkatnya teracung kepada Emudor. Ayah, 
tenang saja. Dia berkata dengan lemah lembut. Kau tidak 
akan pergi sendirian, aku akan membuat Merlin 
menyusulmu nanti. 


Apa yang ingin kau lakukan? Emudor mencicit, anehnya 
tubuhnya tidak bisa digerakkan, bertatapan dengan Tudor, 
membuatnya membeku. Apa yang akan kau lakukan! 
MERLIN AKAN MEMBUNUHMU, MERLIN AKAN 
MENGALAHKANMU. 


Air muka Tudor berubah, menjadi bengis, dia menutup 
mulut Emudor, mencengkeram wajahnya hingga terdengar 
retak, tulang rahang Emudor pastilah remuk sekarang, dia 
tidak bisa menjerit, hanya terendam oleh tangan yang 
menutupi sedingin es. 


Diam! Kubilang jangan bandingkan aku dengan Merlin, bisik 
Tudor di telinganya. Dan jangan berharap aku 
membunuhmu dengan cara yang nyaman. Dia menangkap 
tatapan memohon dari Emudor. Aku tidak menyukai proses 
kepergian dengan damai. Ayah, kau harus menderita lebih 
dahulu. 


Mata Emudor memerah dan digenangi oleh airmata. Dia 
menggelengkan kepala dan terus memohon walaupun 
suaranya tidak jelas. 


Itu adalah cara terbaik terutama untuk para pendosa, agar 
Ayah bisa membeli tiket ke surga. Tudor mendekat dan 
membisikkan kalimat menyeramkan, kalimat yang hanya 


dimengerti oleh kegelapan dan setelah itu Tudor melepas 
cengkeremannya. Dia mundur. 


ARGHHHH! 


Emudor berteriak kesakitan, dia mengaruk-garuk sekujur 
tubuhnya, tubuhnya di penuhi oleh kutu-kutu yang masuk 
ke dalam kulit, masuk kedalam mata dan telinga. 


TOLONG! AMPUNI AKU! AMPUNI! Emudor jatuh berlutut, 
darah mulai membasahi tubuh, kutu itu pastilah telah 
menggeroti sampai ketulang, memakan organ dan juga 
jantungnya. 


Tudor menikmati pemandangan itu, dia duduk kembali di 
kursi dan menatap sang Ayah yang sekarang kulitnya 
mengeriput dengan cepat, dehidrasi hebat, kehilangan 
cairan, sehingga kemudian dia seperti manusia yang hanya 
tubuh terbalut kulit tanpa daging. 


Tolong ampuni aku, pinta Emudor, mengapaikan tangannya 
kepada Samael. Samael, tolong... 


Tudor mencondongkan tubuhnya, dia menangkupkan 
tangan dan memberikan senyum lebar. Ayah! Aku 
mencintaimu. Dia berkata dan sesaat kemudian ajal 
menjemput nyawa Emudor. 


78. Satu Darah Yang Sama 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


TUDOR berdiri di pinggir lubang api neraka, kawah gunung 
berapi, di mana panasnya menguap mengedar ke angkasa. 
Tudor menjulurkan tangan, memejamkan mata, merasakan 
sesuatu yang gelap, penuh dendam terkurung di dalam 
kawah selama ratusan tahun. Haus akan darah dan terus 
memanggil Tudor agar mengeluarkannya. Tanah 
bergemuruh, langit terus melancarkan petir dan badai. 


Kau pasti sangat ingin sekali keluar bukan? Jeritan putus-asa 
mu terdengar sampai ke kastil kegelapanku yang terdalam. 
Sabarlah sayang, kata Samael lembut. Aku akan 
mengajakmu keluar dan melihat dunia, aku akan biarkan 
dirimu keluar dan menghancurkan dunia sekali lagi. 
Hmmm? siapa? Siapa yang telah mengurungmu? Dia 
memberikan simpati, seakan seseorang mengurung makluk 
di dalam kawah adalah perbuatan kejam. 


Para peri? Peri penjaga hutan penjuru? Oh tidak, kenapa 
mereka melakukan itu? sangat tidak adil untukmu. Tangan 
Tudor meraih masuk ke dalam jubah, mengeluarkan botol 


kecil yang berisikan darah. Ratusan tetesan darah dari 
penyihir yang telah dia bunuh, salah satu pembuka dan 
menghancurkan segel yang mengurung makluk yang terus 
menggeram di dalam kawah. 


Akan lebih baik kita bertemu lebih dulu, sangat tidak 
nyaman kalau kita tidak bertatap muka. Aku ingin sekali 
menyapamu. Tudor berjalan mendekati kawah, dengan 
penuh kekaguman pada usahanya pada botol yang 
berisikan darah, dia menyunggingkan senyuman dan 
menuangkan isinya ke dalam kawah. 


Ketika merah darah bertemu dengan merahnya api, 
terdengar gemuruh yang lebih dasyat, langit menggelap 
dan tanah membelah dengan cepat, retak, semua makluk di 
dalam hutan melarikan diri, semua menyelamatkan diri dari 
makluk yang terkurung selama ratusan tahun. Terkurung 
oleh dendam dan amarah. 


Kawah menyembur lava yang tinggi. Tudor tertawa senang, 
dia melentang kedua lengannya, tidak melangkah mundur 
meskipun awan panas menuruni gunung dengan cepat, dia 
adalah panas, bagian dari lava itu sendiri, ini seperti 
oksigen dan air untuk Tudor. Mata Tudor membelalak, 
senyumnya merekah lebar, ketika sosok merangkak naik ke 
permukaan, merayapkan tubuh dengan cepat, sedangkan 
desisannya menggetarkan bumi, meruntuhkan bebatuan, 
matanya yang memerah menjadi hal yang pertama yang 
Tudor lihat, ketika mereka berhadapan. Ular raksasa! Kulit 
hitam berlian, sedangkan duri-duri beracun menonjol di 
setiap jengkal kulit, membuat siapa saja yang menyentuh 
akan mati oleh racunnya. Alih-alih mendesiskan air beracun, 
dia mengeluarkan api sebagai semburan. 


Selamat! Selamat telah kembali dan keluar dari 
kurunganmu, sayang! Tudor menyambut. Kepalanya 


mengadah kepada ular raksasa setinggi ratusan meter, pada 
ular di mana dirinya seperti layaknya semut, namun Tudor 
tidak menunjukkan rasa takut sama sekali. Kemari. Biar aku 
melihatmu lebih jelas. 


Ular itu patuh segera, seperti mengenali tuan yang telah 
membebaskannya, dia menundukan kepala, sehingga 
pandangan mereka beradu, dia biarkan Tudor mengulurkan 
tangan dan mengelus pipinya yang kasar akan sisik. Tangan 
merah Tudor mengusap penuh dengan kasih sayang. 


Falak! Siapa yang mengurungmu di dalam kawah? Sungguh 
tindakan kejam. Tudor berkata dan lagi memberikan simpati. 
Hanya karena kau lapar, hanya karena kau ingin makan, 
mereka mengurungmu ke dalam gunung berapi ini? Itu 
adalah naluri untuk bertahan hidup. Mereka tidak bisa 
menjadi kejam seperti itu. 


Falak adalah nama ular raksasa yang menghuni kawah 
berapi selama ratusan tahun, ular yang dikatakan sebagai 
raja dari para ular, raja yang terus merasa lapar dan 
memakan banyak manusia sehingga suatu hari dia di 
kurung di dalam kawah berapi. 


Bilang siapa yang telah mengurungmu, Falak? Ku ingin 
membalaskan dendammu untuk mereka. Tudor mengaitkan 
kedua lengannya, memeluk Falak dan menyandarkan 
kepala. Kenapa makluk indah sepertimu harus di kurung dan 
diasingkan. 


Falak mendesis. Suara desisannya membelah langit bahkan 
mengalahkan suara petir yang menyambar. 


Kelima peri! Sripurwa, Aurora, Pann dan Izadora. Benarkah 
mereka ada? Benarkah itu? Tudor bertanya penasaran, 
mengetahui fakta yang mengejutkan dari Falak. Sungguh! 
Ini membuatku terkejut sayang. Tudor menganggukkan 


kepala. dia menganggumi sisik Falak yang berduri. Selama 
ini aku tidak pernah tahu bahwa ada makluk abadi yang 
tinggal di bumi dan bersembunyi. 


Falak berdesis lagi. Matanya memerah dan lidahnya 
menjulur terus menerus sedangkan kedua taringnya 
layaknya berlian kuat tajam, dia memberikan ekspresi 
marah. 


Tenang. Tenanglah sayang. Aku akan mengalahkan mereka, 
aku akan membuat mereka berada di pihak kita. Akan lebih 
baik makluk seperti mereka berada di barisan kita untuk 
menghancurkan dunia, terang Tudor. 


Dia mengayunkan tangan, memberi isyarat kepada Falak 
mengikutinya. Langkah Tudor begitu ringan, dia seperti 
berjalan di atas angin, tidak menapakkan kakinya sama 
sekali sehingga dengan cepat dia sudah menuruni gunung. 
Di mana sorak-sorai menyambut kedatangan Tudor berserta 
Falak. Para Beelzeb yang tadi terbang di atas langit gelap, 
sekarang mengepakkan sayap mereka turun mendarat di 
tanah yang gersang. Ribuan pasukan berbaris dengan 
kegelapan bersama mereka, tidak terang dan tidak ada 
putih. Para beelzeb mengenakan baju zirah, memasang 
busur panah di punggung mereka, sedangkan tiga penyihir 
berdiri terdepan. 


Abbadon, Bael dan Balphagor mengenakan mahkota di atas 
kepala yang menandakan bahwa dia berhasil melaksanakan 
misi, membunuh semua anggota keluarganya. Sekarang 
mereka adalah putra-putra kegelapan. Wajah mereka 
berubah drastis, tidak ada lagi sisa-sisa yang menunjukkan 
bahwa dulu mereka adalah manusia, wajah mereka 
mengeriput, gigi menjadi taring sedangkan kulit mereka 
memerah layaknya darah. 


Tuan! 


Ketiga penyihir itu menundukkan kepala segera ketika Tudor 
datang di depan mereka bersama dengan Falak. 


Anda berhasil mengeluarkan Falak dari kurungannya dan itu 
berati ini sudah saatnya. Bael tidak sabaran dia terus 
mengelus tongkat sihir. Dia mengeluarkan saliva terus 
menerus, seakan memperlihatkan dirinya yang haus untuk 
membunuh. Ini saatnya kita menaklukan dunia, kita 
hancurkan semua! Buat mereka tunduk kepada kita. Kita 
pasti menang. 


Tudor menganggukkan kepala. Tentu saja, aku selalu 
menepati janji, tapi sebelum itu kita harus bertempur 
dengan adil. Tangannya menjulur dan Falak paham dan 
menurunkan kepala, membiarkan Tudor mengelusnya. Kita 
beri kesempatan untuk Merlin dan King Arthur menyiapkan 
diri. Aku tidak suka pertempuran yang tidak adil. 


Anda terlalu baik Tuan! seru Abbadon. Dia menundukkan 
kepalanya sangat rendah, sangat menjilat. Aku sangat 
kagum kepada kebaikan hati Tuan. Memberikan Merlin 
kesempatan untuk menyiapkan pasukan. Itu sangat 
membuat saya terharu. 


Tudor mengadahkan kepalanya. Pada Beelzebtor sang 
pemimpin Beelzeb. Kau tau yang harus kau lakukan bukan? 
Kirim pasukan ke desa-desa! Bunuh semua orang dan 
jangan menyisakan satu pun. Itu adalah pesan peringatan 
perang kepada Merlin. Dia memberikan perintah. Jangan 
menyisakan satu pun kubilang! Ku tidak ingin ada yang 
menghalangiku berjalan kita aku menuju tempat 
pertempuran. Dia menyeringai dan para beelzeb meleking 
keras, bersahutan dengan petir. 


Dalam sekejab, ribuan beelzeb berbaju zirah mengepakkan 
sayap mereka, terbang dan berputar di angkasa yang gelap 
dan kemudian pergi melaksanakan perintah Tudor. 


Sayang, mari ku tunjukkan satu tempat untukmu. Sebuah 
desa, di mana kau bisa makan, ajak Tudor. Dia seperti 
mengajak hewan peliharaannya untuk berjalan-jalan. Aku 
yakin saat ini kau sangat lapar. 


HARI yang ditakutkan oleh seluruh umat manusia akhirnya 
tiba, ketika kegelapan datang dari penjuru barat menyisir 
dan membunuh semua yang hidup, hutan-hutan mati, air 
mengering, hijau menjadi abu, udara beracun dan langit 
seperti malam meskipun matahari bersinar, tidak akan 
mampu mengalahkan kabut yang menyelimuti bumi. Tudor 
berdiri di depan barisan pasukannya, saling berhadapan 
dengan seseorang yang sangat ingin dia temui, pada 
penyihir yang akan menjadi penyumbang darah terakhir 
dan membuat tongkat sihirnya menjadi kuat. Merlin duduk 
di atas kuda putih, dengan tongkat sihir, mengenakan jubah 
putih. Sungguh mereka sangat bertolak belakang, hitam 
dan putih. 


Kakak! Akhirnya kita bisa bertemu, sapa Tudor. Walaupun 
mereka terpisahkan jarak oleh tanah gersang berkilo-kilo 
meter, suara Tudor menggelegar dan membuat pasukan 
yang berada di belakang Merlin mundur dengan ketakutan. 
Maaf baru sekarang menyapamu. Dia menyesali kemudian. 


Tudor kemudian mengarahkan matanya kepada satu 
pemuda yang duduk pula di atas kuda hitam, dia 
mengacungkan pedang, berbaju zirah dan wajahnya tidak 
menunjukkan rasa takut sama sekali. Ah! Dan suatu 
kehormatan bertemu dengan Anda, King Arthur. Saya harap 
hadiah yang saya kirimkan menjadi penghibur buat Anda. 


Biadab! Arthur memaki, dia hendak memacukan kudanya, 
keluar dari barisan dan menyerang Tudor. Namun Merlin 
menahannya. Kenapa kita diam saja Tuan Merlin? Apa Anda 
tidak melihat apa yang telah dia lakukan dengan 
pasukannya? Dia membunuh warga desa dan mengirimkan 
ratusan kepala manusia kepada saya! Sungguh, saya tidak 
bisa diam. Saya harus menghentikannya. Arthur geram, 
kudanya terus mengais-ngais tanah, merasakan api 
membara yang di dada Arhur. 


Tunggu! Jangan bertindak dengan gegabah. Jangan 
membuat kita salah langkah, nasihat Merlin. Dia menepuk 
pundak Arthur, menahannya sejenak dan akhirnya Arhur 
menahan diri. 


Tudor tersenyum. Ada apa? Kenapa mundur lagi? Arthur 
bukannya kau adalah Raja hebat? Apa cuma sampai itu saja 
keberanianmu? Mana sumpahmu yang akan melindungi 
semua rakyatmu? pancing Tudor dan dia berdecak prihatin. 
Kau manusia biasa! Muggle, bukan penyihir! Beraninya kau 
berdiri di samping kakakku. Dia berucap marah kemudian. 


Samael. Merlin menyela. 


Oh, aku sudah tidak mengenakan nama itu lagi Kakak, nama 
itu sudah kubuang jauh bersama diriku yang jatuh ke dalam 
jurang ketika Ayah menginginkan aku mati. Tudor 
menelengkan kepala, lagi dia mengelus tongkat sihirnya. 
Namaku Tudor! Jangan pernah memanggilku dengan nama 
itu lagi. Sangat menyinggung perasaanku. 


Belum terlambat Samael! kata Merlin, dia tidak 
mengedipkan mata, suaranya dalam penuh wibawa, 
membuat semua makluk terdiam hanya sekedar untuk 
mendengar Merlin berkata. Semua belum terlambat! aku 
tahu yang membuatmu seperti ini adalah kesalahan Ayah! 


Tapi, jangan seperti ini. Jangan terlalu masuk ke dalam 
kegelapan sangat jauh. Merlin memacukan tali, sehingga 
kuda putih maju beberapa langkah ke depan. Kita memiliki 
darah yang sama. Kau dan aku! Walaupun berbeda Ibu, tapi 
kita memiliki Ayah yang... 


Tapi dia memperlakukan kita berbeda! sembur Tudor dengan 
desisan seperti ular. Matanya membelalak menakutkan. Dia 
tidak ingin dirinya terkotori oleh skandal bahwa dia telah 
memiliki anak dari seorang muggle. Darah? Jangan 
membuatku tertawa kakak! Ayah hanya menginginkan 
darah murni! Itulah kenapa dia hanya memberikan kasih 
sayang kepada kau, hanya menganggap kau adalah 
putranya. Sedangkan aku? Adalah hama yang harus 
dibasmi, yang mungkin akan mencemari namanya. Tapi 
bagaimana ini? Tudor tiba-tiba tertawa senang. Mata 
merahnya seperti api menatap tajam kepada Merlin. 
Sekarang seluruh dunia tahu, bahwa aku! Tudor yang 
membunuh banyak manusia adalah adik tirimu. Aku yakin 
banyak yang membencimu sekarang, mengingat 
keluargamu tidak pantas lagi menjadi panutan dan 
dihormati. Dia terkekeh dan menggelengkan kepala. 
Menghamili gadis muggle karena napsu, membunuhnya 
kemudian lalu melenyapkan anaknya! Ayah tidak ingin ada 
celah di pohon keluarganya yang terhormat. Sungguh, 
persetan dengan itu semua. Dan dia meludah ke tanah. 
Seakan jijik mengingat semua yang telah Emudor lakukan 
kepadanya. 


Kalau begitu aku tidak punya pilihan, kata Merlin kemudian. 
Setelah terdiam lama. Setelah berharap dengan bicara 
dengan Tudor, dia bisa mengubah hatinya yang keras. Tidak 
ada pilihan selain perang. 


Memang tidak ada pilihan! Tudor tiba-tiba berjongkok, dia 
mengelus tanah dengan gerakan memutar. Perang adalah 


pilihan yang kita punya. Keluarlah Falak. Dia memanggil dan 
tanah bergemuruh, retak dan menjadi jurang yang besar, 
seperti gempa bumi, pasukan Merlin banyak yang mundur 
bahkan ada yang melarikan diri segera, menjauh dari 
medan pertempuran ketika mata mereka melihat makluk 
besar merayap keluar dari inti bumi, Falak sang ular raksasa 
langsung menyemburkan lahar api dengan kedatangannya. 


Tenang, tenang dulu sayang. Tudor mengelus kulit bersisik 
Falak, menahannya yang hendak lepas dan menerjang 
ribuan pasukan Merlin. Tunggu dari perintah ku. Kenapa? 
Dia mendekatkan telinga. Mereka ada di situ? Para peri itu? 


Mata Tudor sekarang menalar pada pasukan Merlin yang 
berada di seberang, di mana matahari masih bisa bersinar 
sedangkan di sisinya gelap menyelimuti, Tudor tiba-tiba 
tersenyum ketika melihat empat sosok dengan perawakan 
tinggi menjulang berdiri di belakang Merlin, tentu saja 
mereka peri, dapat terlihat dari telinga runcing mereka dan 
sosok yang unik, berbeda dengan penyihir dan makluk gaib 
lainnya. 


Ah jadi itu mereka! kata Tudor. Dia kemudian 
membungkukkan badan seakan sedang memberikan 
penghormatan. Tudor memberikan salam kepada para peri 
penjaga bumi. Aku dengar kalian hidup ribuan tahun, 
sungguh kehormatan untuk Tudor bertemu Sripurwa, Aurora, 
Pann dan Izadora. Dia memanggil dan kemudian 
memberikan tatapan dalam. 


Tatapan yang membuat semua orang tidak bisa 
menggerakkan tubuh mereka. Yakinlah, kalian berada di sisi 
yang salah! Seharusnya kalian ada di sini, di sampingku. 
Aku akan mengabulkan semua yang kalian inginkan. Tudor 
menambahkan. 


Sripurwa, Izadora, Aurora dan Pann berdiri dengan tidak 
nyaman, terlihat gelisah ketika mata merah Tudor 
mengarahnya. 


Aku bisa membaca hati kalian, kemarahan kalian. Pada 
manusia! Pada keserakahan mereka! Tindakan mereka 
salah! Benar, seharusnya kalian mengakui itu. Menebang 
hutan, menghancurkan hutan, merusak alam yang kalian 
cinta dan membunuh makluk gaib yang kalian kasihi, salah! 
Sangat salah. Suara Tudor memberikan simpati mendalam. 
Aku pun merasakan amarah itu pula. Bagaimana bisa 
mereka menjadi serakah, bagaimana bisa manusia menjadi 
egois. Kasta? Derajat? Penyihir yang tertinggi? Itu omong 
kosong wahai peri, tangkal Tudor. 


Dia memberikan senyuman sinis. Pada para manusia dan 
penyihir yang berada di belakang Merlin, pada pasukan 
yang akan berhadapan dengan pasukan kegelapannya. 


Apa kalian yakin? Setelah perang ini berakhir, mereka tidak 
akan mengulangi kesalahan mereka lagi? tanya Tudor. 
Kelima peri itu kemudian meragu, sangat jelas dari gerakan 
mereka yang gelisah. Yakin bahwa mereka tidak akan 
menghancurkan dan membunuh kesayangan kalian lagi? 
Manusia bermuka dua! Jangan tertipu oleh mereka. 


Jangan dengarkan! Merlin menyela. Dia berpaling kepada 
lima peri bersaudara. Itu adalah cara Samael untuk 
membujuk seseorang masuk kedalam kegelapan, melalui 
jiwa kalian yang lemah, jangan dihiraukan. 


Aku hanya mengatakan yang sebenarnya Kakak! Kenapa 
kau tidak mengerti sama sekali dengan tindakanku ini? 
rengek Tudor terlihat sakit hati. Aku ingin menghapus 
tentang hiraki ini, tentang kasta bodoh ini, tentang penyihir, 
muggle, makluk gaib! Aku ingin menjadikan mereka satu 


tempat yang sama. Tidak ada yang lebih hebat dan yang 
lemah, yakinlah di bawah kekuasaanku, tidak kubiarkan itu 
terjadi. Dia mengutarakan keinginannya. 


Merlin mengangkat tongkat sihirnya. Sudah cukup 
membualnya, kau memang tidak bisa terselamatkan lagi. 
Kau memang tidak bisa keluar dari kegelapan lagi. Dia 
menyerah dan akhirnya memberikan isyarat kepada Arthur 
yang segera menanggapi dengan anggukan kepala. 


Arthur memacu kuda hitamnya menuju pasukan barat, 
memimpin pasukan. Ini adalah perang yang akan 
menumpahkan banyak darah! 


Aku senang mendengar itu, lebih banyak darah, lebih baik. 
Tudor pun mengangkat tangannya. Beelzeb terbang ke 
angkasa, sayap mereka membelah langit dengan kibasan 
sayap yang menakutkan, ribuan beelzeb siap untuk 
menerjang dan membunuh para pasukan berkuda Merlin. 
Sedangkan tiga kstaria kegelapan, maju dengan kuda 
hitamnya, kuda yang mirip tenggorak dan tidak memiliki 
daging sama sekali, sedangkan asap beracun keluar dari 
helaan napas kuda itu. 


Serahkan pada kami Tuan, biarkan kami menangani para 
peri, kata Bael. Matanya berkilat tajam kepada kelima peri, 
Sripurwa, Izadora, Aurora dan Pann. Kami akan mengambil 
keabadian mereka. 


Jangan membunuh mereka, sela Tudor. Aku sudah melihat 
dengan mataku, hati mereka mulai berpindah haluan, cukup 
yakinkan mereka, kalau pihak kita adalah benar. Dia 
memberitahu. 


Mari kita selesaikan sekarang Samael. Aku akan 
membawamu ke dalam kedamaian. Para ksatria! teriak 
Merlin keras, dia mengacungkan tongkat sihirnya ke 


angkasa. Acungkan tongkat sihir kalian, acungkan pedang 
kalian, siapkan busur panah kalian! Kita bertempur, jangan 
mundur! Tidak berhenti, sampai mereka yang terhenti. 


Ribuan pasukan berkuda merapatkan diri, mengacungkan 
tongkat sihir, pedang, tombak dan juga busur panah. 


Datang! Datanglah kemari! Datanglah kepada kematian... 
Tudor melentangkan kedua lengannya, sedangkan para 
pasukan kegelapan bersorak-sorak, bersemangat, memukul 
baju zirah mereka, mengepak sayap kekelawar mereka. 


SERANG! teriak Merlin, dia mengayunkan tangannya. 
Ribuan pasukan berkuda bergerak maju, Merlin memimpin 
pasukan menuju sisi kegelapan yang tidak tersinari oleh 
matahari. MAJU! 


Tudor mendengkus, dia mengangkat tangan juga. Sambut 
tamu kita! Layani dengan baik, perintahnya. 


Ribuan beelzeb terbang cepat, menimbulkan angin kuat dan 
juga mengarah kepada pasukan Merlin yang mendekat. 
Tudor menyaksikan dengan penuh rasa bangga, penuh haru, 
sembari mengelus Falak yang terus mengeliat tubuhnya, 
berharap untuk menyantap para manusia, Tudor 
menyaksikan ketika pasukan Merlin berbenturan dengan 
pasukan kegelapan. Terdengar pedang saling beradu, 
terdengar ledakan hebat, terdengar jerit kesakitan, hari itu 
menjadi kegelapan yang kelam, di mana tujuh hari mereka 
berperang untuk memenangkan pertempuran. 


79. Sebuah Tipu Daya 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


MERLIN! BERANINYA KAU! 


Suara Tudor menggelegar, bergemuruh di antara desir 
gelombang samudera, ketika dia berada di dasar lautan dan 
terkekang oleh pusaran air yang berputar cepat. Dia 
mengadahkan kepala, melihat Merlin menundukkan kepala 
dan memperlihatkan ekspresi datar. Rambut panjang Merlin 
berkibar sedangkan tubuhnya bertopang pada burung 
Phoenix yang mengepakkan sayapnya tiada henti. 


Kau selamanya terkurung di sini! kata Merlin, masih dengan 
ekspresi yang sama. Selamanya tidak akan bisa keluar 
sampai bumi ini dihancurkan. 


Tudor mengangkat tongkat sihirnya. Mautora! Dia 
melepaskan mantera lagi, tapi mantera yang dia lontarkan 
kembali ke arahnya, terpantul oleh perisai yang melindungi, 
ketika bertabrakan menimbulkan suara benturan keras dan 
membuat riak gelombang pasang tinggi di permukaan laut. 


BANGSAT! MERLIN, LEBIH BAIK KAU MEMBUNUHKU, LEBIH 
BAIK KAU MELENYAPKANKU! 


Tudor memberontak, dia melancarkan banyak mantera ke 
dinding air yang mengurungnya dalam bentuk kubah, 
namun sia-sia, air menyerap semua mantera Tudor dan 
mengubahnya menjadi ombak. 


Ini adalah hukuman yang lebih menyakitkan di bandingkan 
kematian Samael. Merlin berucap dengan lirih, kali ini dia 
memberikan tatapan iba serta simpati. Tidak semua 
hukuman tentang kematian, terkurung sendirian dalam sepi 
itu lebih menakutkan. Dia mengedarkan pandangan pada 
samudera luas tanpa batas. Pada langit gelap dan pada 
gelombang tinggi yang terus menerjang. Tidak akan ada 
satu orang pun yang bisa mencapai tempat ini, tidak ada 
satupun yang bisa merusak perisai atau penjara Tudor yang 
dia buat. Samael, hanya satu yang sangat aku sesalkan saat 
ini. Yang membuat diriku sangat kecewa. 


Jangan katakan! Tudor mendesis. Matanya memerah penuh 
murka. Jangan ucapkan kata itu. 


Andai aku bisa menyadarkanmu lebih awal, aku yakin aku 
tidak perlu mengurungmu seperti ini. Merlin 
menganggukkan kepala, rasa bersalah terlihat sangat jelas. 


Apa kau sedang mengasianiku. AKU TIDAK BUTUH! AKU 
TIDAK MEMERLUKANNYA. YANG AKU PERLUKAN ADALAH 
ANGKAT TONGKATMU SEKARANG DAN BUNUH AKU! teriak 
Tudor dan menunjuk geram pada Merlin. Jangan berpura- 
pura Merlin, jangan munafik seperti Ayah. 


Ayah! sela Merlin. Ayah salah memang, tapi aku juga salah! 
Aku sudah menaruh curiga dari dulu tapi aku tidak 
mengacuhkannya. Aku lebih mempercayai Ayah waktu itu. 
Dan apa bedanya aku dengan Ayah. Kami berdua, sama- 


sama telah membuang kau dalam kegelapan. Merlin 
menggelengkan kepala. Aku berharap kau menyesali 
perbuatanmu Samael. Ku harap dengan terkurung di sini 
kau bisa menebus dosamu! Hanya itu yang bisa aku 
lakukan, untuk menebus kesalahanku juga. 


Kau mau apa? Apa kau sungguh akan mengurungku di sini? 
Tudor berucap dengan takut, dia memandang berkeliling. 
Tidak ada satupun kehidupan di dasar lautan ini, hanya 
kegelapan, dingin dan sunyi. Tudor membenci kesunyian 
dan kesendirian. Jangan pernah melakukannya Merlin. Dia 
memberikan ancaman. 


Harus aku lakukan! Hanya itu yang bisa kulakukan untuk 
menghentikanmu. Aku mengerahkan banyak kekuatan 
untuk membuat penjara ini, beritahu Merlin. Dia 
melingkarkan kedua lengannya di leher burung phoenix 
yang besar, tampak kelelahan. Alasan aku tidak bisa 
membunuhmu adalah aku harus melakukan yang lain, kau 
sudah mengacaukan semuanya! 


Tudor mendengkus. Dia tertawa senang. Kekuatanmu 
pastilah telah habis, kau... Dia menyimpitkan mata dengan 
seksama, walaupun mereka berjarak jauh, Tudor bisa 
melihat wajah pucat Merlin. Kau baru saja mengurung 
keempat peri itu ke hutan, menguras tenagamu pastinya. 
Kau tidak percaya kalau mereka akan membelot bukan? 
Sudah kubilang sebelumnya, sulit menolak tawaranku yang 
menggiurkan. Dia masih membanggakan diri walaupun dia 
berada di dasar samudera. Di dalam kubah yang 
memenjarakannya. 


Dan kau juga terpaksa mengurung ketiga kstaria hebatku, 
karena hanya yang mati yang bisa membunuh mereka. Kau 
tidak sadar bukan bahwa mereka sudah menyerahkan jiwa 
mereka pada kegelapan, walaupun kau membunuh raga 


mereka, tapi jiwa mereka tetap tinggal di dunia. Kau tidak 
punya pilihan selain mengurung mereka juga. Tudor 
tergelak tawa. Merasa dia tidak kalah dalam perang yang 
terjadi selama tujuh hari tujuh malam. 


Mereka pasti akan lenyap, yang memiliki jiwa King Arthur, 
yang memiliki pedang Alixar akan melenyapkan mereka. 
Aku yakin akan ada seseorang yang akan berani 
menyerahkan raga mereka demi melenyapkan kstaria 
kegelapan. Merlin menjawab dengan penuh keyakinan, 
suaranya mulai melemah dan dia mempererat pegangan di 
lingkaran leher burung Phoenix. 


Ck-ck-ck dan kau sangat menyedihkan Merlin, lihat dirimu, 
kau sekarat, sebentar lagi kau akan mati. Kenapa kau 
melakukannya? Tudor ingin tahu. Kakak, kenapa kau 
menghapus ingatan semua orang, semua makluk gaib 
dengan kekuatanmu! Biarkan mereka dalam ketakutan 
seumur hidup mereka. Tudor memberikan simpati 
mendalam. Kau membuat mereka akan menjadi manusia 
tamak sekali lagi. Mereka akan menjadi manusia ingkar dan 
munafik. Kau menyelamatkan yang tidak seharusnya kau 
selamatkan. 


Merlin menggelengkan kepala. Semua orang berhak untuk 
mendapatkan pengampunan, berhak untuk kesempatan 
yang kedua. Dia mengangguk kemudian dengan yakin. 
Hanya itu yang bisa kulakukan, agar mereka bisa 
melanjutkan hidup mereka. Kau! Merlin menatap langsung 
kepada Tudor yang mengembangkan senyum tidak 
bersalahnya. Sudah menebarkan kegelapan, sehingga 
mereka enggan untuk hidup. Mereka enggan untuk 
melanjutkan hidup mereka. 


Hukuman yang pantas! Mereka pantas di hukum untuk 
ketidak pedulian mereka, untuk keegoisan dan ketamakan 


mereka! Sungguh, mereka sangat layak! 


Tidakkah kau merasa kau juga sama? Merlin memotong 
perkataan Tudor. Semua orang memiliki sisi gelap di dalam 
hati. Ada yang tidak sanggup menampungnya dan menjadi 
jahat tapi masih ada yang berani melawannya. Masih 
banyak orang yang tidak mengambil jalan kegelapan seperti 
dirimu Samael. Merlin memberikan tatapan lelah dan dia 
mengadahkan kepala ke langit gelap kelabu. Masih banyak 
manusia yang baik di dunia ini. Masih layak, sungguh dunia 
ini untuk ditinggali, kau tidak bisa menyamaratakan 
kepahitan yang kau alami dengan mereka. 


Sok bijak, itulah kau Merlin. Aku membenci, sangat 
membencimu! Mata Tudor yang memerah sekarang 
memberikan sensasi lain, dengki dan juga mendendam. 
Hanya kau yang dikenang, Merlin yang paling hebat, tanpa 
cela dan sela. Merlin yang bijak! Kau akan teringat 
sepanjang masa. Munafik. Dia memberikan hinaan. 


Merlin mengangkat tongkat sihirnya. Sangat disayangkan 
kita harus berpisah seperti ini Samael. Sangat disayangkan, 
karena sejak dari dulu. Dia terlihat sangat sedih, dari ujung 
mata, airmata berlinang. Aku ingin sekali memiliki seorang 
saudara. 


Tudor mengadahkan kepalanya. Kau akan mengurungku di 
sini? Sungguh kau akan melakukannya? 


Tidak punya pilihan Samael. Setelah ini pun aku akan 
menghilang pula, kurasa itu adil untuk kita berdua, jawab 
Merlin. Dia kehabisan tenaga bahkan menjaga 
keseimbangannya di atas burung Phoenix. 


Lakukan saja Merlin, gunakan seluruh kekuatanmu untuk 
menggurungku. Tudor menganggukkan kepala lalu sudut 
bibirnya tertarik. Mengembangkan senyum lebar. Tapi suatu 


hari aku yakin bisa terlepas dari penjara ini, aku yakin suatu 
hari ada yang memiliki dendam dan benci seperti yang aku 
alami. Dia yang akan membebaskan diriku. Dia 
mengucapkan penuh keyakinan. 


Merlin wmmerapalkan mantera. Pusaran semakin cepat 
berputar, gelombang tinggi mengempas dan sekarang 
berpusat pada kubah penjara Tudor, mengurung Tudor 
dengan kekuatan hampa kedalaman samudera. 


Ya benar! Pasti ada yang akan mencoba membangkitkanmu! 
Wajah Merlin mulai mengabur, suaranya terasa menjauh. 
Tapi aku juga memiliki keyakinan yang sama pula Samael 
bahwa akan ada pula orang yang akan menghentikanmu. 
Dia memberikan senyum kecil. Dengan ayunan anggun 
tongkat sihir. Air menutup permukaan pusaran, cahaya tidak 
terlihat lagi, semua hampa dan kedap suara. Wajah Merlin 
tak tertangkap oleh mata Tudor. Sekarang hanya kegelapan, 
dingin, amarah dan penuh kebencian. 


SUATU HARI! AKU AKAN MENGHANCURKAN SEMUA YANG 
KAU CINTAI MERLIN! teriak Tudor. Hal sia-sia sebenarnya. Dia 
berada di kedalaman samudera tanpa batas. Telinganya 
bahkan tidak menangkap suaranya sendiri. AKU AKAN 
MEMBUNUH SEMUA YANG CINTAI! ITU JANJI KU! LIHAT SAJA. 
KAU AKAN MENANGIS DALAM KEMATIANMU MERLIN, KAU 
AKAN MENYESALI TIDAK MEMBUNUHKU SEKARANG! 


Dan kegelapan yang membutakan menyelimuti tubuh Tudor, 
dalam dinginnya air yang meredam panas hawa tubuhnya, 
pada kehampaan dasar lautan yang menekan tubuh Tudor 
untuk meringkuk di dasar tanah. Namun begitu, jiwanya 
akan terus memanggil pada kegelapan yang menyertainya, 
menemukan seseorang, seseorang yang akan 
membebaskannya suatu hari nanti. 


ARGHHH! Harry berteriak sangat keras, ketika dia tersadar 
oleh rasa sakit lagi, ketika kembali dari ingatan masa lalu 
Tudor. Menjelajahi kegelapan yang membuat Tudor menjadi 
Raja Kegelapan yang menghancurkan dunia. 


Harry bernapas cepat, dia menunduk dan melihat darah 
segar terus mengalir dengan deras dari atas paha kanan 
yang diinjak oleh sepatu bertaji Tudor. Paku-paku beracun 
itu sudah melumpuhkan tubuh Harry, dia merasakan racun 
beredar di pembuluh darahnya sekarang. Tak lama lagi 
kematian akan menjemputnya. 


Kau sekarang mengerti bukan? Sekarang bisa memahami 
alasanku melakukan hal ini Harry Potter? tanya Tudor. Aku 
melakukannya demi kebaikan semua orang! Agar tidak ada 
lagi tentang derajat dan siapa yang paling hebat. Semua 
harus sama Harry Potter, sehingga tidak ada lagi kepedihan, 
semua harus merasakan luka sama sehingga mereka saling 
mengerti. Dia berkata dengan sangat lembut. Tapi 
memuakkan. 


Harry masih menunduk, lama diam, setelah itu dia 
mengadahkan kepala. Dia mengembangkan senyum lebar. 


Akhirnya aku mengerti Samael! ucapnya. Harry 
mengangguk dengan kuat, matanya melebar seperti sedang 
menganggumi Samael yang menunduk kepadanya. 
Mengerti perasaan dan maksudmu. Kenapa baru sekarang 
aku menyadarinya. 


Kau memahamiku? Tudor memberikan senyum meledek. 


My lord! Harry menjawab segera, dia mencondongkan 
tubuhnya ke depan. My lord! saya salah! Ah! Dia 
menggelengkan kepala dengan frustasi. Seharusnya sudah 
sejak dulu saya mengakui kehebatan Anda, My lord! Kenapa 
sekarang, di saat saya sekarang hampir mati saya mengakui 


bahwa Anda benar dengan semua hasratmu itu. Dia terlihat 
menyesali. 


Kau, Harry Potter dalam keadaan hampir mati baru 
menyadarinya? Begitu menyedihkan, seharusnya kau 
menyadari lebih awal, sebelum kau tak terselamatkan 
seperti ini. Tudor menatap prihatin pada tubuh Harry yang 
remuk dan bersimbah darah, namun Harry tidak 
memalingkan wajah, terus memberikan tatapan kagum 
kepada Tudor. 


Tapi biarpun terlambat, Anda sudah membuktikan kepada 
saya bahwa Anda memang benar! Harry menganggukkan 
kepala. Sungguh, kehormatan buat saya, sebelum kematian 
menjempu, saya bisa bertemu dengan Anda, My lord. Bisa 
melihat masa lalu Anda, bisa melihat bagaimana Anda 
membangun kerajaan kegelapan. Harry menepuk dada 
berkali-kali. Tidak terungkapkan rasanya. 


Menyedihkan! Sangat disayangkan aku tidak bisa 
menyelamatkanmu Harry Potter. Kematian adalah pilihan 
yang tidak bisa kau hindari. 


Saya tau itu, My Lord! Harry memberikan mata kekaguman 
lagi kepada Tudor. Saya tahu saya akan mati sebentar lagi, 
tapi sebelum saya pergi biarkan saya menjabat tangan 
Anda, My lord. Tolong berilah bentuk simpati kepada Abdimu 
yang terlambat menyadari ini, pinta Harry, dia mengulurkan 
tangan kanannya dan berharap dengan sangat. 


Kau ingin berjabat tangan denganku? 


Hanya pada orang yang terhormat, saya menundukkan 
kepala, hanya kepada orang seperti Anda, saya mengakui 
bahwa saya salah. Harry menyakinkan, tangannya tidak 
menurun sama sekali. My Lord, beri saya penghiburan, 
sebagai bentuk simpati karena saya akan mati. Harry 


melembutkan ucapannya. Lagi dia membungkukkan 
tubuhnya. 


Tudor mendengkus. Dia tertawa keras kemudian, bergema 
dan memantul di setiap perisai yang mengurung mereka. 
Tawa hampa, bengis namun di hantui oleh kebahagiaan 
untuk rasa senangnya melihat darah, dan terutama 
kematian. 


Baiklah! Penghiburan kecil untukmu tidaklah salah, selama 
ini, kau membuatku kesusahan. Kau cukup membuatku 
sedikit kewalahan Harry Potter. Tudor menyetujui keinginan 
Harry, dia mengangkat tangannya pula. Kau berhak untuk 
mendapatkan hadiah sebelum mati. Menjabat tanganku 
adalah kehormatan yang bisa kau dapatkan. Tangan Tudor 
mendekat dan Harry pun langsung menyambar, 
mengenggamnya dengan erat. 


Apa kau sangat senang? Tudor bertanya, meledek ketika 
mata Harry membulat dan senyum melebar. 


Saya sangat senang, My Lord! Sangat senang. Harry 
menganggukkan kepala. Dia menggengam tangan Tudor 
dengan kedua tangan. Seperti saya bilang sebelumnya. 
Seperti yang saya katakan tadi, bahwa saya tidak salah 
kalau Anda benar. Harry mengangkat mata, bibirnya 
membentuk senyum dingin, wajah kekaguman itu tidak ada 
lagi tergantikan ekspresi meledek dan menghina. 


Perubahan ekspresi Harry membuat Tudor terganggu, dia 
menarik tangannya, namun sulit, seperti ada yang menjerat 
oleh rantai tak terlihat, sehingga tangan kanannya menyatu 
dengan Harry. 


Aku benar! Bahwa kau sangatlah bodoh Sam. Harry berucap 
kemudian, dia memberikan senyum mengerikan dan dingin. 


Kau akan mati bersamaku! Ku sudah bilang, aku tidak suka 
berpergian ke alam baka sendiri! 


Apa yang kau lakukan? hardik Samael. 


Dia merasakan tangannya gemetar hebat, pupil matanya 
membesar ketika melihat darah hitam mengalir dari lengan 
atas Harry, merambat perlahan menuju tangannya. 


80. Strategi Emas 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


SUARA peliut bergema, keras dan melengking membuat 
bulu kuduk merinding. Neville berdiri di undakan, 
mengadahkan kepalanya, sedangkan bibirnya tidak 
berhenti meniupkan udara ke peliut emasnya, menarik 
perhatian ratusan beelzeb yang memilih untuk berkumpul 
di tanah lapang, mereka terbang berputar mengelilingi, 
sedangkan di tengah angkasa, di tengah pusaran beelzeb, 
sang pemimpin menatap ke bawah dengan bengis. Mereka 
saling bertatapan, saling memberikan tekanan. 


Aku tidak yakin ini adalah ide yang bagus, kata Draco. Dia 
berjalan mundur, tangan memegang tongkat sihir dan 
terancung, dia tidak melancarkan serangan, ketika para 
beelzeb mengepakkan sayap mengeliling angkasa, seakan 
sedang menyusun strategi untuk membantai mereka. Kita 
terperangkap! Kita benar-benar menjadi mangsa untuk para 
beelzeb. 


Hanya ini satu-satunya cara Draco, sahut Ron. Dia pun 
berjalan mundur, mereka mendekati undakan batu, di mana 


Neville berdiri di atasnya. Kita harus memberikan waktu 
kepada penduduk  Holington untuk bersembunyi, 
memberikan waktu agar kementerian sihir bisa mengirimkan 
pasukan bantuan kesini. 


Apa kau berharap mereka akan datang Ron. Hermione 
menimpali. Dia menyelinap di antara Draco dan Ron, rambut 
lebatnya berantakan sedangkan penampilannya sangat 
kacau. Pasti mereka tidak jauh berbeda dengan Hermione 
sekarang. Mereka pastinya juga kesulitan seperti ini 
sekarang. Serangan beelzeb bukan hanya terjadi di desa 
Holington tapi juga di tempat-tempat lain. Kita hanya bisa 
mengandalkan diri kita sendiri sekarang. 


Apa strategi kita? Draco bernapas dengan cepat ketika 
langit menggelap. Dan Sang Pemimpin beelzeb, 
mengangkat tombak, membalas tantangan perang dari 
peliut Neville yang bersiul keras. Hermione! Berpikirlah, 
jangan biarkan kita mati di sini, aku masih memiliki banyak 
karyawan yang hidupnya bergantung kepadaku. Bank Sihir 
Malfoy berada dalam puncaknya tahun ini. 


Dan aku memiliki kekasih yang menunggu kepulanganku! 
sahut Neville, dia melompat dari undakan, berhenti meniup 
peliut karena semua beelzeb sudah berkumpul di tanah 
lapang, mengitari mereka di dalam pusaran angin. Aku 
berjanji, untuk menikah dengannya. 


Ron, Neville, Draco dan Hermione tanpa kata langsung 
membentuk posisi melindungi punggung mereka satu sama 
lain, berdiri membentuk lingkaran dengan tongkat sihir siap 
terangkat ke udara. 


Bisa kalian tidak membahas masalah pribadi? Ron 
tercengang, tidak percaya kepada dua temannya yang 
memikirkan hal lain di saat mereka dalam keadaan genting. 


Hermione, berpikirlah! Kau yang paling pintar di sini, kau 
lulusan terbaik Hogwarts, pikirkan bagaimana cara kita 
mengalahkan para beelzeb. Dia memberikan tekanan 
kepada Hermione yang terus mengerutkan kening, pastilah 
gadis itu sedari tadi sedang berpikir keras. 


Aku sedang mengamati Ron, tapi aku butuh pendapat dari 
kalian sebelum menyimpulkan! Neville menurutmu apa 
yang menjadi kekuatan dari mereka? Dia melempar 
pertanyaan kepada Neville yang berdiri di belakang 


punggungnya. 


Kenapa kau malah bertanya kepadaku? Neville tergagap. 
Dia paling tidak pandai mengamati sesuatu. 


Jawab saja! hardik Hermione. 


Er... Neville mengangkat mata dan mengedarkan pandangan 
pada para beelzeb yang masih belum menyerang, seakan 
sedang menunggu perintah dari sang pemimpin! Pemimpin 
yang terus mengayunkan tombak trisulanya ke udara. 
Kekuatan mereka adalah sayap! Ku pikir begitu, karena 
tanpa sayap mereka tidak akan bisa terbang dengan bebas. 


Walaupun tanpa sayap, mereka tetap bisa menyerang! 
tangkal Ron. Apa kau tidak melihat aku bertarung tadi 
dengan para makluk sialan itu? Sayapnya sudah 
kupatahkan tapi mereka masih bisa merangkak dengan 
cepat! Mereka tidak ada habisnya! 


Menurutku! Draco menyela. Telunjuk kirinya menunjuk ke 
tengah angkasa, pada sang pemimpin yang lebih bengis 
dibandingkan para beelzeb yang lain. Kita harus 
mengalahkan si pemimpin, ketika dia terkalahkan, maka 
mereka akan tercerai berai. 


Aku tahu itu Draco! Neville kesal. Tapi sulit menyerang si 
pemimpin, para beelzeb melindunginya. Sulit 
menggapainya yang hanya mengamati pertarungan ini 
seperti menonton pertandingan Ouidditch! 


Kita melenceng jauh dari pembahasan! Hermione kesal. Kita 
membahas tentang kelemahan para beelzeb. Pertama, kita 
melihat dengan pasti, mereka mirip dengan kekelawar! 
Tidak jauh beda walaupun mereka berwajah manusia. Dia 
mengelus dagu dan berpikir keras lagi. 


Jangan dipendam Hermione, biarkan kami mendengar isi 
otakmu bekerja. Ron tampak gelisah, ketika angin semakin 
kencang berhembus, menerbangkan banyak benda, dia 
harus berkali-kali menundukkan kepala, menghindari 
serpihan kaca yang terbang. Aku benci situasi di mana 
otakmu lebih penting dibandingkan bicara denganku. 


Apa yang ditakuti oleh kekelewar? gumam Hermione. 


Sensitif cahaya! sahut Draco segera. Bukannya mereka 
menjadi buta ketika berada di tempat yang terang? Dia 
memberikan pendapat. 


Ini siang hari? Lalu kenapa mereka tidak melarikan diri 
seperti kekelawar pada umumnya? bantah Ron tidak 
sabaran. 


Itu karena mereka tidak sepenuhnya kekelawar Ronald 
Weasley! Draco mendesiskan suara. Kesal kepada Ron yang 
tidak bisa berpikir dengan benar di tengah mereka sedang 
menyusun strategi. Karena mereka dulunya adalah manusia, 
pastinya! Sifat dan karakter manusia masih melekat. Mereka 
masih bisa keluar di tengah hari, tapi kau tidak 
memperhatikan langit sekarang? Tidak ada sinar matahari 
langsung, ini hampir seperti menjelang malam. Cahaya 
yang sangat terang pastilah menjadi salah satu kelemahan 


mereka juga! Dia memberikan pendapat yang di sambut 
Hermione dengan anggukan puas. 


Aku setuju dengan Draco. Kita mendapatkan satu poin! 
Cahaya! Walaupun mereka dulu manusia, tapi karena 
bawaan insting mereka sebagai kekelawar, cahaya pastilah 
menjadi salah satu kelemahannya mereka. Itulah kenapa 
langit dibuat menggelap oleh mereka. Hermione membalas, 
dia memberikan senyuman singkat kepada Draco. 


Hei, apa kalian ingat Trevor? Neville menyela, kepalanya 
menoleh ke belakang, wajahnya penuh dengan jelaga 
hitam, sulit mengenali bahwa dia adalah teman mereka 
Neville Longbottom. Trevor? Dia menambahkan ketika Ron, 
Hermione dan Draco terdiam, hanya memberikan tatapan 
kosong. 


Siapa? Dia bekerja di kementrian bagian departemen mana? 
Ron menjawab, masih bingung. 


Bukan pegawai kementerian Ron! Aku bicara tentang Trevor! 
Katak peliharaanku? Apa kalian tidak ingat, katak yang 
menghilang di tahun pertama dan menyasar di 
kompertemen kau Ron? Neville mencoba mengingatkan 
dengan tidak sabar. 


Ron meringis. Apa ini saat yang tepat untuk mengenang 
hewan peliharaanmu yang telah tiada Neville? Aku bahkan 
merelakan Errol mati dan menguburnya di bukit belakang 
rumahku. Aku tahu situasi ini membuat kita menjadi sensitif 
tapi kita tetap harus menjaga perasaan kita 


Bukan itu maksudku! Neville kesal, dia mencebik bibir. Aku 
ingin memberitahu kalian, kalau saja kalian lupa? ingat 
ketika si bodoh Rumpy? Ketika kita di tahun keempat 
Hogwarts? Rumpy masih tahun pertama tapi tidak bisa 
mengendalikan sihirnya dan apa yang terjadi? Dia 


memberikan stimulus kepada otak-otak Ron, Hermione dan 
Draco. 


Aku tidak bisa terlibat! Aku hanya mendengar rumor kalau 
bocah itu membuat kekacauan di Asrama Gryfindor. Draco 
mengangkat tangan, dia hanya menyukai rumor-rumor yang 
tidak mengenakan dari asrama lain, menjadi penghiburan 
dan lelucon buat mereka waktu itu. 


Rumpy mengucapkan mantera dan mengeluarkan banyak 
kelelewar di dalam asrama, sahut Hermione dengan mata 
membelalak. Aku ingat, asrama kacau balau saat itu, karena 
kekelawar tidak mau keluar sama sekali. 


Bibir Neville membentuk sebuah senyuman lebar. Dan 
kalian ingat siapa yang paling berjasa mengusir para 
kelelewar keluar dari asrama? 


Trevor! Hati Ron mencelos. Dia menatap penuh arti kepada 
Neville. Dia tersenyum pula. Iya aku ingat! Aku ingat 
sekarang! Trevor waktu itu tiba-tiba saja mendengkung, 
mengeluarkan suara keras yang bergema, membuat para 
kekelawar terusik dan akhirnya keluar melalui jendela. Kalau 
begitu jawabannya, panggil banyak katak ke sini Hermione! 
Ron senang dan langsung menyuruh Hermione. 


Hermione menatapnya lelah. Tidak perlu mengundang 
ribuan katak ke sini Ronald Weasley, ya ampun! Aku yakin 
saat ini kau sangat lapar sampai kau tidak bisa berpikir 
dengan benar. Maksud Neville! Kita bisa menggunakan 
suara mendengkung katak untuk mengusir mereka. Gadis 
itu menunjuk ke langit. Apa kau tidak melihat peliut Neville 
sangat mengusik mereka tadi? Suara keras, pastilah 
membuat mereka tidak bisa berkonsentrasi. 


Ron mengaruk tengkuk lehernya, tampak malu. Aku juga 
berpendapat seperti itu tadi! Kuhanya bercanda. Mencoba 


membela diri. 


Kita mendapatkannya! Cahaya dan suara. Draco menepuk 
tangannya dengan bersemangat. Kita bisa menggunakan itu 
semua. Mantera cahaya dan suara! 


Tapi kita membutuhkan cahaya yang setara terang seperti 
matahari dan suara yang ribuan lebih keras di banding 
suara peluit Neville, sahut Hermione, dia menggigit bibir 
bawahnya. Berpikir keras lagi. 


Kalau begitu gunakan perantara! Mata Ron menangkap satu 
benda dari kejauhan. Untuk membuat suara berkali-kali lipat 
lebih keras, kau membutuhkan perantara untuk 
memperbesarnya. Dia sekarang percaya diri dengan 
argumennya. 


Apa maksudmu? tanya Hermione. 


Lonceng Gereja! Telunjuk Ron mengarah pada lonceng besar 
yang terletak di tengah desa holington. Gunakan itu sebagai 
perantara, bunyi pantul di lonceng itu pasti akan 
memperkuat bunyi aslinya. 


Ron, kau... 


Mata Hermione berbinar, dia menatap Ron tanpa berkedip. 
Tidak bisa menyembunyikan  kekagumannya. Ron 
mengibaskan tangan. Dia berbisik kepada Hermione. 


Jangan menatap ku seperti itu Hermione, aku tidak bisa 
menahan diri untuk tidak menciummu! Ada Draco dan 
Neville di sini! Ron menimpali dan memberikan senyuman 
lebar kepada Draco dan Neville yang memutar bola mata 
mereka. 


Aku juga mendapatkan ide dari Ron! Tentang cahaya, sela 
Neville segera sebelum Hermione melompat ke dalam 
pelukan Ron. Akan sulit kalau kita melancarkan terus- 
terusan mantera cahaya kepada mereka berjumlah ratusan 
lebih, kita akan kehabisan tenaga kita, gunakan perantara. 
Itu adalah cara yang terbaik, mengingat kita kalah dalam 
jumlah. 


Cermin! jawab Draco. 


Benar! Cermin, ratusan cermin. Akan memantul satu sama 
lain dan menerangi angkasa, kita hanya butuh satu orang 
untuk melancarkan mantera cahaya. Neville mulai 
menyusun strategi. Dan kita butuh satu orang untuk 
membuat suara melalui perantara lonceng gereja. 


Dalam situasi seperti ini, Ron, Hermione dan Draco 
mengandalkan Neville dalam menyusun strategi mengingat 
dia adalah anggota pasukan elit Auror. 


Dua orang mengendalikan mantera suara dan cahaya dan 
dua orang tersisa! Akan menyerang sang pemimpin. Neville 
mengucapkan dengan tegas, matanya mengarah kepada 
sang pemimpin yang masih mengacungkan tombak ke 
udara. Sepertinya terjadi hal yang sama di atas, 
penyusunan strategi untuk menyerang. 


Draco! Neville memanggil Draco yang segera berpaling 
kepadanya. Kau menangani cahaya, apa kau bisa membuat 
ratusan cermin di tanah lapang ini? Itu sangat baik, dengan 
memantul kau tidak perlu susah payah harus membuat 
banyak mantera cahaya. 


Itu hal yang mudah untukku! Apa kau tidak melihat Bank 
ku? Penuh dengan benda berkilau. Draco mengangkat 
tongkat sihirnya. Merapalkan mantera dan 
mengayunkannya memutar ke udara! Dalam sekejap, 


cermin-cemin bermunculan di tanah lapang, cermin dengan 
ukuran besar yang mengeliling mereka, dan hampir 
memenuhi tanah lapang tempat mereka berdiri. 


Aku butuh pujian! Draco berkata kemudian, ketika dia 
selesai membuat perisai dari ratusan cermin. 


Pujian rasanya tidak cukup, kurasa kuingin memelukmu, 
sahut Ron mendengkus, tidak percaya bahwa Draco Malfoy 
berdiri di sini, berdampingan dengan mereka, melakukan 
segala cara untuk menyelamatkan nyawa orang lain. 


Dan suara! Kuserahkan kepadamu Hermione, kata Neville. 
Aku yakin kau paling pandai tentang hal ini, suara keras dan 
akan membuat mereka tuli! Lonceng itu! Neville 
mengangkat tongkat sihir, dia mengerutkan kening dan 
mengayunkan dengan hentakkan kuat. Lonceng gereja 
ukuran besar terlepas dan dengan mantera pemanggil, 
lonceng itu terbang kearah mereka kemudian mendarat 
dengan suara degum keras dan menggetarkan tanah. 


Mereka segera mendekati lonceng yang ukurannya sepuluh 
kali lebih besar dari ukuran mobil. Neville menunjuk pada 
lubang di ujung lonceng. Di sini tepatnya kau melancarkan 
mantera suara, lonceng akan menghantarkannya dan akan 
membuatnya menjadi ribuan kali lipat memusingkan buat 
mereka. Kau yakin bisa? 


Hermione menggulung lengan baju. Jangan khawatir! Ini 
adalah hal mudah untuk ku! Aku dan Draco akan saling 
melindungi. Dia berucap dan menoleh kepada Draco yang 
menganggukkan kepala. 


Dan kami! Neville kemudian menunjuk dirinya dan juga 
kepada Ron. Akan menangani sang pemimpin! Ketika 
pasukannya kacau, buta dan tuli! Kami akan menaklukan 
sang pemimpin. Ron, kau masih cukup kuat bukan? Kau 


masih memiliki jiwa petarung Auror bukan? Atau otot 
lenganmu sudah mengendur karena terlalu lama berada 
bekerja di departemen pemeliharaan sihir. 


Ron mendengkus. Jangan menganggapku remeh Neville! Dia 
mengelus tongkat sihir dan sudut bibirnya tertarik. Apa kau 
lupa misi kita dua tahun yang lalu? Di saat aku 
mengalahkan Medusa dengan kekuatan ku sendiri? Dia 
mengedipkan mata kepada Hermione. Aku tidak pernah 
seyakin ini dalam pertarungan. 


Oke! Itu adalah strategi kita. Jangan mengandalkan 
kementerian, jangan mengandalkan Harry! Kita bisa 
melakukannya sendiri. Neville menganggukkan kepala 
dengan penuh keyakinan. Kita buktikan bahwa kita mampu 
dan bukan menjadi beban. 


Hermione mengayunkan tongkatnya sekali lagi. 
Memunculkan empat penutup telinga dan kacamata. Dia 
menangkap tatapan bingung ketiga teman. 


Ini penutup telinga, kita tidak ingin terkena efek dari suara 
keras bukan? Itu bisa membuatmu tuli. Dia membagikan 
satu persatu kepada Neville, Draco dan Ron. Dan kenakan 
kacamata ini! 


Seharusnya hitam! Ron mengoreksi. 


Kalau hitam, bagaimana kau bisa melihat di suasana gelap 
seperti ini Ron! Tenang saja itu kacamata multifungsi. Aku 
yang membuatnya. Hermione menganggukan kepala yakin 
dan memberikan kacamata lagi. Aku yang mengganti lensa 
kacamata Harry agar tahan pada cahaya yang terlalu 
terang. Jadi itu sangat berguna. Terdengar sangat getir dari 
nada suaranya. 


Baiklah! Neville bertepuk tangan keras, dia sudah 
mengenakan tutup telinga dan kacamata. Apa kalian siap 
untuk beraksi? Dia mengembangkan senyum lebar. 


Belum pernah sesiap ini Neville, sahut Draco, dia berjalan 
menuju salah satu cermin dan mengacungkan tongkat 
sihirnya. Mari kita hancurkan mereka. 


Yeah! Mari kita lenyapkan mereka, timpal Hermione juga, dia 
mendekati lonceng besarnya. Dengan Draco, mereka berdiri 
saling membelakangi, dia mengangkat tongkat sihirnya. 


Ron dan Neville bertukar pandangan. Neville mengangkat 
tinjunya. Ron tertawa, mengangkat tinjunya juga lalu 
membenturkannya. Salam tinju yang selalu mereka lakukan 
sebelum melakukan misi, sebelum mereka bertempur. 


Suatu kehormatan melakukan pertempuran bersamamu lagi 
Ron, ucap Neville. 


Dan selalu menjadi kehormatan untukku juga Kapten! Mari 
kita lakukan. Jangan mati. Jangan sekarat! Ada yang 
menunggu kepulangan kita, sahut Ron. 


Neville menarik napas panjang, dia mengadahkan kepala, 
pada langit gelap, pada petir yang terus menyambar, pada 
angin yang terus berhembus dengan kencang. 


Baiklah semuanya! Neville kemudian berteriak. Dia 
mengangkat tongkat sihirnya. MARI BERTARUNG! KITA 
KALAHKAN MEREKA. Dia memberikan perintah. 


Di saat bersamaan sang pemimpin berhenti mengayunkan 
tombak, menurunkan pandangan dan kemudian 
mengayunkan tangan, sebuah isyarat kepada pasukannya 
bahwa pertempuran di mulai. Dan dalam sekejab, para 
beelzeb yang semula terbang memutar di angkasa sekarang 


berhenti dan menungkik turun dengan cepat, mereka 
membuka cakar kaki dan tangan serta memperlihatkan 
taring mereka, ratusan beelzeb terbang menuju empat 
penyihir yang menghadang mereka di tanah lapang. 


DRACO, HERMIONE! teriak Neville dengan suara keras, 
mengatasi angin ribut yang menerpa ketika ratusan beelzeb 
mendekat. LAKUKAN SEKARANG! 
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"SEKARANG!" teriak Neville. 


Para beelzeb mengepak sayap mereka dengan cepat 
menuruni langit, membuka cakar kaki serta tangan mereka, 
sedangkan wajah beringas memperlihatkan taring berdarah, 
siap menacapkan di leher dan bagian tubuh manusia. 
Ratusan beelzeb menyerang dan mengepung dari segala 
arah, tidak ada cela, tidak ada kesempatan untuk melarikan 
diri. Balas menyerang itulah pilihan terakhir yang Ron, 
Hermione, Neville dan Draco punya. 


"Solis Recanto!" 


Draco mengucapkan dengan lantang. Dia mengacungkan 
tongkat sihirnya pada satu cermin, satu sinar putih terang 
meluncur dan dalam hitungan detik, satu sinar tersebut 
saling memantul ke ratusan cermin yang ada di tanah 
lapang, berselang-seling dan menyinari langit yang semula 
gelap menjadi terang benderang. Terdengar pekikan marah 
beelzeb, kepakan sayap mereka terhenti beberapa meter di 


atas tanah, terusik oleh ribuan cahaya yang menyinari. 
Mereka berusaha menghindar, berusaha menutup mata 
mereka dengan sayap. Beelzeb saling bertabrakan satu 
sama lain. Tampak buta dengan sinar yang menyilaukan 
mata. 


Hermione menatap para beelzeb, bernapas cepat, 
menunggu waktu tepat, ketika serangan cahaya Draco 
berhasil. Dia pun mengangkat tongkat sihirnya, dia 
mengacungkan pada perantara lonceng gereja, yang akan 
membuat suara menjadi berkali-kali lipat lebih keras. 
Memekakkan telinga. 


"Voximatalum!" 


Hermione mengucapkan mantera dengan keras. Lonceng 
gereja bergetar hebat sesaat dan kemudian menimbulkan 
suara dengingan keras yang memekakkan gendang telinga. 
Untunglah keputusan mereka mengenakan tutup telinga 
benar, suara itu membuat para beelzeb yang sudah 
terganggu akan cahaya yang dibuat oleh Draco sekarang 
kelimpungan dan tersiksa oleh suara yang menyusik indera 
pendengaran mereka. 


Teriak dan jeritan para beelzeb mewarnai sore menjelang 
senja. Mereka tidak bisa melihat, tidak bisa mendengar, dan 
kesulitan untuk terbang, saling bertabrakan dan banyak di 
antara mereka yang terjatuh ke tanah dengan hempasan 
keras. Suara dan cahaya ternyata memang kelemahan 
terbesar mereka. 


Neville menepuk bahu Ron. "Giliran kita Ron! Mantera bom, 
musnahkan sebanyak mungkin para beelzeb! Mumpung 
mereka dalam keadaan lemah. Aku kiri dan kau kanan." Dia 
memberikan arahan. 


Ron menganggukkan kepala. Dia menoleh sebentar kepada 
Draco dan Hermione, memastikan mereka masih kuat untuk 
meluncurkan mantera suara dan cahaya, Ron kemudian 
berlari ke barat, pada puluhan beelzeb yang terbang tidak 
menentu. Ron mengancungkan tongkat sihirnya. 


"Crepitus Maxima!" 


Mantera peledak daya kuat meluncur, menyerang para 
beelzeb dan kemudian terjadi ledakan besar. Menggetar 
tanah berpijak dan membuat api membumbung tinggi 
berbentuk jamur dan asap. Ron juga mendengar suara 
ledakan lainnya, lebih keras dari Neville Longbottom, hanya 
dia yang mampu membuat ledakan yang bisa 
menghancurkan gedung pencakar langit. Jeritan Hermione 
yang terkejut dan juga umpatan Draco menambahkan 
ketegangan, di saat mereka berjuang terus melancarkan 
mantera, mereka juga harus menjaga tubuh mereka agar 
tidak tersapu angin, sedang darah dan potongan tubuh 
beelzeb berjatuhan ke tanah dengan suara menjijikan. 


"Teruskan Hermione!" 


Ron mendengar Neville menyuruh Hermione, konsentrasi 
Hermione sempat buyar ketika sepotong kepala beelzeb 
mendarat tepat di depan kakinya. Gadis itu menjerit tidak 
ada hentinya. 


"Aku sedang berusaha Neville!" sahut Hermione ketus. 
Rambutnya sudah berantakan, beberapa kali dia juga 
mematikan percikan api yang mendarat di kepala dan 
membakar helai rambut lebatnya. "Ketika ini selesai, 
pertempuran ini berakhir, sungguh aku akan mengambil 
cuti panjang di kementerian. Aku ingin berlibur! Aku baru 
memikirkannya sekarang, baru menyesali kenapa aku 


begitu menjadi maniak dalam bekerja." Menyeka pipinya 
juga yang basah oleh darah beelzeb. 


"Tidak kata untuk berlibur! Aku tidak bisa melakukannya. 
Bank Malfoy sekarang sedang menjadi trend di dunia sihir." 
Draco sempat-sempatnya membanggakan Bank miliknya. 
Dia melancarkan mantera lainnya, ketika beberapa beelzeb 
yang terhempas di tanah, merangkak dengan cepat menuju 
mereka, serangan Draco membuat mereka terpental seakan 
ditabrak oleh benda yang keras. "Aku sarankan, kalian 
berpindah tempat penyimpanan Galleon saat ini. Bank kami 
menawarkan..." 


"HA! Kami sudah hapal betul kalimat pembuka promosimu 
Draco," celutuk Ron tertawa, disaat bersamaan dia 
tengkurap di tanah ketika beelzeb melintas dan hendak 
mencakarnya. "Sampai bosan aku mendengarnya. Sampai 
aku teriang setiap waktu! Jujur, aku tidak tertarik untuk 
menabung di Bank milikmu," sahutnya dan berdiri tegap 
lagi untuk melancarkan mantera serangan. 


Neville nimbrung, dia tertawa keras disaat dia melontarkan 
mantera pembeku dan membuat beberapa beelzeb menjadi 
patung es kemudian jatuh hancur berkeping-keping di 
tanah. "Tidak pernah terpikir olehku kau akan menjadi 
banker Draco! Sama sekali. Kupikir kau akan bekerja di 
Kementerian sihir." 


"Coba berpikir baik Neville, siapa yang akan menerima 
mantan pelahap maut?" sahut Draco. Dia menendang 
kepala beelzeb yang mencengkeram pergelangan kakinya. 
Beelzeb yang buta dan juga tuli. "Membuka lapangan 
pekerjaan sendiri. Itu pilihan yang terbaik. Tapi yang 
membuat aku terkejut adalah kau Ron!" 


Ron mendengar namanya disebut berpaling. Dia 
memberikan ekspresi bingung. "Aku? Kenapa dengan aku?" 


"Menunduk Ron!" sela Neville. 


Ron menundukkan kepala, di waktu yang tepat ketika 
Neville meluncurkan mantera peledak dan mengenai 
beelzeb yang hendak menyerang Ron dari belakang. Ron 
berdiri kembali tampak tidak terganggu dengan ledakan 
yang menghancurkan banyak mobil yang terparkir. 


"Ada apa denganku Draco?" tuntut Ron lagi. 


"Kau berhenti menjadi Auror," jawab Draco. Dia membentuk 
senyum sinis. "Dan memilih berada di Departemen 
pemeliharaan Sihir. Kau membuang karir terbaikmu." 


Ron mendengkus. "Terlalu banyak yang harus 
dipertimbangkan Draco. Ketika dewasa kita menjadi 
semakin was-was pada sesuatu." Dia memberikan alasan. 


"Alasan untuk takut?" Neville meledek. Dia tersenyum geli 
berlari melewati Ron, berdiri di atas batu. "MENUNDUK 
SEMUANYA!" Dia berteriak keras dan semua orang 
menundukkan kepala, berjongkok di tanah ketika Neville 
meluncurkan mantera api yang besar, seperti semburan api 
naga yang membakar langit. Panas menyengat dan asap 
pekat membuat pandangan menjadi terbatasi. Mereka 
terbatuk-batuk oleh mantera semburan naga api milik 
Neville. 


"Bukan karena takut!" Ron berkilah, dia mengibas rambut 
merahnya yang terkena hujan debu. "Aku mundur karena 
petinggi kementerian yang tidak konsisten dalam 
mengambil keputusan." Dia membela diri. 


Dalam pertempuran yang berlangsung hampir satu jam, 
Ron, Neville, Draco dan Hermione berhasil paling tidak 
melumpuhkan hampir separuh beelzeb. Namun yang jadi 
permasalahan, sang pemimpin tidak mau beranjak dari 
singgasananya di langit, dia membiarkan pasukannya mati, 
menyaksikan seakan itu adalah tontonan mengasyikan. 


"Aku akan kembali!" Ron tiba-tiba berkata. "Ke Divisi Auror 
setelah ini berakhir. Kau tenang saja Neville, kau tidak perlu 
lagi merengek karena tidak mempunyai teman yang 
sepemikiran." Dia berjalan menghampiri Neville dan 
menarik lengan Neville turun dari atas batu ketika cerobong 
asap yang datang entah dari mana terlempar kearah 
mereka. 


"Senang mendengarnya kalau begitu!" Neville tertawa puas. 
"Ketika Harry kembali juga! Divisi Auror kita akan kembali 
menjadi normal, seperti sedia kala." 


Senyum di bibir Ron meluntur. Dia menghela napas panjang. 
"Tanpa Harry pun semuanya akan kembali dengan normal 
Neville. Tanpa Harry, semua harus berjalan seperti 
semestinya." Dia berkata dengan suara yang getir. 


Draco dengan usahanya terus melancarkan mantera cahaya, 
tertawa kecil. "Tak pernah terpikirkan olehku! Akan 
bertarung di sini bersama kalian, mengingat kita selalu 
berselisih ketika bersekolah. Kuharap ini bukan menjadi 
pertarungan yang terakhir." 


"Aku tidak menerima ucapan perpisahan atau kata-kata 
terakhir!" Hermione menyela. Matanya seketika kosong, 
walaupun dia masih berkutat membuat mantera ultrasonik. 
"Aku benci kalimat itu." 


"Tidak ada yang berpisah." Ron berpaling kepada Hermione 
dan ketika Hermione membalas tatapannya, dia 


menganggukkan kepala menyakinkan. "Tidak ada 
perpisahan di antara kita. Selama kita menjaga satu sama 
lain." 


Hermione memberikan senyum kecil. "Aku tidak percaya 
kepadamu Ron. Jadi jangan berjanji." Dia kembali menjadi 
dirinya yang realistis. 


"Sebuah kalimat penghiburan. Aku ingin sekali memelukmu 
sekarang, tapi tidak bisa aku lakukan mengingat tubuhku 
berlumur darah saat ini," kelakar Ron dan memperlihatkan 
tubuhnya yang bersimbah darah para beelzeb. 


Neville menepuk bahu Ron. "Dia turun Ron!" Dia 
memberitahu. Menunjuk pada sang pemimpin yang 
akhirnya mengepakkan sayapnya ke bawah, pastinya dia 
sudah habis kesabaran melihat pasukannya terbantai. 


"Kalian lindungi diri kalian satu sama lain," beritahu Neville 
kepada Draco dan Hermione. "Biar aku dan Ron yang 
mengatasi si pemimpin. Kalian tetap fokus membuat kacau 
para beelzeb." 


"Tak perlu khawatir, sahut Draco. Dia tidak hanya 
melancarkan mantera cahaya tapi sekaligus perlindungan. 
Dia mengayunkan tongkat dan membuat kubah perisai yang 
melindunginya dan juga Hermione. 


"Aku akan memperkuatnya lagi!" Hermione menimpali. "Aku 
tidak tahu apa perisai air adalah tepat saat ini, tapi 
mengingat sang pemimpin menyemburkan lava tidak 
salahnya." Dia mengayunkan tongkat pula. Perisai mereka 
yang berwarna emas sekarang dilapasi oleh oleh riak air 
bergelombang. 


Sang pemimpin. Si pembawa tombak perang, turun dari 
angkasa dengan anggun. Dia tertangkap oleh mata 


sekarang dan mereka mulai merasakan ketakutan saat 
berhadapan dengan si pemimpin yang kibasan sayapnya 
lebih kuat di bandingkan beelzeb lain. Ron dan Neville 
berusaha keras bertahan, membuat perlindungan agar 
tubuh mereka tidak terbawa oleh angin kencang. 


"Well. Well. Aku tidak pernah tahu bahwa kalian sangatlah 
cerdik," kata si pemimpin. Dia bersuara. Berdiri di salah satu 
undakan, dengan kaki cakar mencengkeram batu, 
sedangkan senyum beringas menghiasi wajah buruk 
rupanya. Sayapnya menutup dengan anggun. "Harus aku 
akui kalian cukup menyusahkan." Menancapkan tombak ke 
tanah, membuat rerumputan segera menjadi gersang. 


"Dia bisa berbicara?" Ron tidak percaya. Mulutnya terbuka 
lebar. Tubuhnya merinding. 


"Tentu saja! Aku bisa bicara dan aku pun mempunyai nama. 
Dulu, ketika menjadi manusia," jawab si pemimpin dengan 
seringai. Mata merahnya berkilat tajam menatap Ron dan 
Neville. "Beelzebtor! Kalian bisa memanggilku dengan 
Beelzebtor sekarang, ku tidak ingin mengingat namaku 
sebagai seorang muggle dulu." 


"Kupikir mereka sudah sepenuhnya berubah!" Neville 
mengerutkan kening. "Ternyata kalian masih memiliki jiwa 
dari manusia?" Dia memandang berkeliling, pada bangkai 
beelzeb yang telah mati. Merasa takut dan sekaligus 
bersalah. "Kalian bisa kembali menjadi manusia?" 


"Kenapa?" Belzebtor turun dari batu. Kaki yang bercakar 
layaknya panas api. "Kau merasa bersalah karena telah 
membunuh banyak manusia? Penyihir! Seorang yang 
munafik." Dan mengayunkan tombaknya. Membuat angin 
kencang. 


Belum siap Neville dengan mantera perlindungan, angin itu 
datang menghantamnya dan membuat tubuh Neville jatuh 


berguling. 


"Neville!" teriak Ron. Dia berpegangan pada salah satu 
batang pohon, menyaksikan tubuh Neville terhempas di 
tanah. 
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"NEVILLE Longbottom!" Ron berteriak keras lagi. Takut pada 
tubuh Neville yang tak bergerak, terbaring di tanah. 


Angin berhenti menyapu. Tubuh Ron terhempas di tanah. 
Dia berusaha kembali berdiri tegak, memaksakan tubuhnya 
untuk berlari kearah Neville. Namun terhalangi saat 
semburan lava menyembur dan hampir mengenai Ron. 


"Sialan!" rutuk Ron. Dia membalas dengan membuat 
semburan air kuat. 


Pertemuan lava dengan air membuat kabut dengan hawa 
panas. Membuat paru-paru kesulitan untuk bernapas. Ron 
sekarang menjadi sulit melihat ke sekitar. Dia kehilangan 
Neville. 


Suara langkah kaki mendekat. Di balik kabut, mata merah 
mengarah kepada Ron, semakin terang. Ron mengangkat 
tongkat sihirnya dengan waspada. 


"Penyihir! Kenapa menjadi sombong sekali?" Suara 
Beelzebtor bergema. "Kenapa kalian selalu menganggap diri 
kalian lah yang terhebat." 


Ron mendengkus. Di saat genting, dia malah ingin 
menertawakan perkataan Beelzebtor. Andai dia bertemu 
dengan Arthur Weasley. Pastilah dia akan mengubah jalan 
pikirannya. Beelzebtor tidak tahu bagaimana ayahnya 
begitu menganggumi muggle. 


"Penderitaan apa yang membuatmu menjadi pendendam 
belzebtor?" tanya Ron penasaran. Ketika angin datang 
menyapu. Dia bisa melihat sosok tinggi bersayap besar 
sedang tubuhnya memerah darah layaknya api. "Apa yang 
membuatmu mengambil keputusan untuk menanggalkan 
jati dirimu sebagai seorang manusia." 


Beelzebtor mengayunkan tombak lagi! Angin yang di sapu 
bukan sekedar angin biasa. Angin itu layaknya sabetan 
pisau, meninggalkan luka ketika menyentuh tubuh. Ron 
membuat perisai pelindung kuning keemasan. 


"Aspisortia." 


Namun perisainya menipis, terkikis sehingga akhirnya angin 
bisa mencapai tubuhnya dan meninggalkan luka seperti 
sobekan di lengan tangan dan kaki. 


"Damn!" Ron mengutuk. Mengigit bibir bawahnya saat 
merasakan perih panas pada luka. "Aku tidak bisa terus 
seperti ini..." Berjalan mundur sembari melancarkan 
mantera serangan. 


Serangan bola ledakan menyerang Beelzebtor. Memberikan 
suara dentuman yang tiada henti. Meninggalkan bara api di 
tempat bom itu melesak di tanah. Namun Beelzebtor 


dengan mudah menghindar, dengan kepakan sayap, dia 
terbang melesat. Bersembunyi dalam kabut. 


"Kau ingin tahu penyihir?" Beelzebtor bersuara. Dan tanpa 
Ron bisa hindari, beelzebtor terbang melesat menuju Ron. 
Tanpa terhalangi, membuka cakar tangannya dan menyobek 
bahu Ron tanpa belas kasih. 


"Ya Tuhan!" Ron merintih sakit. Terduduk memegang 
pundaknya yang berdarah hebat. Dia membuka telapak 
tangannya, lendir hitam menyelimuti. Beracun! Pastilah 
cakarnya beracun. 


"Kau akan mati sebentar lagi. Tidak ada penawar sama 
sekali." Beelzebtor mendaratkan tubuhnya untuk menjejak 
tanah kembali, menutup kedua sayap dengan anggun. 
"Mungkin ada satu dan mungkin akan sulit untuk 
terlaksana." 


"Apa maksudmu?" tanya Ron dengan napas terengah. Dia 
mendongak kepada Beelzebtor yang berdiri di depannya. 


"Kau harus melenyapkanku! Hanya itu satu-satunya cara 
agar racun itu hilang. Dalam beberapa waktu, tubuhmu 
akan melumpuh penyihir," Beelzebtor memberitahu, 
menelengkan kepala kepada Ron yang memuntahkan 
banyak darah dari mulut. Racun benar masuk ke dalam 
peredaran pembuluh darah dan menyebar ke sekujur tubuh. 
"Perlahan-lahan. Kematian menyakitkan akan 
menjemputmu." 


Ron menyeka darah dari bibir. Anehnya. Dia malah tertawa 
dengan keras. Dia memberikan tatapan hina kepada 
Beelzebtor. "Hanya ini saja?" 


Seringai Beelzebtor meluntur, terusik dengan tatapan hina 
yang Ron berikan. 


"Cuma ini saja yang kau dapatkan sebagai imbalan kau 
menjual jiwamu sebagai manusia?" sambung Ron 
menggelengkan kepala. "Moda! Kau dirugikan sangat 
banyak." 


Ron mengucapkan sebuah nama. Sebuah nama yang 
terlupakan! Sebuah nama yang ditinggalkan dari seorang 
manusia yang menjual raganya kepada kegelapan. Ron 
memaksakan tubuhnya untuk berdiri lagi, walaupun kedua 
kaki gemetar hebat, walaupun semua menjadi memburam. 


"Seharusnya kau meminta lebih kepada Tudor. Kalau hanya 
sampai sini, kau ditipu olehnya!" sembur Ron dan berdecih. 
"Yang diuntungkan adalah Tudor. Kau hanyalah alat bagi 
Tudor untuk menguasai dunia. Dia tidak peduli pada 
penderitaanmu Moda. Tidak peduli pada para muggle." 


"Jangan menghina tuanku!" Beelzebtor murka. Dia 
menghentakkan tombak ke tanah dan membuat getaran 
hebat, membuat Ron kehilangan keseimbangan dan terjatuh 
lagi. "Tuanku! Raja kegelapan yang paling memahami 
diriku." 


Ron mengikik lagi, dia menggelengkan kepala. Menyangkal 
perkataan Beelzebtor. 


"Jangan membuatku tertawa semakin keras! Aku sudah 
tersiksa dengan racun ini," seru Ron. Dia muak dan jijik 
dengan pembelaan dari Beelzebtor yang begitu memuji 
Tudor tanpa menyadari bahwa dia terperangkap dan 
terperdaya oleh Tudor. "Kau memang bodoh! Sangat 
pantas." 


"Kami muggle, manusia biasa yang terbuang. Tuan kami 
yang menyelamatkan kami, Tuan kami, Tudor yang 
memberikan kesempatan kedua buat kami untuk 


membalaskan dendam." Beelzebtor masih bersikeras pada 
kesetiaannya. 


"Dengan mengubah kau menjadi setengah kelelawar." Ron 
berdiri lagi dan menggenggam tongkat sihirnya erat. 
"Dengan mengubah kau menjadi monster?" 


"Aku sama sekali tidak keberatan! Asalkan kami bisa 
membalaskan dendam." 


"Hanya demi kehancuran? Hanya demi membalaskan 
dendam, Moda sungguh aku ingin tahu. Muggle apa dirimu 
dulu?" tanya Ron tidak percaya. "Kau merubah dirimu 
sendiri menjadi seperti ini? Kau membuang ragamu sebagai 
manusia." 


"Aku hanya lah petani biasa! Hanya muggle biasa! Sampai 
para manusia dan penyihir itu membunuh anak dan isteriku. 
Mereka membakar rumahku. Mereka hampir merenggut 
nyawaku dan membuangku ke dalam jurang." Belzebtor 
menceritakan sedikit tentang lukanya. 


"Karena hal apa?" Ron terkejut. Napasnya terengah, dia 
mengusir pusing dengan menggelengkan kepala. "Kenapa 
mereka melakukan itu padamu?" 


"Hanya karena mereka!" Beelzebtor memegang ujung 
tombaknya yang tajam dengan jari telunjuk. "Ingin berkuasa 
tentu saja. Hanya ingin menyalurkan hawa nafsu mereka 
untuk membunuh dan ingin memiliki, hanya itu." 


"Tidak mungkin!" Ron membantah. 


"Sayangnya kau tidak bisa menanyakan langsung kepada 
mereka, kenapa mereka membunuhku dan keluargaku. 
Sudah terlambat, karena aku sudah mengirim mereka 
kealam baka beribu-ribu tahun lalu, menghukum mereka 


sebagai pendosa." Beelzebtor menganggukkan kepala dan 
memberikan seringai puas. 


"Tapi itu tidak menjadikan alasan untukmu membunuh 
dengan sesuka hati." Ron menjadi geram. Dia menunjuk 
pada kehancuran desa holington, pada mayat-mayat 
manusia yang bergelimpangan. "Apa kau tidak melihat 
siapa mereka?" 


Beelzebtor memperhatikan kesekitar dengan mata dingin. 
Ekspresi bengis. 


"MEREKA MUGGLE!" teriak Ron keras. "MEREKA MANUSIA 
SEPERTI KAU JUGA! LALU APA BEDANYA KAU DENGAN 
ORANG-ORANG YANG MEMBUNUH KELUARGAMU? KAU! 
HANYA LAH MONSTER! TIDAK LEBIH DARI ITU." 


Beelzebtor tampak tidak terusik. Dia tidak peduli dengan 
perkataan Ron, jiwanya memang sudah berada dalam 
kegelapan, sehingga dirinya sebagai manusia berbelas kasih 
sudah tidak ada lagi, telah lenyap. 


"Bukannya aku sudah bilang!" Beelzebtor mengepakkan 
sayapnya kembali. "Yang membuatku terbuang adalah para 
manusia itu sendiri. Kau tidak pernah bisa memahami, 
hanya tuan kami yang bisa. Hanya luka dan dendam yang 
bisa memahami apa yang kami rasakan." Beelzebtor 
mengangkat tombak di mana ujungnya sekarang 
mengeluarkan api yang membumbung tinggi. 


"Tuanmu akan mati!" sahut Neville kemudian. Dia muncul 
entah darimana dengan langkah pincang sembari 
mengacungkan tongkat sihir kepada Beelzebtor. "Harry 
Potter pasti melenyapkannya." 


"Kau masih hidup?" Ron mengeluh syukur dan sekaligus 
marah. "Kenapa kau tidak menjawab panggilanku tadi!" 


Neville mendekati Ron, dia melirik cemas pada pundak Ron 
yang berdarah dan berlendirkan hitam. "Aku pingsan 
beberapa menit! Sialan, aku lengah, maafkan aku Ron. Apa 
kau tidak apa-apa?" tanyanya memperhatikan wajah pucat 
pasi Ron. 


Ron menggelengkan kepala, meringis. "Oh yeah, aku baik- 
baik saja di sini, aku hanya menderita luka beracun dan 
akan mati dalam beberapa menit. Tenang saja. Aku baik- 
baik saja, asalkan kau melenyapkan beelzebtor, aku akan 
selamat," jawabnya dengan sarkas. 


"Sialan!" rutuk Neville. Menyentuh pundak Ron yang 
langsung merintih sakit. "Kita harus menyelamatkanmu 
segera." 


"Senang aku menjadi prioritas utama sekarang." Ron 
berkata lagi dengan sinis. 


"Masih bertahan rupanya?" Beelzebtor mengarahkan mata 
merahnya kepada Neville. "Setelah hembusan angin neraka, 
kau cukup kuat juga." 


"Harus lebih dari angin untuk membunuhku." Neville berdiri 
di depan Ron, mengayunkan tongkatnya dan melancarkan 
serangan puluhan panah es kepada Beelzebtor. "Tekadku 
mengalahkan rasa sakit." 


Beelzebtor berusaha menghindar. Dia mengira panah itu 
akan menancap ke tanah ketika dia berkelit, namun salah! 
Neville mengayunkan tongkatnya. Panah itu berbelok arah, 
seperti rudal yang mengikuti kemana saja targetnya pergi. 


"Axarsia!" Neville menghentakkan tongkatnya. Panah itu 
hanya samaran, jati diri sebenarnya adalah bom yang 
bersembunyi dan membuat tubuh Beelzebtor terlontar 


jatuh. Ledakan keras terus menghujam bumi! Menggetarkan 
tanah dan membuat api membumbung tinggi ke angkasa. 


"Kau harus mati! Ini bukan tempatmu lagi," seru Neville. 
Menarik Ron ke sampingnya saat beelzebtor balas 
menyerang, mengayun tombak dan membuat banyak 
bebatuan besar terbang kearah mereka. "Kau seharusnya 
mati ribuan tahun yang lalu." Dan membalas dengan 
semburan air kuat yang mendorong kembali bebatuan. 


"Kalau begitu aku akan mati bersama Tuanku." Beelzebtor 
mengibaskan sayapnya, menimbulkan angin kuat lagi dan 
menerbangkan banyak benda. "Tidak masalah harus mati 
berkali-kali, dibangkit kan berkali-kali. Asalkan aku bersama 
Tuanku." 


"Kesetiaan yang memuakkan!" Neville memperlihatkan 
bertahan hidup tapi kalian menyerahkan hidup kalian pada 
kegelapan, aku tidak bersimpati sama sekali." 


Beelzebtor mengangkat tombaknya. "Aku tidak memerlukan 
simpati sama sekali. Kita akhiri sekarang." 


Dia lebih cepat dibandingkan beelzeb lainnya, tanpa Neville 
dan Ron sadari, punggung mereka sudah tersabit oleh 
tombak, membuat mereka jatuh tertunduk dan darah 
mengalir deras dari lengan atas mereka, menetes ke 
permukaan tanah. 


"RON, NEVILLE!" Hermione memanggil dengan cemas. Gadis 
itu pastinya menyadari ada yang salah dengan strategi 
mereka. Cemas karena mendengar teriakan kesakitan dari 
Ron dan Neville. 


"TETAP DI SANA!" balas Ron berteriak. "Jangan keluar dari 
perisaimu." Dia memberikan peringatan. "Kami masih bisa 


melawannya Hermione." 


Beelzebtor menjejakkan kakinya di tanah, telapak kakinya 
yang panas, menghanguskan rerumputan. Dia melangkah 
mendekat kepada Ron dan Neville dengan tombak 
terangkat. 


"Manusia lemah! Itulah kenapa aku memilih menjadi makluk 
kegelapan." Beelzebtor mengayunkan tombaknya. 


Neville mendorong Ron kesamping, membuatnya terhindar 
dari sabetan tajam tombak sedang dirinya membuat perisai. 
Suara benturan terdengar bergema, tombak terhenti di 
udara tertahan oleh perisai Neville. 


"Neville!" seru Ron. 


Dia mengangkat tongkat sihirnya, melihat mata tombak itu 
semakin mendekati Neville. 


"Torguemaxima!" Ron mengucapkan mantera, rantai 
membelit tombak Beelzebtor. Ron menarik ujung rantai dan 
mencoba melucutinya. 


"Penyihir tak berdaya." 


Beelzebtor mengayunkan tombaknya dengan hentakan 
kuat. Tubuh Ron terangkat dan tangannya yang membelit 
rantai membuatnya tak berdaya. Tubuhnya terlempar untuk 
kesekian kali, menghantam tanah lagi. Terbaring terlentang. 


"Sialan!" rutuk Ron. Napasnya tersenggal. Matanya 
langsung menatap langit yang menggelap menjelang 
malam. Tubuhnya terasa di remukkan. 


"Aku tidak suka berbasa-basi. Kalian mengangguku. Kalian 
membuatku jengkel." 


Beelzebtor memilih mangsanya, semula kepada Neville 
sekarang kepada Ron. Wajahnya bercampuran kekelawar 
dan manusia menghalangi langit malam. Di depan Ron, 
Beelzebtor menundukkan kepala. Memberikan tatapan 
tanpa belas kasih. Dingin. 


"Kau merusak pemandangan!" cetus Ron. Kesal. "Aku ingin 
melihat senja yang indah, bukan wajah buruk rupamu, 
Moda." 


Beelzebtor mengangkat tombak. "Aku akan memperlihatkan 
senja di alam baka! Nikmatilah di sana." Dia menurunkan 
tombak. 


Ujung tombak itu mendekat dengan cepat, di antara desir 
angin dan juga asap pekat, mata ujung tombak menuju 
mata kanan Ron, namun seketika terhenti, hanya beberapa 
senti. 


Ron merasakan tubuhnya menjadi basah. Darah sekali lagi 
membanjiri, tapi lagi bukan darah miliknya, namun... 


"KAU!" Beelzebtor berbalik. Dia berdiri tegap. Perutnya 
tertancap oleh pedang yang pernah Ron lihat sebelumnya. 
Pedang Alixar milik Harry. 


"Kejutan!" Neville bernapas cepat dan dia kemudian 
memberikan seringai lebar. 


83. Pemilik Alixar 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


APA maksudnya ini Harry? Neville bertanya dengan 
bingung, ketika Harry meletakkan pedang Alixar di atas 
meja. Tidak hanya Neville, tapi juga Ron, Hermione, Draco 
dan juga Luna. 


Aku menyerahkan pedang ini, kata Harry. Sulit menangkap 
jelas wajah Harry, di kala kamar yang mereka tempati gelap 
dan hanya mengandalkan sinar rembulan dari jendela yang 
terbuka. Kita tidak tahu apa yang direncanakan oleh Tudor, 
tapi aku yakin, atau ini hanya firasat ku saja bahwa para 
beelzeb akan menyerang Britania Raya sekali lagi. 


Kami tidak membutuhkannya. Luna menggelengkan kepala. 
Kami bisa mengalahkan para beelzeb dengan kekuatan sihir 
kami, tidak memerlukan pedang itu sama sekali. 


Harry menghela napas. Dia teringat pada perkataan para 
peri bersaudara, bahwa di antara para beelzeb ada satu 
beelzeb yang begitu teristimewa di mata Tudor, kesayangan 
Tudor, sehingga dia mendapatkan kekuatan kegelapan lebih 


dibandingkan yang lain. Dan Harry sempat melihatnya, 
sekali! Waktu pertempuran di London. Beelzebtor, sang 
pemimpin Beelzeb terbang mengitari di sekitar Tudor, hanya 
menyaksikan tanpa ikut turun tangan. 


Ada satu yang menjadi rasa khawatirku selama ini. Moda, si 
Beelzebtor, beritahu Harry, matanya menatap pada pedang 
Alixar yang berkilau di bawah sinar rembulan. 


Moda? Ron, Hermione, Luna dan Draco berucap bersamaan. 


Iya, Moda atau Beelzebtor. Dia adalah sang pemimpin 
beelzeb. Mungkin ada yang pernah melihatnya? Harry 
menatap kepada Ron, Hermione dan Neville yang saat itu 
berada di pertempuran London. Satu yang mencolok di 
bandingkan beelzeb yang lain. 


Neville mengerutkan kening. Aku melihatnya. Aku sudah 
curiga waktu itu. Apakah dia memiliki tombak trisula Harry? 
Si Moda itu? tanyanya. 


Harry menganggukkan kepala. Itulah dia. Beelzebtor. 
Mungkin para beelzeb yang lain bisa dikalahkan dengan 
kemampuan sihir kalian, tapi ini berbeda. Dia hampir 
tercipta sama layaknya tiga kstaria kegelapan. 


Dan itu berati. Hermione menyela. Itu berati membutuhkan 
pedang Alixar untuk mengalahkannya? 


Harry menganggukkan kepala sekali lagi. Hanya ini yang 
bisa digunakan untuk mengalahkan Moda. Pedang sang 
muggle. 


Lalu bagaimana dengan kau? Apa yang akan kau gunakan 
untuk menaklukan Tudor? Hermione bernapas cepat. Dia 
menatap bergantian dari pedang Alixar lalu kepada Harry. 
Bukannya pedang ini sangat berguna? Dengan pedang ini 


kau mampu melawan Tudor, memusnahkan Kstaria 
kegelapan, kalau kau menyerahkannya kepada kami? Lalu 
bagaimana dengan kau? 


Kau pikir aku tidak mempunyai rencana cadangan 
Hermione? Ada cara lain untuk mengalahkan Tudor! jawab 
Harry melipat kedua lengan di depan dada, matanya 
menatap lagi pada pedang Alixar, pedang yang telah 
banyak membantunya selama pertempurannya dengan 
Tudor. 


Kau punya rencana? Apa ada cara lain untuk menaklukkan 
Tudor? tanya Draco penasaran. 


Harry menganggukkan kepala. Ada! Tapi aku tidak bisa 
menceritakan kepada kalian. Karena aku masih berusaha 
mempelajarinya juga. Dia menambahkan dengan 
tersenyum. Mungkin itu adalah cara terbaik karena berasal 
dari diriku sendiri. Menggantungkan kalimatnya dan 
membuat semua orang bertanya. 


Neville mengambil pedang itu. Terasa ringan seperti bulu, 
seakan dia tidak memegang apapun. Alixar berkilau di 
bawah sinar rembulan. Mata Neville tidak beralih pada mata 
pedang, pada tulisan para peri yang menghiasi bilah, 
bahasa peri yang tidak dimengerti bahkan oleh si jenuis 
Hermione. 


Pedang ini? Bisa kah kau menceritakan sedikit kepadaku 
Harry? Aku sejak dulu ingin sekali tahu siapa yang 
membuatnya! Apa ini pedang King Arthur yang pernah di 
katakan di cabut langsung dari batu? tanya Neville. 


Mata semua orang mengarah kepada Harry, begitu pula 
dengan Hermione yang sepertinya mulai dari dulu ingin 
tahu. 


Harry menggeleng. Bukan! Ini adalah pedang yang lain. Dia 
menyangkal. Pedang Alixar adalah pedang kembaran 
Excalibus. Pedang ini di tempa oleh lima peri penjaga hutan 
empat penjuru. 


Oleh para peri itu? Luna menyela. Matanya berbinar penuh 
kekaguman. 


Izadora bercerita kepadaku! Ketika Tudor mulai melebarkan 
sayap kegelapan dengan memanggil banyak jiwa untuk 
menuju kegelapan, para peri terpaksa keluar dari 
persembunyian mereka. Waktu itu, Sripurwa, Izadora, Pann 
dan Aurora selalu mengembara, mencari keindahan yang 
ada di muka bumi. Harry berbalik, berjalan menuju jendela, 
merasakan angin malam menyapa, sedang di angkasa dia 
melihat Fawkes tidak hentinya mengelilingi langit malam. 
Sayap berapinya sangat mencolok di malam tanpa 
berbintang. Terutama setelah mereka tahu bahwa Tudor 
melepaskan Falak dari kurungannya, kelima peri tidak bisa 
tinggal diam, selama ini mereka tidak berurusan dengan 
para manusia, tidak berurusan dengan para penyihir tapi 
ketika menyangkut banyak makluk gaib yang mereka cintai 
mati, mereka menjadi marah dan mendatangi Tuan Merlin. 


Pedang Alixar. Harry melanjutkan lagi setelah diam sekian 
lama. Di tempa bukan oleh api, tapi oleh air! Dia berbalik 
dan mendapatkan kebingungan oleh kelima temannya. 
Karena kekuatan Tudor adalah api dan kegelapan, maka 
para peri membuat pedang yang menjadi kelemahan Tudor 
yaitu air dan cahaya. Di tempa oleh Sri purwa, Pann, 
Izadora, dan Aurora dalam waktu tiga puluh tiga hari. Harry 
mengangkat kedua bahunya. Itu saja yang aku tahu tentang 
pedang itu. Dan dia mengenali siapa yang menjadi 
pemiliknya. 


Pemiliknya? Hermione bingung. 


Pedang itu dibuat untuk Merlin sebelumnya, namun pedang 
itu menolak di pegang oleh Tuan Merlin, entah apa yang 
membuat Alixar tidak menghendaki Merlin memilikinya, tapi 
dari menurut Aurora, bahwa hati Merlin enggan untuk 
membunuh Tudor, saudara tirinya saat itu! Jadi Pedang itu 
memilih tuannya yang lain yaitu King Arthur. Sejak itulah 
pedang itu diberi julukan pedang sang muggle. Karena 
muggle biasa mampu mengendalikan pedang Alixar. 


Lalu setelah Tudor di kurung di samudera terdalam. Harry 
melanjutkan lagi. Pedang itu kembali ke Hutan Utara, pada 
pemilik sebenarnya yaitu pada peri yang menciptakannya. 
Lalu, setelah itu aku yang mengambilnya! Dan setelah itu... 
Matanya Harry mengarah kepada Neville dan 
menyinggungkan senyuman. 


Dan sepertinya dia sudah memilih pemiliknya yang lain, 
kata Harry. 


Semua mata mengarah kepada Neville yang memegang 
pedang dengan nyaman. Mata Neville membulat. Pedang ini 
memilihku? Dia tercengang tidak percaya. 


Harry menganggukkan kepala. Sepertinya begitu. Kalau kau 
tidak percaya, berikan itu kepada Draco. Dia menyuruh. 


Neville memberikan pedang itu kepada Draco Malfoy, 
tangan Draco terulur dan hendak menggenggam ganggang 
pedang, namun semua terkejut kemudian ketika pedang itu 
seperti air, menembus pegangan Draco dan terjatuh kembali 
ke atas meja dengan bunyi dentang yang keras. Luna 
terlihat ingin memastikan lagi, dia mengulurkan tangan, 
ingin mengelus pedang itu, namun sama seperti Draco dia 
juga gagal untuk memegangnya. 


Lihat! Alixar telah memilih siapa pemiliknya, kata Harry. 
Ketika aku melepaskan Alixar, maka Alixar akan mencari 


pemiliknya yang pantas, tapi ketika tidak menemukan yang 
pantas dia akan kembali ke Hutan Utara. Aku sudah 
menduga itu kau Neville. Harry lagi tersenyum penuh 
makna. 


Kenapa aku? Neville balik bertanya, dia dipenuhi ekspresi 
takut dan terbebani. 


Alixar bisa melihat keberanian dari dalam diri seseorang, 
pastinya dia mengetahui bahwa dulu pedang Gryffindor 
pernah kau gunakan untuk membunuh Nagini sebelumnya. 
Alixar jatuh cinta kepadamu, pada keberanianmu. Harry lagi 
tersenyum dan menatap Neville. Dan sepertinya aku pun 
setuju tentang hal itu. Tapi semua layak. Dia menambahkan 
takut teman lagi akan terluka karena Alixar memilih Neville. 
Hanya karena Alixar sedikit pemilih kalian tau itu kan? Tuan 
Merlin bahkan tidak bisa menyentuhnya. Dia membesarkan 
hati teman lainnya. 


Lalu? Neville masih linglung. Apa dia akan datang jika aku 
memanggilnya? Alixar ini? 


Mhm. Dia seperti udara, air dan cahaya. Dia akan pergi 
kemanapun kau pergi. Kau memerlukan Alixar, terutama jika 
untuk menaklukan si pemimpin dari beelzeb. Dia tidak bisa 
terbunuh kecuali dengan Alixar. 


Tapi Harry, bagaimana dengan kau! Jika kami memiliki ini, 
bagaimana bisa kau? Draco menyela. Dia menatap 
bergantian dari pedang dan Harry. 


Draco, sudah kubilang sebelumnya! Aku punya rencana 
cadangan. Aku cukup pintar dan juga licik. Dia tertawa 
kemudian dan menghela napas panjang. Sepertinya benar 
kau bilang dulu, aku memang cocok berada di Slytherin. 


Tongkat Neville memanas, bergetar hebat ketika tombak 
Beelzebtor membentur perisai yang dia ciptakan. Tidak akan 
bisa! Neville tahu perisai ini tidak akan bisa mengalahkan 
tombak Beelzebtor yang semakin menghujam menuju 
dadanya. 


Sial! Neville jatuh berlutut, dia masih mempertahankan 
perisai. Kedua kakinya terbenam di tanah oleh daya tekanan 
yang kuat oleh Beelzebtor. 


Neville! Ron berteriak. 


Neville melihat Ron berlari menujunya, mengayunkan 
tongkat sihir, dari ujungnya keluar rantai-rantai panjang 
yang meluncur dan segera membelit tombak. Menarik 
tonbak itu menjauh dari Neville. 


Ayolah! raung Ron, dia berusaha sangat keras. Menarik 
sekuat tenaga, menjauhkan Beelzebtor dari Neville. Monster 
terkutuk! Tidak berguna, sampah! 


Beelzebtor berpaling, merasa geram dengan perkataan Ron, 
dia mengalihkan pandangan, menghentakkan tombaknya 
dan membuat Ron rantainya masih membelit di sekeliling 
tombak Beelzebtor tubuhnya terangkat dari tanah, 


melayang dan jatuh terserembab dengan kuat. Beelzebtor 
menendang Neville, tubuhnya pun terdorong dan 
menghempas ke batu. Beelzebtor mengalihkan mangsanya 
kali ini. Pada Ron yang terlentang menatap langit. 


Kau mengatakan aku apa tadi? Penyihir lemah, raung 
Beelzebtor. Setiap langkah kakinya menguarkan asap, 
rerumputan hijau menjadi kering dan hangus. Tubuh 
Beelzebtor panas membara layaknya api. 


Kau lah yang tidak berguna! Kau hanyalah semut untukku, 
seru Beelzebtor dan memberikan seringai. 


Neville memaksakan tubuhnya untuk bangun, dia merasa 
linglung dan juga bingung. Berjalan terhuyung, dia menatap 
pada kejauhan, pada Beelzebtor yang berdiri mengangkat 
tombaknya kepada Ron yang terbaring di tanah. 


Tidak! 


Neville sudah kehabisan napas namun dia segera berlari 
dengan cepat, semua menjadi sekelebat, dalam angin 
berdesir, debu-debu yang bertebrangan dan juga suara 
teriakan dari Hermione. 


Alixar! teriak Neville. 


Terjatuh berkali-kali namun Neville tetap bangkit berdiri. Dia 
memanggil pedang Alixar dalam upayanya untuk 
menyelamatkan nyawa Ron. 


Neville merasakan sensasi yang aneh kemudian, dingin 
menyelimuti tangannya. Neville menunduk dan melihat 
pedang bercahaya: pedang Alixar dalam genggaman, 
Neville semakin memperlaju larinya. Dan sesaat sebelum 
Beelzebtor menurunkan tombaknya menghunus ke wajah 


Ron, Neville tanpa ragu menancapkan Alixar ke punggung 
belakang Beelzebtor. 


Suara menjijikan terdengar, pedang itu menusuk dalam dari 
punggung Beelzebtor, merusak semua organ Beelzebtor. 
Neville tidak melepaskannya. Dia menusukkan lagi lebih 
dalam dan darah memuncrat kesegala arah, bahkan ke 
tubuh Neville sendiri. 


Beelzebtor membeku, pegangan pada tombaknya menurun, 
dia berpaling dan menatap siapakah gerangan yang 
menusukkan pedang Alixar ke tubuhnya. Mata merah 
Beelzebtor jatuh kepada Neville yang berdiri di 
belakangnya. Pada Neville yang mengembangkan senyum 
penuh kemenangan. 


Kau? Beelzebtor menunjuk Neville, tombaknya terjatuh ke 
tanah, melebur menjadi lava. 


Kejutan! seru Neville, dia tidak melepas genggamannya 
pada pedang Alixar. Kau tidak pernah mengira bukan? 


Bagaimana bisa? Tangan Beelzebtor terulur, dia menarik 
pedang yang menusuk perutnya namun tangannya tidak 
bisa menyentuh pedang tersebut. Air. Seperti menyentuh air 
yang tidak bisa kau genggam. 


Ini bukan tempatmu Beelzebtor! Kau tau. Neville berkata. 
Kau telah mati ribuan tahun yang lalu. Seharusnya yang 
mati tetap mati dan jangan mencoba untuk bangkit 
kembali. 


Tuanku akan.. 


Tuanmu akan menyusul kemudian. Neville menyela dan dia 
mengangguk penuh keyakinan. Harry Potter akan 


mengirimnya ke alam baka menyusulmu. Jadi jangan 
khawatir. Kau tidak pergi sendirian. 


Ron berdiri. Napasnya tersenggal, tapi dia tersenyum lega, 
melihat Neville dan juga pada strategi mereka berhasil. 
Neville kau! Seperti yang diharapkan dari kapten divisi 
Auror. 


Lakukan tugas terakhirmu Ron! seru Neville, matanya tidak 
beralih dari Beelzebtor yang berusaha melepaskan pedang 
Alixar dari tubuhnya. Musnahkan yang tersisa. 


Ron tertawa senang. Dia menggenggam tongkat sihirnya 
dengan erat lagi. Jangan remehkan aku! Dan ku peringatkan 
padamu Neville, ledakan kali ini, bisa membuat telingamu 
berdenging. Dia berbalik kemudian. Melangkahkan kaki 
untuk menaiki undakan tinggi. 


Semua berakhir Beelzebtor! kata Neville. Kau dan juga 
pasukanmu. Kau dan juga tuanmu. Neville menusukkan 
pedang lebih dalam ke tubuh Beelzebtor. 


Tidak! Beelzebtor menangkal keras. Dia mengayunkan 
cakar, mengepakkan sayapnya, sehingga mereka berdua 
terbang. Namun Neville tidak melepaskan pegangannya 
pula. Kau tidak bisa membunuhku! 


Draco! Hermione. Berlindung! 


Terdengar teriakan Ron, dalam sekelebat, ketika tubuh 
Neville bergantungan di udara, terbawa oleh Beelzebtor, dia 
melihat Ron mengacungkan tongkat ke atas. Mengucapkan 
mantera dengan lantang dan kemudian terdengar ledakan 
sangat keras. 


Api menyelimuti langit, membakar semua para Beelzeb 
yang melemah karena serangan mantera cahaya dan suara, 


terlebih lagi karena sang pemimpin terkalahkan, jiwa 
mereka yang terhubung dengan Beelzebtor membuat 
mereka tidak bisa mengepakkan sayap dengan benar. 
Mantera api yang Ron lontarkan, membakar semua! Tak 
bersisa menjadi debu-debu, menerbangkan banyak mobil 
dan benda, angin tertiup sangat kencang dan Neville 
bersama Beelzebtor terjatuh ke tanah. 


Hening kemudian. Hening yang sangat hebat. Neville 
membuka matanya. Merasakan tubuhnya seperti 
diremukkan, tapi dia memaksa lagi untuk berdiri. Matanya 
menatap pada satu Beelzeb yang masih hidup, walaupun 
tubuhnya terjepit di antara dua pohon tumbang. Kedua 
sayapnya rusak dan hanya tinggal tulang belulang. 


Sebuah akhir! Sebuah akhir yang sama. Neville berjalan 
mendekat dengan langkah pincang. 


Kau. 


Beelzebtor menatap Neville, masih dengan mata merahnya, 
masih dengan kebencian serta kemarahan. 


Moda, apa kau tidak menyesali semua perbuatanmu? tanya 
Neville. 


Beelzebtor terkekeh, tertawa walaupun darah menyembur 
dari mulutnya. Kenapa aku harus? Kalianlah terlebih dulu 
yang membuangku! Kalian lah yang seharusnya menyesal. 
Masih berkukuh dengan pendiriannya. 


Kau tau? Tangan Neville terulur, pedang Alixar beralih 
pegangan, dari punggung Beelzebtor dan sekarang di 
depan perutnya. Kau tau yang membuat manusia menjadi 
kuat? 


Beelzebtor berada pada ambang kematian. 


Penderitaan! Neville menjawab. Iya, penderitaan memang 
membuat manusia lemah tapi juga membuat manusia lebih 
kuat ketika bersatu dengan keinginan untuk melindungi, 
kau tidak akan bisa memahaminya. Kau tidak akan bisa 
mengalahkannya! 


Bunuh aku sekarang! Beelzebtor menatapnya bengis. 


Tak perlu kau minta. Neville berkata dingin. Aku pun hendak 
melakukannya. Selamat tinggal dan jangan pernah datang 
kembali. Neville menusukkan lebih dalam pedang Alixar. 


Beelzebtor tertawa keras. Dia tidak menjerit, terus tertawa 
hingga tubuhnya yang panas membara terpadamkan oleh 
dingin pedang Alixar, membuat tubuhnya perlahan-lahan 
menghilang menjadi debu-debu yang bertebrangan. Raut 
wajah Beelzebtor tetap sama, dia menyeringai, tidak 
menyesali untuk kematiannya, pada kegelapan yang telah 
dia pilih. 


Neville jatuh terduduk. Bernapas dengan cepat, merasakan 
berat dan juga pusing. Dia memandang berkeliling, semua 
hancur, semua menjadi debu, dan... 


Senja! 


Matahari menampakkan dirinya dari langit yang semula 
gelap, memperlihatkan semburat jingganya di angkasa. 
Pedang Alixar menghilang dari genggaman Neville, merasa 
tugasnya selesai dan pastilah kembali ke asalnya, ke 
tempatnya berada, pada Tuan pertama yang memilikinya: 
King Arthur di Hutan Utara. 


Neville mengembangkan senyum sendu. Kami berhasil 
Harry, Dan dia merasakan beban di pundaknya telah 
terangkat. 


84. Warisan Emudor 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


JABATAN tangan erat Harry tidak bisa Tudor lepaskan. 
Walaupun dia menghentakkannya, tangannya seperti 
terikat oleh rantai-rantai yang tidak terlihat. 


Tidak. Tidak. Harry menggeleng dan berdecak. Mencegat 
ketika Tudor mengangkat tongkat sihir dan hendak 
mengucapkan mantera. Kalau aku menjadi kau. Aku tidak 
akan melakukannya, itu mempercepat kematian kita Sam. 
Harry memberitahu dengan santai. Dia memperhatikan 
dengan senang hati bagaimana paniknya sang Raja 
Kegelapan yang terjebak oleh tipu dayanya. 


Apa maksudmu! Tudor memberang, dia mengernyitkan 
kening, merasakan getaran hebat dan darah hitam dari 
pembuluh Harry sekarang menyeberang ke lengannya, 
menyakiti Tudor. Seperti parasit hidup, bergerak di balik 
kulit merah Tudor, berduri bahkan menembus kulit. 


Ku berbagi luka denganmu My lord, jawab Harry dengan 
sopan. Kau akan mati oleh kutukan yang akan membunuhku 


pula. Dia tidak menahan diri untuk tidak tertawa. Harry 
menyukai ketika tubuh Tudor bergetar tak terkendali dan 
jatuh berlutut seperti dirinya. 


KAU! raung Tudor. 


Aku kenapa? tanya Harry. Ku sudah bilang, aku pun bosan 
dengan hidup ini. Jadi mari kita bercakap sebentar sebelum 
kita melanjutkan di perjalanan kita Sam. Dia bersandar dan 
menghela napas panjang, memperhatikan Tudor yang 
berusaha melepaskan diri. 


Mata Tudor memberang, dia mengacungkan tongkat 
sihirnya ke leher Harry, menekan saluran pernapasannya. 
Oksigen terenggut darinya, tidak ada udara, terasa tercekik. 
Namun Harry tidak sendiri, ada seseorang pula yang 
kehabisan udara bersamanya, merasakan hal yang sama, di 
mana lehernya tercekik dan kesulitan bernapas: Tudor 
membelakakkan mata, mantera pencekiknya juga berlaku 
kepada dirinya. Semua sakit yang Harry rasakan, Tudor pun 
merasakannya. 


Kau... masih... tidak ... percaya .... padaku? tanya Harry 
dengan terbata, namun dia memberikan raut puas. Terus... 
kan... itu... mempercepat... kematian... kita... 


Tudor menyerah, dia menarik tongkat sihirnya dari leher 
Harrry, mereka berdua menarik udara banyak-banyak, 
mengisi paru-paru mereka yang sekarat. 


Apa yang telah kau lakukan? desis Tudor. Tidak berdaya dan 
sesekali mengerang kesakitan, ketika ruam-ruam hitam 
merambat ke sekujur tubuhnya, menyiksa dari dalam, 
menggerogoti organ tubuh. 


Aku selalu mempunyai rencana Sam. Harry mengadahkan 
kepala, pada langit hitam yang berangsur-angsur 


menghilang, tersingkir dan mulai menurunkan hujan di 
gurun pasir. Tidak perlu pedang Alixar untuk membunuhmu, 
kupikir aku mempunyai senjata yang sangat ampuh untuk 
melenyapkanmu. 


Tudor menatapnya penuh arti. Dan Harry menganggukkan 
kepala. Ya! Aku menggunakan luka kutukanku. Dia 
mendengkus. Oh aku tahu konsekuensinya Sam, sangatlah 
tahu! 


Tudor menatapnya tak berkedip. 


Dan aku tidak keberatan untuk menanggung itu semua. Asal 
membawamu pada kematian, kata Harry lagi. 


Rencana ini tersusun lama. Ketika Harry menemukan sihir 
hitam yang bisa digunakan untuk menyelamatkan diri dari 
kematian dengan menumbalkan jiwa manusia yang lain. 


Izadora memberikan tatapan dingin kepada Harry, setelah 
mendengar perkataannya, setelah mendengar keinginannya 
dan juga rencananya. Tidak percaya ketika Harry 
memperlihatkan sebuah kitab hitam dengan berkabut 
kegelapan kepadanya. Kitab sihir kuno. 


Darimana Harry Potter mendapatkan itu? Kami sudah 
menyembunyikan lama, di tempat teraman. Pann menyela. 


Hutan Utara adalah tempat teraman? Harry tertawa geli. 
Aku mengambilnya di tempat Aurora tentu saja. Tanpa 
sepengetahuannya, ketika dia terlalu sibuk dengan 
menatap hantu Theodor yang tampan, aku cukup tertarik 
karena kitab itu terus memanggilku. 


Semua mata peri mengarah kepada Aurora yang berdiri 
dengan gelisah. 


Aku tidak menyadarinya. Aku hanya fokus kepada para 
hantu yang memenuhi hutanku. Jangan salahkan aku. 
Aurora membela diri. 


Dan kau tidak menyadarinya hingga sekarang? Purwa 
tercengang tidak percaya. 


Memang tidak kenapa? Aku terlalu sibuk memikirkan dunia 
sihir. Aurora tidak mau disalahkan, dia mengibaskan rambut 
panjangnya kebelakang. 


Yakinlah. Bukan dunia sihir yang dipikirkan oleh Aurora, dia 
hanya memikirkan cara untuk mempercantik diri dan 
hutannya, memandang penuh sayang pada bola-bola 
Cahaya yang menerangi hutan miliknya. Peri egois itu tidak 
mungkin sedang meratapi dunia sihir yang akan hancur 
karena Tudor. 


Ada asalan kenapa kami menyembunyikan kitab itu Harry 
Potter. Izadora mengangkat tangannya dan membuat kitab 
itu menghilang dari hadapan mereka. Karena kitab itu 
memusnahkan banyak jiwa penyihir kala itu. Kami tidak 
ingin sejarah terulang kembali. Kitab ini dibuat untuk 
menyembuhkan sekaligus membunuh. 


Itulah kenapa dia memanggilku! Harry menganggukkan 
kepala. Tidak peduli kitab itu sudah tidak ada lagi 
bersamanya. Karena aku membutuhkan keduanya. 
Menyembuhkan dan membunuh. 


Kau tidak akan mengerti Po. Pann mengais kaki kambingnya 
dengan gelisah. Itu adalah milik Emudor. Peninggalan Merlin 
yang tidak bisa kami hancurkan. Itulah kami 
menyembunyikan di hutan utara dengan maksud tidak ada 
yang menemukannya. Dia menambahkan, menjelaskan 
dengan khawatir. 


Apa kalian takut, aku akan menjadi bagian dari kegelapan? 
Harry bertanya. 


Kau membaca kitab itu? Purwa tercengang. Tidak ada yang 
bisa membuka kitab itu! Bahkan kami. Sedangkan manusia 
atau penyihir akan mati ketika membaca mantera itu. Kitab 
itu terkutuk. Merlin mengutuknya setelah membuat 
kekacauan di muka bumi. Setelah Emudor merenggut 
banyak nyawa penyihir agar dirinya terbebas dari kematian. 
Dia berucap sekaligus kagum kepada Harry. Bagaimana bisa 
kau masih hidup? 


Karena waktu itu aku mati bukan? Harry mengingatkan. 
Karena aku sebentuk arwah. Sehingga tidak berefek sama 
sekali padaku. Sungguh, banyak hal di dunia ini yang sulit 
di jelaskan oleh akal sehat. Harry menjelaskan sekaligus 


heran dengan dunia sihir yang masih belum dia pahami 
sepenuhnya. 


Aku kehabisan kata. Sri mendengkus. Dan dalam waktu 
singkat kau memahaminya? Mempelajarinya? 


Kalau tidak terdesak. Aku tidak mungkin melakukannya. 
Terimakasih kepada kalian, aku bisa memahami bahasa dari 
kitab itu sendiri. Harry sedikit membungkukkan badannya. 
Bisa kalian jelaskan sedikit. Kitab apa itu? 


Izadora tampak enggan, tapi dia menegakkan wajahnya 
dengan anggun. Kitab Maldrabok. Kitab itu berisikan 
mantera-mantera sihir hitam. Sebelum Tudor mendatangi 
Emudor, sebelum terbunuh olehnya. Emudor ternyata 
menderita sakit parah. Dia ingin menyembuhkan diri, ingin 
menyelamatkan dirinya dari kematian. Mantera penyembuh 
yang digunakan adalah mantera hitam, mantera untuk 
memindahkan luka kutukan di tubuh kepada inang yang 
baru. 


Sripurwa melanjutkan karena Izadora enggan untuk berkata 
lagi. Merlin menemukan kitab itu tersembunyi di dalam 
kastil kediaman Emudor. Menemukan kebenaran bahwa 
Ayahnya memiliki kehidupan kegelapan yang selama ini 
disembunyikan. Merlin membawa itu kemudian kepada 
kami, menyerahkan kitab kegelapan yang belum 
terselesaikan dan kitab itu akan lenyap jikalau hutan yang 
menguncinya hancur pula. Dia menjelaskan. 


Harry Potter yang kau pelajari itu termasuk dalam golongan 
sihir hitam! Apa kau tidak tahu itu? Izadora memberitahu, 
suaranya tidak lembut lagi, dingin. 


Pann, Sripurwa dan Aurora tidak menyela, dia membiarkan 
Izadora yang berkata, sebelum Harry memasuki perisai yang 
akan mengurungnya bersama Tudor, sedang mereka berdiri 


di atas gurun pasir yang panas menyengat kulit, membakar 
pori-pori. 


Menyalurkan luka kutukan kepada orang lain, itu termasuk 
tindakan yang di kutuk oleh langit. Dan apa kau tau apa 
yang akan terjadi pada dirimu? Izadora masih berkata 
dingin, seakan tidak percaya yang telah Harry lakukan. 


Aku sudah mempertimbangkannya jauh hari Izadora dan 
aku sudah tahu betul, akibat dari semua ini. Jiwaku akan 
terkutuk pula. Harry berucap seakan tidak peduli. Nofatera! 
Adalah sihir hitam di mana menyalurkan luka atau kutukan 
yang dimiliki kepada orang lain bukan? Tapi aku sedikit 
memodifikasinya Izadora. Harry mengangkat tangan 
kanannya, ruam hitam sekarang menjalar dengan cepat ke 
jari-jemarinya. 


Memodifikasi apa? Pann tampak ingin tahu. Yang aku tahu! 
Orang yang ingin selamat dari luka kutukan, menyalurkan 
luka kutukan, dia akan memiliki jiwa kegelapan, kau akan 
kehilangan terang di dalam dirimu. Seperti Emudor. Kau 
tidak memiliki perasaan sama sekali. Kau hidup dengan 
keinginan dengan bayang-bayang kegelapan. Dia 
menambahkan, enggan pula dengan rencana Harry. 


Pann! Harry menyela. Kau tahu tentang mantera ini, apa 
yang menjadi syaratnya, apa yang menjadi tumbalnya? Dia 
seperti sedang menguji, walaupun lawannya adalah peri 
yang hidup ribuan tahun lamanya. 


Keinginan untuk hidup yang luarbiasa! Dan tumbalnya 
adalah seseorang yang berhak dan layak untuk mati, 
seseorang yang menurut kau tidak pantas untuk hidup dan 
lebih layak mendapatkan luka kutukan karena dosanya. Apa 
aku salah? jawab Pann. Baru kali ini Harry melihat wajah 
kambing Pann memerah karena marah. 


Kau menjual jiwamu, Harry Potter! sela Sri. Jiwamu akan 
sama gelapnya dengan Tudor. Itu sama saja kau 
memberikan jiwamu pada kegelapan. Kau akan terikat satu 
sama lain. Dia menambahkan. 


Purwa menganggukkan kepala. Dan walaupun salah satu 
dari kalian akan mati, tapi yang hidup akan terkutuk pula! 
Apa yang menjadi pembedanya. Dia bersikeras, seperti 
menyakinkan Harry bahwa rencananya adalah skenario 
terburuk yang pernah dia dengar. 


Keinginan untuk hidup! Harry mengulang itu, dia terdiam 
sejenak. Bagaimana kalau aku menghilangkan itu dari 
syarat persetujuan sihir hitam penyalur kutukan? Dia 
menanyai balik kepada kelima peri. 


Aurora mengernyitkan kening. Wajah cantiknya terlihat 
tidak nyaman. Jangan bilang! Kau memilih untuk... 


Aku menghilangkan satu syarat! Yaitu untuk bertahan 
hidup. Aku tidak memiliki keinginan untuk hidup hanya 
apabila aku hidup dengan kegelapan. Harry memberikan 
penjelasan. 


Kau akan melakukan itu? Pann tercengang. Kau memilih 
untuk mati? 


Toh aku akan mati Pann. Cepat atau lambat, kenapa kalian 
sangat terkejut, ucap Harry tertawa kecil. 


Sripurwa memberikan tatapan menganggumi kepada Harry 
lagi. Kau memiliki jiwa pemberani Harry Potter. Seperti 
layaknya Tuan Merlin, seperti layaknya King Arthur. Dan aku 
tidak bisa memberikan pujian lebih dari itu. Dia menyentuh 
dada lalu menundukan kepala memberi penghormatan. 


Harry mendengkus. Aku membenci kalimat pujian! kau tau, 
ini caraku. Aku memilih cara matiku. Tidak perlu kalian 
kagumi. Malah aku bersimpati pada kalian. Dia menatap 
Sripurwa, Aurora, Izadora dan Pann. Kalian pastinya lelah 
dengan keabadian yang kalian miliki. Aku senang tidak 
perlu berumur panjang dan menyaksikan dunia hancur 
suatu hari nanti. Dia menambahkan dengan tertawa senang 
lagi. 


Izadora mendekati Harry, peri cantik dan anggun itu 
menundukkan kepala kemudian mendaratkan ciuman di 
atas kepala Harry. Dia bisa menghirup aroma wangi bunga 
yang khas dari Hutan Barat. 


Harry Potter, Ku pikir aku memang tidak salah 
menemukanmu. Tidak salah menjadikanmu tamu terhormat 
Hutan Barat. Semoga kita bertemu lagi. Di suatu tempat, di 
mana hanya ada terang, tiada gelap menyelimuti. 


Dia mengucapkan salam perpisahan sedang airmata jatuh 
dari ujung mata indahnya. 


85. Ikatan Kematian 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


TUDOR tertawa, darah tersembur dari mulutnya, namun dia 
terus tertawa, entah apa yang lucu buatnya, namun dua 
orang yang saling terikat, Harry Potter dan Tudor sedang 
menertawakan satu sama lain. Menertawakan kondisi 
mereka yang sekarat dan dalam ambang kematian. 


Harry Potter! Kau pikir, dengan mengambil nyawaku. Kau 
akan bisa hidup tenang? Kau akan mengambil kegelapan 
dariku! Tudor terkekeh, dia mencondongkan tubuhnya ke 
depan, bau amis darah tercium jelas. Ku akan hidup di 
dalam jiwamu dan kegelapan akan menguasai ragamu. 


Harry menggelengkan kepala. Sam! sudah berapa kali aku 
bilang, apa kau tidak mendengarkannya? Ah! Kupikir 
otakmu sudah meleleh saat ini. Dia mendekati Tudor dan 
berbisik. Ku bilang aku tidak berniat untuk hidup, aku 
memilih mati bersamamu. Aku menghilangkan salah satu 
syarat yaitu hidup. Dia kembali duduk tegap dan 
memberikan senyum puas. Kau! Akan pergi ke alam baka 


bersama ku. Ckckck, ternyata benar Harry menunjuk Tudor. 
Kau sangat bodoh! Ternyata penipu bisa tertipu pula. 


Tudor menggelengkan kepala. Tidak terima, dia mengangkat 
tongkat sihirnya, mengacungkan pada jabatan tangan 
mereka, merapal semua mantera agar bisa terlepas, namun 
sia-sia. Jeratan semakin erat, semakin mempercepat luka 
kutukan menyebar di sekujur tubuh. 


Kau tau apa yang lucu? Harry berkata lagi, dia 
memperhatikan Tudor yang masih berusaha melepaskan 
diri. Bahwa mantera hitam ini diciptakan oleh ayahmu 
sendiri. 


Mata merah Tudor membelalak kepada Harry, penuh 
kebencian sedang Harry menganggukkan kepala. 


Nofatera! Adalah mantera sihir yang dibuat oleh Emudor, 
Ayahmu Sam. Pada akhirnya kalian saling membunuh satu 
sama lain lagi. Harry menghembuskan napas panjang. Miris 
sekali bahwa aku menggunakan mantera Emudor untuk 
melenyapkanmu. Sebaiknya, ketika kau bertemu dengan 
Emudor, kalian berbaikanlah. Tiada gunanya saling 
bermusuhan di alam baka. 


Tudor mengacungkan tongkat sihirnya lagi ke jabatan 
tangan mereka, membuat gurun pasir di sekitar mereka 
bergetar, berdesir oleh angin yang berusaha memisahkan 
mereka berdua. Tubuh Harry serasa di tarik oleh tali 
tambang, namun! Tudor merasakan sakit yang Harry rasa 
pula, merasa tulang punggungnya pun diremukan oleh 
mantera yang Tudor ucapkan. 


TIDAK MUNGKIN! Tudor mengerang frustasi. Dia mencabut 
mantera. Terengah-engah dan dia memuntahkan lebih 
banyak darah lagi. TIDAK BISA MENJADI SEPERTI INI. 


Sepertinya harus seperti ini Sam, sahut Harry. 
Pandangannya mulai mengabur. Kenapa kau tidak 
menerima kebenaran ini. Bahwa kita tidak bisa terpisahkan. 
Bahwa kita akan pergi bersama. Bahwa kau tidak bisa 
menghancurkan dunia sihir lagi dan kau tidak bisa 
membunuh semua yang Merlin lindungi. 


Jangan pernah menyebut namanya! desis Tudor. 
Merlin menyesal karena tidak bisa menyelamatkanmu. 
Munafik! Tudor memberikan seringai dingin. Merlin munafik. 


Kau selesaikan sendiri nanti. Harry enggan membalas. 
Bahkan menjelang kematian, Tudor masih berkukuh pada 
kegelapan yang dia pegang erat. Akan ada rapat keluarga 
besar untukmu nanti! Kau, Merlin dan Emudor. Dia 
menyunggingkan senyum geli. Dan di sana! Kalian tidak 
bisa saling membunuh satu sama lain lagi. 


Harry menengadahkan wajah. Pada langit yang semula 
menggelap dan sekarang beransur-ansur mulai 
menampakkan birunya lagi. 


Dan aku pun sama Sam! Pasti akan ada rapat keluarga 
untukku pula. Apa bedanya kau dan aku? Kita sama-sama 
terjun pada kegelapan untuk keegoisan kita. Karena kita 
sama-sama tidak ingin menderita, ungkapnya. 


Tudor kembali memberontak, melepaskan diri. Dia bahkan 
membiarkan api membakar jabatan tangan mereka, 
membuat Tudor dan Harry berteriak kesakitan. Hingga Tudor 
tidak mampu menahan rasa sakit dan lagi mencabut 
mantera. Usaha sia-sia, bahkan hingga tangan mereka 
menjadi tulang belulang, mereka tidak terpisahkan sampai 
kematian menjemput raga mereka. 


Langit menjadi biru kembali, beritahu Harry dengan tertawa 
kecil. Setelah dia menguasai diri dengan rasa sakit yang 
membakar tangannya. Sepertinya! Pasukanmu juga telah 
hancur. Para Beelzebtor kesayanganmu sepertinya sudah 
juga musnah. Dia memberikan tatapan prihatin. Kau sudah 
kalah telak lagi dalam peperangan kali ini. Kau tidak akan 
pernah menang. Sangat di sayangkan. 


Diam kau! Kau! Tudor bernapas terengah-engah. Sekarang 
kulitnya mengeriput dengan segera, wajahnya pun juga 
begitu, seperti tergores oleh waktu yang telah dia lalui, 
ribuan tahun langsung menerpa dan datang kepadanya. 
Manusia hina! Penyihir rendahan. Dia mengatai Harry. 


Harry menganggukkan kepala. Benar Sam, aku penyihir 
rendahan, aku tidak bisa membantah karena aku melarikan 
diri dari rasa sakit dengan memilih kematian. Tapi aku 
menyukai akhir seperti ini. Bukan akhir yang buruk bukan? 
Kau hanya perlu melepaskan semua. Hanya pergi, itu saja. 
Dia mengadahkan wajah lagi. Perisai mulai menghilang, 
beransur-ansur menipis. Harry menangkap suara nyanyian 
dari para penghuni hutan barat, selatan, timur dan utara, 
paduan suara menggiringi desir pasir yang saling 
bergesekan. 


Apa kau tidak menyesalinya sama sekali? Harry berkata 
penasaran, dia menyeka bibir, habis muntah darah hebat. 
Tentang jalan hidup yang kau pilih? Tentang kegelapan yang 
menjadi tujuan hidupmu? 


Tidak pernah ku sesali. Untuk semua nyawa yang ku 
renggut, salah kan saja Emudor! Salahkan saja Merlin. 
Mereka membuatku dalam kegelapan. Mereka membuatku 
haus akan darah, sembur Tudor, dia menjadi ringkuh 
terbungkuk. Tongkat sihir yang dia genggam menjadi 
gemetar. 


Kau sendiri yang menentukan jalan hidupmu. Kau memilih 
kegelapan karena memang kau menginginkannya. Harry 
menggelengkan kepala dan dia menepuk dadanya sendiri. 
Seperti yang aku lakukan sekarang. Aku menentukan 
bagaimana hidupku berakhir. Bukan karena kau! Tapi karena 
aku yang memilihnya. 


Rasa sakit ribuan kali menyerang tubuh Tudor. Membuat 
punggungnya membungkuk dan tulang mulai merapuh. 


Sepertinya kau tidak bisa bicara sekarang, baiklah kita 
lanjutkan nanti di alam baka. Lebih baik kita mengucapkan 
perpisahan dengan baik kepada dunia. Apa kau tidak 
mendengarnya? Telunjuk Harry mengarah pada ke sekitar. 
Nyanyian para peri penghuni hutan penjuru? Nyanyian duka 
dan perpisahan! Aku sangat menyukainya. Dia 
menganggukkan kepala. 


Tongkat Tudor terjatuh di atas pasir, tongkat yang tercipta 
oleh ribuan tulang manusia menjadi serpihan yang perlahan 
demi perlahan menghilang terbawa oleh angin. Begitu pula 
dengan Tudor, dia berubah menjadi makluk menyedihkan, 
daging tubuhnya mengeriut, menghilang dan sekarang 
hanya tertinggal tulang terbalut kulit, luka kutukan yang 
Harry salurkan menggerogotinya dengan cara menyakitkan. 


Kau pun! Apa kau tidak menyesalinya? Tudor bertanya 
dengan suara lemah, dan dia masih menyunggingkan 
senyum sinis. Kau mati demi mereka? Kau memilih mati 
demi orang-orang yang berkhianat, pada orang yang saling 
membunuh dan membenci. Kau rela melakukan itu? Kau rela 
menanggung beban demi mereka? Dia ingin tahu reaksi dari 
Harry. Pada Harry yang sekarang memejamkan mata, mulai 
terasa berat. 


Aku tidak peduli dengan itu semua! Aku melakukan apa 
yang aku suka, apa yang aku mau. Persetan dengan beban! 
Mereka tidak menjadi bebanku sama sekali. Harry membuka 
mata dan menganggukkan kepala dengan penuh keyakinan. 
Entah kenapa saat mereka berkata jangan pergi malah 
membuatku ingin pergi. Aku melakukan apa yang 
kuinginkan tanpa terbebani oleh siapa pun, Samael... 


Harry menghela napas yang terasa sulit untuk 
dihembuskan. Gurun yang seharusnya terasa panas kini 
menjadi dingin, seperti air es menyelimuti tubuhnya. Harry 
lagi mengadahkan wajah kepada langit biru, dia menangkap 
sayap berapi berputar mengelilingi angkasa. Suara 
melengking Fawkes mengiringi lantunan panduan suara 
para peri penghuni hutan penjuru. 


Dan aku tidak bohong padamu untuk satu hal!l, sambung 
Harry. 


Tudor membungkuk di tanah, dia menelungkup dengan 
tubuhnya yang merenta, ribuan tahun memakan raganya 
dengan cepat. Tangannya yang menjabat tangan Harry 
sekarang menjadi tulang belulang yang menyedihkan. 


Tentang... apa? Tudor bertanya di ambang batas kematian. 
Terlihat pasrah dan berserah diri, tidak mampu bertahan 
lagi, hanya menunggu waktu. 


Bahwa aku merasa terhormat, ungkap Harry. Sungguh, aku 
merasa terhormat bisa bertemu denganmu. Bahwa 
kematianku bisa diakhiri olehmu. Bahwa aku tidak perlu 
menghadapi ketakutanku yang terbesar. Semua seketika 
menjadi sunyi, Harry tidak bisa mendengar nyanyian 
panduan suara lagi. Tidak! Semua mengabur dengan cepat, 
malam datang ke dunianya. 


Ketakutanmu.... 


Tubuh Tudor mulai tergerus oleh angin, mulai menipis, mulai 
menghilang, menjadi serpihan debu. 


Mati! Dalam ruangan, diratapi semua orang. Harry 
mendengkus tertawa kecil. Aku membenci itu, tapi nyatanya 
aku sekarang di sini. Bersamamu? Itu adalah kehormatan 
untuk ku Samael. Dia berkata dengan tatapan mulai kosong. 


Kau! Tubuh Tudor mulai menghilang, bersama pasir-pasir 
yang bertebrangan, dia menatap untuk terakhir kali kepada 
Harry. Penyihir yang bodoh Harry Potter. Sangat bodoh. 


Harry tersenyum. Sudah banyak yang mengatakannya 
Samael Emudor. Dia menyebutkan nama lengkap Tudor. 
Nama sebelum dia menjadi penyihir kegelapan. Mari kita 
pergi dengan damai. Harry memberikan seulas senyum. 


Angin datang, berhembus dengan kencang, membawa 
serpihan-serpihan tubuh Tudor yang berubah menjadi debu, 
terbang ke angkasa. Tak bersisa, tidak meninggalkan jejak. 
Tidak ada lagi nama Tudor, tidak ada lagi tempat untuk 
Samael Emudor di dunia. 


Harry merasakan tubuhnya terasa ringan, merasa gelap 
menyelimuti. Dia jatuh tengkurap. Matanya menatap pasir- 
pasir yang bertebrangan, pada angin yang menerbangkan. 
Di antara sunyi dan dingin dia rasakan. Dia mendengar 
suara lembut yang hanya dia dengar dalam mimpi dan ilusi. 
Entah yang dia lihat adalah nyata atau khayalan, namun 
senyum indah dari seorang perempuan berambut merah 
menyambut Harry. 


Aku sudah melakukannya. Apa kau bangga padaku? Harry 
bertanya tanpa suara, hanya dengan tatapan kosong. 


Lily Evans memeluk Harry, memangku seperti layaknya dulu 
ketika dia bayi. Dalam ingatan yang Harry tau ada namun 


telah dia lupakan. 
Kau melakukan yang terbaik. 


Suara Lily Evans terasa menenangkan, membuat Harry 
nyaman dan damai. Ketika hijau dari mata Lily menjadi 
warna terindah yang Harry lihat, ketika suaranya menjadi 
suara merdu yang Harry dengar. 


Aku akan menjagamu sekarang. Tidurlah, Harry. 
Lily mencium kening dan memeluk Harry seperti dulu, 


mengulang waktu kebersamaan mereka yang sempat 
terpisahkan. 


86. Hujan Berdarah 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


MERAH sinar matahari senja memantul indah dengan 
tetesan hujan yang turun membasahi bumi. Hermione 
mengadahkan wajah, melentangkan kedua lengan, 
menyambut dingin air yang menyejukkan kembali 
tubuhnya, melunturkan partikel debu-debu yang menempel 
di wajah, larut bersama darah-darah yang berjatuhan ke 
tanah. 


Mata Hermione menantang matahari senja yang tidak 
enggan memberikan penghiburan setelah lelah yang dia 
alami. Dia memandang ke sekitar, pada rintik-rintik hujan 
yang turun, perlahan-lahan, tubuh para beelzebtor tergerus 
terbawa angin, terbawa layaknya debu. Hijau mulai 
mendominasi lagi. 


Kita berhasil. Draco berkata dengan keluh penuh syukur. Dia 
mencari ke sekitar. Rambut pirangnya yang tadi menghitam 
karena jelaga sekarang kembali pirang, hujan membuat 
paras Draco tertangkap oleh mata Hermione. 


Iya, semua telah berakhir. Mereka sudah musnah, jawab 
Hermione. 


Entah dia ingin tersenyum atau tidak, namun di saat dia 
ingin berteriak bahagia, di saat itu pula dia ingin menjerit 
dalam tangis. 


HERMIONE! 


Ron berlari sembari berteriak memanggil namanya. Pria itu 
berlari dengan kaki pincang namun tidak menyurutkan 
semangatnya untuk menggapai Hermione. Dia merengkuh 
Hermione ke dalam pelukan erat. 


Syukurlah kau tidak apa-apa! Semua berakhir Hermione. 
Kita berhasil, kata Ron dan membenamkan wajahnya di 
lengkuk leher Hermione. 


Neville berjalan pelan di belakang Ron, dia mengalihkan 
matanya kepada Draco dan memberikan senyum kecil. Dia 
memberikan tinju pelan di lengan atas Draco. Kerja yang 
bagus Draco! 


Dan kau juga Neville, puji Draco balik. 


Tidak banyak kata, mereka terdiam lama, memperhatikan 
ratusan jasad beelzebtor yang berubah menjadi debu, 
terbang bersama angin. Walaupun tidak bisa dipungkiri 
Desa Holington hancur total, banyak bangunan yang roboh, 
mobil berserakan di jalan seperti layaknya habis dihantam 
badai tornado skala besar. Namun suasana damai dan 
tenang. Hanya suara hujan yang memantul di tanah. 


Kita harus memastikan Ginny dan yang lain dalam keadaan 
yang baik. Hermione melepas pelukan Ron. Mereka ada di 
balai kota bukan? Aku harap mereka tidak terluka. 


Namun Hermione tidak perlu mendatangi balai kota, dari 
kejauhan dia melihat iring-iringan orang berjalan, 
bergandengan tangan, saling merangkul dan berjalan 
menuju tanah lapang Desa Holington. Ginny, Luna, Arthur, 
Molly dan Sarah dalam keadaan baik, mereka tidak 
mengalami luka parah. 


Ya Tuhan! Ya Tuhan! 


Molly setengah berlari, dia memaksakan kakinya yang lemas 
untuk mendatangi putranya. 


Ron! Anakku. 


Mum, jangan berlari. Aku tidak papa, jangan bergegas 
kemari. Ron khawatir kepada Molly yang menuruni undakan 
tidak mengenakan alas kaki, dia biarkan kedua kakinya 
yang telanjang menyentuh reremputan basah. Mum! Aku 
baik-baik saja! 


Molly langsung menghambur ke dalam pelukan Ron, 
mendekapnya erat dan memberikan ciuman yang banyak di 
wajah. Menangis hebat. 


Kupikir! Aku tidak bisa melihatmu lagi, ku pikir aku akan 
kehilangan lagi. Molly sesegukan. 


Ron mengelus punggung belakang Molly. Menenangkannya. 
Mum! Aku sudah berjanji bukan? Kalau aku akan 
merepotkan Mum sampai Mum meninggal? Bagaimana bisa 
aku melanggar janjiku? Dia melontarkan candaan dan 
membuat Molly tertawa dalam tangis. 


Semua menghilang! Mereka hancur terbawa angin, para 
beelzebtor itu. Mata Arthur mengarah pada angin yang 
menyapu debu-debu dari jasad beelzebtor. Aku yakin, tidak 
hanya di Desa Holington tapi di tempat lain juga. Dia 


berpendapat. Matanya kemudian jatuh kepada Neville, 
Draco dan Hermione, dia memberikan senyum. Well done, 
aku tidak mempunyai kata, selain aku bangga kepada 
kalian. Menganggukkan kepala, berusaha keras menahan 
airmata. 


Terimakasih Mr Weasley, jawab Hermione dengan senyum 
tampak dipaksakan. 


Kupikir Kementrian sihir akan segera datang dan 
membereskan sisanya. Draco menyela. Dia mengenyitkan 
kening, menatap para penduduk desa holington yang 
terlihat trauma. Akan lebih baik kalau ingatan mereka di 
hapus segera. 


Mata Nevile menatap ke sekeliling. Dan kali ini akan 
panjang urusannya, lihat kehancuran ini! Ah, atau mereka 
akan memodifikasi pikiran mereka seperti yang dulu, bahwa 
ada topan yang melanda. Itu adalah solusi yang tepat. Dia 
menanggapi. 


Arthur pun menyetujui. Sembari menunggu pegawai 
kementerian datang, kita biarkan saja mereka. Dia menatap 
pada penduduk desa Holington. Mereka orang yang baik, 
ketika mengetahui bahwa kami adalah penyihir, mereka 
malah berkata: senang mendengar ada beberapa di dunia 
ini yang mempunyai kekuatan untuk melindungi. Lalu 
senyum Arthur meluntur segera. Walaupun mereka tidak 
tahu! Bahwa yang membuat kehancuran dan begitu banyak 
kematian adalah dari kalangan kita, para penyihir. 


Semua mempunyai dua sisi Mr Weasley, sela Luna. Gadis itu 
kembali melamun, namun tangannya terangkat kemudian 
menangkap debu-debu yang bertebrangan, debu dari jasad 
para beelzebtor. Masih ada terang di dalam gelap. Kita tidak 
bisa melihat sutu hal dari satu arah. Hitam, putih! Anehnya 


terkadang sulit untuk dibedakan. Dia menatap debu itu 
yang menghilang dari telapak tangan. Bahwa hati 
seseorang bisa berubah seiring siapa yang menyembuhkan 
luka. Entah itu baik atau jahat. Itulah yang menentukan 
akhir dari sebuah warna. Dia berucap panjang dan di antara 
mereka semua. Mungkin hanya dia yang mengerti maksud 
perkataannya. 


Kuharap mereka menemukan kedamaian dan tidak berada 
dalam kegelapan lagi. Luna menambahkan, mengadahkan 
wajah, mata tidak berkedip menatap debu-debu yang 
terbang, mungkin sedang berdoa pada matahari yang 
terbenam agar menuntun para jiwa beelzebtor yang 
mulanya adalah manusia kembali ke jalan benar. 


Hermione. Ginny berjalan ke arah Hermione dan 
memberikan pelukan. Kau seorang penyihir hebat, 
terimakasih sudah berjuang melindungi kami. Dia 
mengungkapkan rasa terimakasih. 


Hermione menganggukkan kepala. Tidak Ginny, aku lah 
yang seharusnya berterimakasih, kau dan Luna membuat 
kami bisa bertahan, kalian melindungi penduduk Desa 
Holington. Dia balik memberikan pujian kepada Ginny. 


Aku tidak bisa melakukannya sendiri, jawab Ginny melepas 
pelukannya. Dia berbalik dan melihat penduduk Desa 
Holinton yang masih terlihat syok, mereka masih menangisi 
satu sama lain, bingung dengan apa yang terjadi. Namun 
ada satu gadis yang menenangkan, gadis muggle yang 
memberikan pelukan penenang kepada semua orang. 
Sarah! Banyak membantu kami, dia berhasil menyakinkan 
penduduk desa holington untuk tetap bertahan di balai 
kota. Beruntung memiliki Sarah di pihak kita. 


Sarah menangkap tatapan Ginny dan Hermione. Gadis 
berambut pirang itu menganggukkan kepala, memberikan 
senyuman dan kemudian menghampiri si tua Flamel yang 
merengek meminta bir, berkata ingin mabuk dan lupa pada 
kejadian mengerikan yang menimpa Desa Holington. 


Mungkin inilah alasan kenapa Harry menyukai Desa 
Holington. Ginny menambahkan dengan suara lirih. Di sini, 
Harry diperlakukan dengan baik, tanpa ada yang menghujat 
dan membebaninya seperti di dunia sihir. Senyum terukir di 
bibirnya. Kupikir aku tidak bisa marah kepada Harry untuk 
hal ini Hermione. 


Mereka terdiam lama, membiarkan suara rintik hujan 
mengambil alih. Para penduduk desa pun enggan berpindah 
atau pun bernaung, mereka memilih duduk di reremputan, 
menenangkan diri, saling menghibur melalui pelukan sambil 
melihat matahari yang terbenam. Dan kemudian terang api 
menyela, menerangi layaknya matahari senja. Di tengah 
lapang yang basah oleh air hujan, Ron melepas pelukan 
Molly ketika melihat burung api berukuran besar muncul 
dan menangkupkan kedua sayapnya yang berapi. Seperti 
sedang memeluk, seperti sedang melindungi. 


Apa itu? 

Burung api? Yang benar saja? 

Apa berbahaya! Apa burung itu akan menyerang kita? 
Apa yang dia peluk? Dia memeluk seseorang, aku lihat itu! 
Aku melihat orang dalam dekapan kedua sayapnya! 

ITU JAMES! 

JAMES EVANS YA TUHAN! 


Suara-suara penduduk Desa Holington lebih menyakiti, 
menghujam hati semua orang ketika melihat seorang pria 
terbaring dalam pelukan Fawkes. Burung itu menundukan 
kepala, membiarkan paruhnya melindungi wajah Harry dari 
rinai hujan yang masih turun di senja hari. 


Tidak! Kumohon jangan, kata Molly. Dia menangis hebat 
lagi. Jangan kumohon! 


Harry... Hermione memanggil dengan suara lirih sedang 
airmata berlinang di pipi. 


Neville dan Draco tidak bisa berkata, dia menundukkan 
kepala. Seperti ada yang memberati pundak dan kaki 
mereka, tidak mampu untuk bergerak bahkan hanya untuk 
sekedar berlari kearah Fawkes dan memastikan keadaan 
Harry. Mereka tidak sanggup. 


Arthur tidak bisa melakukan apapun. Dia hanya bisa 
menarik Molly ke dalam pelukannya. Memalingkan wajah 
Molly, lebih pada matahari terbenam, memberikan 
penghiburan walaupun Molly terus menangis histeris. Aku 
ingin kesana, aku ingin melihatnya. 


Sarah berjalan menuju seorang gadis berambut merah dan 
mengelus bahunya. Ginny berpaling, tanpa suara tangis, 
airmata sudah membasahi kedua pipi. Ginny memaksakan 
diri untuk tersenyum dan anehnya Sarah melakukan hal 
yang sama. 


Dia adalah pria egois bukan? Ginny meminta pendapat. 


Sarah menganggukkan kepala. Mengiyakan, kemudian dia 
menarik Ginny, merengkuhnya ke dalam pelukan. 


Di saat semua orang tidak berani beranjak dari tempatnya, 
bukannya enggan, namun mereka masih belum siap untuk 


menerima kenyataan. Belum siap menerima bahwa orang 
yang mereka cintai tidak bernaung di bawah langit sama 
lagi. Ron memberanikan diri, dia mengepalkan kedua 
tangan dan melangkahkan kakinya. Walaupun dengan 
langkah tertatih, dia mendekati Fawkes yang berada di 
tengah lapang. 


Mata Ron menjadi sakit hanya dengan menatap merah api 
sayap Fawkes, walaupun terlihat menakutkan, namun ketika 
mendekat api itu tidak melukainya namun terasa hangat. 
Sungguh, Ron patut memuji dirinya sendiri, untuk 
keberanian walaupun di saat ini dia ingin sekali berlari dan 
menyendiri. 


Fawkes, panggil Ron. 


Burung Phoenix itu menanggapi, dia mengangkat kepala. 
Mereka saling bertatapan. Di bawah rinai hujan yang masih 
membasahi bumi. Burung itu mengedipkan mata. Ron 
memaksakan diri untuk tersenyum. 


Terimakasih sudah membawanya pulang, ucap Ron 
akhirnya. Sekarang giliranku untuk menjaganya. Dia 
menyadari pandangan mengabur, bukan oleh hujan tapi 
oleh airmata yang menggenang. Percayakan Harry 
kepadaku sekarang. 


Fawkes mengedipkan mata beberapa kali, dia menundukkan 
kepala, menyentuhkan paruhnya di pipi Harry, seperti 
memberikan ucapan selamat tinggal untuk terakhir kali 
sebelum dia terbang mengembara di angkasa yang tidak 
berujung. Airmata Fawkes berjatuhan mengenai wajah Harry 
dan setelah itu seiring datang angin dingin yang 
berhembus, Fawkes melebarkan sayapnya dan menghilang 
dalam kedipan mata. 


Sekarang! 


Hanya ada sinar matahari terbenam yang menerangi. Ketika 
mata Ron jatuh pada satu sosok pria yang terbaring di tanah 
bersimbah darah. Ron menarik napas panjang, berkali-kali! 
Namun saja tidak bisa merasakan lega. Masih terasa sesak. 


Ron berlutut. Dia menjulurkan tangannya yang gemetar lalu 
dia letakkan di dada Harry. Diam lama, airmata yang 
menggenang pun akhirnya berlinang di pipi, begitu deras, 
begitu pula dengan isak tangis yang sedari dia tahan. 


Harry... panggil Ron. 


Dia segera menarik Harry ke dalam pelukan. Ke dalam 
dekapannya. Memangku tubuh dingin Harry. Memeluk tubuh 
sahabatnya yang tidak bernyawa lagi. Tangan Ron mengelus 
wajah Harry, menyingkirkan debu serta darah yang melekat. 
Berharap mata berwarna hijau itu membalas tatapannya, 
akan merasa risih dan mengatai diri Ron bodoh karena 
menangis. Namun itu harapan palsu, Ron hanya mendapati 
bibir yang pucat pasi, mata yang tertutup dan juga bisu 
tanpa bersuara. 


Harry. 

Ron menangis terisak. Dia semakin mempererat pelukannya. 
Maaf 

Tidak ada yang bisa Ron mampu ucapkan lagi. 

Terimakasih 


Hanya dua kata itu, maaf dan terimakasih. Hanya itu yang 
bisa Ron ucapkan. Dan tidak perlu penjelasan, Ron yakin, 
Harry mengerti perkataannya. Paling mengerti akan dirinya. 
Karena mereka adalah sahabat walaupun sekarang 
terpisahkan oleh dunia yang berbeda. 


Matahari akhirnya terbenam sepenuhnya, menyerahkan 
tugas pada malam yang sekarang menyelimuti. Lagi, 
meskipun hujan turun, dingin menusuk kulit dan malam 
membutakan mata. Tidak ada satu pun orang beranjak dari 
tempat mereka. Tangis mereka pecah, meratapi kepergian 
seseorang yang amat mereka kasihi. 


87. Kembali Ke Holington 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


TANGAN keriput Flamel terlihat sangat sibuk, dia 
memungut barang-barang berharga dari atas pusara, 
bersenandung senang ketika menemukan wine tua yang 
melebihi umurnya. Flamel mengangkat wine itu ke atas, ke 
langit biru menjelang musim gugur. 


Flamel tertawa girang. OH! Ini wine yang mahal Harry 
Potter! Hahaha aku sudah menduga mereka akan 
memberikanmu banyak hadiah untuk perayaanmu. Dia 
menunduk dan menatap sebuah nisan yang dipenuhi 
rangkaian bunga dan juga barang-barang. Di nisan berbatu 
indah terukir sebuah kalimat yang ditulis kepada orang 
yang terkasih. 


Flamel menunjuk ke nisan Harry sedangkan tangan satunya 
sibuk memasukkan barang-barang ke dalam tas besar. 
Lihat! Bagaimana penduduk Desa Holington mencintaimu! 
Mereka bahkan tidak lupa bahwa hari ini adalah hari 
peringatan kematianmu. Dia membawakan banyak hadiah. 


Ini adalah sebuah keberkahan. Dia terkekeh. Senang tas 
kosongnya sekarang berisi. 


Flamel memandang ke sekitar, nisan James Evans berada di 
atas bukit dan menghadap langsung ke Desa Holington, 
tempat yang indah untuk melihat dari kejauhan rumah- 
rumah beratapkan kayu khas Holington. Flamel menghirup 
udara banyak. 


Kau tidak bisa menemukan tempat peristirahatan yang 
terbaik selain di tempat ini. Kau harus berterimakasih 
karena aku membelinya dengan harga mahal. Ku 
menghabiskan banyak uang. Kau tau itu? ungkapnya. 


Anda jangan berbohong Mr. Flamel. Sebuah suara menyela. 
Seorang pria berdiri di samping pepohonan yang rindang, 
bersandar dan memperhatikan Flamel dengan cengiran geli. 
Tidak mungkin Anda mempunyai banyak uang. Dia 
memberikan sindiran. 


Flamel menoleh, mencari asal suara dan menemukan pria 
berambut merah dengan banyak bintik-bintik di wajah 
menggelengkan kepala. Penampilannya hari ini 
mengenakan jas dan terlihat rapi, dia memasukkan kedua 
tangan ke dalam saku celana. 


Kau! Ronald Weasley? Flamel segera berdiri. Mengangkat 
tas yang berisi barang. Mendengkus marah. Kenapa kau 
kemari? Bukannya kau sedang menghadiri pernikahan? 
Mulai menggerutu lagi. 


Ron berdiri tegap, dia mengangkat tongkat sihir, 
mengayunkan dan memunculkan satu buket bunga lily. 
Merasa puas dengan hiasannya, Ron letakkan di atas batu 
nisan James Evans. Hari ini adalah satu tahun kematian 
James Evans, tentu saja saya harus melakukan kunjungan 
bukan? Bunga Lily adalah kesukaannya. Matanya kemudian 


jatuh pada barang-barang hasil jarahan Flamel. 

Wuah! Saya yakin rumah Anda akan penuh barang kali ini, 
setiap tahunnya, Anda tidak akan kekurangan. Ron tertawa 
dan mengambil salah satu barang yang terbungkus rapi. 
Ron mencium aroma lezat. Kue pie apel. Ini dari Madame 
Rose. Astaga Mr. Flamel ini untuk James, bukan untuk Anda. 
Dia menambahkan, tidak tahan untuk tidak tersenyum. 


Flamel merebut kembali kotak makanan itu. Bukan 
urusanmu! Sebaiknya kau pulang. Kau pasti di cari di pesta 
pernikahan. Flamel melangkahkan kakinya menuruni bukit, 
menuruni tangga berbatu dengan hati-hati. 


Ronald mengambil tas barang Flamel. Aku tidak 
mencurinya! Aku tidak mengambilnya. Dia segera berkata 
karena tangan keriput Flamel hendak menghajarnya. Saya 
cuma membantu Anda. Dengan tongkat berjalan itu, 
bagaimana Anda bisa menuruni bukit. Sama sekali tidak 
berubah, Anda! Ron menggelengkan kepala. 


Flamel mendengkus. Merasa yakin Ron tidak menyita 
barang jarahannya, Flamel melanjutkan menuruni bukit. 
Pemandangan Desa Holington di musim gugur sangatlah 
indah, menghibur mata. Dedaunan menjadi menguning dan 
sesekali pohon maple menggugurkan daun, mulai merontok 
dan meninggalkan ranting, siap menyambut musim dingin. 
Mereka tidak banyak bicara. Tentu saja Ron tidak berani 
mengajak Flamel bicara, di saat pria berumur lebih dari 
seratus tahun itu melakukan usaha keras untuk menuruni 
bukit dengan tongkat berjalan. Ron tidak pula menawarkan 
bantuan, Flamel akan mengatainya penyihir muda yang 
tidak tahu sopan santun atau meremehkan dirinya. Baru lah 
ketika kaki mereka menginjak jalanan Desa Holington, 
setelah aspal menapaki kaki, rumah-rumah terlihat, 
kendaraan lalu-lalang dan terlihat para penduduk Desa 


Holington yang saling menyapa ramah. Ron berani berbicara 
lagi dengan Flamel. 


Bagaimana kabar Anda selama tahun ini? tanya Ron, 
mengiringi langkah Flamel yang pelan. Menuju pulang ke 
rumah. 


Tidak ada kemajuan. Asam urat, rematik, kolesterol, 
diabetes, darah tinggi! Tetap sama. Apa yang kau harapkan? 
Kau mengharapkan kematianku dengan cepat, jawab Flamel 
ketus. 


Ron mengikik. Inilah kenapa saya menyukai Anda. Sangat 
menyebalkan. Oh bukankah itu, Madame Rose? beritahunya 
menunjuk pada satu wanita cantik yang keluar dari 
supermarket. Membawa banyak barang. 


Melihat Madame Rose. Flamel menegakkan tubuh, dia 
bahkan melempar tongkat berjalannya kepada Ron. Flamel 
segera melambaikan tangan kepada Rose. 


Rose sayang! panggil Flamel. 


Rose berpaling, dia memberikan senyuman kepada Flamel 
yang berjalan sangat cepat. Melupakan asam urat serta 
rematiknya. 


Mr Flamel. Mau pergi kemana Anda? Rose bertanya dengan 
ramah. Dia tidak berubah, tetap cantik dan seksi seperti 
dulu. Lalu Rose melihat tas Flamel. Oh Anda pastinya baru 
saja mengunjungi makam James kan? terkanya. 


Flamel menganggukkan kepala dan tiba-tiba saja membuat 
ekspresi sedih. Aku sangat merindukannya Rose. Tidak 
pernah dia akan pergi lebih dulu. Seharusnya aku lah yang 
mati. Dia terlalu muda. 


Ron menatap Flamel tidak percaya. Melihat akting Flamel 
membuat Ron kehabisan kata-kata. Bagaimana bisa pria tua 
ini tadi mengatakan bahwa kematian James adalah 
membawa keberkahan dan sekarang dia meratapi 
kepergiannya? Rose mengeluh sedih pula. Dia membungkuk 
dan memberikan pelukan kepada Flamel. 


Saya pun merasakan hal yang sama Mr. Flamel. Bukan 
hanya Anda saja yang berduka, tapi semua orang yang ada 
di Desa Holington. Rose mengelus punggung Flamel. Aku 
yakin James sudah merasa tenang sekarang. Tidak perlu 
merasakan sakit akan penyakitnya. 


Flamel membersit ingusnya yang tidak ada ke saputangan, 
seperti sedang menunjukkan betapa kehilangannya Flamel 
akan sosok James Evans yang menjadi kesayangan 
penduduk Desa Holington. 


Terimakasih untuk penghiburannya Rose. Aku akan mampir 
ke Bar mu malam ini, kata Flamel. 


Tentu saja! Datang kapan saja. Dan kau boleh datang juga. 
Rose berkata kepada Ron yang sedari tadi diam. Kau 
sahabatnya James kan? Aku melihatmu beberapa kali ketika 
James bersamamu. Rose mengulurkan tangan untuk 
menjabat tangan Ron. 


Iya, James sahabat saya, akunya Ron dan membalas 
menjabat. Baru saja berkunjung tadi. Saya sangat terharu 
melihat banyak hadiah di pusara James. Kalian sangat 
peduli kepada James walaupun dia cuma tinggal sebentar di 
desa ini. 


Rose mengibaskan tangan. Ini bukan masalah sebentar atau 
lamanya seseorang singgah dalam kehidupan kita. 
Perempuan cantik itu mengadahkan wajah, menatap bukit 
tempat makam James Evans. Tapi tentang baik dan 


ramahnya seseorang sehingga tidak bisa terlupakan. James 
sudah menjadi keluarga Holington dan akan selalu seperti 
itu. Dia memberikan senyuman getir. 


Saya hanya bisa berkata terimakasih banyak, seru Ron. 


Rose menggelengkan kepala. Tidak perlu sama sekali. Dia 
memaksakan dirinya untuk tersenyum lebar. Jangan biarkan 
aku menganggu perjalanan kalian. Saya juga perlu ke Bar, 
menyiapkan pesta penyambutan musim gugur. Rose 
melambaikan tangannya. Berpamitan kepada Flamel dan 
Ron. 


Hati-hati sayang. Flamel melambaikan tangan tidak 
mengalihkan matanya sampai Rose menghilang dan masuk 
ke dalam gang. 


Lebih baik kita pulang sekarang Mr. Flamel, ajak Ron. Kaki 
Anda gemetar hebat, sepertinya Anda perlu asupan gula. 
Dia memberitahu dan mengembalikan tongkat berjalan 
Flamel. 


Aku tahu dasar cerewet! Tunggu, lewat mana rumahku? 
Flamel sesaat lupa ingatan. Pikunnya kumat. 


Ron menggandeng lengan Flamel dan menuntunnya ke 
jalan setapak, rumah Flamel sudah dekat sebenarnya. Dia 
bahkan bisa melihat loteng lusuh rumah Flamel dari tempat 
mereka berhenti. 


Mari saya antarkan Anda! Ah, inilah kenapa saya sering 
mengkhawatirkan Anda. Ron mengiringi langkah Flamel. 
Lebih tepat menyeret, memaksa Flamel untuk berjalan lebih 
cepat. 


Kenapa kau perlu khawatir? Flamel bertanya. 
Konsentrasinya selalu terbuyarkan oleh beberapa penduduk 


desa yang menyapa. 


Karena tidak ada yang merawat Anda! Ron membuka pintu 
pagar rumah Flamel. Akhirnya mereka sampai. Panti jompo, 
kenapa Anda tidak mempertimbangkan untuk tinggal di 
sana. Paling tidak ada yang mengurus Anda! Dia 
menyarankan. 


Jangan khawatir tentang itu. Aku selalu mengunjungi setiap 
hari. 


Suara menyela, Ron menoleh dan melihat gadis berambut 
pirang memasuki pekarangan rumah Flamel, rambut 
panjangnya tidak ada lagi, Sarah Morris sekarang berambut 
pendek sebahu. 


Mr Flamel hanya akan membuat keributan di panti jompo. 
Sarah menambahkan ketika berhadapan dengan Ron. Dia 
tersenyum. Bagaimana kabarmu? 


Kabarku baik dan kau? Ron bertanya balik. 


Sarah melentangkan kedua lengannya. Tak pernah sebaik 
ini. Melihat kau ada di sini, apa kau sedang mengunjungi 
makam James? 


Iya, aku sedang mengunjunginya. 


Sarah menganggukkan kepala. Dia terdiam sejenak, 
matanya mengarah pada pohon maple Flamel yang rontok 
daunnya. Dan bagaimana dengan dunia sihir? Apa berjalan 
dengan baik pula? Tidak ada bahaya yang mengancam lagi? 


Tidak ada. Setelah pertempuran itu, tidak ada bahaya yang 
mengancam. Kau bisa melihat dari ketenangan yang ada di 
Desa Holington. Ron menganggukkan kepala, tersenyum 
kepada anak-anak kecil yang berlarian di jalan. 


Semua berjalan kembali. Sarah menyahuti. Dan aku harus 
berterimakasih pada kau, karena kau mencegat para 
pegawai kementerian sihir untuk menghapus ingatanku. Dia 
lagi memberikan senyum lebar. 


Apa tidak apa-apa? Ron bertanya khawatir. Di saat semua 
orang melupakan peristiwa menakutkan tahun lalu, 
serangan ke Desa Holington, kau masih mengingatnya? 


Sarah mengangkat kedua bahu. Tidak apa-apa. Terkadang 
aku masih bermimpi buruk, tapi! Dia menganggukkan 
kepala dengan yakin. Aku malah bersyukur, karena dengan 
cara itu aku tahu bagaimana James berkorban melindungi 
kami. Ini adalah bentuk rasa peduli kepada James, tuturnya. 


Flamel berdeham. Sebaiknya aku masuk ke dalam lebih 
dulu. Teh manis, aku membutuhkannya sekarang. Dan biar 
aku! Dia merebut kantong kertas berisikan makanan dari 
tangan Sarah. Aku membawa ini ke dalam. Makan malam 
untukku bukan? Ucapkan terimakasih kepada Ibumu. Dan 
dia segera berjalan cepat menuju pintu dan masuk ke dalam 
rumah. Meninggalkan Sarah dan Ron di pekarangan. 


Semua orang. Sarah melanjutkan berkata setelah Flamel 
pergi. Mengira James meninggal karena penyakit langka. 
Semua mengira begitu, hanya aku satu-satunya yang tahu 
bahwa dia meninggal karena pertempuran yang tidak 
pernah terbayangkan oleh mereka. Dari ucapannya terlihat 
sangat jelas ada rasa bangga yang tersirat. Aku yakin! 
James sudah melakukan yang terbaik. Untuk orang lain dan 
juga dirinya. 


Ron menganggukkan kepala dengan canggung. Iya, 
terimakasih kau sudah berpikiran seperti itu. Kalau saja. Dia 
menambahkan dengan hati-hati. Kalau ingatan itu 


menganggumu, kau bisa meminta bantuan Flamel, dia akan 
mengirimkan surat dan aku akan menghapus ingatanmu. 


Mendengar perkataan Ron, Sarah tertawa kecil, dia 
melangkah kan kaki mundur. Tidak! Jangan berani kau 
melakukannya. Ronald Weasley aku akan menghajarmu. Dia 
memberikan ancaman. 


Ron tertawa kecil. Aku hanya menawarkan. Jangan takut 
Sarah, aku mempunyai batasan karena James juga sudah 
berjanji untuk tidak menghapus ingatanmu. Dia 
menyakinkan Sarah yang menghindar, mata Sarah 
mengarah pada tongkat sihir yang tersembunyi di balik 
mantelnya. 


Iya dia sudah berjanji. Sarah membuka pagar rumah. 
Sebaiknya aku pulang. Senang bertemu dengan kau Ron, 
ungkapnya. Dia memberikan tatapan dalam sejenak. 
Kuharap kau menjalani hidupmu dengan baik. 


Kau pun begitu. Ron menjawab dengan suara parau. Ku 
harap kau hidup dengan baik dan bahagia. 


Sarah tersenyum dan melambaikan tangannya. Dia berbalik 
dan berjalan menyelusuri trotoar Desa Holington, sesekali 
berhenti menyapa anak-anak yang bermain dan terus 
melangkah. Matahari menyinari rambut pirangnya, menari 
tertiup angin sore. 


Aku bisa melihat dari tatapan matamu! Flamel berseru 
ketika Ron masuk ke dalam dapur. Ketika Ron meletakkan 
tas Flamel ke atas meja. Kau mengkhawatirkan Sarah 
bukan? Dia menebak sambil menyesap teh hangat yang 
manis. Flamel duduk di depan meja. 


Saya tidak mengerti apa yang Anda bicarakan, jawab Ron. 
Dia membuka jendela dapur dan membiarkan angin masuk. 


Langsung ke topiknya saja Mr. Flamel. Dia memandang 
sejenak keluar. Menghirup udara. 


Kau peduli padanya bukan? Flamel menatap curiga pada 
punggung Ron yang membelakangi. Diam lama. Kemudian 
Flamel wmendengkus. Harry Potter! Kau tidak bisa 
menyembunyikan. Aku hidup seratus tahun dan aku tahu 
itu. 


Ron berbalik, namun kali ini bukan Ronald Weasley. Tidak 
ada rambut merah, tidak bintik-bintik di kedua pipi, 
tergantikan oleh rambut hitam berantakan dan mata hijau 
terang. Harry Potter memberikan senyum kepada Flamel. 


Sebaiknya kalimat itu tidak terlontar pada orang yang 
bersumpah tidak akan mengenal cinta apalagi menikah. 


Harry Potter bersandar di tepian jendela dan melipat kedua 
lengan di depan dada. Merasakan angin yang masuk dan 
menerpa tubuhnya. 


Desa ini sama sekali tidak berubah, walaupun satu tahun 
berlalu. Mereka masih mengingat tentang saya. Dia 
menambahkan dan kedua matanya menjadi sayu. 


Khasiat ramuan polijusmu habis di waktu yang tepat. 
Bagaimana kalau kau berubah tepat di depan Sarah tadi. 
Apa yang harus ku katakan kepada gadis itu? Flamel 
menunjuk Harry dengan geram. Sarah hanya tau kau mati 
karena berperang, dia tidak tahu kalau hidup kembali. 
Flamel mulai menggerutu. Mengerikan, mana ada orang 
yang bangkit dari kematian setelah mati selama tujuh hari, 
kau membuat ku hampir kena serangan jantung ketika 
muncul di depan rumahku! Dia bergidik. Menatap Harry 
dengan tatapan takut, masih tidak yakin bahwa Harry masih 
hidup. 


Saya pun juga tidak memperkirakannya Mr Flamel. Sama 
sekali. Harry memasang senyum getir. Kita tidak bisa 
menebak akhir dari sebuah cerita bukan? Dia 
menambahkan. Lalu dia diam, mengalihkan kedua mata 
hijaunya untuk menatap keluar jendela lagi. Pada Desa 
Holington yang indah di kala musim gugur. 


88. Suatu Hari di Musim Gugur 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


TEH hangat yang sangat manis buatan Flamel, sangat Harry 
rindukan. Dia menatap gelasnya yang beruap, menatap 
permukaan teh di mana daun mint selalu menjadi penghias. 
Suasana sore yang tenang untuk menikmati secangkir teh 
yang bisa membuatmu terserang diabetes kalau 
meminumnya setiap hari. 


"Jadi, bagaimana kabar anak itu? Dennis Crevey?" tanya 
Flamel membuyarkan lamunan Harry. "Apa dia sudah 
menjadi normal kembali?" 


Harry duduk tegak, bersandar di bangku dan melipat kedua 
kakinya, matanya menatap lagi keluar jendela. Langit 
musim gugur terlihat indah. 


"Aku melakukan kunjungan beberapa hari yang lalu. 
Keadaan Dennis mulai membaik. Kuharap seperti itu." Dan 
dia teringat pada senyum Dennis yang terulas di bibir. 


Berumur dua puluh satu tahun, seharusnya Dennis bersikap 
seperti lelaki pada umumnya, namun Dennis seperti anak 
kecil. Dia berlarian di taman, mengejar kupu-kupu dengan 
bebas, melepaskan diri mengelilingi halaman berumput. 


"Ini termasuk sebuah kemajuan Harry, dibandingkan dulu! 
Ketika dia hanya terbaring di tempat tidur," beritahu 
Kingsley. 


Harry menganggukkan kepala. "Iya ini lebih baik. Saya tahu 
butuh waktu lama untuk penyembuhan, paling tidak jiwa 
Dennis kembali walaupun tidak seperti dulu." Tiba-tiba 
Harry tersenyum getir. "Dan meskipun kembali, saya malah 
berharap dia tidak mengingat insiden kelam yang terjadi di 
dalam kehidupannya. Saya berharap dia tidak mengingat 
apapun tentang Tudor" Dia menambahkan, mata tidak 
beralih dari Dennis yang berhasil menangkap kupu-kupu. 
Dia tangkupkan tangannya, duduk berjongkok dan 
memperhatikan sayap kupu-kupu yang mengepak. 


"Itu bukan menjadi tanggung jawabmu lagi Harry, terlalu 
banyak yang sudah kau lakukan," nasihat Kingsley dan 
memberikan tatapan simpati. "Kau sudah mempertaruhkan 


segalanya demi menyelamatkannya." Tangan Kingsley 
menyentuh pundak Harry. "Dan melihat Dennis kembali 
walaupun tidak sepenuhnya normal, melihat dia 
terselamatkan bukankah kau harus memuji dirimu sendiri 
sekarang. Kuharap tidak ada rasa bersalah lagi." 


Harry membalas tatapan Kingsley. "Saya tahu itu. Hanya 
saja saya berharap bisa menemukan kedua orangtua 
Dennis. Saya berharap mereka masih hidup dan mereka bisa 
berkumpul lagi," ungkapnya. 


"Untuk itu jangan khawatir, serahkan saja kepada kami. Kau 
nikmati saja cuti satu tahunmu itu. Akan habis minggu 
depan bukan? berati kau harus segera masuk kerja kembali 
Harry," Kingsley menambahkan. "Semua orang ingin 
bertemu denganmu! Para petinggi kementerian, pemimpin 
negara bahkan para reporter! Aku tidak bisa meladeni 
mereka terus menerus dan mengatakan kau ingin istirahat. 
Kau tau!" Kingsley menggelengkan kepala. "Aku sekarang 
mendapat julukan si pencari perhatian, karena wajahku 
sering muncul di koran untuk menggantikanmu." Dia 
memberikan keluhan. 


Harry menanggapi dengan tawa ringan. "Maaf untuk itu Pak 
Perdana Menteri. Tapi saya akan bekerja bulan depan, 
kembali ke posisiku. Lagipula aku sudah membujuk Ron." 
Dia tersenyum lebar ketika Kingsley mengerutkan kening 
bingung. "Ron mau kembali ke Divisi Auror, asalkan aku 
kembali bekerja." 


"Ah! Begitu rupanya." Bibir Kingsley cemberut. "Dia dan 
seluruh pasukan Auror hanya tunduk pada perintahmu. Aku 
sama sekali tidak sebanding denganmu." Dia terdengar 
sedikit jengkel. 


Harry tersenyum, dia menatap kembali kepada Dennis yang 
sekarang melepas kupu-kupu itu terbang kembali ke 
angkasa. 


"Apa dia akan aman di sini Pak Menteri?" tanyanya. 


Kingsley menarik napas dalam. Dia memandang ke sekitar, 
pada rumah kecil di pedesaan terpencil, namun terdapat 
pengamanan ketat dari berbagai sudut. Para Auror 
melakukan penjagaan selama dua puluh empat jam. "Ku 
pikir aman, terutama kau sendiri yang membuat perisai 
pelindungnya." Dia menambahkan, menunjuk pada perisai 
tanpa kasat mata yang mengurung rumah tempat di mana 
Dennis Creevey tinggal. "Tidak ada yang bisa masuk dan 
keluar tanpa seizin darimu." 


Dennis berpaling, dia menatap Harry sejenak dan kemudian 
mengembangkan senyum. Rambut coklat Dennis berkilau 
oleh sinar matahari siang dan senyum polos itu, membuat 
Harry merasa tenang karena bisa melihatnya kembali, 
seketika saja, dia merasa kembali ke Hogwarts di mana 
Harry selalu melihat Colin dan Dennis selalu berdua, 
menyelusuri koridor dan menebarkan senyum kepada Harry. 


"Pasti akan kembali seperti dulu, ya kan Pak Perdana 
Menteri?" Harry berkata lagi. Lebih pada menyakinkan diri 
sendiri sedang matanya masih menatap kepada Dennis. 
"Saya yakin, Dennis akan kembali seperti dulu." 


Flamel mengambil teko dan mengisi cangkir Harry lagi 
dengan teh manis. Tangannya yang gemetar membuat 
tuangan air melesat dan membasahi meja. "Syukurlah kalau 
anak itu tidak apa-apa. Mereka, para petinggi kementerian 
tidak akan berani menyentuhnya! Karena kau yang menjadi 
walinya, pengganti keluarga Dennis untuk sementara 
waktu." Dia berpendapat dan menawari Harry toples 
berisikan biskuit. 


"Iya kuharap begitu. Saya sudah menyembunyikan identitas 
Dennis sebisa mungkin." Harry menyesap teh hangatnya 
lagi. 


"Dan bagaimana kabar keluarga mugglemu? Bibimu?" 
Flamel juga bertanya tentang keluarga Dursley. Penasaran. 


"Oh mereka baik. Bibi Petunia kembali tinggal di Privet Drive 
tentu saja. Mereka menolak untuk dihapus ingatan mereka. 
Maksudku hanya Bibi Petunia dan Dudley, Paman saya 
Vernon memilih untuk lupa." Harry mengangkat kedua 
bahunya. "Paman Vernon menderita karena mimpi buruk, 
jadi kami terpaksa membuatnya lupa." Dia menjelaskan 
dengan sedikit tertawa. 


"Hubungan kalian?" 


"Oke! Baik. Aku mengunjungi beberapa kali, tak pernah 
mengira sebelumnya, bahwa hubungan saya dengan bibi 
Petunia menjadi sedikit membaik." Harry memakan biskuit 
namun dia sesali kemudian, biskuit ini basi dan berjamur. 
Harry mengambil toples itu dan berjalan ke tempat 
pembuangan sampah. "Mereka juga di undang ke 


pernikahan hari ini sebenarnya, tapi tidak bisa datang 
karena Paman Vernon." 


"Apa yang kau lakukan?" Flamel tiba-tiba menghardik 
marah. Dia menunjuk biskuit-biskuitnya yang masuk ke 
dalam bak sampah. "Makanan berhargaku!" 


"Ini sudah berjamur Mr. Flamel. Apa Anda ingin keracunan? 
Aku akan mengirimi Anda banyak cemilan nanti." Harry 
bersikeras dan kemudian kembali duduk di depan Flamel 
yang masih menggerutu. 


"Dan Anda juga tidak datang ke pernikahan padahal Mrs. 
Weasley mengharapkan kedatangan Anda." Harry menyela, 
memotong gerutuan Flamel. 


"Aku tidak suka keramaian. Bagaimana kalau ada yang 
mengenaliku? Dan menawari aku sebuah jabatan penting di 
Kementerian Sihir, mengingat aku adalah Guinea Flamel, 
cucu dari Alkemis tersohor Nicholas Flamel. Aku tidak mau. 
Aku ingin mati dengan tenang." Dia menggelengkan kepala 
keras. Menolak untuk datang ke acara pernikahan. 
"Sampaikan saja salamku pada keluarga Weasley dan tolong 
Kirimkan banyak makanan untukku sebagai ganti kau 
membuang biskuitku tadi." 


Harry menggelengkan kepala. Dia bangkit berdiri dan 
memasang kembali mantel bepergiannya. "Sepertinya aku 
harus kembali ke The Burrow. Aku yakin merasa pasti 
sedang mencariku." 


"Kau pergi?" Flamel terlihat kecewa. 


"Tentu saja! Apa Anda berharap saya tinggal di sini lagi?" 
Harry balik bertanya dan Flamel langsung mengibaskan 
tangan. Langsung mengusir Harry. 


"Pergi sana! Aku senang tidak merawatmu lagi. Satu tahun 
bersamamu serasa berada di dalam neraka." Flamel 
berkomentar pedas. 


Harry berjalan menuju pintu keluar, ketika membuka pintu 
udara sore tercium sangat jelas. Menyegarkan dan 
menenangkan paru-paru. 


"Satu pertanyaan terakhir Harry!" Flamel berucap sebelum 
Harry berdisapparate. Harry menoleh. "Apa kau tidak 
berpikir untuk memberitahu Sarah kalau kau masih hidup?" 
Flamel ingin tahu. 


Harry tersenyum. "Sepertinya tidak perlu diberitahu pun, 
Sarah sepertinya sudah mengetahuinya Mr Flamel. Siapa 
tahu. Baiklah saya pamit." Dia melambaikan tangan. "Jaga 
diri Anda Mr.Flamel, saya akan mengunjungi Anda lagi." 


Wajah cemberut Flamel menjadi pemandangan yang 
terakhir yang Harry lihat, ketika pria tua itu menuangkan 
lagi teh manis ke cangkirnya. Harry berdissaparate dari Desa 
Holington yang indah di musim gugur ke halaman belakang 
The Burrow. 


Dua kondisi yang bertolak belakang, ketika Harry di desa 
Holington terdengar tenang dan sepi maka sekarang The 
Burrow terlihat ramai dan lantunan lagu tidak hentinya 
dimainkan. Para musisi penyihir masih bermain di atas 
panggung, walaupun sekarang mereka melantunkan lagu 
yang lebih ringan dibandingkan waktu Harry pergi tadi! 
Lagu yang membuat Percy mengutuk karena banyak orang 
menari dengan heboh di depan panggung. 


Ini acara pernikahan kedua yang diadakan di The Burrow, 
tenda-tenda putih di dirikan, meja tersaji banyak makanan, 
dan Harry melihat peri rumah-Hermione pastilah yang 
menyewa jasa peri rumah-berjalan berkeliling sembari 


membawa nampan makanan untuk para tamu. Semua orang 
yang hadir di pernikahan tampak bahagia, tawa dan canda 
terdengar tanpa henti. 


Harry berjalan menuju satu meja, lalu menarik kursi untuk 
duduk. "Apa aku melewatkan sesuatu?" 


"Darimana saja kau!" Hardikan Hermione langsung 
menyambutnya. Dia mendelik sangat menakutkan 
walaupun hari ini dia terlihat cantik dengan gaun biru serta 
rambut rapi tidak berantakkan. "Daritadi kami mencarimu!" 


"Sudahlah Hermione, dia kembali dengan selamat." Ron 
menenangkan dan memberikan botol butterbeer kepada 
Harry. "Pergi ke suatu tempat?" Dia bertanya. 


"Mengunjungi makam James Evans," jawab Harry. 


"Ah, hari ini adalah satu tahun kematiannya kan? James 
Evans." Neville juga ikut berbicara, dia menaikkan sebelas 
alisnya. "Kau membuat kisah yang sangat dramatis di desa 
itu Harry." Dan menggelengkan kepala. 


"Atau mungkin saja Harry merindukan si rambut pirang," 
celutuk Draco. Mengenakan jas mewah, dia bersandar di 
kursi dengan nyaman. Dia mendapatkan tatapan marah dari 
semua orang. "Apa? Aku hanya berpendapat! Mungkin saja 
Harry ingin bertemu dengan Sarah Morris." 


"Jangan sampai Ginny mendengar itu Malfoy. Atau ku usir 
kau dari pesta,” ancam Ron mengerikan, matanya 
berkeliling segera mencari Ginny. 


Mereka tidak perlu khawatir, karena Ginny berada di depan 
panggung di mana musisi penyihir melantunkan lagu 
lembut yang tenang di senja hari. Ginny sedang berdansa 
waltz dengan George, dengan mempelai pengantin laki-laki 


yang menikah hari ini, sedangkan pengantin perempuan: 
Angelina sedang berdansa dengan Arthur Weasley. 


"Senja yang menyenangkan! Aku sangat menyukai pesta. 
Sudah lama kita tidak berkumpul seperti ini. Kapan kita 
akan melakukan misi lagi?" Suara melamun Luna 
menghentikan Ron untuk marah. Bukan itu saja dia memiliki 
penampilan yang sangat terunik di pesta pernikahan, 
sangat mencolok, terutama dengan gaun tema musim 
gugur, dengan banyak daun-daun maple sebagai hiasan, 
Luna Lovegood membuat orang sakit mata ketika 
bertatapan dengannya. 


"Tidak ada misi! Tidak pernah akan ada misi lagi." Hermione 
menyahuti dengan takut. "Kuharap pertempuran itu yang 
menjadi yang terakhir, Aku tidak sanggup lagi 
menghadapi... Suasana hatinya berubah muram seketika, 
dia bertatapan dengan Harry. 


Semua orang pun mengerti dari perkataan yang 
menggantung dari Hermione, dari tatapan cemasnya yang 
gadis itu berikan kepada Harry. 


"Apa sangat menakutkan melihat aku muncul di hadapan 
kalian?" tanya Harry meminum butterbeer dari botolnya 
langsung. "Melihat mayat yang keluar dari kuburnya dan 
telah dinyatakan meninggal selama tujuh hari?" Dia nyengir. 


"Sama sekali tidak lucu!" sembur Draco. "Kau tidak tahu 
bagaimana perasaan kami Harry" Dan dia meminum 
butterbeer lagi. 


"Mudah untuk bercanda buatmu Harry, tapi tidak untuk 
kami. Jangan menganggap hal itu remeh." Neville menghela 
napas panjang. "Kau tidak pernah tau bagaimana perasaan 
kami saat harus melihat jasadmu dikuburkan. Jadi jangan 
pernah bercanda lagi, kecuali kau ingin melihat Hermione 


menangis seperti ini." Dia menunjuk kepada Hermione yang 
menyambar banyak tisu untuk menyeka airmata. 


Ron mendelik kepada Harry, seakan sedang menyalahkan. 
Dia segera merangkul Hermione. "Sayangku! Jangan 
menangis di pernikahan George. Nanti kau tidak bisa 
menikah nantinya. Tabu menangis di hari pernikahan." 
Entah sedang menghibur Hermione atau memang sedang 
menggodanya. 


"Maaf! Aku cuma mencairkan suasana." Harry menyesali. 
"Aku tidak bermaksud seperti itu." Dia membela diri. 


"Kemana mereka saat ini?" Luna bertanya kepada Harry, dia 
tidak terganggu dengan suara tangis Hermione yang duduk 
di sampingnya. "Para peri itu, pergi kemana mereka Harry?" 


Harry terdiam. Dia menatap kejauhan dan menangkap sosok 
Molly Weasley yang sedang sibuk menyapa para tamu, mata 
mereka bertemu dan Molly melambaikan tangannya dan 
memberikan senyum penuh sayang kepada Harry. 


"Entah aku pun tidak tahu," jawab Harry dan dia membalas 
senyum Molly dengan lambaian tangan pula. "Aku harap, di 
mana pun mereka berada sekarang. Mereka tidak terkekang 
lagi." 


Matahari mulai membenamkan diri, sangat indah terutama 
di lingkungan The Burrow, ketika sinarnya membuat 
membuat satu gadis bergaun putih terlihat sangat cantik. 
Rambut merahnya layaknya api hangat di musim gugur 
yang mulai mendingin. Senyum Ginny Weasley 
mengembang ketika George memberikan candaan ketika 
berdansa dengannya. Senyum yang membuat Harry ikut 
tersenyum. Rasanya, dulu! Satu tahun yang lalu dia melihat 
yang sama, ketika melihat Ginny berdansa dengan Arthur 


namun dia tidak mempunyai keberanian untuk 
mendekatinya. 


"Musik yang indah! Ku pikir aku harus turun ke lantai 
dansa," kata Harry bangkit dari kursinya. Meninggalkan Ron 
yang sibuk menenangkan Hermione yang masih menangis, 
pada Luna yang masih bicara sendiri, pada Draco dan 
Neville yang sekarang berdebat tentang masalah bunga 
Bank Mafloy yang menurun di bulan ini. 


Harry berjalan tanpa rasa ragu, menuju Ginny yang berada 
di depan panggung. 


"Kuharap aku mempunyai kesempatan untuk berdansa 
dengan adikmu George," sela Harry. 


George berhenti menari. Dia memberikan senyum penuh 
arti dan memberikan tangan Ginny kepada Harry. "Ku pikir 
aku bisa memberikanmu satu kesempatan satu kali lagi, 
jangan membuang kesempatan terakhirmu," ucapnya 
dengan nada sedikit mengancam. 


"Tidak akan pernah lagi," sahut Harry. 


George menganggukkan kepala. Dia menepuk pundak Harry 
kemudian dia menghampiri Molly dan menarik Ibunya untuk 
berdansa dengannya. Terdengar protes dari Molly karena 
George bukan mengajak Molly berdansa Waltz melainkan 
tarian Salsa. 


"George! Ya Tuhan! Kau akan membuat punggungku patah," 
gerutu Molly ketika George menyandarkan punggung Molly 
dengan rendah hampir mencapai tanah, sedangkan lengan 
George menyongkongnya. "Hentikan kubilang! Hentikan." 


Harry tertawa sejenak melihat tingkah George dan 
kemudian melayangkan pandangannya kembali pada gadis 


berambut merah yang berdiri di depannya. Harry melingkar 
lengan di pinggang Ginny dan menariknya lebih dekat. 


"Kau pergi kemana tadi?" Ginny bertanya. Dia melingkarkan 
satu tangannya di belakang punggung Harry. "Semua sibuk 
mencarimu." 


Mereka saling bertatapan di bawah sinar matahari senja. 
Harry berpikir, mungkin yang bisa dia syukuri saat ini 
adalah melihat senyum Ginny dari dekat, mencium aroma 
wangi dari rambut panjangnya yang terurai. 


"Melakukan kunjungan sebentar ke rumah Mr. Flamel. 
Memastikan dia masih hidup atau tidak," jawab Harry dan 
membuat Ginny tertawa kecil. 


Ginny memeluk Harry, membenamkan wajahnya di lengkuk 
leher Harry, merasakan hangat tubuh Harry. Gadis itu 
membisikkan kalimat lembut. 


"Aku sangat mencintaimu Harry." 


Harry tersenyum dan mempererat pelukannya. "Dan aku 
pun pula begitu." 


"Tamat" 


89. Epilog Kutukan Peri Bersaudara 


Harry Potter & Beberapa Karakter dalam cerita milik J.K 
Rowlings. 


Fanfiction Story by @Nailahfra 


SENJA berdarah menyapa. Merah indahnya memberikan 
ketenangan. Di antara semilir angin musim semi yang 
berlalu, menjelang musim gugur yang sebentar lagi 
menjelang, langit menjadi tinggi dan terlihat lebih luas. 
Tercium jelas aroma bunga, aroma rerumputan hijau yang 
pengap dan suasana malam segera menyambut. 


Ketika keheningan menghantam seluruh alam semesta, para 
manusia pulang ke rumah mereka yang nyaman, dari empat 
penjuru mata angin, lima peri bersaudara melangkah kaki 
keluar dari hutan persembuyian mereka, untuk ribuan tahun 
yang mereka habiskan terkurung di dalam hutan, akhirnya 
mereka bisa melihat langit memerah senja, menghirup 
udara dengan bebas dan melangkahkan kaki tanpa batasan, 
tidak perlu menahan diri dan rasa takut akan terbujuk oleh 
kegelapan lagi. 


Izadora, dengan kaki telanjang yang putih berkilau 
melangkah di atas rerumputan, mengenakan kerudung 
sutra panjang yang menjuntai ke tanah, terseret namun 


tidak ada satu lumpur atau kotoran pun yang berani yang 
menyentuh. Mata hijau Izadora mengadah ke angkasa, 
telinga runcingnya bergerak mengikuti arah angin 
berhembus. 


"Langit menjadi membiru lagi Kakak," kata Izadora dengan 
suara lembut. Dia mengembangkan senyum di paras 
cantiknya. "Akhirnya kita bisa terlepas dari hukuman kita. 
Akhirnya kita bisa melangkah di dunia ini lagi." 


"Banyak yang berubah." Sri menyahuti. Suaranya terdengar 
jelas oleh Izadora walaupun Sripurwa tidak berjalan di 
sampingnya. Sripurwa pun pasti melangkah seperti 
layaknya Izadora menuju tempat yang mereka ingin 
kunjungi. Bertemu dengan teman yang tidak sempat 
mereka ucapkan selamat tinggal dengan layak. "Hutan tidak 
banyak lagi. Begitu banyak kehancuran.” Terdengar 
Sripurwa bersedih. 


"Kakak..." Pann menyela. Suara kambingnya sangat jelas di 
sunyinya senja. "Jangan bersedih lagi. Bukan urusan kita 
lagi. Tugas kita telah selesai. Serahkan pada yang tersisa." 
Pann mengembik. "Aku yakin masih banyak mencintai yang 
hijau, masih banyak yang ingin melindungi. Jadi jangan 
khawatir lagi." Dia memberikan penghiburan. "Walaupun 
aku akan sangat merindukan hutan ku sekarang." 


"Berubah menjadi apa hutanmu Pann? Aku ingin sekali 
tahu!" Suara centil Aurora menyelip di tengah percakapan 
mereka yang melalui angin. "Hutan ku hancur dan menjadi 
lautan, membentuk Aurora indah, sangat mirip dengan 
diriku yang cantik." Terdengar sangat sombong. 


"Hutanku?" Entah kenapa suara Pann terdengar kesal. 
"Sepertinya aku tidak perlu menjelaskan menjadi apa hutan 
ku setelah dihancurkan." 


Purwa tertawa keras kemudian, Kakak tertua dari kelima peri 
itu, untuk pertama kalinya tertawa dengan lepas tanpa ada 
rasa beban. "Aku sudah melihatnya Pann! Hutanmu berubah 
jadi sungai berlumpur! Lumpur berbau busuk. Sangat mirip 
dengan watakmu." Dia meledek Pann yang mengembik, 
ingin marah tapi takut karena Purwa yang 
menertawakannya. 


"Ini bukan hukuman." Sri berkata lagi. "Mungkin kah yang 
dikatakan Harry Potter benar tentang itu? Bahwa hidup 
yang kita jalani ribuan tahun bukan karena dikutuk tapi ada 
maksud yang tersembunyi di dalamnya?" Dia bertanya 
kepada ke empat saudaranya. 


Hening yang menenangkan itu terpecahkan oleh melodi 
indah harpa Aurora, yang dimainkan dengan lantunan 
merdu, menggiringi datangnya bintang-bintang yang 
menampakkan diri di gelap malam. 


"Sepertinya begitu Kakak." Izadora menyahuti. "Akupun 
baru menyadarinya sekarang." Dia menyunggingkan 
senyum, menunduk dan menatap pada rangkaian bunga 
indah yang dia genggam, pada bunga-bunga indah dari 
hutannya yang berubah menjadi ribuan ladang bunga. 
Wanginya mengiringi langkah Aurora menuju sebuah 
tempat yang di sebuah perbukitan Britania. Di puncak bukit 
hijau, di mana, mata langsung bertatapan dengan langit 
biru, menyapa fajar dan menyambut senja datang. "Bahwa 
yang kita jalani bukan hukuman namun sebuah tugas. Tuan 
Merlin pastilah tahu, di saat ini, banyak yang membutuhkan 
diri kita." 


Harpa Aurora semakin jelas terdengar. Izadora yakin, 
saudara-saudaranya semakin dekat, mereka pasti akan 
bertemu, akhirnya bersatu lagi dan tidak terpisahkan. 


"Aku senang. Aku merasa sangat senang." Pann 
menambahkan. "Kupikir kesalahanku terlalu banyak 
sehingga aku harus hidup sampai dunia ini hancur. Kupikir 
Sang Pencipta membenciku, sehingga membiarkan kita 
terkurung dan menjadi hidup abadi." 


Izadora menanjaki jalan berumputan perbukitan, di mana 
hijau mendominasi. Rerumputan tinggi savana yang indah. 
Berbau basah oleh lembab cuaca. Kaki telanjangnya dengan 
mudah mendaki, seperti angin menopang, sedangkan 
kerudung panjangnya berkibar menyuruti angin yang 
datang. 


"Satu tugas terakhir" Purwa berkata dengan lega. "Kita 
memiliki satu tugas terakhir sebelum kita pergi. Yakinlah 
setelah itu kita bisa tenang. Kita bisa bebas tanpa rasa takut 
sama sekali." Dia memberikan penghiburan kepada saudara- 
saudaranya. "Mari kita berpetualang lagi. Bersama. Tidak 
terpisahkan." 


"Ide yang bagus Kakak." Aurora berhenti bermain harpa. 
"Aku sudah lama ingin berpetualang lagi. Sudah lama aku 
ingin melepas semua yang memberati langkah ku ini." Dia 
menyukai ide dari Purwa. 


Sebelum matahari terbenam sepenuhnya. Izadora akhirnya 
menapaki puncak bukit. Kakinya berhenti di depan sebuah 
pusara besar bernisankan marmer indah. Ribuan bunga 
dandelion tumbuh indah dan helai-helainya bertebrangan 
bebas ketika angin berhembus. Mata Izadora menangkap 
tulisan yang terukir indah di atas nisan. 


Izadora melangkah melewati ribuan dandelion, 
membungkuk dan meletakkan rangkaian bunga dari hutan 
barat. Bunga itu berkilau indah di bandingkan rangkaian 
bunga yang memenuhi permukaan nisan. 


"Tidur dengan damai, Harry Potter." Izadora menundukkan 
kepala. Kerudungnya terbang dan wajah yang cantik 
terpantul oleh sinar senja. "Ini adalah kunjungan terakhirku. 
Tentu saja, aku tidak sendirian." Dia mendongak dan dari 
arah berbeda, dari penjuru timur, selatan dan utara, Izadora 
melihat keempat saudaranya berhasil menanjaki bukit. 
Sripurwa, Pann dan Aurora membalas tatapan Izadora 
dengan senyum lembut. "Lihat. Mereka berkunjung untuk 
bertemu denganmu," sambungnya. 


Kelima peri itu mengelilingi pusara Harry Potter, dari 
keempat sisi mata angin, di atas bukit di mana hanya 
bernaungkan langit tanpa batas. 


"Tempat yang layak untuk jadi peristirahat terakhir." Pann 
berpendapat, memandang ke sekitar. "Kau mendapatkan 
spot yang bagus untuk melihat matahari terbit dan 
tenggelam Po! Ini tempat yang mewah." Dia tertawa. 


"Dia pantas untuk mendapatkan apapun. Semua keindahan 
ini tercipta untuk dirinya," ucap Purwa mengelus nisan 
Harry Potter dengan lembut. "Kita tidak berpisah dengan 
baik kala itu, maafkan kami hanya menitipkan jasadmu 
kepada Fawkes. Kuharap kau tidak marah soal itu." Dia 
tertawa kecil. 


"Karena kita harus kembali ke hutan kita segera. Kupikir 
Harry Potter memakluminya. Lagipula! Kita terlalu lelah 
setelah menghidupkan kembali yang hijau. Kekuatan kita 
sangatlah lemah sekarang. Harry Potter sangat pengertian 
karena itulah aku mencintainya." Aurora memandang 
pusara dengan mata indahnya. Dia menyunggingkan 
senyuman. "Harry Potter akan menjadi cinta terakhirku! 
Seperti Merlin, seperti Arthur, mereka bertiga sangat 
mempesona," ungkapnya dengan kalimat penuh kasih 
sayang. 


"Kakak! Aku yakin." Pann berbisik kepada Sripurwa. "Aurora 
sudah menghabiskan banyak kekuatannya! Otaknya telah 
kacau sekarang." 


Sirpurwa hanya menganggukkan kepala. Dia menatap pada 
Izadora yang mengelus bunga-bunga dendalion dengan 
jemari lentiknya. 


"Sudah tujuh hari berlalu setelah kematian Harry Potter. Aku 
tidak pernah mengira bukit ini menjadi lebih hijau, tidak 
pernah tau bunga-bunga ini akan memilih tumbuh 
mengelilingi pusaranya," kata Izadora dengan mata yang 
takjub. "Kakak, apa ini sebuah pilihan yang tepat? Dia 
sudah tenang. Tidak kah dia akan marah kalau kita 
mengusiknya lagi?" Izadora berdiri dan memberikan raut 
wajah takut. 


"Entah apa ini keputusan yang tepat atau tidak!" Sripurwa 
pun terlihat meragu. Matanya menantang semburat warna 
merah senja. "Ini akan menjadi berkah dan sekaligus 
kutukan untuk dirinya." 


"Kutukan?" Pann bertanya dengan bingung, dia menggaruk 
tanduk kambingnya dengan gelisah. "Kenapa hadiah kita 
menjadi sebuah kutukan untuk Po?" 


Sripurwa tersenyum, dua sosok dalam satu tubuh itu 
mengalihkan pandangan dari matahari terbenam lalu ke 
pusara Harry Potter, dia mengelus bunga-bunga yang di 
letakkan oleh para penyihir di setiap kali berkunjung. Tidak 
ada satupun bunga yang layu, helai-helai mereka 
berguguran dan tumbuh kembali menjadi bunga. 


"Itu karena berkah kita memberikan kutukan yang akan di 
tanggung Harry Potter! Ketika..." Sripurwa menatap 
bergantian kepada Izadora, Pann dan Aurora. "Ketika kita 


menyerahkan sisa kekuatan abadi kita kepada Harry Potter, 
maka disitulah kutukan itu akan di mulai dalam hidupnya." 


Izadora menggelengkan kepala. "Dan aku berharap Harry 
Potter akan mengerti dengan maksud kita. Harry Potter akan 
mengerti akan tindakan ini. Lebih menganggapnya sebagai 
berkah di bandingkan hukuman. Kuharap begitu, walaupun 
dia tidak akan bisa menemukan kita lagi dan menumpahkan 
kemarahannya." Izadora tertawa dengan suara lembut. 


Kaki kambing Pann mengais rerumputan dengan semangat. 
"Oh aku bisa membayangkan Kakak! Ketika dia bangun, dia 
akan mengucapkan sumpah serapah! Mengutuk kita karena 
sudah membangunkannya. Dia pasti akan bilang, PANN 
KAMBING BUSUK MATI SAJA KAU DI DALAM LUMPUR BAUMU 
ITU! KAMBING TAK PUNYA OTAK!" Pann berteriak keras di 
atas bukit dan membuat suaranya bergema. Sripurwa dan 
Aurora tergelak dalam tawa pula. Izadora hanya 
memberikan senyum kecil. 


"Kita telah memutuskan Harry Potter." Izadora berkata 
kemudian. Keempat saudaranya diam. "Kami memutuskan 
untuk melepaskan keabadian kami. Iya aku tahu itu." Dia 
berbicara seperti Harry berada di depannya. Sedang 
bercakap dengannya. "Kami pun telah kehabisan waktu, 
kekuatan kami pun tidak banyak lagi setelah pertempuran 
yang terakhir, kami pun tidak kuat lagi setelah kami 
menghidupkan kembali hutan-hutan yang hangus terbakar 
karena peperangan. Kami hanya punya sedikit dan kami 
memutuskan menggabungkan kekuatan tersisa kami untuk 
diberikan kepadamu." Tangan Izadora kembali mengelus 
nisan Harry Potter, pada namanya yang terukir dengan 
sangat indah. 


"Tolong ingatlah, ini bukan hukuman. Kau mungkin berumur 
panjang, akan melihat orang-orang yang kau kasihi pergi 


terlebih dahulu tapi ini bukanlah hukuman." Izadora 
mengingatkan. "Bukan kah itu yang selalu kau katakan 
kepada kami, tentang hidup kami yang abadi?" Dia berkata 
lembut layaknya semilir angin senja. 


"Lagipula!" Pann menyela. "Kau tidak hidup abadi! Kau 
hanya hidup lebih lama dibandingkan penyihir normal! 
Mungkin ratusan tahun, kau juga akan mati pada akhirnya, 
jangan khawatir. Atau kau bisa mati kapan saja, di dalam 
pertempuran atau apapun itu." Dia membesarkan hati Harry 
Potter. "Tapi kalau kau tidak terluka, dalam keadaan sehat 
kau akan berumur panjang." Dia menganggukkan kepala. 


"Matahari sebentar lagi akan terbenam." Aurora 
memberitahu. "Sudah saatnya kita pergi kakak. Sudah 
saatnya kita memulai perjalanan kita lagi." 


"Baiklah." Sripurwa mendekati. Lalu mengulurkan kedua 
tangannya kepada saudaranya. "Pegang tanganku wahai 
saudaraku." 


Izadora, Aurora dan Pann menuruti, mereka saling 
berpegangan tangan, mengitari nisan Harry potter yang 
ditumbuhi oleh ribuan bunga yang tidak pernah mati dan 
terus hidup. 


"Suatu kehormatan bertemu denganmu Harry Potter. Suatu 
kehormatan bisa mengenal dirimu sebelum pergi," kata 
Sripurwa dan mengadahkan wajah ke langit senja. "Kami 
akan mengembara kembali, ke tempat yang tidak bisa kau 
temukan, bahkan kami pun juga tidak tahu kemana angin 
membawa." 


"Jangan merindukanku Po! Hubungan kita tidak terlalu 
dekat." Pann mengembik. Dia tersenyum lebar. 


"Dan aku juga mengembalikan apa yang kupinjam Harry 
potter, aku mengembalikan cinta Ibumu yang aku pinjam." 
Aurora menambahi dan memberikan kedipan mata. "Kau 
lihat? Aku bukan peri licik. Kuharap kau menarik kata-kata 
MU itu." 


"Dan selalu lah menjadi terang Harry Potter di mana kau pun 
berada. Terimakasih banyak untuk semua usaha tulus yang 
kau perlihatkan kepada kami." Izadora mengakhiri. 


Matahari berangsur-angsur tenggelam. Bukit menggelap 
dan tergantikan malam. Angin berhembus lebih kencang 
mendesirkan rerumputan yang bergesekan dengan merdu, 
menjadi melodi indah malam. Tubuh kelima peri berubah 
menjadi ribuan cahaya, seperti kunang-kunang yang 
menyinari. Terbang dengan pusaran alunan irama dan 
menuju angkasa tanpa batas. 


"Kisah kami berakhir sampai di sini. Kau lanjutkan dengan 
kisahmu...." 


90. Lembaran Terakhir 


https: //www.youtube.com/watch?v- PhsS36 FbP7U 


Pengumuman 


Maaf untuk ketidaknyamanannya, untuk yang lagi 
baca Harry Potter and The Dark Shadow, bulan 
depan cerita ini akan saya UNPUBLISH untuk revisi. 
Tepatnya tanggal 1 Maret 2021. 


Saya menyadari banyak kesalahan. Dari segi 
penulisan, alur dan juga istilah. Setelah itu akan 
saya publikasikan setiap hari. Jangan khawatir. Saya 
akan merevisi secepat mungkin. 


Paling lama, cerita akan dipublikasikan kembali 1 
April 2021 


Salam hangat. 


Naila Afra 


